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BAB I 

HAKEKAT MANUSIA DALAM AL-QUR’A>N 

 

Sebelum membahas lebih jauh tentang konsep hakekat manusia 

dalam al-Qu’ra>n, perlu ditegaskan hal-hal berikut: pertama, bahwa setiap 

teks dalam al-Qur’a>n mengandung dua aspek penting, yakni makna tersurat 

dan makna tersirat. Kedua, bahwa setiap tekas dalam al-Qur’a>n memiliki 

konteksnya masing-masing. Ketiga, bahwa setiap perbedaan teks 

mengandung perbedaan konteks makna walaupun pada tataran tertentu bisa 

saja memiliki makna yang sama. Keempat, bahwa setiap ayat al-Qur’a>n 

tidak pernah berada para ruang kososng, tetapi tidak pernah terlepas dari  

konteks ruang dan waktu. Kelima, kajian ini merupakan bagian dari 

memahami Islam sebagai ilmu, bukan dalam konteks Islam sebagai doktrin. 

Oleh karena itu, maka ayat-ayat al-Qur’a>n  diperlakukan sebagai data 

penelitian.  

 Untuk memhami konsep hakekat manusia dalam al-Qur’a>n, kajian 

bisa berangkat dari akar kata  ناس, بنً أدم, انسانسان, بشر, ناس, أ .  Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 Peneliti menginventaris ayat-ayat yang terkait dengan konsep-

konsep manusia sebagaimana di atas melalui beberapa akar kata 

dengan memanfaatkan kitab mu’jam mufahras li alfaz al-Qur’a>n 

 Peneliti melakukan analisis kata demi kata, dan ayat demi ayat, dari 

aspek S{araf, Nah{wu, dan Balag}\ah. 

 Peneliti melakukan analisis interkoneksi antar vareabel, sehingga 

ditemukan karakteristik kata, karakteristik ayat, karakteristik 

makna, dan pada akhirnya ditemukan karakteristik konsep yang 

terkandung dari ayat-ayat tersebut.  

 Peneliti melakukan komparasi konsep yang ditemukan tersebut 

dengan konsep-konsep pendidikan yang serupa yang telah 

terpublikasi dengan mepertimbangkan persamaan dan 

perbedaannya, sehingga akan tampak kekhasannya sebagai konsep 

pendidikan Qur’a>ni. 
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A.   Konsep Insa>n (الإنسان) 

 Langkah berikutnya setelah menentukan kata kunci dari mu’jam 

mufahras al-Qura>n, adalah membentang ayat-ayat yang berkaitan dan 

diguga memiliki hubungan yang kuat dengan konsep yang ingin ditemukan. 

Beriutadalah bentangan ayat-ayat dimaksud, dengan dilengkapi 

terjemahannya.Selanjutnya juga akan diberikan komentar dan analisis dari 

berbagai aspeknya. 

 

1. Surat an-Nisa’ ayat 28: 

 
"Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 

dijadikan bersifat lemah. 

 Jika dilihat konteks ayat sebelumnya, ayat ini menjelaskan tentang 

sifat dasar manusia sebagai makhluk biologis, makhluk sosial dan makhluk 

spiritual sekaligus. Sebagai makhluk biologis, manusia memiliki 

kecenderungan untuk bersyahwat kepada lawan jenisnya (hasrat 

seksualitas). Dalam hal ini Allah memberikan aturan yang mengikat 

manusia secara bermartabat, yakni dengan jalan mengikat tali pernikahan 

dengan segala kategorinya. Artinya pernikahan yang sangat sederhana, 

mudah dan murah sampai kepada pernikahan yang mahal dan relatif 

kompleks.  

Dalam konteks seperti ini, Allah menginginkan kepada manusia 

untuk kembali kepada hakekat kejadian, yakni sebagai hamba Allah yang 

senantiasa patuh dan tunduk kepadaNya. Hal ini bisa dipahami dari ayat 

sesudahnya yang menjelaskan tentang keinginan manusia untuk 

memperoleh kebutuhan dan hasratnya secara maksimal yang seringkali 

mengabaikan aturan kebenaran, kepatutan dan kemanusiaan itu sendiri. 

Memang secara naluriyah setiap makhluk hidup ingin memuaskan semua 

hasrat kehidupannya. 

Secara struktural gramatikal ( لواعد النحو)1
, ayat di atas merupakan 

kalimat verbal (جملة فعلٌة), kata الٕوسان  berkedudukan sebagai na>ibul fa>‘il 

                                                             
1
 ,PDF Drive,‛ diakses 27 Oktober 2019 - عبِغ اٌذسٚط اٌؼشث١خ ٌٍغلا١٠ٕٝ‚ 

https://www.pdfdrive.com/   
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(pengganti pelaku/subyek). Namun bila dilihat dari aspek fungsionalnya 

kata الٕوسان sesungguhnya merupakan obyek dari kata kerja transitif خلك. 

Bentuk kalimat yang transitif kemudian diubah menjadi intransitif, pada 

umumnya memiliki fungsi penekanan pada obyek, bukan pada subyek atau 

kata kerjanya. Oleh karena itu, ayat ini menjelaskan tentang hakekat 

manusia yang secara naluriah memiliki hasrat untuk memperoleh kepuasan 

biologis secara sempurna (makan, minum, seks, memiliki banyak harta, 

pangkat, jabatan, kehormatan dan kebebasan). Namun demikian, hasrat 

tersebut dibatasi oleh hasrat orang lain dan kehendak sang Pencipta. 

Artinya, secara sosial diatur dengan konteks masyarakatnya dan secara 

spiritual diatur oleh ajaran agamanya. 

Dalam tafsi<r al-Misba>h{, Quraisy Syihab menjelaskan bahwa Allah 

hendak memberikan keringanan melalui syariat dan ketentuan-ketentuan 

yang mudah dan ringan. Allah telah menciptakan manusia dalam keadaan 

lemah dalam menghadapi segala macam kecenderungan batin. Maka, 

sangatlah sesuai jika beban-beban yang diberikan kepadanya mengandung 

unsur kemudahan dan keluasan. Itulah yang diberikan Allah kepada hamba-

Nya sebagai karunia dan kemudahan.
2
  

Dalam tafsi<r Ibn Kas\i<r, di jelaskan bahwa Allah mengabarkan 

bahwa Dia hendak menjelaskan bagi kalian hai orang-orang yang beriman, 

apa yang dihalalkan dan diharamkan untuk kalian sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam surat ini dan surat-surat lainnya.
3
 Wa yahdiyakum 

sunanal laz\i<na min qablikum (‚Dan menunjukimu kepada sunah-sunah 

orang yang sebelum kamu.‛) yaitu jalan-jalan mereka yang terpuji 

mengikuti syari’at yang dicintai dan diridhai-Nya. Wa yatu>ba ‘alaikum 

(‚dan hendak menerima taubatmu,‛) dari dosa dan pelanggaran perkataan-

perkataan-Nya. 

Firman Allah: wa khuliqal insaanu d{a’i<fan (‚Dan manusia dijadikan 

bersifat lemah.‛) Keringanan itu sesuai dengan kelemahan diri manusia, 

tekad dan kemauannya. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu Thawus dari 

ayahnya, ia berkata tentang: Wa khuliqal insa>nu d{a’i<fan (‚Dan manusia 

                                                             
2
 Eka Prasetiawati, ‚Penafsiran Ayat-Ayat Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa 

Rahmah Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Ibnu Katsir,‛ Nizham Journal of Islamic Studies 5, 

no. 2 (26 Desember 2017): 138–66. 
3
  /PDF Drive,‛ diakses 13 Juni 2019, https://www.pdfdrive.com - رفغ١ش اثٓ وض١ش‚ 
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dijadikan bersifat lemah.‛) Yaitu, dalam urusan wanita. Waki’ berkata: 

‚Akalnya (laki-laki) hilang ketika di sisi wanita.‛
4
 

 

2. Surat Yu>nus ayat 12: 

 
12. dan apabila manusia ditimpa bahaya Dia berdoa kepada Kami 

dalam Keadaan berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami 

hilangkan bahaya itu daripadanya, Dia (kembali) melalui (jalannya 

yang sesat), seolah-olah Dia tidak pernah berdoa kepada Kami 

untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah 

orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang 

selalu mereka kerjakan. 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), ayat di atas merupakan 

kalimat verbal (جملة فعلٌة), kata الٕوسان  berkedudukan sebagai obyek (  مفعول به

 Jika dilihat secara keseluruhan, kalimat . الضر dari subyek/fa>‘il (ممدم

tersebut menunjukkan makna keadaan (ظرف الزمان ). Hal ini bisa dilihat dari 

konteks ayat sebelum dan sesudahnya. Ayat ini menunjukkan sebuah 

karakteristik dari manusia yang bersifat biologis dan psikologis. Dalam hal 

ini dapat dipahami bahwa kondisi psikologis seseorang dapat dipengaruhi 

oleh  kondisi aktivitas fisiknya. Namun demikian, ia senantiasa diberikan 

alternatif jalan keluarnya dengan melompat pada aspek spiritual. 

Sungguhpun begitu, banyak manusia yang didominasi unsur egonya, bahwa 

ia merasa sebagai makhluk yang mampu berdiri sendiri tanpa campur 

tangan kekuatan atau aspek di luar dirinya yang tidak tampak secara kasat 

mata. Dalam konteks ini lah Allah senantiasa mengingatkan agar manusia 

tidak lepas dari keterikatannya sebagai makhluk spiritual. 

                                                             
4
 Get link dkk., ‚Tafsir Surat An-Nisa, ayat 26-28,‛ diakses 27 Oktober 2019, 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-nisa-ayat-26-28.html. 
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 Jika dilihat dari aspek hubungan antar ayat, yakni keterkaitan 

dengan ayat sebelum dan sesudahnya, maka makna dari ayat ini 

menjelaskan tentang pentingnya menanamkan kesadaran berfikir sistemik, 

interkonektif. Artinya manusia senantiasa dituntut untuk menyadari sebab 

akibat dari perilaku dan sikap hidup dan kehidupan yang dijalaninya. 

Bahwa setiap aspek hehidupan yang dilakoninya sesungguhnya memiliki 

dampat terhadap aspek lainnya. Setiap keadaan yang dialami seseorang 

pada dasarnya merupakan hasil interaksi antar aspek dalam kehidupan, baik 

yang berasal faktor internal maupun aspek eksternal. Oleh karena itu, maka 

sebagai makhluk yang diberi akal, dan kesadaran berfikir yang sehat, logis 

dan sistematik, maka diharapkan ia dapat menjadi ‚khali<fah‛ di muka 

bumi, yakni dapat mendapatkan pencerahan dan dapat memberikan 

pencerahan kepada orang lain, bahkan menjadi rahmat bagi semesta alam. 

Untuk mencapai ke arah itu, maka manusia dituntut untuk senantiasa 

memiliki kesadaran kausalitas, yakni senantiasa mempertimbangkan akibat 

dari setiap perbuatannya atau apa yang diraih itu merupakan akibat dari 

perbuatan lain yang turut mempengaruhinya. Perbuatan lain yang dimaksud 

dalam konteks spiritual adalah campur tangan Allah. Dengan kata lain 

bahwa ayat tersebut menghendaki agar manusia senantiasa memiliki 

kesadaran dan kecerdasan ‚impact analysys‛.  

 Dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r dijelaskan bahwa Allah memberi kabar 

tentang manusia, keluh-kesah dan kegelisahannya bila sedang ditimpa 

malapetaka, sebagaimana firman-Nya yang artinya: ‚Apabila ia ditimpa 

malapetaka, maka ia banyak berdo’a.‛ (QS. 
5
Fushshilaf: 51) Maksud dari 

kata ‚’ari<d{‛ yaitu ‚kas\i<run‛ yaitu (banyak). Kedua kata itu memiliki makna 

yang sama, hal itu disebabkan jika dia ditimpa kesusahan, dia resah, 

bersedih hati dan memperbanyak do’a, maka dia berdo’a kepada Allah 

untuk menghilangkan dan mengangkatnya dari dirinya, dia berdo’a dalam 

keadaan berbaring, duduk, berdiri dan dalam semua keadaan. 

 Quraisy Syihab dalam tafsi<r al-Misba>h menjelaskan bahwa apabila 

manusia mendapat musibah yang menimpa diri, harta, atau apa saja yang 

berkaitan dengan dirinya, seketika dirinya merasa lemah. Dia lalu berdoa 

kepada Tuhannya dalam segala keadaan, dengan berbaring, duduk atau 
                                                             

5
 ‚QS. 10:12 (surah 10 ayat 12) » QS. Yunus » Tafsir Alquran,‛ diakses 27 

Oktober 2019, https://risalahmuslim.id/quran/yunus/10-12/. 
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berdiri, agar Allah menghilangkan cobaan itu. Tetapi, ketika Allah 

mengabulkannya dengan menghilangkan cobaan yang menimpa darinya, ia 

segera meninggalkan Allah dan meneruskan kedurhakaannya serta lupa 

akan karunia Allah pada dirinya. Seakan-akan ia tidak pernah tertimpa 

musibah dan tidak pernah berdoa meminta kepada Allah untuk 

menghilangkannya. Dengan cara seperti inilah setan menghias perbuatan 

jelek dan kebatilan yang orang-orang kafir lakukan.
6
 

 

3. Surat Hud Ayat 9 : 

 
"dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari 

Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia 

menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih. 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), ayat di atas merupakan 

kalimat verbal (جملة فعلٌة), kata لٕوسان  berkedudukan sebagai obyek (مفعول به). 

Dalam ayat ini manusia dipandang sebagai makhluk psikologis dan 

makhluk spiritual. Hal ini bisa dilihat data yang digunakan oleh Allah, 

yakni أذلنا. Kata tersebut menunjukkan sesuatu rasa yang lebih bersifat 

abstrak dan immateri, bukan rasa yang berada pada aspek panca indera atau 

jasmani, tetapi lebih padahal yang abstrak dan aspek ruhani. Jika dilihat 

secara utuh, ayat ini menjelaskan tentang keadaan manusia sebagai realitas 

hidup dan kehidupan yang kompleks. 

 Jika dilihat dari aspek hubungan antar ayat sebelum dan 

sesudahnya, maka ayat tersebut menjelaskan tentang perlunnya kesadaran 

model berfikir kausalitas dan sistemik serta kecerdasan konstruktif 

terhadap kenomena hidup dan kehidupan umat manusia. Pada satu sisi 

manusia diberikan nalar yang sehat, kebebasan untuk berkehendak, namun 

pada sisi lain manusia sesungguhnya terikat dengan hukum universal yang 

lebih komplek sebagai sunatullah. Oleh karena itu banyak perangkat 

kehidupan yang harus dipersiapkan dan diaktifkan oleh dirinya. Sensitifitas 

seseorang sangat diperlukan agar ia dapat matang dan bijaksana terhadap 

                                                             
6
 ‚Tafsir Surat Yunus ayat 12 | Learn Quran Tafsir,‛ diakses 27 Oktober 2019, 

https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-10-yunus/ayat-12. 
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diri dan lingkungan eksternalnya. Dalam konteks ini Allah menginginkan 

agar manusia memiliki kesadaran berfikir diakronis untuk memperoleh 

pemahaman yang hakiki dari hidup dan lehidpan yang dijalaninya. 

 Sebagai makhluk psikologis, Allah menginginkan agar manusia 

mampu mengkonstruk fenomena kejiwaannya menjadi sebuah konsep 

kehidupan yang lebih baik dan bermanfaat secara optimal. Sebagai 

makhluk spiritual, manusia dituntut untuk memiliki kesadaran konstruktif 

terhadap fenomena kehidupannya agar mempu menjadi hamba tuhan yang 

bersyukur kepadaNya.
7
 

Dalam kitab tafsi<r Ibnu Kas\i<r dijelaskan bahwa Allah Swt. 

menceritakan perihal manusia dan sifat-sifat tercela yang ada pada dirinya, 

kecuali bagi orang yang dikasihi oleh Allah dari kalangan hamba-hamba-Nya 

yang beriman. Bahwa manusia itu apabila mendapat musibah sesudah 

mendapat nikmat, maka ia akan berputus asa dan merasa terputus dari 

kebaikan di masa selanjutnya, serta kafir dan ingkar terhadap keadaan yang 

sebelumnya. Seakan-akan dia tidak pernah mengalami suatu kebaikan pun, 

dan sesudah itu dia tidak mengharapkan suatu jalan keluar pun.  

ٍَُ٘ٛػًب{ ٍِكَ  َْ خُ ْٔغَب َّْ الإ  }ئِ

Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir 

(Al-Ma’a>rij: 19), hingga beberapa ayat berikutnya. 

 

4. Surat al-Isra>‘’ ayat 11-13 

 

                                                             
7
 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi tasawuf: wacana manusia spiritual dan 

pengetahuan (LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan Ekonomi dan 

Sosial), 2014). 
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11. dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia mendoa 

untuk kebaikan. dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. 

12. dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, 

agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala 

sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. 

13. dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 

perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. dan 

Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang 

dijumpainya terbuka. 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), ayat 11 di atas secara 

global merupakan kalimat verbal (جملة فعلٌة). Namun jika dilihat secara lebih 

detail, ayat tersebut terdiri atas dua kalimat, yakni باالشر دعاءه  وٌدع الإنسان

 artinya: ‛dan manusia mendoa untuk kejahatan sebagaimana ia باالخٌر

mendoa untuk kebaikan. Kalimat kedua   وكان الإنسان عجولا  artinya: ‚ dan 

manusia itu cenderung bersifat tergesa-gesa‛.  Dalam konteks kalimat 

kedua, kata  سانالٕو  berkedudukan sebagai subyek ( ّ إسم كان). Artinya kalimat 

ini memiliki struktur sebagai kalimat nominal (جملة إسمٌة). Namun jika 

dilihat secara keseluruhan kalimat dalam satu ayat secara utuh, maka 

kalimat  وكان الإنسان عجولا, memiliki kedudukan sebagai  keterangan  dari 

kalimat sebelumnya (حال الجملة الإسمٌة(. Pada ayat 13, juga terdapat 

keterangan yang berupa kalimat verbal (حال الجملة الفعلٌة(, yaitu pada kalimat 

  . وكل إنسان ألزمناه طائره فى عنمه

 Ditinjau dari aspek muna>saba>t atau hubungan antar ayat, kata إنسان 

dalam ayat-ayat terbut dipahami sebagai makhluk psikologis dan spiritual. 

Secara psikologis, manusia merupakan makhluk yang memiliki aspek 

emosional dengan muatan positif dan negatif, aktif dan pasif tergantung 

dengan dinamika internal dalam dirinya. Sedangkan sebagai makhluk 

spiritual, manusia tidak akan bisa lari dari sekenario besar yang telah 

disetting oleh sang Pencipta, penguasa alam semesta, baik alam 

mikrokosmos maupun alam makrokosmos. 



9 

 Dalam kitab tafsi<r Jala>lain8 dijelaskan bahwa (Dan tiap-tiap 

manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya) artinya dia telah 

membawa amal perbuatannya sendiri (pada lehernya) lafal ini disebutkan 

secara khusus mengingat lafal ini menunjukkan pengertian tetap yang 

paling akurat. Dan sehubungan dengan pengertian ini Mujahid telah 

berkata, bahwa tiada seorang anak pun yang dilahirkan melainkan pada 

lehernya telah ada suatu lembaran yang tertulis di dalamnya apakah ia 

celaka atau bahagia. (Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah 

kitab) yang tertulis di dalamnya semua amal perbuatannya (yang 

dijumpainya terbuka) kedua lafal ini menjadi sifat daripada lafal kitaaban 

 Allah Swt. telah berfirman: 

ؼَبر٠ِشَُٖ  َِ ٌْمَٝ  ْٛ أَ ٌَ َٚ ِٗ ثَظ١ِشَحٌ  ُْ ػٍََٝ َٔفْغِ ْٔغَب ًِ الإ شَ ثَ أخََّ َٚ  ََ ب لذََّ َّ ئزٍِ ثِ َِ ْٛ َ٠ ُْ ْٔغَب  {}٠َُٕجَّأُ الإ

Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 

dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia itu 

menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun ia mengemukakan 

alasan-alasannya. (Al-Qiya>mah: 13-15).  

Dengan kata lain, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa dirimu 

tidak dianiaya. Dan tidaklah dicatatkan atas dirimu kecuali hanya apa-apa 

yang telah kamu kerjakan, karena sesungguhnya kamu ingat segala sesuatu 

yang telah kamu lakukan. Tiada seorang pun yang lupa terhadap apa yang 

telah diperbuatnya, walaupun sedikit. Pada hari itu setiap orang membaca 

kitab catatan amal perbuatannya. Ia dapat membacanya, baik ia dari 

kalangan orang yang bisa baca tulis atau pun orang ummi (tidak bisa baca 

tulis).  F irman Allah Swt.: 

}ِٗ َٕبُٖ ؽَبئشَُِٖ فِٟ ػُٕمُِ ِْ ٌْضَ  }أَ

Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) 

pada lehernya. 

Sesungguhnya dalam ayat ini disebutkan leher, tiada lain karena 

leher merupakan anggota tubuh manusia yang tidak ada duanya dalam 

tubuhnya. Dan barang siapa yang telah ditetapkan atas sesuatu, maka ia ti-

dak dapat menghindarkan diri darinya. Seperti yang dikatakan oleh seorang 

penyair: 

 اذْىَبْ بِِاَ اذْىَبْ بِِاَ ... طُوِّقْ تَ هَا طَوْقَ الَْْمَامَةِ ...

                                                             
8
 PDF Drive,‛ diakses 13 Juni 2019, https://www.pdfdrive.com - رفغ١ش اٌغلا١ٌٓ‚ 
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Pergilah dengan membawanya, pergilah dengan membawanya, aku telah 

mengalunginya sebagaimana kalung yang ada pada burung merpati 9 

 

5. Surat al-Isra>‘’ Ayat53: 

 
53. dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 

syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia. 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), ayat di atas merupakan 

kalimat verbal (جملة فعلٌة), yang terdiri atas, kata kerja (فعل), subyek (فاعل) 

dan obyek (مفعول به). Tetapi jika ditelaah lebih detail, maka ayat tersebut 

terdiri atas tiga kalimat, yakni: 

 
Kalimat pertama merupakan kalimat perintah جملة فـوَة, sedangkan 

kalimat keduma merupa kalimat berita yang berupa kalimat nominal 

(jumlah ismiyah), yang terdiri atas  ّإن disertai isim dan khabarnya, dengan 

khabar jumlah fi’liyah. Adapun kalimat yang ketiga berupa kalimat 

nominal(jumlah ismiyah) terdiri atas  ّإن disertai isim dan khabarnya, dengan 

khabar jumlah ismiyah yang dimasuki oleh fiil na>qis, yakni كان, lengkap 

dengan isim dan khabarnya. 

 Bila dikaji dari perspektif muna>saba>t atau analisis hubungan antar 

ayat, maka di peroleh pemahaman bahwa kata   الإنسان memiliki makna 

dalam dimensi sebagai makhluk spiritual dan makhluk global. Secara 

                                                             
9
 ‚ 15ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح الإعشاء  -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,‛ diakses 27 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura17-aya15.html. 
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spiritual, manusia dituntut untuk senantiasa memelihara fitrahnya sebagai 

hamba Tuhan yang hendaknya selalu menjaga lisannya agar mendapat 

rahmat dari sang Pencipta. Sedangkan sebagai makhluk global, manusia 

dituntut agar senantiasa memiliki kesadaran kompetisi yang terus 

berlangsung dengan makhluk lainnya, terutama kepada saingan utamanya 

yakni iblis dan syaitan. 

 Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan bahwa yang beriman ("Hendaklah 

mereka mengucapkan) kepada orang-orang kafir kalimat (yang lebih baik." 

Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan) yakni kerusakan (di 

antara mereka. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia) jelas permusuhannya. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat 

yang lebih baik.  

 Adapun tafsi<r dari kementerian agama adalah bahwa Allah 

memerintahkan kepada Ras>ululla>h agar mengatakan kepada semua 

hamba-Nya supaya mengucapkan perkataan yang lebih baik pada saat 

berbicara atau berdebat dengan orang-orang musyrik ataupun yang 

lainnya.
10

 Agar mereka tidak menggunakan kata-kata yang kasar dan 

caci-maki yang akan menimbulkan kebencian, tetapi hendaklah 

menggunakan kata-kata yang benar dan mengandung pelajaran yang 

baik. Allah swt berfirman: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik. (an-Nah}l/16: 125). 

Perhatikan pula al-'Ankabut/29: 46. Allah swt menjelaskan alasan 

larangan-Nya itu, yaitu setan bisa merusak suasana dan menyebarkan 

bencana di antara kaum Mukminin dengan orang-orang musyrik 

ketika mereka berbicara kasar dan berselisih. Perselisihan di kalangan 

mereka bisa menimbulkan pertentangan, bahkan perkelahian. Dalam 

hal ini, Ras>ululla>h saw pernah melarang seorang laki-laki Muslim 

menudingnya dengan menggunakan sepotong besi, karena khawatir 

kalau-kalau setan melepaskan senjata itu dari tangannya lalu 

meluncur mengenai Rasul. Hal ini akan menyebabkan orang itu 

berdosa dan dimasukkan ke dalam neraka. 

 

                                                             
10

 ‚ 53ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح الإعشاء  -رفغ١ش اٌغؼذٞ  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,‛ diakses 27 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/saadi/sura17-aya53.html. 
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6. Surat al-Isra>‘’ Ayat 67:  

 
67. dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 

siapa yang kamu seru kecuali Dia, Maka tatkala Dia 

menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling. dan manusia itu 

adalah selalu tidak berterima kasih. 

 Dilihat dari perspektik gramatikal struktural bahasa Arab ( لواعد

 .(الجملة الفعلٌة) ayat tersebut secara keseluruhan berupa kalimat verbal ,(النحو

Namun, bila dilihat secara lebih detail, ayat tersebut terdiri atas lima 

kalimat, yakni: 

   
 

Kalimat petama berupa kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), dan mendapat 

tambahan huruf syarat (اذا), maka kalimat tersebut menjadi kalimat syarat. 

Sedangkat kalimat kedua adalah kalimat  verbal (الجملة الفعلٌة) yang 

merupakan jawab dari kalimat pertama. Adapun kalimat ketiga adalah 

kalimat  verbal (الجملة الفعلٌة) kemudian mendapat tambahan huruf syarat 

 maka kalimat ini menjadi kalimat syarat dan kalimat keempat menjadi ,(لمّا)

kalimat jawabnya. Kalimat kelima merupakan kalimat nominal ( الجملة

 Khusus kalimat .(كان) kemudian dimasuki dengan fiil na>qis, yakni ,(الإسمٌة

kelima dalam konteks ayat tersebut berkedudukan sebagai kalimat 

keterangan (حال جملة إسمٌة). Kata الإنسان, dalam kalimat kelima tersebut 



13 

berkedudukan sebagai isim كان berarti dalam hal ini manusia bertkedudukan 

sebagai pelaku (subyek). Namun, bila dilihat secara keseluruhan kalimat 

dalam ayat terbut, maka makna yang ingin disampaikan adalah sebuah 

kondisi (طرف الزمان) manusia sebagai makhluk psikologis, dan spiritual. 

 Jika dilihat dari perspektif hubungan antar ayat (مناسبات الأٌات بالأٌات), 

maka makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah sebuah kondisi 

manusia yang secara psikologis mengalami proses dinamika di dalam 

dirinya. Manusia itu cenderung ingin memenuhi hasrat dirinya dan 

seringkalai mengabaikan kondisi dan kepentingan orang lain. Sedangkan 

secara spiritual, manusia tetap membutuhkan faktor nilai-nilai ilahiyah 

dalam proses pencapaian ketenangan batin dalam dirinya. Namun demikian 

kebanyakan manusia tidak menyadarinya dengan baik, sehingga Allah 

selalu mengingatkan dengan cara yang beragam, misalnya dengan 

memberikan kegagalan, sakit, dan musibah kepadanya. 

 Dalam tafsi<r Jala>lain11
 di jelaskan bahwa (Dan apabila kalian 

ditimpa bahaya) maksudnya marabahaya (di lautan) karena takut 

tenggelam (niscaya hilanglah) lenyaplah dari hati kalian (siapa yang kalian 

seru) tuhan-tuhan yang kalian sembah itu, karena itu kalian tidak menyeru 

mereka (kecuali Dia) Allah swt. maka pada saat itu kalian hanya berseru 

kepada-Nya semata, karena kalian berada dalam marabahaya, sedangkan 

kalian mengetahui, bahwa tiada yang dapat melenyapkannya melainkan 

hanyalah Dia (maka tatkala Dia menyelamatkan kalian) dari tenggelam, 

lalu Dia menyampaikan kalian (ke daratan, kalian berpaling) dari 

mentauhidkan-Nya. (Dan manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih) 

banyak mengingkari nikmat-nikmat Allah. 

 Adapun penjelasan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r12
 adalah ‚Dan apabila 

kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kalian seru, 

kecuali Dia; maka tatkala Dia menyelamatkan kalian ke daratan, kalian 

berpaling‛. Manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih. Allah Swt. 

menceritakan bahwa sesungguhnya manusia itu apabila tertimpa bahaya, 

pastilah mereka berseru kepada-Nya seraya bertobat kepada-Nya dan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Disebutkan oleh firman-Nya: Dan 

                                                             
11

 ‛.PDF Drive - رفغ١ش اٌغلا١ٌٓ‚ 
12

 ‛.PDF Drive - رفغ١ش اثٓ وض١ش‚ 
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apabila kalian ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kalian 

seru, kecuali Dia. (Al-Isra>‘: 67) Yakni lenyaplah dari hati kalian segala 

sesuatu yang kalian sembah selain Allah Swt. Seperti yang terjadi pada diri 

Ikrimah ibnu Abu Jahal ketika ia melarikan diri dari Ras>ululla>h Saw. pada 

hari kemenangan kaum muslim atas kota Mekah.  

 Dalam tafsi<r kementerian agama
13

 dijelaskan bahwa ‚Kemudian 

Allah mengungkapkan keadaan orang-orang kafir ketika ditimpa mara 

bahaya yang mengancam jiwanya. Mereka tidak dapat mengharapkan 

pertolongan kecuali dari Allah, yang berkuasa mendatangkan manfaat dan 

menolak bahaya. Allah swt menyatakan bahwa apabila orang kafir ditimpa 

mara bahaya di lautan, niscaya hilang harapan mereka untuk meminta 

bantuan dan pertolongan kepada berhala-berhala, jin, malaikat, pohon-

pohon, dan batu-batu yang mereka sembah. Pada saat yang gawat itu, yang 

mereka ingat hanyalah Allah Yang Maha Esa yang berkuasa dan mampu 

menghilangkan bahaya itu, maka mereka meminta pertolongan kepada-

Nya.  

Namun, apabila Allah telah mengabulkan permintaan mereka, yakni 

mereka telah terlepas dari bencana topan dan badai yang hampir 

menenggelamkan mereka, dan tiba di darat dengan selamat, mereka pun 

kembali berpaling menjadi orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat 

Allah dan kembali menyekutukan-Nya dengan tuhan yang lain. Allah 

menegaskan bahwa tabiat manusia cenderung melupakan nikmat yang 

mereka terima dan selalu tidak beriman atau tidak mau berterima kasih 

kepada Zat yang memberikan nikmat itu. Ini adalah keanehan yang 

terdapat pada diri manusia kecuali hamba-Nya yang selalu berada dalam 

bimbingan dan perlindungan-Nya. 

 

7. Surat al Isra>‘’ Ayat 83: 

 

                                                             
13

 ‚Al-Isra’ - الاعشاۤء | Qur’an Kemenag,‛ diakses 27 Oktober 2019, 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/17/67. 
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83. dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya 

berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan 

apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa. 

Dilihat dari perspektik gramatikal struktural bahasa Arab ( لواعد

 .(الجملة الفعلٌة) ayat tersebut secara keseluruhan berupa kalimat verbal ,(النحو

Namun, bila dilihat secara lebih detail, ayat tersebut terdiri atas empat 

kalimat, yakni: 

 

 
Kalimat petama berupa kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), dan mendapat 

tambahan huruf syarat (اذا), maka kalimat tersebut menjadi kalimat syarat. 

Sedangkat kalimat kedua adalah kalimat  verbal (الجملة الفعلٌة) yang 

merupakan jawab dari kalimat pertama. Adapun kalimat ketiga adalah 

kalimat  verbal (الجملة الفعلٌة) kemudian mendapat tambahan huruf syarat 

 maka kalimat ini menjadi kalimat syarat dan kalimat keempat menjadi ,(اذا)

kalimat jawabnya. Kalimat keempat merupakan kalimat nominal ( الجملة

لإسمٌةا ), kemudian dimasuki dengan fi’il na>qis, yakni (كان).  Pada kalimat 

pertama kata الإنسان berkedudukan sebagai obyek (مفعول به), sedangkan 

pelakunya(فاعل) Allah, dalam bentuk damir muttasil bariz (نا). Sedangkan 

dalam kalimat keempat kata الإنسان berkedudukan sebagai subyek (إسم كان), 

dengan kata ganti ketiga (ضمٌر مستتر). 

Dilihat dari aspek hubungan antar ayat, kalimat-kalimat tersebut 

menjelaskan tentang karakter manusia sebagai makhluk psikologis dan 

spiritual. Pada satu sisi menusia memmiliki kemampuan dan kebebasan 

untuk berkehendak, namun pada sisi lain manusia memeiliki keterbatasan. 

Secara makrokosmos manusia merupakan makhluk independent, tetapi 
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secara makrokosmos munusia merupakan salah satu unsur dari sistem alam 

semesta yang terikat dengan hukum alam yang didesain oleh Allah sebagai 

penguasa alam semesta. 

Dalam tafsi<r Jalalin
14

 di jelaskan ‚(Dan apabila Kami berikan 

kesenangan kepada manusia) yang kafir (niscaya berpalinglah dia) daripada 

bersyukur (dan membelakangkan badannya) yakni membelakangkan 

tubuhnya dengan sikap yang sombong (dan apabila dia ditimpa kesusahan) 

kemiskinan dan kesengsaraan (niscaya dia berputus asa) dari rahmat Allah. 

Dalam konteks ini, manusia merupakan makhluk dengan segudang 

kemauan hasrat namun terbatas dalam kemampuan, namun banyak yang 

menyadari hal itu. 

Dalam tasfir Ibnu Kas\i<r
15

 dijelaskan ‚Dan apabila Kami berikan 

kesenangan kepada manusia, niscaya berpalinglah dia; dan membelakang 

dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia 

berputus asa‛. Katakanlah, "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. Allah Swt. menyebutkan tentang kekurangan diri manusia secara 

apa adanya, kecuali orang-orang yang dipelihara oleh Allah Swt. dalam dua 

keadaan, yaitu keadaan senang dan sengsara. Karena sesungguhnya bila 

Allah memberinya nikmat berupa harta, kesehatan, kemenangan, rezeki, 

pertolongan, dan memperoleh apa yang diinginkannya, maka ia berpaling, 

tidak mau mengerjakan ketaatan kepada Allah, tidak mau menyembah-

Nya, serta berpaling membalikkan tubuhnya.  

Menurut Mujahid, makna membelakang dengan sikap yang 

sombong ialah menjauh dari Allah. Menurut kami, ayat ini semakna dengan 

apa yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: tetapi setelah 

Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang 

sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk 

(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. (Yu>nus: 12) maka tatkala 

Dia menyelamatkan kalian ke daratan, kalian berpaling. (Al-Isra>‘: 67) 

Bahwa manusia itu apabila tertimpa malapetaka dan musibah, niscaya dia 
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berputus asa. (Al-Isra>‘: 83) Yakni putus harapan untuk dapat kembali 

normal dan putus asa untuk mendapat kebaikan sesudah kesusahannya itu,  

Adapun menurut tafsi<r kementerian agama ‚Dalam ayat ini, Allah 

swt menerangkan sifat umum manusia, yaitu apabila diberi kenikmatan, 

seperti harta, kekuasaan, kemenangan dan sebagainya, mereka tidak mau 

lagi tunduk dan patuh kepada-Nya, bahkan mereka menjauhkan diri. 

Sebaliknya, apabila ditimpa kesukaran, kesengsara-an, kemiskinan, dan 

kekalahan, mereka berputus asa dan merasa tidak akan memperoleh apa-

apa lagi. Seharusnya mereka tidak berputus asa, melainkan tetap beramal 

dan berusaha untuk mendapatkan pertolongan Allah, karena menurut ajaran 

Al-Qur’a>n, orang yang berputus asa dari rahmat Allah berarti telah 

mengingkari rahmat-Nya. Ayat-ayat lain yang menerangkan keadaan 

manusia ketika menerima rahmat Allah, ialah firman-Nya: Dan apabila 

manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, 

duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia 

kembali (ke jalan yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada 

Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. (Yu>nus/10: 

12). 

 

8. Surat al-Isra>‘’ Ayat 100: 

 
100. Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai 

perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 

perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya". 

dan adalah manusia itu sangat kikir. 

Dilihat dari perspektik gramatikal struktural bahasa Arab ( لواعد

 .(الجملة الفعلٌة) ayat tersebut secara keseluruhan berupa kalimat verbal ,(النحو

Namun, bila dilihat secara lebih detail, ayat tersebut terdiri atas empat 

kalimat, yakni: 
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 Kalimat petama berupa kalimat verbal (الجملة الفعلٌة, terdiri atas fiil 

amar dan fa>‘ilnya berupa kata ganti kedua mufrad muzakar yang 

tersembunyi ( ضمٌر مستتر وجوب). Adapun kalimat kedua adalah kalimat  

nominal (الجملة الإسمٌة) kemudian mendapat tambahan huruf syarat (لو), maka 

kalimat ini menjadi kalimat syarat dan kalimat ketiga menjadi kalimat 

jawabnya. Kalimat keempat merupakan kalimat nominal (الجملة الإسمٌة), 

kemudian dimasuki dengan fiil na>qis, yakni (كان). Kalimat keempat kata 

نسانالإ  berkedudukan sebagai subyek atau (إسم كان).  

 Jika dilihat dari perspektif hubungan antar ayat (مناسبات الأٌات بالأٌات), 

maka makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah sebuah kondisi 

manusia yang secara biologis ingin memperoleh semua apa saja yang dapat 

memenuhi puncak hasrat nafsunya. Ia menguasai semua yang ada pada 

dirinya tanpa memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 

memilikinya. Oleh karena itu, ingin ia akan berusaha keras menutup 

peluang bagi orang lain agar tidak mengakses apa yang telah dinikmatinya, 

sehingga dapat menimbulkan sifat kikir, iri, dengki, tamak dan sebagainya.  

Dalam tafsi<r Jala>lain di jelaskan ‚(Katakanlah) kepada mereka 

("Seandainya kalian menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat 

Rabbku) berupa perbendaharaan rezeki dan hujan (niscaya kalian tahan 

perbendaharaan itu) maksudnya niscaya kalian akan bersikap kikir (karena 

takut membelanjakannya.") karena takut harta menjadi habis dibelanjakan 

oleh karenanya kalian bersikap kikir. (Dan adalah manusia itu sangat kikir) 

maksudnya sangat bakhil.  
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Sedangkan dalam tafsi<r kementerian agama
16

 di jelaskan ‚Pada ayat 

ini, Allah swt menerangkan sebab-sebab mengapa Dia tidak 

memperkenankan permintaan orang-orang z}a>lim itu, yaitu walaupun 

diperkenankan, mereka tetap tidak akan beriman, berlaku kikir, dan tidak 

mau memberikan sebagian kecil hartanya kepada orang lain yang 

memerlukannya. Mereka takut kenikmatan-kenikmatan yang telah 

diperoleh akan lenyap dari mereka. Padahal nikmat Allah tidak akan pernah 

habis seberapa pun manusia mengambilnya. Allah juga telah menjanjikan 

orang-orang yang menginfakkan harta mereka dengan imbalan yang 

berlipat ganda dari apa yang mereka infakkan. Sifat kikir adalah watak dan 

tabiat manusia dengan kadar yang berbeda. Watak dan tabiat yang tidak 

baik itulah yang menyebabkan manusia mendurhakai perintah Allah dan 

enggan memperhatikan larangan-larangan-Nya. Firman Allah: Dan kamu 

mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan. (al-Fajr/89: 20) Dan 

sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan. (al-

'a>diya>t/100: 8). 

Adapun penjelasan lebih detail disebutkan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r
17

 

bahwa ‚"Kalau seandainya kalian menguasai perbendaharaan-

perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kalian tahan, 

karena takut membelanjakanny, dan manusia itu sangat kikir. Allah Swt. 

berfirman kepada Rasul-Nya, "Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad, 

'Seandainya kalian, hai manusia, memiliki hak ber-tasarruf menggunakan 

perbendaharaan-perbendaharaan Allah, niscaya kalian memegangnya erat-

erat dan tidak mau membelanjakannya'."  

Ibnu Abbas dan Qatadah mengatakan bahwa mereka pasti tidak 

mau membelanjakannya karena takut jatuh miskin dan kehilangan harta, 

padahal perbendaharaan Allah tidak akan kosong dan tidak akan habis-

habisnya selama-lamanya. Sikap demikian itu tiada lain karena watak 

manusia itu demikian. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: Dan 

adalah manusia itu sangat kikir. (Al-Isra>‘: 100) Ibnu Abbas dan Qatadah 

mengatakan, makna yang dimaksud ialah kikir lagi tidak mau memberi. 

Dalam ayat yang lain disebutkan melalui firman-Nya: Ataukah ada bagi 
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mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka tidak 

akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia. (An-Nisa: 53) 

Seandainya mereka mendapat bagian dari kerajaan Allah, niscaya mereka 

tidak akan mau memberikan sedikit kebaikan pun kepada seseorang.  

Allah menyebutkan sifat manusia seperti apa adanya,
18

 yaitu 

berwatak demikian, kecuali orang-orang yang diberi taufik oleh Allah dan 

mendapat petunjuk dari-Nya. Karena sesungguhnya kikir, terburu-buru, dan 

tidak sabar adalah watak pembawaan manusia, sebagaimana yang 

disebutkan di dalam firman-Nya: Sesungguhnya manusia diciptakan 

bersifat keluh-kesah lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh 

kesah; dan apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, kecuali orang-

orang yang mengerjakan s{alat. (Al-Ma'arij: 19-22) Ayat-ayat yang semakna 

banyak di dapat di dalam Al-Qur’a>n, dan makna ayat ini secara tidak 

langsung menunjukkan kebaikan dan kemurahan serta kebajikan Allah Swt. 

Di dalam kitab S{ah{i<h{ain disebutkan seperti berikut: Tangan Allah selalu 

penuh, tidak pernah habis karena dibelanjakan secara berlimpah di 

sepanjang malam dan siang hari. Tidaklah kalian lihat apa yang telah 

dinafkahkan-Nya sejak Dia menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya 

perbendaharaan yang ada di tangan kanan-Nya tidak pernah habis." 

 

9. Surat al-Mu’minu>n Ayat 12: 

 
12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. 

 

 Secara struktural gramatikal, ayat di atas merupakan kalimat verbal 

 yang terdiri atas fi’il, fa>’il, dan Maf’u>l bih.  Dalam kalimat ,(الجملة الفعلٌة)

tersebut subyeknya (فاعل) berupa kata ganti pertama yang menunjukkan 

jama’ (متكلم مع الغٌر). Hal ini mengindikasikan bahwa ketika Allah 

menciptakan atau menghendaki perwujudan manusia secara alamiyah, 

maka Allah memberikan kesempatan kepada unsur lain terlibat dalam 
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proses itu. Hal ini bukan berarti Allah tidak mampu melakukannya sendiri, 

tetapi sebuah momentum yang Allah berikan kepada manusia untuk 

mengambil pelajaran atas kejadian itu. Dalam kalimat tersebut, kata الإنسان 

berkedudukan sebagai obyek (مفعول به), artinya kebedaan manusia itu 

sesungguhnya dibawah pengaruh dan kendali unsur lain yang lebih kuat, 

lebih sempurna dan lebih berkuasa dari dirinya, yakni Allah Swt. 

 Jika dipahami dari perspektif hubungan antar ayat ( مناسبات الإٌات

 yakni ,(تنبٌه) ayat ini sesungguhnya memiliki muatan peringatan ,(بالإٌات

kondisi manusia pada saat tertentu merupakan makhluk yang lebih 

sempurna dibandingkan makhluk-makhluk lainnya, terutama karena ia 

diberikan akal pada dirinya. Dengan akal tersebut manusia dapat berbuat 

lebih banyak, mampu beradaptasi sangat baik terhadap ragam lingkungan 

dan bahkan mampu menaklukkan alam yang lebih besar darinya. Oleh 

karena itu, seringkali manusia lupa dengan asal kejadiannya dan cenderung 

angkuh serta sombong, sehingga Allah perlu mengingatkan bahwa 

kemuliaan, kesempurnaan itu atas rahmat Allah, bukan semata-mata 

prestasi yang diraihnya. 

 Penjelasan singkat secara lug\awi<, disebutkan dalam tafsi<r Jala>lain:19
 

‚ (Dan) Allah telah berfirman, (Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia) yakni Adam (dari suatu sari pati) lafal Sulaalatin berasal dari 

perkataan Salaltu al-Syai-a Min al Syai-i, artinya aku telah memeras 

sesuatu daripadanya, yang dimaksud adalah inti sari dari sesuatu itu 

(berasal dari tanah) lafal Min T{i<nin berta'alluq kepada lafal Sula>latin. 

 Penjelasan yang hampir sama terdapat dalam tafsi<r kementerian 

agama
20

: ‚Sesungguhnya Kami (Allah) telah menciptakan manusia dari 

suatu saripati (berasal) dari tanah. Ada segolongan ahli tafsi<r menyatakan, 

bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini ialah keturunan Adam 

termasuk kita sekalian, yang berasal dari air mani. Dari hasil penelitian 

ilmiah, sebenarnya air mani itu pun berasal dari tanah setelah melalui 

beberapa proses perkembangan. Makanan yang merupakan hasil bumi, yang 

dimakan oleh manusia, dan alat pencernaannya berubah menjadi cairan 

yang bercampur dengan darah yang menyalurkan bahan-bahan hidup dan 
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vitamin yang dibutuhkan oleh tubuh manusia ke seluruh bagian 

anggotanya. Jika manusia itu meninggal dunia dan dimasukkan ke dalam 

kubur di dalam tanah, maka badannya akan hancur lebur dan kembali 

menjadi tanah lagi, sesuai dengan firman Allah: Darinya (tanah) itulah 

Kami menciptakan kamu dan kepadanyalah Kami akan mengembalikan 

kamu, dan dari sanalah Kami akan mengeluarkan kamu pada waktu yang 

lain. (T{a>ha>/20: 55). 

 Adapun penjelasan lebih komprehensif yang meliputi analisis 

hubungan ayat dengan ayat ayat dengan surat, surat dan surat, terdapat 

dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:21
 ‚Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. (QS. 23:12) Allah Taala 

berfirman seraya memberitahukan mengenai permulaan penciptaan 

manusia dari saripati (berasal) dari tanah, yaitu Adam. Allah Taala telah 

menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang 

diberi bentuk. Mujahid mengemukakan: Min sulaalatin berarti dari mani 

anak cucu Adam.  

 

10. Surat al-Furqan Ayat 29:  

 
29. Sesungguhnya Dia telah menyesatkan aku dari Al- Qu’ra>n 

ketika Al- Qu’ra>n itu telah datang kepadaku. dan adalah syaitan itu 

tidak mau menolong manusia. 

 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), secara keseluruhan ayat ini 

merupakan kalimat verbal (الجملة الفعٌة). Namun kija ditelaah lebih detail, 

maka sesungguhnya ayat ini terdiri atas beberapa kalimat berikut: 
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Kalimat pertama merupakan kalimat verbal (الجملة الفعٌة), terdiri atas, 

fi’il, fa>’il, dan Maf’u>lun bih. Kalimat kedua juga berupa kalimat verbal 

 terdiri atas fi’il, fa>’il, dan Maf’u>lun bih. Sedangkan kalimat ,(الجملة الفعٌة)

ketiga berupa kalimat nominal (الجملة الإسمٌة) yang dimasuki oleh ‘amil na>qis 

 lengkap dengan isim dan khabarnya. Kalimat pertama merupakan (كان)

induk kalimat, sedangkan kalimat kedua merupakan kalimat keterangan 

dari kalimat pertama (ظرف الزمان), yaitu zaraf zaman jumlah fi’liah. Adapun 

kalimat ketiga merupakan kalimat keterangan kondisional ( حال الجملة

 .(الإسمٌة

  Bila dilihat dari analisis hubungan antar ayat (المناسبات), ayat ini 

menjelaskan tentang watak manusia yang cenderung egois dan mau enak 

sendiri. Hal ini disebabkan faktor internal dan faktor eksternal. Secara 

internal, manusia sebagai makhluk biologis ingin memenuhi semua hasrat 

nafsu dunia secara totalitas, bahkan cenderung ingin menguasainya. Secara 

eksternal, manusia sebagai makhluk spiritual, yang cenderung kepada hal-

hal yang bersifat ruhani ilahiyah. Namun ada kekuatan, lain yang secara 

permanen ingin menggagalkan pencapaian puncak spiritual.  

   Penjelasan secara singkat dangan pendekatan bahasa dijelaskan 

dalam tafsi<r Jala>lain:22
 (Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari 

peringatan) AlQu’ra>n (sesudah peringatan itu datang kepadaku") karena 

dialah yang menjadikan aku murtad dan tidak beriman lagi kepada 

AlQu’ra>n. Kemudian Allah berfirman, ("Dan adalah setan itu terhadap 

manusia) yang kafir (selalu membuat kecewa.") karena ia akan 

meninggalkannya begitu saja, cuci tangan bilamana manusia tertimpa 

malapetaka.  
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 Penjelasan agak luas terdapat pada tafsi<r al-Qur’a>n dari kementerian 

agama:
23

 ‚Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang kafir itu berkata, 

"Seseorang telah menyesatkan aku dari ajaran Al-Qur’a>n dan dari beriman 

kepada Muhammad setelah petunjuk itu datang kepadaku." Adalah 

kebiasaan setan menipu manusia dan me-malingkannya dari kebenaran dan 

tidak mau menolong manusia yang telah disesatkannya itu. 

 Adapun penjelasan lebih detail terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:
24

 ‛ 

Sesungguhnya dia telah menyesatkan aku dari Al-Qu’ra>n ketika Al-Qu’ra>n 

itu telah datang kepadaku. (Al-Furqa>n: 29) Yakni sesudah Al-Qur’a>n 

sampai kepadanya. Dalam firman selanjutnya disebutkan: Dan adalah setan 

itu tidak mau menolong manusia. (Al-Furqa>n: 29) Yaitu menyesatkannya 

dan memalingkannya dari jalan yang hak, lalu membawa dan merayunya ke 

jalan kebatilan." 

 

11. Surat al-Ankabut Ayat 8:  

 
8. dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 

ibu- bapaknya. dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu aku kabarkan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 Secara struktural gramatikal bahas Arab (ٛلٛاػذ إٌؾ), secara umum 

ayat tersebut berupa kalimat verbal (اٌغٍّخ اٌفؼ١ٍخ). Namun jika ditelaah lebih 

detail, ayat tersebut terdiri atas beberapa kalimat, yakni: 

                                                             
23

 ‚Al-Furqan - شلبْاٌف  | Qur’an Kemenag,‛ diakses 27 Oktober 2019, 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/25/29. 
24

 ‚ 29ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح اٌفشلبْ  -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,‛ diakses 27 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura25-aya29.html. 



25 

 
 

Kalimat pertama berupa kalimat verbal (اٌغٍّخ اٌفؼ١ٍخ), terdiri atas 

fi’il, Fa>’il, dan mah’ul bih. Kalimat kedua berupa kalimat verbal ( اٌغٍّخ

 fi’il, fa>‘il dan ma’ul bih, namun. Fi’ilnya didahului dengan huruf ,(اٌفؼ١ٍخ

syarat (ْئ), maka ada kalimat berikutnya yang akan menjadi kalimat 

jawabnya. Kalimat ketiga berupa kalimat verbal (اٌغٍّخ اٌفؼ١ٍخ) yang secara 

fungsional berkedudukan sebagai Maf’u>l kedua yang terdiri atas jumlah 

masdariah dengan ‘amil nasab (ٝي و). Kalimat keempat merupakan kalimat 

nominal (اٌغٍّخ الإع١ّخ) yang dimasuki dengan fi’il na>qis (١ٌظ) dengan 

susunan خجش ِمذَ+اعُ ِإخش. Kalimat tersebut diawali dengan ِب ِظذس٠خ ظشف١خ 

yang berfungsi sebagai penjelas atau kalimat keterangan dari kalimat 

sebelumnya. Sedangkan kalimat kelima berupa berupa kalimat verbal ( اٌغٍّخ

 yang berkedudukan sebagai kalimat jawab atas kalimat sayarat pada ,(اٌفؼ١ٍخ

kalimat kedua. Kalimat keenam merupakan kalimat nominal (اٌغٍّخ الإع١ّخ) 

dengan susunan خجش ِمذَ+ِجزذء ِإخش. Pada kalimat keenam ini secara hakekat 

adalah kalimat isim fi’il amar, sedangkan kalimat ketujuh merupakan 

kalimat jawabnya.   

 Bila dilihat dari model analisis hubungan antar ayat (إٌّبعجبد), Ayat 

tersebut menjelaskan tentang karakter manusia sebagai makhluk biologis, 

sosial dan spiritual. Secara biologis, manusia memiliki kecenderungan 
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material untuk memenuhi hasrat hawa nafsunya. Secara sosiologis, manusia 

memiliki kecenderungan untuk hidup bermasyarakat dan memanfaatkan 

jaringan sosial utnuk memenuhi kebutuhannya. Secra spiritual manusia, 

tetap memiliki kecenderungan untuk kembali kepada Tuhan. Namun 

kebanyakan manusia lalai dengan karakter aslinya, dan terpesona dengan 

hirup pikuk dunia. 

Tafsi<ran secara bahasa terhadap ayat di atas dijelaskan dalam tafsi<r 

Jala>lain:
25

 ‚(Dan Kami perintahkan manusia berbuat kebaikan kepada dua 

orang ibu-bapaknya) artinya perintah untuk berbuat baik, antara lain 

berbakti kepada kedua ibu-bapak. (Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tentang hal itu kamu) yakni 

terhadap perbuatan musyrik itu (tidak mempunyai pengetahuan) untuk 

menyetujui dan menentangnya, dan hal itu tidak dapat dimengerti olehmu 

(maka janganlah kamu mengikuti keduanya) dalam kemusyrikannya. 

(Hanya kepada-Ku-lah kembali kalian lalu Aku kabarkan kepada kalian apa 

yang telah kalian kerjakan) maka Aku akan membalasnya kepada kalian. 

Uraian lebih luas terdapat dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian 

agama
26

: ‚Allah memerintahkan manusia berbuat baik kepada orang tua 

(ibu bapak). Jalan berbuat baik itu ialah dengan memberi nafkah (belanja), 

memelihara, dan menghormati keduanya dengan penuh kasih sayang, 

kecuali apabila keduanya mengajak kepada perbuatan syirik. Jadi, batas 

berbuat baik itu ialah sepanjang hal-hal yang diperintahkan tidak 

menyangkut kepada perbuatan yang mengandung unsur syirik. Dalam ayat 

lain disebutkan pula: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah engkau membentak 

keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al-

Isra>‘'/17: 23) 
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12. Surat as-Sajadah Ayat 7 : 

 
 Secara struktural gramatikal, secara umum ayat di atas merupakan 

kalimat verbal (الجملة امفـوَة), namun bila dilihat secara lebih detail, ayat terbut 

terdiri atas beberapa kalimat, dan tidak semua merupakan kalimat verbal, 

yakni:  

 
Kalimat pertama adalahan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), yang terdiri 

atas, fi’il, na>ibul fa>’il dan jar-majrur yang berfungsi sebagai Maf’u>l, dan 

diawali dengan huruf syarat (اذا). Kalimat kedua berupa kalimat verbal yang 

terdiri atas fi’il, fa>‘il dengan dhamir mustatir gaib, dan hal. Selain itu, 

kalimat kedua merupakan hal jumlah fi’liyah dari kalimat pertama. Kalimat 

ketiga merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), terdiri atas fi’il, fa>’il dan 

Maf’u>lun bih. Selain itu, kalimat ketiga ini juga merupakan keterangan dari 

kalimat kedua. Adapun kalimat keempat berbentuk kalimat nominal ( الجملة
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 yang diawali dengan ‘amil nasab yang berfungsi sebagai (الإسمٌة

personifikasi (تشبٌه), selain itu memiliki struktur kengkap dengan isim dan 

khabarnya. Kalimat keempat ini juga berfungsi sebagai keterangan dari 

kalimat sebelumnya. Sedangkan kalimat kelima berupa kalimat verbal 

 yang berfungsi sebagai jawab atas kalimat pertama yang ,(الجملة الفعلٌة)

menunjukkan syarat. Kalimat keenam dan ketujuh, berupa jumlah fi’liyah 

yang berfungsi sebagai penjelasan atau keterangan dari kalimat sebelumnya 

 (الجملة المعترضة)

Tafsi<r ayat tersebut di atas  dengan pendekatan bahasa diuraikan 

dalam kitab tafsi<r Jala>lain 27
sebagai berikut: ‚Yang membuat segala 

sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya) kalau dibaca khalaqahu berarti 

fi'il madhi yang berkedudukan sebagai sifat. Apabila dibaca khalqahu 

berarti sebagai badal isytimal (dan yang memulai penciptaan manusia) 

yakni Nabi Adam (dari tanah). Dalam hal ini Allah mengingatkan tentang 

asal muasal  kejadian manusia. 

Adapun penjelasan secara dengan berbagai pendekatan analisis, 

diterangkan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:28
 ‚Yang membuat segala sesuatu yang 

Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari 

tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina 

(air mani). Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam 

(tubuh)wya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. Allah Swt. 

menceritakan bahwa Dia telah menciptakan segala sesuatu dengan ciptaan 

yang sebaik-baiknya dan serapi-rapinya. Malik telah meriwayatkan dari 

Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang membuat 

segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya. (As-Sajdah: 7) Yakni 

Yang Menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya, seakan-akan 

menurut takwilnya terjadi taqdim dan ta'khir dalam ungkapan ayat. 

Sesudah Allah menyebutkan tentang penciptaan langit dan bumi, kemudian 

Dia menyebutkan tentang penciptaan manusia. Untuk itu Dia berfirman: 

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. (As-Sajdah: 7)  
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13. Surat Ya>si<n Ayat 77: 

 
77. dan Apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 

menciptakannya dari setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi 

penantang yang nyata! 

 Jika dianalisis dengan pendekatan struktural gramatikal bahasa 

Arab (لواعد النحو), ayat di atas secara keseluruhan merupakan kalimat verbal 

 Namun bila diurai secara lebih detail, maka ayat tersebut .(الجملة المعلٌة)

terdiri atas beberapa kalimat, yakni: 

 
Kalimat pertama merupakan kalimat verbal (الحملة الفعٌة), yang terdiri 

atas fi’il dan fa>’il. Fiilnya dimasuki oleh ‘amil jazm (لم). Kalimat kedua 

berupa kalimat nominal atau (الجملة الإسمٌة) yang dimasuki oleh ‘amil 

nawa>sikh ( ّأن), huruf ta’lid lengkap dengan isim dan khabar. Isimnya berupa 

isim damir, sedangkan khbanya berupa jumlah fi’liyah. Kalimat kedua 

dalam konteks ayat ini merupakan Maf’u>l jumlah ismiyah dari kalimat 

pertama. Adapun kalimat ketiga berupa kalimat nominal (الجملة الإسمٌة), 

yang terdiri atas Mubtada>’dan kbabar. Mubtada>’nya berupa isim damir 

munasil dan khabanya khabar mufrad. Kalimat ketika ini sesungguhnya 

merupakan penjelasaan keadaan dari induk kalimatnya, yakni kalimat 

pertama. 

Jika dilihat dari aspek analisis hubungan antar ayat (المناسبات), maka 

makna yang dapat dipahami adalah bahwa manusia itu merupakan makhluk 

spiritual, dan makhluk ‚amnesia‛ yang mudah terlupa, atau dalam bahasa 

agama lalai (غافل). Allah seringkali menyindir manusia dengan sebutan 

kata-kata غافل itu. Memang kenyataannya sebagian besar manusia mudah 
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lalai dengan keadaan lamanya setelah ia memperoleh atau menemui 

keadaan baru. Ketika manusia memperoleh fasilitas kehidupan yang serba 

mewah, ia seringkali lupa bahwa ia berasal dari makhluk yang sangat lemah 

yang membutuhkan pertolongan orang agar bisa bertahan hidup dan 

berkembang dengan baik. Dalam ayat ini Allah mengingatkan kepada 

manusia mabhwa ia merupakan makhluk dengan banyak dimensi, maka 

penuhilah semua dimensi itu secara seimbang dan proporsional, sehingga 

dapat menjaga keseimbangan kehidupan di alam semesta.  

Uraian ayat tersebut dengan pendekatan bahasa disampaikan dalam 

kitab tafsi<r Jala>lain 29
: ‚(Apakah manusia tidak memperhatikan) apakah ia 

tidak mengetahui, orang yang dimaksud adalah Ashi bin Wail (bahwa Kami 

menciptakannya dari setitik air) yakni air mani, hingga Kami jadikan ia 

besar dan kuat (maka tiba-tiba ia menjadi penentang) yakni sangat 

memusuhi Kami (yang nyata) jelas menentangnya, tidak mau percaya 

kepada adanya hari berbangkit.  

Penjelasan lebih luas diuraikan dalan tafsi<r al-Qur’a>n kementerian 

agama :30
 ‚Karena adanya sebagian manusia tidak percaya tentang adanya 

hari Kebangkitan, maka Pada ayat ini Allah mengingatkan mereka kepada 

kekuasaan-Nya dalam menciptakan manusia, sebagai bagian dari seluruh 

makhluk-Nya. Ini dikemukakan dengan nada keheranan atas sikap sebagian 

manusia itu. Yaitu: apakah manusia itu tidak memikirkan dan tidak 

memperhatikan bahwa Allah telah menciptakannya dari setetes air mani, 

tetapi kemudian setelah melalui proses, ia lahir ke dunia dalam bentuk 

manusia sempurna, kemudian ia menjadi orang yang bersikap memusuhi 

Allah dan rasul-Nya. Sikap semacam ini benar-benar tidak dapat diterima 

oleh pikiran yang sehat. Apabila manusia menyadari bahwa Allah kuasa 

menciptakannya, bahkan dari setetes air mani, kemudian menjadikan 

makhluk yang paling baik di bumi ini, pastilah ia yakin, bahwa Allah kuasa 

pula mengembalikannya kepada asal kejadiannya itu, dan Ia kuasa pula 

untuk mengulangi kembali penciptaan-Nya, yakni membangkitkannya 

seperti kehidupannya semula. Oleh karena itu, manusia tidak boleh 

bersikap melawan perintah Allah. 
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 Penafsiran dengan berbagai pendekatan dapat ditemukan dalam 

tafsi<r Ibnu Kasir sebagai berikut:
31

 ‛ Dan apakah manusia tidak 

memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), maka 

tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! Dan dia membuat 

perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata, 

"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang telah hancur 

luluh? Katakanlah, "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya 

pertama kali. Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk, yaitu Tuhan 

Yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba kamu 

nyalakan (api) dari kayu itu.  

 

14. Surat az-Zumar Ayat 8: 

 
8. dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon 

(pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; 

kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya 

lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa (kepada 

Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu, dan dia mengada-

adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari 

jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu 

itu Sementara waktu; Sesungguhnya kamu Termasuk penghuni 

neraka". 

 

Bila dilihat dari perspektif struktural gramatikal, secara keseluruhan 

ayat tersebut merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة). Namun jika ditelaah 

lebih detail lagi, maka ayat tersebut terdiri atas beberapa kalimat, yakni: 
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Kalimat pertama merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) yang 

dimasuki oleh huruf syarat (اذا), sedangkan kalimat kedua meupakan 

kalimat jawabnya dan juga  jumlah fi’liayah yang terdiri atas fi’il, fa>’il, 

Maf’u>l dan hal, serta jar-majrur. Kalimat ketiga berupa kalimat verbal 

 .lengkap dengan fi’il, fa>’il, dan Maf’u>l serta jar-majrur ,(الجملة الفعلٌة)

Kalimat ketiga ini didahului dengan huruf syarat (اذا), berarti menjadi 

kalimat sayarat (induk) yang memerlukan kalimat jawab (anak kalimat). 

Kalimat keempat berupa kalimat verbal ( جملة الفعلٌةال  ), terdiri atas fi’il, fa>’il, 

dan Maf’u>l, serta jar-majrur, hanya saja Maf’u>lnya terdiri atas isim mausul 

 lengkap dengan silah dan ‘aidnya. Kalimat kelima berupa kalimat ,(ما)

verbal (الجملة الفعلٌة, terdiri atas fi’il, fa>’il , ma’ul dan jar-majrur yang 

berfungsi sebagai Maf’u>l kedua. Kalimat keenam, merupakan kalimat 

verbal (الجملة الفعلٌة), terdiri atas fi’il yang dimasuki oleh ‘amil nasab (ل كى), 

fa>’il damir mustatir mufrad gaib dan jar-majrur. Kalimat kenam ini 

berfungsi menjelaskan kalimat kelima. Kalimat ketujuh, merupakan 

kalimat verbal ((الجملة الفعلٌة), dengan menggunakan fi’il amar terdiri atas 

fi’il, fa>’il dan Maf’u>l, serta jar-majrur. Sedangkan kalimat kedelapan 
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merupakan kalimat nominal (الجملة الإسمٌة) yang dimasuki oleh salah satu 

‘amil nawasib ( ّان) yang terdiri atas isim dan khabarnya. Kalimat ini 

berfungsi sebagai peringatan (تنبٌه) dari kalimat sebelumnya. 

Penjelasan tentang makna yang terkandung dalam ayat tersebut dari 

aspek yang berbeda bisa dilihat dalam tafsi<r Jalalin:
32

 ‚ (Dan apabila 

manusia itu ditimpa) yakni orang yang kafir (kemudaratan, dia memohon -

pertolongan- kepada Rabbnya) yakni merintih kepada-Nya meminta 

pertolongan (dengan kembali) maksudnya, bertobat (kepada-Nya; 

kemudian apabila Rabb memberikan nikmat kepadanya) Dia memberinya 

nikmat (dari-Nya lupalah dia) artinya, dia meninggalkan (akan apa yang 

pernah ia serukan) yaitu lupa akan rintihannya (kepada-Nya sebelum itu) 

lupa kepada Allah. Lafal Maa di sini bermakna Man (dan dia mengada-

adakan sekutu-sekutu bagi Allah) tandingan-tandingan bagi-Nya (untuk 

menyesatkan) manusia; lafal liyudhilla dapat dibaca liyadhilla (dari jalan-

Nya) dari agama Islam (Katakanlah, "Bersenang-senanglah dengan 

kekafiranmu itu sementara waktu) selama sisa hidupmu (sesungguhnya 

kamu termasuk penghuni neraka."). 

Penjelasan lebih sistematis dan kontekstual diuraikan dalan tafsi<r 

al-Qur’a>n kementerian agama:
33

 ‚Allah menjelaskan sikap orang yang 

mengingkari nikmat Allah. Apabila ia ditimpa kemudaratan baik berupa 

penyakit atau pun penderitaan yang menimpa kehidupannya, ia memohon 

pertolongan kepada Allah, agar penyakitnya atau penderitaannya 

dilenyapkan. Ia pun menyatakan diri bertobat, meminta ampun atas 

perbuatan buruknya di masa yang telah lalu. Akan tetapi, apabila ia 

mendapatkan nikmat dimana penyakit dan penderitaannya telah hilang 

lenyap, ia lupa akan perkataan yang diikrarkan pada saat dia berdoa. 

Kemudian mereka mengada-adakan tuhan-tuhan yang lain sebagai sekutu 

bagi Allah. Mereka tidak saja menyesatkan diri mereka, tetapi 

menyesatkan pula orang lain, menghalang-halangi orang yang 

mengikrarkan dirinya sebagai orang yang beragama tauhid. Di akhir ayat, 

Allah memerintahkan kepada rasul-Nya agar mengatakan kepada orang 

yang mengingkari nikmat Allah itu, "Puaskanlah dirimu dengan 
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melaksanakan keinginanmu sewaktu hidup di dunia, nikmatilah 

kelezatannya yang tidak lama masanya, hingga ajal merenggut jiwamu. 

Pada saat itu kamu akan menyesali perbuatanmu. Pada hari perhitungan 

nanti, kamu akan mengetahui dengan pasti bahwa kamu akan menjadi 

penghuni neraka yang penuh dengan siksaan.". 

Adapun penjelasan dengan berbagai pendekatan, dapat dilihat 

dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:34
 ‚Dan apabila manusia itu ditimpa kemudaratan, 

dia memohon (pertolongan) kepada Tuhannya dengan kembali kepada-Nya. 

(Az-Zumar: 8) Yaitu disaat terdesak ia berendah diri memohon pertolongan 

hanya kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya.  

Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya dalam surat ini: 

kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia 

akan kemudaratan yang pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk 

(menghilangkannya) sebelum itu. (Az-Zumar: 8) Yakni dalam keadaan 

sejahtera dan makmur dia lupa terhadap doa dan tadarru' yang pernah ia 

panjatkan kepada Allah Swt. Perihalnya sama dengan apa yang 

disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, yaitu: Dan apabila manusia 

ditimpa bahaya, dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring, 

duduk, atau berdiri. Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, 

dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah 

berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah 

menimpanya. (Yu>nus: 12)  

Adapun firman Allah Swt: dan dia mengada-adakan sekutu-sekutu 

bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) darijalan-Nya. (Az-Zumar: 8) 

Yaitu dalam keadaan sejahtera dia mempersekutukan Allah menjadikan 

bagi-Nya tandingan-tandingan. Katakanlah; "Bersenang-senanglah dengan 

kekafiranmu itu sementara waktu; sesungguhnya kamu termasuk penghuni 

neraka. (Az-Zumar: 8) Yakni katakanlah kepada orang yang keadaannya 

demikian dan jalan hidupnya seperti itu, "Bersenang-senanglah dengan 

kekafiranmu sedikit waktu.' Ini merupakan ancaman yang keras dan janji 

yang pasti, semakna dengan firman-Nya: Katakanlah, "Bersenang-

senanglah kamu karena sesungguhnya tempat kembalimu ialah neraka. 
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(Ibrahim: 30) Dan firman-Nya: Kami biarkan mereka bersenang-senang 

sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. 

(Luqma>n: 24)" 
35

 

 

15. Surat az- Zumar Ayat 49 : 

 
49. Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, 

kemudian apabila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia 

berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena 

kepintaranku". sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan 

mereka itu tidak mengetahui. 

 Secara umum, struktur, fungsi dan kandungan ayat ini hampir sama 

dengan ayat 8 pada surat yang sama. Namun yang membedakan adalah 

fenomenanya, yakni pada ayat ini lebih spesifik dan lebih vulgar, yakni  

menusia diingatkan atas kesombongan, dan keangkuhannya. Akan tetapi 

bahwa manusia itu seringkali mudah lupa dan melupakan kebaikan orang 

lain, dan juga kebaikan Allah sebagai sang Pemberi adalah menjadi 

fenomena umum. 

 Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan:
36

 ‚(Maka apabila manusia ditimpa) 

yang dimaksud adalah jenis manusia (bahaya ia menyeru Kami, kemudian 

apabila Kami berikan kepadanya) Kami anugerahkan kepadanya (nikmat) 

yakni pemberian nikmat (dari Kami ia berkata, "Sesungguhnya aku diberi 

nikmat itu hanyalah atas sepengetahuan) dari Allah bahwasanya aku adalah 

orang yang pantas untuk mendapatkannya." Atau dengan kata lain, karena 

kepintaranku. (Sebenarnya itu) maksudnya, ucapan itu (adalah ujian) 

cobaan yang ditimpakan kepada seorang hamba (tetapi kebanyakan mereka 

itu tidak mengetahui) bahwasanya pemberian nikmat itu merupakan 

Istidraj dan ujian baginya. 
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 Uraian lebih panjang lebar, sistematis dan banyak menggunakan 

H{adi<s\ Nabi terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 37
‚Maka apabila manusia 

ditimpa bahaya, ia menyeru Kami; kemudian apabila Kami berikan 

kepadanya nikmat dari Kami, ia berkata, "Sesungguhnya aku diberi nikmat 

itu hanyalah karena kepintaranku. Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi 

kebanyakan mereka itu tidak mengetahui. Sungguh orang-orang yang 

sebelum mereka (juga) telah mengatakan itu pula, maka tiadalah berguna 

bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. Maka mereka ditimpa oleh 

akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang z}a>lim 

di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak 

dapat melepaskan diri. Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 

melapangkan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-

Nya? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 

kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman.  

Allah Swt. menceritakan perihal watak manusia, bahwa di kala 

sedang susah manusia itu memohon kepada Allah dengan berendah diri, ia 

kembali kepada-Nya dan memohon kepada-Nya agar dibebaskan dari 

penderitaannya. Tetapi apabila ia mendapat nikmat dari-Nya, maka lupalah 

dia kepada Allah dan bersikap angkuh dan melampaui bataslah ia, lalu ia 

mengatakan seperti yang disitir oleh firman-Nya: Sesungguhnya aku diberi 

nikmat itu hanyalah karena kepintaranku. (Az-Zumar: 49) Yakni karena 

Allah mengetahui bahwa diriku berhak untuk menerimanya; seandainya 

aku tidak mempunyai kedudukan yang khusus di sisi Allah, tentulah Dia 

tidak akan memberiku nikmat ini. 
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16. Surat Fusilat 49-51: 

 
49. manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka 

ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus harapan. 

50. dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami 

sesudah Dia ditimpa kesusahan, pastilah ia berkata: "Ini adalah 

hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. dan 

jika aku dikembalikan kepada Tuhanku Maka Sesungguhnya aku 

akan memperoleh kebaikan pada sisiNya." Maka Kami benar-benar 

akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka 

kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. 

51. dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia 

berpaling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa 

malapetaka, Maka ia banyak berdoa. 

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab, ayat 49 merpakan 

kalimat verbal atau (الجملة الفعلٌة). Kata   الإنسان,  pada satu sisi  

berkedudukan sebagai fa>’il atau sebagai pelaku pekerjaan, artinya apa yang 

dilakukannya adalah atas kehendak dan inisiatifnya sendiri. Namun sisi 

lain, ia berkedudukan sebagai Maf’u>l bih, yakni sebagai sasaran perbuatan, 

sehingga tidak ada pilihan baginya. Sedangkan pada ayat 51, kata الإنسان, 

berkedudukan sebagai Maf’u>l bih, artinya dalam ayat tersebut manusia 

sebagai makhluk lemah yang membutuhkan pertolongan orang lain, namun 

memang tetap saja kebanyakan manusia lalai atas hal itu. Secara spiritual, 
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manusia diberikan kekuatan energi untuk memahami realitas gaib di luar 

dirinya, namun kondisi psikologis manusia seringkali mempengaruhi akal 

sehatnya, sehingga ia larut dalam hasrat hawa nafsu yang meliputinya. 

 Penjelasan ayat tersebut di atas, secara kebahasaan disebutkan 

dalam tafsi<r Jala>lain:38
 ‚(Manusia tidak jemu memohon kebaikan) artinya, 

masih tetap terus meminta kepada Rabbnya akan harta, kesehatan dan lain-

lainnya (dan jika ia ditimpa malapetaka) berupa kemiskinan dan 

kesengsaraan (dia menjadi putus asa lagi putus harapan) dari rahmat Allah. 

Ayat ini merupakan gambaran bagi keadaan orang-orang kafir, demikian 

pula gambaran dalam ayat selanjutnya. (Dan apabila Kami berikan nikmat 

kepada manusia) yang dimaksud adalah jenis manusia (ia berpaling) tidak 

mau bersyukur (dan menjauhkan diri) yakni memutarkan badannya seraya 

menyombongkan diri; menurut suatu qiraat lafal Na-aa dibaca dengan 

didahulukan huruf Hamzahnya (tetapi apabila ia ditimpa malapetaka maka 

ia banyak berdoa) banyak permintaannya.
 39

 

 Penjelasan lebih konteks tual bisa dilihat dalam tafsi<r kementerian 

agama
40

: ‚Ayat ini menerangkan keinginan-keinginan manusia untuk 

mencapai hal-hal yang menyangkut kepentingan dirinya. Sebagian besar 

manusia adalah orang-orang yang tamak, suka mencari harta dan mencari 

kesenangan untuk dirinya sendiri. Mereka menginginkan harta dan 

kekuasaan, karena menurut mereka dengan harta dan kekuasaan itu semua 

cita-cita dan keinginannya akan tercapai. Mereka ingin keturunan, karena 

dengan keturunan itu mereka dapat mewariskan semua harta yang mereka 

peroleh dan akan selalu ada orang yang mengenang jasa dan keberhasilan 

mereka selama hidup di dunia. Mereka ingin memperoleh harta benda dunia 

sebanyak-banyaknya, karena itu mereka berlomba-lomba mencapainya, 

seakan-akan hidup dan kehidupan mereka dihabiskan untuk itu.  

Dalam ayat ini, yang selalu diinginkan dan dicari manusia itu 

disebut "khair" (kebaikan). Disebut "khair" karena yang diinginkan 

manusia itu adalah kebaikan yang merupakan rahmat dan karunia Allah. 

Rahmat dan karunia Allah itu mereka jadikan tujuan yang harus dicapai 
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dalam hidup dan kehidupan mereka di dunia ini, bukan sebagai alat atau 

jalan yang dapat mereka pergunakan untuk mencapai sesuatu yang lebih 

mulia dan lebih tinggi nilainya, sehingga rahmat dan karunia Allah yang 

semula adalah baik, mereka jadikan sumber bencana dan malapetaka karena 

hawa nafsu mereka yang dapat menimpa diri mereka sendiri atau orang 

lain. Yang dimaksud dengan "mencari kebaikan" dalam ayat ini ialah 

menginginkan, berusaha, mencari, menuntut dan menjadikan kebaikan itu 

sebagai alat dan jalan mencapai tujuan hidup di dunia dan akhirat, bukan 

untuk mencari kebaikan agar kebaikan itu dapat dijadikan alat dan jalan 

mencapai tujuan yang diinginkan hawa nafsu.  

Mencari kebaikan untuk memenuhi keinginan hawa nafsu dapat 

menimbulkan malapetaka bagi yang mencarinya. Tetapi, jika mencari 

kebaikan itu tujuannya agar kebaikan itu dapat dijadikan alat dan jalan 

untuk mencari kerid{a>an Allah, maka mencari kebaikan yang demikian 

dianjurkan oleh agama Islam. Misalnya, seseorang berusaha mencari harta 

yang halal agar dengan harta itu ia dapat melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagai hamba Allah, seperti memberi nafkah keluarganya, 

berinfak di jalan Allah, menolong fakir miskin, dan sebagainya. Demikian 

pula, orang yang ingin mencari pangkat dan kekuasaan, ia boleh 

mencarinya dengan maksud menegakkan keadilan, menegakkan hukum-

hukum Allah, dan menolong orang-orang yang sengsara. Usaha yang 

demikian adalah usaha yang terpuji dan dirid{a>i Allah. 

 Jadi, mencari kebaikan itu pada hakikatnya baik jika kebaikan yang 

diperoleh itu dijadikan alat dan jalan untuk mencari kerid{a>an Allah. Tetapi, 

mencari kebaikan itu akan merusak dirinya jika kebaikan itu digunakan 

untuk memenuhi hawa nafsusnya. Sifat manusia yang lain ialah jika 

kebaikan yang dicarinya itu tidak diperolehnya atau mereka ditimpa suatu 

musibah, maka mereka menjadi putus asa, seakan-akan tidak ada harapan 

lagi bagi mereka, tidak ada lagi bumi tempat berpijak dan tidak ada lagi 

langit tempat berteduh, semua yang mereka inginkan itu seakan-akan sirna. 

Dalam keadaan yang demikian, mereka menjadi berputus asa dari rahmat 

Allah dan berprasangka buruk terhadap Allah seakan-akan Allah tidak 

mempunyai sifat kasih sayang dan bukan Maha Pemberi rahmat kepada 

hamba-hamba-Nya.  
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Ayat 51 menerangkan bahwa sifat tidak baik manusia yang lain 

ialah, jika mereka diberi rahmat dan karunia, mereka asyik dengan rahmat 

dan karunia itu, mereka terlalu senang dan bahagia sehingga mereka lupa 

akan sumber rahmat dan karunia itu.
41

 Bahkan kadang-kadang mereka 

bertindak lebih jauh dari itu. Mereka menggunakan rahmat dan karunia itu 

untuk menantang dan menghancurkan agama Allah: mereka membuat 

kerusakan di bumi, memutuskan silaturrahim dengan manusia yang lain 

yang diperintahkan Allah untuk menghubungkannya. Mereka merasa telah 

menjadi orang yang berkuasa sehingga orang lain yang berada di bawah 

kekuasaannya wajib hormat dan mengabdi kepadanya.  

Mereka telah lupa bahwa mereka adalah manusia yang harus 

bertindak sesuai dengan kodratnya, yaitu hanya dapat hidup dengan 

pertolongan manusia yang lain serta pertolongan Yang Maha Menolong 

yaitu Allah. Sebaliknya, jika mereka ditimpa musibah atau malapetaka, 

mereka kembali mengingat Allah. Mereka berdoa kepada Allah dalam 

keadaan berbaring, duduk, berdiri, berjalan, dan dalam keadaan bagaimana 

pun. Bahkan mereka berjanji dan bersumpah dengan menyebut nama-Nya 

jika mereka dihindarkan dari musibah dan malapetaka itu, mereka menjadi 

orang-orang yang beriman.  

 Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan bahwa
42

 : ‛Manusia tidak 

jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi 

putus asa lagi putus harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu 

rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata, "Ini 

adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. Dan 

jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka sesungguhnya aku akan 

memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. Maka Kami benar-benar akan 

memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang telah mereka kerjakan 

dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang keras. Dan apabila Kami 

memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri; 

tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa. 

(Fushshilat:49-51)  
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Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan bahwa manusia itu tidak 

bosan-bosannya berdoa kepada Tuhannya memohon kebaikan, seperti harta 

benda, kesehatan tubuh, dan lain sebagainya. Dan jika dirinya tertimpa 

keburukan, yakni malapetaka atau kemiskinan, dia menjadi putus asa lagi 

putus harapan. (Fushshilat: 49). Yakni dalam hatinya timbul perasaan 

bahwa tiada harapan lagi baginya untuk memperoleh kebaikan sesudah 

malapetaka dan musibah yang menimpanya itu. Dan jika Kami merasakan 

kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, 

pastilah dia berkata, "Ini adalah hakku. (Fushshilat: 50) Artinya apabila ia 

mendapat kebaikan dan rezeki sesudah sengsara, niscaya dia mengatakan 

bahwa kebaikan ini memang berhak kuterima menurut Tuhanku. Dan aku 

tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan datang. (Fushshilat: 50) 

Selanjutnya ia ingkar kepada terjadinya hari kiamat. Yakni hanya karena 

dia diberi nikmat, maka ia langsung bersifat angkuh, sombong, dan kafir.  

Seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena 

dia melihat dirinya serba cukup. (Al-'Alaq: 6-7) Adapun firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, maka 

sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. (Fushshilat: 

50) Yakni jika di sana memang ada hari kembali, niscaya Allah akan 

berbuat baik kepadaku sebagaimana Dia telah berbuat baik kepadaku di 

dunia ini. Dia mengharapkan kebaikan dari Allah, padahal dia buruk amal 

perbuatannya dan tidak yakin. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka 

Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang kafir apa yang 

telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab yang 

keras. (Fushshilat: 50)
43

  

Allah subhanahu wa ta’ala mengancam orang yang amal perbuatan 

dan keyakinannya demikian dengan siksaan dan azab. Kemudian dalam 

firman selanjutnya disebutkan: Dan apabila Kami memberikan nikmat 

kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri. (Fushshilat: 51) Yaitu 

berpaling dari ketaatan, dan sombong tidak mau menuruti perintah-

perintah Allah subhanahu wa ta’ala Seperti yang disebutkan dalam ayat 
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lain melalui firman-Nya: Maka dia berpaling (dari iman) bersama 

tentaranya. (Adz-Dzariyat: 39) Firman Allah subhanahu wa ta’ala: tetapi 

apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa. (Fushshilat: 51) 

Yakni memperpanjang doanya hanya karena meminta sesuatu. Dengan kata 

lain, dia mengucapkan doa yang panjang, padahal makna dari doanya 

sedikit. Sedangkan kebalikannya ialah doa yang ringkas, tetapi padat 

isinya. 

 

17. Surat al-Ahqa>f Ayat 15:  

 

 
 

15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 

puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk 

mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku 

dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang 

saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-

orang yang berserah diri". 
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 Dilihat dari pendekatan struktural gramatikal bahasa Arab, ayat di 

atas secara umum merupakan kalimat verbal (الجملة الإسمٌة), namun bila 

diurai secara lebih detail, maka ayat tersebut terdiri atas beberapa kalimat, 

yakni:  
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Kalimat nomor pertama merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) dan 

menjadi kalimat induk. Sedangkan kalimat kedua sampai dengan kalimat 

keenam  merupakan sifat atau keterangan yang berupa kalimat verbal ( نعت

 dan ,(الجملة الفعلٌة) Kalimat ketujuh merupakan kalimat verbal .(الجملة الفعلٌة

kalimat kedelapan adalam kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) yang berkedudukan 

sebagai obyek  kedua  (مفعول به) dari kalimat nomor tujuh. Sedangkan 

kalimat yang kesembilan merupakan kalimat keterangan dari kalimat 

sebelumnya. Kalimat nomor 10 adalah kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) yang 

menjadi induk kalimat dan kalimat  nomor 11 dan 12, merupakan anak 

kalimat sebelumnya yang menjadi penjelas dan pelengkapnya, yang 

gabungan keduanya menjadi kalimat harapan (للدعاء) . Kalimat nomor 13 

dan 14 berupa kalimat nominal (الجملة الإسمٌة) yang diawali dengan salah 

satu ‘amil nawa>sikh ( ّإن) lengkap dengan isim dan khabarnya, namun 

khabarnya berupa kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) keduanya bermakna harapan  

 . (للدعاء)

Penjelasan makna ayat secara keseluruhan dengan pendekatan 

bahasa di antara diuraikan dalam tafsi<r Jala>lain:44
 ‚(Kami perintahkan 

kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya) 

menurut suatu qiraat lafal Ihsaan dibaca Husnan; maksudnya: Kami 

perintahkan manusia supaya berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Lafal 

Ihsaanan adalah Mashdar yang dinashabkan oleh Fi'ilnya yang diperkirakan 

keberadaannya; demikian pula penjabarannya bila dibaca Husnan (ibunya 

mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah 

pula) artinya penuh dengan susah payah. (Mengandungnya sampai 

menyapihnya) dari penyusuannya (adalah tiga puluh bulan) yakni dalam 

masa enam bulan sebagai batas yang paling minim bagi mengandung, 

sedangkan sisanya dua puluh empat bulan, yaitu lama masa penyusuan 

yang maksimal. 

Menurut suatu pendapat disebutkan bahwa jika sang ibu 

mengandungnya selama enam bulan atau sembilan bulan, maka sisanya 

adalah masa penyusuan (sehingga) menunjukkan makna Ghayah bagi 

jumlah yang diperkirakan keberadaannya, yakni dia hidup sehingga (apabila 

dia telah dewasa) yang dimaksud dengan pengertian dewasa ialah kekuatan 
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fisik dan akal serta inteligensinya telah sempurna yaitu sekitar usia tiga 

puluh tiga tahun atau tiga puluh tahun (dan umurnya sampai empat puluh 

tahun) yakni genap mencapai empat puluh tahun, dalam usia ini seseorang 

telah mencapai batas maksimal kedewasaannya (ia berdoa, "Ya Rabbku!) 

dan seterusnya. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar Ash-

Shiddiq, yaitu sewaktu usianya mencapai empat puluh tahun sesudah dua 

tahun Nabi saw. diangkat menjadi rasul. Lalu ia beriman kepada Nabi saw. 

lalu beriman pula kedua orang tuanya, lalu menyusul anaknya yang 

bernama Abdurrahman, lalu cucunya yang bernama Atiq (Tunjukilah aku) 

maksudnya berilah ilham (untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan) nikmat tersebut (kepadaku dan kepada ibu bapakku) yaitu 

nikmat tauhid (dan supaya aku dapat berbuat amal saleh yang Engkau 

rid{a>i) maka Abu Bakar segera memerdekakan sembilan orang hamba 

sahaya yang beriman; mereka disiksa karena memeluk agama Allah (berilah 

kebaikan kepadaku dengan memberi kebaikan kepada cucuku) maka semua 

anak cucunya adalah orang-orang yang beriman. (Sesungguhnya aku 

bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri.").
45

 

Makna ayat yang lebih kontekstual terdapat dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama: ‚Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan 

berhubungan dengan Abu Bakar. Beliau termasuk orang yang beruntung 

karena beliau termasuk sahabat yang paling dekat dengan Nabi saw. Salah 

satu putri beliau, yaitu 'Aisyah, adalah istri Ras>ululla>h saw, dan kedua 

orang tuanya yaitu Abu Quhafah dan Ummul Khair binti Shakhar bin Amir 

telah masuk Islam, demikian pula anak-anak beliau yang lain dan saudara-

saudaranya. Beliau bertobat, bersyukur, dan berdoa kepada Allah karena 

memperoleh nikmat yang tiada tara. Allah memerintahkan agar semua 

manusia berbuat baik kepada ibu-bapaknya, baik ketika keduanya masih 

hidup maupun telah meninggal dunia. Berbuat baik ialah melakukan semua 

perbuatan yang baik sesuai dengan perintah agama. 
46

 

Berbuat baik kepada orang tua ialah menghormatinya, memelihara, 

dan memberi nafkah apabila ia sudah tidak mempunyai penghasilan lagi. 
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Sedangkan berbuat baik kepada kedua orang tua setelah meninggal dunia 

ialah selalu mendoakannya kepada Allah agar diberi pahala dan diampuni 

segala dosanya. Berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk amal yang 

tinggi nilainya di sisi Allah, sedangkan durhaka kepadanya termasuk 

perbuatan dosa besar. Anak merupakan penerus kehidupan bagi kedua 

orang tuanya, cita-cita atau perbuatan yang tidak dapat dilakukan semasa 

hidupnya diharapkan dapat dilanjutkan oleh anaknya.  

Dalam H{adi<s\ Ras>ululla>h saw, diterangkan bahwa di antara amal 

yang tidak akan putus pahalanya diterima oleh manusia sekalipun ia telah 

meninggal dunia ialah doa dari anak-anaknya yang saleh yang selalu 

ditujukan untuk orang tuanya. Ras>ululla>h saw bersabda: Apabila manusia 

meninggal dunia terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sadaqah jariyah, 

ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya. (Riwayat 

Muslim dari Abu Hurairah)  

Dari H{adi<s\ ini dapat dipahami bahwa orang tua hendaklah 

mendidik anaknya agar menjadi orang yang taat kepada Allah, suka 

beramal saleh, melaksanakan perintah Allah, dan menjauhi larangan-

Nya. Pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya 

dengan pendidikan di sekolah, pendidikan di rumah, memberikan contoh 

yang baik, dan sebagainya. Hanya anak-anak yang saleh yang taat 

kepada Allah dan suka beramal saleh, yang dapat berbakti dan berdoa 

untuk orang tuanya. Pada ayat ini, Allah menerangkan secara khusus 

mengapa orang harus berbuat baik kepada ibunya. Pengkhususan itu 

menunjukkan bahwa ketika anak akan berbuat baik kepada orang tuanya, 

ibu harus didahulukan daripada ayah.
47

 Dalam ayat ini diterangkan 

bahwa masa menyusui dan hamil adalah 30 bulan. Hal ini berarti bahwa 

ibu harus menumpahkan perhatiannya selama masa hamil dan menyusui, 

yaitu 30 bulan.  

Kewajiban ibu memelihara dan mendidik anaknya itu tidak saja 

selama ibu terikat dengan perkawinan dengan bapak si anak, tetapi juga 

pada saat ia telah bercerai dengan bapak si anak. Kecintaan dan rasa sayang 

ibu terhadap anaknya adalah ketentuan dari Allah, sebagaimana firman-
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Nya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. 

(Luqma>n/31: 14)
48

  

Selanjutnya makna ayat dengan pendekatan tafsi<r yang lebih 

komprehensif diuatarakan oleh Ibnu Kas\i<r:49
 ‚Kami perintahkan kepada 

manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya 

mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah 

payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 

bulan sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa, "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau rid{a>i; berilah 

kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku 

Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku temasuk 

orang-orang yang berserah diri.  

Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal 

yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-

kesalahan mereka, bersama penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang 

benar yang telah dijanjikan kepada mereka. Setelah dalam ayat-ayat 

terdahulu disebutkan tentang tauhid ikhlas dalam beribadah hanya karena 

Allah, dan istiqamah, lalu disebutkan perintah Allah yang memerintahkan 

manusia untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Firman Allah Swt.: 

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 

ibu bapaknya. (Al-AhQa>f: 15) Yakni Kami perintahkan kepada manusia 

untuk berbakti kepada kedua orang tuanya dan mengasihi keduanya, hingga 

akhir ayat. 

Imam Muslim dan para penulis kitab sunan -kecuali Ibnu Majah- 

telah meriwayatkan H{adi<s\ ini melalui Syu'bah dengan sanad yang 

semisal dan lafaz yang lebih panjang. ibunya mengandungnya dengan 

susah payah. Yaitu mengalami kesengsaraan karena mengandungnya dan 
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kesusahan serta kepayahan yang biasa dialami oleh wanita yang sedang 

hamil. dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Yakni dengan 

penderitaan pula saat melahirkan bayinya lagi sangat susah dan 

masyaqqat. Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 

bulan.  

 

18. Surat Qa>f Ayat 16:  

 
16. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya, 

 

Jika dilihat dari pendekatan struktural gramatikal bahasa Arab, 

secara umum ayat di atas merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة). Namun 

apabila ditelaah lebih detail, ayat tersebut sesungguhnya terdiri atas 

beberapa kalimat, yakni: 

 
Kalimat pertama merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), yang 

terdiri atas unsur fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. Kalimat kedua juga berupa 

kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), yang lengkap dengan fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. 

Namun dalam kalimat kedua ini Maf’u>lnya berupa isim mausul lengkap 

dengan silah dan damir aidnya. Adapun kalimat ketiga, berupa kalimat 

nominal (الجملة الإسمٌة), yang terdiri atas Mubtada> dan khabar. Mubtada>’nya 

berupa isim damir dan khabarnya merupa isim tafdil dan keterangannya 

menggunakan jar-majrur.   
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Pemaknaan ayat dengan pendekatan bahasa bisa dilihat dalam tafsi<r 

Jala>lain: ‚(Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia sedangkan 

Kami mengetahui) lafal Na'lamu ini berkedudukan menjadi Hal atau kata 

keterangan keadaan dan sebelumnya diperkirakan adanya lafal Nahnu (apa) 

huruf Maa di sini adalah Mashdariyah (yang dibisikkan) dibicarakan (oleh 

dia) yakni oleh manusia, huruf Ba di sini adalah Zaidah, atau untuk 

Ta'diyah (dalam hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya) maksudnya 

ilmu Kami (daripada urat lehernya) Idhafah di sini mengandung makna 

Bayan atau untuk menjelaskan, dan pengertian yang dimaksud dari lafal Al-

Wariid adalah dua urat vital yang terdapat pada bagian belakang leher. 

Pemaknaan yang lebih kontekstual diuraikan dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

dari kementerian agama:
50

 ‚Allah menjelaskan bahwa Dia telah 

menciptakan manusia dan berkuasa penuh untuk menghidupkannya 

kembali pada hari Kiamat dan Ia tahu pula apa yang dibisikkan oleh 

hatinya, baik kebaikan maupun kejahatan. Bisikan hati ini (dalam bahasa 

Arab) dinamakan H{adi<s\un nafsi. Bisikan hati tidak dimintai 

pertanggungjawaban kecuali jika dikatakan atau dilakukan. Allah swt lebih 

dekat kepada manusia dari urat lehernya sendiri. Ibnu Mardawaih telah 

meriwayatkan sebuah H{adi<s\ dari Abu Sa'id bahwa Nabi saw bersabda: 

Allah dekat kepada manusia (putra Adam) dalam empat keadaan; Ia lebih 

dekat kepada manusia daripada urat lehernya. Ia seolah-olah dinding antara 

manusia dengan hatinya. Ia memegang setiap binatang pada ubun-ubunnya, 

dan Ia bersama dengan manusia dimana saja ia berada. (Riwayat Ibnu 

Mardawaih). 

 

19. Surat al-H{asr Ayat 16:  

 
16. (Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) 

shaitan ketika Dia berkata kepada manusia: "Kafirlah kamu", Maka 
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tatkala manusia itu telah kafir, Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku 

berlepas diri dari kamu, karena Sesungguhnya aku takut kepada 

Allah, Rabb semesta alam". 

 Dalam perspektif struktural garamatikal bahasa Arab, ayat di atas 

secara umum merupakan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), namun jika dilihat 

dalam konteks kalimat secara utuh, maka ayat tersebut merupakan predikat 

atau (خبر) dari subyek (مبتداء) yang terdapat dalam kalimat sebelumnya. 

Dengan kata lain bahwa jika ditinjau dari ayat 16 saja, maka posisi ayat di 

atas merupakan (خبر من المبتداء المخذوف). Selanjutnya pfedikat atau (خبر) 

dalam ayat tersebut terdiri atas susunan kalimat (شبه الجملة).  

 Jika dilihat lebih detail, ayat di atas sesungguhnya terdiri atas 

beberapa kalimat, yakni: 

 
Kalimat pertama terdiri atas jar-majrur, mudaf-mudaf ilaih, 

berkedudukan sebagai khabar dari Mubtada>’ makhzuf. Kalimat yang kedua 

memiliki struktur kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) merupakan keterangan waktu 

 ,(الجملة الفعلٌة) Kalimat ketiga memiliki struktur kalimat verbal .(ظرف الزمان)

dengan dimasuki hurus syarat yang menunjukkan perlu kalimat keterangan 

 .dan berfungsi sebagai keterangan dari kalimat sebelumnya (جواب الشرط)

Kalimat keempat memiliki struktur kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) , 

merupakan kalimat pelengkap (جواب الشرط) dan kalimat kelima memiliki 

struktur kalimat nominal (الجملة الإسمٌة) dengan tambahan salah satu ‘amil 

nawa>sikh ( ّإن) berfungsi sebagai keterangan argumentatif dari kalimat 

keempat. 
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 Pemaknaan ringkas dengan pendekatan bahasa atas ayat di atas 

dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain:51
 ‚Dan juga perumpamaan mereka dalam 

hal mendengar dari orang-orang munafik, tetapi orang-orang munafik itu 

tidak mau mengikuti jejak mereka sesudahnya (seperti halnya setan; ia 

berkata kepada manusia, "Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu telah 

kafir, ia berkata, "Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena 

sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam.") Padahal ia 

dusta dan hanya ria belaka. 

 Penafsiran yang lebih kontekstual dapat dibaca dalam tafsi<r al-

Qur’a>n kementerian agama:
52

 ‚Ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan 

khianat orang-orang munafik yang berjanji akan menolong Bani Nadhir bila 

diserang kaum Muslimin dan ikut mereka bila diusir dari Medinah, adalah 

seperti perbuatan setan. Setan selalu merayu manusia agar mengingkari 

Allah dan tidak mengikuti agama yang telah disampaikan rasul-Nya. Akan 

tetapi, bila manusia itu memerlukan pertolongan dalam menghadapi 

kesengsaraan dan malapetaka yang datang kepada mereka, setan berlepas 

diri dan tidak menepati janjinya. Mereka bahkan berkata, "Sesungguhnya 

aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam." Allah menyamakan orang-

orang munafik dengan setan untuk menunjukkan bahwa sifat-sifat orang-

orang munafik itu sama dengan sifat-sifat setan. Setan yang durhaka 

mematuhi hukum-hukum Allah, percaya bahwa Allah itu ada, Maha Esa, 

dan hanya Dia yang berhak disembah. Setan juga percaya bahwa syarat-

syarat memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat hanya dengan 

mengikuti agama Allah. Akan tetapi, mereka adalah kaum yang fasik. 

Mereka mengetahui kebenaran sesuatu tetapi tidak melaksanakannya.  

 

20. Surat al-Ma’a>rij Ayat 19 : 

 
Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 
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 Secara struktural gramatikal bahasa Arab, ayat di atas memiliki 

struk kalimat nominal (الجملة الإسمٌة) yang dimasuki oleh salah satu ‘awamil 

nawa>sikh yakni  ّان . Isimnya berupa kata benda yakni kata الإنسان , 

sedangkan khabarnya menggunakan bentuk kalimat verbal ( جملة فعلٌةخبر  ) 

dengan menggunakan kata kerja bentuk pasif (فعل الماضً مبنً للمجهول). 

Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa kata الإنسان lebih bermakna 

sebagai makhluk obyektif yang lemah, namun ia sendiri seringkali lupa 

dengan keadaan itu, sehingga memiliki sifat-sifat yang tercela seperti 

sombong, kikir dan sebagainya. 

 Penjelasan ayat tersebut secara ringkas dengan menggunakan 

pendekatan bahasa dapat dilihat dalam kitab tafsi<r Jala>lain:53
 

‚(Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh-kesah). Lafal haluùan 

merupakan hal atau kata keterangan keadaan dari lafal yang tidak 

disebutkan, dan sekaligus sebagai penafsirnya. Penafsiran lebih kontekstual 

terdapat dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Dalam ayat ini 

dijelaskan bahwa manusia memiliki sifat suka berkeluh kesah dan kikir‛.  

Adapun uraian lebih detail dan menggunakan beberapa pendekatan 

dalam penafsirannya terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:54
 ‚Sesungguhnya 

manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.‛ Apabila ia ditimpa 

kesusahan, ia berkeluh kesah; dan apabila ia mendapat kebaikan, ia amat 

kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap 

mengerjakan s{alatnya, dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 

bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 

mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang-orang yang 

mempercayai hari pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap azab 

Tuhannya. Karena sesungguhnya azab Tuhan mereka tidak dapat orang 

merasa aman (dari kedatangannya). Dan orang-orang yang memelihara 

kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang 

mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. 

Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah orang-orang 

yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
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(yang dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memberikan 

kesaksiannya. Dan orang-orang yang memelihara s{alatnya. Mereka itu 

(kekal) di surga lagi dimuliakan. 
55

 

 

21. Surat al-Qiya>mah Ayat  3-5, 10, 13, 14, 36 

  
3. Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan 

mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? 

4.  bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa menyusun (kembali) 

jari jemarinya dengan sempurna. 

5.  bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus menerus 

10.  pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat berlari?" 

13. pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 

dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. 

14.  bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri 

36. Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 

(tanpa pertanggung jawaban)? 

 

Secara Struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو) secara umum 

kalimat-kalimat dalam ayat-ayat tersebut merupakan kalimat verbal ( الجملة

 Dari beberapa .(فاعل) sebagai pelaku الإنسان yang menempatkan kata (الفعلٌة

ayat di atas, secara umum menjelaskan tentang karakteristik manusia 

sebagai makhluk psikologis dan spiritual. Secara psikologis, manusia 
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memiliki kecenderungan untuk memperoleh kenyamanan dalam hidupnya 

tan melakukan sesuatu untuk memenuhi hasrat tanpa dibatasi oleh 

siapapun. Namun secara spiritual, manusia senantiasa berada dalam 

pengawasan Allah sang pencipta, aga manusia tidak lupa kembali kepada 

fitrahnya dan pulang ke kampung akhirat. 

Penjelasan singkat dengan pendekatan bahasa dapat dilihat dalam 

tafsi<r Jala>lain:56
 ‚(Apakah manusia mengira) yakni, orang kafir (bahwa 

Kami tidak akan mengumpulkan kembali tulang belulangnya) untuk 

dibangkitkan menjadi hidup kembali. (Bukan demikian) Kami akan 

mengumpulkannya kembali (Kami kuasa) di samping mengumpulkan 

kembali tulang-tulangnya itu (menyusun kembali jari-jemarinya dengan 

sempurna) artinya, Kami dapat mengembalikan tulang jari-jemari itu 

sekalipun bentuknya kecil, maka terlebih lagi tulang-tulang lainnya yang 

lebih besar daripadanya.(Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat 

terus-menerus) huruf Lam yang ada pada lafal Liyafjura adalah Zaidah, 

sedangkan lafal Yafjuru dinashabkan oleh An yang diperkirakan 

keberadaannya. Yakni dia selalu berbuat dusta (di dalam menghadapinya) 

di dalam menghadapi hari kiamat. 

Sedangkan penjelasan yang lebih kontekstual terdapat dalam tafsi<r 

al-Qur’a>n kamenterian agama:
57

 ‚Apakah manusia mengira bahwa Allah 

tidak akan mengumpulkan kembali tulang-belulangnya?‛.  Apakah manusia 

mengira bahwa tulangnya yang telah hancur di dalam kubur, setelah 

berserakan di tempat yang terpisah-pisah tidak dapat dikumpulkan Allah 

kembali? Ayat yang diungkapkan dengan nada pertanyaan ini mengandung 

makna agar manusia memikirkan persoalan mati dan adanya hari 

kebangkitan itu secara serius.  
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22. Surat al-Insan Ayat: 1-2:  

 
1.  Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang 

Dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? 

2.  Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 

perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar 

dan melihat. 

 Bila ditinjau dari pendekatan struktural gramatikal bahasa Arab 

 ,(الجملة الفعلٌة) ayat 1 secara umum merupakan kalimat verbal ,(لواعد النحو)

namun bila di cermati lebih detail, maka ayat tersebut sesungguhnya terdiri 

atas beberapa kalimat, yakni: 

 
Kalimat pertama memiliki struktur kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), 

yang terdiri atas fi’il dan fa>’il serta jar-majrur yang berfungsi sebagai 

obyek (مفعول به). Sedangkan kalimat kedua juga kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), 

namun fungsinya sebagai kalimat keterangan dari kalimat sebelumnya. ( نعت

 Adapun ayat kedua, secara umum memiliki struktur kalimat .(الجملة الفعلٌة

nominal (الجملة الإسمٌة) yang dimasuki oleh salah satu ‘awamil nawa>sikh ( ّإن). 

Namun secara lebih detail ayat tersebut sesungguhnya terdiri atas beberapa 

kalimat: 
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Kalimat pertama merupakan induk kalimat dari kalimat majmu’ 

secara keseluruhan. Sedangkan kalimat kedua merupakan kalimat verbal 

yang berfungsi sebagai keterangan dari kata sebelumnya (حال الجملة الفعلٌة). 

Adapun kalimat ketiga adalah kalimat verbal yang berfungsi sebagai 

kalimat penjelas dari kalimat sebelumnya. 

Pemaknaan ayat dengan pendekatan bahasa dapat dilihat dalam 

uraian pada kitab tafsi<r Jala>lain: ‚(Bukankah) artinya, sesungguhnya (telah 

datang atas manusia) Nabi Adam (satu waktu dari masa) empat puluh 

tahun (sedangkan dia belum merupakan) ketika itu (sesuatu yang dapat 

disebut) maksudnya‛.  Nabi Adam selama empat puluh tahun masih tetap 

berbentuk tanah dan bukan berarti apa-apa. Atau bila yang dimaksud 

dengan manusia adalah jenis manusia selain dia, maka yang dimaksud 

dengan lafal Al-Hiin atau masa ialah masa mengandung, jadi bukan empat 

puluh tahun. (Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia) artinya, 

jenis manusia (dari setetes mani yang bercampur) yang bercampur dengan 

indung telur, yaitu air mani laki-laki bercampur menjadi satu dengan air 

mani perempuan (yang Kami hendak mengujinya) dengan membebankan 

kewajiban-kewajiban kepadanya; jumlah ayat ini merupakan jumlah Istìnaf 

yakni kalimat permulaan; atau dianggap sebagai Hal dari lafal yang 

diperkirakan. Yaitu, Kami bermaksud hendak mengujinya ketika Kami 

mempersiapkan kejadiannya (karena itu Kami jadikan dia) Kami 

menjadikan dia dapat (mendengar dan melihat.). 

Penjelasan secara kontekstual terhadap ayat-ayat tersebut dapat 

dilihat dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama:
58

 ‚Ayat pertama ini 

menegaskan tentang proses kejadian manusia dari tidak ada menjadi ada, 

pada saat manusia belum berwujud sama sekali. Disebutkan bahwa manusia 
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berasal dari tanah yang tidak dikenal dan tidak disebut-sebut‛ sebelumnya. 

Apa dan bagaimana jenis tanah itu tidak dikenal sama sekali. Kemudian 

Allah meniupkan roh kepadanya, sehingga jadilah dia makhluk yang 

bernyawa. Ayat di atas dapat diinterpretasikan sebagai salah satu bagian 

yang menceritakan evolusi manusia. Uraian sepenuhnya mengenai hal ini 

dapat dilihat di bawah ini.  

Bukti lain juga dikemukakan dari perkembangan bentuk embrio. 

Dalam perkembangannya, embrio manusia berubah-ubah bentuk. Dimulai 

dari mirip bentuk embrio ikan, kelinci, dan jenis binatang lainnya, dan 

berakhir berbentuk manusia. Dari temuan terakhir ini, kemudian 

disimpulkan bahwa evolusi panjang manusia berasal dari bintang tingkat 

rendah. Point kedua dari teori Darwin adalah bahwa manusia dan kera 

datang dari satu moyang yang sudah punah saat ini. Moyang yang punah 

ini disebutnya sebagai "missing link", rantai yang hilang. 
59

 

 Hukum evolusi yang dikembangkan para peneliti di Eropa telah 

dijelaskan secara sangat rinci oleh Al-Qur’a>n pada 1400 tahun sebelumnya. 

Dijelaskan oleh Al-Qur’a>n bahwa manusia tidak diciptakan secara 

mendadak dan dalam bentuk dan rupa sebagaimana kita saat ini. Allah 

tidak membuat model dari tanah liat dan "meniupkan" kehidupan ke 

dalamnya untuk menjadi manusia pertama di muka bumi. Manusia 

mencapai tahap seperti saat ini setelah melalui proses beberapa masa 

perubahan. Hal kedua yang diungkapkan Al-Qur’a>n dalam kaitan 

penciptaan manusia adalah dari kondisi ketiadaan. Suatu subjek yang 

bertolak belakang dengan penjelasan sebelumnya. Dan tidakkah manusia 

itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya dahulu, 

padahal (sebelumnya) dia belum berwujud sama sekali? (Maryam/19: 67) 

Ayat di atas menunjuk pada ciptaan pertama dari jenis manusia.
60 

Tahap kedua perkembangan manusia tampaknya terjadi pada saat 

manusia ada secara fisik, namun otak belum berkembang baik. Dengan 
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demikian, posisinya masih sama atau lebih rendah dari binatang. Bukankah 

telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang ia ketika itu belum 

merupakan sesuatu yang dapat disebut (al-Insan/76: 1). Tahap ketiga 

evolusi manusia dicapai saat reproduksi antara manusia laki-laki dan 

perempuan mulai terjadi. Di dalam Al-Qur’a>n, Dinyatakan suatu masa dari 

evolusi manusia. Ketika itu manusia mempunyai karakter binatang tingkat 

tinggi. Karakter ini adalah adanya perbedaan didasarkan pada seks, terbagi 

menjadi jantan dan betina. Pada masa ini, perkembangbiakan sudah melalui 

sperma yang dihasilkan manusia laki-laki.  

Lebih lanjut Al-Qur’a>n memperlihatkan perkembangan manusia ke 

tingkat yang lebih lanjut, yaitu menggunakan nalarnya, demikian: 

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 

bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 

karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat.
61

 (al-Insan/76: 2) 

Mulai dari masa ini, karena peran pentingnya di alam semesta, manusia 

mulai mempelajari alam. Untuk dapat mengelola dengan baik, manusia 

memerlukan penguasaan pengetahuan secara luas. Tahap keempat ini 

dicapai saat otak manusia telah mencapai kesempurnaannya.  

Penjelasan dengan pendekatan bahasa, muna>saba>t, asbabunnuzul 

dan bil ma’s\u>r, dapat dibaca dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:62
 Bukankah telah 

datang atas manusia satu waktu dari masa, sedangkan dia ketika itu belum 

merupakan sesuatu yang dapat disebut? Sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 

mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 

mendengar dan melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan 

yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. Allah subhanahu 

wa ta’ala menceritakan keadaan manusia, bahwa Dia telah menciptakannya 

dan mengadakannya ke alam Wujud ini, padahal sebelumnya dia bukanlah 

merupakan sesuatu yang disebut-sebut karena terlalu hina dan sangat 

iemah. Untuk itu Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: Bukankah telah 

datang atas manusia satu waktu dari masa, sedangkan dia ketika itu belum 
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merupakan sesuatu yang dapat disebut? (Al-Insan: 1) Kemudian dijelaskan 

oleh firman selanjutnya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dari setetes mani yang bercampur. (Al-Insan: 2) Yakni yang bercampur 

baur. Al-masyju dan al-masyij artinya sesuatu yang sebagian darinya 

bercampur baur dengan sebagian yang lain. 

 Ibnu Abbas telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: dari setetes mani yang bercampur. (Al-Insan: 2) Yaitu air mani laki-

laki dan air mani perempuan apabila bertemu dan bercampur, kemudian 

tahap demi tahap berubah dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain dan 

dari suatu bentuk ke bentuk yang lain. Hal yang sama telah dikatakan oleh 

Ikrimah, Mujahid, Al-Hasan, dan Ar-Rabi' ibnu Anas, bahwa al-amsyaj 

artinya bercampurnya air mani laki-laki dan air mani perempuan. Firman 

Allah Swt: yang Kami hendak mengujinya. (Al-Insan: 2) Maksudnya, Kami 

hendak mencobanya. Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain 

melalui firman-Nya: supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang 

lebih baik amalnya. (Al-Mulk: 2) Adapun firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat. (Al-Insan: 2) 

Yakni Kami menjadikan untuknya pendengaran dan penglihatan sebagai 

sarana baginya untuk melakukan ketaatan atau kedurhakaan. Firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 

lurus.
63

 

 

23. Surat an-Nazi’a >t Ayat 35: 

 
35. pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 

dikerjakannya, 

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو) ayat di atas 

merupakan susunan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), yang tersusun atas fi’il, 

fa>’il dan Maf’u>l. Kata الإنسان berkedudukan sebagai subyek (فاعل), 

sedangkan ma’ulnya berupa kalimat verbalyang terdiri atas isim mausul 

dan silah mausul (ما). Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa 
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manusia merupakan makhluk Allah yang diberikan akal untuk menentukan 

pilihan perbuatannya. Namun tetap tidak boleh melampaui batas. 

 Tafsi<r singkat dengan pendekatan analisis bahasa dapat dilihat 

dalam tafsi<r Jala>lain64
: ‚(Pada hari ketika manusia teringat) lafal Yauma 

berkedudukan menjadi Badal daripada lafal Idzaa (akan apa yang telah 

dikerjakannya) sewaktu ia masih di dunia, apakah itu perbuatan baik atau 

perbuatan buruk. Sedangkan tafsi<r yang lebih kontekstual dapat di baca 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Pada hari Kiamat, manusia 

akan teringat kepada apa yang telah dikerjakannya ketika hidup di dunia, 

karena amal-amalnya tercatat dalam sebuah kitab yang lengkap berisi 

rekaman-rekaman dari ucapan dan perbuatannya sejak mulai balig sampai 

mati. 

 Adapun penjelasan lebih komprehensif dengan berbagai pendekatan 

penafsiran ada dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:
65

 ‚Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 

dikerjakannya. (An-Nazi'at: 35) Yakni pada hari itu manusia teringat 

semua kebaikan dan keburukan yang telah dikerjakannya, sebagaimana 

yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: dan pada hari itu 

ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 

 

24. Surat ‘Abasa Ayat: 17, 24: 

   
17. binasalah manusia; Alangkah Amat sangat kekafirannya? 

24. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 

 Secara struktural gramatikal (لواعد النحو), ayat 17 merupakan bentuk 

kalimat verbal (الجملة الفعلٌة), yang terdiri atas fi’il mabni majhul, na>ibul fa>’il 

dan kalimat ta’jubiyah. adapun ayat 24, juga merupakan kalimat verbal 

 namun fi’ilnya tidak berupa mabni majhul, tetapi berupa fi’il ,(الجملة الفعلٌة

mudariu’ majzum dengan dimasuki oleh lam amar. Bila dilihat dari konteks 
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kalimatnya, semua kata الإنسان di dalam dua ayat tersebut, berposisi sebagai 

subyek (pelaku) 

 Pemaknaan dengan tafsi<r singkat dari aspek kebahasaan dapat 

dilihat dalam tafsi<r Jala>lain:66
 ‚(Binasalah manusia) maksudnya, 

terlaknatlah orang kafir itu (alangkah sangat kekafirannya) Istifham atau 

kata tanya pada ayat ini mengandung makna celaan; makna yang dimaksud, 

apakah gerangan yang mendorongnya berlaku kafir?. (Maka hendaklah 

manusia itu memperhatikan) dengan memasang akalnya (kepada 

makanannya) bagaimanakah makanan itu diciptakan dan diatur untuknya?. 

 Pemaknaan dengan tafsi<r kontekstual, dapat dilihat dalam tafsi<r al-

Qur’a>n kementerian agama:
67

 ‚Dalam ayat 17, Allah memberi peringatan 

keras kepada manusia dengan kalimat-kalimat yang tegas, yaitu: binasalah 

manusia! Alangkah besar keingkarannya kepada nikmat-nikmat Allah yang 

telah dilimpahkan kepadanya sejak mulai lahir sampai matinya. Allah 

mengemukakan pertanyaan supaya dijadikan renungan oleh manusia untuk 

dapat menimbulkan kesadaran, yaitu dari apakah Allah menciptakannya? 

Allah memberi perincian tentang macam-macam nikmat yang telah 

diberikan kepada manusia dalam tiga masa, yaitu permulaan, pertengahan 

dan bagian akhir. Allah memberi isyarat kepada yang pertama dengan 

pertanyaan berikut ini: "Dari apakah manusia diciptakan Allah?".  

 Adapun penafsiran dengan pendekatan lebih komprehensif dapat 

dibaca dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r sebagai berikut
68

: ‚Binasalah manusia; 

alangkah amat kekafirannya? Dari apakah Allah menciptakannya? Dari 

setetes muni, Allah menciptakannya, lalu menentukannya. Kemudian Dia 

memudahkan jalannya, kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya 

ke dalam kubur, kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya 

kembali, sekali-kali jangan; manusia itu belum melaksanakan apa yang 

diperintahkan Allah kepadanya, maka hendaklah manusia itu 

memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah 

mencurahkan air (dari langit). kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
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baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-

mayur, zaitun dan pohon kurma. kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-

buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenangan kalian dan untuk 

binatang-binatang ternak kalian. Allah subhanahu wa ta’ala mencela orang 

yang ingkar kepada hari berbangkit dan dihidupkan-Nya kembali manusia 

di hari kemudian. Binasalah manusia; alangkah amat sangat kekafirannya. 

('Abasa: 17)  

Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkan dari Wahb ibnu Munabbih 

yang mengatakan, Uzair ‘alaihissalam pernah berkata bahwa malaikat yang 

sering datang kepadanya mengatakan bahwa sesungguhnya kubur itu 

terletak di perut bumi. Dan sesungguhnya bumi itu adalah induk dari semua 

makhluk. Maka apabila Allah subhanahu wa ta’ala telah menciptakan 

semua yang dikehendaki-Nya, dan kubur yang telah disediakan oleh Allah 

untuknya telah terpenuhi, maka habislah usia dunia dan matilah semua 

makhluk yang ada di atasnya, lalu bumi mengeluarkan semua yang terdapat 

di dalam perutnya dan semua kuburan mengeluarkan makhluk yang ada di 

dalamnya. Ini mirip dengan pendapat yang kami kemukakan sehubungan 

dengan makna ayat ini; akhirnya hanya Allah subhanahu wa ta’ala sajalah 

Yang Maha Mengetahui. Firman Allah subhanahu wa ta’ala maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. ('Abasa: 24)
69

  

 

25. Surat al-Infit{a>r  Ayat 6:  

 

 
6. Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. 

 

 Secara struktural gramatikal (ٛلٛاػذ إٌؾ), ayat di atas berbentuk 

kalimat verbal  (اٌغٍّخ اٌفؼ١خ), yang terdiri fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih Namun 

kalimat tersebut dimasuki oleh huruf nida’ dan Mubtada>’ kemudian kata 

 berposisi sebagai munada mufrad. Kalimat berikutnya merupakan الإٔغبْ
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jumlah fi’liyah yang berfungsi sebagai  istifhamiyah. Dalam konteks ini 

manusia berposisi sebagai makhluk intelektual, spiritual. Pada satu sisi, 

manusia diberikan kecerdasan akan untuk berfikir dan bebas menentukan 

pilihannya. Namun di sisi yang lain manusia merupakan makhluk ciptaan 

Allah yang memiliki keterikatan dengan hukum yang telah dibuat dan 

wajib mentaatinya. 

 Tafsi<r singkat dengan pendekatan bahasa terhadap ayat di atas bisa 

dilihat dalam tafsi<r Jala>lain:
70

 ‚(Hai manusia) yakni orang kafir (apakah 

yang telah memperdayakan kamu terhadap Rabbmu Yang Maha Mulia) 

sehingga kamu berbuat durhaka kepada-Nya?‛. Sedangkan tafsi<ran yang 

lebih kontekstual diuraikan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama : 

‚Dalam ayat ini, Allah mencela manusia-manusia yang kafir, teperdaya, 

dan berani berbuat hal-hal yang dilarang Allah‛. Padahal, Allah Maha 

Pemurah dengan berbagai karunia yang dianugerahkannya kepada manusia, 

seperti rezeki yang banyak, keturunan yang baik dan saleh, kesehatan 

tubuh, dan lain-lain. Seharusnya mereka bersyukur sebagai balasan atas 

kemurahan Allah, bukan berbuat sebaliknya. Peringatan Allah untuk tidak 

teperdaya oleh apa pun sehingga tidak terdorong untuk berlaku sombong 

kepada-Nya disebutkan kembali dalam firman-Nya: Maka janganlah sekali-

kali kamu teperdaya oleh kehidupan dunia, dan jangan sampai kamu 

teperdaya oleh penipu dalam (menaati) Allah. (Luqma>n/31: 33)  

 Pemaknaan ayat di atas dengan pendekatan penafsiran lebih 

komprehensif terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:71
 ‚Wahai manusia, apakah 

yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanmu 

Yang Maha Pemurah." Ini mengandung ancaman, bahwa kalimat ini adalah 

kata tanya yang memerlukan adanya jawaban, mengingat Allah 

menanyakan demikian hingga ada seseorang dari juru bicara mereka 

menjawab, "Bahwasanya dia terperdaya oleh kemurahan-Nya." Tidaklah 

demikian. melainkan makna yang dimaksud ialah "Apakah yang 

memperdayakanmu terhadap Tuhanmu Yang Mahabesar sehingga kamu 
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 ‚ 6ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح الإٔفطبس  -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,‛ diakses 28 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura82-aya6.html. 



64 

berani berbuat durhaka kepada-Nya, dan kamu balas karunia-Nya dengan 

perbuatan yang tidak layak terhadap-Nya." 
72

 

Hal yang semakna disebutkan dalam H{adi<s\ yang mengatakan: Allah 

subhanahu wa ta’ala berfirman di hari kiamat, "Wahai anak Adam, apakah 

yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap-Ku? Wahai anak 

Adam, bagaimanakah jawabanmu terhadap para rasul? Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 

bahwa Umar mendengar seseorang membaca firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Wahai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 

durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemurah? (Al-Infit}a>r: 6) Umar 

memberi jawaban, "Kebodohan."  

 

B. Konsep Ins (الٕوس) 

Kata الإنسن di sebut dalam al-Qur’a>n sebanyak 18 kali yang tersebar 

dalam berbagai surat, 14 kali surat turun di Mekkah dan 4 surat yang turun 

di Madinah. Denga kata lain 14 kata masuk dalam kategori dalam surat-

surat makkiyah dan empat kata dalam surat-surat madaniyah. Adapun 

penyebaran kata-kata tersebut adalah sebagaimana berikut:  
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Surat al-An’am ayat: 112,128, 130, Surat al-A’raf ayat: 38, 179, Surat 

al-Isra’ ayat: 88, Surat al-Naml ayat: 17, Surat Fusilat ayat: 25, 29, 

Surat al-Ahqaf ayat: 18, Surat al-Zariyat ayat: 56, Surat al-Rahman 

ayat: 22, 29, 56, 74, Surat al-Jin ayat: 5, 6 
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1. Surat al-An’am ayat: 112,128, 130:  
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112. dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, 

Yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, 

sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain 

perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 

Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 

mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka 

ada-adakan. 

 Dilihat dari aspek struktural  gramatikal, ayat di atas secara umum 

merupakan susunan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة).  Namun bila disermati 

secara lebih detail, maka dalam ayat tersebut sesunggunnya terdapat 

beberapa kalimat sebagaimana berikut: 

 
Kalimat pertama merupakan susunan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) 

yang terdiri atas fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. Kalimat ini diawali dengan 

isim isyarah dengan dimasuki huruf   ن ‘amil  jar yang berfungsi untuk 

personifikasi (لتشبٌه). Sedangkan fi’il yang digunakan adalah fi’il madi 

yang menunjukkan pertiwa yang telah terjadi (ًفعل ماض), Adapun 

fa>’ilnya berupa kata ganti pertama jama’ (ضمٌر متصل بارز للمتكلم مع الغٌر).  

Pada dasarnya kata kerja (جعل) yang digunakan pada kalimat 

pertama ini berkarakter khusus, yaitu termasuk kelompok kata kerja yang 

memiliki dua obyek (مفعولٌن), namun dalam konteks ayat ini bisa dilihat dari 

dua sisi. Adapun sisi pertama bahwa  kedua obyek dalam kalimat tersebut 

adalah kata (عدوا), dan ( ّشٌاطٌن الإنس والجن). Jika demikian, maka dalam ayat 

ini susunan kata demi katanya agak unik, sebab obyek kedua (عدوا) justeru 
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disebutkan lebih awal, sedangan obyek pertama ( ّشٌاطٌن الإنس والجن) di 

kemudiankan. Sisi kedua, kata kerja (جعل) hanya memiliki satu obyek ( مفعول

 berkedudukan ,(شٌاطٌن الإنس والجنّ ) Jika demikian, maka kata .(عدوا) yaitu ,(به

sebagai badal dari عدوا . 

Kalimat kedua juga memiliki susunan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) 

yang terdiri atas fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. Dalam kalimat ini, pilihan fi’il 

yang digunakan adalah fi’il mudari (فعل مضارع) yang berarti memiliki 

konteks kekinian atau akan terjadi. Fa>’ilnya (subyek) menggunakan isim 

zahir (بعضهم), dan Maf’u>l bihnya (obyek) juga menggunakan isim zahir 

 keterangan yang berposisi sebagai(غرورا) serta ada juga kata ,(زحرف المول)

obyek (مفعول لأجله). Kalimat kedua ini sesungguhnya berkedudukan sebagai 

kalimat keterangan dan penjelasan dari obyek pada kalimat pertama ( نعت

  .(الجملة الفعلٌة

Kalimat ketiga merupakan susunan kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) yang 

terdiri atas fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. Kata kerja yang digunakan (شاء)adalah 

kata kerja lampau (ًفعل ماض) dan subyeknya (فاعل) berupa isim zahir (ربن), 

sedangkan obyeknya berupa kata ganti kedua tunggal ( ضمٌر متصل للمذكر

 Kalimat ketiga ini merupakan kalimat induk (syarat), sedangkan .(مخاطب

kalimat keempat merupakan anak kalimatnya dan menjadi jawab  dari  

kalimat ketiga. Adapun kalimat kelima dan keenam, juga berupa susunan 

kalimat verbal (الجملة الفعلٌة) yang terdiri atas fi’il, ga’il dan Maf’u>l. Kalimat 

kelima dan keenam ini berfungsi sebagai penjelasan (akibat) atau 

merupakan jawab syarat (لو) dari kalimat ketiga. 

 Penjelasan singkat tentang pemaknaan ayat di atas dengan 

pendekatan bahasa dapat ditemui dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Dan demikianlah 

Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh)‛ sebagaimana Kami telah 

jadikan mereka sebagai musuh-musuhmu; kemudian pengertian musuh itu 

dijelaskan (yakni setan-setan) siluman-siluman (dari jenis manusia dan jin 

yang memberikan bisikan) yang menghembuskan godaan (antara yang 

sebagian kepada sebagian lainnya tentang perkataan-perkataan yang indah-

indah) yang memulas warna kebatilan (untuk membujuk) umat manusia. 

(Jika Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya) 

maksudnya bisikan-bisikan yang menyesatkan tadi (maka tinggalkanlah 

mereka) biarkanlah orang-orang kafir itu (dan apa yang mereka ada-

adakan) berupa kekafiran dan lain-lainnya yang sudah menjadi watak 
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mereka; ayat ini diturunkan sebelum turunnya ayat perintah untuk 

berperang. 

 Penjelasan dengan uraian yang lebih kontekstual terhadap ayat di 

atas, dapat dilihat dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Menurut 

Mujahid, Qatadah dan Hasan al-Bashri, di antara jin dan manusia itu ada 

yang menjadi setan‛. Pendapat ini diperkuat oleh Abu dzar yang ditanya 

oleh Nabi Muhammad, "Wahai Abu dzar apakah kamu telah memohon 

perlindungan kepada Allah dari kejahatan-kejahatan setan yang berasal 

dari jin dan manusia?" Lalu Abu dzar bertanya, "Ya Ras>ululla>h adakah 

setan-setan dari manusia?" Nabi Muhammad menjawab, "Ya benar-

benar ada". Yang dimaksud di sini adalah manusia yang berperilaku 

seperti setan, selalu mengajak kepada kejahatan dan permusuhan. 

 Penafsiran secara lebih detail dengan menggunakan pendekatan 

lebih komprehensif, dapat ditemui dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:73
 ‚Dan 

demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan-setan 

(dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan 

kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk 

menipu (manusia)‛. Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak 

mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-

adakan. Selain itu (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman 

kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka senang 

kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (setan) 

kerjakan. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, "Sebagaimana Kami 

jadikan untukmu wahai Muhammad, musuh-musuh yang menentang, 

memusuhi dan menyaingimu, Kami jadikan pula bagi setiap nabi yang ada 

sebelummu musuh-musuh tersebut. Karena itu janganlah engkau bersedih 

hati akan hal ini."  

Pengertian setan ialah segala sesuatu yang bersifat membangkang. 

Karena itu, disebutkan di dalam H{adi<s\ shahih Muslim dari Abu Dzar, 

bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam telah bersabda: Anjing 

hitam adalah setan. Makna yang dimaksud hanya Allah Yang lebih 

mengetahui bahwa pada hewan anjing terdapat pula setan-setan. Ibnu Juraij 

mengatakan, Mujahid telah mengatakan sehubungan dengan tafsi<r ayat ini, 
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bahwa jin kafir adalah setan-setannya; mereka membisikkan kepada setan-

setan dari jenis manusia (yakni orang-orang kafir) perkataan yang indah-

indah untuk menyesatkan manusia.  

 

2. Surat al-An’am ayat: 128, 130: 

 
 

128. dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka 

semuanya (dan Allah berfirman): "Hai golongan jin, Sesungguhnya 

kamu telah banyak menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-

kawan meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan Kami, 

Sesungguhnya sebahagian daripada Kami telah dapat kesenangan 

dari sebahagian (yang lain) dan Kami telah sampai kepada waktu 

yang telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka 

Itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 

kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Bijaksana lagi Maha mengetahui. 
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130. Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang 

kepadamu Rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang 

menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan 

kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata: 

"Kami menjadi saksi atas diri Kami sendiri", kehidupan dunia telah 

menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, 

bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir. 

 

C. Konsep Basyar (بشر) 

Dalam al-Qur’a>n kata (بشر) disebut sebanyak 36 kali, yang tersebar 

dalam surat al-makkiyah sebanyak 31 dan madaniyah sebanyak 5 kali. 

Penyebutan dalam bentuk nasab sebanyak 10 kali, rafa' sebanyak 16 dan 

dalambentuk jar sebanyak 10 kali. Selanjutnya ayat-ayat tersebut akan 

dianalisis secara lebih rinci. 
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1. Surat ali Imron ayat 47: 

 
47. Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 

mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang 

laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): 

"Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. 

apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah hanya 

cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah Dia. 

 Dilihat dari aspek struktural gramatikal bahas Abar (لواعد النحو), 

Kata بشر berkedudukan sebagai fa>’il mu’akhar yang beri’rab rofa’. 

Sedangkan Maf’u>lnya muqaddam berupa damir muttasil yang menempati 

i’rab nasab. Dalam konteks ayat ini, kata  بشر   bermakna manusia sebagai 

makhluk bilologis, yakni manusia sebagai makhluk yang secara sunnatullah 

melakukan reproduksi dengan proses perkawinan lawan jenis, sebagaimana 

makhluk mamalia berkelamin pada umumnya. 

 Penjelasan  singkat dengan pendekatan bahasa dapat ditemukan 

dalam tafsi<r Jala>lain: (Kata Maryam, "Wahai Tuhanku! Betapa mungkin 

aku mempunyai anak padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-

laki?") misalnya dengan perkawinan dan sebagainya. (Firman-Nya, 

"Soalnya seperti itulah) yaitu menciptakan anakmu tanpa bapak (Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya." Apabila Dia menghendaki 

menetapkan sesuatu) seperti hendak menciptakannya (maka cukuplah bagi-

Nya mengatakan padanya, "Jadilah," maka jadilah dia.) artinya terciptalah 

ia. 

 Sedangkan penjelasan dengan pendekatan kontemporer atas ayat di 

atas dapat dilihat dalam tafsi<r kementerian agama: Maryam mengarahkan 

kata-katanya kepada Allah yang telah mengutus Jibril, yaitu, "bagaimana 

aku akan memperoleh seorang putra, padahal aku tidak bersuami. Apakah 

kejadian yang demikian itu dengan perkawinan dahulu, ataukah dengan 

kodrat Allah semata-mata". 
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 Mungkin maksud kata-kata Maryam itu untuk menyatakan 

kekagumannya pada kekuasaan Allah dan memandang hal itu sebagai suatu 

mukjizat yang besar. Allah menjelaskan bahwa kelahiran demikian akan 

terjadi bilamana Allah menghendaki-Nya, Allah menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya. Jika Allah berkehendak menetapkan sesuatu maka hanya 

cukup berkata kepadanya "jadilah engkau", lalu jadilah dia. Allah 

menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya, termasuk menciptakan hal-

hal yang ajaib, yang menyimpang dari kebiasaan seperti menciptakan anak 

tanpa ayah. Bahkan Nabi Adam telah diciptakan-Nya tanpa ayah dan ibu.  

Ayat di atas memberikan inspirasi kepada manusia untuk belajar, 

menuntut ilmu dan meneliti, akan tetapi hasil atau keluaran dari penelitian 

tidak selalu dapat diterapkan atau dipakai. Hal ini tergantung pada 

pengkajian yang melandaskan pada asas manfaat bagi manusia dan tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dan hukum dalam agama Islam. Sepanjang 

tidak bertentangan dengan hukum Islam, maka hasil penelitian dapat 

dipakai atau diterapkan dalam masyarakat. Ilmu genetika, misalnya, 

sebagaimana cabang ilmu lainnya didorong oleh Islam untuk didalami. 

Namun apabila di dalam penelitiannya ada bagian yang mengarah pada 

pelanggaran hukum Islam, penerapannya harus dipertimbangkan kembali.  

Demikian halnya dengan ilmu genetika. Apabila arah suatu 

penelitian sudah masuk ke daerah yang "rawan" tersebut, ada baiknya 

dilakukan evaluasi untuk mengambil keputusan untuk meneruskan atau 

menghentikannya, atau membelokkan arah penelitian ke arah yang lebih 

mendorong terwujudnya kesejahteraan bagi manusia. Persepsi tentang 

cloning terdapat bermacam-macam pendapat. Cloning bukanlah 

penciptaan. Apabila dilihat secara cermat, apa yang dilakukan dalam 

kegiatan cloning hanyalah menghancurkan inti sel dari indung telur dan 

menggantikannya dengan inti sel dari individu donor. Inti sel dapat diambil 

sel somatic (somatic cells), dan tidak harus dari sel reproduksi 

(reproductive cells). Proses ini akan menghasilkan anakan yang identik 

dengan individu donor. Semuanya dilakukan pada jenis yang sama. Apabila 

cloning dipandang sebagai gambaran dari kepercayaan Islam mengenai 

"dilahirkan kembali", maka hal itu tidak benar, karena dalam ayat di bawah 

ini jelas, bahwa "kelahiran kembali" manusia dikendalikan oleh Allah swt. 

Allah berfirman: "Dan Dialah yang memulai penciptaan kemudian 
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mengulanginya kembali, dan itu lebih mudah bagi-Nya. Dia memiliki sifat 

yang Mahatinggi di langit dan di bumi. Dan Dialah yang Mahaperkasa, 

Mahabijaksana." (ar-Ru>m/30: 27).  

Pandangan Islam tentang ilmu genetika, dapat dicontohkan dalam 

ayat di bawah: "Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 

(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, 

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’a>n adalah benar. Tidak 

cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?" 

(Fussilat/41: 53) Ayat tersebut menjadi inspirasi manusia untuk berusaha 

"membaca" gennya sendiri. Ini dalam rangka usahanya untuk mengenali 

dirinya sendiri dan bersyukur kepada Allah swt. Dengan membaca 

pemetaan genetika, kita akan mengetahui mengenai antara lain, ada atau 

tidaknya penyakit turunan. Dengan demikian, ilmu ini akan memberikan 

kontribusi kepada kesehatan manusia dalam usahanya mencegah timbulnya 

penyakit tertentu dan cara penanggulangannya. Akan tetapi, apabila dalam 

perjalanan pengungkapan ilmu pengetahuan, kemudian bercabang kepada 

sesuatu yang cenderung merugikan manusia, maka Islam akan menolaknya. 

Cloning manusia misalnya, Islam dengan tegas menolaknya. 

 Adapun penafsiran dengan pendekatan yang lebih komprehensif 

dapat dlihat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: (Ingatlah) ketika malaikat berkata, 

"Wahai Maryam, sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan 

kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) 

dari-Nya, namanya Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di 

dunia dan di akhirat dan salah seorang di antara orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah), dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian 

dan ketika sudah dewasa, dan dia adalah salah seorang di antara orang-

orang yang saleh." Maryam berkata, "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 

mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-laki 

pun.'' Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril), "Demikianlah Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya."  
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2. Surat Ali Imron Ayat 79: 

 
79. tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada 

manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku 

bukan penyembah Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah 

kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 

mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 

 Secara Struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر 

dalam ayat di atas berkeddukan sebagai obyek (خبر كان ممدم) yang terdiri 

atas jar-majrur. Sedangkan isim كان mu’akhar berupa jumlah masdariyah 

yang terdiri atas fi’il mudarik yang diawali dengan أن مصدرٌة lengkap 

dengan fi’il-fa>’il dan Maf’u>l bih. Jika dilihat secara keseluruhan ayat, kata 

-dalam ayat ini bermakna manusia sebagai makhluk antropologis بشر

spiritual-intelektual. Artinya manusia dipandang sebagai makhluk hidup 

yang memeliki peradaban, kecerdasar berfikir dan kesadaran ketuhanan. 

 Penjelasan singkat atas ayat tersebut dengan pendekatan bahasa 

dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain: (Tidaklah pantas) atau layak (bagi 

seorang manusia yang diberi Allah Alkitab dan hikmah) artinya pengertian 

terhadap syariat (serta kenabian lalu katanya kepada manusia, "Hendaklah 

kamu menjadi hamba-hambaku dan bukan hamba-hamba Allah!" Tetapi) 

seharusnya ia berkata ("Hendaklah kamu menjadi rabbani) artinya ulama-

ulama yang beramal saleh, dinisbatkan kepada rab dengan tambahan alif 

dan nun sebagai penghormatan (disebabkan kamu mengajarkan) dibaca 

pakai tasydid dan tanpa tasydid (Alkitab dan disebabkan kamu selalu 

mempelajarinya.") Karena itu bila menghendaki faedahnya hendaklah kamu 

mengamalkannya. 

Sedangkan tafsi<r kontemporer atas ayat di atas dapat dilihat dalam 

tafsi<r kementerian agama: Tidak mungkin terjadi dan tidak pantas bagi 
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seorang manusia yang diberi kitab oleh Allah dan diberi pelajaran tentang 

pengetahuan agama, serta diangkat menjadi nabi, kemudian dia mengajak 

manusia untuk menyembah dirinya sendiri bukan menyembah Allah. Orang 

yang diberi keutamaan-keutamaan seperti itu tentunya akan mengajak 

manusia mempelajari sifat-sifat Allah serta mempelajari hukum-hukum 

agama, dan memberikan contoh yang baik dalam hal menaati Allah dan 

beribadah kepada-Nya, serta mengajarkan Kitab kepada sekalian manusia. 

Nabi sebagai seorang manusia yang telah diberi keutamaan yang telah 

disebutkan, tentu tidak mungkin dan tidak pantas menyuruh orang lain 

menyembah dirinya, sebab dia adalah makhluk Allah. Maka penciptanya 

yaitu Allah yang harus disembah.  

 

3. Surat al-Maidah Ayat 18: 

 
18. orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah 

anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya". Katakanlah: "Maka 

mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu?" (kamu 

bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu 

adalah manusia(biasa) diantara orang-orang yang diciptakan-Nya 

dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 

dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah kerajaan antara 

keduanya. dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). 

 Dilihat dari perspektif  ilmu struktural gramatikal bahasa Arab 

 pada ayat tersebut berkedudukan sebagai predikat بشر kata ,(لواعد النحو)

 .(أنتم) yang memiliki i’raf rafa’ dari Mubtada> yang berupa isim damir (خبر)

Dalam konteks ayat ini kata  بشر lebih dimaknai manusia sebagai makhluk 

biologis-antropologis-spiritualis. Artinya di satu sisi manusia dipandang 
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sebagai makhluk yang memiliki keturunan sebagai hasil perkembangbiakan 

yakni dikaitkan dengan kata أبناء. Sedangkan pada sisi lain manusia 

dipandang sebagai makhluk yang memiliki peradaban, yakni memiliki 

identitas budaya sebagai sebuah komunitas dan society (لوم). Adapun pada 

sisi yang berbeda ia sebagai makhluk yang memiliki kesadaran ketuhanan 

yakni dihubungkan dengan azab dan nikmat, taat dan ingkar kepada Tuhan. 

 Penjelasan singkat atas tafsi<ran ayat di atas dengan pendekatan 

bahasa dapat dibaca dalam tafsi<r Jala>lain: (Kata orang-orang Yahudi dan 

Nasrani) artinya kata masing-masing golongan itu ("Kami ini anak-anak 

Allah) maksudnya seperti anak-anak-Nya dalam keakraban dan kedudukan, 

sebaliknya Dia tak ubahnya dengan bapak kami dalam kecintaan dan kasih 

sayang (dan kekasih-kekasih-Nya." Katakanlah) kepada mereka hai 

Muhammad ("Kalau begitu kenapa Allah menyiksamu karena dosa-

dosamu?") Maksudnya ucapanmu itu bohong, karena biasanya bapak tak 

mau menyiksa anaknya begitu pula seorang kekasih terhadap orang yang 

disayanginya (bahkan kamu hanyalah manusia biasa termasuk) golongan 

makhluk (yang diciptakan-Nya) di antara manusia, sama-sama menerima 

pahala dan memikul dosa bersama mereka (diampuni-Nya siapa yang 

dikehendaki-Nya) bagi-Nyalah ampunan (dan disiksa-Nya siapa yang 

dikehendaki-Nya) untuk disiksa tanpa suatu pun yang akan menghalangi-

Nya. (Dan milik Allahlah kerajaan langit dan bumi dan segala apa yang 

terdapat di antara keduanya dan kepada-Nya tempat kembali). 

 Adapun untuk tafsi<r kontemporer atas ayat di atas dapat ditemukan 

dalam tafsi<r kementerian agama :Menurut riwayat Ibnu Ishak, Ibnu Abbas 

menceritakan, bahwa Ras>ululla>h datang kepada Numan bin Ada, Bahri bin 

'Amar dan Syas bin 'Adi. Setelah terjadi pembicaraan di antara Ras>ululla>h 

dengan mereka, akhirnya Ras>ululla>h mengajak mereka masuk Islam dan 

memperingatkan mereka dengan siksa Allah, maka mereka berkata, 

"Janganlah engkau menakuti kami hai Muhammad: Demi Allah kami 

adalah putra-putra Allah dan kekasih-Nya", maka turunlah ayat ini. 

Perkataan orang-orang Yahudi dan Nasrani itu dibantah oleh Allah yang 

maksudnya, "Katakanlah hai Muhammad kepada mereka: kalau benar kamu 

putra-putra Allah dan kekasih-Nya yang memiliki keistimewaan khusus 

lebih dari yang lain-lain sebagaimana yang kamu sangka, mengapa Allah 

menyiksa kamu karena dosa-dosamu di dunia sebagaimana yang telah 
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banyak kamu derita, baik mengenai tempat kamu beribadah, negeri kamu 

maupun kerajaan kamu dan lain-lain, sebab ayah tidak akan menyiksa anak-

anaknya dan tidak akan menyiksa kekasihnya. Oleh karena itu kamu 

bukanlah putra-putra Allah dan bukan pula kekasih-Nya yang memiliki 

keistimewaan sebagaimana yang kamu sangka, tetapi kamu adalah manusia 

biasa dan hamba Allah seperti manusia lainnya. Allah akan mengampuni 

dosa-dosa hamba-Nya bagi siapa yang berhak diampuni dan menyiksa 

orang-orang yang yang berhak disiksa sesuai dengan kehendak-Nya, karena 

Allah-lah yang memiliki kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya." 

 Penjelasan lebih detail dan melibatkan beberapa pendekatan dalam 

memahami ayat 18 surat al-Maidah dapat ditemukan dalam tafsi<r Inu 

Kas\i<r: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, " Allah 

subhanahu wa ta’ala berfirman, membantah kedustaan dan kebohongan 

yang dibuat oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dalam 

pengakuannya, yaitu: Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, "Kami 

ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya." (Al-Majdah: 18) 

Maksudnya, kami adalah keturunan para nabi-Nya, sedangkan mereka 

adalah anak-anak-Nya. Dia memperhatikan mereka, karena itu Dia 

mencintai kami.  

 

4. Surat al-An’am Ayat 91: 

 
91. dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan 

yang semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan 

sesuatupun kepada manusia". Katakanlah: "Siapakah yang 

menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya 

dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-
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lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan 

(sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, 

Padahal telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak 

kamu tidak mengetahui(nya) ?" Katakanlah: "Allah-lah (yang 

menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al 

Qu’ra>n kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 

kesesatannya. 

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر 

secara lafzi merupakan isim majrur, namun secara tarkib i’rab menempati 

posisi Maf’u>l (obyek). Sedangkan subyeknya adalah Allah. Dalam konteks 

ayat ini, kata بشر memiliki pengertian sebagai makhluk intelektual-

spiritual-biologis. Artinya manusia dipandang sebagai makhluk yang 

memiliki nalar yang baik: hal ini bisa dipahami dari kata علّمتم. Manusia 

memiliki kesadaran ketuhanan: hal ini bsa dilihat dari kata نورا-هدى-الكتاب . 

Manusia juga merupakan keturunan dari bangsa manusia itu sendiri; hal ini 

bisa dilihat dari adanya kata أبائكم.  

 Penjelasan dengan beberapa pendekatan secara lebih detail dan 

komprehensif dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan mereka tidak 

menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya di kala mereka 

berkata, "Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia. 

Katakanlah, "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh 

Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kalian jadikan kitab itu 

lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kalian perlihatkan 

(sebagiannya) dan kalian sembunyikan sebagian besarnya; padahal telah 

diajarkan kepada kalian apa yang kalian dan bapak-bapak kalian tidak 

mengetahuinya)?" Katakanlah, "Allah-lah (yang menurunkannya)," 

kemudian (sesudah kalian menyampaikan Al-Qur’a>n kepada mereka), 

biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya. Dan ini (Al-Qur’a>n) 

adalah kitab yang telah Kami turunkan yang diberkahi, membenarkan 

kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar kamu memberi 

peringatan-kepada (penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang 

di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adanya 

kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur’a>n), dan mereka selalu 

memelihara s{alatnya. Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, bahwa mereka 

sama sekali tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang 
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semestinya karena mereka mendustakan rasul-rasul-Nya yang ditujukan 

kepada mereka.  

Ibnu Abbas, Mujahid, dan Abdullah ibnu Kas\i<r mengatakan bahwa 

ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang Quraisy. Kemudian 

dipilih oleh Ibnu Jarir. Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan segolongan kaum Yahudi. Menurut pendapat 

yang lainnya, ayat ini diturunkan berkenaan dengan Fanhas, salah seorang 

lelaki kaum Yahudi. Sedangkan menurut pendapat yang lainnya lagi, ayat 

ini diturunkan berkenaan dengan Malik Ibnus Saif. mereka berkata, "Allah 

tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia." (Al-An'am: 91) 

 

5. Surat Ibrahim Ayat 10-11: 

 
 

10. berkata Rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan 

terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk 

memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan 

(siksaan)mu sampai masa yang ditentukan?" mereka berkata: 

"Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti Kami juga. kamu 

menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) Kami dari 
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apa yang selalu disembah nenek moyang Kami, karena itu 

datangkanlah kepada Kami, bukti yang nyata". 

11. Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi karunia 

kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. dan 

tidak patut bagi Kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu 

melainkan dengan izin Allah. dan hanya kepada Allah sajalah 

hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal   

 

Dalam perspektif ilmu struktural gramatikal bahasa Arab ( لواعد

 dalam konteks ayat ini berkedudukan sebagai mustasna bih بشر kata ,(النحو

dan khabar Mubtada>’ yang dimasuki huruf nafi. Kata  بشر menempati posisi 

i’rab rafa’ sebagai predikat. Kata  بشر dalam ayat tersebut lebih bermakna 

manusia sebagai makhluk spiritual-biologis. Secara spiritual manusia 

dituntut untuk senantiasa taat menjalankan pengabdian kepada Allah, dan 

menjauhi larangan-laranganNya. Sedangkan secara biologis, manusia 

merupakan makhluk hidu yang berasal dari orang tua yang menjadi induk 

keturunannya yang dilahirkan sebagaimana makhluk mamalia pada 

umumnya. 

 Penjelasan secara bahasa tentang ayat di atas dapat ditemukan 

dalam tafsi<r Jala>lain: (Berkata rasul-rasul mereka, "Apakah ada keraguan 

terhadap Allah) istifham di sini mengandung makna ingkar; artinya tentu 

saja tidak ada keraguan di dalam mentauhidkan-Nya mengingat adanya 

bukti-bukti yang jelas menunjukkan ke arah itu (Pencipta) yang 

menciptakan (langit dan bumi? Dia menyeru kalian) supaya taat kepada-

Nya (untuk memberi ampunan kepada kalian dari dosa-dosa kalian) huruf 

min adalah huruf zaidah. Karena sesungguhnya Islam itu menghapus semua 

dosa yang sebelumnya. Atau huruf min itu bermakna tab`idh yang artinya 

sebagian daripada dosa-dosa kalian. Dimaksud untuk mengecualikan dosa-

dosa yang menyangkut hak-hak hamba-hamba Allah (dan menangguhkan 

kalian) tanpa mengazab kalian (sampai masa yang ditentukan?") sampai 

kalian mati. (Mereka berkata, "Tiada lain) tidak lain (kalian adalah manusia 

biasa seperti kami juga. Kalian menghendaki untuk menghalang-halangi 

kami dari apa yang selalu disembah oleh nenek moyang kami) yaitu 

berhala-berhala sesembahan mereka (karena itu datangkanlah kepada kami 
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bukti yang nyata.") hujah yang jelas untuk membuktikan kebenaran kalian 

itu.  

 Penjelasan yang lebih kontekstual tentang ayat di atas dapat dibaca 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: Dalam ayat ini dijelaskan 

bahwa karena mereka menyatakan keragu-raguan terhadap apa yang 

disampaikan oleh para rasul kepada mereka, terutama tentang kekuasaan 

Allah swt, maka para rasul tersebut mengatakan kepada umatnya, "Apakah 

patut adanya keragu-raguan terhadap Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia 

menyeru kamu untuk memberikan ampunan atas segala dosa-dosamu, dan 

Dia telah menangguhkan siksaan terhadapmu sampai kepada suatu masa 

yang ditentukan-Nya ? Sebaliknya, umat dari masing-masing rasul itu 

mengatakan bahwa para rasul tersebut, menurut pandangan mereka, adalah 

manusia biasa seperti mereka dan tidak mempunyai kelebihan apa-apa. 

Sebab itu, tidak ada alasan bagi mereka untuk menjadi pengikut rasul-rasul 

tersebut. Menurut mereka, para rasul itu sudah memalingkan mereka dari 

agama yang diwarisi dari nenek moyang mereka, serta menghalang-halangi 

mereka dari menyembah patung-patung yang menjadi sesembahan nenek 

moyang tersebut. Oleh karena itu, mereka meminta bukti yang nyata dari 

para rasul untuk menunjukkan kebenaran pengutusan mereka sebagai rasul 

Allah swt. Padahal, rasul-rasul itu telah mengemukakan mukjizat masing-

masing, yang dikaruniakan Allah kepada mereka sebagai bukti 

kerasulannya. 

 

6. Surat al-Hijr ayat 33: 

 
33. berkata Iblis: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 

yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang 

berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk" 

 

Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر 

secara lafzi merupakan isim majrur, namun secara tarkib i’rab menempati 

posisi Maf’u>l (obyek). Sedangkan subyeknya adalah damir mutakallim 



83 

(iblis). Dalam konteks ayat ini, kata بشر memiliki pengertian sebagai 

makhluk biologis. Artinya manusia dipandang sebagai makhluk  yang asal 

kejadian dari materi bumi yang dianggap sangat rendah. 

Penjelasan secara kontekstual terhadap ayat di atas dapat 

ditemukan dalam tafsi<r kementerian agama: Pada ayat ini, Allah swt 

memerintahkan agar Nabi Muhammad saw mengingatkan umatnya, tatkala 

Allah mengatakan kepada para malaikat tentang maksud-Nya untuk 

menciptakan Adam. Dia akan menciptakan manusia dari tanah kering yang 

berasal dari lumpur hitam, dan jika Dia telah menyempurnakan bentuknya 

dengan sebaik-baiknya, akan ditiupkan ke dalamnya roh ciptaan-Nya serta 

akan memerintahkan malaikat dan Iblis sujud kepadanya sebagai 

penghormatan kepadanya. Perintah Allah ini dilaksanakan oleh para 

malaikat dengan patuh dan khidmat, kecuali Iblis. Ia enggan bersujud 

kepada Adam, karena ia merasa dirinya lebih tinggi derajatnya daripada 

Adam. Ia diciptakan dari api, sedang Adam diciptakan dari tanah.  

Adapun penjelasan dalam perspektif muna>saba>t dan tafsi<r bil 

ma’s\u>r dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan (ingatlah) ketika 

Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku telah 

menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya roh 

(ciptaan)-Ku, maka tunduklah kalian kepadanya dengan bersujud. Maka 

bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali iblis. Ia 

enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud itu. Allah berfirman, "Hai 

iblis, apa sebabnya kamu tidak (ikut sujud) bersama-sama mereka yang 

sujud itu? Berkata iblis, "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia 

yang Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) 

dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Allah Swt. menyebutkan perihal 

Adam di kalangan para malaikat-Nya sebelum Adam diciptakan dan 

dimuliakan-Nya dengan memerintahkan para malaikat untuk bersujud 

kepadanya. 

 Allah menyebutkan pula pembangkangan yang dilakukan oleh 

iblis yang tidak mau bersujud kepada Adam, pada saat itu iblis berada 

bersama golongan para malaikat. Iblis tidak mau bersujud kepada Adam 

karena kafir, ingkar, sombong, dan membanggakan dirinya dengan 
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kebatilan. Iblis menjawab alasan penolakannya, seperti yang disitir oleh 

firman-Nya: "Aku sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang 

Engkau lelah menciptakannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari 

lumpur hitam yang diberi bentuk. (Al-Hijr: 33) Dalam ayat lain 

disebutkan: Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 

dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. (Al Araf: 12; Shad: 

76) Dalam ayat lainnya lagi disebutkan: Terangkanlah kepadaku inikah 

orangnya yang Engkau muliakan atas diriku? (Al-Isra>‘: 62), hingga 

akhir ayat.  

Dalam bab ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan sebuah asar yang g\arib 

lagi aneh melalui H{adi<s\ Syabib ibnu Bisyr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 

yang mengatakan bahwa ketika Allah telah menciptakan para malaikat, 

berfirmanlah Dia: Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 

tanah. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan ke 

dalamnya roh (ciptaan)-Ku, maka hendaklah kalian bersungkur dengan 

bersujud kepadanya. (Shad: 71-72) Mereka menjawab, "Kami tidak akan 

menurut." Maka Allah mengirimkan api kepada mereka dan membakar 

habis mereka. Kemudian Allah menciptakan malaikat lainnya, dan 

berfirman kepada mereka seperti firman-Nya yang pertama, tetapi mereka 

menjawab dengan jawaban yang sama seperti pendahulunya. Maka Allah 

mengirimkan kepada mereka api yang membakar habis mereka semua. 

Kemudian Allah menciptakan malaikat yang lain, setelah itu Dia 

berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. 

Apabila Aku telah menciptakannya, maka bersujudlah kalian kepadanya!" 

Tetapi mereka membangkang. Maka Allah mengirimkan api kepada mereka 

dan membakar habis mereka semuanya. Kemudian Allah menciptakan 

malaikat lainnya, lalu berfirman kepada mereka, "Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan manusia dari tanah, apabila Aku telah menciptakannya, maka 

bersujudlah kalian kepadanya!" Mereka menjawab, "Kami tunduk dan 

patuh kepada perintahMu," kecuali iblis, dia termasuk kaum yang kafir 

seperti para pendahulunya. Akan tetapi, kebenaran asar ini dari Ibnu Abbas 

masih terlalu jauh dari kebenaran. Jelasnya asar ini berasal dari kisah 

Isra>‘iliyat."  
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7. Surat an-Nah}l ayat 103: 

 
103. dan Sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 

"Sesungguhnya Al Qu’ra>n itu diajarkan oleh seorang manusia 

kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yang mereka 

tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, 

sedang Al Qu’ra>n adalah dalam bahasa Arab yang terang. 

  

Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر 

dalam ayat di atas berkedudukan sebagai subyek (فاعل), obyeknya ( مفعول

مممدّ  ) berupa damir muttasil, dan kata kerjanya berupa فعل مضارع. Kata بشر 

dalam konteks ayat ini bermakna manusia sebagai makhluk intelektual-

spiritual. Artinya manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki nalar 

cerdas yang dapat mempengaruhi kesadaran ketuhanan seseorang. 

 Penjelasan singkat dengan pendekatan bahasa dapat ditemukan 

dalam tafsi<r Jala>lain: (Dan sesungguhnya) lafal qad di sini menunjukkan 

makna tahqiq (Kami mengetahui bahwa mereka berkata, "Sesungguhnya ia 

itu diajarkan kepadanya) yakni AlQu’ra>n itu (oleh seorang manusia.") 

dimaksud adalah seorang pendeta Nasrani yang Nabi saw. pernah 

berkunjung kepadanya; lalu Allah swt. menyanggah melalui firman-Nya: 

(Padahal bahasa) atau logat (yang mereka tuduhkan) mereka sangkakan 

(kepada Muhammad) bahwa ia belajar daripadanya (adalah bahasa ajam 

sedangkan ini) yakni AlQu’ra>n ini (adalah dalam bahasa Arab yang terang) 

memiliki kejelasan dan kefasihan, maka mengapa bahasa ini diajarkan oleh 

orang asing?. 

 Sedangkan untuk penafsiran yang lebih kontekstual, dapat dibaca 

dalam tafsi<r kementerian agama: Allah swt menjelaskan bahwa orang-

orang musyrik Mekah menuduh Nabi Muhammad saw menerima pelajaran 

Al-Qur’a>n dari seseorang. Menurut mereka, orang itu seorang laki-laki 

asing, bukan bangsa Arab, yang selalu mengajarkan kitab-kitab lama di 

tengah-tengah mereka. Tetapi tuduhan itu tidak benar karena Al-Qur’a>n 
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tersusun dalam bahasa Arab yang indah dan padat isinya, bagaimana orang 

asing menciptakannya?  

Adapun penjelasan lebih detail dan menggunakan beberapa 

pendekatan penafsiran tentang ayat di atas dapat dijumpai dalam tafsi<r 

Ibnu Kas\i<r: Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata, 

"Sesungguhnya Al-Qu’ra>n itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 

(Muhammad)." Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 

Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedangkan Al-Qu’ra>n adalah 

dalam bahasa Arab yang terang. Allah Swt. menyebutkan tentang 

kedustaan, buat-buatan, dan kebohongan orang-orang musyrik dalam 

tuduhan mereka terhadap Nabi Saw., bahwa sesungguhnya Al-Qur’a>n yang 

dibacakan oleh Muhammad kepada mereka tiada lain diajarkan oleh 

seorang manusia kepadanya. Lalu mereka mengisyaratkan kepada seorang 

lelaki 'Ajam yang ada di antara mereka, yaitu seorang pelayan milik salah 

satu puak dari kabilah Quraisy. 

Lelaki itu seorang pedagang yang menjajakan barang-barangnya di 

Safa. Adakalanya Ras>ululla>h Saw. duduk dengannya dan berbincang-

bincang dengannya mengenai sesuatu hal. Padahal orang tersebut berbahasa 

'Ajam, tidak mengetahui bahasa Arab, atau hanya mengetahui sedikit 

bahasa Arab, menyangkut keperluannya yang darurat untuk berkomunikasi. 

Karena itulah Allah membantah tuduhan tersebut melalui firman-Nya: 

Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 

kepadanya bahasa 'Ajam, sedangkan Al-Qu’ra>n adalah dalam bahasa Arab 

yang terang. Dengan kata lain, mana mungkin Al-Qur’a>n yang bahasanya 

sangat fasih, berparamasastra sangat tinggi, dan mengandung makna-

makna yang sempurna lagi mencakup segalanya yang menjadikannya jauh 

lebih sempurna daripada makna-makna yang terkandung di dalam semua 

kitab yang diturunkan kepada kaum Bani Isra>‘il merupakan buah dari 

pelajaran yang diterimanya! Dan mana mungkin dia belajar dari seorang 

'Ajam (non-Arab)! Jelas hal ini tidak akan dikatakan oleh seorang yang 

berakal rendah pun." 

 

 

 

 



87 

8. Surat al-Kahfi ayat 110: 

 
110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 

yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 

adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 

Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 

janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 

Tuhannya". 

  Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر 

dalam ayat di atas berkedudukan sebagai predikat (خبر) beri’rab rafa’. 

Dalam konteks ayat ini kata بشر lebih bermakna manusia sebagai makhluk 

antropologis-spiritual. Artinya manusia dipandang sebagai makhluk hidup 

yang memiliki sintem kehidupan, memiliki peradaban dan juga memiliki 

kesadaran ketuhanan. 

 Penafsiran dan penjelasan tentang makna ayat di atas dengan 

pendekatan bahasa terdapat dalam tafsi<r Jala>lain: (Katakanlah, 

"Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia) anak Adam (seperti 

kalian, yang diwahyukan kepadaku, 'Bahwa sesungguhnya Rabb kalian itu 

adalah Tuhan Yang Esa.') huruf Anna di sini Maktufah atau dicegah untuk 

beramal oleh sebab adanya Ma, sedangkan huruf Ma masih tetap status 

Mashdarnya. Maksudnya; yang diwahyukan kepadaku mengenai keesaan 

Tuhan (Barang siapa mengharap) bercita-cita (perjumpaan dengan 

Rabbnya) setelah dibangkitkan dan menerima pembalasan (maka hendaklah 

ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan di 

dalam beribadah kepada Rabbnya) yakni sewaktu ia beribadah kepada-Nya, 

seumpamanya ia hanya ingin pamer (dengan seorang pun").  

Penjelasan ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r kontekstual, dapat 

dibaca dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: Dan Kami tampakkan 

neraka Jahanam pada hari ditiupnya sangkakala kepada orang-orang kafir 
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sehingga mereka melihat kedahsyatannya dan keganasannya yang luar 

biasa dan mereka mendengar pula suaranya dan semburan apinya yang 

sangat menakutkan, di mana mereka yakin bahwa mereka segera akan 

dijerumuskan ke dalamnya dan tidak dapat menghindarkan diri 

daripadanya. Diriwayatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri bahwa Ras>ululla>h saw 

bersabda: "Bagaimana aku dapat bersenang-senang padahal malaikat 

Isra>‘fil sudah mendekatkan mulutnya pada ujung sangkakala dan telah 

menundukkan dahi dan telinganya telah siap-siap untuk mendengar kapan 

datangnya perintah dari Allah untuk meniup sangkakala itu. Dan 

seandainya jamaah haji yang berkumpul di Mina bersama-sama akan 

mengangkat sangkakala itu dari bumi niscaya mereka tidak mampu (karena 

sangat beratnya)." Maka terdiamlah sahabat Ras>ululla>h dan merasa berat 

mendengar berita itu. Maka Ras>ululla>h saw bersabda, "Bacalah (cukuplah) 

Allah sebagai penyelamat kami, dan Dia adalah sebaik penolong. Hanya 

kepada Allahlah (kami bertawakal)." (Riwayat Ahmad dan at-Tirmiz\i<). 

 Adapun penafsiran dengan pendekatan muna>saba>t, bil ma’s\u>r dan 

bahasa dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Katakanlah, 

"Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kalian, yang 

diwahyukan kepadaku bahwa sesungguhnya Tuhan kalian adalah Tuhan 

Yang Maha Esa. Barang siapa mengharapkan perjumpaan dengan 

Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah 

ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya. 

ImamTabrani telah meriwayatkan melalui jalur Hisyam ibnu Ammar, dari 

Ismail ibnu Ayyasy, dari Amr ibnu Qais Al-Kufi, bahwa ia pernah 

mendengar Mu'awiyah ibnu Sufyan berkata, "Ayat ini merupakan ayat 

yang paling akhir diturunkan ." Selanjutnya ia mengatakan bahwa Allah 

Swt. berfirman kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad Saw.: Katakanlah. 

(Al-Kahfi: 110) kepada orang-orang musyrik yang mendustakan 

kerasulanmu kepada mereka. Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 

seperti kalian. (Al-Kahfi: 110) Maka barang siapa menyangka bahwa aku 

ini dusta, hendaklah ia mendatangkan hal yang semisal dengan apa yang 

aku sampaikan ini. Karena sesungguhnya aku tidak mengetahui hal yang 

gaib menyangkut berita masa silam yang kusampaikan kepada kalian 

berdasarkan permintaan kalian, seperti kisah tentang para pemuda 

penghuni gua, dan kisah Zulqarnain.  
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9. Surat Maryam ayat 20, 26: 

 
20. Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak 

laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku 

dan aku bukan (pula) seorang pezina!" 

26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu 

melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku 

telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka 

aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari 

ini". 

 

Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر pada 

ayat 20 berkedudukan sebagai subyek (فاعل مؤخر) dan obyeknya ( مفعول به

 . mutakkalim. Sedangkan pada ayat 26 kata ي  berupa damir muttasil (ممدم

 dalam kedua ayat tersebut menunjukkan بشر beri’raf majrur. Kata بشر

makna manusia sebagai makhluk bilogis-spiritual. Jika dikaitkan dengan 

kata-kata sebelumnya kata بشر menunjukkan manusia sebagai makhluk 

biologis yang memiliki kemampuan reproduksi dengan cara perkawinan 

dua kelamin yang berbeda. Namun ketika dikaitkan dengan kata-kata 

sesudahnya menunjjukkan ada hungannya dengan kesadaran ketuhanan, 

yakni menjelaskan fenomana tentang kekuasaan Allah yang bertentangan 

dengan hukum alam pada umumnya saat itu. 

 Penjelasan ayat-ayat tersebut dengan pendekatan tafsi<r lughawi 

dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain: (Maryam berkata, "Bagaimana akan ada 

bagiku seorang anak laki-laki, sedangkan tidak pernah seorang manusia pun 

menyentuhku) yakni mengawiniku (dan aku bukan pula seorang pezina!)" 

seorang pelacur. Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal 

itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu 
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tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu 

perkara yang sudah diputuskan".  

 Penjelasan secara kontekstual terhadap ayat-ayat di atas dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: Maryam merasa 

sangat terkejut mendengar berita itu dan dengan nada keheranan ia berkata, 

"Bagaimana aku akan mendapat seorang anak laki-laki padahal belum 

pernah ada seorang laki-laki pun yang menyentuhku; dan aku bukan pula 

seorang pezina."Jibril menjawab pertanyaan Maryam dengan mengatakan 

bahwa Maryam akan mendapat seorang anak laki-laki walaupun tidak 

bersuami ataupun tidak mengadakan hubungan dengan laki-laki; karena 

yang demikian itu adalah kehendak Allah Yang Mahakuasa dan yang 

demikian itu mudah bagi-Nya. Allah menjadikan seorang putra dari 

Maryam itu agar menjadi bukti bagi manusia atas kekuasaan-Nya. 

Pemberian putra kepada Maryam sebagai rahmat dari Allah karena kelak 

anak laki-laki itu akan menjadi seorang Nabi yang menyeru kepada jalan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan itu adalah keputusan Allah yang tidak 

dapat dirubah lagi." 

 Adapun penjelasan yang lebih detail dan komprehensif serta 

menggunakan analalisis bil ma’s\u>r terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Maryam berkata, "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki. 

(Maryam: 20) Maryam merasa heran dengan berita tersebut, maka ia 

mengatakan, "Bagaimana aku bisa punya anak laki-laki," dengan cara 

apakah akan terjadi kelahiran anak laki-laki seperti itu dariku, padahal aku 

bukanlah wanita yang bersuami, dan mustahil aku berbuat lacur. Karena 

itulah dalam ayat selanjutnya disebutkan bahwa Maryam berkata: 

sedangkan tidak pernah seorang manusia pun menyentuhku dan aku bukan 

pula seorang pezina. (Maryam: 20) Al-bagyu artinya zina. Di dalam H{adi<s\ 

disebutkan bahwa Nabi Saw. melarang (memakan) maskawin pelacuran, 

yakni imbalan yang diberikan kepada pelacur. Jibril berkata, "Demikianlah, 

Tuhanmu berfirman, 'Hal itu mudah bagi-Ku'. (Maryam: 21) Maka 

Malaikat itu berkata kepadanya dalam menjawab pertanyaannya, bahwa 

sesungguhnya Allah telah berfirman, "Sesungguhnya Dia akan menciptakan 

darimu seorang anak laki-laki, sekalipun kamu tidak punya suami dan kamu 

tidak pernah melakukan perbuatan lacur." Karena sesungguhnya Dia Maha 

Kuasa terhadap semua apa yang dikehendakiNya. 
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 Dalam firman selanjutnya disebutkan: dan agar Kami 

menjadikannya suatu tanda. (Maryam: 21) Yaitu petunjuk dan tanda bagi 

manusia tentang kekuasaan Pencipta mereka yang meragamkan proses 

penciptaan makhluk-Nya. Dia menciptakan bapak mereka (Adam) tanpa 

melalui ayah dan ibu, dan Dia menciptakan istrinya (Hawa) melalui laki-

laki tanpa wanita. Dan Dia menciptakan keturunannya melalui laki-laki dan 

wanita, kecuali Isa, karena sesungguhnya Dia menciptakan Isa melalui 

wanita saja, tanpa laki-laki. Dengan demikian, lengkaplah keempat proses 

penciptaan ini yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya dan 

kebesaran pengaruhNya; tidak ada Tuhan dan tidak ada Rabb selain Dia.  

 

10. Surat Al-Anbiya>‘’ ayat 3, 34: 

 
3. (lagi) hati mereka dalam Keadaan lalai. dan mereka yang z}a>lim 

itu merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain 

hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, Maka Apakah kamu 

menerima sihir itu, Padahal kamu menyaksikannya?" 

34. Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun 

sebelum kamu (Muhammad); Maka Jikalau kamu mati, Apakah 

mereka akan kekal? 

 

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر pada 

ayat 3 berkedudukan sebagai predikat dan subyeknya berupa isim isyarah. 

Sedangkan pada ayat 34 kata . بشر beri’raf majrur. Kata بشر dalam kedua 

ayat tersebut menunjukkan makna manusia sebagai makhluk intelektual-

spiritual. Artinya ayat ini menjelaskan tentang potensi manusia yang 

diberikan kecerdasan batiniyah untuk memahami makna dari setiap 

peristiwa dan fenomena yang diciptakan oleh Allah. 
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 Penjelasan singkat terdahap ayat-ayat tersebut dengan pendekatan 

analisis bahasa terdapat pada tafsi<r Jala>lain: (Lagi dalam keadaan lalai) 

yakni kosong (hati mereka) untuk merenungkan makna-maknanya. (Dan 

mereka berbisik-bisik) mereka merahasiakan pembicaraan mereka (yakni 

orang-orang yang z}a>lim itu) lafal ayat ini merupakan Badal daripada 

Dhamir Wawu yang terdapat di dalam lafal Wa Asarrun Najwa ("Orang ini 

tidak lain) yakni Nabi Muhammad (hanyalah seorang manusia seperti 

kalian) dan yang disampaikannya itu adalah sihir belaka (maka apakah 

kalian menerima sihir itu) yakni apakah kalian mau mengikutinya (padahal 

kalian menyaksikannya?") sedangkan kalian telah mengetahui, bahwa yang 

disampaikan itu adalah sihir. Ayat ini diturunkan ketika orang-orang kafir 

berkata, bahwa sesungguhnya Muhammad itu pasti akan mati (Kami tidak 

menjadikan hidup kekal bagi seorang manusia pun sebelum kamu) hidup 

abadi di dunia (maka jika kamu mati, apakah mereka akan kekal?) di dunia? 

Tentu saja tidak. Jumlah kalimat yang terakhir inilah yang mengandung 

pengertian ingkar. 

 Ibnu Kas\i<r menjelaskan ayat-ayat di atas dengan lebih detail dan 

melibatkan analisis dari berbagai pendekatan: Imam Bukha>ri< telah 

meriwayatkan hal yang semisal. Firman Allah Swt.: Dan mereka yang 

z}a>lim itu merahasiakan pembicaraan mereka. (Al-Anbiya>‘: 3) seraya 

membisikkan di antara sesama mereka dengan sembunyi-sembunyi. Orang 

ini tiada lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu. (Al-Anbiya>‘: 3) 

Yang mereka maksudkan adalah Ras>ululla>h Saw. Mereka tidak percaya 

beliau menjadi seorang nabi, mengingat beliau adalah seorang manusia 

sama dengan mereka; mana mungkin ia mendapat keistimewaan beroleh 

wahyu, sedangkan mereka tidak.  

Karena itu, dalam perkataan mereka selanjutnya disebutkan dalam 

firman-Nya: maka apakah kalian menerima sihir, padahal kalian 

menyaksikannya? (Al-Anbiya>‘:3) Yakni apakah kalian mau mengikutinya, 

sehingga akibatnya kalian sama dengan orang yang melakukan sihir, 

sedangkan ia mengetahui bahwa apa yang dilakukannya itu adalah ilmu 

sihir.  

Adapun firman Allah Swt.: maka jikalau kamu mati, apakah mereka 

akan kekal? (Al-Anbiya>‘: 34) Telah diriwayatkan dari Imam Syafii, bahwa 

beliau mengemukakan dua bait syair berikut yang semakna dengan ayat ini, 
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yaitu: Banyak kalangan lelaki yang mengharapkan aku mati cepat, dan 

memang mati itu merupakan suatu akhir yang saya tidak menyendiri di 

dalamnya. Maka katakanlah kepada orang yang menginginkan hal yang 

berbeda dengan pendahulunya, bersiap-siaplah untuk menghadapi masa 

hidupnya yang baru, kematian akan tetap menjadi suatu kepastian baginya.  

 

11. Surat al-Mukminum 24, 33, 34: 

 
24. Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya 

menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 

yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih Tinggi dari 

kamu. dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa 

orang malaikat. belum pernah Kami mendengar (seruan yang 

seperti) ini pada masa nenek moyang Kami yang dahulu. 

33. dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 

dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang 

telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) 

ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, Dia Makan dari apa 

yang kamu makan, dan meminum dari apa yang kamu minum. 

34. dan Sesungguhnya jika kamu sekalian mentaati manusia yang 

seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar-benar (menjadi) 

orang-orang yang merugi. 
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 Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر pada 

ayat 24 dan 33 di atas berkedudukan sebagai predikat dan subyeknya 

berupa isim isyarah. Selain itu, kata  بشر diawali dengan huruf istisna’  ّإلا 

yang sebelumnya didahului dengan huruf nafi ما, maka kata  بشر selanjutnya 

menjadi khabar dari  ما نافً للجنس . Dalam konteks ayat di atas, kata  بشر 

memiliki makna manusia sebagai makhluk spiritual-biologis. Artinya di 

satu sisi ia merupakan hasil perkawinan antara dua jenis kelamin manusia 

dan di sisi lain ia dilengkapi dengan kesadaran nilai-nilai ketuhanan. 

 Uraian singkat dengan pendekatan bahasa terhadap ayat-ayat di 

atas dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain: (Dan berkatalah pemuka-pemuka 

yang kafir di antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 

akhirat) yakni tempat mereka kembali kelak (dan yang telah Kami 

mewahkan mereka) Kami berikan nikmat kepada mereka (dalam kehidupan 

di dunia, 'Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kalian, dia makan 

dari apa yang kalian makan dan minum dari apa yang kalian minum'). 

(Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya berkata) 

kepada para pengikut mereka, ("Orang ini tidak lain hanyalah manusia 

seperti kalian, yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi) 

lebih mulia dan berpengaruh (dari kalian) maksudnya ia ingin menjadi 

orang yang banyak pengikutnya, dan para pengikutnya adalah kalian 

sendiri. (Dan kalau Allah menghendaki) supaya tidak disembah selain 

daripada-Nya (tentu Dia mengutus beberapa Malaikat) untuk 

menyampaikan hal tersebut, tidak mengutus manusia. (Belum pernah kami 

mendengar seruan yang seperti ini) yang diserukan oleh Nabi Nuh, 

maksudnya ajaran tauhid (pada masa nenek moyang kami yang dahulu) 

yakni umat-umat terdahulu.(Dan) demi Allah (sesungguhnya jika kamu 

sekalian menaati manusia yang seperti kalian) di dalam ayat ini terkandung 

makna Qasam atau sumpah dan Syarat, sedangkan Jawab dari Syarat 

tersebut terkandung pada ayat selanjutnya (niscaya bila demikian, kalian 

benar-benar) yakni jika kalian menaatinya (menjadi orang-orang yang 

merugi") mendapat kerugian.   

 Penjelasan secara kontekstual dapat dilihat dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama: (Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara 

kaumnya berkata) kepada para pengikut mereka, ("Orang ini tidak lain 

hanyalah manusia seperti kalian, yang bermaksud hendak menjadi seorang 
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yang lebih tinggi) lebih mulia dan berpengaruh (dari kalian) maksudnya ia 

ingin menjadi orang yang banyak pengikutnya, dan para pengikutnya 

adalah kalian sendiri. (Dan kalau Allah menghendaki) supaya tidak 

disembah selain daripada-Nya (tentu Dia mengutus beberapa Malaikat) 

untuk menyampaikan hal tersebut, tidak mengutus manusia. (Belum pernah 

kami mendengar seruan yang seperti ini) yang diserukan oleh Nabi Nuh, 

maksudnya ajaran tauhid (pada masa nenek moyang kami yang dahulu) 

yakni umat-umat terdahulu. (Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di 

antara kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat) yakni 

tempat mereka kembali kelak (dan yang telah Kami mewahkan mereka) 

Kami berikan nikmat kepada mereka (dalam kehidupan di dunia, 'Orang ini 

tidak lain hanyalah manusia seperti kalian, dia makan dari apa yang kalian 

makan dan minum dari apa yang kalian minum'). (Dan) demi Allah 

(sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia yang seperti kalian) di 

dalam ayat ini terkandung makna Qasam atau sumpah dan Syarat, 

sedangkan Jawab dari Syarat tersebut terkandung pada ayat selanjutnya 

(niscaya bila demikian, kalian benar-benar) yakni jika kalian menaatinya 

(menjadi orang-orang yang merugi") mendapat kerugian. 

 Adapun penjelasan secara lebih detail disertai dengan analisis 

muna>saba>t dan kritik H{adi<s\ terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Kemudian 

Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. Lalu Kami utus kepada 

mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri (yang berkata), 

"Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain 

dari-Nya. Maka mengapa kalian tidak bertakwa (kepada-Nya). Dan 

berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 

mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami 

mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia: "(Orang) ini tidak lain 

hanyalah manusia seperti kalian, dia makan dari apa yang kalian makan dan 

minum dari apa yang kalian minum. Dan sesungguhnya jika kalian menaati 

manusia yang seperti kalian, niscaya bila demikian, kalian benar-benar 

(menjadi) orang-orang yang merugi. Apakah ia menjanjikan kepada kamu 

sekalian bahwa bila kalian telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-

belulang, kalian sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kubur kalian)? Jauh-

jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan kepada kalian itu; 

kehidupan itu tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan 
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kita hidup dan sekali-kali tidak akan dibangkitkan lagi. Ia tidak lain 

hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah dan 

kami sekali-kali tidak akan beriman kepadanya.  

12. Surat as-Syuiara’ ayat 154, 186: 

 
154. kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami; 

Maka datangkanlah sesuatu mukjizat, jika kamu memang Termasuk 

orang-orang yang benar". 

186. dan kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti Kami, 

dan Sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-benar Termasuk 

orang-orang yang berdusta. 

 

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), kata بشر pada 

ayat-ayat di atas  berkedudukan sebagai predikat dan subyeknya berupa 

isim damir. Selain itu, kata  بشر diawali dengan huruf istisna’  ّإلا yang 

sebelumnya didahului dengan huruf nafi ما, maka kata  بشر selanjutnya 

menjadi khabar dari  ما نافً للجنس . Dalam konteks ayat di atas, kata  بشر 

memiliki makna manusia sebagai makhluk antropologis-spiritual. Artinya 

manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki kehidupan dalam 

struktur dan kulturnya masing-masing, yang memiliki kesamaan general. 

Namun pada sisi lain memiliki karakteristik yang membedakan dengan 

makhluk dan komunitas lainnya. Selain itu, manusia dipandang sebagai 

makhluk yang memiliki kesadaran atas ketuhanan dan senantiasa terikat 

dengan hukum Tuhan. 

 Penjelasan secara singkat dengan pendekatan analisis bahasa dapat 

ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Kamu tidak lain hanyalah seorang 

manusia seperti kami, maka datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu 

memang termasuk orang-orang yang benar") di dalam pengakuanmu 

sebagai seorang Rasul. (Dan kamu tidak lain hanyalah seorang manusia 

seperti kami, dan sesungguhnya) lafal  إن di sini adalah bentuk Takhfif 

daripada  ّإن , sedangkan isimnya tidak disebutkan, lengkapnya berasal dari 
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 kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang) إنّه

berdusta). 

 Adapun penjelasan lebih kontekstual tentang ayat di atas dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: Kaum Samud tetap 

tidak percaya pada kerasulan Nabi Saleh karena menurut mereka, dia 

adalah manusia biasa seperti mereka juga. Seharusnya rasul yang diutus 

Allah itu bukan manusia biasa, tetapi malaikat atau makhluk yang berbeda 

dengan mereka. Utusan harus sanggup melakukan sesuatu yang ajaib dan 

aneh, di mana manusia tidak sanggup melaksanakannya. Oleh karena itu, 

mereka meminta Nabi Saleh untuk mendatangkan mukjizat sebagai bukti 

kerasulannya, atau yang menunjukkan bahwa dia adalah benar-benar nabi 

yang diutus Allah kepada mereka. Allah memenuhi keinginan mereka 

dengan mendatangkan seekor unta betina sebagai mukjizat bagi Nabi 

Saleh. Mereka dilarang mengganggu unta tersebut, dan membiarkannya 

makan dan minum sesukanya. Nabi Saleh mengancam mereka dengan 

mengatakan bahwa mereka akan segera diazab Allah jika mengganggu unta 

itu.  

 Penjelasan detail  ayat-ayat di atas dengan pendekatan yang lebih 

kompleks terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Mereka berkata, 

"Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena 

sihir. Kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, maka 

datangkanlah semua mukjizat, jika kamu memang termasuk orang-orang 

yang benar. Saleh menjawab, "Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran 

untuk mendapatkan air, dan kalian mempunyai giliran pula untuk 

mendapatkan air di hari yang tertentu. Dan janganlah kalian sentuh unta 

betina itu dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kalian akan 

ditimpa oleh azab yang besar. Kemudian mereka membunuhnya, lalu 

mereka menjadi menyesal, maka mereka ditimpa azab. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah 

kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-

benar Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. Allah menceritakan 

tentang kaum Samud dalam jawaban mereka kepada nabi mereka Saleh a.s. 

ketika Saleh a.s. menyeru mereka menyembah Tuhan mereka; 

Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang kena sihir. 

(Asy-Syu'ara': 153)  
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Mujahid dan Qatadah mengatakan, mereka bermaksud bahwa Saleh 

termasuk orang yang terkena sihir. Abu Saleh telah meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: salah seorang dari orang-

orang yang kena sihir. (AsyrSyu'ara': 153) Bahwa makna musahharin ialah 

salah seorang makhluk biasa. Sebagian di antara mereka ada yang memakai 

dalil untuk memperkuat pendapatnya ini dengan perkataan salah seorang 

penyair: ... Maka jika engkau bertanya tentang apa yang kami alami, 

sesungguhnya kami ini makhluk yang kecil lagi lemah, yang diberi paru-

paru. Yakni orang-orang yang mempunyai paru-paru, diambil dari kata as-

sahar yang artinya paru-paru. Akan tetapi, pendapat yang kuat sehubungan 

dengan makna ini adalah pendapat yang dikatakan oleh Mujahid dan 

Qatadah. Disebutkan bahwa mereka mengatakan, "Sesungguhnya 

perkataan yang kamu ucapkan ini tiada lain menunjukkan engkau adalah 

orang yang terkena sihir," yakni dalam keadaan tidak sadar. Selanjutnya 

mereka mengatakan: Kamu tidak lain hanyalah seorang manusia seperti 

kami. (Asy-Syu'ara': 154) Maksudnya, mana mungkin kamu diberi wahyu, 

sedangkan kami tidak.  

 

12. Surat ar-Ru>m ayat 20: 

 
20. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 

berkembang biak. 

  

 Secara struktural gramatikal bahasa Arab ( نحولواعد ال ), kata بشر 

dalam ayat di atas menempati posisi khabar beri’raf rafa’  ( وأنتم مبتدأ وبشر خبر
 بشر Jika dilihat kata sebelum dan sesudahnya, maka kata .(وجملة تنتشرون حال

dalam konteks ayat ini bermakna manusia sebagai makhluk biologis yang 

memiliki ciri berkembang biak sebagaimana makhluk bilogis lainnya. 

Namun bisa ditelaah lebih dalam lagi, ayat ini juga menjelaskan tentang 

aspek spiritual manusia. Artinya peristiwa proses kejadian dan 

perkembangbiakan manusia adalah sebiah bukti kekuasaan Tuhan yang 

menciptakan alam semesta beserta isinya. 
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 Penjelasan singkat dengan pendekatan bahasa terhadap ayat di atas 

dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain:(Dan di antara tanda-tanda-Nya) 

yang menunjukkan akan kekuasaan-Nya (ialah Dia menciptakan kalian dari 

tanah) asal kalian yaitu Nabi Adam (kemudian tiba-tiba kalian menjadi 

manusia) yang terdiri dari darah dan daging (yang berkembang biak) di 

muka bumi. Hal ini menjelaskan tentang proses kejadian manusia dari awal 

kejadian sebagai makgluk alam dan proses manusia sebagai makhluk 

biologis. 

 Penjelasan secara kontekstual terkait ayat di atas dapat ditemukan 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: Ayat ini menerangkan adanya 

tanda-tanda kebesaran Allah pada diri manusia sendiri. Manusia diciptakan 

dari tanah, sedangkan tanah itu benda mati tidak bergerak. Sehubungan 

dengan kejadian manusia dari tanah itu, Ras>ululla>h saw bersabda seperti 

berikut: Sesungguhnya Allah telah menjadikan Adam dari segumpal tanah 

yang diambil-Nya dari segala macam tanah. Kemudian datanglah anak-

anak Adam menurut tanah asal mereka. Mereka ada yang putih, merah, 

hitam, dan sebagainya; ada pula yang jelek, baik, sederhana, bersedih, dan 

sebagainya. (Riwayat Abu Dawud dan at-Tirmiz\i< dari Abu Musa al-

Asy'ari)  

 Penafsiran dengan pendekatan yang lebih kompeks dan lebih detail, 

dapat dijumpai dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba 

kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. Dan di antara tanda-tanda 

kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. 

Allah Swt. berfirman: Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya. (Ar-Ru>m: 20) 

Yakni tanda-tanda yang menunjukkan kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 

Mahasempurna ialah bahwa Dia telah menciptakan bapak moyang kalian 

(Adam) dari tanah liat. kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 

berkembang biak. (Ar-Ru>m: 20)  

Asal mula manusia dari tanah liat, kemudian dari air yang hina, lalu 

menjadi 'alaqah, kemudian menjadi segumpal daging, lalu menjadi tulang-

tulang yang berbentuk manusia, setelah itu Allah memakaikan daging 
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kepadanya dan meniupkan roh ke dalamnya, maka tiba-tiba ia menjadi 

manusia yang mempunyai pendengaran dan penglihatan. Kemudian ia 

keluar dari perut ibunya dalam keadaan kecil lagi lemah. Selanjutnya setiap 

kali bertambah usianya, maka bertambah kekuatannya, dan bertambah kuat 

pula gerakannya. Pada akhirnya ia menjadi manusia yang sempurna dan 

mampu membangun kota-kota dan benteng-benteng serta mengadakan 

perjalanan ke berbagai kawasan, menempuh jalan laut menaiki perahu dan 

keliling dunia. Dia mampu berusaha dan mengumpulkan harta. Dia 

mempunyai akal, berwawasan, serta mempunyai daya nalar, 

berpengetahuan, dan berilmu dalam menganalisis perkara-perkara duniawi 

dan ukhrawi, masing-masing dianugerahi oleh Allah sesuai dengan 

kemampuannya. Mahasuci Allah Yang telah membuat mereka 

berkemampuan, menjadikan mereka dapat menyesuaikan diri dan 

mempunyai kepandaian dalam menjalani roda kehidupan dan aneka ragam 

mata pencaharian. Allah telah membeda-bedakan di antara mereka dalam 

hal ilmu, pemikiran, bentuk, dan rupa. Ada yang tampan, ada yang buruk, 

juga ada yang kaya, ada yang miskin, serta ada yang bahagia, ada pula yang 

sengsara. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: Dan di antara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari tanah, kemudian 

tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. (Ar-Ru>m: 20) ". 

 

13. Surat   as-Syura ayat 51: 

 
51. dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 

berkata-kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau 

dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) 

lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia 

kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana. 

 

 Ditinjau dari aspekstruktural  gramatikal bahasa Arab, (لواعد النحو), 

kata بشر dalamayat  di atas berupa isim majrur dan berposisi sebagai khabar 
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muqaddam dari كان’amil na>qis nawa>sikh. Sedangkan isimnya berupa jumlah 

fi’liyah mu’awwal dengan أن مصدرٌة setelah khabar. Penjelasan lengkapnya 

adalah: 

وُ اللَّهُ إِلَّه وَحْياً أوَْ مِنْ وَراءِ حِجابٍ أوَْ )وَما كانَ لبَِشَرٍ أَنْ يُكَلِّمَ 
يُ رْسِلَ رَسُولًَّ( الواو حرف عطف أو استئنافية والكلام مستأنف 
مسوق لبيان كيفية تكليم الله لعباده، وما نافية وكان فعل ماض 
ناقص ولبشر خبر كان المقدم وأن ومنصوبِا اسمها وإلَّ أداة حصر 

الْال أو مفعول مطلق لفعل محذوف وأو ووحيا مصدر واقع موقع 
حرف عطف ومن وراء حجاب متعلقان بمقدر معطوف على 
المقدّر العامل في وحيا أي وإلَّ أن يكلم الله من وراء حجاب أو 
مسمعا من وراء حجاب، وأو حرف عطف ويرسل معطوف على 
اسم خالص من التقدير بالفعل وىو قولو وحيا فكأنو قال إلَّ 

لا وأن يوحي وحيا أو يرسل رسولَّ. وقد شغلت ىذه موحيا أو مرس
الآية المفسرين والنحاة وسنورد لك في باب الفوائد بحثا مسهبا في 

 74صددىا.

 

 

  

                                                             
74

 Al-Darusyi, I’rab..., Jilid 9, hlm.52 
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BAB II 

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Konsep Tujuan Pendidikan dengan menggunakan akar kata لعل 

Dalam al-Qur’a>n kata لعل dengan segala perubahannya disebut 

sebanyak 125 kali 
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B. Membangun Kesadaran Bertaqwa Sebagai Tujuan Pendidikan Islam  

Aspek tujuan di atas dapat dilihat dari kata لعلهم ٌتمون -لعلكم تتمون-   

 
21.  Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa, 

63.   dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 

Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami 
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berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan 

kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar kamu 

bertakwa". 

179.  dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup 

bagimu, Hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 

183.  Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa, 

187.  Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah 

mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 

campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 

untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 

dari benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 

itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, 

Maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka 

bertakwa. 

 
51. dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 

orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada 
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hari kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 

pemberi syafa'atpun selain daripada Allah, agar mereka bertakwa. 

69. dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang 

yang bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban 

mereka ialah) mengingatkan agar mereka bertakwa. 

153. dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang 

lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 

(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari 

jalanNya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu 

bertakwa. 

 

 ا

164. dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa 

kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 

mengazab mereka dengan azab yang Amat keras?" mereka menjawab: 

"Agar Kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 

Tuhanmu[580], dan supaya mereka bertakwa. 

171. dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 

seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit 

itu akan jatuh menimpa mereka. (dan Kami katakan kepada 

mereka): "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 

kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di 

dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa". 
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113.  dan Demikianlah Kami menurunkan Al Qu’ra>n dalam bahasa 

Arab, dan Kami telah menerangkan dengan berulang kali, di 

dalamnya sebahagian dari ancaman, agar mereka bertakwa atau 

(agar) Al Qu’ra>n itu menimbulkan pengajaran bagi mereka. 

 

 
28.  (ia lah) Al Qu’ra>n dalam bahasa Arab yang tidak ada 

kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa. 

   

 Dari beberapa ayat di atas dapat dipahami bahwa secara struktural 

gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), semua khabar لعل menggunakan kata 

kerja aktif (فعل مضارع). Jika dilihat dari fungsi asalnya, لعل sebenarnya 

masuk dalam kategori ‘amil nawa>sikh yang berfungsi menashabkan isim 

yang asalnya Mubtada>’ dan merafa’kan khabar yang asalnya khabar 

Mubtada>’. Dengan kata lain lazimnya khabar لعل berupa isim, namun dalam 

konteks ayat-ayat di atas justeru khabarnya berupa (فعل مضارع). Oleh 

karena itu, maka makna yang dapat dipahami dalam konteks ini adalah 

bahwa harapan, dan tujuan yang diharapkan bukan sesuatu yang menjadi 

secara pasif, tetapi sesuatu yang bersifat aktif dan terus-menerus ( فعل

-Dengan demikian tujuan pendidikan yang terkandung dalam ayat .(الاستمرار

ayat tersebut adalah membentuk kesadaran yang terus-menerus dalam 

konteks menjaga keseimbangan antara dimensi ketuhanan dan dimenasi 

kemanusiaan sebagai wujud dari taqwa kepada Allah.  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan tujuh vareabel 

penting dalam proses pendidikan, yakni, penanaman dan pembiasaan 
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ibadah, z\ikir, analisis dampak (impact analysis), berpuasa, takut karena 

Allah, istiqamah (konsistensi) dan saling memberi dan menerima nasehat 

yang baik. Ketujuh vareabel tersebut menjadi faktor utama untuk 

menghasilkan tujuan dimaksud dengan upaya pembinaan secara kontinyu 

dan menjadi tradisi yang hidup di dalam lingkungan pendidikan yang 

diciptakan. Penjelasan ayat-perayat dalam dlihat dari beberapa kitab tafsi<r. 

Penafsiran secara bahasa tentang ayat-ayat di atas dapat dilihat dalam 

tafsi<r Jala>lain, seperti berikut:  

  Manusia dalam konteks ayat di atas maksudnya warga Mekah, 

(Sembahlah olehmu) dengan bertauhid atau mengesakan (Tuhanmu yang 

telah menciptakanmu) padahal sebelum itu kamu dalam keadaan tiada 

(dan) diciptakan-Nya pula (orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu 

bertakwa), artinya terpelihara dari siksa dan azab-Nya yakni dengan jalan 

beribadah kepada-Nya. Pada asalnya 'la`alla' mengungkapkan harapan, 

tetapi pada firman Allah berarti menyatakan kepastian. (QS:02:21). (Dan 

bagimu dalam kisas itu terdapat kehidupan) artinya terjaminnya 

kelangsungan hidup manusia (hai orang-orang yang berakal) karena jika 

seseorang yang akan membunuh itu mengetahui bahwa ia akan dibunuh 

pula, maka ia akan merasa takut lalu mengurungkan rencananya sehingga 

berarti ia telah memelihara nyawanya dan nyawa orang yang akan 

dibunuhnya tadi (QS:2:179).  

Disyariatkan oleh Allah Taala (supaya kamu bertakwa) artinya 

menjaga dirimu dari membunuh, agar terhindar dari kisas. (Hai orang-orang 

yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 

orang-orang sebelum kamu) di antara umat manusia (agar kamu bertakwa) 

maksudnya menjaga diri dari maksiat, karena puasa itu dapat membendung 

syahwat yang menjadi pangkal sumber kemaksiatan itu.(QS:2:183). 

(Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa berkencan dengan istri-

istrimu) maksudnya mencampuri mereka.  

 Ayat ini turun menasakhkan hukum yang berlaku di masa 

permulaan Islam, berupa pengharaman mencampuri istri, begitu pula 

diharamkan makan minum setelah waktu Isyak. (Mereka itu pakaian bagi 

kamu dan kamu pakaian bagi mereka) kiasan bahwa mereka berdua saling 

bergantung dan saling membutuhkan. (Allah mengetahui bahwa kamu akan 

berkhianat pada) atau mengkhianati (dirimu) dengan melakukan jimak atau 
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hubungan suami istri pada malam hari puasa. Hal itu pernah terjadi atas 

diri Umar dan sahabat lainnya, lalu ia segera memberitahukannya kepada 

Nabi saw., (maka Allah pun menerima tobatmu) yakni sebelum kamu 

bertobat (dan dimaafkan-Nya kamu. Maka sekarang) karena telah 

dihalalkan bagimu (campurilah mereka itu) (dan usahakanlah) atau carilah 

(apa-apa yang telah ditetapkan Allah bagimu) artinya apa yang telah 

diperbolehkan-Nya seperti bercampur atau mendapatkan anak (dan makan 

minumlah) sepanjang malam itu (hingga nyata) atau jelas (bagimu benang 

putih dari benang hitam berupa fajar sidik) sebagai penjelasan bagi benang 

putih, sedangkan penjelasan bagi benang hitam dibuang, yaitu berupa 

malam hari. 

 Fajar itu tak ubahnya seperti warna putih bercampur warna hitam 

yang memanjang dengan dua buah garis berwarna putih dan hitam. 

(Kemudian sempurnakanlah puasa itu) dari waktu fajar (sampai malam) 

maksudnya masuknya malam dengan terbenamnya matahari (dan janganlah 

kamu campuri mereka) maksudnya istri-istri kamu itu (sedang kamu 

beriktikaf) atau bermukim dengan niat iktikaf (di dalam mesjid-mesjid) 

seorang yang beriktikaf dilarang keluar mesjid untuk mencampuri istrinya 

lalu kembali lagi. (Itulah) yakni hukum-hukum yang telah disebutkan tadi 

(larangan-larangan Allah) yang telah digariskan-Nya bagi hamba-hamba-

Nya agar mereka tidak melanggarnya (maka janganlah kami 

mendekatinya). Kalimat itu lebih mengesankan dari kalimat "janganlah 

kamu melanggarnya" yang diucapkan pada ayat lain. (Demikianlah 

sebagaimana telah dinyatakan-Nya bagi kamu apa yang telah disebutkan 

itu (Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya bagi manusia supaya mereka 

bertakwa) maksudnya menjauhi larangan-Nya.  (QS:2:187) 

  Penafsiran secara lebih kontekstual terdapat dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama
75

 : Tiap-tiap rasul memulai dakwahnya dengan seruan 

kepada kaumnya agar menyembah Allah saja. Misalnya, Allah swt 

berfirman: ".... Lalu dia (Nuh) berkata, "Wahai kaumku! Sembahlah Allah! 

Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. ?" (Al-A’ra>f/7: 59) 

Beribadah kepada Allah ialah menghambakan diri kepada-Nya, dengan 

                                                             
75

 “Al-Baqarah - اٌجمشح | Qur‟an Kemenag,” diakses 27 Oktober 2019, 

https://quran.kemenag.go.id/index.php/sura/2/173. 
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penuh kekhusyukan, memurnikan ketaatan hanya kepada-Nya, karena 

merasakan bahwa hanya Allah-lah yang menciptakan, menguasai, 

memelihara dan mendidik seluruh makhluk. Ibadah seorang hamba 

sebagaimana yang disebutkan itu akan dinilai Allah swt menurut niat 

hamba yang melakukannya. Pada ayat ini Allah swt disebut dengan "rabb", 

kemudian diiringi dengan perkataan "?yang telah menciptakan kamu dan 

orang-orang sebelummu?" Hal ini memberi pengertian bahwa Allah 

menciptakan manusia, mengembangbiakkannya, memberi taufik, menjaga 

dan memelihara, dan memberi nikmat agar dengan nikmat itu manusia 

dapat melaksanakan tugas-tugasnya sebagai hamba Allah. 

 Semua rahmat tersebut diberikan kepada manusia sejak permulaan 

adanya, sampai akhir kehidupannya di dunia ini. Barang siapa yang 

mensyukuri nikmat Allah maka akan ditambahkan-Nya nikmat itu, 

sebaliknya barang siapa yang mengingkari nikmat Allah, maka ia akan 

menerima azab di dunia sebagaimana yang telah ditimpakan-Nya kepada 

umat-umat yang terdahulu dan di akhirat nanti akan disediakan azab yang 

pedih. Allah swt berfirman: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti 

azab-Ku sangat berat." (Ibrahim/14: 7) Dengan beribadah kepada Allah 

sebagaimana yang diperintahkan itu, manusia akan terhindar dari azab 

Allah dan ia akan mencapai derajat yang tinggi lagi sempurna 

  Pada ayat tersebut diberikan penjelasan tentang hikmah hukuman 

kisas, yaitu untuk mencapai keamanan dan ketenteraman. Karena dengan 

pelaksanaan hukum kisas, umat manusia tidak akan sewenang-wenang 

melakukan pembunuhan dengan memperturutkan hawa nafsunya saja, dan 

mendasarkan pembunuhan itu kepada perasaan bahwa dirinya lebih kuat, 

lebih kaya, lebih berkuasa dan sebagainya. Tafsi<r al-Manar telah 

memberikan uraian panjang lebar tentang kebaikan hukuman kisas dan 

hukuman diat yang dibawa oleh Al-Qur’a>n; dengan memberikan 

bermacam-macam perbandingan tentang perundang-undangan, serta 

tingkah laku umat manusia, baik di timur maupun di barat, dan 

memberikan analisis beberapa pendapat para sarjana hukum. Tafsi<r al-

Manar mengatakan: apabila kita memperhatikan syariat umat yang 

terdahulu, dan yang sekarang tentang hukuman yang ditetapkan dalam 
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pembunuhan, maka kita melihat bahwa Al-Qur’a>n benar-benar berada 

digaris tengah yang sangat wajar. Karena hukuman yang diberikan kepada 

pembunuh pada periode jahiliah adalah selalu berdasarkan kepada kuat dan 

lemahnya suku. Seorang yang terbunuh dari suku yang kuat, sebagai 

balasan biasanya membunuh 10 orang dari pihak suku pembunuh yang 

lemah.  

Tafsi<r al-Manar menambahkan, ".... Sebagian manusia (penjahat-

penjahat), kalau hukuman pembunuh hanya ditetapkan sekadar masuk 

penjara beberapa tahun, mereka tidak akan jera, bahkan ada yang ingin 

masuk penjara untuk mendapatkan perlindungan dan penghidupan dengan 

cuma-cuma. Bagi orang seperti ini, tentulah yang paling baik hukumannya 

ialah kisas, dibunuh apabila ia membunuh orang lain. Tetapi kalau ahli 

waris yang terbunuh memberikan maaf, maka gugurlah hukuman kisas 

diganti dengan hukuman lain yaitu membayar diat (denda). 

Banyak riwayat yang menceritakan tentang sebab turunnya ayat ini, 

antara lain: pada awal diwajibkan puasa, para sahabat Nabi dibolehkan 

makan, minum, dan bersetubuh sampai s{alat Isya atau tidur. Apabila 

mereka telah s{alat Isya atau tidur, kemudian bangun maka haramlah bagi 

mereka semua itu. Pada suatu waktu, 'Umar bin al-Khaththab bersetubuh 

dengan istrinya sesudah s{alat Isya, dan beliau sangat menyesal atas 

perbuatan itu dan menyampaikannya kepada Ras>ululla>h saw. Maka 

turunlah ayat ini menjelaskan hukum Allah yang lebih ringan daripada yang 

telah mereka ketahui dan mereka amalkan. Bahwa sejak terbenamnya 

matahari (magrib) sampai sebelum terbit fajar (subuh), dihalalkan semua 

apa yang tidak diperbolehkan pada siang hari pada bulan Ramadan dengan 

penjelasan sebagai berikut: "Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 

Ramadan bersetubuh dengan istri kamu, karena mereka adalah pakaian bagi 

kamu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa 

kamu telah mengkhianati diri kamu, yakni tidak mampu menahan nafsu 

dengan berpuasa seperti yang kamu lakukan, karena itu Allah mengampuni 

kamu dan memberi keringanan pada kamu. Maka sekarang campurilah 

mereka dan carilah apa yang ditetapkan bagimu". (al-Baqarah/2:186) 

Artinya sekarang kamu diperbolehkan bersetubuh dengan istri kamu dan 

berbuat hal-hal yang dibolehkan untuk kamu. Makan dan minumlah 

sehingga terang bagimu benang putih dari benang hitam yaitu sampai terbit 
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fajar, sempurnakanlah puasa itu sampai datang malam. Selain dari itu kamu 

dilarang pula bersetubuh dengan istrimu ketika kamu sedang beriktikaf di 

dalam masjid. Kemudian Allah menutup ayat ini dengan menegaskan 

bahwa larangan-larangan yang telah ditentukan Allah itu tidak boleh kamu 

dekati dan janganlah kamu melampaui dan melanggarnya. 

Ras>ululla>h saw diperintahkan untuk menjelaskan kepada kaumnya 

bahwa Al-Qur’a>n yang mengajak kepada jalan yang benar, menghimbau 

mereka agar mengikuti ajaran Al-Qur’a>n demi kepentingan hidup mereka, 

karena Al-Qur’a>n adalah pedoman dan petunjuk dari Allah untuk 

memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat yang dirid{a>i-Nya. Inilah jalan 

yang lurus, ikutilah dia, dan jangan mengikuti jalan yang lain yang akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah. Dalam Sunan Ahmad, an-Nasa'i, Abu 

Syaikh dan al-Hakim dari Abdullah bin Mas'ud, diriwayatkan dalam sebuah 

H{adi<s\ yang maksudnya: Aku dan beberapa sahabat lainnya duduk bersama 

Ras>ululla>h, lalu Ras>ululla>h, membuat garis lurus dengan tangannya dan 

bersabda, "Ini jalan Allah yang lurus", kemudian beliau menggariskan 

beberapa garis lagi dari kanan-kiri garis pertama tadi lalu bersabda, "ini 

jalan-jalan yang sesat." Pada setiap ujung jalan dari jalan-jalan itu ada setan 

yang mengajak manusia untuk menempuhnya, kemudian Ras>ululla>h 

membaca ayat ini (al-An'am/6: 152). Para ahli tafsi<r mengatakan, bahwa 

bercerai-berai dalam agama Islam, karena perbedaan pendapat dan mazhab 

dilarang oleh Allah, karena melemahkan persatuan mereka dan sangat 

membahayakan agama itu sendiri. Kemudian ayat 153 ini, diakhiri dengan 

anjuran bertakwa karena dengan bertakwalah dapat dicapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat yang dirid{a>i Allah. 

Ibnu Kas\i<r76
 menjelaskan pengertian dan hakekat taqwa dengan 

penafsiran yang lebih detail dan menggunakan pendekatan yang lebih 

komprehensif, secara muna>saba>t, analisis asbabunnuzul dan menggunakan 

H{adi<s\ dan asar sahabat. Hal ini dapat dipahami secara tekstual maupun 

kontekstual, sehingga lebih mudah mendapatkan benang merah makna ayat 

dengan tema yang dibahas. 

Allah subhanahu wa ta’ala ber-khitab kepada orang-orang mukmin 

dari kalangan umat ini dan memerintahkan kepada mereka berpuasa, yaitu 
                                                             

76
 ‚Quran Karim,‛ diakses 27 Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/index. 

php?l=id#aya=2_171. 
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menahan diri dari makan dan minum serta bersenggama dengan niat yang 

ikhlas karena Allah subhanahu wa ta’ala Karena di dalam berpuasa 

terkandung hikmah membersihkan jiwa, menyucikannya serta 

membebaskannya dari endapan-endapan yang buruk (bagi kesehatan tubuh) 

dan akhlak-akhlak yang rendah. Allah menyebutkan, sebagaimana puasa 

diwajibkan atas mereka, sesungguhnya Allah pun telah mewajibkannya atas 

umat-umat sebelum mereka. Dengan demikian, berarti mereka mempunyai 

teladan dalam berpuasa, dan hal ini memberikan semangat kepada mereka 

dalam menunaikan kewajiban ini, yaitu dengan penunaian yang lebih 

sempurna dari apa yang telah ditunaikan oleh orang-orang sebelum mereka. 

Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: Untuk tiap-tiap umat di antara 

kalian, Kami berikan aturan dan jalan yang terang.  

Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikan-Nya satu 

umat (saja); tetapi Allah hendak menguji kalian terhadap pemberian-

Nya kepada kalian, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan (Al-

Maidah: 48), hingga akhir ayat. Karena itulah maka dalam ayat ini 

disebutkan: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar 

kalian bertakwa. (Al-Baqarah: 183) Dikatakan demikian karena puasa 

mengandung hikmah menyucikan tubuh dan mempersempit jalan-jalan 

setan. Seperti yang disebutkan di dalam h{adi<s \ Shahihain, yaitu: Wahai 

para pemuda, barang siapa di antara kalian mampu memberi nafkah, 

maka kawinlah; dan barang siapa yang tidak mampu (memberi nafkah), 

hendaklah ia berpuasa, karena sesungguhnya puasa merupakan peredam 

baginya. Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala menjelaskan batas hari-

hari yang dilakukan padanya puasa, hal itu dilakukan bukan setiap hari 

agar tidak berat dikerjakan yang akibatnya nanti tubuh menjadi lemah 

dalam menunaikannya, melainkan hanya dalam beberapa hari tertentu. 

Memang demikianlah cara ibadah puasa pada permulaan Islam, yaitu 

mereka melakukan puasa tiga hari setiap bulan. Kemudian hal ini di-

mansukh oleh perintah puasa bulan Ramadan sepenuhnya, seperti yang 

akan dijelaskan kemudian. Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa 

ibadah puasa pada permulaan Islam dilakukan sebagaimana yang biasa 

dilakukan oleh umat-umat terdahulu sebelum kita, yaitu setiap bulannya 

tiga hari.  
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Riwayat ini dari Mu'az, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, ‘Atha’, 

Qatadah, dan Adh-Dhahhak Ibnu Muzahim. Puasa demikian masih terus 

berlangsung sejak zaman Nabi Nuh ‘alaihissalam sampai Allah me-

nasakh-nya. dengan puasa bulan Ramadan. Abbad ibnu Mansur 

meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Basri sehubungan dengan makna 

firman-Nya: Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar 

kalian bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. (Al-

Baqarah: 183-184) Maka Al-Hasan Al-Basri mengatakan, "Memang 

benar, demi Allah, sesungguhnya ibadah puasa diwajibkan atas semua 

umat yang telah lalu, sebagaimana diwajibkan atas kita sebulan penuh; 

yang dimaksud dengan ayyamam ma'dudat ialah hari-hari tertentu yang 

telah dimaklumi." Dan telah diriwayatkan dari As-Suddi hal yang 

semisal.  

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari h{adi<s\ Abu Abdur Rahman Al-

Muqri yang mengatakan, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Abu 

Ayyub, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnul Walid, dari Abur 

Rabi' (seorang ulama Madinah), dari Abdullah ibnu Umar yang 

menceritakan bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

bersabda: Puasa bulan Ramadan diwajibkan oleh Allah atas umat-umat 

terdahulu. Demikianlah nukilan dari sebuah h{adi<s\ panjang, yang sengaja 

kami singkat seperlunya menyangkut pembahasan ini. Abu Ja'far Ar-Razi 

mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari orang yang menerimanya dari 

Ibnu Umar yang pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: Diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-

orang sebelum kalian. (Al-Baqarah: 183) Bahwa diwajibkan atas mereka 

apabila seseorang di antara mereka shalat malam hari lalu tidur, maka 

diharamkan atasnya makan, minum, dan bersetubuh dengan istri sampai 

waktu yang semisal di besok malamnya. Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal 

yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abul Aliyah, Abdur 

Rahman ibnu Abu Laila, Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Muqatil Ibnu Hayyan, 

Ar-Rabi' ibnu Anas, dan ‘Atha’ Al-Khurrasani. 

 ‘Atha’ Al-Khurrasani meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 

dengan takwil firman-Nya: Sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kalian. (Al-Baqarah: 183) Yakni atas kaum Ahli Kitab. Telah 
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diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, As-Suddi serta ‘Atha’ Al-Khurrasani hal 

yang semisal. Kemudian Allah menjelaskan hukum puasa menurut apa 

yang berlaku di masa permulaan Islam. Untuk itu Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman: Maka jika di antara kalian ada yang sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 

hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain. (Al-Baqarah: 

184) Artinya, orang yang sakit dan orang yang bepergian tidak boleh 

puasa di saat sakit dan bepergian, mengingat puasa memberatkan 

keduanya, bahkan keduanya boleh berbuka dan mengqadai puasa yang 

ditinggal-kannya itu di hari-hari yang lain sebanyak yang 

ditinggalkannya.  

Orang yang sehat lagi berada di tempat, tetapi berat menjalankan 

puasa, sesungguhnya dia boleh memilih antara puasa dan memberi makan. 

Dengan kata lain, jika dia suka, boleh puasa; dan jika ia suka berbuka, maka 

berbuka boleh baginya, tetapi dia harus memberi makan seorang miskin 

setiap hari. Jika dia memberi makan lebih banyak dari seorang miskin untuk 

setiap harinya, maka hal ini lebih baik baginya. Jika ia berpuasa, maka puasa 

lebih utama baginya daripada memberi makan. Demikianlah menurut Ibnu 

Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Tawus, Muqatil ibnu Hayyan, dan lain-

lainnya dari kalangan ulama Salaf. Karena itulah maka Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman: Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 

(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan 

seorang miskin. Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 

kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagi 

kalian jika kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 184) 

 Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abun 

Nadr, telah menceritakan kepada kami Al-Mas'udi, telah menceritakan 

kepada kami Amr ibnu Murrah, dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari 

Mu'az ibnu Jabal yang menceritakan bahwa ibadah shalat difardukan 

melalui tiga tahapan, dan ibadah puasa difardukan melalui tiga tahapan 

pula. Adapun mengenai tahapan-tahapan ibadah shalat ialah ketika Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di Madinah, maka beliau shallallahu 

‘alaihi wa sallam shalat dengan menghadap ke arah Baitul Maqdis selama 

tujuh belas bulan. Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala menurunkan 

kepadanya ayat berikut, yaitu firman-Nya: Sungguh Kami (sering) melihat 
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mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan memalingkan 

kamu ke kiblat yang kamu sukai. (Al-Baqarah: 144), hingga akhir ayat. 

Maka Allah subhanahu wa ta’ala memalingkannya ke arah Mekah; hal ini 

merupakan tahapan pertama.  

Mu'az ibnu Jabal melanjutkan kisahnya, bahwa pada mulanya 

mereka berkumpul menunaikan shalat dengan cara sebagian dari mereka 

mengundang sebagian lainnya hingga akhirnya mereka membuat kentong 

atau hampir saja mereka membuat kentong untuk tujuan tersebut. 

Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan Anshar yang dikenal dengan 

nama Abdullah ibnu Zaid ibnu Abdu Rabbih datang kepada Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam Lelaki itu berkata, "Wahai Ras>ululla>h, 

sesungguhnya aku melihat dalam mimpiku suatu peristiwa yang jika aku 

tidak tidur, niscaya aku percaya kepada apa yang kulihat itu. Sesungguhnya 

ketika aku dalam keadaan antara tidur dan terjaga, tiba-tiba aku melihat 

seseorang yang memakai baju rangkap yang kedua-duanya berwarna hijau. 

Lelaki itu menghadap ke arah kiblat, lalu mengucapkan. 'Allahu Akbar, 

Allahu Akbar (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar), asyhadu alia ilaha 

illallah (aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah).' Ia membacanya dua 

kali-dua kali hingga selesai azannya. Kemudian berhenti sesaat. Setelah itu 

ia mengucapkan hal yang sama, hanya kali ini dia menambahkan kalimat 

qad qamatis salah (sesungguhnya shalat akan didirikan) sebanyak dua kali." 

Maka Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Ajarkanlah itu 

kepada Bilal, maka Bilal menyerukan azan dengan kalimat ini. Maka Bilal 

adalah orang yang mula-mula menyerukan azan dengan kalimat ini. Mu'az 

ibnu Jabar melanjutkan kisahnya, bahwa lalu datanglah Umar ibnul 

Khattab dan mengatakan, "Wahai Ras>ululla>h, sesungguhnya aku pun 

pernah bermimpi melihat seperti apa yang dilihatnya, hanya dia lebih 

dahulu dariku." Hal yang telah kami sebutkan di atas merupakan dua 

tahapan, yaitu tahapan pertama dan kedua.  

Mu'az ibnu Jabal melanjutkan kisahnya, bahwa pada mulanya para 

sahabat sering datang terlambat di tempat shalat; mereka datang ketika 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menyelesaikan sebagian dari 

s{alatnya. Maka seorang lelaki dari mereka bertanya kepada salah seorang 

yang sedang shalat melalui isyarat yang maksudnya ialah berapa rakaat 

shalat yang telah dikerjakan. Lelaki yang ditanya menjawabnya dengan 
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isyarat satu atau dua rakaat. Lalu dia mengerjakan shalat yang tertinggal 

itu sendirian, setelah itu ia baru masuk ke dalam jamaah, menggabungkan 

diri bermakmum kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam Perawi 

mengatakan, lalu datanglah Mu'az dan berkata, "Tidak sekali-kali ada suatu 

tahapan yang baru yang dialami oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

melainkan aku terlibat di dalamnya." Pada suatu hari ia datang, sedangkan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mendahuluinya dengan sebagian 

s{alatnya. Maka Mu'az langsung ikut bermakmum kepada Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam Setelah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menyelesaikan 

s{alatnya, bangkitlah Mu'az melanjutkan s{alatnya yang ketinggalan. Maka 

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya Mu'az 

telah membuat suatu peraturan bagi kalian, maka tirulah oleh kalian 

perbuatannya itu (yakni langsung masuk ke dalam berjamaah; apabila 

imam selesai dari s{alatnya, baru ia menyelesaikan rakaat yang tertinggal 

sendirian).  

Hal yang ketiga ini merupakan tahapan terakhir dari shalat. 

Keadaan-keadaan atau tahapan yang dialami oleh ibadah puasa ialah ketika 

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di Madinah, beliau puasa tiga 

hari setiap bulannya, juga puasa 'Asyura. Kemudian Allah mewajibkan 

puasa atasnya melalui firman-Nya: Wahai orang-orang yang beriman, 

diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kalian agar kalian bertakwa sampai dengan firman-Nya Dan wajib 

bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 

membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. (Al-Baqarah: 

183-184) Pada mulanya orang yang menghendaki puasa, ia boleh puasa; 

dan orang yang tidak ingin puasa, maka ia memberi makan seorang miskin 

sebagai ganti dari puasanya. Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala 

menurunkan ayat lain, yaitu firman-Nya: (Beberapa hari yang ditentukan 

itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 

Al-Qur’a>n sampai dengan firman-Nya Karena itu, barang siapa di antara 

kalian hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 

berpuasa pada bulan itu. (Al-Baqarah: 185) Maka Allah menetapkan 

kewajiban puasa atas orang mukim yang sehat, dan memberikan keringanan 

kepada orang yang sakit dan orang yang sedang bepergian, serta ditetapkan 
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memberi makan orang miskin bagi lansia yang tidak kuat lagi melakukan 

puasa.  

Demikianlah dua tahapan yang dialami oleh puasa. Pada 

mulanya mereka masih boleh makan, minum, dan mendatangi istri 

selagi mereka belum tidur; tetapi apabila telah tidur, mereka dilarang 

melakukan hal tersebut. Kemudian ada seorang lelaki dari kalangan 

Anshar yang dikenal dengan nama Sirmah. Dia bekerja di siang harinya 

sambil puasa hingga petang hari, lalu ia pulang ke rumah dan shalat 

Isya, kemudian ketiduran dan belum sempat lagi makan dan minum 

karena terlalu lelah hingga keesokan harinya. Keesokan harinya ia 

melanjutkan puasa-nya, maka Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam 

melihat dirinya dalam keadaan sangat kepayahan, lalu beliau 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, "Kulihat dirimu tampak sangat 

payah dan letih." Sirmah menjawab, "Wahai Ras>ululla>h, sesungguhnya 

kemarin aku bekerja, setelah datang ke rumah aku langsung 

merebahkan diri karena sangat lelah, tetapi aku ketiduran hingga pagi 

hari dan aku terus dalam keadaan puasa." Disebutkan pula bahwa Umar 

telah menggauli istrinya sesudah tidur, lalu ia datang kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menceritakan apa yang telah 

dialaminya itu. Maka Allah subhanahu wa ta’ala menurunkan firman -

Nya: Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa bercampur dengan 

istri-istri kalian sampai dengan firman-Nya kemudian sempurnakanlah 

puasa itu sampai malam hari. (Al-Baqarah: 187). H{adi<s\ ini 

diketengahkan oleh Imam Abu Dawud di dalam kitab Sunan-nya, dan 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya. melalui h{adi<s\ Al-Mas'udi 

dengan lafal yang sama. H{adi<s \ ini diketengahkan pula oleh Imam Al-

Bukha>ri< dan Imam Muslim melalui h{adi<s \ Az-Zuhri, dari Urwah, dari 

Siti Aisyah yang mengatakan: Pada mulanya puasa 'Asyura diwajibkan. 

 Ketika turun wahyu yang mewajibkan puasa bulan Ramadan, maka 

orang yang ingin puasa 'Asyura boleh melakukannya; dan orang yang ingin 

berbuka, boleh tidak puasa 'Asyura. Imam Al-Bukha>ri< sendiri 

meriwayatkannya pula melalui Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud dengan lafal 

yang semisal. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Dan wajib bagi orang 

yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu) memberi makan seorang miskin. (Al-Baqarah: 184) Seperti yang 
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dijelaskan oleh Mu'az ibnu Jabal, yaitu 'pada mulanya barang siapa yang 

ingin puasa, maka ia boleh puasa; dan barang siapa yang tidak ingin puasa, 

maka ia harus memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya'. Hal 

yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Al-Bukha>ri< melalui Salamah ibnul 

Akwa' yang menceritakan bahwa ketika diturunkan firman-Nya: Dan wajib 

bagi orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 

membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.             (Al-

Baqarah: 184) Maka bagi orang yang hendak berbuka, ia harus menebusnya 

dengan fidyah hingga turunlah ayat yang selanjutnya, yaitu berfungsi me-

nasakh-nya.  

 

 

C.  Mewujudkan Kesadaran Konstruktif  sebagai tujuan pendidikan: 

 
221. dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 

baik dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan 

janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-

wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak 

yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik 

hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke 

surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 

mengambil pelajaran. 
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Tafsi<r kontekstual ayat di atas dapat dibaca dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama
77

: Pada ayat ini Allah memberi tuntunan dalam 

memilih pasangan. Dan janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi 

atau menjalin ikatan perkawinan dengan perempuan musyrik penyembah 

berhala sebelum mereka benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi 

Muhammad. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman yang 

berstatus sosial rendah menurut pandangan masyarakat lebih baik daripada 

perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu karena kecantikan, 

nasab, kekayaannya, atau semisalnya. Dan janganlah kamu, wahai para 

wali, nikahkan orang laki-laki musyrik penyembah berhala dengan 

perempuan yang beriman kepada Allah dan Ras>ululla>h sebelum mereka 

beriman dengan sebenar-benarnya. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang 

beriman lebih baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik 

hatimu, karena kegagahan, kedudukan, atau kekayaannya. Ketahuilah, 

mereka akan selalu berusaha mengajak ke dalam kemusyrikan yang 

menjerumuskanmu ke neraka, sedangkan Allah mengajak dengan 

memberikan bimbingan dan tuntunan menuju jalan ke surga dan ampunan 

dengan rid{a> dan izin-Nya. Allah menerangkan ayat-ayat-Nya, yakni tanda-

tanda kekuasaan-Nya berupa aturan-aturan kepada manusia agar mereka 

mengambil pelajaran sehingga mampu membedakan mana yang baik dan 

membawa kemaslahatan, dan mana yang buruk dan menimbulkan 

kemudaratan. Pernikahan yang dilandasi keimanan, ketakwaan, dan kasih 

sayang akan mewujudkan kebahagiaan, ketenteraman, dan keharmonisan . 

Pada ayat ini Allah memberi tuntunan perihal aturan-aturan dalam menjalin 

hubungan suami-istri. Dan mereka, para sahabat, menanyakan kepadamu, 

wahai Nabi Muhammad, tentang haid. Pertanyaan ini diajukan para sahabat 

ketika melihat pria-pria Yahudi menghindari istri mereka dan tidak mau 

makan bersama mereka ketika sedang haid, bahkan mereka pun 

menempatkan para istri di rumah yang berbeda. Ayat ini kemudian turun 

untuk menginformasikan apa yang harus dilakukan oleh suami ketika 

istrinya sedang haid. Katakanlah, wahai Ras>ululla>h, bahwa haid itu adalah 

sesuatu, yakni darah yang keluar dari rahim wanita, yang kotor karena 
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aromanya tidak sedap, tidak menyenangkan untuk dilihat, dan 

menimbulkan rasa sakit pada diri wanita. Karena itu jauhilah dan jangan 

bercampur dengan istri pada waktu haid. Dan jangan kamu dekati mereka 

untuk bercampur bersamanya sebelum mereka suci dari darah haidnya, 

kecuali bersenang-senang selain di tempat keluarnya darah. Apabila mereka 

telah suci dari haid dan mandi maka campurilah mereka sesuai dengan 

ketentuan yang diperintahkan Allah kepadamu jika kamu ingin bercampur 

dengan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dari segala 

kesalahan yang diperbuatnya dan menyukai orang yang menyucikan diri 

dari kotoran lahiriah dengan mandi atau wudu. 

Adapaun penafsiran dengan pendekatan yang lebih komprehensif 

dan uraian detail, dapat dilihat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r
78: Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia 

supaya mereka mengambil pelajaran. Melalui ayat ini Allah mengharamkan 

atas orang-orang mukmin menikahi wanita-wanita yang musyrik dari 

kalangan penyembah berhala. Kemudian jika makna yang dimaksud 

bersifat umum, berarti termasuk ke dalam pengertian setiap wanita musyrik 

kitabiyah dan wasaniyah. Akan tetapi, dikecualikan dari hal tersebut 

wanita Ahli Kitab oleh firman-Nya: (Dan dihalalkan mengawini) wanita-

wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-

Kitab sebelum kalian, bila kalian telah membayar maskawin mereka 

dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina. (Al-Maidah: 5)  

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 

dengan makna firman-Nya: Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman. (Al-Baqarah: 221) Bahwa Allah 

mengecualikan dari hal tersebut wanita Ahli Kitab. Hal yang sama 

dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Makhul, Al-Hasan, 

Adh-Dhahhak, Zaid ibnu Aslam, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan lain-lainnya. 

Menurut pendapat yang lain, bahkan yang dimaksud oleh ayat ini adalah 

orang-orang musyrik dari kalangan penyembah berhala, dan bukan Ahli 

Kitab secara keseluruhan. Makna pendapat ini berdekatan dengan pendapat 

yang pertama tadi.
79

 Adapun mengenai apa yang telah diriwayatkan oleh 
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Ibnu Jarir: yaitu telah menceritakan kepadaku Ubaid ibnu Adam ibnu Abu 

lyas Al-Asqalani, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 

menceritakan kepadaku Abdul Hamid ibnu Bahram Al-Fazzari, telah 

menceritakan kepada kami Syahr ibnu Hausyab yang mengatakan bahwa ia 

pernah mendengar Abdullah ibnu Abbas mengatakan h{adi<s\ berikut: 

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam telah melarang menikahi berbagai 

macam wanita kecuali wanita-wanita yang mukmin dari kalangan 

Muhajirin dan mengharamkan pula mengawini wanita beragama selain 

Islam. Allah subhanahu wa ta’ala telah berfirman: Barang siapa yang kafir 

sesudah beriman, maka hapuslah amalannya. (Al-Maidah: 5)
80

 

 Talhah ibnu Abdullah pernah kawin dengan seorang wanita 

Yahudi, dan Huzaifah ibnul Yaman pernah kawin dengan seorang wanita 

Nasrani, maka Khalifah Umar ibnul Khattab marah sekali mendengarnya 

hingga hampir-hampir dia menghajar keduanya. Tetapi keduanya 

mengatakan, "Wahai Amirul Muminin, janganlah engkau marah, kami akan 

menceraikannya." Khalifah Umar menjawab, "Kalau boleh ditalak, berarti 

halal dinikahi. Tidak, aku akan mencabut mereka dari kalian secara hina 

dina." H{adi<s\ di atas berpredikat gharib jiddan (aneh sekali), demikian pula 

A\sar yang dari Umar ibnul Khattab Abu Ja'far ibnu Jarir sesudah 

meriwayatkan perihal adanya kesepakatan boleh menikahi wanita Ahli 

Kitab mengatakan bahwa sesungguhnya Khalifah Umar hanyalah tidak 

menyukai perkawinan seperti itu dengan maksud agar kaum muslim tidak 

enggan menikahi wanita-wanita muslimah, atau karena alasan lainnya. 

Seperti yang telah diceritakan kepada kami oleh Abu Kuraib, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami As-

Silt ibnu Bahram, dari Syaqiq yang menceritakan bahwa Huzaifah 

mengawini seorang wanita Yahudi, lalu Umar berkirim surat kepadanya 

yang isinya mengatakan, "Lepaskanlah dia." Lalu Huzaifah membalas 

suratnya, "Apakah engkau menduga bahwa kawin dengan dia haram hingga 

aku harus melepaskannya?" Umar mengatakan, "Aku tidak menduganya 

haram dikawin, melainkan aku merasa khawatir kalian enggan menikahi 

wanita-wanita mukmin karena mereka (wanita-wanita Ahli Kitab)." Sanad 
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A\sar ini shahih. Al-Khalal meriwayatkan hal yang semisal dari Muhammad 

ibnu Ismail, dari Waki', dari As-Silt. 

 ا

25. pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin 

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

supaya mereka selalu ingat. 

   

Tafsi<r bahasa atas ayat di atas dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain
81: 

(Pohon itu memberikan) membuahkan (buahnya) buah-buahannya (pada 

setiap musim dengan seizin Rabbnya) dengan kehendak-Nya demikian pula 

kalimat iman tertanam di dalam kalbu orang mukmin sedangkan amalnya 

naik ke langit kemudian memperoleh berkah dan pahala amalannya itu 

setiap saat (dibuatkan) dijelaskan (oleh Allah perumpamaan-perumpamaan 

itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat) mau mengambil pelajaran 

daripadanya kemudian mereka mau beriman karenanya. 

Sedangkan uraian secara kontekstual ayat di atas dapat ditemukan 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama
82

: Dalam ayat ini digambarkan 

bahwa pohon yang baik itu selalu memberikan buahnya pada setiap 

manusia, dengan seizin Tuhannya. Adapun proses pertumbuhan tanaman 

diperlukan berbagai unsur hara yang cukup banyak macamnya. Menurut 

jumlah yang diperlukannya, unsur hara ini dibedakan menjadi unsur hara 

makro yang diperlukan dalam jumlah banyak, dan unsur hara mikro yang 

diperlukan dalam jumlah sedikit, tetapi keberadaannya mutlak diperlukan. 

Untuk sampai pada terjadinya buah, akar harus dapat memasok semua 

kebutuhan unsur hara ini dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Ada 

beberapa unsur hara yang apabila dipasok melebihi kebutuhannya akan 
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menjadi racun bagi tanaman dan dapat menyebabkan kematian bagi 

tanaman (misalnya besi untuk tanaman padi). Sebab itu, manusia yang 

mengambil manfaat dari pohon itu hendaklah bersyukur kepada Allah 

karena pada hakikatnya ilmu pengetahuan yang telah diperolehnya melalui 

seseorang adalah karunia dan rahmat dari Allah swt. Demikian pula halnya 

kata-kata baik yang kita ucapkan kepada orang lain, misalnya dalam 

memberikan ilmu pengetahuan yang berguna, manfaatnya akan didapat 

oleh orang banyak. Setiap orang yang memperoleh ilmu pengetahuan dari 

seorang guru haruslah bersyukur kepada Allah karena pada hakikatnya ilmu 

pengetahuan yang telah diperolehnya melalui seseorang adalah karunia dan 

rahmat dari Allah swt. Ibu bapak dalam rumah tangga haruslah senantiasa 

mempergunakan kata-kata yang baik dan sopan, serta menjauhi ucapan-

ucapan kotor dan kasar, karena ucapan-ucapan itu akan ditiru oleh anak-

anak mereka. 

Adapun uraian dan penjelasan secara panjang lebar, detail dan 

dengan beberapa pendekatan penafsiran dapat dijumpai dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada 

setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. Dan 

perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah 

dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 

(tegak) sedikit pun. Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: perumpamaan kalimat yang 

baik. (Ibrahim: 24) Yakni syahadat atau persaksian yang bunyinya 'tidak 

ada Tuhan selain Allah'. seperti pohon yang baik. (Ibrahim: 24) Yang 

dimaksud ialah orang mukmin. akarnya teguh. (Ibrahim: 24) Yaitu kalimat, 

'Tidak ada Tuhan selain Allah' tertanam dalam di hati orang mukmin. dan 

cabangnya (menjulang) ke langit. (Ibrahim: 24) Maksudnya, berkat kalimat 

tersebut amal orang mukmin dinaikkan ke langit. Demikianlah menurut 

Ad-Dahhak, Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Mujahid, dan lain-lainnya yang 

bukan hanya seorang, bahwa sesungguhnya hal ini merupakan 

perumpamaan tentang amal perbuatan orang mukmin, ucapannya yang 

baik, dan amalnya yang saleh. Dan sesungguhnya orang mukmin itu seperti 
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pohon kurma, amal salehnya terus-menerus dinaikkan (ke langit) baginya di 

setiap waktu, pagi dan petang. 

 ا

57. dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita 

gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila 

angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu 

daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka 

Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-

buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 

telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

   

Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya kecerdasan kontrukstif 

atas siklus kehidupan di alam semesta. kecerdasan konstruktif yang 

dimaksud adalah sebuah kesadaran analitik bahwa terjadinya sebuah 

fenomena alam, pada dasarnya tidak berdiri sendiri, namun selalu saja 

terkait dengan fenomena yang yang terkadang bersifat sangat radikal. 

Artinya sebuah fenomena terkang terlihat sangat berbeda dengan fenomena 

lainnya yang sebenarnya menjadi esensi bahkan partikel utama dari 

fenomena tersebut. Oleh karena itu Allahmenghendaki agar manusia 

mampu berfikir secara radikal dan komprehensif sehingga mampu 

membentuk sebuah konsep secara utuh. Dengan memahami dan 

menggunakan pola fikir seperti itu, maka manusia dapat menyadari tentang 

arti penting dari setiap fenomena alam dan fenomena sosial yang 

diciptakan oleh Allah dalam kehidupan. 

Tafsi<ran secara kontekstual, juga dapat dibaca dalam tafsi<r al-

Qur’a>n kementerian agama: Allah menegaskan bahwa salah satu karunia 

besar yang dilimpahkan kepada hamba-Nya ialah menggerakkan angin 



126 

sebagai tanda bagi kedatangan nikmat-Nya yaitu angin yang membawa 

awan tebal yang dihalaunya ke negeri yang kering yang telah rusak 

tanamannya karena ketiadaan air, kering sumurnya karena tak ada hujan 

dan penduduknya menderita karena haus dan lapar. Lalu Dia menurunkan 

di negeri itu hujan yang lebat sehingga negeri yang hampir mati itu menjadi 

subur kembali dan sumur-sumurnya penuh berisi air dengan demikian 

hiduplah penduduknya dengan serba kecukupan dari hasil tanaman-

tanaman itu yang berlimpah-ruah.
83

 Mengenai peran hujan yang 

"menghidupkan" lahan yang "mati" yang disebutkan dalam Al-Qur’a>n 

sudah dianalisa oleh para pakar ilmu pengetahuan karena hujan, di samping 

membawa butiran air, suatu materi yang penting untuk kehidupan semua 

mahluk hidup di dunia, ternyata butiran air hujan juga membawa serta 

material yang berfungsi sebagai pupuk. 

  ا

(ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 

(menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan Kami turunkan di 

dalamnya ayat ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya. 

 

27. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi 

salam kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, 

agar kamu (selalu) ingat. 

   

 Dari beberapa ayat di atas dapat dipahami bahwa secara 

struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), semua khabar لعل 

menggunakan kata kerja aktif (فعل مضارع). Jika dilihat dari fungsi 
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asalnya, لعل sebenarnya masuk dalam kategori ‘amil nawa>sikh yang 

berfungsi menashabkan isim yang asalnya Mubtada>’ dan merafa’kan 

khabar yang asalnya khabar Mubtada>’. Dengan kata lain lazimnya 

khabar لعل berupa isim, namun dalam konteks ayat-ayat di atas justeru 

khabarnya berupa (فعل مضارع). Oleh karena itu, maka makna yang dapat 

dipahami dalam konteks ini adalah bahwa harapan, dan tujuan yang 

diharapkan bukan sesuatu yang menjadi secara pasif, tetapi sesuatu yang 

bersifat aktif dan terus-menerus (فعل الاستمرار). Dengan demikian tujuan 

pendidikan yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut adalah 

membentuk kesadaran yang terus-menerus dalam konteks menjaga 

keseimbangan antara dimensi ketuhanan dan dimenasi kemanusiaan 

sebagai wujud dari taqwa kepada Allah.  

Untuk mewujudkan tujuan tersebut diperlukan sembilan vareabel 

penting dalam proses pendidikan, yakni, taslim, tabin, tams|il, membaca, 

mendengarkan, presentasi, memahami pesan, memahami fakta, dan 

memahami petunjuk. Kesembilan vareabel tersebut menjadi faktor utama 

untuk menghasilkan tujuan dimaksud dengan upaya pembinaan secara 

kontinyu dan menjadi tradisi yang hidup di dalam lingkungan pendidikan 

yang diciptakan. Penjelasan ayat-perayat dalam dlihat dari beberapa kitab 

tafsi<r. 

 

D. Kesadaran Bersyukur sebagai tujuan pendidikan Islam 
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52. kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, agar kamu 

bersyukur. 

56. setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu mati[52], 

supaya kamu bersyukur. 

185. (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qu’ra>n sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena 

itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 

di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 

Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka 

(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 

itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah 

kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 

supaya kamu bersyukur. 

   

 Kesadaran bersyukur adalah salah satu aspek penting yang ingin 

dicapai dalam proses kehidupan. Ayat di atas menjelaskan tetang 

pentingnya membangun kesadaran koneksivitas atas fakta sosial, 

pengalaman hidup. Kesadaran koneksivitas yang ditunjukkan oleh ayat di 

atas adalah memperoleh kesempatan, sebuah kesalahan yang dimaafkan, 

menjalani proses dinamika kehidupan dan menjalani lintasan dimensi 

kehidupan, memperoleh kesempatan untuk memperoleh apresiasi dan 

penghargaan. Allah menghendaki proses konseptualisasi atas semua 

peristiwa sosial, peristiwa psikologis, peristiwa spiritual dan seterusnya.  

 Penafsiran atas ayat-ayat di atas dengan pendekatan lughawi dapat 

ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: Hari-hari tersebut adalah (bulan Ramadan 

yang padanya diturunkan AlQu’ra>n) yakni dari Lauhmahfuz ke langit dunia 

di malam lailatulkadar (sebagai petunjuk) menjadi 'hal', artinya yang 

menunjukkan dari kesesatan (bagi manusia dan penjelasan-penjelasan) 

artinya keterangan-keterangan yang nyata (mengenai petunjuk itu) yang 

menuntun pada hukum-hukum yang hak (dan) sebagai (pemisah) yang 
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memisahkan antara yang hak dengan yang batil.
84

 (Maka barang siapa yang 

menyaksikan) artinya hadir (di antara kamu di bulan itu, hendaklah ia 

berpuasa dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan, lalu ia berbuka, 

maka wajib baginya berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada 

hari yang lain) sebagaimana telah diterangkan terdahulu. Diulang-ulang 

agar jangan timbul dugaan adanya nasakh dengan diumumkannya 

'menyaksikan bulan' (Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesempitan) sehingga oleh karenanya kamu diperbolehkan-

Nya berbuka di waktu sakit dan ketika dalam perjalanan. Karena yang 

demikian itu merupakan `illat atau motif pula bagi perintah berpuasa, maka 

diathafkan padanya. (Dan hendaklah kamu cukupkan) ada yang membaca 

'tukmiluu' dan ada pula 'tukammiluu' (bilangan) maksudnya bilangan puasa 

Ramadan (hendaklah kamu besarkan Allah) sewaktu menunaikannya (atas 

petunjuk yang diberikan-Nya kepadamu) maksudnya petunjuk tentang 

pokok-pokok agamamu (dan supaya kamu bersyukur) kepada Allah Taala 

atas semua itu. 

 
36. dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian 

dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, 

Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 

dalam Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila telah 

roboh (mati), Maka makanlah sebahagiannya dan beri makanlah 

orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-

minta) dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 

                                                             
84

 ‚Quran Karim,‛ diakses 27 Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/index. 

php?l=id#aya=2_185. 



130 

menundukkan untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu 

bersyukur. 

  

Dalam surat al-Haj ayat 36, Allah menyebutkan fenomena alam 

yang lebih spesifik dan kongkrit dalam kehidupan sehari-hari manusia. 

Bahwa binatang ternak, seperti onta, kerbau, sapi, kuda dan sejenisnya 

yang secara fisik lebih besar dari manusia, namun ia dapat ditundukkan dan 

dimanfaatkan olehnya, baik, daging, kulit maupun tenaganya. Hal ini 

menghendaki sebuah kesadaran konseptual, bahwa dengan kecerdasan yang 

manusia yang diberikan oleh Allah itu mampu menjinakkan binatang yang 

liar, mampu membudidayakannya, serta mengoptimalkan fungsinya sebagai 

fasilitas dalam memenuhi kehidupan manusia, baik para tataran materi 

fisik, atauapun non fisik. Bahkan dalam ayat yang lain menjelaskan bahwa 

sebagiannya dapat menyejukkan jiwa manusia. 

Penafsiran secara kontekstual dapat ditemukan dalam tafsi<r al-

Qur’a>n Kementerian Agama: ‚Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa dia 

menciptakan unta agar diambil manfaatnya oleh manusia dan menjadikan 

unta itu sebagai salah satu syìar-syìar Allah dengan menyembelihnya 

sebagai binatang kurban untuk mendekatkan diri kepada Allah‛. Kemudian 

Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berkurban pahala yang 

berlipat ganda di akhirat.
85

  

Menurut Imam Abu Hanifah yang berasal dari pendapat Atha` dan 

Sa'id bin Musayyab dari golongan tabi'in bahwa yang dimaksud dengan, 

"Budna" yang tersebut dalam ayat, ialah unta atau sapi. Pendapat ini 

dikuatkan pula oleh pendapat Ibnu Umar bahwa tidak dikenal arti 

"badanah" (mufrad budna) selain arti unta dan sapi. Seekor unta atau lembu 

dapat dijadikan kurban oleh tujuh orang berdasarkan H{adi<s\ Ras>ululla>h saw: 

Berkata Jabir ra, "Kami menunaikan ibadah haji bersama Ras>ululla>h saw, 

maka kami berkurban seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk 

tujuh orang." (Riwayat Muslim) Jika seseorang tidak mendapatkan 

unta/sapi, ia boleh menggantinya dengan tujuh ekor kambing berdasarkan 

H{adi<s\: "Dari Ibnu 'Abbas ra bahwa Nabi saw telah didatangi seseorang, ia 
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berkata, "Sesungguhnya telah wajib atasku menyembelih unta/sapi, 

sedangkan aku orang yang sanggup melakukannya, tetapi aku tidak 

mendapatkannya untuk kubeli. Maka Ras>ululla>h saw menyuruhnya 

membeli tujuh ekor kambing, kemudian ia menyembelihnya." (Riwayat 

Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang S{ah{i<h{) Allah memerintahkan 

agar menyebut nama Allah di waktu menyembelihnya.  

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa haram hukumnya menyebut 

nama selain Allah diwaktu menyembelihnya. Apabila binatang kurban 

telah disembelih, telah roboh dan diyakini telah benar-benar mati, maka 

kulitilah, makanlah sebagian dagingnya, dan berikanlah sebagian yang lain 

kepada fakir miskin yang meminta dan yang tidak meminta karena mereka 

malu melakukannya. Tentu saja memberikan (daging) seluruhnya adalah 

lebih baik dan lebih besar pahalanya. Orang-orang Arab jahiliyah tidak mau 

memakan daging kurban yang telah mereka sembelih, maka dalam ayat ini 

Allah membolehkan kaum Muslimin memakan daging kurban mereka. 

Demikianlah Allah telah memudahkan penguasaan binatang kurban bagi 

orang-orang yang beriman, padahal binatang itu lebih kuat dari mereka. 

Yang demikian itu dapat dijadikan pelajaran agar manusia bersyukur 

kepada Allah atas nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. 

 ا

73. dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, 

supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 

mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 

kamu bersyukur kepada-Nya. 

   

Ayat di atas menjelaskan tentang keberuntungan manusia yang 

ditakdirkan Allah untuk mampu mengambil keuntungan dari peristiwa 

terjadinya pergantian siang dan malam. Allah memberikan kemampuan 

adaptasi yang sangat tinggi kepada manusia yang melebihi dari makhluk 

lainnya. Oleh karena itu, sudah seharusnya ia memiliki rasa terima kasih 
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yang tinggi kepada Allah sebagai faktor eksternal yang menjadi inti atas 

terjadinya materi dan energi serta sistem informasi data yang terstruktur 

secara sistematis dalam diri manusia. Oleh sebab itu, wajar kalau kemudian 

Allah menuntuk manusia untuk dapat berterima kasih dan menggunakan 

anugrah itu secara tepat sasaran. 

Ibnu Kas\i<r menjelaskan dalam tafsi<rnya bahwa: ‛Allah Swt. 

menyebutkan karunia yang telah dilimpahkan-Nya kepada hamba-hamba-

Nya melalui apa yang Dia tundukkan bagi mereka, yaitu siang dan malam 

hari yang tiada kelayakan hidup bagi mereka tanpa keduanya‛. Allah 

menjelaskan seandainya Dia menjadikan bagi mereka seluruh waktunya 

malam hari sampai hari kiamat, tentulah hal tersebut akan membahayakan 

dan membosankan mereka, serta membuat mereka merasa jenuh terhadap 

malam hari.
86

 Karena itulah maka disebutkan oleh firman-Nya: siapakah 

Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? (Al-

Qashash: 71) yang dengan sinar itu kalian dapat melihat dan tidak merasa 

takut. Maka apakah kamu tidak mendengar? (Al-Qashash: 71)  

 Allah  menyebutkan bahwa seandainya Dia menjadikan siang hari 

selama-lamanya sampai hari kiamat, tentulah hal tersebut akan 

membahayakan mereka, dan tubuh mereka akan kelelahan serta merasa 

bosan karena banyak bergerak dan menjalani kesibukan. Karena itulah 

disebutkan oleh firman-Nya: siapakah Tuhan selain Allah yang akan 

mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? (Al-

Qashash: 72) Yakni kalian beristirahat dari aktivitas dan kesibukan kalian 

di malam hari itu. "Maka apakah kalian tidak memperhatikan?" Dan karena 

rahmat-Nya (kepada kalian) Dia jadikan untukmu malam dan siang. (Al-

Qashash: 72-73) Artinya, Dia menciptakan siang dan malam hari. supaya 

kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebagian dari 

karunia-Nya. (Al-Qashash: 73) Yakni pada siang hari dengan melakukan 

perjalanan, berpergian, dan melakukan aktivitas serta kesibukan. Ungkapan 

ini menurut istilah ilmu balagah dinamakan Al laf dan nasyr.  
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46. dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 

mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira[1173] dan 

untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya 

kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu 

dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur. 

 

Dalam ayat ini Allah menyebut angin sebagai salah satu fenomena 

alam yang sangat penting untuk dijadikan titik tolak membangun sikap 

hidup penuh syukur. Allah menunjukkan kepada manusia bahwa, angin 

memiliki dua kecenderungan, yakni memberikan kedamaian dan juga daat 

mengakibatkan petaka. Namun bila dihitung secara matematik, maka 

memberikan manfaat dan kenyamanan merupakan porsi yang lebih besar. 

Dengan angin manusia dapat menggerakkan kapal layar, kincir untuk 

memutar generator dinamo mesin listrik, dan lain-lain. Bahkan dengan 

udara ini pula manusia dapat menghirup kesegaran nafas, aroma, bahkan 

menyempurnakan perkembangbiakan sebagian buah-buahan yang menjadi 

makanan pokok manusia. Oleh karena itu, manusia sudah sewajarkan 

memiliki kesadaran sikap hidup banyak berterima kasih kepada Allah 

sebagai Sang Pemberi kebuthan vital manusia. 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa: 

‚Allah menunjukkan bukti-bukti kekuasaan dan keesaan-Nya, baik melalui 

ayat-ayat Al-Qur’a>n maupun ayat-ayat yang tersebar di alam raya dan 

fenomena-fenomena alam. Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya adalah 

bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira, sebab 

angin meniup awan yang tebal lalu hujan pun turun; dan agar kamu 

merasakan sebagian dari rahmat-Nya dengan tumbuhnya biji-bijian yang 

telah disemaikan dan menghijaunya tanam-tanaman serta berbuahnya 

tetumbuhan dan sebagainya; dan agar kapal dapat berlayar dengan 
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perintah-Nya melalui hukum alam yang telah ditetapkan; dan agar kamu 

dapat mencari sebagian dari karunia-Nya dengan berdagang, berlayar, 

mencari ilmu, dan lain-lain; dan agar kamu bersyukur atas karunia tersebut 

dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
87

  

Kaum musyrik Mekah tetap mengingkari ajaran tauhid Nabi 

Muhammad meski mereka nyata-nyata melihat tanda-tanda keesa-an Allah. 

Allah menurunkan ayat ini untuk menghibur hati Nabi Muhammad, 

menegaskan bahwa para rasul sebelumnya juga didustakan oleh kaumnya. 

Dan sungguh, Kami telah mengutus sebelum engkau beberapa orang rasul 

kepada kaumnya. Mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-

keterangan yang cukup seperti halnya dirimu, lalu Kami melakukan 

pembalasan dan menurunkan azab terhadap orang-orang yang berdosa 

tersebut karena mereka telah menyakiti para pembawa kebenaran. Dan 

merupakan hak Kami untuk menolong orang-orang yang beriman yang 

meyakini dengan sepenuh hati wujud dan keesaan Allah.  

 
12. dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 

diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut 

itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat 

mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada 

masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar membelah laut 

supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 

bersyukur. 
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Pada ayat di atas Allah mnjelaskan fenomena air laut yang tawar 

dan asin dengan karakteristiknya masing-masing. Hal ini mengindikasikan 

bahwa memahami perbedaan dan kearagan itu sebuah keharusan bagi 

manusia. Perbedaan bukan sesuatu yang negatif, tetapi justeru bernilai 

positif jika dipahami dan dikonstrk secara benar dan tepat. Untuk itu, maka 

manusia harus senantiasa mengembangkan metodologi kelmuan yang tepat 

dalam memahami dan mengelola alam semesta, agar menjadi rahmat 

baginya. Selain itu, dengan metodologi yang tepat manusia mampu 

menghasilkan sebuah konsep pengetahuan dan sistem nilai dari setiap 

peristiwa kehidupan, baik terkait dengan materi alam, maupun muatan 

energi yang terkandung di dalamnya. Dengan cara begitu, maka manusia 

akan menyadari akan dirinya bahwa ia berada pada posisi yang paling tepat 

dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, wajar kalau kemudian ia memiliki 

sikap hidup senantiasa berterimakasih dan bersyukur dengan apa yang 

terjadi pada dirinya. 

Dalam tafsi<r kontekstual dijelaskan  bahwa: ‚ Pada ayat ini, Allah 

menerangkan bahwa ada dua keistimewaan air, masing-masing mempunyai 

kegunaan sendiri-sendiri. Keduanya dapat menjadi tempat berkembang 

biak ikan yang lezat cita rasanya. Air tawar di sungai-sungai yang mengalir 

melalui desa-desa dan kota-kota besar, sedap diminum, menghilangkan 

dahaga, menyuburkan tanah, dan menumbuhkan rumput-rumputan, tanam-

tanaman, dan pohon-pohonan. Perahu-perahu dapat berlayar di atasnya 

untuk membawa keperluan hidup dari satu tempat ke tempat lain. 

Sedangkan air asin, di dalamnya terdapat mutiara dan karang laut yang 

dapat dijadikan perhiasan, dan menjadi tempat berlayarnya kapal-kapal 

besar membawa hasil bumi dan tambang dari satu tempat ke tempat-

tempat lain, baik di daerah sendiri maupun ke luar negeri sebagai barang 

ekspor atau mendatangkannya dari luar negeri sebagai barang impor, yang 

tidak dapat dijangkau oleh perahu-perahu kecil, sebagai barang dagangan 

untuk mencari karunia Allah. Pada akhir ayat ini dijelaskan bahwa 

kekuasaan Allah dapat menundukkan air tawar dan air asin sehingga bisa 

dipergunakan menurut fungsinya masing-masing. Hal demikian itu 
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bertujuan agar manusia bersyukur atas nikmat-nikmat yang telah 

dianugerahkan Allah kepadanya itu.
88

  

Dalam tafsi<r Kementerian Agama dijelaskan bahwa Allah 

menyatakan bahwa Dia-lah yang menundukkan laut untuk keperluan 

manusia. Hal ini berarti bahwa Allah menciptakan laut hanyalah untuk 

manusia. Dalam ayat yang lain diterangkan bahwa Allah menjadikan bumi 

dan semua isinya untuk manusia.
89

 Allah berfirman: Dialah (Allah) yang 

menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju 

ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu. (al-Baqarah/2: 29) Karena itu, ayat ini 

seakan-akan mendorong manusia berusaha dan berpikir semaksimal 

mungkin, di mana laut dan segala isinya itu dapat dimanfaatkan untuk 

berbagi keperluan, demikian pula alam semesta ini. Sebagai contoh 

dikemukakan beberapa hasil pemikiran manusia yang telah digunakan 

dalam memanfaatkan lautan, misalnya kapal yang berlayar dari sebuah 

negeri ke negeri yang lain, mengangkut manusia dan barang-barang 

keperluan hidup mereka sehari-hari.  

Salah satu yang merupakan sekian banyak karunia-Nya adalah 

kemampuan manusia dengan izin Allah untuk menyelam pada kapal selam. 

Kapal selam, yang kini juga banyak digunakan dalam penelitian, 

merupakan suatu kendaraan air yang bisa beroperasi di dalam air pada 

tekanan-tekanan yang mampu ditahan oleh manusia. Kapal selam berada 

dalam keadaan terapung secara positif dan bobotnya lebih kecil dari 

volume air yang dipindahkannya. Untuk menyelam secara hidrostatis, suatu 

kapal harus mendapatkan keterapungan negatif dengan cara menambah 

bobotnya sendiri atau dengan memperkecil volume air yang dipindahkan. 

Untuk mengendalikan bobotnya, suatu kapal selam harus dilengkapi 

dengan tangki ballast yang dapat diisi baik dengan air dari sekelilingnya, 

atau dengan udara tekan. Untuk gerakan penyelaman dan pengapungan 

secara umum, maka kapal selam menggunakan tangki maju dan mundur 

yang dinamakan Tangki Balas Utama (Main Ballast Tank) yang bisa 
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dibuka dan diisi penuh dengan air untuk bisa menyelam atau diisi dengan 

udara tekan untuk mengapung. 

 
37. Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-

tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya 

Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 

Maka Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka 

dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan 

mereka bersyukur. 

 

Pada ayat 37 surat Ibrahim ini, Allah menggunakan fi’il mudhari’ 

untuk jama’ dalam menyebut khabar  ّلعل, berbeda dengan ayat-ayat 

sebelumnya., sebagaimana disebutkan di atas. Dalam ayat ini, Allah tidak 

menyebutkan secara langsung kepada umat manusia, tetapi melalui 

peristiwa kehidupan Nabi Ibrahim, Awalnya fenomena alam ini ditujukan 

kepada keluarga Nabi Ibrahim dan peristiwa tersebut atas permintaannya. 

Terlepas dari sejarah panjang kehidupan keluarga Nabi Ibrahim, namun 

yang pasti Nabi Ibrahim secara faktual telah menjadi pelaku sejarah 

terhadap revolusi kebudayaan yang radikal dan revolusioner di daerah 

Mekkah, khusnya di sekitar ka’bah. Dengan keyakinan yang kuat terhadap 

energi positif yang di miliki, ia bersama keluarga kecilnya mampu 

membuat perubahan besar sejarah peradaban umat manusia. Dengan nilai 

budaya yang bersifat spiritual non fifik, kemudian ia mampu membangun 

membangun kebudayaan fisik, dan kemudian mampu membuat tradisi fisik 

dan non fisik sekaligus dalam sebuah fenomena kebudayaan yang unik dan 

sakral. Dari aspek yang lain, Nabi Ibrahim mampu menunjukkan kepada 

dunia bahwa dengan perpaduan budaya tersebut dapat mendatang 
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kesejahteraan, kemakmuran ekonomi, dan sekaligus menghadirkan 

keunggulan tradisi mental spiritual. Dengan demikian tampaklah 

keunggulan secara komprehensif pada diri manusia sebagai makhluk unggul 

di muka bumi. Oleh karena itu, maka sudah semestinya setiap manusia 

memiliki sikap hidup banyak berterima kasih dan bersyukur atas 

keunggulan tersebut. 

Penjelasan secara tematis tentang ayat di atas adalah bahwa ‚Ayat 

ini menerangkan saat Ibrahim a.s. akan kembali ke Palestina menemui 

istrinya Sarah, meninggalkan istrinya Hajar dan putranya Ismail yang 

masih kecil di Mekah, di tengah-tengah padang pasir yang tandus, tanpa 

ditemani oleh seorang manusia pun dan tanpa bekal untuk keluarganya 

yang ditinggalkan. Waktu itulah ia berdoa kepada Tuhan Yang Maha 

Pemurah, mohon agar keluarganya itu dilindungi dan diselamatkan dari 

segala bahaya dan bencana yang mungkin akan menimpanya. Ibrahim a.s. 

adalah nabi dan rasul yang diutus menyeru raja Namrudz, raja Babilonia 

dan rakyatnya, agar mereka mengikuti agama Allah. Setelah menerima 

siksaan, halangan, dan ancaman dari raja Namrudz dan pengikut-

pengikutnya, Ibrahim meninggalkan Babilonia dan akhirnya menetap di 

Palestina, bersama istrinya Sarah dan pembantu istrinya seorang wanita 

yang bernama Hajar. Karena Sarah wanita yang mandul, maka Ibrahim a.s. 

tidak mempunyai seorang putra pun, sedang umurnya telah menginjak 

masa tua. Sekalipun demikian keinginannya untuk mempunyai seorang 

putra tetap merupakan cita-cita yang selalu diidam-idamkannya. Oleh 

karena itu, dinikahinya pembantu istrinya bernama Hajar itu setelah 

mendapat izin dan persetujuan dari Sarah.  

Dari pernikahan itu, lahirlah seorang putra yang bernama Ismail dan 

dengan kelahiran itu pula, terkabullah cita-cita Ibrahim yang diingininya 

selama ini. Kesayangan Ibrahim kepada putranya Ismail dan bertambah 

cintanya kepada Hajar menimbulkan rasa cemas dan iri hati pada diri 

Sarah. Cemas karena khawatir akan berkurang cinta Ibrahim kepadanya, 

dan iri hati karena ia sendiri tidak dapat memenuhi keinginan Ibrahim 

untuk memperoleh seorang putra sebagai penerus hidupnya, sedang 

pembantunya Hajar dapat memenuhi keinginan suaminya. Sarah 

menyampaikan perasaan hatinya itu kepada suaminya Ibrahim, dan 

meminta dengan sangat agar Ibrahim membawa dan menjauhkan Hajar dan 
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putranya Ismail darinya. Dengan demikian, ia tidak lagi melihat 

kebahagiaan Hajar dan semakin bertambah dewasanya Ismail. Ibrahim 

dapat merasakan betapa dalam cintanya kepada Sarah. Ia pun khawatir 

kalau-kalau Sarah sedih jika permintaan itu tidak dikabulkan. Oleh karena 

itu, Ibrahim pun mengabulkan permintaan Sarah. Maka dibawanya Hajar 

dan putranya, Ismail yang masih kecil, berjalan mengikuti untanya tanpa 

mengetahui tujuannya, dalam keadaan iba dan terharu mengingat nasib 

yang akan dialami oleh istrinya dan putranya nanti.  

Dalam keadaan yang demikian, tanpa disadarinya, sampailah ia ke 

daerah yang asing baginya, suatu daerah yang terletak di antara bukit-bukit 

batu yang gersang, yang sekarang bernama kota Mekah. Pada waktu itu, 

Mekah merupakan daerah dataran rendah padang pasir yang belum didiami 

oleh seorang manusia pun. Tidak ditemukan suatu sumber air. Menurut 

H{adi<s\ yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri< bahwa di tempat itu terdapat 

sebatang pohon kayu, dan di bawah pohon itulah Ibrahim dan keluarganya 

berteduh dan melepaskan lelah dari perjalanan yang jauh dari Palestina 

sampai ke Mekah sekarang ini. Setelah beberapa hari Ibrahim menemani 

Hajar dan putranya di tempat itu, ia pun teringat kepada istrinya Sarah 

yang ditinggalkannya di Palestina. Ingin kembali ke Palestina, ia tak 

sampai hati pula meninggalkan Hajar dan putranya. Dalam keadaan 

demikian, ia pun memutuskan akan kembali ke Palestina dan meminta 

persetujuan dari Hajar. Di waktu ia meminta persetujuan dan kerelaan hati 

Hajar, maka Hajar bertanya kepada Ibrahim, "Apakah Allah yang 

memerintahkan kepadamu agar aku ditempatkan di daerah sunyi lagi 

tandus ini?" Ibrahim menjawab, "Benar." Hajar menjawab, "Jika demikian, 

Dia (Allah) tidak menyia-nyiakan kita."  

 

E. Kesadaran Intuitif  Sebagai Tujuan Pendidikan Islam 
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53. dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa Al kitab 

(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan 

yang salah, agar kamu mendapat petunjuk. 

 

150. dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu 

ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, 

Maka Palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi 

manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang z}a>lim diantara 

mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 

kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan 

supaya kamu mendapat petunjuk. 

 

Ayat 53 dan 150 surat al-Baqarah, sebenarnya membahas dua 

peristiwa yang berbeda, yakni dalam konteks kehidupan Nabi Musa dan 

konteks kehidupan Nabi Muhammad. Dalam konteks Nabi Musa, Allah 

menjelaskan tentang pentingnya membangun kesadaran intuitif berbasis 

dalam turas. Banyak informasi yang diberikan oleh Allah melalui ayat-ayat 

suci dalam kitab suci nabi-nabi tertenti, termasuk Nabi Musa. Nabi Musa 

mengalami pencerahan dengan diberi suhub, semacam tulisan ayat suci 

dalam sebuah lembaran, atau batu yang terdapat dalam tempat suci dan 

terjaga. Sedangkan Nabi Muhammad mendapatkan pencerahan bukan 

berupa suhub tetapi bisikan halus yang diterima pada saat keheningan 

meditasinya. Jika Nabi usa pencerahannya didukung dengan fenomena 

fisik, maka Nabi Muhammad diawali dengan fenomena non fisik. Dari 

peristiwa fisik, Nabi Musa selanjutnya memperoleh kecerdasan intuitif 

yang berbersifat spiritual non fisik. Sedangkan Nabi Muhammad kesadaran 

non fisik kemudian membentuk peradaban fisik. Namun demikian, 

keduanya diberikan kecerdasan intuitif untuk menjadi energi spesial yang 

dipergunakan untuk membangun peradaban umat manusia menjadi lebih 

baik.  

Dengan memelihara dan meningkatkan tingkat konsentrasi yang 

tinggi, akan mengantarkan seseorang ke sebuah lompatan intuitif abstrak 

ke dalam dimensi kedua (spiritual) yang penuh dengan ide-ide tulus, murni, 

mulia dan sabsolut. Kecerdasan intuitif ini lah yang mengantarkan para 

Nabi  mampu memahami pesan spiritual dan kontekstualisasinya dalam 
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alam nyata. Dengan kata laian, nahwa dengan kecerdasan intuitif, manusia 

mampu memahami fenomena alam ide yang sesungguhnya bersifat gaib 

menjadi sangat nyata baginya. Dengan kemampuan melihat secara nyata 

ini lah yang mengantarkan seseorang dapat sangat yakin terhadap hakekat 

sesuatu itu. Dengan memahami hakekat sesuatu secara baik, maka 

seseorang akan menentukan pilihan solusi kehidupannya secara lebih 

bijaksana, kreatif dan inovatif, serta mencerahkan. 

Penafsiran secara lebih komprehensif dengan menggunakan 

pendekatan muna>saba>t dan bil ma’s\u>r terdapat dalam kitab tafsi<rnya Ibnu 

Kas\i<r. ‚Apa yang disebutkan oleh ayat ini adalah perintah yang ketiga dari 

Allah subhanahu wa ta’ala yang memerintahkan agar semuanya dari 

berbagai penjuru dunia menghadap ke arah kiblat. Mufassirin berbeda 

pendapat mengenai hikmah yang terkandung di dalam pengulangan 

sebanyak tiga kali ini. Menurut suatu pendapat, hal ini merupakan taukid 

(pengukuhan), mengingat ia merupakan permulaan nasikh yang terjadi di 

dalam Islam, menurut apa yang di-nas-kan oleh Ibnu Abbas dan lain-

lainnya. Menurut pendapat yang lain bahkan hal ini merupakan tahapan 

dari berbagai keadaan.
90

  

Tahapan yang pertama ditujukan kepada orang yang menyaksikan 

Ka'bah, tahapan yang kedua ditujukan kepada orang yang berada di dalam 

kota Mekah tetapi tidak melihat Ka'bah, dan tahapan yang ketiga ditujukan 

bagi orang yang berada di kota-kota lainnya. Demikianlah menurut 

pengarahan yang diketengahkan oleh Fakhrud Din Ar-Razi. Menurut Al-

Qurthubi, tahapan yang pertama ditujukan kepada orang yang berada di 

dalam kota Mekah, tahapan yang kedua ditujukan kepada orang yang 

tinggal di kota-kota lainnya, sedangkan tahapan yang ketiga ditujukan 

kepada orang yang berada di dalam perjalanannya. Demikianlah menurut 

apa yang ditarjihkan oleh Imam Qurtubi dalam jawabannya.  

Menurut pendapat yang lain, sesungguhnya yang demikian itu 

dikemukakan hanyalah karena ia berkaitan dengan konteks yang sebelum 

dan yang sesudahnya. Pada awalnya Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 

sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. (Al-
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Baqarah: 144) Sampai dengan firman-Nya: Dan sesungguhnya orang-orang 

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil) memang 

mengetahui bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 

Tuhannya, dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka 

kerjakan. (Al-Baqarah: 144) Dalam ayat ini Allah menyebutkan tentang 

permintaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang dikabulkan-Nya dan 

Allah memerintahkannya untuk menghadap ke arah kiblat yang disukainya. 

Kemudian dalam tahapan yang kedua Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 

Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 

arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang 

hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kalian 

kerjakan. (Al-Baqarah: 149) Maka Allah subhanahu wa ta’ala menyebutkan 

bahwa perintah tersebut adalah kebenaran yang datang dari Allah. 

 Pada tahapan pertama disebutkan bahwa kiblat Ka'bah tersebut 

sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam 

sendiri, dan padanya disebutkan bahwa hal tersebut merupakan kebenaran 

yang disukai dan dirid{a>i Allah pula. Kemudian dalam tahapan yang ketiga 

disebutkan suatu hikmah yang mematahkan hujah orang-orang yang 

menentangnya dari kalangan orang-orang Yahudi, yaitu mereka yang 

memprotes masalah Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam yang menghadap ke 

arah kiblat mereka, padahal mereka mengetahui melalui kitab-kitab mereka 

bahwa kelak Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam akan dipalingkan ke arah 

kiblat Nabi Ibrahim ‘alaihissalam, yaitu ke Ka'bah. Demikian pula 

terpatahkan hujah orang-orang musyrik Arab ketika Rasu-lullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam dipalingkan dari kiblat orang-orang Yahudi ke kiblat Nabi 

Ibrahim ‘alaihissalam, yaitu kiblat yang lebih mulia daripada kiblat 

Yahudi. Mereka mengagungkan Ka'bah dan merasa takjub dengan 

menghadap-nya Rasul ke arah Ka'bah.  

Menurut pendapat yang lain tidak demikian alasan hikmah yang 

terkandung dalam pengulangan ini, seluruhnya dikemukakan oleh Ar-Razi 

dan lain-lainnya dengan bahasan yang terinci. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Agar tidak ada hujah bagi manusia atas kalian. (Al-Baqarah: 150) 

Yang dimaksud dengan manusia adalah Ahli Kitab, karena sesungguhnya 

mereka mengetahui bahwa salah satu dari sifat umat ini ialah menghadap 

ke arah Ka'bah dalam ibadahnya. Apabila umat ini (Nabi shallallahu ‘alaihi 
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wa sallam) tidak mempunyai sifat tersebut, barangkali mereka (Ahli Kitab) 

akan menjadikannya sebagai senjata buat menghujah orang-orang muslim. 

Agar mereka tidak menghujah kaum muslim pula, karena kaum muslim 

mempunyai kiblat yang sesuai dengan kiblat mereka, yaitu Baitul Maqdis. 

Hal ini jelas.  

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Agar tidak ada hujah bagi manusia atas kalian. (Al-Baqarah: 150) Yang 

dimaksud dengan manusia dalam ayat ini ialah kaum Ahli Kitab. yaitu di 

kala mereka mengatakan.Muhammad telah dipalingkan ke arah Ka'bah. 

Mereka mengatakan pula, "Lelaki ini merindukan rumah ayahnya dan 

agama kaumnya." Tersebutlah bahwa hujah mereka terhadap Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam ialah berpalingnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam ke arah Baitul Haram, lalu mereka mengatakan, "Kelak dia akan 

kembali lagi kepada agama kita, sebagaimana dia kembali lagi kepada 

kiblat kita." 

 Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Mujahid, 

‘Atha’, Adh-Dhahhak, Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, dan As-Suddi hal 

yang sama. Ibnu Abu Hatim mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Kecuali orang-orang yang z}a>lim di antara mereka. (Al-Baqarah: 150) 

Menurut mereka, yang dimaksud dengan orang-orang yang z}a>lim di antara 

mereka adalah orang-orang musyrik Quraisy. Salah seorang dari mereka 

menghipotesiskan hujah orang-orang yang z}a>lim itu, padahal hujah mereka 

dapat dipatahkan. Mereka mengatakan, "Sesungguhnya lelaki ini menduga 

bahwa dirinya berada dalam agama Nabi Ibrahim. Maka jika dia 

menghadap ke arah Baitul Maqdis karena memeluk agama Nabi Ibrahim, 

lalu mengapa dia berpaling darinya?" Sebagai jawabannya dapat dikatakan 

bahwa Allah subhanahu wa ta’ala memerintahkannya untuk menghadap ke 

arah Baitul Maqdis pada mulanya karena hikmah yang tertentu, lalu Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menaati Tuhannya dalam hal tersebut.  

Setelah itu Allah memalingkannya ke arah kiblat Nabi Ibrahim, yaitu 

Ka'bah; maka beliau menjalankan pula perintah Allah subhanahu wa ta’ala 

dalam hal tersebut. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam semua 

keadaannya selalu taat kepada Allah, beliau tidak pernah menyimpang dari 

perintah Allah barang sekejap pun, dan umatnya berjalan mengikuti jejaknya. 

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka janganlah kalian takut kepada 
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mereka, dan takutlah kalian kepada-Ku. (Al-Baqarah: 150) Artinya, 

janganlah kalian merasa takut terhadap tuduhan yang dilancarkan oleh 

orang-orang z}a>lim yang ingkar itu, dan takutlah kalian hanya kepada-Ku, 

karena sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala lebih berhak untuk ditakuti. 

Firman Allah subhanahu wa ta’ala yang mengatakan: Dan agar 

Kusempurnakan nikmat-Ku atas kalian. (Al-Baqarah: 150) di-ataf-kan 

kepada firman-Nya: Agar tidak ada hujah bagi manusia atas kalian. (Al-

Baqarah: 150) Dengan kata lain, Aku akan menyempurnakan kepada kalian 

nikmat-Ku, yaitu dengan mensyariatkan kepada kalian agar menghadap ke 

arah Ka'bah, agar syariat yang kalian jalani merupakan syariat yang paling 

sempurna dari segala seginya. Dan supaya kalian mendapat petunjuk. (Al-

Baqarah: 150) Yakni agar kalian tidak sesat seperti apa yang dialami oleh 

umat-umat terdahulu dari apa yang telah Kami tunjukkan kepada kalian dan 

Kami khususkan hal itu buat kalian. Karena itu, maka umat ini merupakan 

umat yang paling mulia dan paling utama." 

 

 
158. Katakanlah: "Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan 

Allah kepadamu semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan 

langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah kamu 

kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang beriman 

kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) 

dan ikutilah Dia, supaya kamu mendapat petunjuk". 

 Ayat di atas memberikan gambaran bahwa kecerdasan dan 

kesadaran intuitif itu bersifat aktif dan membawa dampak bagi realitas di 
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sekelilingnya. Orang yang memeiliki kecerdasan dan kesadaran intuitif dan 

telah mengalami pencerahan akan senantiasa mengalirkan ide dan gagasan 

positif dalam membangun peradaban. Orang-orang seperti itu bisa menjadi 

pembimbing aktif dan bertanggung jawab atas pengikutnya. Orang yang 

memiliki energi tersebut akan menjadi sumber energi perubahan badi orang 

lain dan akan membentuk sebuah gumpalan energi yang semakin lama akan 

semakin membesar dan dapat melahirkan ledakan ide dan peradaban besar 

di muka bumi. Karena sifatnya yang sangat aktif dan ultra sonor, maka 

dibutuhkan perhatian dan konsentrasi besar untuk dapat mengikuti dan 

memahaminya. Itu lah sebabnya, kena umat-umat terdahulu perlu waktu 

yang lama untuk dapat memahami hakekat ajaran dan nilai-nilai luhur yang 

disampaikan oleh para nabi dan rasul. 

Penafsiran secara kontekstual dapat dijumpai dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

Kementerian Agama bahwa ‚Allah memperkenalkan Nabi terakhir yang 

tercantum dalam kitab mereka dan kemuliaan para pengikutnya. Katakanlah 

wahai Nabi Muhammad, Wahai seluruh manusia tanpa kecuali! 

Sesungguhnya aku ini utusan Allah bagi kamu semua, dan juga kepada 

makhluk jin, baik yang semasa denganku maupun tidak, tanpa terkecuali. 

Allah Yang mengutus aku itu adalah Yang memiliki kerajaan langit dan 

bumi; tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Semuanya tunduk 

hanya kepada-Nya. Dia Yang Mahakuasa untuk menghidupkan dan 

mematikan, oleh karena itu maka berimanlah kamu kepada Allah Yang Maha 

Esa dan Mahakuasa itu, dan Rasul-Nya yang terakhir, yaitu Nabi yang 

ummi, yang tidak pandai membaca dan menulis, namun mendapat informasi 

yang pasti berupa wahyu dari Allah, yang beriman kepada Allah dan kepada 

kalimat-kalimat-Nya yaitu kitab-kitab-Nya. Ikutilah dia dalam sistem dan 

cara hidupnya, dan laksanakan apa yang yang diajarkannya, agar kamu 

mendapat petunjuk kepada jalan yang lurus.
91

  

Tidak semua Bani Isra>‘il durhaka, dan demi menjaga obyektifitas 

dalam penilaian terhadap mereka ayat ini menjelaskan, dan di antara kaum 

Nabi Musa itu, yaitu Bani Isra>‘il, terdapat suatu umat yang memberi 

petunjuk kepada manusia, khususnya Bani Isra>‘il dengan dasar kebenaran 
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dalam akidah dan syariat, dan dengan itu pula mereka selalu berlaku adil 

dalam menjalankan keadilan. Mereka memberi petunjuk dan menuntun 

dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan yang datang dari Allah. 

Dan juga dalam hal mengadili perkara, mereka selalu mencari keadilan 

dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan Allah.  

Ayat di atas mengisyaratkan tentang metode dan pendekatan yang 

dapat ditempuh dalam upaya memperoleh kecerdasan dan kwsadaran 

intuitif. Dilihat dari aspek historis, memang da tempat-tempat tertentu 

yang dipandang spesial dan khas untuk mendapatkan kecerdasan dan 

kesadaran tersebut. Terlepas setuju atau tidak setuju, memang beberapa 

nabi dan rasul memperoleh kecerdasan intuitif  dengan cara mencari tempat 

yang dipandang tepat, seperti goa, gunung, laut dan sebagainya. Nabi 

Ibrahim dan Nabi Muhammad mengunakan gunung sebagai pusat meditasi 

untuk mengplah kecerdasan intuitifnya. Nabi Musa dan Nabi nabi Adam 

memilih gunung sebagai tempat meditasinya. Sedangkan Nabi Nuh dan 

Nabi Khidir memperoleh kecerdasan intuitifnya di bawah permukaan air. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa diperlukan beberapa pendekatan 

yang khas dalam upaya memperoleh kecerdasan dan kesadaran intuitif itu.
 

  

F. Menjadi Percaya diri sebagai tujuan pendidikan Islam 

 
Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 

kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan 

menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga 

waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini 

Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 
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Ayat di atas memberikan isyarat bahwa untuk membangun rasa 

percaya diri diperlukan upaya yang kreatif dan terkadang bersifat 

intervensi. Proses membangun rasa percaya diri bisa diawali dengan tahap 

framing yang bersifat rasional, terstruktur dan sistematis. Banyak data 

yang diperlukan dalam melaksanakan proses ini karena harus mampu 

menghadirkan beberapa ruang dialog abstrak secara mandiri di alam 

pikiran. Dalam proses framing diperlukan sisi-sisi keunggulan dari setiap 

prase yang dibangundan kemudian bisa diangkat sebuah konsep abstrak 

yang memiliki kebenaran universal dan validitas tinggi. Dengan demikian, 

maka sangat sulit untuk membatah kebenaran yang dihadirkan, keunggulan 

yang ditampilkan dan dapat menimbulkan kesadaran panoptisme yang 

tinggi dalam membuat keputusan sebelum sebuah tindakan dilakaukan. 

Penjelasan dengan tafsi<r bil ma’s\u>r dan analisis muna>saba>t, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r. ‚Jarak antara langit pertama dan bumi 

dari setiap arah adalah perjalanan lima ratus tahun, sedangkan ketebalan 

langit pertama juga sejauh perjalanan lima ratus tahun‛. Kemudian langit 

kedua mengelilingi langit pertama beserta semua isinya, dan jarak antara 

langit pertama ke langit kedua adalah lima ratus tahun perjalanan, 

sedangkan ketebalan langit kedua adalah perjalanan lima ratus tahun. 

Demikian pula seterusnya pada langit yang ketiga, langit keempat, langit 

kelima, langit keenam, dan langit ketujuh.
92

 Allah Swt. telah berfirman: 

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. (Ath-

Thalaq: 12), hingga akhir ayat.  

Di dalam sebuah H{adi<s\ disebutkan: Tiadalah ketujuh langit beserta 

apa yang ada di dalamnya dan semua yang ada di antaranya bila 

dibandingkan dengan Al-Kursi kecuali seperti sebuah gelang yang 

dilemparkan di sebuah padang pasir. Dan (tiadalah) Al-Kursi bila 

dibandingkan dengan 'Arasy yang agung, melainkan seperti gelang itu yang 

berada di padang pasir. Di dalam riwayat yang lain disebutkan: 'Arasy tidak 

dapat diperkirakan luasnya kecuali hanya oleh Allah Swt. Disebutkan dari 

sebagian ulama Salaf bahwa jarak antara 'Arasy sampai ke bumi memakan 

waktu lima puluh ribu tahun, dan jarak di antara kedua sisinya adalah 

perjalanan lima puluh ribu tahun. 'Arasy berupa yaqut merah. Firman Allah 
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Swt.: tanpa tiang (sebagaimana) yang kalian lihat. (Ar-Ra'd: 2) 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, Qatadah, dan lain-

lainnya yang bukan hanya seorang, bahwa langit itu mempunyai pilar 

penyangga, tetapi kalian tidak dapat melihatnya. Lain pula halnya dengan 

Iyas ibnu Mu'awiyah, ia mengatakan bahwa langit di atas bumi seperti 

kubah, yakni tanpa tiang penyangga. Hal yang sama telah dikatakan oleh 

Qatadah melalui riwayat yang bersumber darinya; pendapat inilah yang 

lebih sesuai dengan konteks ayat dan makna lahiriah dari firman Allah Swt. 

yang mengatakan: Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, 

melainkan dengan izin-Nya (Al-Hajj: 65) Dengan demikian, berarti firman 

Allah Swt. yang menyebutkan: (sebagaimana) yang kalian lihat. (Ar-Ra'd: 

2) mengukuhkan ketiadaan hal tersebut, yakni langit ditinggikan tanpa 

memakai tiang penyangga seperti yang kalian lihat. Hal ini menunjukkan 

kekuasaan Allah Swt. Yang Mahasempurna.  

Di dalam syair Umayyah ibnu Abus Silt yang syairnya beriman 

tetapi kalbunya kafir, seperti yang disebutkan di dalam H{adi<s\, lalu 

diriwayatkan oleh Zaid ibnu Amr ibnu Nufa>‘il r.a., yaitu: ‚ Engkaulah 

Yang telah melimpahkan anugerah dan rahmat kepada Musa, Engkau utus 

dia sebagai rasul menyeru (manusia menyembah-Mu). Engkau katakan 

kepadanya, "Pergilah kamu bersama Harun, serulah Firaun untuk 

menyembah Allah, dia adalah orang yang melampaui batas. Katakanlah 

olehmu berdua kepadanya, 'Apakah engkau yang telah menghamparkan 

bumi ini tanpa pasak sehingga ia dapat terhamparkan seperti sekarang?' 

Dan katakan olehmu berdua kepadanya, 'Apakah kamu yang telah 

meninggikan langit ini tanpa tiang, atau apakah kamu yang membangun di 

atasnya?' Dan katakanlah olehmu berdua kepadanya, 'Apakah engkau yang 

menyempurnakan penciptaan tengah-tengah langit yang dapat memberikan 

petunjuk kepadamu dengan sinar bintang-bintangnya di saat malam hari 

menyelimutimu?' Katakanlah olehmu berdua kepadanya, 'Siapakah yang 

mengirimkan matahari di siang hari, lalu permukaan bumi yang terkena 

sinarnya menjadi jelas kelihatan?' Dan katakan olehmu berdua, 'Siapakah 

yang menumbuhkan biji-bijian di bumi, lalu tumbuhlah darinya tumbuh-

tumbuhan yang subur dan semarak, dan pada ujung tumbuh-tumbuhan itu 

keluar biji-bijian?' Maka pada kesemuanya itu terdapat tanda-tanda 
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kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir. Firman Allah Swt.: kemudian 

Dia bersemayam di atas 'Arasy. (Ar-Ra'd: 2) 

 Tafsi<r ayat ini telah disebutkan di dalam tafsi<r surat Al-A’ra>f, 

bahwa penyebutan sifat ini bagi Allah disertai dengan pengertian tanpa 

menggambarkan dan tanpa menyerupakan-Nya dengan sesuatu pun, 

Mahasuci Allah dari segala misal dan perumpamaan, lagi Mahatinggi 

dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. Firman Allah Swt.: dan 

menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu 

yang ditentukan. (Ar-Ra'd: 2) Menurut suatu pendapat, makna yang 

dimaksud ialah matahari dan bulan terus beredar sampai batas waktu 

penghentiannya, yaitu dengan terjadinya hari kiamat. Perihalnya sama 

dengan pengertian yang terkandung di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

dan matahari berjalan di tempat peredarannya. (Ya>si<n: 38) Menurut 

pendapat lain, makna yang dimaksud ialah matahari dan bulan berjalan 

sampai ke tempat menetapnya, yaitu di bawah 'Arasy yang bersebelahan 

dengan perut bumi dari sisi lainnya. 

 Matahari dan semua bintang-bintang langit apabila telah sampai di 

tempat itu, maka letaknya sangat berjauhan dengan 'Arasy. Karena 

sesungguhnya menurut pendapat yang benar berdasarkan dalil-dalil yang 

ada, bentuk 'Arasy seperti kubah yang menutupi semesta alam, bukan 

mengelilinginya seperti semua bintang, mengingat 'Arasy mempunyai kaki-

kaki dan ada para malaikat penyangga 'Arasy yang menyangganya. Dan hal 

seperti ini tidak tergambarkan pada suatu bentuk yang bundar. Hal ini jelas 

bagi orang yang memikirkan ayat-ayat dan H{adi<s\-H{adi<s\ S{ah{i<h{ yang 

menerangkan tentangnya. Penyebutan matahari dan bulan dikarenakan 

keduanya adalah dua bintang yang paling menonjol di antara tujuh bintang 

yang beredar lainnya, sedangkan bintang-bintang yang beredar lebih utama 

daripada bintang yang tetap (tidak beredar). Apabila Allah telah 

menundukkan keduanya, maka terlebih lagi semua bintang lainnya, lebih 

utama, seperti yang diisyaratkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Janganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) kepada bulan, 

tetapi bersujudlah kepada Allah Yang menciptakannya, jika kalian hanya 

kepada-Nya saja menyembah. (Fushshilat: 37)  

Hal di atas telah dijelaskan pula dalam ayat lainnya, yaitu: dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang; (masing-
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masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 

memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. 

(Al-A’ra>f: 54) Mengenai firman Allah Swt.: Menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya), supaya kalian meyakini pertemuan (kalian) dengan Tuhan 

kalian. (Ar-Ra'd: 2) Artinya, menjelaskan tanda-tanda dan dalil-dalil yang 

menunjukkan bahwa Dialah Tuhan yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan 

bahwa Dia dapat menghidupkan kembali makhluk, bila Dia 

menghendakinya, seperti Dia memulai penciptaannya." 

 

G. Kesadaran menggunakan akal sehat  sebagai Tujuan Pendidikan Islam 

 
73. lalu Kami berfirman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian 

anggota sapi betina itu !" Demikianlah Allah menghidupkan 

kembali orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan padamu 

tanda-tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti. 

242. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya 

(hukum-hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang fenomena yang terjadi pada masa 

Nabi Isa yang sedang menghadapi kejahilan kaumnya. Sejarah kenabian 

banyak menginformasikan tentang fenomena-fenomena khas yang mungkin 

sangat jarang terjadi di masa kini. Mereka memandang sesuatu cenderung 

dari aspek material saja dan cara berfikirnya sangat linier. Mereka sulit 

sekali diajak berfikir abstrak dan interdisipliner-intuitif. Sementara itu, 

ajaran tentang ketuhanan justeru lebih banyak masuk pada aspek isoterik-

transendent yang tidak bisa dipahami hanya dengan dengan pendekatan 

liniermaterial. Oleh karena itu, Allah mengizinkan kepada sebagaian Nabi 

dan rasul untuk menunjukkan kebenaran intuitif-transendent dengan 
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peristiwa faktual, agar bisa menjadi titik balik paradigma ketuhanan 

mereka. Dengan menggunakan akal sehat secara benar, teliti, mendalam 

dan filosofis, sebenarnya dapat mengantarkan seseorang menjadi faham 

tentang hakekat sesuatu dari hal yang bersifat material-kongkrit hingga 

yang bersifat abstrak-imajiner. Oleh karena itu, Allah menghendaki kepada 

setiap hambanya untuk terbiasa menggunakan akal sehat dalam memahami 

setiap fenomena dengan lebih menyeleluruh dan mendalam. Dengan 

berfikir menyeluruh dan mendalam, pemahaman terhadap sesuatu menjadi 

akan terungkap dari berbagai aspeknya dan membuat seseorang menjadi 

lebih bijaksana. Sementara itu, kebijaksanaan seseorang itu sendiri akan 

senantiasa menghaslkan energi positif untuk membangun peradaban umat 

manusia. 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa 

‚Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 

mengerti. Penutup ayat ini seakan memberi jawaban atas pertanyaan 

apakah ada ketentuan agama menyangkut pemberian, selain harta waris' 

Jawabannya, ada, yaitu memberikan sesuatu sebagai penghibur bagi 

perempuan yang dicerai karena istri yang dicerai hidup keadaannya seperti 

ditinggal mati.
93

 

Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa tidak ada seorang pun bisa 

lari dari takdir Allah. Tidakkah kamu memperhatikan, yakni mendengar 

kisah orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang 

jumlahnya ribuan karena takut mati' Padahal Ras>ululla>h melarang 

seseorang untuk keluar dari daerahnya yang terjangkit wabah penyakit. 

Lalu apabila Allah berfirman kepada mereka, Matilah kalian! pasti kalian 

akan mati tanpa bisa menghindar, karena hidup dan mati ada di tangan-

Nya, dan kematian pasti datang meski tanpa sebab. Kemudian Allah 

menghidupkan mereka, artinya mereka terselamatkan dari musuh karena 

sebagian mereka ada yang ingin maju berjihad. Inilah karunia Allah.   
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151. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas 

kamu oleh Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan 

sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, 

dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut 

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada 

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang 

keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 

janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami(nya). 

 

Ayat tersebut menjelaskan tentang bagaimana kecerdasan dan 

kesadaran menggunakan akal sehat itu bentuk. Salah satu pendekatan 

penting untuk membangun kecerdasan menggunakan akal sehat adalah 

model berfikir dialogis sisi biner. Maksudnya adalah membiasakan 

mendialogkan sesuatu dari titik kontras yang berada pada titik yang 

berlawanan, dan emudian mencari titik perbedaan dan titik temu antar 

vareabel. Pendekatan ini menghendaki kesadaran komparatif antar vareabel 

dari dua aspek yang berbeda dan kemudian dikonstruksi menjadi 

pemahaman umum yang leih universal. Dalam prakteknya model berfikir 

seperti itu senantiasa melahirkan sebuah kesadaran titik ekstrim, misalnya 

sesuatu yang tampak dengan yang tidak tampak, antara yang berkuasa 



153 

dengan yang dikuasai, antara materi dengan immateri antara dulu dengan 

sekarang, dan seterusnya. 

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan bahwa Daud Al-Audi telah 

meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, dari Alqamah, dari Ibnu Mas'ud yang 

mengatakan bahwa barang siapa yang ingin melihat wasiat Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam yang padanya terdapat cap cincinnya, 

hendaklah ia membaca ayat-ayat berikut, yaitu firman-Nya: Katakanlah, 

"Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian oleh Tuhan kalian, 

yaitu: "Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Dia. (Al-An'am: 

151) sampai dengan firman-Nya: supaya kalian memahaminya). (Al-An'am: 

151)
94

 

Al-Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Bakar ibnu Muhammad As-Sairafi, dari Urwah, 

telah menceritakan kepada kami Abdus Samad ibnul Fadl, telah 

menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail Al-Mahdi, telah 

menceritakan kepada kami Isra>‘il, dari Abu Ishaq, dari Abdullah ibnu 

Khalifah yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas berkata 

bahwa di dalam surat Al-An'am terdapat ayat-ayat muhkom yang 

semuanya adalah Ummul Kitab, lalu ia membacakan firman-Nya: 

Katakanlah, "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian oleh 

Tuhan kalian. (Al-An'am: 151), hingga beberapa ayat berikutnya. 

Kemudian Imam Hakim mengatakan bahwa A\sar ini shahih sanadnya, 

tetapi keduanya (Bukha>ri< dan Muslim) tidak mengetengahkannya. A\sar ini 

diriwayatkan pula oleh Zuhair, Qais ibnur Rabi' keduanya dari Abu Ishaq, 

dari Abdullah ibnu Qais, dari Ibnu Abbas dengan sanad yang sama.  

 

 
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan 

Al Qu’ra>n ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami 

mewahyukan) nya adalah Termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 
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3. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qu’ra>n dalam bahasa Arab 

supaya kamu memahami(nya). 

   

Ayat 3 surat Yusuf dan surat al-Zuhruf menjelaskan tentang 

bagaimana membangun kesadaran menggunakan akal sehat dengan cara 

memahami realitas budaya. Ketika Allah menyebutkan al-Qur’a>n berbahasa 

Arab, maka implikasi pemahamannya adalah al-Qur’a>n sebagai gejala 

budaya. Artinya al-Qur’a>n dipandang sebagai sebuah sumber informasi 

yang dapat diperlakukan sebuah data yang layak untuk di analisis dan 

dikonstruk untuk menghasilkan suatu konsep yang ada hubungannya 

dengan kebudayaan manusia. Sejarab peradaban umat Islam membuktikan 

itu, bahwa dengan mengkaji al-Qur’a>n sebagai sebuah gejala budaya 

melahirkan ilmu nahwu, ilmu sharf, ilmu balaghah, ilmu tajwid, ilmu tafsi<r, 

ilmu-ilmu al-Qur’a>n, sains al-Qur’a>n dan seterusnya. 

 Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa: 

‚Allah menerangkan bahwa Dia telah menjadikan Al-Qur’a>n dalam bahasa 

Arab bukan dalam bahasa 'Ajam (bahasa-bahasa asing) karena yang akan 

diberi peringatan pertama kali adalah orang-orang Arab agar mereka mudah 

memahami pelajaran dan nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya, dan 

dengan mudah mereka dapat memikirkan arti dan maknanya.
95

 Dia tidak 

menurunkan Al-Qur’a>n dalam bahasa 'Ajam agar tidak ada alasan bagi 

mereka untuk mengatakan bagaimana mereka dapat memahami isi Al-

Qur’a>n karena bahasanya bukan bahasa Arab, bahasa kami, sebagaimana 

firman Allah: Dan sekiranya Al-Qur’a>n Kami jadikan sebagai bacaan dalam 

bahasa selain bahasa Arab niscaya mereka mengatakan, "Mengapa tidak 

dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah patut (Al-Qur’a>n) dalam bahasa selain 
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bahasa Arab sedang (rasul), orang Arab? Katakanlah, "Al-Qur’a>n adalah 

petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman. (Fussilat/41: 44). 

 
61. tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 

pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

sendiri, Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau 

dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- 

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, 

dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara 

bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, 

dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu 

miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada halangan 

bagi kamu Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 

apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) 

hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti 

memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 

sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
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menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 

memahaminya.  

 

Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya membangun 

kecerdasan menggunakan akal sehat dengan cara mengasah kesadaran 

perioritas dan egaliter. Kesadaran prioritas menghendaki adanya analisis 

ragam data baik dari sisi kualitas maupun kuantitas merupakan sesuatu 

yang penting dan bermanfaat. Namun demikian, ketika bagaimana 

mengambil keputusan terhadap ragam data tersebut seseorang harus 

memilih, apalagi jika berkaitan dengan sebuah keputusan dan tindakan 

yang berdampak. Selain itu, seringkali manusia dihadapkan dengan 

beberapa pilihan sulit terhadap ragam kenyataan, karena ada beberapa 

kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, maka kesadaran menentukan 

sekala prioritas menjadi sesuatu yang mutlak diperlukan dan dilakukan. 

Sementara itu, dengan memahami skala prioritas pada tiap-tiap kategori 

akan berdampak pada pemberlakukan sikap yang sama terhadap segala hal 

sebelum keputusan dan tindakan dilakukan. Selain itu, prinsip ini juga 

sangat penting dan turut menentukan kesuksesan seseorang dalam 

menghadapi pilihan-pilihan sulit dalam hidupnya. 

Ibnu Kas\i<r menjelaskan dalam tafsi<r bahwa: ‚Al-Khurrasani dan 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan masalah jihad‛. Mereka mengkategorikan 

ayat ini sama dengan apa yang terdapat di dalam surat Al-Fath yang 

menerangkan dengan jelas masalah jihad. Dengan kata lain, dapat 

disebutkan bahwa tiada dosa atas mereka dalam meninggalkan kewajiban 

berjihad karena kondisi mereka yang lemah dan tidak mampu.
96

 

Semakna pula dengan apa yang disebutkan di dalam surat At-

Taubah melalui firman-Nya: Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) 

atas orang-orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan atas orang-

orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan, apabila 

mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tiada jalan sedikit 

pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang 
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yang apabila datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, 

lalu kamu berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawa 

kalian!" (At-Taubah: 91-92) sampai dengan firman-Nya: lantaran mereka 

tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan. (At-Taubah: 92)  

 
 

Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan bahwa ‚(Dialah Yang 

menciptakan kalian dari tanah) yang menciptakan bapak moyang kalian 

yaitu Nabi Adam dari tanah liat (kemudian dari setetes nuthfah) yakni 

air mani (sesudah itu dari segumpal darah) yakni dari kental (kemudian 

dikeluarkan-Nya kalian sebagai seorang anak) lafal Thiflan sekalipun 

bentuknya mufrad atau tunggal, bermakna jamak (kemudian) dibiarkan-

Nya kalian hidup (supaya kalian sampai kepada masa dewasa) masa 

sempurnanya kekuatan kalian, yaitu di antara umur tiga puluh sampai 

dengan empat puluh tahun (kemudian -dibiarkan-Nya kalian hidup- 

sampai tua) dapat dibaca Syuyuukhan atau Syiyuukhan (di antara kalian 

ada yang diwafatkan sebelum itu) sebelum dewasa dan sebelum 

mencapai usia tua. Dia melakukan hal tersebut kepada kalian supaya 

kalian hidup (dan supaya kalian sampai pada ajal yang ditentukan) yakni 

waktu yang telah dibataskan bagi hidup kalian (dan supaya kalian 

memahami) bukti-bukti yang menunjukkan keesaan-Nya, kemudian 

kalian beriman kepada-Nya.   
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H. Kesadaran Kompetitif sebagai tujuan pendidikan Islam 

 
189. Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 

ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 

bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; 

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 

  

Ayat ini menjelaskan tentang ragam fenomena dan aktivitas 

manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia. Banyak aspek keidupan 

yang menjadi kenyataan hidup dan kehidupan umat manusia. Banyak cara 

yang dilakukan manusia untuk menggapai kebutuhan dan tujuan hidupnya. 

Pada sisi lain banyak persamaan aspek dan aktivitas di antara individu dan 

kelompok-kelompok manusia yang ingin diraihnya. Oleh karena secara 

alami akan muncul persaingan, atau bahkan mungkin perebutan peluang di 

antara mereka, dan semuanya ingin keluar sebagai pemenang. Dengan 

demiian, maka hal ini seharusnya menjadi perhatian bagi semua kalangan 

bahwa kompetisi dalam hidup dan kehidupan adalah sesuatu yang alami 

dan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 

 Menanamkan  kesadaran kompetitif sejak dini bagi generasi adalah 

sebuah keharusan dan sekaligus kebijaksanaan bagi para orang tua, 

pemimpin dan guru, agar mereka dapat memenangkan kompetisi tersebut. 

Dengan pendidikan dan kesadaran kompetitif sejak dini, maka mereka akan 

ememiliki pemahaman yang benar, dapat mengambil sikap yang benar, 

proporsional dan profesional dalam menjalani kopetisi tersebut. 

Penafsiran secara kontekstual dapat dibaca dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

Kementerian Agama bahwa Allah mengajar Nabi Muhammad saw 
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menjawab pertanyaan sahabat tentang guna dan hikmah "bulan" bagi umat 

manusia, yaitu untuk keperluan perhitungan waktu dalam melaksanakan 

urusan ibadah mereka seperti s{alat, puasa, haji, dan sebagainya serta urusan 

dunia yang diperlukan. Allah menerangkan perhitungan waktu itu dengan 

perhitungan bulan kamariah, karena lebih mudah dari perhitungan menurut 

peredaran matahari (syamsiah) dan lebih sesuai dengan tingkat 

pengetahuan bangsa Arab pada zaman itu.
97

  

Para ulama tafsi<r menjelaskan bahwa banyak dari kaum Ansar, 

apabila mereka telah mengerjakan ihram atau haji, maka mereka tidak mau 

lagi memasuki rumah dari pintu yang biasa, tetapi masuk dari pintu 

belakang, dan itu dianggap sebagai suatu kebajikan. Ayat ini menerangkan 

bahwa kebajikan itu bukanlah menurut perasaan dan tradisi yang berbau 

khurafat, seperti memasuki rumah dari belakang atau dari atas, ) tetapi 

kebajikan itu ialah bertakwa kepada Allah, dan ditetapkan kepada mereka 

agar memasuki rumah dari pintunya. Menurut saintis, bulan adalah satelit 

bumi yang berukuran sekitar seperempat dari ukuran bumi. Ia beredar 

mengelilingi bumi pada jarak rata-rata 384,400 kilometer di bawah tarikan 

gaya gravitasi bumi. Akibat peredarannya inilah bulan mengalami fase-fase 

dan di antaranya terjadi fenomena bulan sabit, bulan purnama, bulan baru 

dan bulan mati. Semuanya terjadi karena posisi bulan dan bumi yang 

bergeser secara teratur terhadap posisi matahari.  

 

 
45. Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 

(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 

sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. 
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Ayat 45 Surat al-Anfal memberikan isyarat bahwa untuk meraih 

keberuntungan atau menjadi pemenang dalam sebuah peperangan atau 

dalam arti yang lebih luas adalah kompetisi, diperlukan keuletan, daya 

tahan, serta mampu memotivasi diri dengan membangun sugesti dengan 

tepat. Berteguh hati berarti siap menghadapi segala cobaan, ujian, serangan 

dan segala marabahaya yang setip saat dapat mengancam. Berz\ikir 

sebanyak-banyaknya dalam arti yang lebih luas adalah mengingat semua 

yang telah dijalani, semua pengalaman yang pernah dilalaui, untuk 

dijadikan sugesti dalam membangun rasa percaya diri dan keyakinan agar 

tetap fokus pada tujuan, dalam rangka memenangkan sebuah kompetisi 

kehidupan. 

Penafsiran secara lebih detail disampaiakan oleh Ibnu Kas\i<r 

bahwa: Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam di hari-hari beliau 

menunggu musuh. Bilamana suasana memasuki petang hari beliau berdiri 

di hadapan mereka dan bersabda: Wahai manusia, janganlah kalian 

berharap untuk bersua dengan musuh, tetapi mohonlah keselamatan 

kepada Allah. Dan apabila kalian bersua dengan musuh, hadapilah dengan 

sabar (keteguhan hati), dan ketahuilah bahwa surga itu terletak di bawah 

naungan pedang (senjata). Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

berdoa: Ya Allah, wahai Yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur’a>n), Yang 

menggiring awan, Yang mengalahkan golongan-golongan bersekutu, 

kalahkanlah mereka dan tolonglah kami dalam menghadapi mereka.
98

 

Abdur Razzaq telah meriwayatkan dari Sufyan Ats-Tsauri, dari 

Abdur Rahman ibnu Ziyad, dari Abdullah ibnu Yazid, dari Abdullah ibnu 

Amr yang mengatakan bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pernah bersabda: Janganlah kalian mengharapkan untuk bersua dengan 

musuh, tetapi mohonlah keselamatan kepada Allah; dan apabila kalian 

bersua dengan mereka, maka hadapilah dengan hati yang teguh dan 

berz\ikirlah kepada Allah. Dari jika mereka gaduh dan berteriak-teriak. 

maka kalian harus tetap diam. An-Hafidzh Abu Qasim At-Ath-Thabarani 

mengatakan telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Hasyim Al-

Baghawi. telah menceritakan kepada kami Umayyah Ibnu Bustam.  

Mu'tamir ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Sabit Ibnu 
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Zaid, dari seorang lelaki dari Zaid ibnu Arqam, dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam secara marfu', bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

pernah bersabda: Sesungguhnya Allah menyukai diam dalam tiga perkara, 

yaitu di saat pembacaan Al-Qur’a>n di saat bertempur di medan perang, 

dan di saat menghadiri jenazah. Di dalam liadis marfu' lainnya disebutkaa 

bahwa Allah subhanahu wa ta’ala Telah berfirman Sesungguhnya hamba-

Ku yang sebenarnya ialah seseorang yang selalu ingat kepada-Ku di saat 

dia sedang memukulkan senjata. Dengan kata lain, keadaannya yang 

demikian tidak membuatnya lupa untuk berz\ikir, berdoa, dan meminta 

pertolongan kepada Allah subhanahu wa ta’ala.  

 

 ا

69. Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 

kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-

laki di antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? dan ingatlah 

oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai 

pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, 

dan Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu 

(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan. 

 

Ayat 69 Surat Al-A’ra>f menambahkan penjelasan dan satu vareabel 

penting dalam upaya memenangkan sebuah kompetisi, yakni terbuka atas 

saran dan masukan. Selain dapat mengambil pelajaran dari masa lalu, dan 

sungguh-sungguh serta ulet dalam usaha, dibutuhkan juga kritik dan saran 

yang konstruktif dalam upaya mencapai tujuan, yakni menjadi pemenang 

dalam sebuah kompetisi. Allah menyebutkan bahwa kamu telah dilebihkan 

secara fifik, namun disisi lain, manusia itu tetap saja memiliki kekurangan, 
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seperti sifat lengah, lupa diri dan menggampangkan sesuatu. Oleh karena itu, 

manusia harus tetap terbuka atas ide-ide kreatif-konstruktif dari berbagai 

pihak, khususnya dari kalangan internal yang memiliki identitas sangat 

tinggi sebagai bukti loyalitasnya. 

Dalam tafsi<r kontekstual Kementerian Agama diterangkan bahwa 

Allah menerangkan kecaman Nabi Hud kepada pemuka-pemuka kaumnya, 

bahwa tidak patut mereka merasa heran dan ragu-ragu terhadap kedatangan 

peringatan dan pengajaran dari Tuhan yang dibawa oleh seorang laki-laki di 

antara mereka. Pengajaran Allah itu datang kepada mereka justru pada saat 

mereka berada dalam kesesatan. Semestinya mereka tidak perlu ragu 

kepada pribadi orang yang membawa seruan. Hendaknya mereka 

mempergunakan akal pikiran untuk memperhatikan seruan yang dibawa 

kepada mereka itu yaitu seruan yang benar, seruan yang menyelamatkan 

diri mereka dari azab Allah. Ia juga mengingatkan mereka akan nikmat dan 

rahmat Allah, bahwa mereka bukan saja sebagai ahli waris kaum Nuh yang 

diselamatkan Allah dari topan karena keimanan mereka kepada-Nya, tetapi 

juga Allah melebihkan mereka dengan kekuatan fisik serta tubuh yang 

besar.
99

  

Oleh sebab itu hendaklah mereka bersyukur kepada Allah dengan 

bertakwa kepada-Nya. Kalau mereka tidak bersyukur, Allah akan 

menjatuhkan azab-Nya sebagaimana Allah menjatuhkan azab kepada kaum 

Nuh yang ingkar dan menggantikan kedudukannya dengan bangsa lain. 

Mereka diingatkan kepada nikmat Allah itu agar mereka bersyukur dengan 

menyembah-Nya seikhlas-ikhlasnya sehingga mereka menjauhi 

kemusyrikan dengan meninggalkan penyembahan berhala. Dengan 

demikian mereka harus meninggalkan penyembahan berhala untuk 

mencapai kebahagiaan pada hari kemudian dan mendapat tempat pada sisi 

Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya yang bersyukur 

kepada nikmat-Nya. 
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I. Senantiasa berfikir kritis-komprehensif sebagai tujuan pendidikan Islam 

 
219. mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 

manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 

manfaatnya". dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari keperluan." Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, 

266. Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai 

kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; 

Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, 

kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia 

mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu 

ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu 

supaya kamu memikirkannya. 

Ayat 219 dan 266 surat al-Baqarah menyebutkan tentang strategi 

membngun kemampuan berfikir kritis-komprehensif. Dalam ayat ini 

dijelaskan bahwa salah satu unsur penting dalam membangun kecerdasan 

dan kesadaran berfikir kritis-komprehensif adalah melihat sesuatu dari 
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berbagai aspeknya, termasuk sisi-sisi kelebihan dan kekurangan sesuatu. 

Dari ayat ini memberikan pelajaran bahwa ‚benar dan baik‛ itu belum 

cukup, tetapi juga perlu mempertimbangkan kebermanfaatannya. 

Bermanfaat saja belum juga, tetapi harus benar dan baik. Jadi pandangan 

dan pertimbangan secara kritis perlu dibangkitkan dan menjadi bagian yang 

tak terpisahkan sebelum memutuskan sesuatu. Semakin kritis dan semakin 

komprehensif dalam memandang sesuatu, maka semakin tinggi pula 

kualitas sebuah keputusan. Dengan demikian, maka penanaman dan 

pembiasaan berfikir kritis-komprehensif  sangat penting untuk memperoleh 

kualitas kehidupan secara umum. 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa Infak 

diumpamakan sebagai sebidang kebun yang mendapat siraman air hujan 

yang cukup, sehingga kebun itu memberikan hasil dua kali lipat dari hasil 

yang biasa. Andaikata hujan itu tidak lebat, maka hujan gerimis pun cukup, 

karena kebun tersebut terletak di dataran tinggi yang mendapatkan sinar 

yang cukup serta hawa yang baik, dan tanahnya pun subur. Ayat ini 

bermunasabah dan merupakan kelanjutan dari ayat sebelumnya. Dilihat 

dari sisi mekanisme erosi, adanya penutup lahan berupa pohon pohonan 

atau tumbuhan dapat menghindarkan atau mengurangi resiko terjadinya 

erosi. Hujan di kebun pegunungan bukan penyebab erosi melainkan 

memberikan manfaat berupa peningkatan hasil untuk tanah yang 

dibudidayakan sebagai kebun.
100

  

Dalam hal ini, pembelanjaan harta untuk mencari rid{a> Allah 

diumpamakan sebagai kebun di pegunungan yang disirami hujan dan 

menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Seandainya tidak ada hujan lebat, 

di kebun pegunungan, hujan gerimis bahkan embun pun sudah memadai 

untuk menghasilkan buah-buahan yang baik. Dalam pandangan ilmu 

ekologi, keadaan yang digambarkan dalam ayat 265 Surah al-Baqarah di 

atas memang betul terjadi. Fenomena alam ini jelas memperlihatkan 

kebesaran Allah yang mengatur dengan sangat rinci akan alam ini, sehingga 

semua mahluk mempunyai kesempatan untuk bertasbi<h{ kepada-Nya. 

Embun, atau lebih tepatnya disebut kabut, adalah awan yang bersentuhan 
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langsung dengan tanah atau pepohonan. Dalam bahasa Inggris, untuk 

fenomena alam yang satu ini digunakan dua kata, yaitu fog dan mist. 

Perbedaan keduanya hanyalah pada kepadatan material awan.  

Dikatakan, bahwa yang diumpamakan dengan kebun itu adalah 

orang yang menafkahkan hartanya, karena dia menyadari bahwa dia telah 

menerima rahmat yang banyak dari Allah, maka dia bersedia untuk 

memberikan infak yang banyak; walaupun suatu ketika dia memperoleh 

rahmat yang sedikit, namun dia tetap memberikan infak. Membelanjakan 

harta di jalan Allah atau berinfak, benar-benar dapat memperteguh jiwa. 

Sebab cinta kepada harta benda telah menjadi tabiat manusia, karena 

sangat cintanya kepada harta benda terasa berat baginya untuk 

membelanjakannya, apa lagi untuk kepentingan orang lain. Maka jika kita 

bersedekah misalnya, hal itu merupakan perbuatan yang dapat meneguhkan 

hati untuk berbuat kebaikan, serta menghilangkan pengaruh harta yang 

melekat pada jiwa. Ayat ini ditutup dengan firman-Nya: Wallahu bima 

ta'maluna bashir (Allah senantiasa melihat apa-apa yang kamu kerjakan). 

Ini berarti bahwa Allah selalu mengetahui kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan hamba-Nya, antara lain berinfak dengan niat yang ikhlas, maka 

Dia akan memberikan pahalanya. Sebaliknya, Allah juga mengetahui semua 

perbuatan yang tidak baik, maka Dia akan membalasnya dengan azab. 

 
176. dan kalau Kami menghendaki, Sesungguhnya Kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi Dia cenderung kepada 

dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka 

perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 

diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya Dia 
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mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah 

(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. 

 

Ayat 176 surat Al-A’ra>f memberikan petunjuk bahwa salah satu 

strategi membangun kemampuan  kritis-komprehensif adalah dengan 

membiasakan berfikir dengan nalar deduktif. Dengan nalar deduktif, setiap 

manusia dituntut untuk mampu memahami fenomena-fenomena umum dan 

universal kemudian diturunkan menjadi sebuah fenomena yang bersifat 

khas dan spesifik. Dengan nalar deduktif, manusia dibiasakan untuk 

memanfaatkan hal-hal yang brsifat normatif menjadi sesuatu yang bersifat 

kontekstual. Nalar ini melatih seseorang untuk memberikan kesimpulan 

terhadap sesuatu dengan senantiasa mengaitkannya dengan dalil atau dasar 

norma yang telah ada sebelumnya.   

 
44. keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Qu’ra>n, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka[829] dan supaya 

mereka memikirkan, 

Tafsi<r singkat dengan menggunakan pendekatan analisis bahasa 

terhadap ayat tersebut dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain. ‚(Dengan 

membawa keterangan-keterangan)‛. Lafal ini bertàalluq kepada fìil yang tidak 

disebutkan; artinya Kami utus mereka dengan membawa hujah-hujah yang 

jelas (dan kitab-kitab) yakni kitab-kitab suci. (Dan Kami turunkan kepadamu 

Adz-Dzikr) yakni AlQu’ra>n (agar kamu menerangkan kepada umat manusia 

apa yang diturunkan kepada mereka) yang di dalamnya dibedakan antara halal 
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dan haram (dan supaya mereka memikirkan) tentang hal tersebut kemudian 

mereka mengambil pelajaran daripadanya.
101

 

Ulasan secara detail dengan menggunakan pendekatan muna>saba>t 

dan tafsi<r bil ma’s\u>r terdapat dalam tafsi<rnya Ibnu Kas\i<r. Dan Kami tidak 

mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui, keterangan-keterangan 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qu’ra>n, agar 

kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan 

kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
102

  

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah Allah 

mengutus Nabi Muhammad menjadi seorang rasul, orang-orang Arab 

mengingkarinya, atau sebagian dari mereka ingkar akan hal ini. Mereka 

mengatakan bahwa Mahabesar Allah dari menjadikan utusan-Nya seorang 

manusia. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: Patutkah menjadi 

keheranan bagi manusia bahwa Kami mewahyukan kepada seorang laki-

laki di antara mereka, "Berilah peringatan kepada manusia. (Yu>nus: 2), 

hingga akhir ayat.  

 
21.  kalau Sekiranya Kami turunkan Al-Qu’ra>n ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah. dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka 

berfikir. 

 

Penjelasan secara singkat dengan pendekatan analisis bahasa Arab, 

dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain. (Kalau sekiranya Kami menurunkan 
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AlQu’ra>n ini kepada sebuah gunung) lalu dijadikan-Nya pada gunung 

tersebut akal sebagaimana manusia (pasti kamu akan melihatnya tunduk 

terpecah belah) terbelah-belah (disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu) yang telah disebutkan di atas tadi (Kami 

buat untuk manusia supaya mereka berpikir) yang karenanya lalu mereka 

beriman.
103

 

Adapun penafsiran secara kontekstual dapat dibaca dalam tafsi<r al-

Qur’a>n Kementerian Agama. ‚Dalam ayat ini diterangkan bahwa 

seandainya gunung-gunung itu diberi akal, pikiran, dan perasaan seperti 

yang telah dianugerahkan kepada manusia, kemudian diturunkan Al-Qur’a>n 

kepadanya, tentulah gunung-gunung itu tunduk kepada Allah, bahkan 

hancur-lebur karena takut kepada-Nya. Akan tetapi, Al-Qur’a>n bukan 

untuk gunung, melainkan untuk manusia. Sungguh indah metafora ini, 

membandingkan manusia yang kecil dan lemah, dengan gunung yang 

begitu besar, tinggi, dan keras. Dikatakan bahwa gunung itu akan tunduk di 

hadapan wahyu Allah, dan akan hancur karena rasa takut.
104

 

Ayat ini merupakan suatu peringatan kepada manusia yang tidak 

mau menggunakan akal, pikiran, dan perasaan yang telah dianugerahkan 

Allah kepada mereka. Mereka lebih banyak terpengaruh oleh hawa nafsu 

dan kesenangan hidup di dunia, sehingga hal itu menutup akal dan pikiran 

mereka. Karena takut kehilangan pengaruh dan kedudukan, maka mereka 

tidak akan mau mengikuti kebenaran. Betapa tingginya nilai Al-Qur’a>n, 

sehingga tidak semua makhluk Allah dapat memahami dengan baik maksud 

dan tujuannya. Untuk memahaminya harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu, antara lain: ilmu yang memadai, menggunakan akal pikiran, 

membersihkan hati nuraninya, dan niat yang setulus-tulusnya. Keadaan 

sebagian manusia diterangkan dalam firman Allah: Kemudian setelah itu 

hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu, bahkan lebih keras. 

Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang (airnya) memancar 

daripadanya.  
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Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya. Dan ada 

pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Dan Allah tidaklah 

lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. (al-Baqarah/2: 74) Ayat ini sama 

pula dengan firman Allah: Dan sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) 

yang dengan itu gunung-gunung dapat diguncangkan, atau bumi jadi 

terbelah, atau orang yang sudah mati dapat berbicara, (itulah Al-Qur’a>n). 

(ar-Ra'd/13: 31) Kemudian diterangkan bahwa perumpamaan-perumpamaan 

yang terdapat dalam Al-Qur’a>n itu harus menjadi pelajaran bagi orang yang 

mau mempergunakan akal, pikiran, dan perasaannya. Dengan demikian, 

mereka dapat melaksanakan petunjuk-petunjuk Al-Qur’a>n dengan sebaik-

baiknya. 

Surat al-Hasyr ayat 21 menyatan tentang pentingnya model 

analisis fenomenologis dalam memahami sebuat realitas kehidupan. 

Model analisis fenomenologis mengarahkan seseorang untuk senantiasa 

memahami fenomena dan makna yang terdapat dalam sebuah realitas. 

Jadi berfikir kritis-komprehensif dapat terwujud apabila seseorang 

memiliki kesadaran atas fenomena dan makana terhadap hekekat 

sesuatu. Ketika Allah menyebut al-Qur’a>n dan gunung, tentu yang 

dimaksud bukan al-Qur’a>n 30 juz yang sudah dicetak seperti sekarang 

ini, tetapi lebih pada makna al-Qur’a>n yang bersifat universal, abstrak, 

dan transendental. Jadi kualitas sesuatu itu tidak hanya ditentukan 

wujud, ukuran dan penampakannya, tetapi juga terdapat pada kualitas, 

fungsi dan urgensinya. 

 

J. Menjadi rahmat sebagai tujuan pendidikan Islam 

 
132. dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat. 
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56. dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah 

kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

 

Penjelasan secara detail dengan pendekatan muna>saba>t, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r. Dan dirikanlah s{alat, tunaikanlah zakat, 

dan taatlah kepada rasul, supaya kalian diberi rahmat. Janganlah kamu kira 

bahwa orang-orang yang kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengazab 

mereka) di bumi ini, sedangkan tempat kembali mereka (di akhirat) adalah 

neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. Allah Swt. 

memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar mengerjakan 

s{alat, yaitu menyembah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya; dan 

membayar zakat, yaitu berbuat kebaj ikan kepada makhluk, yakni mereka 

yang lemah dan yang fakir. Dan hendaknya dalam mengerjakan hal tersebut 

mereka taat kepada Ras>ululla>h Saw., yakni mengikutinya dalam semua apa 

yang dia perintahkan kepada mereka dan meninggalkan apa yang mereka 

dilarang melakukannya, mudah-mudahan dengan demikian Allah akan 

merahmati mereka.
105

  

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang mengerjakan hal ini pasti 

dirahmati oleh Allah Swt. Seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui 

firman-Nya: Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. (At-Taubah: 71) 

Adapun firman Allah Swt.: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 

kafir itu. (An-Nur: 57) Hai Muhammad, janganlah kamu kira orang-orang 

kafir yang menentang dan mendustakanmu itu, dapat melemahkan (Allah 

dari mengazab mereka) di bumi ini. (An-Nur: 57) Yakni mereka tidak dapat 

melemahkan Allah, bahkan Allah berkuasa atas mereka dan kelak Dia akan 

mengazab mereka atas perbuatannya itu dengan azab yang amat keras. 

Karena itulah disebutkan dalam firman selanjutnya: sedangkan tempat 

kembali mereka. (An-Nur: 57) Maksudnya, di negeri akhirat nanti. adalah 

neraka. Dan sungguh amat jeleklah tempat kembali itu. (An-Nur: 57) Yaitu 

seburuk-buruk tempat kembali adalah tempat kembalinya orang-orang 

kafir, dan tempat kembali mereka adalah seburuk-buruk tempat menetap 

dan tempat tinggal. 
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 Ayat di atas secara harfiyah menjelaskan tentang pentingnya taat 

kepada Allah dan rasul sebagai jalan untuk mendapat rahmat. Namun jika 

dilihat dari makna tersirat dari ayat tersebut, sesungguhnya Allah 

menghedaki agar manusia mampu terpilih dapat masuk dalam dimensi 

kerahmatan itu sendiri. Artinya prang yang dirahmati Allah itu 

sesungguhnya mereka yang mampu menhadirkan rahmat bagi sesama 

makhluk Allah. Orang yang masuk dalam dimensi kerahmatan adalah orang 

yang dapat membuktikan menghadirkan kasih sayang Allah dan keramahan 

Rasulnya dalam membangun peradaban di muka bumi. Jadi Allah 

menghendaki agar manusia itu mampu menjadikan dirinya bagian dari 

rahmat dan memberikan suri tauladan kasih sayang dalam bentuk nyata 

bagi orang laian sebagai kenyataan adanya kasih sayang Allah dan fungsi 

kerasulan. 

 ا

155. dan Al-Qu’ra>n itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, 

Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu diberi rahmat. 

 

Penafsiran dengan menggunakan analalisis bahasa dikemukakan 

dalam tafsi<r Jlalain: ‚(Dan ini) maksudnya AlQu’ra>n ini (adalah kitab yang 

Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia) hai penduduk Mekah 

dengan mengamalkan apa yang dikandungnya (dan bertakwalah kamu) 

jangan melakukan kekafiran (agar kamu diberi rahmat) Kami turunkan dia 

yaitu AlQu’ra>n.
106

 

Adapun penafsiran dengan pendekatan kontekstual, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama. ‚Ayat ini kembali 

menerangkan sifat-sifat dan kedudukan Al-Qur’a>n yang mencakup segala 

macam petunjuk dan hukum syariat yang dibutuhkan oleh umat manusia 

seluruhnya dan jin, untuk mencapai kebahagiaan hidup duniawi dan 

ukhrawi. Kitab Taurat yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa penuh 
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berisi ajaran-ajaran syariat dan petunjuk-petunjuk yang hanya dibutuhkan 

oleh Bani Isra>‘il untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, sedangkan 

Al-Qur’a>n yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, berisi lebih banyak 

petunjuk dan lebih luas jangkauannya dari Kitab Taurat. Oleh karena itu, 

ikutilah petunjuknya dan laksanakan semua perintah dan larangan yang ada 

di dalamnya, agar kamu diberi rahmat, dan kamu diberi hidayah di dunia 

ini.
107

 

Ayat ini memberikan petunjuk  bahwa salah satu indikator penting 

dari keberhasilan masuk dalam dimensi rahmat adalah menjadi berkah badi 

orang lain. Maksudnya adalah nilai-nilai dalam kitab suci mengandung 

anjuran agar pelajaran penting yang terkandung di dalamnya kemudian 

diikuti dengan perbuatan nyata yang baik, benar dan bermanfaat bagi 

semesta alam. Oleh karena itu Allah menghendaki kepada manusia agar 

keberkahan itu menjadi arus uta dalam menjalani misi kehidupan. 

 
63. dan Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang 

kepada kamu peringatan dari Tuhanmu dengan perantaraan seorang 

laki-laki dari golonganmu agar Dia memberi peringatan kepadamu 

dan Mudah-mudahan kamu bertakwa dan supaya kamu mendapat 

rahmat? 

204. dan apabila dibacakan Al Qu’ra>n, Maka dengarkanlah baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
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Dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r dijelaskan bahwa ‚Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman menceritakan perihal Nabi Nuh ‘alaihissalam, bahwa Nuh 

berkata kepada kaumnya: Dan apakah kalian (tidak percaya) dan heran‛. 

(Al-A’ra>f: 63), hingga akhir ayat. Maksudnya, janganlah kalian heran akan 

hal ini karena bukanlah hal yang mengherankan bilamana Allah 

menurunkan wahyu kepada seorang lelaki diantara kalian. Hal itu justru 

merupakan rahmat bagi kalian, belas kasihan dari Allah, dan kebaikan-Nya 

kepada kalian. Utusan itu ditugaskan-Nya agar memberikan peringatan 

kepada kalian supaya kalian takut kepada pembalasan Allah dan supaya 

kalian tidak mempersekutukan-Nya. dan supaya kalian mendapat rahmat. 

(Al-A’ra>f: 63)
108

 

 Ayat berikutnya diceritakan oleh Allah subhanahu wa ta’ala: Maka 

mereka mendustakan Nuh. (Al-A’ra>f: 64) Yakni mereka berlarut-larut 

dalam mendustakan Nuh dan menentangnya, dan tidak ada yang beriman 

dari kalangan kaumnya kecuali hanya sedikit orang. Sebagaimana yang 

disebutkan di bagian lain dari Al-Qur’a>n. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: kemudian Kami selamatkan dia dan orang-orang yang bersamanya 

di dalam bahtera. (Al-A’ra>f: 64) At-fulk artinya kapal laut atau bahtera. 

Semakna dengan apa yang disebutkan dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu. (Al-

Ankabut: 15) Adapun firman Allah subhanahu wa ta’ala: dan Kami 

tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. (Al-A’ra>f: 

64)  

Ayat ini semakna dengan ayat lain yang disebutkan melalui firman-

Nya: Disebabkan kesalahan-kesalahati mereka, mereka ditenggelamkan, 

lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-

penolong bagi mereka selain dari Allah. (Nuh: 25) Firman Allah subhanahu 

wa ta’ala: Sesungguhnya mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). 

(Al-Araf: 64) Yakni buta terhadap perkara yang hak, mereka tidak dapat 

melihatnya dan tidak dapat beroleh petunjuk ke arahnya. Dalam kisah ini 

Allah menjelaskan bahwa Dia akan membela kekasih-kekasih-Nya dari 

musuh-musuh mereka, menyelamatkan rasul-Nya serta orang-orang yang 

beriman, dan membinasakan musuh-musuh mereka dari kalangan orang-
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orang kafir. Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: Sesungguhnya Kami 

menolong rasul-rasul Kami. (Al-Mumin: 51), hingga akhir ayat. 

Demikianlah Sunnatullah untuk hamba-hamba-Nya di dunia dan akhirat, 

yaitu bahwa pada akhirnya akibat yang terpuji hanyalah diraih oleh orang-

orang yang bertakwa, dan keberuntungan serta kemenangan hanya 

diperoleh mereka.  

Allah subhanahu wa ta’ala telah membinasakan kaum Nuh 

‘alaihissalam dengan menenggelamkan mereka dan menyelamatkan Nuh 

beserta sahabat-sahabatnya yang beriman. Malik meriwayatkan dari Zaid 

ibnu Aslam bahwa kaum Nabi Nuh karena banyaknya sehingga jumlah 

mereka memenuhi lembah-lembah dan dataran-dataran tinggi. Abdur 

Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, "Tidaklah Allah mengazab 

kaum Nabi Nuh melainkan di saat bumi penuh dengan mereka, dan tidak 

ada suatu daerah pun dari bumi melainkan padanya terdapat seorang raja 

dan pendurhaka." 

 Ibnu Wahb mengatakan, "Telah sampai kepadaku berita dari Ibnu 

Abbas yang mengatakan bahwa orang-orang yang selamat bersama Nabi 

Nuh ‘alaihissalam di dalam bahtera adalah delapan puluh laki-laki, salah 

seorang dari mereka adalah bangsa Jurhum yang berbicara memakai bahasa 

Arab." Demikianlah menurut riwayat Ibnu Abu Hatim. Dari jalur lain Ibnu 

Abu Hatim meriwayatkannya pula secara muttasil sampai kepada Ibnu 

Abbas". 

Kedua ayat di atas memberikan petunjuk bahwa untuk bisa menjadi 

rahmat dalam kehidupan diperlukan hati yang lembut, terbuka dan mudah 

memahami keadaan. Artinya sensitifitas  terhadap sebuah konteks sangat 

diperlukan agar memberikan respon secara positif dan efektif. Untuk 

membangun sensitifitas yang baik, dapat dimulai dengan mengenal kultur, 

membangun jaringan dan melakukan kegiatan bersama, serta terlibat 

langsung dalam suasana yang sebenarnya. Selain itu, sensitifitas juga dapat 

dibangun melalaui narasi yang di update secara massif dan 

melibatkansentuhan nilai-nilai dasar kemanusiaan. Selain itu, manusia yang 

dirahmati atau yang memberi rahmat pada dasarnya dibangkitkan oleh 

nilai-nlai spiritual-transendental yang aktif dalam jiwa dan menghasilkan 

energi motorik. Energi motorik ini kemudian mencari sarana untuk 

mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dan kemudian menjelma menjadi 
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sebuat amal saleh, amal bakti dan pengabdian nyata bagi kemanusiaan atau 

peradaban. 

 

K. Menjadi penyelamat/juru damai sebagai tujuan pendidikan Islam           

(an-Nah}l:81) 

 
81. dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 

telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal 

di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang 

memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara 

kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 

nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). 

Penjelasan tafsi<r dengan pendekatan analisis bahasa dapat 

ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Dan Allah menjadikan bagi kalian dari 

apa yang telah Dia ciptakan) seperti rumah-rumah, pohon-pohon dan 

mendung (sebagai tempat bernaung). Lafal zhilaalan adalah bentuk jamak 

dari lafal zhillun; yang dapat melindungi diri kalian dari sengatan panas 

matahari (dan Dia jadikan bagi kalian tempat-tempat tinggal di gunung-

gunung) lafal aknaanan adalah bentuk jamak dari lafal kinnun, yang artinya 

tempat untuk tinggal seperti gua dan liang besar (dan Dia jadikan bagi 

kalian pakaian) baju-baju gamis (yang memelihara kalian dari panas) dan 

dari dingin (dan pakaian/baju besi yang memelihara kalian dalam 

peperangan) sewaktu kalian berperang yakni dari tusukan dan pukulan 

senjata di dalam peperangan, seperti baju dan topi besi. (Demikianlah) 

sebagaimana Dia telah menciptakan semuanya itu (Allah menyempurnakan 

nikmat-Nya) di dunia (atas kalian) dengan menciptakan segala sesuatu 
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yang menjadi keperluan kalian (agar kalian) hai penduduk Mekah (masuk 

Islam) agar kalian mengesakan-Nya.
109

 

Adapun uraian dengan pendekatan kontekstual terdapat dalam tafsi<r 

al-Qur’a>n Kementerian Agama. ‚Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan 

nikmat karunia-Nya selain nikmat yang telah disebutkan, yang memberikan 

rasa aman, damai, dan tenteram. Kepada bangsa yang sudah menetap atau 

maju, Allah memberikan karunia tempat berteduh seperti rumah, hotel, dan 

gedung yang secara umum dibuat dari kayu, besi, batu, dan lain-lain. Allah 

menyediakan bahan (material) dari gunung seperti batu dan pasir untuk 

membangun gedung, benteng, atau perlindungan tempat tinggal dalam 

gunung. Kesemuanya menimbulkan rasa aman dan tenang pada jiwa 

penghuninya. Allah swt menyediakan bagi mereka pakaian dari bulu domba 

atau dari kapas dan katun yang memelihara mereka dari panas dan dingin, 

serta pakaian dari besi untuk melindungi tubuh mereka dari senjata tajam 

ketika berperang. Demikianlah nikmat-nikmat yang dianugerahkan Allah 

kepada manusia.
110

  

Allah akan menyempurnakan nikmat-nikmat duniawi kepada kaum 

Muslimin dengan memberikan kekuasaan dan kerajaan kepada mereka, serta 

menetapkan tujuan perjuangan mereka itu untuk mencari kerid{a>an Allah dan 

menegakkan kemaslahatan bagi umat manusia. Maka hendaklah mereka 

menyadari segala kenikmatan yang besar dari Allah itu dan mengakui pula 

kewajiban terhadap pemberi nikmat itu, untuk kemudian beriman kepada-

Nya, meninggalkan sembahan-sembahan lain, dan melakukan amal saleh. 

Allah berfirman: Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, 

dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang 

Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna. (al-Isra>‘'/17: 70) (82) 

Sesudah Allah menjelaskan nikmat dan karunia-Nya kepada manusia, maka 

dalam ayat ini Allah menegaskan kepada Rasul saw bahwa jika orang-orang 

kafir itu tetap berpaling dari ajaran Rasul dan menolak segala penjelasan dan 

uraian bukti-bukti kebenaran agama yang disampaikan kepada mereka, 
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hendaklah hal itu tidak menyedihkan beliau dan tidak menimbulkan rasa 

putus asa dalam jiwanya. Tugas Rasul hanya menyampai-kan dan beliau 

sudah menunaikannya dengan sempurna yaitu menyampaikan dan 

menjelaskan syariat agama Islam, cita-citanya, dan hikmah-hikmah yang 

terkandung dalam syariat itu. Menumbuhkan keimanan dalam jiwa manusia 

atau membuat orang menjadi mukmin sesungguhnya di luar kemampuan 

Rasul saw. 

Ayat tersebut merupakan sidiniran nyata bagi orang yang 

seharusnya mampu menjadi rahmat bagi orang karena banyak diberikan 

kenikmatan Allah, namun tidak menjalankan tugas tersebut. Bagi orang 

yang telah memiliki kualifikasi dan kompetensi yang memadai dalam hal 

tertentu, seyogyanya mampu memerankan diri sebagai rahmat bagi orang 

lain, sebab ia telah diberikan rahmat yang banyak oleh Allah. Orang 

kategori ini boleh dikatakan tidak lagi memiliki alasan untuk tidak 

menebarkan rahmat bagi orang laian. Manusia kategori ini, sudah termasuk 

penolong dan menjadi solusi bagi kehidupan umat  mausia. Ia selayaknya 

menjadi ‚juru selamat‛ bagi golongan masakin, du’afaa’ dan para fakir. 

Orang yang telah diberikan hidup nyaman, berlimpah harta, memiliki 

kekuasaan sudah seharusnya mampu memberikan peluang yang luas kepada 

mereka yang membutuhkan pertolongan. Ayat ini jelas memberikan 

motivasi yang tinggi bagi setiap orang yang diberikan kelebihan oleh Allah 

untuk ‚menjadi pahlawan‛ bagi kemanusiaan. Bagi yang memiliki 

kelebihan harta, mampu menjadi ‚pahlawan‛ bagi yang kekuarangan 

kebutuhan primernya. Orang yang memiliki kekuasaan mampu manjadi 

‚pahlawan‛ bagi yang teraniaya dan tertindas. Orang yang memiliki 

kelebihan ilmu pengetahuan mampu manjadi ‚pahlawan‛ untuk 

mengentaskan kebodohan, dan seterusnya. 

   

L. Membentuk sikap tanggung jawab sebagai tujuan pendidikan Islam (Al-

Anbiya>‘’:13) 
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Janganlah kamu lari tergesa-gesa; Kemba1i  dan kamu membuat 

benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? 

 

 Uraian tafsi<r atas ayat tersebut di atas dengan pendekatan analalisis 

bahasa dapat dijumpai dalam tafsi<r Jala>lain. ‚Kemudian berkatalah para 

Malaikat pembawa azab kepada mereka dengan nada mengejek, 

("Janganlah kalian lari tergesa-gesa, kembalilah kalian kepada kemewahan 

yang telah kalian rasakan) kepada nikmat yang telah diberikan kepada 

kalian (dan kepada tempat-tempat kediaman kalian, supaya kalian 

ditanya") tentang sesuatu dari keduniaan milik kalian, sebagaimana 

biasanya.
111

 

Adapun penafsiran secara lebih detail dan menggunakan analisis 

muna>saba>t dan tafsi<r bil ma’s\u>r diungkapkan oleh Ibnu Kas\i<r. ‚Maka 

apakah kalian tiada memahaminya? (Al-Anbiya>‘: 10) Maksudnya, 

memahami nikmat ini dan sebagai terima kasih kalian ialah kalian 

menerimanya dengan penerimaan yang baik. Makna ayat ini sama dengan 

yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: Dan sesungguhnya 

Al-Qur’a>n itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 

kaummu dan kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban. (Az-Zukhruf: 

44) Adapun firman Allah Swt: Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri-

negeri yang z}a>lim yang telah Kami binasakan. (Al-Anbiya>‘: 11) Lafaz 

"kam" mengandung makna banyak. Seperti makna yang terdapat di dalam 

ayat lain, yaitu: Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami 

binasakan. (Al-Isra>‘: 17) Berapa banyak kota yang Kami telah 

membinasakannya, yang penduduknya dalam keadaan z}a>lim, maka 

(tembok-tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya. (Al-Hajj: 45), 

hingga akhir ayat.
112

 

 Firman Allah Swt.: dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum 

yang lain. (Al-Anbiya>‘: 11) Artinya, Kami gantikan mereka dengan kaum 

yang lain sesudah mereka binasa. Maka tatkala mereka merasakan azab 

Kami. (Al-Anbiya>‘: 12) Yakni mereka merasa yakin bahwa azab bakal 
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menimpa mereka sebagai suatu kepastian sesuai dengan apa yang 

diancamkan oleh nabi mereka. tiba-tiba mereka melarikan diri dari 

negerinya. (Al-Anbiya>‘: 12) Maksudnya, mereka melarikan diri dari azab 

itu. Janganlah kamu lari tergesa-gesa, kembalilah kamu kepada nikmat 

yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat kediaman kalian (yang 

baik). (Al-Anbiya>‘: 13) Ungkapan ini mengandung nada memperolok-

olokkan mereka. Yakni dikatakan kepada mereka dengan nada 

meremehkan, "Janganlah kalian lari terbirit-birit karena turunnya azab, 

kembalilah kalian kepada kenikmatan yang kalian bergelimang di dalamnya 

dan kepada kehidupan serta tempat-tempat tinggal kalian yang baik-baik 

itu."  

Menurut Qatadah, ungkapan ini mengandung nada ejekan terhadap 

mereka. supaya kalian ditanya. (Al-Anbiya>‘: 13) Yaitu dimintai 

pertanggungjawaban tentang perbuatan kalian, apakah kalian telah 

mensyukuri nikmat-nikmat yang kalian peroleh? Mereka berkata, "Aduhai, 

celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang z}a>lim.(Al-

Anbiya>‘: 14) Mereka mengakui dosa-dosa mereka (saat azab akan menimpa 

mereka), tetapi nasi sudah menjadi bubur, hal itu tiada bermanfaat bagi 

mereka. Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan 

mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 

(Al-Anbiya>‘: 15) Yakni alasan itulah yang terus menerus mereka ucapkan 

hingga Kami tuai mereka sehabis-habisnya, dan binasalah mereka tanpa 

bisa bergerak dan bersuara lagi." 

Sikap hidup bertanggung jawab bukan sesuatu yang natural, tetapi 

terbentuk melalui proses pendidikan dan pelatihan. Bertanggung jawab 

adalah sikap mental yang membutuhkan perangkat jiwa dalam proses 

pembentukannya, sebab hal itu terkait dengan pola pikir, kecerdasan 

spiritual, kematangan emosional dan keteguhan keyakinan. Selain itu, sikap 

ini juga dapat dibentuk melalui nilai kesadaran sejarah, bahwa ketika ia 

melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu sesungguhnya ia sedang 

membuat sejarah bagi generasi selanjutnya. Oleh karena itu, maka sikap 

bertanggung jawab terhadap sebuah amanah adalah nilai bijaksana yang 

membentuk kearifan lokal yang akan menjadi warisan budaya 

masyarakatnya. 
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M. Penanaman nilai realistis sebagai tujuan pendidikan Islam                          

(al-Syu’ara’:129)  

 
 Uraian dan penjelasan ayat di atas dengan pendekatan analisis 

bahasa, dapat dibaca dalam tafsi<r Jala>lain. ‚(Dan kalian membuat benteng-

benteng) yakni penampungan-penampungan air di bawah tanah (dengan 

maksud supaya kalian) seolah-olah kalian akan (hidup kekal) di dunia ini 

dan tidak akan mati. Jadi ayat ini mengandung metafora yang 

sesungguhnya merupakan cambuk bagi mereka yang tidak patuh terhadap 

Allah, agar mereka mau kembali ke jalan yang benar.
113

 

Uraian dan penjelasan ayat dengan pendekatan kontekstual, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama. ‚Ayat ini 

menerangkan peringatan Hud kepada kaumnya yang membangun istana 

dan benteng-benteng yang kukuh dengan maksud ingin hidup abadi di 

dunia, padahal sesungguhnya hanya Allah Yang Mahakuasa‛. Sejarah 

membuktikan bahwa 'ad telah mampu membangun perusahaan-perusahaan, 

menggali logam dalam bumi, dan membuat kanal-kanal untuk irigasi yang 

teratur.
114

 

Dengan adanya irigasi yang teratur itu, bumi mereka menjadi subur 

sehingga kemakmuran mereka semakin meningkat. Mereka mendirikan 

kota Iram dengan tiang yang tinggi dan megah sebagai ibu kota kerajaan 

mereka. Pendirinya bernama Syaddad bin 'ad, salah seorang raja mereka. Di 

sekeliling kota ini, mereka dirikan benteng-benteng yang kuat untuk 

mempertahankannya dari serangan musuh. Kemakmuran dan kekuatan 

yang mereka miliki itu membuat mereka menjadi sombong dan takabur. 

Mereka mengira bahwa keadaan mereka yang demikian itu akan kekal 

selama-lamanya. Mereka membangkang kepada Allah dengan menyembah 

berhala dan berbuat semena-mena. Allah berfirman: Maka adapun kaum 

'Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan) 
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kebenaran dan mereka berkata, "Siapakah yang lebih hebat kekuatannya 

dari kami?" Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 

yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan 

mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami. (Fussilat/41: 15). 

Ayat ini merupakan sindiran bagi mereka yang ingin hidup kekal di 

dunia, padahal itu sebuah khayalan belaka, sebab belum ada kenyataan 

maupun narasi apapun tentang hidup kekal di dunia. Dalam tafsi<r Jala>lain 

diterangkan bahwa makna (Dan kalian membuat benteng-benteng) yakni 

penampungan-penampungan air di bawah tanah (dengan maksud supaya 

kalian) seolah-olah kalian akan (hidup kekal) di dunia ini dan tidak akan 

mati. Sedangkan Ibnu Kas\i<r menjelaskan bahwa Mereka membangun di 

tempat tersebut bangunan yang kokoh, besar, lagi megah. Karena itulah 

disebutkan oleh firman-Nya: Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah 

tinggi bangunan. (Asy-Syu'ara': 128) Yakni bangunan yang menjadi tanda 

lagi terkenal. untuk bermain-main. (Asy-Syu'ara': 128) Yaitu sesungguhnya 

mereka membuat bangunan tersebut hanyalah untuk bermain-main, bukan 

untuk tujuan yang diperlukan, melainkan hanya sekadar bermain-main, 

bersenang-senang, dan unjuk kekuatan. Karena itulah maka nabi mereka 

mengingkari perbuatan mereka yang demikian itu, mengingat perbuatan 

mereka itu sama dengan menyia-nyiakan waktu, memayahkan diri tanpa 

ada faedahnya, serta menyibukkan diri dengan hal-hal yang tidak 

bermanfaat baik di dunia maupun di akhirat. Karena itu, disebutkan oleh 

firman-Nya: dan kalian membuat benteng-benteng dengan maksud supaya 

kalian kekal (di dunia). (Asy-Syu'ara': 129)  
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N. Kemampuan adaptif sebagai Tujuan pendidikan Islam (An-Naml: 7, 

Al-Qashash:29)  

     
7. (ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: 

"Sesungguhnya aku melihat api. aku kelak akan membawa 

kepadamu khabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh 

api supaya kamu dapat berdiang". 

 

Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan bahwa ‚Ingatlah (ketika Musa 

berkata kepada keluarganya) yaitu istrinya sewaktu ia berjalan dari Madyan 

menuju ke Mesir, ("Sesungguhnya aku melihat) dari jauh (api). Aku kelak 

akan membawa kepadamu kabar daripadanya) mengenai jalan yang harus 

kita tempuh, karena pada saat itu Nabi Musa tersesat (atau aku membawa 

kepadamu) dari api itu (suluh api). Jika dibaca Bisyihabi Qabasin, maka 

Idhafah di sini mengandung makna Bayan. Dapat pula dibaca Bisyihabin 

Qabasin, artinya obor api yang dinyalakan pada sumbu atau kayu (supaya 

kamu dapat berdiang") huruf Tha pada lafal Tashthaluna adalah pengganti 

dari huruf Ta asal, karena wazannya adalah Tafta'iluna, yaitu berasal dari 

Shaliya atau Shala yang artinya berdiang pada api untuk menghilangkan 

rasa dingin.
115

 

Ayat di atas terjadi pada konteks perjalanan hdup Nabi Musa 

bersama dengan keluarganya. Namun bila ditelaah lebih jauh dapat diambil 

pelajaran bahwa Allah menyempaikan kepada manusia bahwa dalam hidup 

itu harus memiliki kemampuan adaptasi. Bahwa kondisi dan konteks yang 
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ditemui dalam kehidupan di dunia tidak selama sesuai dengan yang 

diharapan, namun manusia diberikan kemampuan untuk berkomunikasi dan 

menyesuaikan diri dengan kontels tersebut. Orang yang memiliki 

kemampuan adaptasi tinggi akan senantiasa lebih mudah bertahan terhadap 

terpaan badai kehidupan, bahkan seringkali cepat mempengaruhi atau 

mengubah konteks menjadi ramah dengannya. 

 

O. Menjadi fasilitator sebagai tujuan pendidikan Islam (Al-Baqarah:186) 

 

 
186. dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 

Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 

kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-

Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran. 

 

Ibnu Kas\i<r menjelaskan dalam tafsi<rnya bahwa ‚Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, ayahku telah menceritakan kepada kami, telah menceritakan 

kepada kami Yahya ibnul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Jarir, 

dari Abdah ibnu Abu Barzah As-Sukhtiyani, dari As-Silt ibnu Hakim ibnu 

Mu'awiyah (yakni Ibnu Haidah Al-Qusyairi), dari ayahnya, dari kakeknya, 

bahwa ada seorang penduduk Badui bertanya, "Wahai Ras>ululla>h, apakah 

Tuhan kita dekat, maka kita akan bermunajat (berbisik) kepada-Nya; 

ataukah Dia jauh, maka kita akan menyeru-Nya?" Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam diam, tidak menjawab. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka hendaklah mereka 

itu memenuhi (segala perintah)-Aku dan hendaklah mereka beriman 

kepada-Ku. (Al-Baqarah: 186) Dengan kata lain, apabila kamu perintahkan 
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mereka untuk berdoa kepada-Ku, hendaklah mereka berdoa kepada-Ku, 

niscaya Aku akan mengabulkan mereka. H{adi<s\ ini diriwayatkan pula oleh 

Ibnu Jarir, dari Muhammad ibnu Humaid Ar-Razi, dari Jarir dengan lafal 

yang sama.
116

  

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih serta Abusy Syekh Al-

Asbahani, melalui H{adi<s\ Muhammad ibnu Abu Humaid, dari Jarir dengan 

lafal yang sama. Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Auf, dari Al-Hasan yang menceritakan 

bahwa para sahabat bertanya kepada Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam, "Di manakah Tuhan kita?" Maka Allah subhanahu wa ta’ala 

menurunkan firman-Nya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya 

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. 

Aku mengabulan permohonan orang yang mendoa apabila ia berdoa 

kepada-Ku. (Al-Baqarah: 186), hingga akhir ayat. Ibnu Juraij meriwayatkan 

dari ‘Atha’, telah sampai kepada ‘Atha’ bahwa ketika firman-Nya ini 

diturunkan: Dan Tuhan kalian berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 

akan Kuperkenankan bagi kalian." (Al-Mumin: 60) Maka orang-orang 

bertanya, "Sekiranya kami mengetahui, saat manakah yang lebih tepat 

untuk melakukan doa bagi kami?" Maka turunlah firman-Nya: Dan apabila 

hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat, Aku mengabulkan permohonan orang yang 

mendoa apabila ia berdoa kepada-Ku. (Al-Baqarah: 186) .  

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul 

Wahhab ibnu Abdul Majid As-SaQa>fi, telah menceritakan kepada kami 

Khalid Al-Hazza, dari Abu Usman An-Nahdi, dari Abu Musa Al-Asy'ari 

yang menceritakan, "Ketika kami (para sahabat) bersama Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam suatu peperangan, tidak sekali-kali 

kami menaiki suatu tanjakan dan berada di tempat yang tinggi serta tidak 

pula kami menuruni suatu lembah melainkan kami mengeraskan suara kami 

seraya mengucapkan Takbi<r." Abu Musa melanjutkan kisahnya, "Lalu Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam mendekat ke arah kami dan bersabda: 'Wahai 

manusia, tenangkanlah diri kalian, karena sesungguhnya kalian bukan 

berseru kepada orang yang tuli, bukan pula kepada orang yang gaib; 
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sesungguhnya kalian hanya berseru kepada Tuhan Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat. Sesungguhnya Tuhan yang kalian seru lebih dekat 

kepada seseorang di antara kalian daripada leher unta kendaraannya. Wahai 

Abdullah ibnu Qais, maukah kamu kuajarkan suatu kalimat (doa) yang 

termasuk perbendaharaan surga? (Yaitu) la haula wala quwwata ilia billah 

(tiada upaya dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)'." H{adi<s\ 

ini diketengahkan di dalam kitab Shahihain dan jamaah lainnya melalui 

H{adi<s\ Abu Usman An-Nahdi yang nama aslinya ialah Abdur Rahman ibnu 

Ali, dari Abu Musa Al-Asy'ari dengan lafal yang semisal. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menghendaki sebagian 

hambanya dapat menjadi fasilitator bagi orang-oarang yang ingin 

mendapatkan kesuksesan hidup, atau dapat mendapatkan pencerahan 

setidaknya. Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya orang-orang yang 

memiliki kapasitas dalam menjelaskan kebenaran dan dapat menunjukkan 

jalan pencerahan dalam menuju kebenaran dan makna hakekat kehidupan. 

Selain masih banyak orang yang berada dalam kejahilan sehingga belum 

dapat mengenal Tuhan dengan baik, oleh karena itu Allah menghendaki 

kiranya ada sebagian dari umat menjadi pembimbing bagi yang lain. Dalam 

konteks ayat ini, yang dikehendaki adalah sebuah kesadaran terdalam dan 

sikap hidup tanpa pamrih untuk menjalankan amanah penunjuk ilmu bagi 

yang membutuhkan bimbingan. 

 

P. Membentuk sikap cerdik sebagai tujuan pendidikan Islam 

 
72.  segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya): 

"Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu beriman kepada apa yang 

diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 

pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya 

mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran). 
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Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan bahwa ‚(Segolongan dari Ahli 

Kitab berkata) segolongan Yahudi kepada golongan Yahudi lainnya 

(berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan atas orang-orang beriman) 

kepada AlQu’ra>n (di awal siang) atau permulaannya (dan kafirlah) 

kepadanya (di akhirnya, semoga mereka) yakni orang-orang yang beriman 

(kembali) kafir dari agama mereka, karena mereka niscaya akan 

mengatakan bahwa orang-orang itu mungkin keluar dari Islam setelah 

memasukinya sedangkan mereka ahli-ahli ilmu, mengetahui 

ketidakbenarannya, dan kata mereka pula.
117

 

Uraian lebih detail dijelaskan oleh Ibnu Kas\i<r, bahwa ‚Allah 

subhanahu wa ta’ala memberitakan perihal kedengkian orang-orang Yahudi 

kepada kaum mukmin dan mereka selalu menginginkan agar kaum mukmin 

menjadi sesat‛. Allah memberitakan pula bahwa perbuatan mereka itu 

justru menjadi senjata makan tuan, sedangkan mereka tidak merasakan 

bahwa tipu daya diri mereka justru akibat buruknya menimpa diri mereka 

sendiri. Selanjutnya Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: Wahai Ahli 

Kitab, mengapa kalian mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kalian 

menyaksikan. (Ali Imra>n: 70). Yakni kalian mengetahui kebenarannya dan 

menyaksikan bahwa itu adalah perkara yang hak. Wahai Ahli Kitab, 

mengapa kalian mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, dan 

menyembunyikan kebenaran, padahal kalian mengetahui? (Ali Imra>n: 71). 

Yaitu kalian telah menyembunyikan sifat-sifat Nabi Muhammad yang 

terdapat di dalam kitab-kitab kalian, padahal kalian mengetahui dan 

menyaksikan kebenarannya. Segolongan dari Ahli Kitab berkata, 

"Perlihatkanlah (seolah-olah) kalian beriman kepada apa yang diturunkan 

kepada orang-orang beriman pada permulaan siang hari dan ingkarilah ia 

pada akhirnya." (Ali Imra>n: 72), hingga akhir ayat. Hal ini merupakan tipu 

daya yang mereka lancarkan untuk mengelabui kalangan du'afa (orang-

orang yang lemah) dari kalangan kaum muslim terhadap perkara agama 

mereka.
118
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Ayat di atas menjelaskan setiapada misi  kebaikan selalu aja akan 

mendapatkan rintangan, hambatan dan tantangan. Rintangan dan hambatan 

ada yang dapat dilihat secara nyata dan ada kalanya tidak terlalu nyata, 

tetapi perlu kejelian tersendiri. Tantangan ada yang bersifat fisik, dan 

kalanya berupa non fisik, ada kalanya langsung dan ada juga tidak secara 

langsung. Bahkan hambatan itu sendiri terkadang menyusup dalam 

lingkarang misi. Oleh karena itu, kewaspadaan mutlak diperlukan agar 

sebuah misi kebaikan tidak gagal oleh hambatan dan rintangan tersebut. 

 
168. dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa 

golongan; di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya 

ada yang tidak demikian. dan Kami coba mereka dengan (nikmat) 

yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka 

kembali (kepada kebenaran). 

174. dan Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu, agar mereka 

kembali (kepada kebenaran). 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa 

‚Dalam ayat ini Allah menguraikan siksaan dan penderitaan mereka yakni 

mereka diceraiberaikan di atas bumi ini satu golongan berada di suatu 

daerah sedang golongan yang lain berada di daerah lain‛. Sebagian mereka 

ada yang menjadi orang-orang yang selalu mengadakan perbaikan dan 

beriman kepada Nabi-nabi, tetapi ada pula yang benar-benar tenggelam 

dalam kekafiran dan kefasikan hingga membunuh Nabi-nabi, memutar 

balikkan isi Kitab Taurat dan memusuhi Nabi Muhammad. Untuk 

membuat mereka sadar, mereka diuji dengan kesenangan dan penderitaan 

silih berganti, tetapi tidak membuat mereka jera. Mereka yang baik diberi 

anugerah kebaikan dan kebahagiaan. Mereka yang durhaka diturunkan 
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bencana kesengsaraan. Semuanya itu cobaan bagi mereka agar mereka 

kembali ke jalan yang benar.
119

 

Adapun penjelasan lebih detail diungkapkan oleh Ibnu Kas\i<r dalam 

tafsi<rnya bahwa ‚Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi 

beberapa golongan di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di 

antaranya ada yang tidak demikian‛.  Kami coba mereka dengan (nikmat) 

yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk, agar mereka kembali 

(kepada kebenaran). Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 

yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, 

dan berkata, "Kami akan diberi ampun. Kelak jika datang kepada mereka 

harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya mereka akan mengambilnya 

(juga). Bukankah perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa 

mereka tidak akan mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal 

mereka telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Dan kampung 

akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 

sekalian tidak mengerti? Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan 

Al-Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena 

sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

mengadakan perbaikan.
120

 

 Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan bahwa Dia mencerai-

beraikan orang-orang Yahudi di muka bumi ini menjadi berbagai golongan 

dan sekte, seperti yang disebutkan di dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Isra>‘il, "Diamlah di negeri 

ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami datangkan kalian 

dalam keadaan bercampur-baur." (Al-Isra>‘: 104) Firman Allah subhanahu 

wa ta’ala: di antaranya ada orang-orang yang saleh dan di antaranya ada 

yang tidak demikian. (Al-A’ra>f: 168) Dengan kata lain di antara mereka 

ada orang orang baik, ada pula yang tidak baik. Sama pengertiannya 

dengan apa yang dikatakan oleh jin melalui firman-Nya: Dan sesungguhnya 

di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara kami ada (pula) 
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yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-

beda. (Al-Jin: 11 Adapun firman Allah subhanahu wa ta’ala: Dan Kami 

coba mereka. (Al-A’ra>f: 168) Maksudnya, Kami uji mereka. dengan 

(nikmat) yang baik dan (bencana) yang buruk-buruk. (Al-A’ra>f: 168) Yakni 

dengan kemakmuran dan kesempitan, dengan kesukaan dan kedukaan dan 

dengan kesehatan dan penyakit. agar mereka kembali (kepada kebenaran). 

(Al-A’ra>f: 168) Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka datanglah 

sesudah mereka generasi yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta 

benda dunia yang rendah ini. (Al-A’ra>f: 169), hingga akhir ayat.  

Dua ayat di atas mempertegas ayat sebelumnya bahwa, rintangan 

dan ancaman itu ada pada setiap misi kebajikan. Ada sebagian ancaman itu 

bahkan seolah-olah menjadi faktor pendukung, namun setelah ditelaah 

secara lebih detail dan mendalam justeru menjadi faktor perusak. Ancaman 

yang seringkali tidak terdetiksi apabila berasal dari dalam kelompok sendiri 

dan berada pada pihak yang paling dekat dengan kita. Terkadang kita larut 

dan terlanjur percaya, karena ia mampu menampilkan dalam kemasan yang 

perfec, sehingga kita dibuat terbuai. Dengan demikian maka, sifat mental 

waspada terhadap segala kemungkinan sangat diperlukan agar dalam 

meraih tujuan dari sebuah misi kebajikan dapat terwujud secara efektif dn 

efisien. 

 
58. Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-

potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; 

agar mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya. 

 

Syeikh Jalaluddin al-Mahalli dan Seikh Jalaludin al-Suyuti 

menjelaskan dalam tafsi<r Jala>lain bahwa ‚(Maka Ibrahim membuat berhala-

berhala itu) sesudah mereka pergi meninggalkannya menuju ke tempat 

pertemuan di hari raya mereka (menjadi puing-puing) dapat dibaca 

Judzaadzan dan Jidzaadzan, artinya hancur terpotong-potong di kapak oleh 

Nabi Ibrahim (kecuali yang terbesar dari mereka) lalu Nabi Ibrahim 

menggantungkan kapaknya ke pundak berhala yang terbesar itu (agar 
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mereka kepadanya) yakni kepada berhala yang terbesar itu 

(menanyakannya) maka mereka akan melihat apa yang ia perbuat terhadap 

berhala-berhala yang lain.
121

 

Adapun Ibnu Kas\i<r memberikan uraian detail dengan pendekatan 

muna>saba>t dan bil ma’s \u>r dalam tafsi<rnya, bahwa ‚Menurut kisahnya, 

mereka (kaum Nabi Ibrahim) mempunyai hari pasaran tertentu yang 

mereka rayakan di suatu tempat‛. As-Saddi mengatakan bahwa ketika hari 

raya itu sudah dekat masanya, ayah Ibrahim berkata, "Hai anakku, 

seandainya kamu keluar bersama kami menuju ke tempat perayaan kami, 

niscaya kamu akan kagum kepada agama kami." Maka Ibrahim keluar 

(berangkat) bersama mereka. Ketika di tengah jalan, Ibrahim menjatuhkan 

dirinya ke tanah dan berkata, "Sesungguhnya aku sakit." Ketika kaumnya 

melaluinya, sedangkan dia dalam keadaan tergeletak, mereka bertanya, 

"Mengapa kamu?" Ibrahim menjawab, "Sesungguhnya saya sakit." Setelah 

sebagian besar dari kaumnya telah berlalu dan yang tertinggal hanyalah 

orang-orang yang lemah dari kalangan mereka, Ibrahim berkata, seperti 

yang disitir oleh firman-Nya: Demi Allah, sesungguhnya aku akan 

melakukan tipu daya terhadap berhala-berhala kalian. (Al-Anbiya>‘: 57) 

Maka ucapannya itu didengar oleh mereka.
122

 

 Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Abul Ahwas dari Abdullah 

yang telah mengatakan, bahwa ketika kaum Nabi Ibrahim ke luar menuju 

ke tempat perayaan mereka, mereka melalui Ibrahim, lalu berkata 

kepadanya, "Hai Ibrahim, tidakkah engkau keluar bersama kami?" Ibrahim 

menjawab, "Sesungguhnya aku sedang sakit." Dan adalah sebelumnya, 

yakni kematian. Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya 

terhadap berhala-berhala kalian sesudah kalian pergi meninggalkannya. 

(Al-Anbiya>‘: 57) Maka ucapannya itu didengar oleh sebagian orang dari 

kalangan kaumnya. Firman Allah Swt.: Maka Ibrahim membuat berhala-

berhala itu hancur terpotong-potong. (Al-Anbiya>‘: 58) Yakni hancur 

berkeping-keping dipecahkan oleh Nabi Ibrahim, kecuali berhala yang 

paling besar. Di dalam ayat lain disebutkan oleh firman-Nya: Lalu 
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dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulinya dengan tangan 

kanannya (dengan kuat). (Ash-Shaffat: 93)  

Adapun firman Allah Swt.: agar mereka kembali (untuk bertanya) 

kepadanya. (Al-Anbiya>‘: 58) Menurut suatu kisah, Ibrahim a.s. meletakkan 

kapak di tangan berhala yang terbesar, untuk memberikan gambaran 

kepada mereka bahwa berhala yang terbesarlah yang memecahkan berhala-

berhala lainnya. Karena mereka tidak mau menyembahnya, maka ia 

memecahkan semua berhala kecil yang membangkang kepadanya. Mereka 

berkata, "Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan 

kami? Sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang z}a>lim. (Al-Anbiya>‘: 

59) Yakni setelah mereka kembali dari perayaannya dan menyaksikan apa 

yang telah dilakukan oleh Ibrahim terhadap berhala-berhala mereka, 

sebagai suatu penghinaan dan ejekan yang menunjukkan bahwa berhala-

berhala itu bukanlah tuhan dan para penyembahnya hanyalah orang-orang 

yang kurang waras akalnya. Mereka berkata, "Siapakah yang melakukan 

perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami? Sesungguhnya dia termasuk 

orang-orang yang z}a>lim. (Al-Anbiya>‘: 59) Maksudnya, orang yang berbuat 

ini adalah orang yang z}a>lim. Kemudian disebutkan dalam firman 

selanjutnya: Mereka berkata, "Kami dengar ada seorang pemuda yang 

mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim. (Al-Anbiya>‘: 60)  

Orang yang melaporkan demikian adalah seseorang yang mendengar 

Ibrahim mengucapkan sumpahnya, bahwa dia akan membuat tipu daya 

terhadap berhala-berhala mereka. Ia melaporkan kepada kaumnya: Kami 

dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang bernama 

Ibrahim. (Al-Anbiya>‘: 60) Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Auf telah menceritakan 

kepada kami Sa'id ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Jarir ibnu 

Abdul Hamid, dari Qabus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas yang telah 

mengatakan bahwa tidak sekali kali Allah mengutus seorang nabi 

melainkan masih berusia muda, dan tidaklah seseorang dianugerahi ilmu 

melainkan selagi ia masih berusia muda.    
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41. telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). 

 
21. dan Sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian 

azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di 

akhirat), Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n tematis Kementerian Agama dijelaskan 

bahwa ‚Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa sebenarnya orang-orang 

kafir itu sewaktu masih hidup di dunia telah diazab oleh Allah dengan 

berbagai macam azab, baik yang tampak maupun yang hanya dapat 

dirasakan oleh mereka‛. Siksaan bagi mereka di dunia disebut dengan al-

'adzab al-adna (azab yang dekat), sedangkan siksaan di akhirat disebut al-

'adzab al-akbar (azab yang lebih besar). Banyak cobaan-cobaan yang 

diberikan Allah kepada manusia selama hidup di dunia, sejak dari cobaan 

yang kecil sampai kepada cobaan yang paling besar. Bisa juga dalam 

bentuk kemewahan lahiriah sampai kepada kemiskinan dan 

kesengsaraan.
123

  

Seorang yang kaya tetapi tidak dilandasi dengan iman kepada Allah, 

hatinya selalu was-was dan khawatir, mungkin ada orang yang akan 
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merampas kekayaannya itu, atau ada ahli waris yang hendak membunuhnya 

agar memperoleh kekayaan itu. Seorang penguasa yang tidak beriman 

selalu khawatir kekuasaannya akan pindah kepada orang lain. Kalau perlu, 

kekuasaan itu dipertahankan dengan tangan besi dan kekerasan. 

Kekhawatiran seperti ini pernah terjadi pada Fir'aun di kala tukang-tukang 

sihirnya dikalahkan oleh Nabi Musa. Allah berfirman: Dia (Fir'aun) 

berkata, "Apakah kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku 

memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia itu pemimpinmu yang 

mengajarkan sihir kepadamu. Maka sungguh, akan kupotong tangan dan 

kakimu secara bersilang, dan sungguh, akan aku salib kamu pada pangkal 

pohon kurma dan sungguh, kamu pasti akan mengetahui siapa di antara kita 

yang lebih pedih dan lebih kekal siksaannya." (T{a>ha>/20: 71) Banyak 

penguasa-penguasa yang bersikap seperti Fir'aun ini.  

Mereka mengira bahwa merekalah yang memiliki semuanya dan 

merekalah yang paling berkuasa. Sebenarnya Allah memberikan cobaan-

cobaan dari azab duniawi itu agar semuanya menjadi pelajaran bagi orang-

orang kafir itu. Hal ini bertujuan agar mereka mau beriman, beramal saleh, 

dan mudah-mudahan kembali ke jalan yang benar. Biarlah mereka 

menanggung siksa yang ringan di dunia ini asal di akhirat nanti mereka 

terhindar dari siksa yang amat berat. 

 ا

 

 

 28. dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang 

kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat 

tauhid itu.  

 

48. dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat 

kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-mukjizat yang 
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sebelumnya. dan Kami timpakan kepada mereka azab supaya 

mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

Dalam tafsi<r Jala>lain dijelaskan bahwa ‚(Dan Ibrahim 

menjadikannya) kalimat tauhid, yang tersimpul dari perkataannya, 

sebagaimana yang disitir oleh firman-Nya, "Sesungguhnya aku pergi 

menghadap kepada Rabbku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku..." 

(Q.S. Ash shaffat, 99). (sebagai kalimat yang kekal pada keturunannya) 

pada anak cucunya, maka tetap akan ada orang-orang yang mengesakan 

Allah di antara keturunannya itu (supaya mereka) penduduk Mekah 

(kembali) meninggalkan apa yang biasa mereka lakukan, yaitu menyembah 

berhala, kemudian memeluk agama bapak moyang mereka, yakni Nabi 

Ibrahim.
124

  

Ibnu Kas\i<r memberikan uraian detail tentang tafsi<r ayat di atas, 

bahwa Nabi Ibrahim a.s. menjadikan kalimat ini dilestarikan dan 

ditetapkan di kalangan keturunannya, serta dijadikan sebagai panutan bagi 

orang yang mendapat petunjuk dari kalangan keturunan Ibrahim a.s. supaya 

mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (Az-Zukhruf: 28) Yakni 

kembali kepada kalimat tauhid itu. Ikrimah, Mujahid, Ad-Dahhak, 

Qatadah, dan As-Saddi serta lain-lainnya mengatakan sehubungan dengan 

makna firman-Nya: Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 

yang kekal pada keturunannya. (Az-Zukhruf: 28) Yaitu kalimat 'Tidak ada 

Tuhan yang wajib disembah melainkan Allah', di kalangan keturunannya 

tetap ada orang yang mengucapkannya.
125

 

 Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. Ibnu Zaid 

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kalimat Islam, yaitu kembali 

kepada apa yang dikatakan oleh jama'ah. Firman Allah Swt.: Tetapi Aku 

memberikan kenikmatan hidup kepada mereka dan bapak-bapak mereka. 

(Az-Zukhruf: 29) Yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang 

musyrik, yakni hal itu berakibat mereka tenggelam ke dalam kesesatannya 

dalam waktu yang cukup lama, sehingga datanglah kepada mereka 
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kebenaran (Al-Qur’a>n) dan seorang rasul yang memberi penjelasan. (Az-

Zukhruf: 29) yakni yang jelas risalah dan peringatannya. Dan tatkala 

kebenaran (Al-Qur’a>n) itu datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini 

adalah sihir, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 

mengingkarinya. (Az-Zukhruf: 30) Mereka sombong, mengingkarinya dan 

menolak perkara yang hak itu dengan segala upaya karena kafir, dengki, 

dan kelewat batas. Dan mereka berkata. (Az-Zukhruf: 31) dengan nada 

mengkritik Allah Swt. yang telah menurunkannya. Mengapa Al-Qu’ra>n ini 

tidak diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekah 

dan Taif) ini? (Az-Zukhruf: 31) Alangkah baiknya jika Al-Qur’a>n ini 

diturunkan kepada seorang lelaki yang dipandang besar lagi terkemuka 

menurut pandangan mereka dari salah satu dua kota ini; kota Mekah dan 

kota Taif. Demikianlah menurut Ibnu Abbas r.a, Ikrimah, Muhammad ibnu 

Ka'b Al-Qurazi, Qatadah, As-Saddi, dan Ibnu Zaid.  

 Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam, Ad-Dahhak, dan 

As-Saddi, bahwa yang mereka maksudkan adalah Al-Walid ibnul Mugirah 

dan Mas'ud ibnu Amr As-SaQa>fi. Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa yang 

mereka maksudkan adalah Umair ibnu Amr ibnu Mas'ud As-SaQa>fi. Dan 

menurut riwayat lain yang juga bersumber dari Mujahid, yang mereka 

maksudkan adalah Atabah ibnu Rabi'ah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 

bahwa yang dimaksud adalah dua orang lelaki yang sewenang-wenang dari 

kalangan Quraisy. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas r.a. bahwa yang 

mereka maksudkan adalah Al-Walid ibnul Mugirah dan Habib ibnu Amr 

ibnu Umair As-SaQa>fi. Diriwayatkan dari Mujahid bahwa yang mereka 

maksudkan adalah Atabah ibnu Rabi'ah dari Mekah, dan Ibnu Abdu Yalil 

dari Taif. 

 As-Saddi mengatakan, yang mereka maksudkan adalah Al-Walid 

ibnul Mugirah dan Kinanah ibnu Amr ibnu Umair As-SaQa>fi. Pada garis 

besarnya yang mereka maksudkan adalah seorang lelaki besar dari salah 

satu di antara kedua kota tersebut, siapa pun dia. Maka Allah Swt. 

berfirman, menjawab kritikan ini: Apakah mereka membagi-bagi rahmat 

Tuhanmu? (Az-Zukhruf: 32) Yakni urusan ini bukanlah mereka yang 

menentukannya, melainkan hanyalah Allah Swt. Allah lebih mengetahui di 

manakah Dia meletakkan risalah-Nya. Karena sesungguhnya tidak sekali-

kali Dia menurunkan Al-Qu’ra>n ini melainkan kepada makhluk yang paling 



196 

suci hati dan jiwanya, serta paling mulia dan paling suci rumah dan 

keturunannya. Kemudian Allah Swt. menjelaskan bahwa Dia telah 

membeda-bedakan di antara makhluk-Nya dalam membagikan pemberian-

Nya kepada mereka berupa harta, rezeki, akal, dan pengertian serta 

pemberian lainnya yang menjadi kekuatan lahir dan batin bagi mereka. 

Untuk itu Allah Swt. berfirman: Kami telah menentukan antara mereka 

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia. (Az-Zukhruf: 32). hingga 

akhir ayat.  

Adapun firman Allah Swt.: agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain sebagai pekerja. (Az-Zukhruf: 32) 

Menurut suatu pendapat, makna ayat ialah agar sebagian dari mereka dapat 

memanfaatkan sebagian yang lain untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan, 

karena yang lemah memerlukan yang kuat dan begitu pula sebaliknya. 

Demikianlah menurut pendapat Qatadah dan lain-lainnya. Qatadah dan Ad-

Dahhak mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah agar sebagian dari 

mereka dapat menguasai sebagian yang lain; pendapat ini semakna dengan 

pendapat di atas. Kemudian Allah Swt. berfirman: Dan rahmat Tuhanmu 

lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan. (Az-Zukhruf: 32) Artinya, 

rahmat Allah kepada makhluk-Nya lebih baik bagi mereka daripada harta 

benda dan kesenangan duniawi yang ada di tangan mereka.  

Firman Allah Swt.: Dan sekiranya bukan karena hendak 

menghindari manusia menjadi umat yang satu. (Az-Zukhruf: 33) Yakni 

seandainya tiada keyakinan di kalangan kebanyakan manusia yang tidak 

mengerti bahwa pemberian Kami akan harta benda merupakan bukti yang 

menunjukkan kecintaan Kami kepada orang yang Kami beri harta itu, yang 

karenanya lalu mereka bersatu dalam kekafiran demi harta itu. Demikianlah 

menurut pendapat ibnu Abbas, Al-Hasan, Qatadah, dan As-Saddi serta lain-

lainnya. tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan 

Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) 

tangga-tangga (perak). (Az-Zukhruf: 33) Yaitu tangga yang terbuat dari 

perak. Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah, As-

Saddi, dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya. yang mereka menaikinya. (Az-

Zukhruf: 33) Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-

rumah mereka. (Az-Zukhruf: 34) Yakni daun-daun pintu dari perak untuk 

rumah mereka. dan (begitu pula) dipan- dipan yang mereka bertelekan di 
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atasnya. (Az-Zukhruf: 34) Semuanya itu terbuat dari perak. Dan (Kami 

buatkan pula) perhiasan-perhiasan. (Az-Zukhruf: 35) Yakni dari emas, 

menurut Ibnu Abbas, Qatadah, As-Saddi, dan Ibnu Zaid.  

Kemudian dalam firman berikutnya disebutkan: Dan semuanya itu 

tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia. (Az-Zukhruf: 35) 

Sesungguhnya semuanya itu hanyalah keduniawian yang fana dan pasti 

lenyap serta tiada harganya di sisi Allah Swt. Yakni Allah menyegerakan 

bagi mereka sebagai imbalan dari amal perbuatan mereka di dunia berupa 

balasan makanan dan minuman, agar kelak di saat mereka telah berada di 

negeri akhirat mereka tidak lagi memiliki suatu kebaikan pun yang akan 

dibalaskan kepada mereka, sebagaimana yang disebutkan dalam H{adi<s\ 

S{ah{i<h{. Dalam H{adi<s\ lain disebutkan: Seandainya dunia ini mempunyai 

bobot di sisi Allah yang seimbang dengan sayap nyamuk, niscaya Allah 

tidak akan memberi minum barang seteguk air pun kepada seorang kafir. 

Al-Baghawi menyandarkan H{adi<s\ ini melalui riwayat Zakaria ibnu Manzur, 

dari Abu Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd r.a, dari Nabi Saw, lalu disebutkan hal 

yang semisal. Imam Tabrani meriwayatkannya melalui jalur Zam'ah ibnu 

Saleh dari Abu Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd, dari Nabi Saw.: Seandainya 

dunia ini seimbang di sisi Allah dengan berat sayap nyamuk, niscaya Allah 

tidak akan memberi sesuatu pun kepada orang kafir.  

Kemudian Allah Swt. dalam firman berikutnya menyebutkan: dan 

kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa. (Az-Zukhruf: 35) Yakni kehidupan akhirat itu khusus bagi 

mereka, tiada seorang pun dari kalangan selain mereka yang dapat 

menikmatinya bersama mereka. Karena itulah ketika pada suatu hari Umar 

r.a. berkata kepada Ras>ululla>h Saw. di saat beliau Saw. meng-Ila istri-

istrinya, dan Umar menjumpainya, maka Umar melihat beliau sedang 

bersandar dengan beralaskan sebuah tikar yang digelarkan di pasir sehingga 

tikar itu membekas pada lambungnya. Maka berlinanglah air mata Umar 

menyaksikan pemandangan itu, lalu berkata, "Wahai Ras>ululla>h, KIsra>‘ dan 

Kaisar dengan kemewahan hidup yang dialaminya, sedangkan engkau 

makhluk pilihan Allah keadaannya seperti ini." Saat itu Ras>ululla>h sedang 

bersandar, lalu bangkit dan duduk, kemudian bersabda, "Apakah engkau 

sedang dalam keraguan, hai Ibnul Khattab?" Kemudian Ras>ululla>h Saw. 

melanjutkan sabdanya: Mereka adalah suatu kaum yang kebaikan mereka 
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disegerakan untuk mereka dalam kehidupan dunia mereka. Dalam riwayat yang 

lain disebutkan pula bahwa Ras>ululla>h Saw. bersabda: Tidakkah engkau rela bila 

bagi mereka dunia, sedangkan bagi kita akhirat?  

Dalam kitab S{ah{i<h{ain serta kitab-kitab H{adi<s\ lainnya disebutkan bahwa 

Ras>ululla>h Saw. pernah bersabda: Janganlah kalian minum dengan memakai 

wadah emas dan perak, dan jangan pula kalian makan dengan memakai piring 

emas dan perak. Karena sesungguhnya hal itu bagi mereka (orang-orang kafir) di 

dunia ini, dan bagi kita kelak di akhirat. Sesungguhnya Allah Swt. memberikan 

hal itu kepada mereka di dunia ini hanyalah semata-mata karena rendahnya 

dunia dan ketiadaartiannya di sisi Allah Swt. Di dalam riwayat Imam Turmuzi 

dan Imam Ibnu Majah disebutkan melalui jalur Hazim, dari Sahl ibnu Sa'd yang 

mengatakan bahwa Ras>ululla>h Saw. pernah bersabda: Seandainya dunia ini 

sebanding di sisi Allah dengan sayap nyamuk, niscaya Allah selamanya tidak 

akan memberi minum barang seteguk air pun kepada orang kafir. Imam 

Turmuzi mengatakan, predikat H{adi<s\ ini hasan S{ah{i<h{." 

 
27. dan Sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 

sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami 

berulang-ulang supaya mereka kembali (bertaubat). 

 

Beberapa ayat di atas menjelaskan tentang beberapa fenomena yang 

dapat dijadikan petunjuk bahwa untuk meingkatkan kewaspadaan dan 

mengalahkan strategi musuh yang dijadikan perangkap bagi sebuah misi 

diperlukan sebuah kecerdikan. Benar dan pintar belum cukup ampuh untuk 

merealisasikan sebuah misi kebajikan, sebab rintangan, ancaman dan hambatan 

yang akan dihadapi banyak dan beragam. Oleh karena tingkat kepekaan, 

kepiawaian dan kecerdikan dalam menghadapinya sangat diperlukan. Pada 

dasarnya setiap ada tesis selalu ada anti tesisnya, setiap ada kemauan selalu ada 

jalan dan setiap ada rintangan selalu ada penyapunya. Namun demikian, tentu 

tidak mudah tetapi diperlukan kesungguhan, ketelatenan dan memiliki daya 
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tahan yang baik dalam menghadapinya. Kecerdikan yang tinggi mampu 

memperoleh alternatif strategi yang efektif dalam menghadapi berbagai 

kemungkinan hambatan yang akan terjadi.
126

 

 

Q.  Mengembalikan sikap fitrah  sebagai tujuan pendidikan 

 
42. dan Sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-

umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan 

(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka memohon 

(kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. 

 
94. Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu negeri, 

(lalu penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan 

kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk 

dengan merendahkan diri. 

 

Surat al-An’am ayat 42 dan surat Al-A’ra>f ayat 94 menjelaskan tentang 

strategi dan dinamika pendekatan dalam upaya meluruskan kembali, menarik 

kembali sebuah kesalahan ke jalan yang benar. Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa 

telah menjadi kenyataan banyak manusia yang telah lupa dengan fitrah sebagai 

                                                             
126
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makhluk yang diciptakan untuk memakmurkan bumi dengan pebuh kedamaian 

dan sopan santun sebagai wujud bersyukur dan tanggung jawab kepada Allah 

sang pencipta. Namun demikian masih banyak di antara mereka yang tidak 

menyadarinya, bahkan dengan harta yang dan kekuasaan yang dimiliki, mereka 

bersikap sombong dan angkuh serta sebagian lagi berusaha menyerang orang 

atau piak yang mencoba mengingatkannya. Oleh karena perlu dicari sebuah 

pendekatan yang lebih taktis-strategis, agar dapat tercapai tujuan misi 

mengembalikan mereka ke jalan fitrah. Salah satu strategi yang penting untuk 

dilakukan adalah dengan cara menciptakan kondisi titik balik, mengenolkan 

kondisi kejiwaannya bahkan merekayasa situasi yang sangat ekstrim bagi 

mereka sehingga tidak ada pilihan lain, kecuali menyadari kesalahan dan 

kelemahannya, dan akhirnya kembali pada jalan fitrah. Strategi lain untuk 

mengembali ke jalan fitrah adalah dengan mberikan intervensi dan dekontruksi 

pemahaman, agar mereka dapat menerima argumentasi yang disampaikan 

kepada mereka., seperti dalam firman Allah: 

 
65. Katakanlah: " Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab 

kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu[482] atau Dia 

mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 

bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan 

sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan tanda-

tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka memahami(nya)". 

 
154. Kemudian Kami telah memberikan Al kitab (Taurat) kepada Musa 

untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat 
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kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan sebagai petunjuk 

dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan 

mereka. 

 

R. Memahami pengetahuan faktual dan historis sebagai tujuan pendidikan 

Islam 

 
26. Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 

pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 

selalu ingat. 

130. dan Sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya 

dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan 

buah-buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. 

 
57. jika kamu menemui mereka dalam peperangan, Maka cerai 

beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) 

mereka, supaya mereka mengambil pelajaran. 
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Ayat-ayat di atas memberikan pelajaran kepada kita bahwa pengetahuan 

yang bersifat historis dan faktual itu sama pentingnya. Pengetahuan historis 

memberikan pesan nilai bahwa pengetahuan tentang peradaban umat manusia 

zaman terdahulu dan sekarang selalu ada hubungannya. Bahkan semua 

fenomena, baik fenomena alam maupun umat manusia selalu memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sekarang. Oleh karena itu, dalam memahami 

pengetahuan faktual yang ada sekarang ini, bisa dengan cara memanfaatkan 

hazanah masa lalu sebagai data pembanding, baik bersifat informatif maupun 

bersifat konfirmatif. Dengan memanfaatkan data masa lalu, untuk dijadikan alat 

analisis, dapat membantu memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang akan 

terjadi, baik yang bersifat gejala alam maupun perilaku manusia. Dengan 

mengamati gelaja yang sedang muncul, kemudian menadingkannya dengan data 

sejarah yang ada hubungan, maka hal-hal yang tidak diinginkan dapat dihindari 

atau minimal dapat diminimalisir, termasuk misalnya mencegah penghianatan 

atau makar, sebagaimana firman Allah dalam surat at-Taubah: 

 
12. jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan 

mereka mencerca agamamu, Maka perangilah pemimpin-pemimpin 

orang-orang kafir itu, karena Sesungguhnya mereka itu adalah orang-

orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka 

berhenti. 

Dengan demikian, maka setiap orang diharapkan memiliki kemampuan 

menjaga diri, atau setidaknya memiliki kesadaran untuk menyelamatkan diri 

ketika ada ancaman. Oleh karena diperlukan segolongan manusia yang 

mendalami keahlian dalam ilmunya masing-masing yang dapat dimanfaatkan 

sebesar-besar untuk keselamatan dan kesejahteraan serta kenyamanan dan 

ketenteraman hidup manusia secara keseluruhan. Dengan pengetahuan yang 

mendetail tentangpotensi  acaman dan cara-cara menghindarinya setidaknya 

akan memberikan solusi awal terhadap rasa ketakutan dan kehawatiran.  
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BAB III 

KONSEP KURIKULUM PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’A>N 

 

Dari beberapa kata kunci yang kita direncanakan,  kata yang paling 

tepat untuk diambil adalah  لرأ , نظر-  dan علم   dengan segala bentuk 

perubahannya. Kata لرأ dengan segala perubahannya disebut dalam al-

Qur’a>n sebanyak 96 kali, yang tersebar dalam beberapa surat. Sedangkan 

kata علم dengan segala perubahannya disebut sebanyak 854 kali. Adapun 

kata نظر dengan segala perubahannya disebut sebanyak 132 kali yang sebar 

dalam beberapa surat. Sehubungan dengan banyaknya ayat yang ada, maka 

pembahasan akan memilih beberapa ayat yang paling relevan atau 

mewakili kategorinya. 

 

A. Al-Qur’a>n sebagai Kurikulum Pendidikan 

Kata المرأن disebut sebanyak 58 kali, kata لرأنا disebut sebanyak 10 

kali, dan kata لرأن disebut sebanyak 2 kali.
127
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Dari beberapa ayat yang dikemukakan di atas, bisa diambil 

beberapa point penting tentang kurikulum pendidikan yang berbasis pada 

al-Qur’a>n, yakni: membaca al-Qur’a>n, memahami bacaan al-Qur’a>n, 

memahami aturan dalam al-Qur’a>n, merenungkan ayat-ayat al-Qur’a>n, 
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memahami ide al-Qur’a>n, mengungkap pengobatan ala al-Qur’a>n, 

memahami model tabayun ala al-Qur’a>n, memahami ilmu bahasa Arab dari 

al-Qur’a>n, memahami sakralitas al-Qur’a>n, memahami kemuliaan al-

Qur’a>n, memahami konsep ilmu al-Qur’a>n, mengetahui dan memahami 

z\ikir-z\ikir dalam al-Qur’a>n, tadabbur al-Qur’a>n, memahami kiasan al-

Qur’a>n, memahami hukum dan hikmah al-Qur’a>n,  menyimak ak-Qur’a>n, 

memahami isi kandungan al-Qur’a>n dan ilmu tilawah. Materi-materi 

tersebut dapat dipandang secara sederhana dan juga dapat dipandang 

sebagai sesuatu yang dalam dan kompleks. Oleh sebab itu, cara pandang 

terhadap al-Qur’a>n berpengaruh terhadap cakupan dan isi serta bobot 

kurikulumnya. 

Bila konsep di atas dipandang mendalam dan komplek secara 

kelembagaan pendidikan tinggi, maka kajian materi al-Qur’a>n dapat 

menjelma menjadi lembaga yang besar seperti universitas al-Qur’a>n. Bila 

dipandang tidak terlalu besar dan tidak terlalu komplek, maka bisa dalam 

bentuk Institut, dan bisa dipersempit lagi setingkat dengan sekolah tinggi, 

terus menyempit menjadi kajian fakultas, jurusan, prodi dan konsentrasi, 

bahkan hanya menjadi mata kuliah saja. Jika nalar tersebut dihubungkan 

dengan fenomena pesantren, maka akan berpengaruh juga terhadap sikap 

dan model kelembagaan yang didirikan. Jika cakupan keilmuannya 

dipandang luas bisa mewujud menjadi pesantren al-Qur’a>n, atau lebih kecil 

lagi menjadi pesantren tahfiz al-Qur’a>n, atau kajian-kajian al-Qur’a>n, bisa 

mengecil lagi menjadi ulumul Qur’a>n. 

Dalam perspektif ilmu struktural gramatikan bahasa arab, dapat 

diketahui bahwa segama perspektif dan sikap terhadap al-Qur’a>n memang 

bergam dan relatif. Hal ini telah dibuktikan dengan adanya ragam 

perubahan i’rabnya, ada yang rafa’, nasab, dan jar. Oleh karena itu, 

keragaman cara pandang terhadap al-Qur’a>n sangat dimungkinkan, 

termasuk juga cara meresponnya dalam konteks kurikulum pendidikan. Ada 

yang menempatkan al-Qur’a>n, sebagai core kurikulum, ada yang 

menjadikannya komplemen, dan ada yang menjadikannya sebagai 

suplementer saja. Begitu pula, ada yang memiliki pandangan al-Qur’a>n 

sebagai fenomena pengetahuan, dan ada pula yang memandang lebih pada 

sistem nilai. Ada yang memandang al-Qur’a>n sebagai gejala budaya teks, 
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ada pula yang memandangnya sesuatu yang bersifat sakral terlepas dari 

pengaruh budaya. 

Namun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa dewasa ini al-Qur’a>n 

telah menjadi obyek kajian ilmiah yang sangat menarik, bahkan makin hari 

semakin besar gairah dalam mengkaji al-Qur’a>n dari berbagai 

perspektifnya. Banyak tardisi umat Islam yang dibangun berdasarkan 

inspirasi al-Qur’a>n, seperti tradisi lomba membaca al-Qur’a>n, tradisi 

memperingati turunnya al-Qur’a>n, tradisi menafsirkan al-Qur’a>n, bahkan 

membangun sistem informatikan khusus untuk mengekplorasi al-Qur’a>n itu 

sendiri. Al-Qur’a>n dengan segala yang terkait dengannya telah menjelma 

menjadi fenomena budaya modern yang tak terpisahkan dengan peradaban 

umat Islam.  

Al-Qur’a>n sebagai kurikulum, pada dasarnya memuat hampir semua 

aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat jasmani atau pun yang 

bersifat ruhani, baik yang bersifat personal, maupun yang bersifat sosial. 

Al-Qur’a>n juga mengandung pengetahuan yang bersifat dasar, ada yang 

bersifat tingkat lanjut, dan juga ada yang bersifat tingkat tinggi bahkan 

bersifat spesialis atau takhasus. Nilai-nilai universal al-Qur’a>n cenderung 

dapat melayani tuntutan kebutuhan umat manusia dari berbagai level dan 

komunitas. Al-Qur’a>n dapat memberikan harapan bagi semua yang berhajat 

kepadanya, baik yang berorientasi pada pelestarian budaya, maupun yang 

berorientasi pada pengembangan budaya umat manusia. 

Dilihat sifatnya yang dinamis, perspektif dan komprehensif, maka 

al-Qur’a>n sebagai kurikulum dapat mengambil bentuk sebagai actual 

curriculum dan bisa juga mengambil bentuk hidden curriculum. Pada aspek 

pengorganisasian, al-Qur’a>n sebagai kurikulum bisa diorganisisr secara 

sparate curriculum, dan bisa juga disusun secara related curriculum. 

Pendekatan dalam mendesain kurikulum al-Qur’a>n bisa menggunakan 

pendekatan integrated curriculum, bisa juga dengan pendekatan 

disintegrated curriculum. Dengan demikian dapat dipahami bahwa desain 

kurikulum al-Qur’a>n  itu memiliki fleksibitas tinggi sesuai dengan filosofi, 

kepentingan dan kebutuhan. 
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B. Realitas Alam dan Realitas Sosial Sebagai Kurikulum Pendidikan 

Realitas alam sebagai kurikulum pendidikan dapat dipahami dari 

realitas sejarah bahwa beberapa Nabi dan Rasul diajar oleh Allah tentang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu untuk menjalani kehidupannya. 

Untuk menjelaskan tea ini, penulis berangkat dari menkaji ayat al-Qur’a>n 

dari kata  ٌّعلمّ –علم  yang berarti mengajarkan, atau memberi ilmu 

pengetahuan. Kata  ٌّعلمّ –علم  dalam al-Qur’a>n disebut sebanyak 41 kali yang 

tersebar di beberapa surat. Dari 41 ayat tersebut yang berbentuk fi’il madi 

sebanyak 19 kata dan dan 22 berbentuk fi’il mudari’. Dilihat dari bentuk 

fungsi kata, maka yang berupa fi’il mabni ma’lum sebanyak 38 dan dalam 

bentuk mabni majhul hanya 3 kata.  
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Dari beberapa ayat di atas, dapat diketahui bahwa ayat yang 

berkaitan langsung dengan realitas alam sebagai kurikulum pendidikan 

adalah QS:2:31, QS:5:4, QS: 21:80, QS:2:282, QS;53:5, QS:55:5, 

QS:18:66, QS:27:16. Jika dilihat dari konteks ayat, maka ayat-ayat 

tersebut turun dalam konteks kehidupan Nabi Daud, Nabi Sulaiman, Nabi 

Yusuf, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Adam, Nabi Nuh, dan Nabi Muhammad. 

Allah memberikan pengajaran kepada para nabi tentang kehidupan yang 

dihadapinya dengan cara memberikan kecerdasan akal pikir, pengalaman 

empiris dan juga ide-ide kreatif dan konstruktif. Selain itu, Allah juga 

terkadang memberikan petunjuk langsung berupa wahyu, kalam dan benda-

benda tertentu yang sebelumnya tidak ketahui oleh mereka. 

Dalam surat al-Baqarah ayat 31, Allah mengajarkan tentang nama-

nama benda kepada Nabi Adam, dan tidak diajarkan kepada para malaikat 

dan iblis. Hal ini menunjukkan bahwa Allah mengajarkan sesuatu yang 

sebelumnya belum diketahui oleh Nabi Adam. Adapun tafsi<r singkat 
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dengan pendekatan bahasa dari ayat ini dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain: 

(Dan diajarkan-Nya kepada Adam nama-nama) maksudnya nama-nama 

benda (kesemuanya) dengan jalan memasukkan ke dalam kalbunya 

pengetahuan tentang benda-benda itu (kemudian dikemukakan-Nya 

mereka) maksudnya benda-benda tadi yang ternyata bukan saja benda-

benda mati, tetapi juga makhluk-makhluk berakal, (kepada para malaikat, 

lalu Allah berfirman) untuk memojokkan mereka, ("Beritahukanlah kepada-

Ku) sebutkanlah (nama-nama mereka) yakni nama-nama benda itu (jika 

kamu memang benar.") bahwa tidak ada yang lebih tahu daripada kamu di 

antara makhluk-makhluk yang Kuciptakan atau bahwa kamulah yang lebih 

berhak untuk menjadi khalifah. Sebagai 'jawab syarat' ditunjukkan oleh 

kalimat sebelumnya.
128

 

Adapun penjelasan secara kontekstual terhadap ayat 31 surat al-

Baqarah, dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian Agama: 

Allah swt mengajarkan kepada Adam a.s. nama-nama, tugas dan fungsinya 

seperti Nabi dan Rasul, tugas dan fungsinya sebagai pemimpin umat.
129

 

Manusia memang makhluk yang dapat dididik (educable), bahkan harus 

dididik (educandus), karena ketika baru lahir bayi manusia tidak dapat 

berbuat apa-apa, anggota badan dan otak serta akalnya masih lemah. Tetapi 

setelah melalui proses pendidikan bayi manusia yang tidak dapat berbuat 

apa-apa itu kemudian berkembang dan melalui pendidikan yang baik apa 

saja dapat dilakukan manusia. Adam sebagai manusia pertama dan belum 

ada manusia lain yang mendidiknya, maka Allah secara langsung mendidik 

dan mengajarinya. Apalagi Adam dipersiapkan untuk menjadi khalifah 

yaitu pemimpin di bumi. Tetapi cara Allah mendidik dan mengajar Adam 

tidak seperti manusia yang mengajar sesamanya, melainkan dengan 

mengajar secara langsung dan memberikan potensi kepadanya yang dapat 

berkembang berupa daya pikirnya sehingga memungkinkan untuk 

mengetahui semua nama yang di hadapannya.  

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan secara detail dan 

menggunakan pendekatan muna>saba>t antar ayat, asba>bun nuzu>l, dan juga 
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didasari dengan beberapa H{adi<s\. Allah  mengajarkan kepada Adam nama-

nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 

malaikat, lalu berfirman, "Sebutkanlah nama benda-benda itu jika kalian 

memang orang-orang yang benar!" Mereka menjawab, "Mahasuci Engkau, 

tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan 

kepada kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi 

Mahabijaksana." Allah berfirman, "Wahai Adam, beri tahukanlah kepada 

mereka nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada 

mereka nama-nama benda itu.
130

 

 Allah berfirman, "Bukankah sudah Ku-katakan kepada kalian, 

bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang kalian sembunyikan?" 

Hal ini merupakan sebutan yang dikemukakan oleh Allah Subhanahu wa 

ta’ala, di dalamnya terkandung keutamaan Adam atas malaikat berkat apa 

yang telah dikhususkan oleh Allah baginya berupa ilmu tentang nama-nama 

segala sesuatu, sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya. Hal ini 

terjadi sesudah para malaikat diperintahkan untuk bersujud kepada Adam. 

Sesungguhnya bagian ini didahulukan atas bagian tersebut (yang 

mengandung perintah Allah kepada para malaikat untuk bersujud kepada 

Adam) karena bagian ini mempunyai kaitan erat dengan keti-aktahuan para 

malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah, yaitu di saat mereka 

menanyakan hal tersebut. Kemudian Allah Subhanahu wa ta’ala 

memberitahukan bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka ketahui. 

Karena itulah Allah menyebutkan bagian ini sesudah hal tersebut, untuk 

menjelaskan kepada mereka keutamaan Adam, berkat kelebihan yang 

dimilikinya di atas mereka berupa ilmu pengetahuan tentang nama-nama 

segala sesuatu. Untuk itu Allah Subhanahu wa ta’ala berfirman, "Dan Dia 

mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya" (Al-

Baqarah: 31). As-Suddi mengatakan dari orang yang menceritakannya dari 

Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan Dia mengajarkan 

kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya. (Al-Baqarah: 31) 

Bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala mengajarkan kepada Adam nama-nama 
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semua anaknya seorang demi seorang, dan nama-nama seluruh hewan, 

misalnya ini keledai, ini unta, ini kuda, dan seterusnya. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai makna 

firman-Nya ini, bahwa yang dimaksud ialah nama-nama yang dikenal oleh 

manusia, misalnya manusia, hewan, langit, bumi, dataran rendah, laut, 

kuda, keledai, dan nama-nama makhluk yang serupa lainnya. Ibnu Abu 

Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari H{adi<s\ ‘Ashim ibnu Kulaib, dari 

Sa'id ibnu Ma'bad, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ayat ini, 

bahwa Allah mengajarkan nama piring dan panci kepada Adam. Ibnu Abbas 

mengatakan, "Memang benar diajarkan pula nama angin yang keluar dari 

dubur." Menurut Mujahid, makna ayat ini ialah Allah mengajarkan kepada 

Adam nama semua hewan, semua jenis burung, dan nama segala sesuatu. 

Hal yang sama dikatakan pula oleh riwayat dari Sa'id ibnu Jubair, Qatadah, 

dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf, bahwa Allah mengajarkan 

kepadanya nama-nama segala sesuatu. Ar-Rabi' dalam salah satu 

riwayatnya mengatakan bahwa yang dimaksud ialah nama-nama malaikat.  

Zaid ibnu Aslam mengatakan, Adam menyebutkan semua nama, 

antara lain: "Kamu Jibril, kamu Mikail, dan kamu Isra>‘fil," dan nama semua 

makhluk satu persatu hingga sampai pada nama burung gagak. Mujahid 

mengatakan, sehubungan dengan firman-Nya: Allah berfirman, "Wahai 

Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini" (Al-Baqarah: 

33) Menurutnya, yang disebut adalah nama burung merpati, burung gagak, 

dan nama-nama segala sesuatu.
131

 Diriwayatkan hal yang semisal dari Sa'id 

ibnu Jubair, Al-Hasan, dan Qatadah. Setelah keutamaan Adam 

‘alaihissalam tampak jelas oleh para malaikat karena dia telah 

menyebutkan nama-nama segala sesuatu yang telah diajarkan oleh Allah 

kepadanya, (sedangkan para malaikat tidak menge-tahuinya), maka Allah 

berfirman kepada para malaikat: Bukankah sudah Kukatakan kepada 

kalian, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 

mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang kalian sembunyikan? 

(Al-Baqarah: 33) Dengan kata lain, Allah bermaksud 'bukankah Aku sudah 
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menjelaskan kepada kalian bahwa Aku mengetahui yang gaib, yakni yang 

Lahir dan yang tersembunyi.
132

  

 Makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: Dan 

jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia mengetahui 

rahasia dan yang lebih tersembunyi. (T{a>ha>: 7) Sama juga dengan firman-

Nya yang menceritakan perihal burung Hudhud di saat ia berkata kepada 

Nabi Sulaiman, yaitu: agar mereka tidak menyembah Allah Yang 

mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di bumi dan yang 

mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian nyatakan. 

Allah, tiada Tuhan Yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 

'Arasy yang besar. (An-Naml: 25-26) Menurut pendapat yang lain 

sehubungan dengan makna firman-Nya: dan mengetahui apa yang kalian 

lahirkan dan apa yang kalian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) Makna ayat 

ini tidaklah seperti apa yang kami sebutkan di atas.  

Sehubungan dengan pendapat ini Adh-Dhahhak meriwayatkan dari 

Ibnu Abbas mengenai makna firman-Nya, "Wa a'lamu ma tubduna wama 

kuntum taktumun," bahwa makna yang dimaksud ialah 'Aku mengetahui 

rahasia sebagaimana Aku mengetahui hal-hal yang lahir'.
133

 Dengan kata 

lain, Allah mengetahui apa yang tersembunyi di balik hati iblis, yaitu 

perasaan takabur dan tinggi diri. As-Suddi meriwayatkan dari Abu Malik 

dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud 

serta dari sejumlah sahabat sehubungan dengan ucapan para malaikat yang 

disitir oleh firman-Nya: Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 

bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah. (Al-Baqarah: 30) hingga akhir ayat. Hal inilah yang dimaksudkan 

dengan apa yang mereka lahirkan. Sedangkan mengenai firman-Nya: dan 

(Aku mengetahui) apa yang kalian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 

Maksudnya, apa yang disembunyikan oleh iblis di dalam hatinya berupa 

sifat takabur. 

 Dari beberapa tafsi<r tentang ayat 31 al-Baqarah di ats, dapat 

dipahami bahwa Allah memberikan kompetensi kepada Nabi Adam tentang 

spesifikasi, kateorisasi dan klasifikasi isi alam semesta. Bahwa kategorisasi 

realitas alam semesta merupakan sesuatu yang harus dilakukan untuk 
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mendapat pemahaman yang baik, dan dapat membangun interaksi secara 

benar. Lebih dari itu, hal tersebut sangat penting agar manusia dapat 

bersikap secara tepat terhadap realitas alam semesta dan memanfaatkannya 

secara proporsional dan tidak merusaknya. Selain itu, klasifikasi juga 

diperlukan untuk upaya pengembangan ilmu pengetahuan yang pada 

gilirannya menjadikan sebuah keunggulan dan prestasi dalam membangun 

peradaban umat manusia secara keseluruhan. Dengan demikian jelas bahwa 

realitas alam semesta adalah sebuah bentangan data yang dapat 

dimanfaatkan umat manusia dalam membangun peradaban yang lebih baik. 

Oleh karena itu, jelas bahwa hal tersebut harus masuk dalam bahasan, 

materi atau muatan kurikulum dalam pendidikan. 

 Dalam konteks kurikulum pendidikan, realitas alam semesta dapat 

memberikan spirit kepada kita tentang perlunya mengajarkan dan 

mengembangkan ilmu biologi, ilmu fisika, ilmu kimia, ilmu antropologi, 

ilmu geografi, ilmu geologi dan seterusnya. Hal ini jelas memberikan 

legalisasi bahwa Islam tidak menghendaki dikotomi ilmu secara mutlak. 

Pembagian ilmu pengetahuan hanya sebatas kategorisasi, bukan untuk 

saling mendegradasi, tetapi justeru untuk saling melengapi dan menjadi 

faktor pendukung dalam pengembangan dan pemanfaatannya. Dengan 

demikian kajian lmu pengetahuan secara komprehensif, integratif  dan 

bertanggung jawab sangat diperlukan dan urgen untuk senantiasa 

diwujudkan dalam bidang pendidikan. 

Jika surat al-Baqarah ayat 31 membahas tentang fenomena alam 

dan sistem pengetahuan secara umum, maka dalam ayat 4 surat al-Maidah 

berbicara tentang fenomena atau realitas alam lebih spesifik, yakni tentang 

pemanfaatan binatang buas sebagai sarana berburu. Dalam ayat ini 

dijelaskan bahwa Allah telah mengajarkan kepada manusia agar mampu 

menaklukkan sebagian  binatang buas yang liar menjadi jinak dan dapat 

dijadikan binatang peliharaan serta dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk 

mendukung kegiatan manusia. Allah memberikan pengetahuan kepada 

sebagian manusia untuk dapat menjinakkan anjing yang kemudian bisa 

diperintah oleh majikannya sebagai binatang pemburu, dan sekaligus 

berburu binatang tangkapan untuk majikannya. Bahkan dengan 

pengembangan program tertentu anjing dapat dilatih untuk alat pelacak, 

menjaga keamanan rumah atau tempat tertentu dan sebagainya.  
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Allah juga memberikan pengetahuan dan kemampuan kepada 

sebagian manusia untuk dapat menaklukkan gajah, untuk dapat 

dimanfaatkan tenaganya sebagai alat untuk menggarap lahan, sebagai alat 

transportasi dan bahkan tampil sebagai binatang penghibur bai kepenatan 

manusia itu sendiri. Allah memberikan pengetahuan dan potensi 

keterampilan kepada sebagian manusia untuk dapat menaklukkan banteng 

kemudian dikawinkan dengan sapi dan menghasilkan binatang ternak yang 

dapat menghasilkan daging dan tenaga yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana menggarap lahan pertanian, industri konfensional dan sebagainya.  

Adapun penjelasan singkat dengan pendekatan analisis bahasa 

terhadap ayat 4 surat al-maidah dapat dibaca dalam tafsi<r Jala>lain:134
 

‚(Mereka menanyakan kepadamu) hai Muhammad (Apakah yang 

dihalalkan bagi mereka) di antara makanan. (Katakanlah, "Dihalalkan 

bagimu yang baik-baik) yang enak-enak atau yang halal (dan) hasil buruan 

(dari binatang-binatang buas yang telah kamu ajar) seperti anjing, serigala 

dan burung (dengan melatihnya berburu) hal dari kallabtal kalba pakai 

tasydid pada lam; artinya biasa kamu lepas berburu (kamu ajar mereka itu) 

hal dari dhamir mukallibiina; artinya kamu latih mereka itu (menurut apa 

yang diajarkan Allah kepadamu) tentang cara berburu (maka makanlah apa-

apa yang ditangkapnya untukmu) mereka membunuh buruan tanpa 

memakannya. Berbeda halnya dengan yang tidak terlatih, maka 

tangkapannya itu tidak halal. Sebagai ciri-cirinya bila dilepas ia berangkat 

dan bila dicegah ia berhenti serta ditahannya buruan itu dan tidak 

dimakannya. Sekurang-kurangnya untuk mengetahui hal itu dibutuhkan 

pengamatan sebanyak tiga kali. Jika buruan itu dimakannya, berarti tidak 

ditangkapnya untuk tuannya, maka tidak halal dimakan sebagaimana 

tercantum dalam kedua H{adi<s\ S{ah{i<h{ Bukha>ri< dan Muslim. Dalam H{adi<s\ itu 

juga disebutkan bahwa hasil panahan jika dilepas dengan menyebut nama 

Allah, maka sama dengan hasil buruan dari binatang pemburu yang telah 

dilatih. (Dan sebutlah nama Allah atasnya) ketika melepasnya (serta 

bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-

Nya."). 
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Adapun penjelasan secara kontekstual terhadap ayat 4 surat al-

Maidah dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: 

‚Makanan yang baik, yaitu semua jenis makanan yang menimbulkan selera 

untuk memakannya dan tidak ada nas yang mengharamkannya.
135

 Adapun 

yang sudah ada ketentuan haramnya, maka harus dipatuhi ketentuan itu, 

seperti sabda Ras>ululla>h saw: Dari Ibnu Abbas berkata, "Ras>ululla>h saw 

melarang memakan setiap binatang yang bertaring dari binatang buas dan 

setiap yang berkuku tajam dari unggas." (Riwayat Ahmad, Muslim, dan 

Ashabus-Sunan).  

Binatang buruan yang ditangkap oleh binatang-binatang pemburu 

yang terlatih sehingga buruannya langsung dibawa kepada tuannya dan 

tidak akan dimakannya kecuali kalau diberi oleh tuannya. Apabila binatang 

pemburu itu memakan buruannya lebih dulu, sebelum diberikan oleh 

tuannya, maka buruannya itu haram dimakan seperti haramnya bangkai. 

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa hasil buruan binatang yang 

terlatih itu boleh dimakan apabila pada saat melepaskan binatang, si 

pemburu membaca basmalah. Hukum membaca basmalah itu wajib 

menurut sebagian ulama seperti Abu Hanifah, menurut Imam Syafii 

hukumnya sunah. Kemudian akhir ayat ini menerangkan supaya tetap 

bertakwa, yaitu mematuhi semua perintah Allah dan menjauhi larangan-

Nya, karena Allah sangat cepat menghitung semua amal hamba-Nya tanpa 

ada yang tertinggal dan tersembunyi bagi-Nya. 

Adapun penafsiran secara detail, dengan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan didukung dengan H{adi<s\ dapat dijumpai dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r.136
 ‚Mereka bertanya kepadamu, "Apakah yang dihalalkan bagi 

mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dan (buruan 

yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kalian ajar dengan 

melatihnya untuk berburu, kalian mengajarinya menurut apa yang telah 

diajarkan Allah kepada kalian. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 

untuk kalian, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 

melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
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cepat hisabNya." Setelah Allah menyebutkan hal-hal yang diharamkan-Nya 

pada ayat sebelumnya, yaitu berupa segala sesuatu yang buruk lagi 

membahayakan tubuh atau agama, atau kedua-duanya (tubuh dan agama) 

orang yang bersangkutan, dan Allah mcngccualikan apa-apa yang 

dikccuali-kan-Nya bila keadaan darurat. Seperti yang disebut di dalam 

firman-Nya: padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kalian 

apa yang diharamkan-Nya atas kalian, kecuali apa yang terpaksa kalian 

memakannya. (Al-An'am: 119) maka sesudah itu Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman: Mereka bertanya kepadamu, "Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik." (Al-

Maidah: 4) Perihalnya sama dengan apa yang disebut di dalam surat Al-

A’ra>f dalam kaitan menyebutkan sifat Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, bahwa Allah menghalalkan bagi mereka yang baik-baik dan 

mengharamkan atas mereka yang buruk-buruk.  

Ibnu Abu Hatim mengatakan,
137

 telah menceritakan kepada kami 

Abu Dzar'ah, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah ibnu 

Abu Bukair, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Luhai'ah, telah 

menceritakan kepadaku Ala ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair, bahwa Addi 

ibnu Hatim dan Zaid ibnu Muhalhal yang keduanya berasal dari Tai 

bertanya kepada Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam Untuk itu mereka 

berdua berkata, "Wahai Ras>ululla>h, Allah telah mengharamkan bangkai, 

apakah yang dihalalkan bagi kami darinya?" Maka turunlah firman-Nya: 

Mereka menanyakan kepadamu.Apakah yang dihalalkan bagi mereka?" 

Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik." (Al-Maidah: 4) 

Menurut Sa'id, makna yang dimaksud ialah sembelihan yang halal lagi baik 

untuk mereka. Menurut Muqatil, yang dimaksud dengan tayyibat ialah 

segala sesuatu yang dihalalkan untuk mereka memperolehnya, berupa 

berbagai macam rezeki.
138

  

Masih dalam bab yang sama: Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu 

Kuraib, dari Zaid ibnul Habbab berikut sanadnya, dari Abu Rafi' yang 

menceritakan bahwa Malaikat Jibril datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam,, lalu meminta izin untuk masuk. Ia diizinkan masuk (tetapi 

tidak mau juga masuki, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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"Saya telah memberimu izin masuk, wahai utusan Allah." Malaikat Jibril 

menjawab, "Tetapi kami (para malaikat) tidak mau masuk ke dalam suatu 

rumah yang ada anjingnnya." Abu Rafi" mengatakan, "Lalu Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kepadaku membunuh semua 

anjing yang ada di Madinah, hingga aku sampai pada seorang wanita yang 

memiliki seekor anjing. Saat itu anjingnya sedang menggonggong, maka 

wanita itu meninggalkan anjingnya karena tidak tega melihatnya dibunuh. 

Kemudian aku (Abu Rafi') datang kepada Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam dan kuceritakan hal itu kepadanya, tetapi beliau shallallahu ‘alaihi 

wa sallam tetap memerintahkan kepadaku untuk membunuhnya. Maka aku 

kembali lagi kepada wanita itu dan membunuh anjingnya." Kemudian 

mereka datang dan bertanya, "Wahai Ras>ululla>h, apa sajakah yang 

dihalalkan bagi kami dari jenis hewan ini yang engkau perintahkan agar 

semuanya dibunuh?" Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam diam, dan 

Allah menurunkan firman-Nya: Mereka menanyakan kepadamu, "Apakah 

yang dihalalkan bagi mereka?" Katakanlah, "Dihalalkan bagi kalian yang 

baik-baik dan (binatang buruan yang ditangkap) oleh binatang pemangsa 

yang telah kalian ajar dengan melatihnya untuk berburu."
139

 (Al-Maidah: 4)  

Imam Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak melalui 

jalur Muhammad ibnu Ishaq, dari Aban ibnu Saleh dengan lafal yang sama; 

dan Imam Hakim mengatakan bahwa H{adi<s\ ini shahih, tetapi keduanya 

tidak mengetengahkannya. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, bahwa 

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Abu Rafi' untuk 

membunuh semua anjing hingga sampai di Awali (daerah Madinah yang 

tinggi). Maka datanglah ‘Ashim ibnu Addi, Sa'd ibnu Ktiais'amah dan 

Uwaim ibnu Sa'idah, lalu mereka bertanya, "Apakah yang dihalalkan bagi 

kami, wahai Ras>ululla>h?" Maka turunlah ayat ini. Imam Hakim 

meriwayatkannya melalui jalur Sammak, dari Ikrimah, dan hal yang sama 

dikatakan oleh Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi dalam penyebab turunnya 

ayat ini, yaitu berkenaan dengan pembunuhan terhadap anjing. Firman 

Allah subhanahu wa ta’ala: dengan melatihnya untuk berburu. (Al-Maidah: 
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4) Lafal ayat ini dapat dikatakan sebagai hal dari damir yang terkandung di 

dalam firman-Nya: yang telah kalian ajari. (Al-Maidah: 4) Dengan 

demikian, berarti ia menjadi hal dari fa>’il. Dapat pula diartikan sebagai hal 

dari Maf’u>l yaitu lafal al-jawarih. yakni binatang pemangsa yang telah 

kalian ajari saat kalian menggunakannya untuk menerkam hewan buruan 

kalian. Pengertian ini menunjukkan bahwa hewan pemburu tersebut 

membunuh mangsanya dengan taring dan cakar kukunya. Dalam keadaan 

demikian, berarti dapat disimpulkan bahwa hewan pemburu bila membunuh 

binatang buruannya dengan menabraknya atau menindihinya dengan berat 

tubuhnya, hukumnya tidak halal, seperti yang dikatakan oleh salah satu 

pendapat dari Imam Syafii dan segolongan ulama. 

 Karena itulah dalam ayat Selanjutnya disebutkan: kalian 

mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepada kalian. (Al-

Maidah: 4) Dengan kata lain, apabila dilepaskan oleh tuannya, ia langsung 

memburu mangsanya; dan apabila diperintahkan untuk mengintipnya 

sebelum menerkamnya, maka ia menuruti tuannya; apabila menangkap 

hewan buruannya, ia menahan dirinya untuk tuannya hingga tuannya 

datang kepadanya, dan ia tidak berani menangkapnya, lalu ia makan 

sendiri. Karena itulah disebutkan oleh firman Allah subhanahu wa ta’ala 

selanjutnya: Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, dan 

sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). (Al-

Maidah: 4) Bilamana binatang pemburu telah diajari dan menangkap 

mangsanya untuk tuannya, sedangkan si tuan telah membaca asma Allah 

ketika melepasnya, maka hewan buruan itu halal, sekalipun telah 

dibunuhnya, menurut kesepakatan ulama. 

 Di dalam sunnah terdapat keterangan yang menunjukkan 

pengertian yang sama dengan makna ayat ini, seperti yang disebut di dalam 

kitab Shahihain dari Addi ibnu Hatim yang telah menceritakan: . Aku 

bertanya, "Wahai Ras>ululla>h, sesungguhnya aku melepaskan anjing 

pemburu yang telah dilatih dan aku menyebutkan asma Allah." Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, "Apabila kamu melepaskan anjing 

terlatihmu dan kamu sebut asma Allah, maka makanlah selagi anjingmu itu 

menangkap hewan buruan untukmu. Aku bertanya, "Sekalipun hewan 

buruan itu telah dibunuhnya?" Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, "Sekalipun telah dibunuhnya selagi tidak ditemani oleh anjing 
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lain yang bukan dari anjing-anjingmu, karena sesungguhnya kamu hanya 

membaca tasmiyah untuk anjingmu, bukan membacanya untuk anjing lain." 

Aku bertanya kepadanya, "Sesungguhnya aku melempar hewan buruan 

dengan tombak dan mengenainya." Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjawab, "Jika kamu melemparnya dengan tombak dan tombak itu 

menembus tubuhnya, maka makanlah. Tetapi jika yang mengenainya ialah 

bagian sampingnya (tengahnya), sesungguhnya hewan buruan itu mati 

karena terpukul, jangan kamu makan."  

Menurut lafal lain yang juga dari keduanya (Imam Bukha>ri< dan 

Imam Muslim) disebutkan seperti berikut: Jika kamu melepaskan anjing 

pemburumu, bacalah asma Allah; dan jika ia menangkap hewan buruannya 

untukmu, lalu kamu jumpai masih hidup, sembelihlah hewan buruan itu. 

Jika kamu menjumpainya telah mati dan anjingmu tidak memakannya, 

makanlah, karena sesungguhnya terkaman anjingmu itu merupakan 

sembelihannya.
140

 Menurut riwayat lain yang ada pada Imam Bukha>ri< dan 

Imam Muslim disebutkan seperti berikut: ." Dan jika anjingmu itu 

memakannya, maka janganlah kamu makan, karena sesungguhnya aku 

merasa khawatir bila anjingmu itu menangkapnya untuk dirinya sendiri. 

Inilah yang dijadikan dalil oleh jumhur ulama, dan hal inilah yang 

dikatakan oleh mazhab Syafii menurut qaul yang shahih. Apabila anjing 

pemburu memakan sebagian dari hewan buruannya, maka hewan buruan itu 

haram secara mutlak. Dalam hal ini mereka tidak memberikan keterangan 

yang rinci, sama dengan makna yang ada dalam H{adi<s\. Tetapi diriwayatkan 

dari segolongan ulama Salaf bahwa mereka mengatakan tidak haram sama 

sekali. Asar-atsar yang menyangkut masalah ini, Ibnu Jarir mengatakan, 

telah menceritakan kepada kami Hannad dan Waki, dari Syu'bah, dari 

Qatadah, dari Sa'id ibnul Musayyab yang menceritakan bahwa Salman Al-

Farisi pernah mengatakan, "Makanlah, sekalipun anjing pemburu itu 

memakan dua pertiga hewan buruannya," bilamana memang anjing itu 

memakan sebagian darinya. 

Imam Abu Dawud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Minhal Ad-Darir (yang tuna netra), telah menceritakan 

kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah menceritakan kepada kami Habib Al-
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Muallim, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 

seorang Badui yang dikenal dengan nama Abu Sa'labah pernah bertanya, 

"Wahai Ras>ululla>h, sesungguhnya aku mempunyai anjing yang terlatih 

untuk berburu, maka berilah aku fatwa mengenai hasil buruannya." Maka 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab melalui sabdanya: Jika kamu 

mempunyai anjing yang terlatih, maka makanlah apa yang ditangkapnya 

untukmu. Abu Sa'labah bertanya lagi, "Baik sempat disembelih, tidak 

sempat disembelih, dan sekalipun anjing itu memakan sebagiannya." Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: Ya, sekalipun anjing itu memakan 

sebagiannya. Abu Sa'labah bertanya lagi, "Wahai Ras>ululla>h, berilah aku 

fatwa mengenai berburu dengan panahku." Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam menjawab: Makanlah apa yang dihasilkan oleh anak panahmu.
141

  

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Abu Dawud, 

dan Imam An-An-Nasai melalui H{adi<s\ Al-A'masy dengan lafal yang sama. 

H{adi<s\ lain. Imam Muslim dan Ahlus Sunan selain Imam At-Tirmiz\i< 

meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij: dari Abuz Zubair, dari Jabir ibnu 

Abdullah, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang telah bersabda: 

Apabila seorang lelaki memasuki rumahnya, lalu ia menyebut nama Allah 

ketika memasukinya, juga ketika hendak makan, maka setan berkata.Tiada 

tempat menginap dan tiada makan malam bagi kalian (ditujukan kepada 

sesamanya)." Tetapi jika seseorang memasuki rumahnya tanpa menyebut 

nama Allah ketika memasukinya, maka setan berkata (kepada sesamanya), 

"Kalian telah menjumpai tempat menginap." Dan apabila ia tidak 

menyebut nama Allah ketika hendak makan, maka setan berkata, "Kalian 

telah menjumpai tempat menginap dan makan malam." Demikianlah 

menurut lafal Imam Abu Dawud. H{adi<s\ lain.
142

  

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid 

ibnu Abdu Rabbih, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, 

dari Wahsyi ibnu Harb, tlari ayahnya, dari kakeknya, bahwa seorang lelaki 

bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, "Sesungguhnya kami 

makan, tetapi kami tidak pernah merasa kenyang." Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam bersabda: Barangkali kalian makan terpisah-pisah (sendiri-

                                                             
141

 ‚Quran Karim.‛ 
142

 ‚Quran Karim,‛ diakses 28 Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/index. 

php?l=id#aya=5_4. 



228 

sendiri), sekarang berjamaahlah dalam menyantap makanan kalian dan 

sebutlah nama Allah, niscaya kalian diberkati dalam makanan kalian. Imam 

Abu Dawud dan Imam Ibnu Majah meriwayatkannya melalui jalur Al-

Walid ibnu Muslim." 

Surat an-Naml ayat 16, menerangkan tentang salah satu 

keterampilan Nabi Sulaiman, yakni memahami bahasa burumg. Allah 

melebihkan Nabi Suaiman dari nabi-nabi yang lain dengan kemampuannya 

dapat memahami bahasa burung dan hewan-hewan lainnya, bahkan juga 

memahamai bahasa makhluk gaib seperti jin. Hal ini menunjukkan bahwa 

memahami realita alam semesta adalah penting dan banyak manfaatnya 

untuk membangun peradaban umat manusia. Untuk dapat memiliki 

pengetahuan dan keterampilan seperti itu, tentu dibutuhkan proses 

pembelajaran, kesungguhan, dan tekat yang kuat serta keyakinan yang 

tinggi. Artinya hal-hal yang langka itu bukan berarti mustahil dak tidak 

ada, namun dengan pendekatan dan strategi tertentu dan tepat semua dapat 

terealisasi. Pada dasarnya Allah menciptakan alam semesta beserta segala 

isinya diperuntukkan bagi manusia, agar manusia dapat mengenal 

kekuasaan Allah dan bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk yang 

mulia yang memiliki tugas menjaga dan menfaatkan sebesar-besarnya 

untuk kemakmuran dan kemaslahatan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mewujudkan kehidupan dan 

peradaban umat manusia yang sejahtera, damai, dan bermartabat 

dibutuhkan banyak faktor dan pranatanya. Dengan demikian maka, 

pengetahuan, keterampilan dan kematangan sikap mental sangat penting 

dan ikut menjadi faktor penentu. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan 

konsep dan keterampilan dalam mengelola realitas alam semesta dengan 

benar, sebab jika salah mengelola alam semesta dapat menjadi bencana dan 

malapetaka bagi peradaban dan kehidupan itu sendiri. Untuk itu, 

memberikan pengetahuan dan keterampilan yang benar dan tepat kepada 

generasi selanjutnya merupakan sebuah keharusan. Dalam konteks inilah, 

pendidikan, pelatihan dan  pendampingan menjadi sangat penting bagi 

kehidupan umat manusia, terutama dalam konteks dunia pendidikan.  

Fenomena di atas jelas menunjukkan bagi kita tentang perlunya 

integrasi dan kolaborasi antar ilmu, antar ahli dan antar disiplin serta antar 

konteks kehidupan agar proses kehidupan dan peradaban umat manusia 
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semakin sempurna. Dengan demikian jelas bahwa mengembangkan nilai-

nilai universal dan kearifan lokal menjadi sangat penting, bahkan sebuah 

keharusan. Membangun kesadaran peradaban (التحاضر) menjadi kata kunci 

dalam membangun universalisme pendidikan. Pendidikan dipandang 

sebagai sebuah alat untuk mewujudkan peradaban umat manusia menjadi 

lebih bermartabat, membangun manusia yang lebih beradab dan untuk 

mewujudkan kehidupan yang saling menjadi rahmat bagi sesama makhluk 

Allah. 

Pemaknaan tafsi<riayah secara bahasa tentang ayat di atas dapat 

dijumpai dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Dan Sulaiman telah mewarisi Daud) yakni 

kenabian dan ilmunya tidak kepada putra-putra Nabi Daud yang lainnya 

(dan dia berkata, "Hai manusia! Kami telah diberi pengertian tentang 

ucapan burung) yakni ia memahami suara-suaranya dan apa yang 

dimaksudnya (dan kami diberi segala sesuatu) sebagaimana yang telah 

diberikan kepada para nabi dan para raja. (Sesungguhnya ini) semua yang 

diberikan ini (benar-benar satu karunia yang nyata"). Dalam hal ini 

pemaknaan ayat lebih bersifat tekstual dan belum mendapat sentuhan 

wawasan keilmuan lain.
143

 

Adapun penjelasan secara kontekstual terhadap ayat 16 surat an-

Naml dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Ayat 

ini menerangkan bahwa Sulaiman, putra Daud, menggantikan bapaknya 

sebagai raja dan rasul Allah.
144

 Menurut Ibnu 'Athiyyah, Daud adalah raja 

dan rasul Allah yang diutus kepada Bani Isra>‘il. Jabatan ini dipegang 

Sulaiman setelah bapaknya meninggal dunia. Karena Sulaiman menerima 

kedua jabatan itu setelah bapaknya meninggal dunia, maka disebutlah 

dalam ayat ini: Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.
145

  

 Menurut al-Baidhawi, apabila mendengar suara-suara burung, Nabi 

Sulaiman mengetahui makna dan maksud suara-suara itu dengan kekuatan 

perasaannya. Dalam ayat ini diterangkan pula bahwa Allah telah 

melimpahkan kepada Sulaiman segala macam kesanggupan dan segala 
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sesuatu yang diperlukannya untuk mengendalikan pemerintahan negaranya. 

Dengan demikian, masa pemerintahan Nabi Sulaiman itu merupakan masa 

kejayaan Bani Isra>‘il. Sebagian ahli tafsi<r menafsirkan ayat "wa utina min 

kulli syai'in" (dan diberi segala sesuatu yang diperlukan), maksudnya ialah 

Allah telah menganugerahkan kepada Sulaiman hikmah, harta yang berlipat 

ganda, kekuatan yang besar dan luas sebagai seorang raja, dan 

menundukkan jin, manusia, burung, dan binatang lainnya. Karena nikmat 

yang telah dilimpahkan itu, maka Nabi Sulaiman bersyukur kepada Allah 

dengan menyatakan bahwa segala nikmat yang telah dilimpahkan 

kepadanya, baik yang berupa pengetahuan, pemberian, keutamaan, dan 

sebagainya adalah suatu keistimewaan yang telah diberikan Allah 

kepadanya. Dengan berbagai karunia itu, Allah telah melebihkannya dari 

manusia-manusia yang lain.
146

 

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan tentang makna ayat 16 

surat an-Naml secara panjang lebar dengan pendekatan muna>saba>t, asbabul 

wurud dan didukung dengan beberapa H{adi<s\ Nabi Muhammad. Allah Swt. 

menceritakan tentang nikmat yang telah dilimpahkan-Nya kepada kedua 

orang hamba-Nya yang telah diangkat-Nya menjadi nabi, yaitu Nabi Daud 

dan putranya (Nabi Sulaiman a.s.) Yakni nikmat-nikmat yang berlimpah, 

bakat-bakat yang luar biasa, sifat-sifat yang indah, dan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat, kerajaan, pengaruh yang kuat di dunia, dan kenabian 

serta risalah agama.
147

 Untuk itulah maka disebutkan oleh firman-Nya: Dan 

sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Daud dan Sulaiman, dan 

keduanya mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami 

dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." (An-Naml: 15)  

Abu Hurairah bertanya, "Wahai Ras>ululla>h, bagaimanakah burung 

dapat melakukan hal itu?" Beliau Saw. mengatupkan tangannya, dan bahwa 

yang menaunginya hanyalah elang merah saja, karena dapat mendesak 

burung lainnya. Firman Allah Swt.: Dan dihimpunkan untuk Sulaiman 

tentaranya dari jin, manusia, dan burung-burung, lalu mereka itu diatur 

dengan tertib (dalam barisan). (An-Naml: 17) Yakni Sulaiman 

mengumpulkan semua bala tentaranya yang terdiri dari makhluk jin, 
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manusia dan burung-burung. Nabi Sulaiman diiringi oleh mereka dengan 

segala kebesaran dan kemegahannya di tengah-tengah bala tentara 

manusia, karena merekalah yang mengiringinya. Setelah mereka terdapat 

bala tentara dari makhluk jin, sedangkan bala tentara burung kedudukan 

mereka berada di atas (di udara); apabila matahari panas, maka burung-

burung itu menaunginya dengan sayap-sayapnya.  

Firman Allah Swt.: lalu mereka diatur dengan tertib. (An-Naml: 17) 

Yaitu dia menyusun secara rapi barisan masing-masing mulai dari pertama 

sampai yang terakhir, agar tiada seorang pun yang melangkahi posisi yang 

telah ditetapkan baginya. Mujahid mengatakan bahwa Sulaiman 

menjadikan pada tiap barisan komandannya sendiri yang mengatur barisan 

tersebut agar rapi dan berjalan dengan tertib, tidak semrawut, sebagaimana 

yang dilakukan oleh raja-raja di masa sekarang.
148

 Firman Allah Swt.: 

Hingga apabila mereka sampai di lembah semut. (An-Naml: 18) Yakni 

manakala Nabi Sulaiman beserta bala tentaranya yang mengiringinya 

sampai di lembah semut. berkatalah seekor semut, "Hai semut-semut, 

masuklah ke dalam sarang-sarang kalian, agar kalian tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari.
149

 (An-

Naml: 18)  

Dalam surat al-Baqarah ayat 282 dijelaskan tentang pentingnya 

ilmu pembukuan dalam kehidupan manusia, terutama menyangkut 

perjanjian dan ikatan jual beli, serta hutang piutang. Artinya tradisi ilmu 

pembukuan sesungguhnya merupakan ilmu pengetahuan yang diajarkan 

oleh Allah, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam melakukan 

transaksi non tunai atau dalam jangka waktu tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua tradisi tulis atau pencatatan diajarkan oleh 

Allah untuk membangun terjadinya kejujuran dan kedisiplinan dalam 

berinteraksi secara umum, dan bisa dikembangkan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Fenomena ini menunjukkan bahwa harus ada upaya bagi umat 

manusia untuk menciptakan keteraturan, ketertiban, dan kejujuran dalam 

membangun peradaban umat. 
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Dalam konteks dunia pendidikan, fenomena ini menjelaskan tentang 

pentingnya administrasi dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu 

pengajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pembukuan 

sangat dibutuhkan bakan menjadi sebuah keharusan. Artinya pendidikan 

harus mampu membangun kesadaran tentang urgensi ilmu tersebut dan 

menyebarkannya kepada generasi dari masa-ke masa sesuai dengan konteks 

zamannya. Dalam konteks yang lebih luas, ayat ini menjelaskan tentang 

pentingnya data publikasi, data dokumentasi dan rekam jejak digital dalam 

membangun peradaban umat manusia yang lebih jujur dan bermartabat. 

Untuk itu, maka pengembangan kurikulum yang meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan dan teknologi informasi yang berbasis pada 

data sangat dibutuhkan. 

Adapun pemaknaan ayat 282 surat al-Baqarah tersebut dari aspek 

analisis bahasa, dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Hai orang-orang 

yang beriman! Jika kamu mengadakan utang piutang), maksudnya 

muamalah seperti jua beli, sewa-menyewa, utang-piutang dan lain-lain 

(secara tidak tunai), misalnya pinjaman atau pesanan (untuk waktu yang 

ditentukan) atau diketahui, (maka hendaklah kamu catat) untuk 

pengukuhan dan menghilangkan pertikaian nantinya. (Dan hendaklah 

ditulis) surat utang itu (di antara kamu oleh seorang penulis dengan adil) 

maksudnya benar tanpa menambah atau mengurangi jumlah utang atau 

jumlah temponya. (Dan janganlah merasa enggan) atau berkeberatan 

(penulis itu) untuk (menuliskannya) jika ia diminta, (sebagaimana telah 

diajarkan Allah kepadanya), artinya telah diberi-Nya karunia pandai 

menulis, maka janganlah dia kikir menyumbangkannya. 'Kaf' di sini 

berkaitan dengan 'ya'ba' (Maka hendaklah dituliskannya) sebagai penguat 

(dan hendaklah diimlakkan) surat itu (oleh orang yang berutang) karena 

dialah yang dipersaksikan, maka hendaklah diakuinya agar diketahuinya 

kewajibannya, (dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya) dalam 

mengimlakkan itu (dan janganlah dikurangi darinya), maksudnya dari 

utangnya itu (sedikit pun juga.
150

  

Makna kata ‚dan sekiranya orang yang berutang itu bodoh) atau 

boros (atau lemah keadaannya) untuk mengimlakkan disebabkan terlalu 
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muda atau terlalu tua (atau ia sendiri tidak mampu untuk 

mengimlakkannya) disebabkan bisu atau tidak menguasai bahasa dan 

sebagainya, (maka hendaklah diimlakkan oleh walinya), misalnya bapak, 

orang yang diberi amanat, yang mengasuh atau penerjemahnya (dengan 

jujur‛. Maksud ‚dan hendaklah persaksikan) utang itu kepada (dua orang 

saksi di antara laki-lakimu) artinya dua orang Islam yang telah balig lagi 

merdeka (Jika keduanya mereka itu bukan), yakni kedua saksi itu (dua 

orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan) boleh 

menjadi saksi (di antara saksi-saksi yang kamu sukai) disebabkan agama 

dan kejujurannya‛. Saksi-saksi wanita jadi berganda ialah (supaya jika yang 

seorang lupa) akan kesaksian disebabkan kurangnya akal dan lemahnya 

ingatan mereka, (maka yang lain (yang ingat) akan mengingatkan 

kawannya), yakni yang lupa. Ada yang membaca 'tudzkir' dan ada yang 

dengan tasydid 'tudzakkir'.  

Jumlah dari idzkar menempati kedudukan sebagai illat, artinya 

untuk mengingatkannya jika ia lupa atau berada di ambang kelupaan, 

karena itulah yang menjadi sebabnya. Menurut satu qiraat 'in' syarthiyah 

dengan baris di bawah, sementara 'tudzakkiru' dengan baris di depan 

sebagai jawabannya. (Dan janganlah saksi-saksi itu enggan jika) 'ma' 

sebagai tambahan (mereka dipanggil) untuk memikul dan memberikan 

kesaksian (dan janganlah kamu jemu) atau bosan (untuk menuliskannya), 

artinya utang-utang yang kamu saksikan, karena memang banyak orang 

yang merasa jemu atau bosan (biar kecil atau besar) sedikit atau banyak 

(sampai waktunya), artinya sampai batas waktu membayarnya, menjadi 

'hal' dari dhamir yang terdapat pada 'taktubuh' (Demikian itu) maksudnya 

surat-surat tersebut (lebih adil di sisi Allah dan lebih mengokohkan 

persaksian), artinya lebih menolong meluruskannya, karena adanya bukti 

yang mengingatkannya (dan lebih dekat), artinya lebih kecil kemungkinan 

(untuk tidak menimbulkan keraguanmu), yakni mengenai besarnya utang 

atau jatuh temponya. (Kecuali jika) terjadi muamalah itu (berupa 

perdagangan tunai) menurut satu qiraat dengan baris di atas hingga 

menjadi khabar dari 'takuuna' sedangkan isimnya adalah kata ganti at-

tijaarah (yang kamu jalankan di antara kamu), artinya yang kamu pegang 

dan tidak mempunyai waktu berjangka, (maka tidak ada dosa lagi kamu 

jika kamu tidak menulisnya), artinya barang yang diperdagangkan itu 
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(hanya persaksikanlah jika kamu berjual beli) karena demikian itu lebih 

dapat menghindarkan percekcokan.  

Maka soal ini dan yang sebelumnya merupakan soal sunah (dan 

janganlah penulis dan saksi -maksudnya yang punya utang dan yang 

berutang- menyulitkan atau mempersulit), misalnya dengan mengubah 

surat tadi atau tak hendak menjadi saksi atau menuliskannya, begitu pula 

orang yang punya utang, tidak boleh membebani si penulis dengan hal-hal 

yang tidak patut untuk ditulis atau dipersaksikan. (Dan jika kamu berbuat) 

apa yang dilarang itu, (maka sesungguhnya itu suatu kefasikan), artinya 

keluar dari taat yang sekali-kali tidak layak (bagi kamu dan bertakwalah 

kamu kepada Allah) dalam perintah dan larangan-Nya (Allah mengajarimu) 

tentang kepentingan urusanmu. Lafal ini menjadi hal dari fìil yang 

diperkirakan keberadaannya atau sebagai kalimat baru. (Dan Allah 

mengetahui segala sesuatu). 

Pemaknaan secara kontekstual dari ayat 282 surat al-Baqarah, dapat 

dibaca dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Dengan adanya 

perintah membelanjakan harta di jalan Allah, anjuran bersedekah dan 

larangan melakukan riba, maka manusia harus berusaha memelihara dan 

mengembangkan hartanya, tidak menyia-nyiakannya sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan Allah‛.
151

 Hal ini menunjukkan bahwa harta itu bukan 

sesuatu yang dibenci Allah dan dicela agama Islam. Bahkan Allah di 

samping memberi perintah untuk itu, juga memberi petunjuk dan 

menetapkan ketentuan-ketentuan umum serta hukum-hukum yang 

mengatur cara-cara mencari, memelihara, menggunakan dan menafkahkan 

harta di jalan Allah. Harta yang diperoleh sesuai dengan ketentuan-

ketentuan Allah adalah harta yang paling baik, sesuai dengan sabda 

Ras>ululla>h saw: "Harta yang paling baik ialah harta kepunyaan orang 

saleh." (Riwayat Ahmad dan ath-thabrani dari 'Amr bin 'Ash). Adapun hal 

yang dibenci Allah dan yang dicela oleh Islam ialah harta yang diperoleh 

dengan cara-cara yang menyimpang dari ketentuan-ketentuan Allah swt 

dan harta orang-orang yang menjadikan dirinya sebagai budak harta.  
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Bukti tertulis "Bukti tertulis" hendaklah ditulis oleh seorang "juru 

tulis", yang menuliskan isi perjanjian yang telah disepakati oleh kedua 

belah pihak. Syarat-syarat juru tulis itu ialah: a. Orang yang adil, tidak 

memihak kepada salah satu dari pihak-pihak yang mengadakan perjanjian, 

sehingga tidak menguntungkan pihak yang satu dan merugikan pihak yang 

lain. b. Mengetahui hukum-hukum Allah terutama yang berhubungan 

dengan hukum perjanjian dan transaksi, sehingga dia dapat memberi 

nasihat dan petunjuk yang benar kepada pihak-pihak yang berjanji. Karena 

juru tulis itu ikut bertanggung jawab dan menjadi saksi antara pihak-pihak 

yang berjanji, seandainya terjadi perselisihan di kemudian hari. Juru tulis 

dalam era modern sekarang ini diwujudkan dalam bentuk notaris/pencatat 

akte jual beli dan utang piutang. Dalam susunan ayat ini didahulukan 

menyebut sifat "adil" daripada sifat "berilmu", adalah karena sifat adil 

lebih utama bagi seorang juru tulis. 

Sedang menurut Abu Hanifah: penerimaan kesaksian seseorang 

tidak perlu disertai dengan sumpah. Dalam ayat ini disebutkan "janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil." 

Maksudnya ialah: 1. Hendaklah seseorang bersedia menjadi saksi dalam 

suatu kejadian atau peristiwa, bila kesaksian itu diperlukan. 2. Hendaklah 

seseorang bersedia menjadi saksi bila terjadi suatu perkara, sedang dia 

adalah orang yang mengetahui terjadinya peristiwa itu. 3. Hendaklah 

seorang bersedia menjadi saksi terhadap suatu peristiwa yang terjadi, bila 

tidak ada orang lain yang akan menjadi saksi. Diriwayatkan oleh ar-Rabi' 

bahwa ayat ini diturunkan ketika seorang laki-laki mencari saksi di 

kalangan orang banyak untuk meminta persaksian mereka, tetapi tidak 

seorang pun yang bersedia. Menurut suatu pendapat, yang dimaksud 

dengan "janganlah mereka enggan" ialah: jangan mereka enggan menerima 

permintaan menjadi saksi dan melaksanakannya. Enggan melakukan 

keduanya itu hukumnya haram.  

Hukum melakukan persaksian itu fardu kifayah. Kemudian Allah 

menjelaskan perintah-Nya, agar orang-orang yang beriman jangan malas 

dan jangan jemu menuliskan perjanjian yang akan dilakukannya, baik kecil 

maupun besar, dan dijelaskan syarat-syarat dan waktunya. Dalam ayat ini 

Allah mendahulukan menyebut "yang kecil" daripada "yang besar", karena 

kebanyakan manusia selalu memandang enteng dan mudah perjanjian yang 
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terkait dengan hal-hal yang remeh (kecil). Orang yang meremehkan 

perjanjian yang terkait dengan hal-hal yang remeh (kecil) tentu dia akan 

menganggap enteng perjanjian yang terkait dengan hal-hal primer (besar). 

Dari ayat ini juga dapat dipahami bahwa Allah memperingatkan manusia 

agar berhati-hati dalam persoalan hak dan kewajiban, sekalipun hak dan 

kewajiban itu terkait dengan hal-hal yang sekunder/remeh. Allah 

menyebutkan hikmah perintah dan larangan yang terdapat pada permulaan 

ayat ini, ialah untuk menegakkan keadilan, menegakkan persaksian, untuk 

menimbulkan keyakinan dan menghilangkan keragu-raguan. Jika 

perdagangan dilakukan secara tunai, maka tidak berdosa bila tidak ditulis. 

Dari ayat ini dipahami bahwa sekalipun tidak berdosa bila tidak 

menuliskan perdagangan secara tunai, namun yang paling baik ialah agar 

selalu dituliskan. Sekalipun tidak diwajibkan menuliskan perdagangan 

tunai, namun Allah memerintahkan untuk mendatangkan saksi-saksi. 

Perintah di sini bukan wajib, hanyalah memberi pengertian sunat. 

Tujuannya ialah agar manusia selalu berhati hati di dalam muamalah. 

Selanjutnya Allah memperingatkan agar juru tulis, saksi dan orang-orang 

yang melakukan perjanjian memudahkan pihak-pihak yang lain, jangan 

menyulitkan dan jangan pula salah satu pihak bertindak yang berakibat 

merugikan pihak yang lain. Sebab terlaksananya perjanjian dengan baik 

bila masing-masing pihak mempunyai niat yang baik terhadap pihak yang 

lain. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara kamu? (al-Baqarah/2: 

237) Jika seseorang mempersulit atau merugikan orang lain, maka 

perbuatan yang demikian adalah perbuatan orang fasik, dan tidak menaati 

ketentuan dari Allah. Pada akhir ayat ini Allah memerintahkan agar 

manusia bertakwa kepada-Nya dengan memelihara diri agar selalu 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Dia mengajarkan 

kepada manusia segala yang berguna baginya, yaitu cara memelihara harta 

dan cara menggunakannya, sehingga menimbulkan ketenangan bagi dirinya 

dan orang-orang yang membantunya dalam usaha mencari dan 

menggunakan harta itu. Allah mengetahui segala sesuatu yang diperbuat 

manusia, dan Dia akan memberi balasan sesuai dengan perbuatan itu. 

Penjelasan dan penafsiran ayat 282 surat al-Baqarah secara lebih 

komprehensif dan menggunakan analisis muna>saba>t, asbabul wurud dan 

disertai dengan dalil nash H{adi<s\ terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r. Dalam 
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Tafsi<r ini dijelaskan bahwa: ‚Jika yang berutang itu orang yang lemah 

akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu menuliskan, 

maka hendaklah walinya menuliskan dengan jujur, dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antara kalian‛). Jika tak 

ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kalian rid{a>i, supaya jika seorang lupa, maka yang 

seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kalian jemu menulis 

utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Hal 

demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan kesaksian 

dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan kalian. (Tulislah 

muamalah kalian itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang 

kalian jalankan di antara kalian; maka tak ada dosa bagi kalian, (jika) 

kalian tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kalian berjual-beli; 

dan janganlah penulis dan saksi saling menyulitkan. Jika kalian lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

diri kalian. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajar kalian; dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Ayat yang mulia ini merupakan 

ayat yang terpanjang di dalam Al-Qur’a>n.152
 

 Imam Abu Jafar ibnu jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Yu>nus, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 

menceritakan kepadaku Yu>nus, dari Ibnu Syihab yang menceritakan bahwa 

telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnul Musayyab, telah sampai 

kepadanya bahwa ayat Al-Qur’a>n yang menceritakan peristiwa yang terjadi 

di Arasy adalah ayat dain (utang piutang). Imam Ahmad mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada kami 

Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid, dari Yusuf ibnu Mahran, dari 

Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa tatkala ayat mengenai utang piutang 

diturunkan, Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Sesungguhnya orang yang mula-mula berbuat ingkar adalah Adam 

‘alaihissalam Bahwa setelah Allah menciptakan Adam, lalu Allah 

mengusap punggung Adam, dan dikeluarkan dari punggungnya itu semua 

keturunannya hingga hari kiamat, semua keturunannya ditampilkan 
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kepadanya. Lalu Adam melihat di antara mereka seorang lelaki yang 

kelihatan cemerlang. Maka Adam bertanya, "Wahai Tuhanku, siapakah 

orang ini?" Allah menjawab, "Dia adalah anakmu Daud." Adam berkata, 

"Wahai Tuhanku, berapakah umurnya?" Allah menjawab, "Enam puluh 

tahun." Adam berkata, "Wahai Tuhanku, tambahlah usianya. Allah 

berfirman, "Tidak dapat, kecuali jika Aku menambahkannya dari usiamu." 

Dan tersebutlah bahwa usia Adam (ditakdirkan) selama seribu tahun. Maka 

Allah menambahkan kepada Daud empat puluh tahun (diambil dari usia 

Adam). Lalu Allah mencatatkan hal tersebut ke dalam suatu catatan dan 

dipersaksikan oleh para malaikat. 

Lebih lanjut, Ibnu Katsir menyatakan, Daud merupakan orang 

pertama kali yang membuat baju besi. Sebelum itu, hanya berupa 

lempengan tameng. ''Dan, ukurlah anyamannya,'' yakni jangan terlalu 

melunakkan penyambungan antarlempengan karena akan membuat longgar 

dan berisik serta jangan pula terlampau mengencangkan anyamannya 

karena bisa mereka. Namun, buatlah sesuai dengan ukuran tertentu. Sami 

bin Abdullah al-Maghluts berkata, pada awalnya manusia menggunakan 

batu yang ditempa untuk melakukan perburuan atau peperangan, baik 

untuk membuat pedang, panah, maupun pisau.
153

 

Sementara itu, pada masa Nabi Daud AS, lanjut Sami, manusia bisa 

membuat baju-baju besi, yakni berupa lembaran-lembaran. Jadi, dia (Daud-

-Red) merupakan manusia pertama yang memperkenalkan dan 

menjalinkannya, yakni menjadikan besi dalam bentuk beberapa jalinan 

sebagaimana disebutkan dalam surah Saba ayat 10-11 tersebut. Industri 

logam pada zaman Nabi Daud dalam bentuk baju, perisai, alat perang, 

seperti panah, tombak, pedang, atau jenis alat perang lainnya. Penjelasan 

tentang logam besi dalam al-Qur’a>n terdapat dalam surat al-Hadid dalam 

beberapa ayat. 

Dalam Kitab tafsi<r al-Qur’a>n al Adzim Ibn Katsir menulis: Firman 

Allah: wa anzalnaa hadiida fiiHi ba’sun syadiidun (‚Dan Kami ciptakan 

besi yang padanya erdapat kekuatan yang hebat.‛) maksudnya, Kami telah 

membuat besi untuk menekan rang-rang yang menolak kebenaran dan 

menentangnya setelah hujjah disampaikan kepada ereka. leh karena itu 
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Ras>ululla>h saw. menetap di Makkah setelah mendapatkan risalah kenabian 

elama tigabelas tahun, selama itu telah diwahyukan kepada beliau surah-

surah Makkiyyah ang semua itu merupakan bantahan terhadap orang-orang 

musyrik, penerangan dan penjelasan mengenai tauhid sekaligus sebagai 

bukti.Setelah hujjah ditegakkan bagi orang-rang yang menentang, Allah 

mensyariatkan hijrah dan memerintahkan mereka berperang engan pedang, 

memenggal batang leher, dan terhadap siapa saja yang menentang, 

endustakan dan membangkang terhadap al-Qur’a>n serta 

mendustakannya.
154

 

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, 

ia bercerita: Ras>ululla>h saw. bersabda: ‚Aku diutus dengan membawa 

pedang sebelum hari kiamat datang, sehingga hanya Allah saja yang 

diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dan dijadikan rizkiku berada di bawah 

naungan tombakku, serta dijadikan kehinaan dan kerendahan ada pada 

orang-orang yang menentang perintahku. Barangsiapa menyerupai suatu 

kaum, berarti ia termasuk golongan mereka.‛ Oleh karena tu Allah 

berfirman: fiihi ba’sun (‚yang padanya terdapat kekuatan yang hebat‛) 

yakni ersenjataan, seperti pedang, tombak, lembing, baju besi dan lain-lain. 

Wa manaafi’u linnaasi (‚dan berbagai manfaat agi manusia.‛) yakni dalam 

kehidupan mereka, seperti [bahan membuat] mata bajak, ampak, eliung, 

gergaji dan alat-alat tenun, berladang, memasak, membuat roti dan apapun 

yang anusia tidak akan dapat beraktifitas kecuali dengan menggunakan alat 

tersebut. 

Muftie menyatakan bahwa mufassir klasik tidak manafsirkan 

waanzalnal hadiida dengan ‘Kami urunkan besi’, sebagaimana terjemahan 

‘Kami turunkan bersama mereka al Kitab dan mizan keadilan, 

keseimbangan, keselarasan, kesepadanan). Analisanya adalah karena pada 

saat itu idak terbayangkan dalam fikiran para mufasir klasik bagaimana 

caranya besi diturunkan dari langit. Beberapa terjemahan Q.S. Al Hadid 

(57) : 25 menunjukkan adanya dua perbedaan kelompok terjemahan pada 

kalimat tersebut yaitu ‘menciptakan/menjadikan’ dan menurunkan’. Yu>nus 

dalam tafsi<rannya menjelaskan bahwa "bukanlah arti ayat ini bahwa llah 

menurunkan besi dari langit, melainkan mengadakannya dalam bumi dan 
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enganugerahkan akal pikiran kepada manusia untuk mengeluarkannya 

sehingga dapat dipergunakan untuk kekuatan dalam medan peperangan". 

Menurutnya, seolah-olah Allah elah salah menggunakan kata ‘anzalna’ 

pada besi.
155

  

Begitu pula Shihab berpendapat ahwa anzalna/ diturunkan 

digunakan juga oleh al Qur’a>n dalam arti menciptakan atau enampakkan 

sesuatu yang tadinya tidak tampak. Kedelapan jenis ternak dalam Q.S. Az 

Zumar (39) : 6) dilukiskan penciptaannya dengan kata tersebut dan 

turunnya al Qur’a>n dipahami oleh anyak lama dalam arti ditampakkannya 

kalam Ilahi itu di alam raya. Secara tekstual tidak ada engaruh yang 

signifikan dari perbedaan terjemahan terhadap makna atau isi ayat secara 

eseluruhan, tetapi bagi para ilmuan saintis hal ini menarik untuk diamati 

dan dikaji dari udut lmu yang lain sehingga ditemukan hikmah dan 

pemahaman secara sains tentang mengapa esi angat spesial penyebutannya 

dalam al Qur’a>n dan pada akhirnya semakin menguatkan eyakinan terhadap 

Allah swt. Mengapa Allah menggunakan kata ‘waanzalnaa’ (dan Kami 

urunkan)" bukan ‘waja'alnaa (dan Kami jadikan/ciptakan)" atau 

waakhrajnaa (dan Kami eluarkan)? Penggunaan kata "anzalnaa" untuk besi 

sepadan dengan kata "anzalnaa" yang igunakan untuk air yang diturunkan 

dari langit dan juga kata "anzalnaa" untuk al Qur’a>n ang iturunkan kepada 

umat manusia melalui Nabi Muhammad saw. Untuk menjawab hal ini kita 

idak dapat memahaminya apabila hanya dari satu bidang ilmu tertentu saja, 

karena begitu uasnya ilmu Allah. 

Adapun penafsiran secara lug\awi< terhadap surat Al-Anbiya>‘’ ayat 

80 terdapat dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Dan Kami ajarkan kepada Daud 

membuat baju besi) yaitu baju yang terbuat dari besi, dialah orang pertama 

yang menciptakannya dan sebelumnya hanyalah berupa lempengan-

lempengan besi saja (untuk kalian) yakni untuk segolongan manusia (guna 

melindungi diri kalian)‛. Jika dibaca Linuhshinakum, maka Dhamirnya 

kembali kepada Allah, maksudnya, supaya Kami melindungi kalian. Dan 

jika ia dibaca Lituhshinahum, maka Dhamirnya kembali kepada baju besi, 

maksudnya, supaya baju besi itu melindungi diri kalian. Jika dibaca 

Liyuhshinakum, maka Dhamirnya kembali kepada Nabi Daud, maksudnya, 
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supaya dia melindungi kalian (dalam peperangan kalian) melawan musuh-

musuh kalian. (Maka hendaklah kalian) hai penduduk Mekah (bersyukur) 

atas nikmat karunia-Ku itu, yaitu dengan percaya kepada Ras>ululla>h. 

Maksudnya bersyukurlah kalian atas hal tersebut kepada-Ku.
156

 

Adapun penafsiran secara kontekstual bisa ditemui dalam tafsi<r al-

Qur’a>n kementerian agama: ‚Pada ayat ini Allah menyebutkan karunianya 

yang lain, yang diberikannya kepada Daud a.s., yaitu bahwa Daud telah 

diberi-Nya pengetahuan dan keterampilan dalam kepandaian menjadikan 

besi lunak di tangannya tanpa dipanaskan, karena keistimewaan ini Daud 

bisa membuat baju besi yang dipergunakan orang-orang di zaman itu 

sebagai pelindung diri dalam peperangan. Kepandaian itu dimanfaatkan 

pula oleh umat-umat yang datang kemudian berabad-abad lamanya. 

Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan yang dikaruniakan Allah 

kepada Nabi Daud a.s. itu telah tersebar luas dan bermanfaat bagi orang-

orang dari bangsa lain. Di samping menjadi mukjizat Nabi Daud. Sebab itu, 

pada akhir ayat ini Allah mengajukan pertanyaan kepada umat Nabi 

Muhammad, apakah turut bersyukur atas karunia tersebut? Sudah tentu, 

semua umat yang beriman kepada-Nya, senantiasa mensyukuri segala 

karunia yang dilimpahkan-Nya.
157

 

 Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan makna ayat di atas secara 

detail dengan pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul dan disertai nas-nas 

H{adi<s\. Telah diajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kalian, guna 

memelihara kalian dalam peperangan kalian. Maka hendaklah kalian 

bersyukur (kepada Allah). Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman 

angin yang sangat kencang tiupannya yang berembus dengan perintahnya 

ke negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha 

Mengetahui segala sesuatu. Dan Kami telah tundukkan (pula kepada 

Sulaiman) segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) 
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untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain dari itu; dan adalah Kami 

memelihara mereka itu.
158

 

Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, 

bahwa tanaman tersebut adalah buah anggur yang buah-buahnya telah 

menjuntai ke bawah. Hal yang sama telah dikatakan oleh Syuraih. Ibnu 

Abbas mengatakan bahwa an-nafsy artinya dimakan oleh ternak 

gembalaan. Syuraih dan Az-Zuhri serta Qatadah mengatakan bahwa an-

nafsy ialah pengrusakan yang dilakukan di malam hari. Hanya Qatadah 

menambahkan kalau pengrusakan itu dilakukan di siang hari, namanya al-

haml. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib 

dari Harun ibnu Idris Al-Asam; keduanya mengatakan bahwa telah 

menceritakan kepada kami Al-Muharibi, dari Asy'as, dari Abi Ishaq, dari 

Murrah, dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan makna firman-Nya: Dan 

(ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 

keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu di rusak oleh kambing-

kambing kepunyaan kaumnya. (Al-Anbiya>‘: 78) Bahwa tanaman tersebut 

adalah pohon anggur yang buahnya telah masak, lalu dirusak oleh ternak 

kambing seseorang.  

Dalam konteks kurikulum pendidikan dapat dipahami bahwa 

pengetahuan tentang logam, karakteristik, jenis, manfaat dan industrinya 

merupakan salah satu materi penting yang harus diajarkan kepada generasi 

penerus bangsa. Logam dapat dijadikan bahan dasar berbagai industri, 

mulai dari industri ringan sampai industri berat, dari industri rumah tangga 

sampai dengan industri pesawat. Logam juga dapat dijadikan komoditas 

utama sebuah bangsa dalam menciptakan kemakmuran masyarakat. Namun 

demikian pengembangan dan pendidikan keterampilan dalam mengolah 

logam memerlukan proses pendidikan dan pelatihan yang tidak sederhana, 

bahkan dalam aplikasinya memerlukan ilmu pengetahuan lain dan 

teknologi pendukungnya.  

Surat ar-Rahman ayat 4, Allah menjelaskan tentang ilmu 

komunikasi sebagai salah satu bidang keterampilan yang diajarkan kepada 

Nabi. Allah menghendaki para Nabi dan rasul dapat menyempaikan ajaran 

dengan baik dan benar. Nabi Muhammad diberikan oleh Allah kemampuan 
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berbicara dengan sangat fasih dan selalu sesuai dengan situasi dan kondisi 

audiennya. Bila ayat ini dipahami secara lebih dalam, maka akan tersingkap 

betapa Allah telah melengkapi manusia dengan lidah sebagai alat utama 

untuk melafalkan bunyi bahasa dengan segala intonasi dan dinamika 

percakapannya. Selain itu, Allah memberikan kemampuan komunikasi 

kepada para nabi sesuai dengan bahasa kaumnya. 

Penjelasan secara konteks tual terkait ayat ini terdapat dalam tafsi<r 

al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Pada ayat ini Allah menyebutkan nikmat-

Nya yang lain yaitu penciptaan manusia.
159

 Nikmat itu merupakan landasan 

nikmat-nikmat yang lain. Sesudah Allah menyatakan nikmat mengajarkan 

Al-Qur’a>n pada ayat yang lalu, maka pada ayat ini Dia menciptakan jenis 

makhluk-Nya yang terbaik yaitu manusia dan diajari-Nya pandai 

mengutarakan apa yang tergores dalam hatinya dan apa yang terpikir dalam 

otaknya, karena kemampuan berpikir dan berbicara itulah Al-Qur’a>n bisa 

diajarkan kepada umat manusia. Manusia adalah makhluk Allah yang 

paling sempurna. Ia dijadikan-Nya tegak, sehingga tangannya lepas. 

Dengan tangan yang lepas, otak bebas berpikir, dan tangan dapat 

merealisasikan apa yang dipikirkan oleh otak. Otak menghasilkan ilmu 

pengetahuan, dan tangan menghasilkan teknologi. Ilmu dan teknologi 

adalah peradaban, dengan demikian hanya manusia yang memiliki 

peradaban. Lidah adalah organ yang terletak pada rongga mulut. Organ ini, 

yang merupakan struktur berotot yang terdiri atas tujuh belas otot yang 

memiliki beberapa fungsi. Fungsi pengecap rasa adalah salah satu fungsi 

lidah yang utama. Terdapat sekitar 10.000 titik pengecap di lidah. Lidah 

juga berfungsi untuk turut membantu mengatur bunyi untuk 

berkomunikasi. 

 Lidah, dalam agama, hampir selalu dikaitkan dengan hati, dan 

digunakan untuk mengukur baik-buruknya perilaku seseorang. Manusia 

akan menjadi baik apabila keduanya baik. Dan manusia akan menjadi 

buruk, apabila keduanya buruk. Nabi Muhammad saw menunjuk lidah 

sebagai faktor utama yang membawa bencana bagi manusia, dan ia 

merupakan tolok ukur untuk bagian tubuh lainnya. Beliau bersabda dalam 
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H{adi<s\nya: Bukankah manusia dijungkirbalikkan wajah mereka di neraka 

karena lidah mereka? (Riwayat at-Tirmidhi dan Ibnu Majah) Jika manusia 

bangun di pagi hari, maka seluruh anggota tubuhnya mengingatkan lidah 

dan berpesan, "Bertakwalah kepada Allah menyangkut kami, karena kami 

tidak lain kecuali denganmu. Jika engkau lurus, kami pun lurus, dan jika 

engkau bengkok, kami pun bengkok." (Riwayat at-Tirmidhi) Untuk dapat 

mengeluarkan bunyi yang berbeda-beda, atau yang disebut berbicara, lidah 

bekerjasama dengan beberapa organ lainnya, seperti bibir, rongga mulut, 

paru-paru, kerongkongan, dan pita suara. Kita dapat berkomunikasi dengan 

berbicara, setelah seluruh masyarakat menyepakati arti dari satu bunyi. 

Kemudian bunyi-bunyi yang masing-masing sudah disepakati artinya 

tersebut digabungkan dalam susunan yang tepat untuk menjadi kalimat. 

Pada tahap selanjutnya, akan tercipta suatu bahasa. Bahasa diuraikan dalam 

salah satu ayat Allah demikian: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 

ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

orangorang yang mengetahui. (ar-Ru>m/30: 22). 

Ali ibnu AbuTalhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 

yang dimaksud dengan firman-Nya: Dan biji-bijian yang berkulit. (Ar-

Rahman: 12) ialah biji-bijian yang ada daunnya. Al-Aufi telah meriwayatkan 

dari Ibnu Abbas, bahwa al-'asf artinya daun tanaman yang hijau, yang telah 

dipotong bagian atasnya; itulah yang dinamakan asf bila ia telah mengering. 

Hal yang sama dikatakan oleh Qatadah. Adh-Dhahhak, dan Abu Malik, 

bahwa yang dimaksud dengan 'asf 'ialah dedaunannya yang telah kering. Ibnu 

Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya yang bukan hanya seorang mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan raihan ialah dedaunannya. Lain halnya dengan 

Al-Hasan, ia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan raihan ialah bau-

bauan yang harum seperti yang kalian kenakan. Ali ibnu AbuTalhah telah 

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan raihan ialah 

tanaman yang hijau. Makna yang dimaksud hanya Allah Yang Maha 

Mengetahui ialah bahwa yang dimaksud dengan biji-bijian ialah seperti 
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gandum, jewawut, dan lain sebagainya yang mempunyai bulir dan daun-

daunan yang melilit pada batangnya.
160

 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan al-asf ialah dedaunan 

yang muda, seperti sayuran; dan yang dimaksud dengan raihan ialah 

dedaunan yang telah tua dan membungkus biji-bijian yang menjadi buahnya, 

seperti pengertian yang terdapat di dalam perkataan Zaid ibnu Amr ibnu 

Nufa>‘il dalam kasidahnya yang terkenal, yaitu: Katakanlah olehmu berdua 

kepadanya, "Siapakah yang menumbuhkan biji-bijian di tanah, lalu tumbuh 

menjadi hijau dan merekah menjadi besar. Dan keluarlah darinya biji-bijian 

di bagian atasnya? Di dalam hal tersebut terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang yang menyadarinya. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Ar-

Rahman: 13) Yakni nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan, 

wahai dua jenis makhluk, jin dan manusia yang kalian dustakan? 

Demikianlah menurut pendapat Mujahid dan ulama lainnya, yang hal ini 

ditunjukkan oleh pengertian yang terkandung pada konteks sesudahnya. 

Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa nikmat-nikmat Tuhanmu tampak 

jelas pada kalian dan kalian diliputi olehnya hingga kalian tidak dapat 

mengingkarinya atau tidak mengakuinya. Dan kami hanya dapat mengatakan 

seperti apa yang dikatakan oleh jin yang beriman kepada-Nya, "Ya Allah, 

tiada sesuatu pun dari nikmat-nikmat-Mu yang kami ingkari, maka bagi-

Mulah segala puji."
161

  

Disebutkan bahwa Ibnu Abbas selalu menjawabnya dengan ucapan 

berikut, "Tidak, lalu yang manakah, wahai Tuhanku?" Dengan kata lain. 

dapat disebutkan bahwa kami tidak mendustakan sesuatu pun darinya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 

Ishaq, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Abul Aswad, dari 

Urwah, dari Asma binti Abu Bakar yang telah menceritakan bahwa 

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ia dengar dalam s{alatnya 

membaca satu rukun Al-Qur’a>n sebelum diperintahkan untuk menyerukan 

dakwahnya secara terang-terangan, sedangkan orang-orang musyrik 
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mendengarkannya, yaitu firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka nikmat 

Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Ar-Rahman: 13)" 

 

C. Penelitian Sebagai Muatan  Kurikulum Pendidikan 

 Untuk memahami konsep materi penelitian sebagai muatan 

kurikulum pendidikan, penulis mengambil kajian berangkat dari bentuk 

kata perintah (فعل الأمر), akar kata نظر yang tersebar di beberapa surat dalam 

al-Qur’a>n. Akar kata نظر dengan segala perubahannya disebut dalam al-

Qur’a>n sebanyak 121 kali. Sedangkan dalam bentuk kata perintah  ( فعل

  sebanyak 34 kali. Kemudian dapat dilihat kategorinya terdiri atas 26 (الأمر

surat makkiyah dan 6 surat madaniyah. 
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Dalam surat al-Baqarag ayat 259, dijelaskan bahwa Allah mampu 

melakukan sesuatu yang bersifat revolusioner dan melampaui paradigma 

(revolusi paradima). Allah telah mematikan seseorang selama 100 tahun, 

kemudian menghidupkannya kembali tanpa proses yang tidak disadari oleh 

manusia itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ada aspek metafisika di 

balik wujut fisika, ada aspek psikologis di balik aspek fisik. Artinya wujud 
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eksistensi itu memiliki dimensi ruang dan waktu dengan karakeristiknya 

masing masing. Dengan demikian, maka tugas manusia adalah melakukan 

penyelidikan, perenungan dan penelitian secara serius agar hal tersebut 

dapat dibuktikan secara benar dan nyata dalam perspektifnya masing 

masing. 

 Tafsi<r singkat dengan pendekatan bahasa tentang ayat tersebut 

terdapat dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Atau) tidakkah kamu perhatikan (orang) 

'kaf' hanya tambahan belaka (yang lewat di suatu negeri). Orang itu 

bernama Uzair dan lewat di Baitulmakdis dengan mengendarai keledai 

sambil membawa sekeranjang buah tin dan satu mangkuk perasan anggur 

(yang temboknya telah roboh menutupi atap-atapnya), yakni setelah 

dihancurkan oleh raja Bukhtanashar. (Katanya, "Bagaimana caranya Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah robohnya?") disebabkan 

kagumnya akan kekuasaan-Nya (Maka Allah pun mematikan orang itu) dan 

membiarkannya dalam kematian (selama seratus tahun, kemudian 

menghidupkannya). Untuk memperlihatkan kepadanya bagaimana caranya 

demikian itu. (Allah berfirman) kepadanya, (Berapa lamanya kamu tinggal 

di sini?) (Jawabnya, "Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari) 

karena ia mulai tidur dari waktu pagi, lalu dimatikan dan dihidupkan lagi di 

waktu Magrib, hingga menurut sangkanya tentulah ia tidur sepanjang hari 

itu. (Firman Allah swt., "Sebenarnya sudah seratus tahun lamanya kamu 

tinggal; lihatlah makanan dan minumanmu itu) buah tin dan perasan anggur 

(yang belum berubah) artinya belum lagi basi walaupun waktunya sudah 

sekian lama.
162

  

'Ha' pada 'yatasannah' ada yang mengatakan huruf asli pada 'sanaha', 

ada pula yang mengatakannya sebagai huruf saktah, sedangkan menurut 

satu qiraat, tidak pakai 'ha' sama sekali (dan lihatlah keledaimu) bagaimana 

keadaannya. Maka dilihatnya telah menjadi bangkai sementara tulang 

belulangnya telah putih dan berkeping-keping. Kami lakukan itu agar kamu 

tahu, (dan akan Kami jadikan kamu sebagai tanda) menghidupkan kembali 

(bagi manusia. Dan lihatlah tulang-belulang) keledaimu itu (bagaimana 

Kami menghidupkannya) dibaca dengan nun baris di depan. Ada pula yang 

membacanya dengan baris di atas kata 'nasyara', sedang menurut qiraat 
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dengan baris di depan berikut zai 'nunsyizuha' yang berarti Kami gerakkan 

dan Kami susun, (kemudian Kami tutup dengan daging) dan ketika 

dilihatnya tulang-belulang itu sudah tertutup dengan daging, bahkan telah 

ditiupkan kepadanya roh hingga meringkik. (Maka setelah nyata 

kepadanya) demikian itu dengan kesaksian mata (ia pun berkata, "Saya 

yakin") berdasar penglihatan saya (bahwa Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu"). Menurut satu qiraat 'ìlam' atau 'ketahuilah' yang berarti perintah 

dari Allah kepadanya supaya menyadari.  

Adapun penafsiran secara kontekstual terhadap ayat di atas, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Allah memberikan 

perumpamaan lain, yang juga bertujuan untuk membuktikan kekuasaan-

Nya.
163

 Akan tetapi tokoh yang dikemukakan dalam perumpamaan ini 

bukanlah seorang yang ingkar dan tidak percaya kepada kekuasaan-Nya, 

melainkan seorang yang pada mulanya masih ragu tentang kekuasaan 

Allah, tetapi setelah melihat berbagai bukti yang nyata maka dia beriman 

dengan sepenuh hatinya dan mengakui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. Disebutkan bahwa orang itu pada suatu kali berjalan melalui suatu 

desa yang sudah merupakan puing-puing belaka. Bangunannya sudah 

roboh, sehingga atap-atap yang jatuh ke tanah sudah tertimbun oleh 

reruntuhan dindingnya. Karena masih meragukan kekuasaan Allah, maka 

ketika dia menyaksikan puing-puing tersebut dia berkata, "Mungkinkah 

Allah menghidupkan kembali desa yang telah roboh ini, dan 

mengembalikannya kepada keadaan semula?"  

Keraguannya tentang kekuasaan Allah untuk dapat mengembalikan 

desa itu kepada keadaan semula, dapat kita terapkan kepada sesuatu yang 

lebih besar dari itu, yakni: "Kuasakah Allah untuk menghidupkan makhluk-

Nya kembali pada Hari Kebangkitan, setelah mereka semua musnah pada 

hari kiamat?" Oleh karena orang tersebut bukan orang kafir, melainkan 

orang yang masih berada dalam tingkat keragu-raguan tentang kekuasaan 

Allah, dan dia memerlukan bukti dan keterangan, maka Allah berbuat 

sesuatu yang akan memberikan keterangan dan bukti tersebut kepadanya. 

Kejadian tersebut adalah demikian: Setelah dia menemukan desa itu sunyi 
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sepi dan bangunan-bangunannya sudah menjadi puing, dia masih 

menemukan di sana pohon-pohon yang sedang berbuah. Lalu dia berhenti 

di suatu tempat, dan setelah menambatkan keledainya maka dia mengambil 

buah-buahan dan dimakannya. Sesudah makan ia pun tertidur. 

 Pada saat itu Allah swt mematikannya, yaitu dengan mengeluarkan 

rohnya dari jasadnya. Seratus tahun kemudian Allah swt menghidupkan-

Nya kembali, dengan mengembalikannya seperti keadaan semula, dan 

mengembalikan ruhnya ke tubuhnya. Proses "menghidupkan kembali" ini 

berlangsung dengan cepat dan mudah, tanpa melalui masa kanak-kanak dan 

sebagainya. Sisa makanan yang ditinggalkannya sebelum dia dimatikan, 

ternyata masih utuh dan tidak rusak, sedang keledainya sudah mati, tinggal 

tulang-belulang belaka. Setelah dia dihidupkan seperti semula, maka Allah 

mengajukan suatu pertanyaan kepadanya, "Sudah berapa lamakah kamu 

berada di tempat itu?" Allah swt mengajukan pertanyaan itu untuk 

menunjukkan kepadanya bahwa dia tidak dapat mengetahui segala sesuatu, 

termasuk hal ihwal dirinya sendiri.  

Hal ini ternyata benar. Orang itu menyangka bahwa dia berada di 

tempat itu baru sebentar saja, yaitu sehari atau setengah hari. Sebab itu dia 

menjawab, "Aku berada di tempat ini baru sehari atau setengah hari saja". 

Lalu Allah menerangkan kepadanya bahwa dia telah berada di tempat itu 

seratus tahun lamanya. Kemudian Allah menyuruhnya untuk 

memperhatikan sisa-sisa makanan dan minuman yang ditinggalkannya 

seratus tahun yang lalu, yang masih utuh dan tidak rusak. Ini membuktikan 

kekuasaan Allah, sebab biasanya makanan menjadi rusak setelah dua atau 

tiga hari saja. Allah juga menyuruhnya untuk memperhatikan keledainya 

yang telah menjadi tulang-belulang pada tempat itu. Kemudian Allah 

memperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menyusun tulang-tulang itu di 

tempat dan susunannya semula. Sesudah itu diberi-Nya daging dan kulit 

serta alat tubuh lainnya, serta ditiupkan-Nya roh ke tubuh keledai itu 

sehingga ia hidup kembali. Setelah melihat berbagai kenyataan itu 

semuanya, maka orang tersebut menyatakan imannya dengan ucapan, 

"Sekarang aku yakin benar bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 

termasuk menghidupkan kembali makhluk yang sudah mati." Berdasarkan 

keyakinan itu hilanglah keragu-raguannya tentang hari kebangkitan. 
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 Dalam ayat ini Allah swt. tidak menjelaskan nama orang tersebut 

serta nama negeri yang dilaluinya. Yang penting dalam ayat ini adalah 

pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa itu. Bukti-bukti kekuasaan 

Allah yang diperlihatkan dalam ayat ini adalah sebagai berikut: 1. Orang 

itu dihidupkan kembali sesudah dia mati seratus tahun lamanya. Tulang-

belulang keledainya menjadi bukti untuk memastikan bahwa keledainya itu 

benar-benar telah mati sejak waktu yang lama. Allah kuasa 

menghidupkannya kembali. 2. Sisa-sisa makanan dan minumannya seratus 

tahun yang lalu itu ternyata masih utuh, tentu saja atas kehendak dan 

kekuasaan Allah. Ini membuktikan kekuasaan-Nya sebab dalam keadaan 

biasa, makanan dan minuman akan rusak setelah beberapa hari. Atau 

makanan itu memang telah rusak, tetapi Allah dapat mengembalikannya 

seperti semula. Ini pun menunjukkan kekuasaan-Nya. 3. Keledainya yang 

telah lama mati dan tinggal tulang-belulangnya, oleh Tuhan dihidupkan 

kembali seperti semula. Hal ini dilakukan di hadapan mata orang tersebut 

agar dapat disaksikan dengan nyata. Semua hal itu merupakan bukti yang 

nyata tentang kekuasaan Allah, dan bahwa Allah kuasa menciptakan 

sesuatu, dan kuasa pula untuk mengulangi kejadian makhluknya. Maka 

sirnalah segala macam syubhat dan keraguan, dan timbullah keyakinan 

yang kokoh tentang keesaan dan kekuasaan Allah. Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu, termasuk membangkitkan dan menghidupkan kembali 

makhluk-Nya di akhirat sesudah kiamat. 

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan ayat tersebut secara detail 

dengan pendekatan analisis muna>saba>t, asbabnnuzul, dan disertai dengan 

H{adi<s\ dan Asar. Dalam pembahasan yang lalu telah disebutkan firman 

Allah subhanahu wa ta’ala yang mengatakan: Apakah kamu tidak 

memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya. (Al-

Baqarah: 258) Makna firman ini dalam hal kekuatannya sama dengan 

pengertian "Apakah engkau memperhatikan perumpamaan orang yang 

mendebat Ibrahim tentang Tuhannya." Karena itu, dalam ayat berikutnya 

di-ataf-kan kepadanya firman Allah subhanahu wa ta’ala: Atau apakah 

(kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
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(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. (Al-Baqarah: 259) Para ulama 

berbeda pendapat tentang siapa orang yang lewat tersebut.
164

  

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Isam ibnu Daud, dari Adam 

ibnu Iyas, dari Isra>‘il, dari Abi Ishaq, dari Najiyah ibnu Ka'b, dari Ali ibnu 

Abu Thalib yang mengatakan bahwa orang yang disebut dalam ayat ini 

adalah Uzair. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dari Najiyah 

pula. Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya juga dari Ibnu 

Abbas, Al-Hasan, Qatadah, As-Suddi, dan Sulaiman ibnu Buraidah. 

Pendapat inilah yang terkenal. Wahb ibnu Munabbih dan Abdullah ibnu 

Ubaid (yaitu Armia ibnu Halqiya) mengatakan bahwa Muhammad ibnu 

Ishaq pernah meriwayatkan dari seseorang yang tidak diragukan lagi 

periwayatannya dari Wahb ibnu Munabbih yang mengatakan bahwa orang 

tersebut adalah Khaidir ‘alaihissalam Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, bahwa ia pernah mendengar dari 

Sulaiman ibnu Muhammad Al-Yasari Al-Jari, seseorang dari ahli Al-Jari 

(yaitu anak paman Mutarrif). Ia mengatakan bahwa ia pernah mendengar 

Salman mengatakan, "Sesungguhnya ada seseorang dari ulama negeri Syam 

mengatakan bahwa orang yang dimatikan oleh Allah subhanahu wa ta’ala 

selama seratus tahun, lalu sesudah itu dihidupkan lagi oleh-Nya bernama 

Hizqil ibnu Bawar." 
165

 

Mujahid ibnu Jabr mengatakan bahwa orang tersebut adalah seorang 

lelaki dari kalangan Bani Isra>‘il. Adapun negeri yang disebutkan dalam 

ayat, menurut pendapat yang terkenal mengatakan Baitul Maqdis. Orang 

tersebut melaluinya setelah negeri itu dihancurkan oleh Bukhtanasar dan 

semua penduduknya dibunuh. yang (temboknya) roboh menutupi atapnya. 

(Al-Baqarah: 259) Khawiyah artinya kosong, tidak ada seorang pun; 

diambil dari perkataan mereka, "Khawatid daru", yang artinya rumah itu 

kosong tak berpenghuni. 'Ala 'Urusyiha, yakni tembok dan atapnya runtuh 

menimpa halaman negeri tersebut dan lapangannya. Maka lelaki itu berdiri 

seraya berpikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu dan 

penduduknya, padahal sebelumnya negeri tersebut sangat ramai dan 

dipenuhi oleh bangunan-bangunan. Lalu ia berkata: Bagaimana Allah 

menghidupkan kembali negeri ini setelah roboh? (Al-Baqarah: 259) Dia 
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mengatakan demikian setelah melihat kehancuran dan kerusakan negeri 

tersebut yang sangat parah, dan sesudah itu bagaimana cara 

mengembalikannya seperti semula. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 

menghidupkannya kembali. (Al-Baqarah: 259) 

 Menurut suatu pendapat, negeri tersebut diramaikan kembali 

setelah tujuh puluh tahun kematian lelaki itu, penduduknya lengkap seperti 

semula, dan kaum Bani Isra>‘il kembali lagi ke negeri itu. Ketika Allah 

membangkitkannya sesudah ia mati, maka anggota tubuhnya yang mula-

mula dihidupkan oleh Allah adalah kedua matanya. Dengan demikian, 

maka ia dapat menyaksikan perbuatan Allah, bagaimana Allah 

menghidupkan kembali dirinya. Setelah seluruh tubuh lelaki itu hidup 

seperti sediakala, maka Allah berfirman kepadanya melalui malaikat: 

Berapakah lamanya kamu tinggal? Ia menjawab, "Saya telah tinggal di sini 

sehari atau setengah hari." (Al-Baqarah: 259) Dia merasakan bahwa dirinya 

mati pada permulaan siang hari, kemudian dihidupkan kembali pada petang 

harinya. Akan tetapi, ketika ia melihat matahari masih tetap ada, ia 

menduga bahwa ia dibangkitkan dalam hari yang sama. Karena itulah ia 

berkata, "Atau setengah hari." Maka Allah subhanahu wa ta’ala menjawab 

dengan melalui firman-Nya: Allah berfirman, "Sebenarnya kamu telah 

tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan 

minumanmu yang belum lagi berubah." (Al-Baqarah: 259)  

Demikian itu karena menurut kisahnya disebutkan bahwa lelaki itu 

membawa buah anggur, buah tin, dan minuman jus. Maka ia melihatnya 

masih utuh seperti semula, tiada sesuatu pun yang berubah; minuman 

jusnya tidak berubah, buah tinnya tidak masam dan tidak busuk, serta buah 

anggurnya tidak berkurang barang sedikit pun. dan lihatlah kepada keledai 

kamu (yang telah menjadi tulang-belulang). (Al-Baqarah: 259) Yakni 

bagaimana Allah subhanahu wa ta’ala menghidupkannya kembali dengan 

disaksikan oleh kedua matamu. Kami akan menjadikan kamu tanda 

kekuasaan Kami bagi manusia. (Al-Baqarah: 259) Yaitu sebagai dalil yang 

membuktikan adanya hari berbangkit. Dan lihatlah kepada tulang-belulang 

keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali. (Al-Baqarah: 259) 

Maksudnya, bagaimana Kami mengangkatnya dan menyusun sebagian 

darinya atas sebagian yang lain hingga seperti bentuk semula.  



260 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya melalui 

H{adi<s\ Nafi' ibnu Abu Na'im, dari Ismail ibnu Hakim, dari Kharijah ibnu 

Zaid ibnu Sabit, dari ayahnya, bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam membaca kaifa nunsyizuha dengan memakai huruf za. Kemudian 

Imam Hakim mengatakan bahwa sanad H{adi<s\ ini shahih, tetapi keduanya 

(Imam Al-Bukha>ri< dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. Menurut 

pendapat yang lain dibaca nunsyiruha (dengan memakai huruf ra), artinya 

'Kami menghidupkannya kembali'. Demikianlah menurut Mujahid. 

kemudian Kami menutupinya dengan daging. (Al-Baqarah: 259)  

As-Suddi dan lain-lainnya mengatakan bahwa tulang-belulang 

keledainya telah bercerai-berai di sebelah kanan dan kirinya. Lalu ia 

memandang ke tulang-belulang itu yang berkilauan karena putihnya. 

Kemudian Allah mengirimkan angin, lalu angin itu menghimpun kembali 

tulang-belulang itu ke tempat semula. Kemudian masing-masing tulang 

tersusun pada tempatnya masing-masing, hingga jadilah seekor keledai 

yang berdiri berbentuk rangka tulang tanpa daging. Selanjutnya Allah 

memakaikan kepadanya daging, otot, urat, dan kulit, lalu Allah mengirim 

malaikat yang ditugaskan untuk meniupkan ruh ke dalam tubuh keledai itu 

melalui kedua lubang hidungnya. Maka dengan serta merta keledai itu 

meringkik dan hidup kembali dengan seizin Allah subhanahu wa ta’ala 

Semuanya itu terjadi di hadapan pandangan mata Uzair. Setelah ia 

menyaksikan hal itu dengan jelas dan kini ia mengerti, maka ia berkata 

yang perkataannya disitir oleh firman-Nya: Dia berkata, "Saya yakin bahwa 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." (Al-Baqarah: 259) Yakni saya yakin 

akan hal ini karena saya telah menyaksikan dengan mata kepala saya 

sendiri, dan saya adalah orang yang paling mengetahui hal ini di antara 

semua manusia yang hidup di zaman saya.
166

 

Ayat 99 surat al-An’am menjelaskan tentang rahasia proses hidup 

tumbuh-tumbuhan dari mulai bibit sampai berbuah dengan segala 

karakterisnya. Allah ingin menyampaikan pesan ilmiah kepada manusia 

sesuai dengan kadar pengetahuan dan keahlian yang dimiliki masing-

masing. Bagi orang awam, tentu cara memahaminya secara sederhana 

bahwa atas kuasa Allah, dengan proses perubahan dan perkembangan 
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tumbuhan itu dapat menjadi bukti nyata tentang kekuasaan Allah. Namun 

bagi ilmuan biologi khususnya tentang ilmu tumbuhan, tentu hal itu 

menjadi sebuah spirit tersendiri untuk menyelidiki, memahamai dan 

menemukan konsep ilmu pengetahuan yang kemudian bisa dikembangakan 

melalui berbagai eksperimen ilmiah. Dengan upaya itu, maka para ilmuan 

ini mampu mengungkap rahasia proses kehidupan tumbuhan, hubungannya 

dengan makhluk lain dan tentu saja tidak terlepas dari konteks kehidupan 

manusia itu sendiri.  

Dengan melakukan eksperimen yang terus-menerus, maka setiap 

makhuk hidup, -tumbuhan dalam hal ini- akan diketahui kelebihan dan 

kekurannya serta faktor-faktor yang menyebabkannya. Dengan begitu, 

maka ilmuan biologi dapat melakukan kloning dan mengembangkan jenis 

tumbuhan yang dianggap paling unggul untuk memenuhi kebutuhan 

kualitas hidup manusia, Dengan pendekatan seperti ini, maka akan 

diperoleh jenis buah, sayuran, biji-bijian dan pepohonan yang unggul dan 

sangat dibutuhkan oleh kelompok masyarakat tertentu sesuai dengan 

kondisi geografis, geologis dan kawasan tertentu. Dengan kata lain bahwa 

dengan penelitian yang terus menerus, maka manusia akan mampu 

menemukan jenis tumbuhan tertentu yang memiliki nilai komodits tinggi. 

Tafsi<r singkat dengan pendekatan analisis bahasa, dapat ditemukan 

dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, 

lalu Kami tumbuhkan) dalam ayat ini terkandung iltifat dari orang yang 

ketiga menjadi pembicara (dengan air itu) yakni dengan air hujan itu 

(segala macam tumbuh-tumbuhan) yang dapat tumbuh (maka Kami 

keluarkan darinya) dari tumbuh-tumbuhan itu sesuatu (tanaman yang hijau) 

yang menghijau (Kami keluarkan darinya) dari tanaman yang menghijau itu 

(butir yang banyak) yang satu sama lainnya bersusun seperti bulir-bulir 

gandum dan sejenisnya (dan dari pohon kurma) menjadi khabar dan 

dijadikan sebagai mubdal minhu (yaitu dari mayangnya) yaitu dari pucuk 

pohonnya; dan Mubtada>nya ialah (keluar tangkai-tangkainya) tunas-tunas 

buahnya (yang mengurai) saling berdekatan antara yang satu dengan yang 

lainnya (dan) Kami tumbuhkan berkat air hujan itu (kebun-kebun) 

tanaman-tanaman (anggur, zaitun dan delima yang serupa) dedaunannya; 

menjadi hal (dan yang tidak serupa) buahnya (perhatikanlah) hai orang-

orang yang diajak bicara dengan perhatian yang disertai pemikiran dan 
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pertimbangan (buahnya) dengan dibaca fathah huruf tsa dan huruf mimnya, 

atau dibaca dhammah keduanya sebagai kata jamak dari tsamrah; 

perihalnya sama dengan kata syajaratun jamaknya syajarun, dan 

khasyabatun jamaknya khasyabun (di waktu pohonnya berbuah) pada awal 

munculnya buah; bagaimana keadaannya? (dan) kepada (kematangannya) 

artinya kemasakannya, yaitu apabila telah masak; bagaimana keadaannya. 

(Sesungguhnya yang demikian itu ada tanda-tanda) yang menunjukkan 

kepada kekuasaan Allah swt. dalam menghidupkan kembali yang telah mati 

dan lain sebagainya (bagi orang-orang yang beriman) mereka disebut secara 

khusus sebab hanya merekalah yang dapat memanfaatkan hal ini untuk 

keimanan mereka, berbeda dengan orang-orang kafir.
167

 

Adapun penjelasan secara kontekstual terhadap ayat di atas, dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: ‚Allah menjelaskan 

kejadian hal-hal yang menjadi kebutuhan manusia sehari-hari, agar mereka 

secara mudah dapat memahami kekuasaan, kebijaksanaan, serta 

pengetahuan Allah‛.
168

 Allah menjelaskan bahwa Allah-lah yang 

menurunkan hujan dari langit, yang menyebabkan tumbuhnya berbagai 

jenis tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, macam 

dan rasa. Seperti firman Allah: ? disirami dengan air yang sama, tetapi 

Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. (ar-

Ra'd/13: 4)  

Disebutkan hujan turun dari langit adalah menurut kebiasaan 

mereka. "Sama" atau langit digunakan untuk apa saja yang berada di atas; 

sedang yang dimaksud dengan Sama dalam ayat ini ialah "Sahab" yang 

berarti awan seperti ditunjukkan dalam firman Allah: Pernahkah kamu 

memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang menurunkannya 

dari awan ataukah Kami yang menurunkan? (al-Waqi'ah/56: 68-69) Allah 

menjelaskan bahwa air itu sebagai sebab bagi tumbuhnya segala macam 

tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam bentuk jenis dan rasanya, agar 

manusia dapat mengetahui betapa kekuasaan Allah mengatur kehidupan 

tumbuh-tumbuhan itu.  
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Manusia yang suka memperhatikan siklus peredaran air akan dapat 

mengetahui betapa tingginya hukum-hukum Allah. Hukum-Nya berlaku 

secara tetap dan berlangsung terus tanpa henti-hentinya, sampai tiba saat 

yang telah ditentukan. Kemudian disebutkan pula perincian dari tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam itu; di antaranya ialah rerumputan yang 

tumbuh berumpun-rumpun sehingga kelihatan menghijau. Tumbuh-

tumbuhan jenis ini mengeluarkan buah yang berbentuk butiran-butiran 

kecil yang terhimpun dalam sebuah tangkai seperti gandum, syair dan padi. 

Jenis yang lain dari tumbuh-tumbuhan itu ialah pohon palma yang 

mengeluarkan buah yang terhimpun dalam sebuah tandan yang menjulai 

rendah sehingga mudah dipetik. Jenis yang lain lagi dari jenis tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam itu ialah anggur, zaitun, dan delima.  

Ketika jenis buah-buahan ini disebutkan secara beruntun, karena 

masing-masing ada yang mempunyai persamaan dan perbedaan, sifat, 

bentuk dan rasanya, sehingga ada yang berwarna kehitam-hitaman dan ada 

pula yang berwarna kehijau-hijauan; ada yang berdaun agak lebar, dan ada 

pula yang berdaun agak kecil; begitu pula ada yang rasanya manis dan ada 

yang asam. Dalam hal ini ilmuwan berkata: Makhluk hidup telah dijelaskan 

oleh ahli botani, seperti tumbuhan memainkan peranan penting dalam 

membuat dunia layak untuk dihuni. Di antara perannya, tumbuhan 

membersihkan udara bagi manusia, menjaga suhu agar relatif konstan, dan 

menyeimbangkan proporsi gas di atmosfir. Allah swt menetapkan bahwa 

manusia dan hewan menerima makanannya dari yang dihasilkan oleh 

tumbuh-tumbuhan dalam "pabrik hijau"nya. Pabrik hijau ini, yang oleh ahli 

botani disebut dengan kloroplas, mengandung klorofil yang di dalam Al-

Qur’a>n disebaut sebagai al-khadhir (bahan hijau), dimana tumbuhan 

memanfaatkan energi cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi 

kimia yang pada akhirnya menghasilkan biji-bijian, buah-buahan dan 

bagian tumbuhan lainnya.  

Sel tumbuhan, tidak seperti sel-sel manusia dan hewan, dapat 

mengkonversi energi matahari menjadi energi kimia dan menyimpannya 

dalam nutrien melalui cara-cara yang sangat spesial. Proses yang disebut 

fotosintesis ini dilakukan tidak oleh sel tetapi oleh kloroplas, organel-

organel yang memberi warna hijau pada tumbuhan. Organel-organel hijau 

kecil yang hanya dapat diamati dengan mikroskop ini, merupakan satu-
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satunya laboratorium di muka bumi yang mampu menyimpan energi 

matahari dalam bahan organik. Fotosintesis merupakan sebuah proses 

kimia, yang dirumuskan sebagai berikut: 6 H2O + 6 CO2 +Cahaya 

matahari ? C6 H12 O6 + 6 O2 Artinya, air dan karbon dioksida dengan 

bantuan energi matahari menghasilkan gula/glukosa dan oksigen. Menurut 

ahli astronomi Amerika, George Greenstein, klorofil adalah molekul yang 

melangsungkan fotosintesis. Mekanisme fotosintesis dimulai dengan 

penyerapan cahaya matahari oleh molekul klorofil. Fotosintesis bervariasi 

sesuai dengan intensitas dan lamanya sumber cahaya matahari, dan 

produktivitasnya diukur dari keluaran oksigen yang dihasilkannya. 

 Produksi yang dibuat oleh tumbuhan direalisasikan melalui proses 

kimia yang sangat kompleks. Ribuan pigmen-pigmen klorofil ditemukan 

pada kloroplas bereaksi terhadap cahaya dalam waktu yang sangat pendek, 

sekitar seperseribu detik. Konversi energi matahari menjadi energi kimia 

atau listrik merupakan terobosan sangat mutakhir. Sistem fotosintesis yang 

sangat kompleks merupakan sebuah mekanisme yang secara sengaja 

dirancang oleh Allah swt. Suatu 'pabrik tanpa banding yang dilaksanakan 

dalam unit luasan yang kecil pada daun. Proses fotosintesis dengan peran 

klorofil dan kloroplas, merupakan salah satu dari ayat-ayat kauniah, yang 

menampakkan bahwa seluruh makhluk hidup diciptakan oleh Allah, 

Pemelihara seluruh alam. Ayat terkait: al-hajj/22: 5). Kesemuanya itu 

adalah untuk menunjukkan kekuasaan Allah yang menciptakan tumbuh-

tumbuhan yang beraneka ragam itu. Allah memerintahkan kepada manusia 

agar memperhatikan tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam itu pada saat 

berbuah bagaimana buah-buahan itu tersembul dari batang atau rantingnya, 

kemudian merekah sebagai bunga, setelah nampak buahnya, akhirnya 

menjadi buah yang sempurna (matang).  

Pada akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa dalam proses kejadian 

pembuahan itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah yang sangat teliti 

pengurusannya serta tinggi ilmu-Nya. Tanda-tanda kekuasaan Allah itu 

menjadi bukti bagi orang yang beriman. Dari ayat-ayat ini dapat dipahami 

bahwa perhatian manusia pada segala macam tumbuh-tumbuhan hanya 

terbatas pada keadaan lahir sebagai bukti adanya kekuasaan Allah, tidak 

sampai mengungkap rahasia kekuasaan Allah terhadap penciptaan tumbuh-

tumbuhan itu.  
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Sehubungan dengan ayat di atas, Ibnu Kas\i<r menjelaskan secara 

detail dengan berbagai pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan disertai 

H{adi<s\ Nabi dan Asar sahabat. Allah Dialah yang menciptakan kalian dari 

seorang diri, maka (bagi kalian) ada tempat tetap dan tempat simpanan. 

Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada 

orang-orang yang mengetahui. Allah yang menurunkan air hujan dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 

banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, 

dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 

bagi orang-orang yang beriman. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Dan 

Dialah yang menciptakan kalian dari seorang diri.
169

 (Al-An'am: 98)  

Maksudnya dari Nabi Adam a.s, seperti halnya yang disebutkan oleh 

Allah subhanahu wa ta’ala dalam firman yang lain, yaitu: Wahai sekalian 

manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian 

dari seorang diri, dan darinya Allah menciptakan istrinya; dan dari 

keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang 

banyak. (An-Nisa: 1) Adapun firman Allah subhanahu wa ta’ala: maka 

(bagi kalian) ada tempat tetap dan tempat simpanan. (Al-An'am: 98) Para 

ulama tafsi<r berbeda pendapat mengenai makna ayat ini. Dari Ibnu Mas'ud, 

Ibnu Abbas, Abu Abdur Rahman As-Sulami, Qais ibnu Abu Hazim, 

Mujahid, ‘Atha’, Ibrahim An-Nakha'i, Adh-Dhahhak, Qatadah, As-Suddi, 

‘Atha’ Al-Khurrasani, dan lain-lainnya disebutkan bahwa makna 

mustaqarrun adalah tempat menetap di dalam rahim.
170

  

Mereka atau sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa 

mustauda' yaitu tempat simpanan di dalam tulang sulbi. Tetapi dari Ibnu 

Mas'ud dan sejumlah ulama yang lain disebutkan hal yang sebaliknya. 

Demikian pula dari Ibnu Mas'ud serta sejumlah ulama, disebutkan bahwa 

tempat tetap adalah di dunia, dan tempat simpanan adalah setelah mati. 
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Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa tempat menetap itu adalah di dalam 

rahim, di permukaan bumi, dan sesudah meninggal dunia. Menurut Al-

Hasan Al-Basri, mustaqar ialah bagi orang yang telah meninggal dunia, 

karena amalnya telah ditetapkan dengan kematian itu. Disebutkan dari Ibnu 

Mas'ud, bahwa yang dimaksud dengan tempat simpanan atau mustauda 

ialah hari akhirat. Akan tetapi, pendapat pertamalah yang lebih kuat. 

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Sesungguhnya Kami telah jelaskan 

tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui. (Al-

An'am: 98) Artinya, orang-orang yang mengerti dan memahami Kalamullah 

serta makna yang terkandung di dalamnya. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit. (Al-An'am: 99) 

Yakni dengan kepastian dalam keadaan diberkati sebagai rezeki buat 

hamba-hamba Allah, untuk menyuburkan, dan sebagai pertolongan buat 

semua makhluk dan rahmat dari Allah buat mereka semua. Lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan. (Al-An'am: 

99) Ayat ini semakna dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala yang lain, 

yaitu: Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. (Al-Anbiya>‘: 

30).  

Adapun firman Allah subhanahu wa ta’ala: Maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. (Al-An'am: 99) 

Artinya, tanaman dan pepohonan yang hijau; sesudah itu Kami ciptakan 

padanya biji-bijian dan buah-buahan. Karena itu, dalam firman selanjutnya 

disebutkan: Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 

banyak. (Al-An'am: 99) Yakni sebagian darinya bertumpang tindih dengan 

sebagian yang lain seperti pada bulir-bulirnya dan lain sebagainya. dan dari 

mayang kurma mengurai tangkai-tangkai. (Al-An'am: 99) Qinwan adalah 

bentuk jamak dari qinwun, artinya tangkai ketandan (mayang) kurma. yang 

menjulai. (Al-An'am: 99) Maksudnya, dekat untuk dipetik dan mudah 

memetiknya Perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh Ali ibnu Abu 

Talhah Al-Walibi, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan makna firman-Nya: 

tangkai-tangkai yang menjulai. (Al-An'am: 99) Yakni tangkai yang 

menjulai ke bawah bagi pohon kurma yang pendek, sehingga mayangnya 

yang dipenuhi dengan tangkai buah berada dekat tanah dan mudah dipetik. 

Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir.  
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Sehubungan dengan ini orang-orang Hijaz mengatakan bahwa 

qinwanun artinya tangkai-tangkai mayang, begitu pula halnya yang 

dikatakan oleh orang-orang Bani Qais. Sehubungan dengan makna lafal ini, 

Imru-ul Qais (seorang penyair Jahiliyyah yang ternama) mengatakan: 

Pucuk pohonnya berdiri tegak, akarnya menghujam ke tanah, dan 

mayangnya yang dipenuhi dengan tangkai-tangkai menjulai ke bawah, 

penuh dengan buah kurma yang merah. Sedangkan orang-orang Bani 

Tamim mengatakan bentuk jamaknya adalah qinyan dengan memakai ya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa qinwan adalah bentuk jamak dari qinwun, 

sebagaimana lafal sinwdn adalah bentuk jamak dari lafal sinwun. Firman 

Allah subhanahu wa ta’ala: dan kebun-kebun anggur. (Al-An'am: 99) 

Artinya, Kami keluarkan pula darinya kebun-kebun anggur; kedua jenis 

buah-buahan ini yakni kurma dan anggur menurut penduduk Hijaz 

termasuk buah-buahan yang paling digemari, dan barangkali keduanya 

merupakan buah-buahan yang terbaik di dunia. 

 Perihal kedua buah itu disebutkan oleh Allah kepada hamba-

hamba-Nya dalam firman-Nya: Dan dari buah kurma dan anggur, kalian 

buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. (An-Nah}l: 67) Hal 

ini disebutkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala sebelum khamr diharamkan. 

Juga dalam firman Allah subhanahu wa ta’ala yang lainnya, yaitu: Dan 

Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur. (Ya>si<n: 34) Adapun 

firman Allah subhanahu wa ta’ala: dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. (Al-An'am: 99) Qatadah dan 

lain-lainnya mengatakan bahwa gairu mutasyabih artinya yang tidak serupa 

dedaunannya, tetapi bentuknya serupa; sebagian darinya serupa dengan 

sebagian yang lain, tetapi berbeda dalam buah yang dihasilkannya, baik 

dari bentuk, rasa, maupun kandungannya.  

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah, dan (perhatikanlah pula) kematangannya. (Al-An'am: 

99) Yakni bila telah masak, menurut Al-Barra ibnu Azib, Ibnu Abbas, Adh-

Dhahhak, ‘Atha’ Al-Khurrasani, As-Suddi, Qatadah, dan lain-lainnya. 

Dengan kata lain, perhatikanlah kekuasaan Penciptanya yang telah 

menciptakannya dari tidak ada menjadi ada. Pada mulanya berupa tumbuh-

tumbuhan, lalu menjadi pohon, dan menghasilkan buah; ada yang 

menghasilkan anggur, ada yang menghasilkan kurma, dan lain sebagainya 
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dari semua jenis tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan yang berbeda-beda 

warna dan bentuknya serta berbeda-beda rasa dan bau hasil buahnya. 

Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam firman-Nya: Dan di 

bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun 

anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang 

tidak bercabang, disirami dengan air yang sama, Kami melebihkan sebagian 

tanaman-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya. (Ar-Ra'd: 4), 

hingga akhir ayat. Karena itulah dalam ayat ini disebutkan: Sesungguhnya 

pada yang demikian itu. (Al-An'am: 99) wahai manusia. ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah). (Al-An'am: 99) Yakni tanda-tanda yang menunjukkan 

kesempurnaan kekuasaan Pencipta semuanya itu, kebijaksanaan, dan 

rahmat-Nya. bagi orang-orang yang beriman. (Al-An'am: 99) Maksudnya, 

orang-orang yang percaya kepada-Nya dan mengikuti rasul-rasul-Nya. 

Salah satu unsur penting dalam kurikulum atau materi penenlitian 

adalah model analisis kausalitas dan nalar konstruktif. Dalam beberapa 

ayat di atas Allah mengakhirinya dengan mengungkapkan kata- kata yang 

mengandung tantangan agar manusia mampu memahami sebab akibat 

sebuah fakta atau fenomena alam semesta, terutama yang terkait dengan 

perbuatan dan perilaku manusia di muka bumi ini  (كٌف كان عالبة), yang 

dikaitkan dengan beberapa peristiwa kehidupan manusia. Tatantangan 

Allah ini sesungguhnya merupakan isyarat agar manusia mampu 

menggunakan kecerdasan kontruktif untuk membangun sebuah konsep 

tertentu yang kemudian menjadi sistem pengetahuan baginya dan secara 

terus menerus untuk diuji daya tahannya. Semakin lama konsep tersebut 

dapat teruji, maka semakin valid. Jika konsep itu terus dikembangkan dan 

menjadi kebenaran umum bagi masyarakat, maka akan menjelma menjadi 

sebuah paradigma. 

Model analisis seperti di atas akan lebih baik, jika diajarkan dan 

ditanamkan kepada generasi sejak dini. Maksudnya adalah nilai-nilai dasar 

penelitian yang membutuhkan analisis, ketelitian dan pertanggungjawaban 

ilmiah perlu ditanamkan bagi peserta didik sejak usia dini. Hal ini pada 

dasarnya dapat membiasakan kepada peserta didik untuk bersikap jujur dan 

bertanggung jawab atas apa yang diucapkan dan apa yang dilakukannya. 

Mental seperti pada gilirannya akan hidup dan berkembang terus di dalam 

pribadinya dan mengkristal di dalam alam pikir, serta terinternalisasi dalam 
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sikap dan perbuatan serta pernyataan,pernyataan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Jika mental ilmiah, kritis-analitik serta bertanggung jawab ini 

ditanamkan terus-menerus sampai di perguruan tinggi atau pendidikan 

profesi, maka pada gilirannya akan melahirkan sebuah revolusi paradigma 

yang mengarah pada suatu kemajuan dan hidup progresif. Dengan mental 

hidup seperti itu, maka ada kesadara memperbaiki masa lalu dan 

mengambil nilai-nilai baru yang dianggap paling menguntungkan dalam 

mengarungi kehidupan dan mengembangkan peradaban. Upaya 

membangun peradaban yang bermartabat sulit direalisasikan jika mental 

ilmu pengethuan dan kesadaran konstruktif tidak ditanamkan sejak dini. 

Sementara itu, kesadaran dalam diri seseorang sesungguhnya merupakan 

modal dasar dan paling urgen dalam membangkitkan motivasi dan sugesti 

dalam meraih cita-cita luhur kehidupan itu sendiri. 

Nabi Muhammad sesungguhnya merupakan sosok manusia yang 

diberikan oleh Allah kecerdasan kontruktif yang sangat tinggi, sehingga 

setiap peristiwa yang dilalauinya atau yang disaksikannya dapat dikonstruk 

menjadi sebuah konsep. Konsep yang terbentuk itu kemudian disampaikan 

kepada ummatnya dan itu lah sebenarnya hakekat H{adi<s\ Nabi itu. Jadi 

hakekat wahyu yang diberikan kepada Nabi Muhammad tidak hanya 

melalui proses formal dengan prosesdural tertentu, tetapi juga inklud dalam 

perjalanan Nabi Muhammad itu sendiri. Dengan demikian, maka makin 

banyak peristiwa yang dialami atau yang disaksikannya, maka semakin 

banyak pula konsep yang berhasil dikonstruk dan tentu akan semakin 

banyak pula H{adi<s\ dan sunnah yang dihasilkannya. 

Muatan kurikulum tentang prinsip-prinsip dasar penelitian yang 

diajarkan di sekolah atau madrasah atau lembaga pendidikan lainnya akan 

membentuk mental penelitian. Mental penelitian ini merupakan modal 

dasar untuk membangun kesadaran membangun peradaban (التحاضر), 

sehingga pada gilirannya mereka akan memiliki kontribusi nyata dalam 

mewujudkan kehidupan sosial yang sejahtera, damai dan sarat dengan nilai-

nilai kemanusiaan yang bermartabat. Hal ini menjadi sangat penting, 

kareka dalam konsep Islam ilmu pengetahuan dan teknologi sesungguhnya 

merupakan alat untuk mendukung mewujudkan tugas dan fungsi 

kekhalifahan manusia itu sendiri. 
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D. Ilmu Laduni dan Ta’bir Mimpi Sebagai Muatan Kurikulum Pendidikan  

 Fenomena ilmu laduni disebutkan dalam al-Qur’a>n sebanyak 18 

kali yang tersebar dalam beberapa surat dan tentang ta’bir mimpi 

disebut dalam al-Qur’a>n sebanyak  lima kali yang tersebar dalam surat 

Yusuf dan Surat as-Safat. Ayat-ayat tentang ta’bir mimpi berkaitan 

dengan kehidupan Nabi Yusuf dan Nabi Ibrahim. Mereka berdua 

mendapatkan ilmu dan keyakinan dari mimpi-mimpi tersebut dan 

memang nyata adanya. Sedangkan ilmu laduni banyak berhubungan 

dengan kehidupan Nabi Khidir. Berikut akan ditampilkan ayat-ayat yang 

dimaksud: 
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Jika dikaji secara lebih teliti, maka dapat diperoleh keterangan 

bahwa istilah ‚laduni‛, sesungguhnya berasal dari al-Qur’a>n. Namun 

penyebutan istilah terbut tidak hanya menyangkut ilmu laduni, tetapi 

meliputi beberapa kategori, yaitu; ilmu laduni, rizki laduni, keturunan 

laduni, wali laduni, penolong laduni, pemimpin laduni, z\ikir laduni, rahmat 

laduni, hikmah laduni, pahala laduni uzur laduni, dan penyakit laduni. 

Keterangan-keterangan yang paling banyak dibicara dalam konteks laduni 

lebih terfokus pada ilmu laduni yang dihubungkan dengan kehidupan Nabi 

Khidir. Kenyataannya memang banyak ulama yang selanjutnya membahas 

fenomena laduni ini, dan sangat sedikit yang membahas aspek laduni 

lainnya. 

Pembahasan lmu laduni biasanya berangkat dari ayat 65 surat al-

Kahfi, yang menjelaskan tentang peristiwa pertemuan Nabi Musa dan Nabi 

Khidir. Ketika Nabi Musamerasa menjadi orang yang sangat alim dan luas 

pengetahuannya, maka Allah menegurnya bahwa masih ada orang yang 

lebih alim dan lebih dalam ilmunya dibandingkan dengan dirinya. Oleh 

karena itu, Nabi Musa kemudian minta diberi kesempatan untuk berguru 

kepada Nabi khidir. Permintaan Nabi Musa untuk berguru kepada Nabi 

Khidir kemudian dikabulkan oleh Allah dengan cara melakukan rihlah dan 
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safat menuju tempat tertentu yang telah ditentukan, yakni dipertemuan 

antara dua lautan.  

Tafsi<r singkat dengan pendekatan analisis bahasa tentang ayat 65 

surat al-Kahfi dikemukakan dalam tafsi<r Jala>lain ‚(Lalu mereka berdua 

bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami) yaitu 

Khidhir (yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami) yakni 

kenabian, menurut suatu pendapat, dan menurut pendapat yang lain 

kewalian, pendapat yang kedua inilah yang banyak dianut oleh para ulama 

(dan yang telah Kami ajarkan kepadanya dari sisi Kami) dari Kami secara 

langsung (ilmu). Lafal 'ilman menjadi Maf’u>l Tsani, yaitu ilmu-ilmu yang 

berkaitan dengan masalah-masalah kegaiban.
171

  

Imam Bukha>ri< telah meriwayatkan sebuah H{adi<s\, bahwa pada suatu 

ketika Nabi Musa berdiri berkhutbah di hadapan kaum Bani Isra>‘el. Lalu 

ada pertanyaan, "Siapakah orang yang paling alim?" Maka Nabi Musa 

menjawab, "Aku". Lalu Allah menegur Nabi Musa karena ia belum pernah 

belajar (ilmu gaib), maka Allah menurunkan wahyu kepadanya, 

"Sesungguhnya Aku mempunyai seorang hamba yang tinggal di pertemuan 

dua laut, dia lebih alim daripadamu". Musa berkata, "Wahai Rabbku! 

Bagaimanakah caranya supaya aku dapat bertemu dengan dia". Allah 

berfirman, "Pergilah kamu dengan membawa seekor ikan besar, kemudian 

ikan itu kamu letakkan pada keranjang. Maka manakala kamu merasa 

kehilangan ikan itu, berarti dia ada di tempat tersebut". Lalu Nabi Musa 

mengambil ikan itu dan ditaruhnya pada sebuah keranjang, selanjutnya ia 

berangkat disertai dengan muridnya yang bernama Yusya bin Nun, hingga 

keduanya sampai pada sebuah batu yang besar. Di tempat itu keduanya 

berhenti untuk istirahat seraya membaringkan tubuh mereka, akhirnya 

mereka berdua tertidur. Kemudian ikan yang ada di keranjang berontak dan 

melompat keluar, lalu jatuh ke laut. Lalu ikan itu melompat mengambil 

jalannya ke laut itu.
172

 (Q.S. Al Kahfi, 61)  
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Allah menahan arus air demi untuk jalannya ikan itu, sehingga pada 

air itu tampak seperti terowongan. Ketika keduanya terbangun dari 

tidurnya, murid Nabi Musa lupa memberitakan tentang ikan kepada Nabi 

Musa. Lalu keduanya berangkat melakukan perjalanan lagi selama sehari 

semalam. Pada keesokan harinya Nabi Musa berkata kepada muridnya, 

"Bawalah ke mari makanan siang kita", sampai dengan perkataannya, "lalu 

ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh 

sekali". Bekas ikan itu tampak bagaikan terowongan dan Musa beserta 

muridnya merasa aneh sekali dengan kejadian itu. 

Adapun tafsi<r dan penjelasan ayat secara kontekstual dapat 

dijumpai dalam tafsi<r alQur’a>n kementerian agama. Dalam ayat ini, 

dikisahkan bahwa setelah Nabi Musa dan Yusya menelusuri kembali jalan 

yang dilalui tadi, mereka sampai pada batu yang pernah dijadikan tempat 

beristirahat. Di tempat ini, mereka bertemu dengan seseorang yang 

berselimut kain putih bersih. Orang ini disebut Khidir, sedang nama aslinya 

adalah Balya bin Mulkan. Ia digelari dengan nama Khidir karena ia duduk 

di suatu tempat yang putih, sedangkan di belakangnya terdapat tumbuhan 

menghijau.
173

 Keterangan ini didasarkan pada H{adi<s\ berikut: Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw bersabda, "Dinamakan Khidir karena ia 

duduk di atas kulit binatang yang putih. Ketika tempat itu bergerak, di 

belakangnya tampak tumbuhan yang hijau." (Riwayat al-Bukha>ri<) 

 Dalam ayat ini, Allah swt juga menyebutkan bahwa Khidir itu ialah 

orang yang mendapat ilmu langsung dari Allah. Ilmu itu tidak diberikan 

kepada Nabi Musa, sebagaimana juga Allah telah menganugerahkan ilmu 

kepada Nabi Musa yang tidak diberikan kepada Khidir. Menurut Hujjatul 

Islam al-Gazali, bahwa pada garis besarnya, ada dua cara bagi seseorang 

untuk mendapatkan ilmu: 1. Proses pengajaran dari manusia, disebut at-

ta'lim al-insani, yang dibagi lagi menjadi dua, yaitu: a. Belajar kepada 

orang lain (di luar dirinya). b. Belajar sendiri dengan menggunakan 

kemampuan akal pikiran. 2. Pengajaran yang langsung diberikan Allah 

kepada seseorang yang disebut at-ta'lim ar-rabbani, yang dibagi menjadi 

dua juga, yaitu : a. Diberikan dengan cara wahyu, yang ilmunya disebut: 

'ilm Al-Anbiya>‘' (ilmu para nabi) dan ini khusus untuk para nabi. b. 
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Diberikan dengan cara ilham yang ilmunya disebut 'ilm ladunni (ilmu dari 

sisi Tuhan). 'Ilm ladunni ini diperoleh dengan cara langsung dari Tuhan 

tanpa perantara. Kejadiannya dapat diumpamakan seperti sinar dari suatu 

lampu gaib yang langsung mengenai hati yang suci bersih, kosong lagi 

lembut. Ilham ini merupakan perhiasan yang diberikan Allah kepada para 

kekasih-Nya (para wali). 

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan ayat di atas dengan 

berbagai pendekatan analisis, baik dari aspek muna>saba>t, asbabunnuzul, 

maupun dengan H{adi<s\ dan asar. Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi 

mengatakan, yang dimaksud dengan tempat bertemunya dua lautan ini 

ialah yang berada di Tanjah, terletak di bagian paling ujung dari negeri 

Magrib (Maroko). Hanya Allah yang lebih mengetahui tempat yang 

sebenarnya. Firman Allah Swt: atau aku akan berjalan sampai bertahun-

tahun. (Al-Kahfi: 60) Yakni sekalipun saya harus berjalan bertahun-tahun. 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian dari kalangan ulama bahasa Arab 

mengatakan bahwa al-huqub menurut dialek Bani Qais artinya satu tahun. 

Dan Ibnu Jarir telah meriwayatkan pula dari Abdullah ibnu Amr yang 

mengatakan bahwa al-huqub artinya delapan puluh tahun.
174

  

Mujahid mengatakan bahwa al-huqub artinya tujuh puluh musim 

gugur (tahun). Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

sehubungan dengan firman-Nya: atau aku akan berjalan sampai bertahun-

tahun. (Al-Kahfl: 60) Bahwa yang dimaksud dengan al-huqub ialah satu 

tahun. Hal yang sama telah dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Firman 

Allah Swt.: Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 

mereka lalai akan ikannya. (Al-Kahfi: 61) Demikian itu karena si murid 

tersebut di perintahkan oleh Musa untuk membawa ikan asin; dan 

dikatakan kepadanya bahwa manakala kamu kehilangan ikan itu, maka dia 

ada di tempat tersebut. Keduanya berangkat hingga sampailah di tempat 

bertemunya dua laut, di tempat itu terdapat sebuah mata air yang disebut 

'Ainul Hayat' (mata air kehidupan). Di tempat itu keduanya (Musa dan 

muridnya) tertidur lelap dalam istirahatnya. Ikan yang mereka bawa 

terkena oleh percikan mata air itu, maka ikan bergerak hidup kembali 

dalam kantong Yusya' ibnu Nun (murid Nabi Musa a.s.). Lalu ikan 
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melompat dari kantong itu dan menceburkan dirinya ke dalam laut. Yusya' 

terbangun, sedangkan ikan itu telah terjatuh ke dalam laut (tanpa 

sepengetahuannya); dan ikan menempuh jalannya di dalam laut, sedangkan 

air yang dilaluinya tidak bersatu lagi melainkan membentuk terowongan. 

Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: lalu ikan itu melompat 

mengambil jalannya ke laut (membentuk lubang). (Al-Kahfi: 61) Yakni 

membentuk jalan yang dilaluinya seperti terowongan dalam tanah. 

 Ibnu Juraij mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa jalan yang telah 

dilalui oleh ikan itu seakan-akan membatu (keras dan tidak menutup 

sebagaimana lazimnya benda cair). Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu 

Abbas, bahwa tidak sekali-kali tubuh ikan itu menyentuh laut melainkan 

airnya menjadi kering hingga seperti batu bentuknya (bukan benda cair 

lagi). -[] Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari 

Ubai-dillah ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Ubay ibnu Ka'b yang 

mengatakan bahwa Ras>ululla>h Saw. ketika menceritakan kisah ini 

bersabda, "Air laut (yang telah dilalui ikan) itu sejak manusia ada tidak 

terbuka selain dari bekas yang dilalui oleh ikan itu. Air laut itu terbuka 

seperti celah, hingga Musa kembali ke tempat itu dan melihat bekas jalan 

yang dilalui oleh ikan tersebut." Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: 

Itulah (tempat) yang cari. (Al-Kahfi: 64) Qatadah mengatakan bahwa ikan 

itu melompat ke laut, lalu mengambil jalannya ke dalam laut. Maka 

tiadalah bekas air laut yang dilaluinya melainkan menjadi beku dan 

membentuk terowongan. Firman Allah Swt.: Maka tatkala mereka berjalan 

lebih jauh. (Al-Kahfi: 62) Yaitu setelah keduanya melanjutkan 

perjalanannya cukup Jauh dari tempat mereka lalai akan ikannya. 

 Dalam ayat ini disebutkan bahwa kelalaian ini dinisbatkan kepada 

keduanya, sekalipun pelakunya hanyalah Yusya' ibnu Nun (muridnya). 

Pengertiannya sama dengan apa yang terdapat di dalam firman Allah Swt.: 

Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. (Ar-Rahman: 22) yang menurut 

salah satu di antara dua pendapat mengenai takwilnya mengatakan, 

"Sesungguhnya mutiara dan marjan itu hanyalah keluar dari salah satu di 

antara dua lautan, yaitu yang airnya asin." Setelah berjalan cukup jauh dari 

tempat mereka lalai akan ikannya: Musa berkata kepada muridnya.Bawalah 

kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini. (Al-Kahfi: 62) Nasaban, artinya letih. Musa 
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mengatakan demikian setelah berjalan cukup jauh dari tempat keduanya 

melalaikan ikan perbekalannya. Muridnya menjawab, "Tahukah kamu 

tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya 

aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan 

aku untuk menceritakannya kecuali setan. (Al-Kahfi: 63)  

Qatadah mengatakan bahwa bacaan an-azkurahu adalah menurut 

qiraat Ibnu Mas'ud. Dalam firman selanjutnya disebutkan: dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. Musa berkata, 

"Itulah (tempat) yang kita cari. (Al-Kahfi: 63-64) Setelah mendengar cerita 

dari muridnya itu, Musa berkata, "Itulah tempat yang kita cari-cari." Lalu 

keduanya kembali, mengikuti jejak mereka sendiri. (Al-Kahfi: 64) Yakni 

keduanya kembali menelusuri jejak semula menuju tempat tersebut. Lalu 

mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 

ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. (Al-Kahfi: 65) Dia adalah Khidir 

a.s. menurut apa yang ditunjukkan oleh H{adi<s\-H{adi<s\ S{ah{i<h{ dari Ras>ululla>h 

Saw. !. 

 Imam Bukha>ri< mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-

Humaidi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, telah menceritakan 

kepada kami Amr ibnu Dinar, telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu 

Jubair yang mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada Ibnu Abbas 

bahwa Nauf Al-Bakkali menduga Musa (teman Khidir) bukan Musa teman 

kaum Bani Isra>‘il. Betulkah itu? Ibnu Abbas menjawab bahwa dustalah dia 

si musuh Allah itu. Telah menceritakan kepada kami Ubay ibnu Ka'b r.a., 

bahwa ia pernah mendengar Ras>ululla>h Saw. bersabda, "Sesungguhnya 

Musa berdiri berkhotbah di hadapan kaum Bani Isra>‘il, lalu ia bertanya 

kepada mereka, 'Siapakah orang yang paling alim (berilmu)?' (Tiada 

seorang pun dari mereka yang menjawab), dan Musa berkata, 'Akulah orang 

yang paling alim'." Maka Allah menegurnya karena ia tidak menisbatkan 

ilmu kepada Allah. Allah menurunkan wahyu kepadanya, "Sesungguhnya 

Aku mempunyai seorang hamba yang tinggal di tempat bertemunya dua 

lautan, dia lebih alim daripada kamu." Musa bertanya, "Wahai Tuhanku 

bagaimanakah caranya saya dapat berjumpa dengannya?"  

Allah Swt. berfirman, "Bawalah besertamu ikan, lalu masukkan ikan 

itu ke dalam kembu (wadah ikan). Manakala kamu merasa kehilangan ikan 
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itu, maka dia berada di tempat tersebut." Musa membawa ikan, lalu 

memasukkannya ke dalam kembu, dan ia berangkat dengan ditemani oleh 

Yusya' ibnu Nun a.s. (muridnya). Ketika keduanya sampai di sebuah batu 

besar, maka keduanya merebahkan diri, beristirahat dan tertidur. Ikan yang 

berada di dalam kembu itu bergerak hidup, lalu keluar dari dalam kembu 

dan melompat ke laut. Ikan mengambil jalannya di laut dengan membentuk 

terowongan. Allah menahan aliran air terhadap ikan itu, sehingga jalan 

yang dilaluinya seperti liang. Ketika Musa terbangun, muridnya lupa 

memberitahukan kepadanya tentang ikan yang mereka bawa itu, bahkan 

keduanya terus melanjutkan perjalanan untuk menggenapkan masa dua hari 

dua malamnya. Pada keesokan harinya Musa bertanya kepada muridnya: 

Bawalah kemari makanan kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini. (Al-Kahfi: 62) Musa masih belum merasa letih 

melainkan setelah melewati tempat yang diperintahkan oleh Allah agar dia 

berhenti padanya.  

Muridnya berkata, seperti yang disitir oleh firman-Nya: Tahukah 

kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 

sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah 

yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali setan dan ikan itu 

mengambil jalannya ke laut dengan cara,yang aneh sekali. (Al-Kahfi: 63) 

Bekas jalan yang dilalui ikan itu membentuk liang, sehingga membuat 

Musa dan muridnya merasa aneh. Musa berkata: Itulah (tempat) yang kita 

cari. Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula. (Al-Kahfi: 

64) Keduanya kembali menelusuri jalan semula, hingga sampailah di batu 

besar tempat mereka berlindung. Tiba-tiba Musa berjumpa dengan seorang 

lelaki yang berpakaian lengkap. Musa mengucapkan salam kepadanya, dan 

lelaki itu (yakni Khidir) menjawab, "Di manakah ada salam (kesejahteraan) 

di bumimu ini?" Musa berkata, "Sayalah Musa." Khidir bertanya, 'Musa 

Bani Isra>‘il?" Musa menjawab, "Ya." Musa berkata lagi, "Saya datang 

kepadamu untuk menimba ilmu pengetahuan dari apa yang telah di ajarkan 

(oleh Allah) kepadamu." Dia menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak akan sanggup sabar bersamaku. (Al-Kahfi: 67) Hai Musa, 

sesungguhnya aku mempunyai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah 

kepadaku, sedangkan kamu tidak mengetahuinya; dan kamu mempunyai 
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ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu, sedangkan saya tidak 

mengetahuinya.  

Musa berkata: Insya Allah kamu akan mendapati saya sebagai 

seorang yang sabar, dan saya tidak akan menentangmu dalam sesuatu 

urusan pun. (Al-Kahfi: 69) Nabi Khidir berkata kepadanya: Jika kamu 

mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu 

pun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) 

Kemudian keduanya berjalan di tepi pantai, dan keduanya menjumpai 

perahu. Maka keduanya meminta kepada para pemilik perahu itu agar 

mereka berdua diperbolehkan menaiki perahu itu. Para pemilik perahu telah 

mengenal Khidir, maka mereka mengangkut keduanya tanpa bayar Ketika 

keduanya telah berada di dalam perahu, Musa merasa terkejut karena tiba-

tiba Khidir memecahkan sebuah papan perahu itu dengan kapak. Maka 

Musa berkata kepadanya, "Mereka telah mengangkut kita tanpa bayar, lalu 

kamu dengan sengaja merusak perahu mereka dengan melubanginya agar 

para penumpang perahu ini tenggelam. Sesungguhnya engkau telah 

melakukan perbuatan yang diingkari." Dia (Khidir) berkata, "Bukankah aku 

telah berkata, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama 

dengan aku'. Musa berkata, "Janganlah kamu menghukum aku karena 

kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 

dalam urusanku. (Al-Kahfi: 72-73) 

 Ras>ululla>h Saw. melanjutkan sabdanya, bahwa pada yang pertama 

kali ini Musa lupa. Kemudian ada seekor burung pipit hinggap di sisi 

perahu itu, lalu minum air laut itu dengan paruhnya sekali atau dua kali 

patukan. Maka Khidir berkata kepada Musa, "Tiadalah ilmuku dan ilmumu 

dibandingkan dengan ilmu Allah, melainkan seperti kurangnya air laut ini 

oleh apa yang diminum oleh burung pipit ini." Keduanya turun dari perahu 

itu. Ketika keduanya sedang berjalan di pantai, tiba-tiba Khidir melihat 

seorang anak yang sedang bermain-main dengan sejumlah anak-anak 

lainnya. Khidir dengan serta merta memegang kepala anak itu dan 

mencabut kepalanya dengan tangannya, hingga anak itu mati. Musa 

berkata kepadanya: Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 

dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan, sesuatu 

yang mungkar." Khidir berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu 
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bahwa sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" (Al-Kahfi: 

74-75)  

Teguran kali ini lebih keras dari teguran yang pertama, karena pada 

firman selanjutnya disebutkan: Musa berkata, "Jika aku bertanya kepadamu 

tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan 

aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 

kepadaku." Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai 

kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk 

negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 

kemudian keduanya menjumpai dalam negeri itu dinding rumah yang 

hampir roboh. (Al-Kahfi: 76-77) Maksudnya, dinding rumah itu miring. 

Maka Khidir mengisyaratkan dengan tangannya: maka Khidir menegakkan 

dinding rumah itu. (Al-Kahfi: 77) Musa berkata, "Mereka adalah suatu 

kaum yang kita kunjungi, tetapi mereka tidak mau memberi kami makan 

dan tidak mau pula menjadikan kami sebagai tamu mereka." Musa berkata, 

"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu." Khidir 

berkata, "Inilah perpisahan antara aku dan kamu, kelak akan kuberitahukan 

kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak sabar 

terhadapnya." (Al-Kahfi: 77-78)  

Selanjutnya Ras>ululla>h Saw. bersabda: Seandainya saja Musa 

bersabar, Allah pasti akan menceritakan kisah keduanya kepada kita (dalam 

bentuk yang lain). Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa Ibnu Abbas 

membaca ayat berikut dengan bacaan yang artinya adalah seperti ini: 

"Karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 

bahtera yang baik." Lafaz wara'a diganti menjadi amama, dan ditambahkan 

lafaz salihatin sebagai sifat dari safinah. Dan ayat lainnya ialah dibacanya 

dengan bacaan berikut yang artinya: "Adapun anak muda itu adalah orang 

yang kafir, sedangkan kedua orang tuanya kedua-duanya adalah orang 

mukmin." Bacaan Ibnu Abbas ini merupakan tafsi<r dari kedua ayat 

tersebut, yakni ayat 79 dan 80.  

 Imam Bukha>ri< meriwayatkan pula melalui Qutaibah, dari Sufyan 

ibnu Uyaynah, lalu disebutkan hal yang semisal. Hanya di dalamnya 

disebutkan bahwa Musa berangkat dengan ditemani oleh seorang muridnya, 

yaitu Yusya' ibnu Nun; keduanya membawa ikan. Ketika keduanya sampai 

di sebuah batu besar, keduanya beristirahat di tempat itu. Musa meletakkan 
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kepalanya di batu itu dan tertidurlah ia. Sufyan mengatakan di dalam H{adi<s\ 

Amr, bahwa di bagian bawah batu besar itu terdapat suatu mata air yang 

disebut 'mata air Kehidupan'; tiada sesuatu pun yang terkena airnya 

melainkan dapat hidup kembali. Maka ikan yang mereka bawa itu terkena 

percikan air tersebut, sehingga ikan bergerak hidup kembali, lalu meloncat 

dari wadahnya dan menceburkan diri ke dalam laut. Ketika Musa 

terbangun, berkatalah ia kepada muridnya: Bawalah kemari makanan kita. 

(Al-Kahfi: 62) Kemudian disebutkan pula dalam riwayat ini bahwa 

hinggaplah seekor burung pipit di lambung perahu itu, lalu memasukkan 

paruhnya ke dalam laut, dan Khidir berkata kepada Musa, "Tiadalah 

ilmuku, ilmumu, dan ilmu semua makhluk dibanding dengan ilmu Allah, 

melainkan hanyalah sekadar air yang diambil oleh burung pipit ini dengan 

paruhnya dari laut ini." Selanjutnya disebutkan H{adi<s\ yang semisal pada 

kelanjutannya hingga akhir H{adi<s\.  

Imam Bukha>ri< mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Yusuf, 

bahwa Ibnu Juraij telah menceritakan kepada mereka; telah menceritakan 

kepadaku Ya'la ibnu Muslim dan Amr ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair; 

salah seorang dari keduanya menambahkan atas yang lainnya, sedangkan 

selain keduanya mengatakan bahwa ia pernah mendengarnya menceritakan 

H{adi<s\ berikut dari Sa'id ibnu Jubair yang menceritakan: Ketika kami 

sedang berada di rumah Ibnu Abbas, tiba-tiba Ibnu Abbas berkata kepada 

kami, "Bertanyalah kalian kepadaku." Maka saya berkata, "Hai Ibnu Abbas, 

semoga Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu, di Kuffah terdapat 

seorang lelaki yang dikenal dengan sebutan Nauf. Dia menduga bahwa 

Musa itu bukanlah Musanya Bani Isra>‘il, tetapi Musa yang lain. Adapun 

Amr, ia berkata kepadaku, 'Dustalah si musuh Allah itu (maksudnya Nauf 

tadi)'." Lain halnya dengan Ya'la. Ia mengatakan kepadaku, Ibnu Abbas 

telah bercerita kepadanya bahwa Ubay ibnu Ka'b pernah bercerita 

kepadanya bahwa Ras>ululla>h Saw. telah bersabda, "Musa utusan Allah 

pada suatu hari memberikan peringatan kepada kaumnya, hingga air mata 

mereka mengalir dan hati mereka menjadi lunak karenanya.  

Setelah itu Musa pergi, tetapi ia disusul oleh seorang lelaki yang 

bertanya kepadanya, 'Hai utusan Allah, apakah di bumi ini ada seseorang 

yang lebih alim daripadamu?' Musa menjawab, 'Tidak ada.' Maka Allah 



282 

menegur Musa karena dia tidak menisbatkan ilmu kepada Allah. Musa 

mengakui kekeliruannya ini, dan ia berkata, 'Wahai Tuhanku, di manakah 

dia (lelaki yang Engkau maksudkan itu)?' Allah menjawab, 'Di tempat 

bertemunya dua lautan.' Musa berkata, 'Wahai Tuhanku, jadikanlah sebuah 

tanda untukku agar aku dapat mengetahui tempatnya'." Amr berkata 

kepadaku bahwa Allah telah berfirman, "Di saat ikan itu pergi 

meninggalkanmu." Ya'la berkata kepadaku, menceritakan firman Allah, 

"Ambillah seekor ikan mati. Maka manakala ikan itu hidup, di situlah 

tempat orang tersebut." Maka Musa mengambil seekor ikan mati, lalu ia 

letakkan di dalam sebuah kembu (wadah ikan), dan Musa berkata kepada 

muridnya, "Saya tidak menugaskan kepadamu kecuali kamu harus 

memberitahukan kepadaku di mana kamu merasa kehilangan ikan ini." 

Musa berkata lagi, "Saya tidak menugaskan hal yang berat kepadamu." 

Yang demikian itulah yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya. (Al-Kahfi: 60) Si 

murid itu adalah Yusya' ibnu Nun, tidak disebutkan di dalam riwayat Sa'id 

ibnu Jubair. Ketika mereka sedang beristirahat di bawah naungan batu 

besar itu di suatu tempat yang teduh dan nyaman, tiba-tiba ikan itu 

bergerak-gerak, sedangkan Musa masih lelap dalam tidurnya. Maka 

muridnya berkata, "Saya tidak berani membangunkannya." Hanya ketika 

Musa telah bangun si murid lupa memberitahukan kejadian itu. Ikan itu 

bergerak-gerak hingga masuk ke dalam laut, maka Allah memegang arus air 

dari ikan itu hingga bekas yang dilalui ikan seakan-akan seperti liang. 

 Ibnu Juraij mengatakan bahwa Amr mengatakan demikian 

kepadanya, bahwa seakan-akan bekas jalan yang dilalui ikan itu 

membentuk seperti liang. Amr mengatakan demikian seraya memperaga-

kannya dengan kedua jari telunjuknya dan kedua jari lainnya membentuk 

lingkaran. Musa berkata: sesungguhnya kita telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini. (Al-Kahfi: 62) Lalu muridnya berkata keheranan, 

"Bukankah Allah telah menghapuskan rasa letih darimu?" Kalimat ini tidak 

terdapat di dalam riwayat Sa'id ibnu Jubair. Si murid menceritakan perihal 

kehilangan ikannya, maka keduanya kembali menelusuri jejak semula dan 

mereka berdua menjumpai Khidir di tempat itu.  

Menurut riwayat Usman ibnu Abu Sulaiman, Khidir berada di atas 

sajadah hijau di atas laut. Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa Khidir 
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memakai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya; ujung pakaian bagian 

bawahnya menutupi kedua kakinya, sedangkan ujung bagian atasnya 

sampai pada bagian di bawah kepalanya. Musa mengucapkan salam 

kepadanya, maka Khidir menyingkap penutup wajahnya dan menjawab, 

"Apakah di negeri ini terdapat salam (kesejahteraan)? Siapakah kamu?" 

Musa menjawab, "Musa." Khidir bertanya, "Musa dari Bani Isra>‘il?" Musa 

menjawab, "Ya." Khidir bertanya, "Apakah keperluanmu?" Musa 

menjawab, "Saya datang kepadamu untuk belajar tentang ilmu hakikat 

yang telah diajarkan oleh Allah kepadamu." Khidir berkata, "Tidakkah 

kamu merasa cukup bahwa kitab Taurat telah berada di tanganmu dan 

wahyu selalu datang kepadamu, hai Musa? Sesungguhnya aku mempunyai 

ilmu yang tidak layak bagimu mengetahuinya. Dan sesungguhnya engkau 

memiliki suatu ilmu yang tidak layak bagiku mengetahuinya." Maka ada 

seekor burung minum dari air laut dengan paruhnya, lalu Khidir berkata, 

"Demi Allah, tiadalah ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu 

Allah, melainkan seperti apa yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya 

dari air laut ini."  

Maka tatkala keduanya hendak menaiki perahu, keduanya 

menjumpai perahu-perahu kecil yang biasa mengangkut penghuni suatu 

pantai ke pantai seberangnya. Mereka telah mengenal Khidir, maka mereka 

berkata, "Hamba Allah yang saleh telah datang." Perawi mengatakan, 

"Maka kami mengatakan kepada Sa'id ibnu Jubair, 'Apakah dia Khidir?' 

Sa'id menjawab, 'Ya.' Para penduduk pantai itu mengatakan, "Kita bawa 

beliau tanpa upah." Maka dia melubangi perahu itu dan menambatkannya 

di pantai tersebut pada suatu pasak. Musa berkata: Mengapa kamu 

melubangi perahu itu yang akhirnya kamu menenggelamkan 

penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang 

besar. (Al-Kahfi: 71) Menurut Mujahid, jawaban Musa adalah jawaban 

yang mengandung nada protes, yakni mengingkarinya. Dia (Khidir) 

berkata, "Bukankah aku telah berkata, 'Sesungguhnya kamu sekali-kali 

tidak akan sabar bersama dengan aku'? (Al-Kahfi: 72)  

Protes yang pertama karena lupa, yang kedua pengajuan syarat, dan 

protes yang ketiga dilakukan dengan sengaja. Musa berkata, "Janganlah 

kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 

aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku. Maka berjalanlah keduanya; 
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hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang anak, maka Khidir 

membunuhnya. (Al-Kahfi: 73-74) Ya'la mengatakan, "Sa'id telah 

mengatakan bahwa Khidir menjumpai sekumpulan anak-anak sedang 

bermain-main, maka ia menangkap salah seorang dari mereka yang kafir, 

tetapi penampilan anak itu tampan. Lalu Khidir membaringkannya dan 

menyembelihnya dengan pisau. Musa berkata, 'Mengapa kamu membunuh 

jiwa yang bersih lagi belum pernah mengerjakan dosa?'." Ibnu Abbas 

membaca ayat ini dengan bacaan nafsan zakiyyatan muslimatan (mengikuti 

kepada bentuk mu'annats maushuf-nya), sama halnya disebutkan gulaman 

zakiyyan (dengan bentuk muzakkar). Keduanya melanjutkan perjalanan, 

dan di suatu tempat keduanya menjumpai sebuah dinding yang hendak 

runtuh. Maka Khidir menegakkan dinding itu hanya dengan tangannya. 

Didorongnya dinding itu hingga tegak kembali. Musa berkata, "Jikalau 

kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu." 

 Ya'la mengatakan bahwa ia menduga Said mengatakan bahwa 

Khidir hanya mengusapkan tangannya ke tembok (dinding) itu, maka 

dengan serta merta dinding itu tegak kembali. Lalu Musa berkata, "Jikalau 

kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu." Menurut Said, upah 

untuk makan mereka berdua. Lafaz wara-ahum menurut Ibnu Abbas dibaca 

amamahum malikun, yang artinya ialah karena di hadapan mereka ada 

seorang raja. Mereka (para perawi) mendapat berita selain dari Sa'id, bahwa 

nama raja tersebut adalah Hadad ibnu Badad, sedangkan nama anak muda 

yang dibunuh itu ialah Haisur. Di hadapan mereka ada seorang raja yang 

suka merampas tiap-tiap bahtera. Khidir mengatakan, "Saya sengaja 

melubanginya agar manakala si raja itu datang, ia membiarkan perahu ini di 

tempat penambatannya. Apabila raja beserta para pembantunya telah pergi, 

maka para pemilik perahu ini dapat memperbaikinya dan menggunakannya 

lagi." Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa lubang itu disumbat 

dengan botol, dan sebagian lagi mengatakan bahwa lubang itu ditambal 

dengan ter (aspal) atau dempul. Sedangkan anak muda itu kedua orang 

tuanya adalah orang-orang mukmin, tetapi si anak muda itu sendiri kafir." 

Maka saya (Khidir) merasa khawatir bahwa dia akan mendorong kedua 

orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran karena kecintaan 

keduanya kepada anaknya itu. Dan saya menghendaki supaya Tuhan 

mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
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kesuciannya daripada anak itu." Zakatan dalam ayat ini sama dengan yang 

disebutkan oleh firman-Nya: Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih (suci 

dari dosa). (Al-Kahfi: 74) Adapun firman Allah Swt.: dan lebih dalam kasih 

sayangnya (kepada ibu bapaknya). (Al-Kahfi: 81) Begitu pula keduanya, 

lebih sayang kepada anak barunya itu daripada anak yang telah dibunuh 

oleh Khidir. Selain Said menduga bahwa Allah memberinya ganti anak 

perempuan.  

Menurut Daud ibnu Abu Asim, dari sejumlah orang, penggantinya 

itu adalah anak perempuan. Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 

Abbas yang menceritakan bahwa Musa a.s. berkhotbah di kalangan kaum 

Bani Isra>‘il. Dalam khotbahnya Musa mengatakan, "Tidak ada seorang pun 

yang lebih mengetahui Allah dan urusan-Nya selain dari aku." Kemudian 

Allah memerintahkan kepada Musa agar menemui lelaki ini (Khidir). Kisah 

selanjutnya sama dengan yang telah disebutkan di atas, hanya ada 

kelebihan dan kekurangannya; hanya Allah yang lebih mengetahui 

kebenarannya.  

Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan dari Al-Hasan ibnu 

Imarah, dari Al-Hakam ibnu Utaibah, dari Sa'id ibnu Jubair yang 

menceritakan bahwa dia berada di majelis Ibnu Abbas yang saat itu di 

majelis tersebut terdapat beberapa orang dari kalangan kaum ahli kitab. 

Sebagian dari mereka mengatakan, "Hai Ibnul Abbas, sesungguhnya si 

Nauf (anak tiri Ka'b) menduga Ka'b pernah mengatakan bahwa Musa yang 

menuntut ilmu (dari Khidir) itu adalah Musa ibnu Misya, bukan Musa Nabi 

kaum Bani Isra>‘il." Sa'id mengatakan dalam kisah selanjutnya, bahwa 

kemudian Ibnu Abbas bertanya, "Hai Said, apakah benar Nauf telah 

mengatakan demikian?" Sa'id menjawab, "Ya." Saya mendengar Nauf 

mengatakan itu." Ibnu Abbas bertanya lagi, "Apakah engkau mendengarnya 

langsung dari dia, hai Sa'id?" Saya menjawab, "Ya." Ibnu Abbas berkata, 

"Nauf dusta". Kemudian Ibnu Abbas berkata, ia telah mendengar kisah dari 

Ubay ibnu Ka'b, dari Ras>ululla>h Saw., bahwa Musa Bani Isra>‘il bertanya 

kepada Tuhannya, "Wahai Tuhanku, jika ada di kalangan hamba-hamba-

Mu seseorang yang lebih alim daripada aku, maka tunjukkanlah aku 

kepadanya." Maka Allah menjawabnya melalui firman-Nya, "Ya, benar di 

kalangan hamba-hamba-Ku terdapat seseorang yang lebih alim daripada 
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kamu." Kemudian Allah menyebutkan kepada Musa tentang fempat 

tinggalnya dan memberi izin untuk menjumpainya. Musa berangkat 

bersama seorang muridnya dengan membawa ikan yang telah diasinkan, 

karena Tuhannya telah berpesan kepadanya, "Apabila ikan yang dibawamu 

ini hidup kembali di suatu tempat, maka temanmu itu berada di tempat 

tersebut, dan kamu dapat memenuhi apa yang kamu perlukan."  

Musa berangkat dengan ditemani seorang muridnya dengan 

membawa ikan yang telah diasinkan itu. Keduanya terus-menerus berjalan 

hingga letih dan sampai di sebuah batu besar,, yaitu di dekat sebuah mata 

air yang disebut dengan 'mata air kehidupan'. Barang siapa yang minum 

darinya, hidupnya kekal; dan tiada suatu bangkai pun yang terkena airnya 

melainkan dapat hidup kembali. Ketika keduanya istirahat, dan ikan itu 

terkena percikan air tersebut, ikan menjadi hidup kembali dan mengambil 

jalannya ke laut membentuk liang. Kemudian keduanya melanjutkan 

perjalanan. Dan setelah keduanya berjalan cukup jauh, Musa berkata 

kepada muridnya, "Kemarikanlah makanan kita itu, sesungguhnya 

perjalanan ini sangat meletihkan kita." Si murid menjawab dan 

mengingatkan, "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di 

batu besar tadi, sesungguhnya aku lupa menceritakan tentang ikan itu dan 

tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali setan, 

dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Musa kembali ke tempat batu 

besar itu. Ketika keduanya sampai di tempat itu, tiba-tiba mereka berjumpa 

dengan seorang lelaki memakai jubah. Lalu Musa mengucapkan salam 

kepadanya, dan ia menjawab salam Musa. Kemudian laki-laki itu bertanya, 

"Apakah yang mendorongmu datang kemari, padahal kamu mempunyai 

kesibukan di kalangan kaummu?" Musa menjawab, "Aku datang kepadamu 

supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 

yang telah diajarkan kepadamu."  

Laki-laki itu menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 

sanggup sabar bersamaku." Laki-laki itu adalah seseorang yang mengetahui 

perkara yang gaib, seperti yang telah diceritakan sebelumnya. Musa 

berkata, "Tidak, saya akan bersabar." Laki-laki itu berkata, seperti yang 

disitir oleh firman-Nya: Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, 

yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? 
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(Al-Kahfi: 68) Dengan kata lain, sesungguhnya kamu (hai Musa) hanya 

mengenal perkara lahiriah dari apa yang kamu lihat menyangkut 

keadilannya, sedangkan kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang ilmu 

gaib yang telah kuketahui. Musa berkata, "Insya Allah kamu akan 

mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan 

menentangmu dalam sesuatu apa pun. (Al-Kahfi: 69) Yakni sekalipun aku 

melihat hal yang bertentangan dengan pendapatku. Jika kamu mengikutiku, 

maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun, 

sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70) Artinya, 

janganlah kamu menanyakan sesuatu pun kepadaku, sekalipun hal itu 

bertentangan denganmu. 

Keduanya (Musa dan laki-laki itu) berangkat dengan berjalan kaki 

menelusuri pantai dan bertanya-tanya kepada orang-orang yang ada di situ 

seraya mencari tumpangan yang dapat membawa mereka berdua. Akhirnya 

lewatlah sebuah perahu baru yang kokoh, tiada suatu perahu pun yang 

dijumpai keduanya lebih baik, lebih indah, dan lebih kokoh daripada perahu 

ini. Laki-laki itu meminta kepada pemilik perahu untuk ikut menumpang, 

maka pemilik perahu membawa mereka berdua. Setelah keduanya berada di 

dalam perahu, dan perahu itu meneruskan perjalanannya membelah laut 

dengan membawa para penumpang yang dimuatnya, tiba-tiba lelaki itu 

mengeluarkan sebuah pahat dan palu miliknya. Lalu ia menuju ke salah 

satu bagian dari perahu itu dan memahatnya hingga melubanginya. 

Sesudah itu ia mengambil sebuah papan dan menutupi bagian yang 

berlubang itu, lalu ia duduk di atasnya untuk menutupinya (agar jangan 

kemasukan air). Musa berkata kepadanya setelah melihatnya melakukan 

suatu perbuatan yang membahayakan itu: "Mengapa kamu melubangi 

perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? 

Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. Dia 

(Khidir) berkata, "Bukankah aku telah berkata bahwa sesungguhnya kamu 

sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku? Musa berkata, "Janganlah 

kamu menghukum aku karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 

aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku." (Al-Kahfi: 71-73) 

Maksudnya, janganlah kamu menghukum aku karena kealpaanku terhadap 

apa yang telah aku janjikan kepadamu. 
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Kemudian keduanya melanjutkan perjalanan setelah keluar dari 

perahu itu, hingga sampailah keduanya di suatu kampung; mereka melihat 

sejumlah anak-anak sedang bermain-main di bagian belakang kampung itu. 

Dia antara anak-anak terdapat seorang anak yang penampilannya sangat 

tampan lagi mewah dibandingkan dengan teman-temannya, dan anak itu 

kelihatan cerah sekali. Maka laki-laki itu menangkap anak tersebut dan 

mengambil sebuah batu, lalu batu itu dipukulkan ke kepala si anak hingga 

pecah. Ternyata laki-laki itu membunuh anak tersebut. Melihat 

pemandangan yang kejam itu Musa tidak sabar lagi, karena seorang anak 

yang masih kecil lagi tidak berdosa dibunuh dengan darah dingin. Musa 

bertanya: Mengapa kami bunuh jiwa yang bersih. (Al-Kahfi: 74) Yakni 

anak yang masih kecil. "bukan karena dia membunuh orang lain? 

Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar. Khidir berkata, 

"Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesungguhnya kamu tidak 

akan dapat sabar bersamaku? Musa berkata, "Jika aku bertanya kepadamu 

tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan 

aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 

kepadaku. (Al-Kahfi: 74-76) Yaitu keadaanku kalau bertanya lagi tidak 

dapat dimaafkan.  

Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 

penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 

tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 

keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh. 

(Al-Kahfi: 77) Lalu Khidir merobohkan dinding itu dan membangunnya 

kembali, sedangkan Musa gelisah melihat apa yang dilakukan oleh 

temannya ini yang memaksakan diri untuk kerja bakti. Musa tidak sabar 

lagi, lalu memprotesnya: Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah 

untuk itu. (Al-Kahfi: 77) Dengan kata lain, Musa mengatakan, "Kita telah 

meminta mereka supaya memberi makan, tetapi mereka tidak memberi; 

dan kita telah meminta kepada mereka supaya menjamu kita sebagai tamu, 

tetapi mereka menolak. Kemudian kamu bekerja tanpa imbalan jasa. 

Jikalau kamu mau, niscaya mendapat upah dari kerjamu ini dengan 

memintanya." Khidir berkata: Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. 

Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak dapat sabar terhadapnya. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
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orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan 

bahtera itu karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-

tiap bahtera. (Al-Kahfi: 78-79)  

Menurut Qiraat Ubay ibnu Ka'b disebutkan safinatin salihatin 

(dengan memakai sifat, yang artinya perahu yang baik). Dan sesungguhnya 

aku (Khidir) melubanginya agar si raja itu tidak mau mengambil perahu ini. 

Dan ternyata perahu itu selamat dari rampasan si raja, saat si raja melihat 

bahwa perahu itu telah cacat. Dan adapun anak itu, maka kedua orang 

tuanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan 

mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesalan dan kekafiran. Dan 

kami menghendaki supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan 

anak lain yang lebih baik kesuciannya daripada anaknya itu dan lebih dalam 

kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). Adapun dinding rumah itu adalah 

kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta 

benda simpanan bagi mereka berdua, sedangkan ayahnya adalah seorang 

yang saleh; maka Tuhanmu menghendaki agar mereka sampai pada 

kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari 

Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menuruti kemauanku 

sendiri. (Al-Kahfi: 80-82) Artinya, semuanya itu kulakukan bukan atas 

kehendak diriku sendiri. "Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 

yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. (Al-Kahfi: 82) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang disimpan itu tiada lain dalam 

bentuk ilmu. Al-Aufi telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah 

Musa dan kaumnya berhasil menguasai negeri Mesir, maka Musa 

menempatkan kaumnya di negeri Mesir. Dan setelah mereka menetap di 

Mesir, Allah menurunkan wahyu (kepada Musa), "Ingatkanlah mereka pada 

hari-hari Allah." Maka Musa berkhotbah kepada kaumnya dan 

menyebutkan kepada mereka kebaikan dan nikmat yang telah dilimpahkan 

oleh Allah kepada mereka. Musa juga mengingatkan mereka akan hari yang 

pada hari itu Allah menyelamatkan mereka dari Fir'aun dan para 

pembantunya. Musa mengingatkan pula akan kebinasaan musuh mereka 

dan Allah menjadikan mereka sebagai penguasa di bumi. Musa berkata, 

"Allah telah berbicara secara langsung dengan Nabi kalian, dan memilihku 

sebagai kekasih-Nya dan dijadikan-Nya diriku me-cintai-Nya, serta Dia 

menurunkan kepada kalian dari semua apa yang diminta oleh kalian. Nabi 



290 

kalian adalah orang yang paling utama di bumi ini. Dan kalian dapat 

membaca kitab Taurat, maka tiada suatu nikmat pun yang telah diberikan 

oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya melainkan kitab Taurat 

menyebutkannya kepada kalian." Seseorang lelaki dari kalangan Bani 

Isra>‘il berkata, "Hai Nabi Allah, memang kami telah mengetahui apa yang 

kamu katakan itu, tetapi apakah di muka bumi ini ada seseorang yang lebih 

alim daripada engkau?" Musa menjawab, "Tidak ada." Allah mengutus 

Malaikat Jibril kepada Musa a.s. untuk menyampaikan bahwa 

sesungguhnya Allah telah berfirman, "Tahukah kamu, di manakah Aku 

meletakkan ilmu-Ku? Tidaklah seperti yang kamu duga, sesungguhnya Aku 

mempunyai seorang hamba yang tinggal di pantai laut, dia lebih alim 

daripada kamu." 

 Ibnu Abbas mengatakan bahwa hamba yang dimaksud adalah 

Khidir. Lalu Musa meminta kepada Tuhannya agar sudilah Dia 

mengenalkan lelaki itu kepadanya. Allah menurunkan wahyu kepadanya 

(seraya berfirman), "Datanglah ke laut, karena sesungguhnya kamu akan 

menjumpai di tepi pantai seekor ikan. Ambillah ikan itu dan serahkanlah 

kepada muridmu (untuk membawanya), kemudian tetaplah kamu berjalan 

di pantai itu. Apabila kamu lupa akan ikan itu dan ikan itu lenyap darimu, 

maka hamba saleh yang kamu cari itu ada di tempat tersebut." Setelah 

Musa berjalan cukup lama hingga ia merasa letih, maka ia meminta kepada 

muridnya bekal makanan yang dibawanya, yakni ikan itu. Maka muridnya 

berkata kepadanya: Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung 

di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 

dan tidak adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 

setan. (Al-Kahfi: 63) Yakni untuk menceritakannya kepadamu. Ia berkata, 

"Sesungguhnya aku melihat ikan itu pada saat ia mengambil jalannya di 

laut membentuk liang. Sungguh sangat menakjubkan."  

Musa kembali ke tempat batu besar itu dan menjumpai ikan itu 

sedang melompat-lompat di laut. Maka Musa mengikutinya dan 

menjadikan tongkatnya berada di depannya untuk menguakkan air laut 

guna mengikuti ikan. Sedangkan ikan itu tidak sekali-kali menyentuh air 

laut melainkan airnya menjadi kering dan keras seperti batu. Musa a.s. 

merasa kagum melihat pemandangan itu, hingga ikan itu sampai ke sebuah 

pulau di laut, sedangkan Musa mengikutinya. Di pulau itu Musa berjumpa 
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dengan Khidir dan mengucapkan salam kepadanya. Khidir menjawab, 

"Wa'alaikas salam, dimanakah ada kesejahteraan di bumi ini, dan siapakah 

kamu?" Musa menjawab, "Saya Musa." Khidir bertanya, "Musa Nabi Bani 

Isra>‘il?" Musa menjawab, "Ya." Khidir menyambutnya dengan sambutan 

yang hangat, lalu bertanya, "Apakah yang mendorongmu datang kemari?" 

Musa menjawab: "Supaya kamu mengajarkan kepadaku Umu yang benar di 

antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu. Dia menjawab, 

"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku." 

(Al-Kahfi: 66-67) Khidir menjawab, "Kamu tidak akan kuat menguasai 

ilmu itu." Insya Allah kamu akan mendapati aku sefbagai seorang yang 

sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun. (Al-

Kahfi: 69) Maka Khidir membawa Musa pergi, lalu berkata kepadanya, 

"Janganlah kamu bertanya kepadaku tentang sesuatu pun yang aku lakukan 

sebelum aku jelaskan kepadamu duduk perkara yang sebenarnya." Yang 

demikian itu adalah firman Allah Swt.: sampai aku sendiri 

menerangkannya kepadamu. (Al-Kahfi: 70)  

Az-Zuhri telah meriwayatkan dari Ubaidillah ibnu Abdullah ibnu 

Utbah ibnu Mas'ud, dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah berdebat dengan Al-

Hurr ibnu Qais ibnu Hisn Al-Fazzari tentang teman Musa ini. Ibnu Abbas 

mengatakan bahwa ia adalah Khidir. Saat itu lewatlah Ubay ibnu Ka'b. 

Maka Ibnu Abbas memanggilnya dan menceritakan kepadanya, 

"Sesungguhnya aku dan temanku ini berdebat tentang teman Musa yang 

mendorong Musa meminta kepada Tuhan agar dipertemukan dengannya. 

Apakah kamu pernah mendengar Ras>ululla>h Saw. menceritakan 

tentangnya?" Ubay ibnu Ka'b menjawab, sesungguhnya ia pernah 

mendengar Ras>ululla>h Saw. bersabda bahwa ketika Musa sedang berada di 

tengah-tengah para pemuka kaum Bani Isra>‘il, tiba-tiba datanglah 

kepadanya seorang lelaki yang bertanya, "Tahukah kamu tempat seorang 

lelaki yang lebih alim daripada kamu?" Musa menjawab, "Tidak tahu." 

Allah mewahyukan kepada Musa, "Memang benar, dia adalah ham-ba-Ku 

bernama Khidir." Maka Musa meminta kepada Tuhannya agar 

menunjukkan jalan untuk berjumpa dengannya. Allah menjadikan seekor 

ikan sebagai pertanda, seraya berfirman kepada Musa, "Jika kamu merasa 

kehilangan ikan ini, kembalilah ke tempatnya, maka sesungguhnya kamu 

akan menjumpainya di tempat itu." Musa mengikuti jalan ikan itu di laut. 
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Murid Musa berkata kepada Musa, "Tahukah kamu tatkala kita mencari 

tempat berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa ikan itu di 

tempat tersebut." Musa berkata seperti yang disitir oleh firman-Nya: Itulah 

(tempat) yang kita cari. Lalu keduanya kembali mengikuti jejak mereka 

semula. (Al-Kahfi: 64) Keduanya menjumpai hamba Allah, yaitu Khidir. 

Mengenai perihal keduanya adalah seperti apa yang dikisahkan oleh Allah 

Swt. di dalam kitab (Al-Qur’a>n)-Nya." 

Ilmu ladunni disandarkan pada ayat di atas (min ladunna 'ilman). 

Kata ladun berasal dari kata lada berarti 'di sisi', atau 'pada'. Min ladunna 

'ilman berarti "ilmu dari sisi Kami". Ibnu 'Ajibah dalam kitab tafsi<rnya, Al-

Bahr al-Madid menjelaskan,  'Ilmu al-Ladunni, ialah ilmu yang mengalir ke 

dalam kalbu seseorang tanpa diusahakan dan tanpa dipelajari ('ilmun yufidh 

'ala al-qalb min gair iktisab wa la ta'lam).  

Muhammad Husain al-Thabathabai, dalam Tafsi<r Al-Mizan, juz 13, 

h. 368, menjelaskan kalimat: Wa 'allamnahu min ladunna 'ilman, tidak 

diciptakan dari berbagai sebab epistimologis (la shuni'a fihi li al-asbab al-

'adiyah), ilmu wahbiy (acquired knowledge).
175

 

Menurut Imam Al-Gazali dalam Kitab Majmû'at Rasầil al-Imâm al-

Ghazâlî, Ilmu laduni ialah ilmu yang ditemukan di dalam jiwa dari Tuhan 

tanpa melalui perantara. Semua ilmu itu diketahui secara substansi di 

dalam jiwa. Ilmu ini langsung berada dalam bentuk substansi-substasi 

nonmateri yang murni.  Posisi Ilmu Ladunni dapat dinisbahkan dengan akal 

pertama, seperti penisbahan Hawa pada Adam.  

Akal universal itu lebih mulia dan lebih sempurna daripada jiwa 

universal, sementara jiwa universal itu lebih mulia dan agung daripada 

semua makhluk. Dari emanasi akal universal lahirlah ilham (wahyu) dan 

dari pancaran jiwa universal lahirlah ilham. Wahyu merupakan hiasan para 

Nabi, sementara ilham merupakan hiasan para wali. Ilham bukanlah wahyu. 

Ia lemah jika dibandingkan wahyu, tetapi kuat jika dibandingkan ru`yâ 

(mimpi). (Al-Gazali, Majmû'at Rasâ`il al-Imâm al-Ghazâlî, (ar-Risâlat al-

Ladunniyyah), hal 231 - 232). 
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Ditinjau dari sudut pandang struktur ilmu yang pernah 

diperkenalkan Ibn Arabi, Ilmu Ladunni masuk ke dalam kategori ilmu-ilmu 

rahasia ('ulum al-asrar/the science of misteries). Seperti diketahui, Ibn 

Arabi membagi ilmu pengetahuan ke dalam tiga tingkatan, Pertama, ilmu 

akal ('ilm al-'aql/the science of reason), yakni setiap ilmu yang diperoleh 

melalui hasil percobaan akal dan kebenarannya melalui pembuktian secara 

empiris. Ilmu ini siapa saja dapat memilikinya, tergantung intensitas 

pencarinya.  

Kedua,  'ilm al-ahwal (the science of states), yakni ilmu yang tidak 

dapat diperoleh kecuali melalui dzauq (direct tasting), seperti ilmu tentang 

manisnya gula atau madu, pahitnya jamu, nikmatnya orgasme, dalamnya 

kerinduan. Ilmu ini menuntut persyaratan khusus karena diperlukan 

ketekunan dan kesucian batin.  

Ketiga, ilmu-ilmu rahasia ('ulum al-asrar/the science of misteries), 

yaitu ilmu-ilmu yang berada di atas jangkauan akal (fauqa thaur 

'aqli/beyond the stage of rason), yaitu ilmu yang sering diistilahkan Ibn 

'Arabi dengan 'ilmu dihembuskan oleh roh kudus' ('ilm nafatsa ruh al-

quds/blowing of the Holy Spirit) langsung ke dalam hati (al-ru'/heart). Ilmu 

yang terakhir ini hanya diperuntukkan kepada para Nabi dan para wali. 

(Futuhat al-Makkiyyah, Juz 1 hal. 31). 

Banyak definisi Ilmu Ladunni telah diberikan oleh para ulama, 

khususnya ulama tasawuf, namun secara umum kriteria Ilmu Ladunni 

memiliki kriteria yang sama. Secara ontologis ia masuk kategori 

pengetahuan keilahian (divine knowledge), bukan human knowledge yang 

dapat diakses semua orang. Secara epistimologis hanya bisa diakses dan 

dijelaskan melalui metodologi 'llmu Hudhuri (knowledge by present), tidak 

bisa diakses dan dijelaskan melalui 'Ilmu Hushuli (knowledge by 

correspondent). Secara aksiologi sudah pasti dan memang dimaksudkan 

untuk mencerahkan umat dan dunia kemanusiaan. Ilmu Ladunni 

mensyaratkan sesuatu yang amat spesifik yang tidak bisa diperoleh di 

dalam dunia keilmuan lain, yaitu kesucian batin, kedekatan dengan Sang 

Pemilik ilmu pengetahuan, dan yang lebih penting mendapatkan restu dari 

Allah SWT. 

Sayang sekali keberadaan Ilmu Ladunni tidak mendapatkan tempat 

terhormat atau paling tidak belum diakui sebagai bagian dari aktivitas 
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akademik (academic activity)  dalam dunia keilmuan modern. Hal ini 

disebabkan Ilmu Ladunni belum bisa tunduk dari kriteria keilmuan yang 

sudah pakem atau international academic standard. Padahal sekitar tiga 

puluhan ilmuan di antara abad ketujuh sampai abad ketiga belas yang amat 

tersohor hingga saat ini umumnya menggunakan perinsip-perinsip Ilmu 

Hudhuri (knowledge by present). Kini sudah saatnya dunia Islam 

menghidupkan dan menggairahkan kembali semangat pencarian Ilmu 

Ladunni bagi para peserta didik.
176

 

Selain fenomena ilmu ladunni, ilmu mimpi dan tafsi<rannya juga 

merupakan fakta keilmuan yang diakui dan disebutkan dalam al-Qur’a>n. 

Dalam kajian ilmi-ilmu keislaman, mimpi diakui sebagai salah satu metode 

penyampaian pesan (transformasi) pengetahuan dari Allah kepada manusia, 

dalam hal ini para Nabi dan rasul serta orang-orang salih yang dikehendaki 

Allah. Nabi Ibrahim pernah mendapat wahyu melalui mimpi, Nabi Yususf 

pernah mendapat wahyu melalui mimpi dan Nabi Muhammad juga sering 

mendapat wahyu melalaui mimpi. Nabi Nabi Yusuf yang paling terkenal 

memiliki kemampuan menafsirkan mimpi (ta’bir mimpi). 

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa mimpi bukan sekedar 

bunga tidur, tetapi sebagian dari mimpi itu merupakan fakta ilmu 

pengetahuan yang diterima oleh sebagian manusia. Memang tidak semua 

mimpi itu dapat dipahami apa adanya, tetapi perlu pemahaman, penafsiran 

dan analisis yang memadai agar dapat diambil maknanya atau dapat 

dijadikan petunjuk bagi kehidupan manusia. Dengan pemaknaan yang 

tepat, mimpi dapat menjadi bahan pencerahan bagi manusia, bahkan dapat 

memberikan nilai tertentu yang sangat dalam dalam jiwa manusia itu 

sendiri. Hal bisa terjadi, karena dalam mimpi biasanya hawa nafsu tidak 

ikut campur, dan cenderung murni proses ruhani yang mengikuti dan 

dipengaruhi oleh kondisi batiniyah seseorang itu sendiri. Dalam hal ini, 

tentu yang tidak boleh diabaikan adalah bagaimana seseorang mampu 

membuat persiapan yang baik sebelum tidur atau menjelang mimpi itu. 

Tentang mimpi yang menjadi petunjuk atau proses transformasi 

pengetahuan disebutkan dalam al-Qur’a>n dalam beberapa surat. 
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Surat yusuf ayat 35, ayat 43,  menjelaskan tentang ilmu ta’bir 

mimpi yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Yusuf, walaupun ia masih 

dalam penjara sampai waktu tertentu. Surat al-Isra>‘’ ayat 60 menjelaskan 

tentang mimpi Nabi Muhammad tentang peristiwa perang Badar, bahwa 

peperangan tersebut akan dimenangkan oleh kaum muslimin. Surat as-

Safat ayat 105 menjelaskan tentang mimpi Nabi Ibrahim, bahwa apa yang 

dilihatnya dalam mimpi memang benar adanya, ia diperintahkan untuk 

mengorbankan anaknya. Surat al-Fath ayat 27 menjelaskan tentang mimpi 

Nabi Muhammad pada peristiwa fath Mekkah, bahwa dalam waktu dekat 

kota Mekkah akan ditaklukkannya, dan kaum muslimin besa menunaikan 

ibadah haji secara sempurna sampai tahalul. Surat al-An’am ayat 75 

tentang mimpi Nabi Ibrahim bahwa Allah menegaskan tentang perintah 

yang harus dilaksanakannya. Surat al-Anfal ayat 43 tentang mimpi yang 

dialami Nabi Muhammad mengenai kondisi dan posisi pasukan kaum 

muslimin dan kaum kafir di suatu lembah antara Madinah dan Mekkah. 

Surat Yusuf ayat 5 dan ayat 100, menerangkan mimpi Nabi Yusuf tentang 
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apa yang disaksikan bahwa bintang, bulan dan matahari tunduk bersujud 

kepadanya. 

Ayat-ayat di atas mengisyaratkan kepada kita bahwa, sebagian 

wahtu Allah diturunkan kepada para Nabi dan rasul melalui mimpi, artinya 

dalam dimensi ruhani yang terlepas dengan konteks jasad dan kesadaran 

nalar fikir manusia. Selain itu bahwa Allah memberikan kelebihan kepada 

Nabi Yusuf untuk dapat menafsirkan mimpi secara tepat, sebagai jalan 

kesuksesan yang dimilikinya. Jadi kemampuan memahami mimpi adalah 

salah satu anugerah Allah yang diterima Nabi Yususf sesuai dengan 

konteks kehidupannya dan sebagai sarana menuju hidup sukses. 

Terkait dengan kemampuan Nabi Yusuf dalam menafsirkan mimpi, 

dapat dilihat dalam beberapa tafsi<r al-Qur’a>n. Dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama dijelaskan bahwa bahwa dalam ayat ini diterangkan 

bahwa raja pada suatu ketika bermimpi yang sangat ajaib sekali dan sangat 

menggelisahkan hatinya. Belum pernah raja bermimpi seperti itu selama 

hidupnya. Maka dikumpulkannya semua orang cerdik pandainya, juru-juru 

tenung dan pembesar-pembesar kerajaannya. Lalu dia berkata, "Aku 

bermimpi melihat tujuh ekor sapi yang gemuk-gemuk dimakan tujuh ekor 

sapi yang kurus, aku melihat tujuh butir gandum yang subur dan tujuh butir 

pula yang kering. Cobalah kamu ceritakan tabir mimpiku itu kalau di 

antara kamu ada yang mempunyai ilmu tabir mimpi.".
177

 

Dalam tafsi<r Jala>lain diterangkan ‚(Raja berkata) raja negeri Mesir, 

yaitu Ar-Rayyan bin Walid ("Sesungguhnya aku bermimpi melihat) fi'il 

mudhari' di sini bermakna fi'il madhi (tujuh ekor sapi betina yang gemuk-

gemuk dimakan oleh) ditelan oleh (tujuh ekor) sapi (sapi betina yang kurus-

kurus) lafal `ijaaf adalah bentuk jamak dari kata tunggal `ajfau, artinya sapi 

betina yang kurus (dan tujuh bulir gandum yang hijau dan yang lainnya) 

yakni tujuh bulir pula (kering) telah melingkar pada tujuh bulir yang hijau 

itu dan menutupinya. (Hai orang-orang yang terkemuka, terangkanlah 

kepadaku tentang Takbi<r mimpiku itu) jelaskanlah kepadaku makna 

mimpiku itu (jika kalian dapat menakbirkan mimpi.").
178
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Adapun Ibnu Kas\i<r menjelaskan makna ayat-ayat tersebut dalam 

sebuah uraian yang cukup komprehensif dengan pendekatan analisis 

muna>saba>t, asbabunnuzul, disertai dengan dalil naqli H{adi<s\ dan asar 

Sahabat. Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya), 

"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-

gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 

bulir (gandum) yang hijau dan tujuh lainnya yang kering. Hai orang-orang 

yang terkemuka, "Terangkanlah kepadaku tentang tabir mimpiku itu jika 

kalian dapat mena'birkan mimpi. Mereka menjawab, "(Itu) adalah mimpi-

mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu mena'birkan mimpi itu. 

Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan teringat 

(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya, "Aku akan 

memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan mimpi 

itu, maka utuslah aku (kepadanya)."
179

  

(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf, dia berseru), "Yusuf, 

hai orang yang dapat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh 

ekor sapi yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi yang 

kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 

kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 

mengetahuinya. Yusuf berkata, "Supaya kalian bertanam tujuh tahun 

(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kalian panen hendaklah 

kalian biarkan dibulirnya, kecuali sedikit untuk kalian makan. Kemudian 

sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan 

apa yang kalian simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 

dari (bibit gandum) yang kalian simpan. Kemudian setelah itu akan datang 

tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 

mereka memeras anggur."  

Mimpi yang dialami oleh Raja Mesir ini merupakan takdir Allah 

yang menjadi penyebab bagi keluarnya Nabi Yusuf dari penjara dalam 

keadaan terhormat dan disegani. Demikian itu karena ketika si raja 

mengalami mimpi itu, maka ia merasa kaget serta heran menyaksikannya, 

dan hatinya terdorong untuk mengetahui ta'birnya. Untuk itu ia 

mengumpulkan semua tukang ramal, para normal, dan para pembesar 
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kerajaannya. Kemudian ia menceritakan mimpi yang dialaminya dan 

meminta ta'birnya dari mereka, tetapi mereka tidak mengetahui ta'birnya 

dan beralasan kepada raja dengan mengatakan bahwa mimpi itu adalah: 

mimpi-mimpi yang kosong. (Yusuf: 44) Yakni hanya sekadar ilusi yang 

dibayangkan olehmu sehingga terbawa dalam tidurmu. dan kami sekali-kali 

tidak tahu mena'birkan mimpi itu (Yusuf 44) Dengan kata lain, seandainya 

mimpi itu benar berasal dari angan-angan yang kosong, pastilah kami tidak 

akan mengetahui ta'birnya.  

Adapun tentang mimpi Nabi Ibrahim, Ibnu Kas\i<r menjelaskan 

secara detail dan disertai dengan beberapa H{adi<s\ dan kritik H{adi<s\ serta 

muna>saba>t. Maka Ibrahim a.s. hijrah dari kalangan mereka seraya berkata: 

"Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 

memberi petunjuk kepadaku.
180

 Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku 

(seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh. (Ash-Shaffat: 99-

100) Yakni anak-anak yang taat sebagai ganti dari kaumnya dan kaum 

kerabatnya yang telah ditinggalkannya. Allah Swt. berfirman: Maka Kami 

beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. (Ash-Shaffat: 

101)  

Anak ini adalah Nabi Ismail a.s., karena sesungguhnya dia adalah 

anak pertamanya yang sebelum kelahirannya, dia telah mendapat berita 

gembira mengenainya. Dia lebih tua daripada Nabi Ishaq, menurut 

kesepakatan kaum muslim dan kaum Ahli Kitab, bahkan di dalam nas 

kitab-kitab mereka disebutkan bahwa ketika Ibrahim a.s. mempunyai anak 

Ismail, ia berusia delapan puluh enam tahun. Dan ketika beliau mempunyai 

anak Ishaq, usia beliau sembilan puluh sembilan tahun. Menurut mereka 

(Ahli Kitab), Nabi Ibrahim diperintahkan oleh Allah Swt. untuk 

menyembelih anak tunggalnya itu, dan dalam salinan kitab yang lain 

disebutkan anak pertamanya. Akan tetapi, mereka mengubahnya dan 

membuat-buat kedustaan dalam keterangan ini, lalu mengganti dengan 

Ishaq. Padahal hal tersebut bertentangan dengan nas kitab asli mereka. 

Sesungguhnya mereka menyusupkan penggantian dengan memasukkan 

Ishaq sebagai ganti Ismail karena bapak moyang mereka adalah Ishaq, 

sedangkan Ismail adalah bapak moyang bangsa Arab. Orang-orang Ahli 
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Kitab dengki dan iri hati kepada bangsa Arab, karena itu mereka 

menambah-nambahinya dan menyelewengkan arti anak tunggal dengan 

pengertian 'anak yang ada di sisimu,' karena Ismail telah dibawa pergi oleh 

Ibrahim bersama ibunya ke Mekah. Takwil seperti ini merupakan takwil 

yang menyimpang dan batil, karena sesungguhnya pengertian anak tunggal 

itu adalah anak yang semata wayang bagi Ibrahim (saat itu). Lagi pula anak 

pertama merupakan anak yang paling disayang lebih dari anak yang lahir 

sesudahnya, maka perintah untuk menyembelihnya merupakan ujian dan 

cobaan yang sangat berat.  

Sejumlah ahlul 'ilmi mengatakan bahwa anak yang disembelih itu 

adalah Ishaq, menurut apa yang telah diriwayatkan dari segolongan ulama 

Salaf; sehingga ada yang menukilnya dari sebagian sahabat. Tetapi hal 

tersebut bukan bersumber dari Kitabullah, bukan pula dari sunnah. Dan 

saya dapat memastikan bahwa hal tersebut tidaklah diterima, melainkan 

dari ulama Ahli Kitab, lalu diterima oleh orang muslim tanpa alasan yang 

kuat. Yang jelas Kitabullah ini merupakan saksi yang menunjukkan kepada 

kita bahwa putra yang disembelih itu adalah Isma'il. Karena sesungguhnya 

Al-Qur’a>n telah menyebutkan berita gembira bagi Ibrahim akan kelahiran 

seorangputra yang penyabar dan menyebutkan pula bahwa putranya itulah 

Az-Zabih (yang disembelih). Setelah itu disebutkan oleh firman-Nya: Dan 

Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi yang 

termasuk orang-orang yang saleh. (Ash-Shaffat: 112) Malaikat ketika 

menyampaikan berita gembira akan kelahiran Ishaq kepada Ibrahim 

mengatakan: Sesungguhnya kami memberi kabar gembira kepadamu 

dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang 

alim (Al-Hijr:53) Dan firman Allah Swt.: maka Kami sampaikan kepadanya 

berita gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) 

Ya'qub. (Hud: 71) Yakni dilahirkan bagi Ishaq di masa keduanya (Ibrahim 

dan istrinya) seorang putra yang diberi nama Ya'qub.  

Firman Allah Swt.: sesungguhnya demikianlah Kami memberi 

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (Ash-Shaffat: 105) Yakni 

demikianlah Kami palingkan hal-hal yang tidak disukai dan hal-hal yang 

menyengsarakan dari orang-orang yang taat kepada Kami, dan Kami 

jadikan bagi mereka dalam urusannya jalan keluar dan kemudahan. 

Semakna dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya dalam ayat lain, 
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yaitu: . Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan 

mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang 

tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allah 

melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. (At-Talaq: 2-3) Ayat yang 

menceritakan kisah penyembelihan ini dijadikan dalil oleh sejumlah ulama 

Usul untuk menyatakan keabsahan nasakh sebelum melakukan pekerjaan 

yang diperintahkan, lain halnya dengan pendapat segolongan ulama dari 

kalangan Mu'tazilah. Tetapi penunjukkan makna dalam ayat ini sudah jelas, 

karena pada mulanya Allah memerintahkan kepada Ibrahim agar 

menyembelih anaknya, kemudian Allah menasakh (merevisi)nya dan 

mengalihkannya menjadi tebusan (yakni kurban). Dan sesungguhnya tujuan 

utama dari perintah ini pada mulanya hanyalah untuk menguji keteguhan 

dan kesabaran Nabi Ibrahim a.s. dalam melaksanakan perintah Allah Swt. 

Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya: Sesungguhnya ini benar-benar 

suatu ujian yang nyata. (Ash-Shaffat: 106) Maksudnya, ujian yang jelas dan 

gamblang, yaitu perintah untuk menyembelih anaknya. Lalu Ibrahim a.s. 

bergegas mengerjakannya dengan penuh rasa berserah diri kepada Allah 

dan tunduk patuh kepada perintah-Nya. Karena itulah disebutkan oleh 

firman-Nya: dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji. (An-Najm: 

37)  

Adapun firman Allah Swt.: Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar. (Ash-Shaffat: 107) Sufyan As- Sauri telah 

meriwayatkan dari Jabir Al-Ju'fi, dari Abut Tufa>‘il dari Ali r.a. sehubungan 

dengan makna firman-Nya: Dan Kami tebus anak itu dengan seekor 

sembelihan yang besar. (Ash-Shaffat: 107) Yakni dengan kambing gibasy 

yang berbulu putih, gemuk, lagi bertanduk yang telah diikat di pohon 

samurah. Abut Tufa>‘il mengatakan bahwa mereka (berdua) menemukannya 

dalam keadaan telah terikat di pohon samurah yang ada di Bukit Sabir. 

Berikut ini sebuah pasal yang mengemukakan asar-asar yang 

ditemukan dari ulama Salaf tentang siapakah sebenarnya anak yang 

disembelih itu. Berikut ini dikemukakan pendapat orang-orang yang 

mengatakan bahwa anak yang disembelih itu adalah Ishaq a.s. Hamzah Az-

Zayyat telah meriwayatkan dari Abu Maisarah rahimahulla>h yang 
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mengatakan, bahwa Nabi Yusuf a.s. pernah mengatakan kepada raja dalam 

alasannya, "Apakah engkau menginginkan makan bersama denganku, 

sedangkan aku adalah Yusuf ibnu Ya'qub nabiyyullah ibnu Ishaq 

sembelihan Allah ibnu Ibrahim kekasih Allah." As-Sauri telah 

meriwayatkan dari Abu Sinan, dari Ibnu Abul Huzail bahwa Yusuf 

mengatakan hal yang sama kepada raja. Sufyan As-Sauri telah 

meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam, dari Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair, 

dari ayahnya yang mengatakan, bahwa Musa a.s. pernah mengatakan dalam 

doanya, "Ya Tuhanku, mereka selalu mengatakan demi Tuhannya Nabi 

Ibrahim, Ishaq, dan Yaqub. Mengapa mereka selalu mengatakan hal 

tersebut?" Allah Swt. menjawab "Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 

yang tidak membandingkan sesuatu dengan-Ku, melainkan dia pasti 

memilih-Ku. Dan sesungguhnya Ishaq telah rela demi Aku untuk 

disembelih, selain itu dia adalah seorang yang lebih dermawan. Dan 

sesungguhnya Ya'qub itu manakala Kutambahkan kepadanya cobaan, maka 

makin bertambah pulalah baik prasangkanya kepada-Ku." Syu'bah telah 

meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas yang telah menceritakan 

bahwa pernah ada seorang lelaki membanggakan dirinya dihadapan Ibnu 

Mas'ud r.a. Lelaki itu berkata, "Aku adalah Fulan bin Fulan bin para tetua 

yang terhormat." Maka Abdullah ibnu Mas'ud r.a. berkata bahwa orang 

yang patut mengatakan demikian adalah Yusuf ibnu Ya'qub ibnu Ishaq 

Zabihullah (sembelihan Allah) ibnu Ibrahim kekasih Allah. Riwayat ini 

S{ah{i<h{ bersumber dari Ibnu Ma'sud r.a. Hal yang sama telah diriwayatkan 

oleh Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa dia adalah Ishaq. Juga telah 

diriwayatkan dari Al-Abbas dan Ali ibnu Abu Talib hal yang semisal. 

Abdullah putra Imam Ahmad ibnu Hambal rahimahulla>h 

mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepada ayahnya tentang anak yang 

disembelih itu, Ismail ataukah Ishaq. Maka Imam Ahmad menjawab bahwa 

putra yang disembelih itu adalah Ismail. Ia menyebutkan hal ini di dalam 

Kitabuz Zuhud-nya. Ibnu Abu Hatim mengatakan, ia pernah mendengar 

ayahnya mengatakan bahwa anak yang disembelih itu yang benar adalah 

Ismail a.s. Telah diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abut 

Tufa>‘il, Sa'id ibnul Musayyab, Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, Mujahid, Asy-

Sya'bi, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dan Abu Ja'far alias Muhammad 

ibnu Ali serta Abu Saleh, bahwa mereka telah mengatakan anak yang 
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disembelih itu adalah Ismail. Al-Bagawi di dalam kitab tafsi<rnya 

mengatakan bahwa pendapat yang sama dikatakan oleh Abdullah ibnu 

Umar, Sa'id ibnul Musayyab, As-Saddi, Al-Hasan Al-Basri, Mujahid, Ar-

Rabi' ibnu Anas, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, dan Al-Kalbi, juga 

menurut suatu riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas, dan pendapat yang 

sama diriwayatkan pula dari Abu Amr ibnul Ala. Sehubungan dengan hal 

ini Ibnu Jarir telah meriwayatkan sebuah H{adi<s\ yang g\arib. Dia 

mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Ammar Ar-

Razi, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu Ubaid ibnu Abu 

Karimah, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Abdur Rahim Al-

Khaltabi, dari Abdullah ibnu Muhammad Al-Atabi (salah seorang putra 

Atabah ibnu Abu Sufyan), dari ayahnya, bahwa telah menceritakan 

kepadanya Abdullah ibnu Sa'id, dari As-Sanabiji yang mengatakan, bahwa 

ketika kami berada di tempat Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan, orang-orang 

yang hadir membicarakan tentang anak yang disembelih, apakah dia Ismail 

ataukah Ishaq. Lalu Mu'awiyah ibnu Abu Sufyan berkata, "Kalian bertanya 

kepada orang yang tepat." Mu'awiyah melanjutkan bahwa pada suatu hari 

ketika kami para sahabat berada di tempat Ras>ululla>h Saw., maka beliau 

kedatangan seorang lelaki yang berkata kepadanya, "Wahai Ras>ululla>h, 

berikanlah kepadaku sebagian dari apa yang telah diberikan oleh Allah 

kepadamu sebagai harta fai', wahai putra kedua orang yang disembelih." 

Ras>ululla>h Saw. tersenyum mendengar hal itu. 

Lalu ada yang bertanya (kepada Mu'awiyah), "Wahai Amirul Mu-

minin, siapakah kedua orang yang disembelih itu?" Maka Mu'awiyah 

menjawab, bahwa ketika Abdul Muttalib diperintahkan untuk menggali 

(ulang) sumur zam-zam, ia bernazar kepada Allah, bahwa jika segala 

sesuatunya dilancarkan oleh Allah dalam urusannya itu, dia akan 

menyembelih salah seorang putranya. Mu'awiyah melanjutkan kisahnya, 

bahwa ternyata setelah dilakukan undian (di antara anak-anaknya) pilihan 

jatuh kepada Abdullah (ayahanda Nabi Saw.). Tetapi paman-pamannya 

yang dari pihak ibu melarangnya, dan mereka mengatakan, "Tebuslah 

anakmu ini dengan seratus ekor unta." Akhirnya Abdul Muttalib 

menebusnya dengan seratus ekor unta. Adapunn orang kedua yang 

disembelih adalah Ismail a.s.  
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Sebagian wahyu yang diterima Nabi Muhammad melalui jalur 

mimpi (سأ٠خ طبدلخ), sebagaimana yang juga pernah dialami oleh Nabi 

Ibrahim. Mimpi yang benar merupakan petunjukdari Allah agar seorang 

hamba mendapatkan keyakinan atas apa yang akan terjadi dan dapat 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan baik dan tepat. Para Nabi yang 

memperoleh mimpi tersebut adalah manusia pilihan yang dipersiapkan 

untuk menjalankan misi dan tugas tertentu, sehingga perlu dipersiapkan 

secara matang oleh Allah. Walaupun seringkali petunjuk atau wahyu yang 

diperoleh dari mimpi menjadi bahan olokan di kalngan penentangnya, 

karena memang hal itu tidak lumrah. Namun demikian orang-orang yang 

dipilih oleh Allah menganggap hal itu sebagai suatu anugrah dan 

penghormatan dan sekaligus sebagai ujian baginya. Sungguhpun demikian, 

para Nabi, Rasul dan wali-wali Allah berhasil menjalankannya dengan baik. 

Dalam al-Qur’a>n, mimpi Nabi Muhammad yang merupakan 

petunjuk dan wahyu setidaknya terdapat dalam, Surat al-Fath ayat 27, dan 

Surat al-Anfal ayat 43. Dalam konteks kehidupan Nabi Muhammad, 

mimpi-mimpi tersebut berfungsi sebagai penguat hati dan keyakinan 

tentang peristiwa yang akan dialaminya dan Nabi sendiri merasa tenang 

dengan mimpi tersebut. Jadi mimpi yang dialami Nabi muhammad bukan 

sekedar mimpi biasa, tetapi merupakan prediksi yang pasti terjadi, karena 

Nabi sesungguhnya telah diberi kesempatan masuk dalam dimensi 

peristiwa yang sebenarnya dengan loncat dari dimensi fisiknya. 

. Penjelasan secara singkat surat al-Fath ayat 27 dengan pendekatan 

bahasa dapat dilihat dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Sesungguhnya Allah akan 

membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya) Ras>ululla>h saw. bermimpi pada tahun terjadinya perjanjian 

Hudaibiah, yaitu sebelum beliau berangkat menuju ke Hudaibiah, 

bahwasanya ia memasuki kota Mekah bersama-sama dengan para 

sahabatnya dalam keadaan aman hingga mereka dapat bercukur dan ada 

pula yang hanya memendekkan rambutnya.
181

 Kemudian Ras>ululla>h saw. 

menceritakan hal mimpinya itu kepada para sahabatnya, maka mereka 

sangat gembira mendengarnya‛. Ketika para sahabat berangkat bersama 

Ras>ululla>h menuju Mekah, tiba-tiba mereka dihalang-halangi oleh orang-

                                                             
181
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orang kafir sewaktu mereka sampai di Hudaibiah. Akhirnya mereka 

kembali ke Madinah dengan perasaan yang berat, pada saat itu timbullah 

rasa keraguan di dalam hati sebagian orang-orang munafik, lalu turunlah 

ayat ini.  

Firman-Nya, "Bil haqqi" berta'alluq kepada lafal Shadaqa, atau 

merupakan Hal atau kata keterangan keadaan dari lafal Ar-Ru'yaa 

sedangkan kalimat sesudahnya berfungsi menjadi penafsirnya (yaitu bahwa 

sesungguhnya kamu sekalian pasti akan memasuki Masjidilharam, insya 

Allah) lafal Insya Allah artinya, jika Allah menghendaki, hanyalah sebagai 

kalimat Tabarruk saja, yaitu untuk meminta keberkahan (dalam keadaan 

aman dengan mencukur rambut kepala) mencukur semua rambut kepala 

(dan mengguntingnya) yakni menggunting sebagiannya saja; kedua lafal ini 

merupakan Hal bagi lafal yang diperkirakan keberadaannya (sedangkan 

kalian tidak merasa takut) selama-lamanya (Maka Allah mengetahui) di 

dalam perjanjian damai itu (apa yang tidak kalian ketahui) mengenai 

kemaslahatan yang terkandung di dalamnya (dan Dia memberikan sebelum 

itu) sebelum kalian memasuki Mekah (kemenangan yang dekat) yaitu 

ditaklukkannya tanah Khaibar, kemudian mimpi itu menjadi kenyataan 

pada tahun berikutnya.  

Adapun penafsiran dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama: 

‚Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya yaitu Nabi 

Muhammad tentang kebenaran mimpinya yang diwahyukan Allah bahwa 

kamu, wahai sahabat-sahabat Nabi yang turut serta ke Hudaibiyah, pasti 

akan memasuki Masjidil Haram pada tahun yang akan datang, jika Allah 

menghendaki dalam keadaan aman, yakni pada saat memasukinya kamu 

tidak dihalangi orang siapa pun. Sebagian dari kamu memasuki 

Masjidilharam dengan menggundul rambut kepala dan sebagian dari kamu 

dengan memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut kepada siapa 

pun. Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan selain itu 

Dia telah memberikan kemenangan yang dekat, yakni kemenangan di 

Hudaibiyah ini atau kemenangan di Khaibar segera sesudah terjadinya 

Perjanjian Hudaibiyah.  Dialah yang mengutus Rasul-Nya, Nabi 

Muhammad, dengan membawa petunjuk, ilmu yang bermanfaat dan amal 

saleh, dan agama yang benar, yaitu agama Islam agar dimenangkan-Nya 
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terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi bahwa Nabi 

Muhammad adalah utusan-Nya.
182

 

Tafsi<r dengan penjelasan lebih detail dan menggunakan pendekatan 

yang lebih komplek terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: ‚Sesungguhnya Allah 

akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 

Masjidil Haram, Insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur 

rambut kepala dan mengguntingnya, sedangkan kamu tidak merasa takut. 

Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 

sebelum itu kemenangan yang dekat. Dialah yang mengutus Rasul-Nya 

dengan membawa petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya 

terhadap semua agama dan cukuplah Allah sebagai saksi‛.
183

  

Tersebutlah bahwa Ras>ululla>h Saw. telah bermimpi bahwa dirinya 

memasuki Mekah dan melakukan tawaf di Baitullah, lalu beliau 

menceritakan mimpinya itu kepada para sahabatnya, sedangkan beliau saat 

itu berada di Madinah. Dan ketika mereka berangkat di tahun Perjanjian 

Hudaibiyah, tiada suatu golongan pun dari kalangan sahabat-sahabatnya 

yang merasa ragu bahwa mimpi itu akan menjadi kenyataan tahun itu. 

Akan tetapi, ketika terjadi perjanjian damai dan gencatan senjata, lalu 

mereka kembali ke Madinah untuk tahun itu dan mereka baru boleh 

kembali tahun depannya. Maka sebagian dari kalangan sahabat ada yang 

mengalami tekanan jiwa karena peristiwa tersebut, hingga Umar ibnul 

Khattab r.a. menanyakan hal tersebut dan mengatakan kepada Nabi Saw. 

seperti yang telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya, yang antara 

lain Umar mengatakan, "Bukankah engkau telah memberi tahu kepada 

kami bahwa kami akan datang ke Baitullah dan melakukan tawaf 

padanya?"  

Nabi Saw. menjawab, "Benar, tetapi apakah aku menceritakan 

kepadamu bahwa kamu akan mendatanginya tahun ini?" Umar menjawab, 

"Tidak." Nabi Saw. bersabda, "Maka sesungguhnya kamu bakal 

mendatanginya dan tawaf padanya." Hal yang senada dikatakan oleh Abu 

Bakar As-Siddiq r.a. ketika Umar bertanya kepadanya. Karena itulah maka 
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disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: Sesungguhnya Allah akan 

membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 

sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 

Masjidil Haram, Insya Allah. (Al-Fath: 27) Ini merupakan pengukuhan bagi 

terealisasinya berita dan sama sekali bukan sebagai pengecualian yang 

tidak pasti. Firman Allah Swt: dalam keadaan aman. (Al-Fath: 27) Yakni 

saat kamu memasuki Masjidil Haram dengan mencukur rambut kepala dan 

mengguntingnya. (ال- ini merupakan keterangan keadaan bagi kalimat yang 

tidak disebutkan karena saat mereka memasukinya tidak dalam keadaan 

telah mencukur rambut kepala dan tidak pula mengguntingnya. Melainkan 

hal tersebut terjadi dalam lain keadaan.  

Tersebutlah bahwa sebagian dari mereka mencukur rambut 

kepalanya, dan sebagian yang lainnya hanya mengguntingnya. Di dalam 

kitab S{ah{i<h{ain telah disebutkan bahwa Ras>ululla>h Saw mendoakan orang-

orang yang mencukur rambut kepalanya: " Semoga Allah merahmati 

Orang-orang yang mencukur rambut. Para sahabat mengatakan, "Wahai 

Ras>ululla>h, doakanlah pula bagi orang-orang yang mengguntingnya." Maka 

Ras>ululla>h Saw. berdoa lagi "Dan juga bagi, orang-orang yang 

mengguntingnya," yang hal ini diucapkannya pada yang ketiga atau 

keempat kali. Firman Allah Swt.: sedangkan kamu tidak merasa takut. (Al-

Fath: 27) Berkedudukan sebagai kata keterangan keadaan untuk 

mempertegas pengertian; pada mulanya ditetapkan bagi mereka jaminan 

keamanan saat memasuki Mekah, selanjutnya dinafikan dari mereka rasa 

takut saat mereka menetap di Mekah, tanpa harus merasa takut terhadap 

seseorang. Peristiwa ini terjadi di masa umrah qada, yaitu dalam bulan Zul 

Qa'dah, tahun tujuh Hijriah. Karena sesungguhnya setelah Nabi Saw. 

kembali dari Hudaibiyah dalam bulanZul Qa'dah dan pulang ke Madinah, 

lalu beliau Saw. tinggal di Madinah dalam bulan Zul Hijjah dan bulan 

Muharam, kemudian dalam bulan Safar beliau Saw. ,keluar menuju Khaibar 

dan Allah menaklukkan sebagiannya kepada Nabi Saw. dengan paksa, 

sedangkan sebagian lainnya secara damai. 

 Khaibar adalah suatu daerah yang cukup luas, banyak memiliki 

pohon kurma dan lahan pertanian. Ras>ululla>h Saw. menyerahkan 

penggarapannya kepada orang-orang Yahudi yang tinggal di dalamnya 

dengan ketentuan bagi hasil paroan. Dan Nabi Saw. membagi-bagikan 
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tanah Khaibar kepada orang-orang yang ikut dalam Perjanjian Hudaibiyah 

(dari kalangan kaum muslim) semata. Tiada seorang pun yang mendapat 

pembagian ini dari selain mereka kecuali orang-orang yang baru datang dari 

negeri Habsyah, antara lain Ja"far ibnu AbuTalib dan kawan-kawannya, 

dan Abu Musa Al-Asy'ari beserta kawan-kawannya. Tiada seorang pun dari 

mereka yang tidak hadir. Ibnu Zaid mengatakan bahwa terkecuali Abu 

Dujanah alias Samak ibnu Kharsyah, seperti yang akan diterangkan nanti 

pada pembahasannya. Setelah itu Nabi Saw. pulang ke Madinah. Kemudian 

pada tahun tujuh Hijriah, bulan Zul Qa'dah, Nabi Saw. berangkat menuju 

Mekah untuk umrah dengan diikuti oleh ahli Hudaibiyah. Maka beliau 

berihram dari Zul Hulaifah dan membawa serta hadyu-nya, yang menurut 

suatu pendapat jumlahnya enam puluh ekor unta. Lalu Nabi Saw. 

mengucapkan talbiyah dan para sahabatnya mengucapkan talbiyah pula 

seraya bergerak.  

Ketika perjalanan Nabi Saw. sampai di dekat Zahran, maka beliau 

mengirimkan Muhammad ibnu Maslamah bersama pasukan berkuda yang 

lengkap dengan senjatanya berada di depan mendahului beliau Saw. Ketika 

orang-orang musyrik melihat pasukan berkuda itu, mereka dicekam oleh 

rasa takut yang sangat, mereka mengira bahwa Ras>ululla>h Saw. akan 

menyerang mereka. Dan bahwa Ras>ululla>h Saw. telah melanggar perjanjian 

gencatan senjata yang telah ditandatangani antara mereka dan beliau, yang 

isinya ialah menghentikan peperangan di antara mereka selama sepuluh 

tahun. Maka orang-orang musyrik itu pergi menuju Mekah dan 

memberitahukan hal tersebut kepada penduduknya. Setelah Ras>ululla>h 

Saw. tiba di dekat Mekah, maka beliau turun istirahat di Marruz Zahran, 

yang dari situ beliau dapat menyaksikan pemandangan tanah suci. Lalu 

beliau memerintahkan agar semua senjata yang berupa panah dan tombak 

dikumpulkan, lalu diletakkan di Lembah Ya'juj.  

Setelah itu beliau meneruskan perjalanannya ke Mekah hanya 

dengan membawa senjata pedang yang disarungkan seperti yang mereka 

minta dalam syarat perjanjian tersebut. Ketika beliau Saw. berada di 

tengah perjalanan, orang-orang Quraisy mengirimkan Mukarriz ibnu Hafs. 

Maka Mukarriz berkata, "Hai Muhammad, kami belum pernah melihatmu 

merusak perjanjian." Ras>ululla>h Saw. bertanya, "Apa yang kamu 

maksudkan?" Mukarriz menjawab, "Engkau masuk ke kota Kami dengan 
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membawa senjata panah dan tombak serta senjata lainnya." Maka 

Ras>ululla>h Saw. berkata, "Itu tidak benar sama sekali, karena kami telah 

mengirimkan senjata-senjata tersebut ke Ya'juj." Mukarriz berkata, "Kalau 

demikian, berarti engkau menepati janji." Lalu para pemimpin orang-orang 

kafir keluar dari kota Mekah untuk sementara waktu, karena mereka tidak 

mau menyaksikan Ras>ululla>h Saw. dan para sahabatnya di Mekah, hati 

mereka dipenuhi oleh rasa dendam dan marah.  

Adapun penduduk Mekah lainnya dari kalangan kaum laki-laki dan 

wanita serta anak-anak, maka mereka duduk di pinggir-pinggir jalan di atas 

rumah-rumah mereka untuk menyaksikan kedatangan Ras>ululla>h Saw. dan 

para sahabatnya. Ras>ululla>h Saw. dan para sahabatnya memasuki Mekah; 

di barisan depan para sahabat berjalan mengawalnya seraya membaca 

talbiyah, sedangkan hewan-hewan kurban mereka telah dikirimkan oleh 

Nabi Saw. ke Zu Tuwa Nabi Saw. saat itu mengendarai unta kendaraannya 

yang bernama Oaswa seperti pada hari Hudaibiyah dan Abdullah ibnu 

Rawwahah Al-Ansari memegang tali kendalinya, seraya mendendangkan 

syair berikut:.... Dengan nama Tuhan yang tiada agama yang diterima 

kecuali agama-Nya, dan dengan nama Tuhan yang Muhammad menjadi 

utusan-Nya. Hai Banil Kuffar (orang-orang kafir), menyingkirlah kalian 

dari jalannya, pada hari ini kami pukul kalian sesuai dengan apa yang 

diperintahkannya, sebagaimana kami pun memukul kalian berdasarkan 

perintah yang diturunkan kepadanya, yaitu dengan pukulan yang dapat 

memisahkan kepala dari tubuhnya, dan dapat membuat sedih seseorang 

karena ditinggal kekasihnya. Sesungguhnya Tuhan Yang Maha Pemurah 

telah menurunkan wahyu-Nya yang dicatat di dalam lembaran-lembaran 

yang dibacakan kepada Rasul-Nya bahwa sebaik-baik mati ialah dalam 

membela jalan-Nya. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku beriman kepada 

sabdanya. Ini merupakan himpunan dari berbagai riwayat yang terpisah-

pisah.  

Para sahabat melakukan lari-lari kecil dalam tiga putaran pertama, 

dan Nabi Saw. memerintahkan kepada mereka untuk berjalan biasa di 

antara dua rukun yang tidak terlihat oleh pandangan mata kaum musyrik.  

Nabi Saw., tidak melarang mereka berlari kecil pada keseluruhan putaran 

tawaf, melainkan demi menjaga kondisi kesehatan mereka. Melihat 

kenyataan itu (sebagian orang musyrik) berkata (kepada sebagian yang 
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lain), "Itukah mereka yang kalian sangka bahwa demam telah membuat 

kondisi mereka melemah? Ternyata mereka lebih kuat daripada apa yang 

terbayangkan." Imam Bukha>ri< dan Imam Muslim mengetengahkan H{adi<s\ 

ini di dalam kitab S{ah{i<h{ masing-masing melalui H{adi<s\ Hammad ibnu Zaid 

dengan sanad yang sama. 

 Menurut lafaz yang lain disebutkan bahwa Nabi Saw. dan para 

sahabatnya tiba di Mekah pada pagi hari tanggal empat bulan Zul Qa'dah. 

Maka orang-orang musyrik mengatakan, "Ssungguhnya telah datang 

kepada kalian delegasi yang kondisi kesehatan mereka lemah karena 

pengaruh cuaca Yasrib yang buruk. Maka Nabi Saw. memerintahkan 

kepada para sahabat untuk berlari kecil pada tiga putaran pertama. Dan 

tiada faktor yang menyebabkan Nabi'Saw. tidak memerintahkan mereka 

untuk berlari kecil dalam semua putaran, melainkan demi memelihara 

kondisi kesehatan mereka." 

 Imam Bukha>ri< mengatakan bahwa Ibnu Salamah (yakni Hammad 

ibnu Salamah) menambahkan dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a., 

bahwa ketika Nabi Saw. tiba di tahun yang dia beroleh keamanan padanya, 

bersabdalah beliau, "Berlari-lari kecillah kamu sekalian, agar kaum musyrik 

melihat kekuatan kalian." Saat itu kaum musyrik menonton mereka dari 

sebelah Qu'aiqa'an. Telah menceritakan pula kepada kami Muhammad, 

telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Amr ibnu 

Dinar, dari Ata, dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa 

sesungguhnya Nabi Saw. berlari kecil sewaktu tawaf di Baitullah dan sa'i di 

antara Safa dan Marwah hanyalah untuk memperlihatkan kepada orang-

orang musyrik kekuatan yang masih dimilikinya. Imam Bukha>ri< telah 

meriwayatkannya pula di tempat yang lain, juga Imam Muslim serta Imam 

Nasai melalui berbagai jalur dari Sufyan ibnu Uyaynah dengan sanad yang 

sama. 

Ketika Nabi Saw. memasuki Mekah dan masa tinggal baginya (tiga 

hari telah berlalu), maka orang-orang Quraisy datang kepada Ali dan 

mengatakan kepadanya, "Katakanlah kepada temanmu itu hendaknya dia 

keluar dari kota kami, karena sesungguhnya masa yang telah ditetapkan 

baginya telah habis." Maka keluarlah Nabi Saw. meninggalkan kota 

Mekah, tetapi anak perempuan Hamzah r.a. (yang telah gugur di medan 

Perang Uhud) mengikuti Nabi Saw. seraya memanggil-manggil, "Hai 
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paman, hai paman." Maka anak perempuan itu diambil oleh Ali r.a. dan 

menuntun tangannya, lalu Ali berkata kepada Fatimah r.a., "Bawalah anak 

perempuan pamanmu ini," lalu Fatimah menggendongnya. 

Maka bertengkarlah Ali, Zaid, dan Ja'far untuk memperebutkan 

anak perempuan itu. Ali beralasan bahwa dialah yang mengambilnya dan 

anak perempuan itu adalah anak pamannya. Ja'far beralasan, "Dia adalah 

anak perempuan pamanku, dan bibinya menjadi istriku." Zaid mengatakan, 

"Dia adalah anak saudaraku." Maka Nabi Saw. memutuskan bahwa anak 

perempuan Hamzah itu diserahkan kepada bibinya, yakni istri Ja'far ibnu 

Abu Talib r.a., seraya bersabda: Kedudukan bibi itu sama dengan ibu 

kandung. Dan Nabi Saw. bersabda kepada Ali r.a.: Engkau adalah bagian 

dariku dan aku adalah bagian darimu. Kemudian beliau Saw. bersabda 

kepada Ja'far r.a.: Rupa dan akhlakmu mirip dengan diriku. Dan kepada 

Zaid r.a., Nabi Saw. bersabda: Engkau adalah saudara kami dan maula 

kami. Maka Ali r.a. bertanya (kepada Nabi Saw.), "Tidakkah engkau 

kawini saja anak perempuan Hamzah ini?" Nabi Saw. menjawab: 

Sesungguhnya dia adalah anak perempuan saudara sepersusuanku. 

Dari uraian ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu 

jalan untuk mendapat pengethuan adalah melalui jalan mimpi. Pada sisi 

lain, ada sebagian hamba Allah yang diberikan kemampuan untuk 

menafsirkan dan menjelaskan makna mimpi dalam konteks kehidupan 

nyata. Dalam konteks pendidikan, hal ini perlu menjadi perhatian untuk 

dikembangkan dan menjadi muatan kurikulum pendidikan. Bukan berarti 

harus diterjemahkan apa adanya, tetapi setidak perlu diajarkan kepada 

peserta didik tentang mengapa mereka itu mendapat mimpi yang benar dan 

dapat dijadikan hujjah dalam mengamil keputusan dalam kehidupan nyata. 

Dengan demikian, maka materi-materi tentang adap dan tata tertib 

serta persiapan sebelum tidur yang dilakukan olah para Nabi terutama 

menyangkut perilaku dan kehidupan Ras>ululla>h menjadi sangat penting. 

H{adi<s\-H{adi<s\ tentang bagaimana tata cara tidur yang benar, apa yang 

dipersiapkan sebelum tidur, apa amalan yang dilakukan sebelum tidur, doa 

dan ayat apa saja yang dibaca sebelum, semua sangat penting untuk 

diajarkan kepada peserta didik. Dengan cara seperti ini, diharapkan di 

antara mereka akan mendapatkan pengalaman seperti yang dialami oleh 
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sebagian Nabi dan rasul serta wali-wali Allah, sehingga mereka dapat lebih 

yakin terhadap kebenaran ajaran Islam itu sendiri.  

Dengan pengalaman banyak mendapatkan mimpi yang benar, maka 

semakin banyak mimpi yang dapat ditafsi<r. Dengan demikian, maka lambat 

laun itu terus berproses dan akhirnya menjadi sebuah kecerdasan dan 

keasadaran baru tentang hakekat petunjuk yang diperoleh melalui mimpi. 

Dengan kata lain, keterampilan menafsirkan mimpi dapat diperoleh melalui 

pengalaman demi pengalaman yang diperoleh. Oleh karena itu, mungkin 

hal ini menjadi kesadaran baru di kalangan pendidik, agar memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba melakukan proses ke arah 

situ dan memiliki pengalaman langsung tentang mimpi yang benar. Penulis 

sendiri telah beberapa kali diberikan kesempatan oleh Allah untuk 

membuktikan hal itu. Penulis pernah bermimpi menghafal nazam kitab 

nahwu, setelah bangun sudah hafal. Pernah juga bermimpi mengerjakan 

soal ujian sekolah, besoknya waktu ujian, soalnya persis sama dengan yang 

dikerjakan dalam mimpi tersebut. Penuis juga pernah mimpi diajari oleh 

seorang guru tentang pengajian kitab tertentu, maka ketika bangun sudah 

faham.  
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BAB IV 

HAKEKAT METODE PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’A>N 

 

Untuk mengkaji hakekat metode pendidikan dalam al-Qur’a>n 

perspektif tafsi<r lug\awi< tarbawi, penulis berangkat dari mengkaji akar kata: 

خطب –بلغ  –وصيلة  –طريقة  –وسيلة  –قصص  –مثل  – أخبر- أوصى -أىدى - بيّ - نطر -بشّر     

Kata-kata tersebut kemudian dilacak dalam kitab mu’jam mufahras 

lialfaz al-Qur’a>n dan selanjutnya mencari ayat-ayat yang mengandung akar 

kata tersebut dengan segala perubahannya. 

 

A. Karakteristik Metode Pendidikan berdasarkan kata (تبشير)  

Setelah dilakukan pelacakan didapati bahwa kata أثشش\ثشّش  dengan 

segala perubahnnya  dalam bentuk sulasi mazid disebut dalam al-Qur’a>n 

sebanyak 68 kali. Selanjutnya penyebutan dalam bentuk kata kerja (ًفؼ) 

disebut  sebanyak 47 kali, Sedangkan yang berbentuk isim disebut 

sebanyak 21 kali. Adapun yang disebut dengan isim rafa’ sebanyak 5 kali, 

isim nasab sebanyak 15 kali, isim jar 1 kali. Dilihat dari jumlah subyek, 

dapat dibedakan menjadi mufrad dan jama’. Dalam bentuk mufrad disebut 

sebanyak 44 kali, sedangkan dalam bentuk jama’ disebut  sebanyak 24 

kali.
184

 

 اٌؾغش

 َْ شُٚ َُ رجَُشِّ ىِجشَُ فَجِ
ٌۡ َٟ ٱ ِٕ غَّ َِّ ٰٓ أَْ  ٰٝ ِٟٛٔ ػٍََ ُّ لَبٌُٛاْ  ٗ٘لَبيَ أثََشَّشۡرُ

 َٓ ِِّ ؾَكِّ فلََا رىَُٓ 
ٌۡ هَ ثِٲ َٓ ثَشَّشَٰۡٔ ٕط١ِِ مَٰ ٌۡ   ٘٘ٱ

54. Berkata Ibrahim: "Apakah kamu memberi kabar gembira 

kepadaku padahal usiaku telah lanjut, maka dengan cara 

bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang kamu kabarkan 

ini? 

55. Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira 

kepadamu dengan benar, maka janganlah kamu termasuk orang-

orang yang berputus asa" 

                                                             
184
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Secara analisis bahasa ayat 54 berupa kalimat tanya dengan susunan 

kalimat verbal (استفهام جملة فعلٌة). Dalam ayat ini kata kerja yang digunakan 

terdiri atas dua jenis, yakni kata kerja bentuk lampau dan kata kerja sedang 

berlangsung dan akan terjadi ( فعل مضارع –فعل ماضً  ). Namun kedua kata 

kerja tersebut maemiliki subyek yang sama yakni, kata ganti kedua jama’. 

Sedangkan yang menjadi obyek dalam kalimat pada ayat tersebut adalah 

kata ganti tunggal, yakni Nabi Ibrahim. 

Adapun ayat 55 dari surat al-Hijr, secara gramatikal bahasa Arab 

 (جملة فعلٌة) ayat tersebut memiliki struktur kalimat verbal ,(لواعد النحو)

dengan mengambil bentuk kalimat langsung. Adapun subyek dalam kalimat 

tersebut adalah kata ganti pertama jama’ atau dalam bahas Arab bisa jama. 

Atau tunggal khusus yang bermakna Allah(متكم مع الغٌر هو متكم معظم لنفسه) . 

Sedangkan obyek dalam kalimat tersebut adalah kata ganti kedua tunggal 

yang bermakna Nabi Ibrahim. 

Penjelasan tentang makna ayat-ayat di atas secara analisis bahasa 

dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Berkata Ibrahim, "Apakah kalian 

memberi kabar gembira kepadaku) dengan melahirkan seorang anak 

(padahal usiaku telah lanjut) kalimat ini menjadi hal; artinya padahal  usia 

tua telah kualami (maka dengan cara manakah) dengan cara apakah 

(terlaksananya berita gembira seperti apa yang kalian katakan itu?") 

Istifham di sini mengandung makna takjub. (Mereka berkata, "Kami 

menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar) dengan sungguh-

sungguh (maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa.") 

putus harapan.
185

 

Sedangkan penjelasan terhadap ayat-ayat di atas dengan pendekatan 

tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama 

sebagai berikut: Melihat Ibrahim merasa takut, maka para tamu itu 

mengatakan kepadanya, agar tidak takut karena maksud kedatangan 

mereka ialah untuk menyampaikan kabar gembira dari Allah, bahwa ia 

akan dianugerahi seorang anak laki-laki yang saleh. Dalam firman Allah 

yang lain disebutkan bahwa anak yang akan dianugerahkan itu akan 

mempunyai kedudukan yang penting di kemudian hari. Allah berfirman: 

Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang nabi 

                                                             
185
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yang termasuk orang-orang yang saleh. (as-shaffat/37: 112) Ibrahim merasa 

heran atas berita gembira yang disampaikan para malaikat itu. Dia hampir 

saja tidak mempercayainya, apalagi berita itu disampaikan oleh orang yang 

belum dikenalnya dan ketika itu Ibrahim dan istrinya Sarah telah berusia 

lanjut.
186

 

Adapun penjelasan dengan pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, 

dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan kabarkanlah 

kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. Ketika mereka masuk ke 

tempatnya, lalu mereka mengucapkan, "Salam. Berkata Ibrahim, 

"Sesungguhnya kami merasa takut kepada kalian. Mereka berkata, 

"Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar gembira 

kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) 

orang yang alim. Berkata Ibrahim, "Apakah kalian memberi kabar gembira 

kepadaku, padahal usiaku telah lanjut. Maka dengan cara bagaimanakah 

(terlaksananya) berita gembira yang kalian kabarkan ini? Mereka 

menjawab, "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, 

maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa." Ibrahim 

berkata, "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali 

orang-orang yang sesat." Allah Swt. berfirman kepada Nabi Muhammad, 

bahwa ceritakanlah kepada mereka kisah: tamu-tamu Ibrahim. (Al-Hijr: 51)  

 اٌظبفبد

  ُٖ ١ٍِ ٍُ ؽَ
ُٗ ثغٍَُِٰ كَ َٔجِ  ٔٓٔفَجَشَّشَٰۡٔ ُٗ ثاِعِۡؾَٰ ثَشَّشَٰۡٔ َٚ َٓ ٍِؾ١ِ َٓ ٱٌظَّٰ ِِّ ب  ّّٗ١

ٕٔٔ  
101. Maka Kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang 

amat sabar 

112. Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq 

seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh. 

Secara gramatikal bahasa Arab, bahwsanya kalimat yang digunakan 

di dalam ayat tersebut menggunakan kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang 

menggunakan kata kerja lampau (فؼً ِبع). Kata subjeknya (ًفبػ) 

menggunakan kata ganti orang pertama bentuk jamak (ٓػ١ّش ِغززش ٌٍّزى١ٍّ) 
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yaitu kita (ٓٔؾ). Objek dari kalimat tersebut adalah kata ganti orang ketiga 

tunggal  )ػ١ّش ِزظً ٌٍغبئت( yaitu dia (ٛ٘) dalam hal ini adalah Nabi Ibrahim 

as. Adapun kata keterangan yang menjelaskan kabar gembira itu adalah 

seorang anak yang amat sabar. Dan anak yang amat sabar dalam ayat 101 

diperjelaskan dan diterangkan bahwasanya adalah nabi Ishaq As. Yang 

mana dalam kalimat tersebut disampaikan keterangan kembali bahwasanya 

nabi Ishaq As adalah salah satu seorang Nabi dari nabi-nabi yang sholeh. 

Penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa dapat di 

temukan dalam tafsi<r Jala>lain: ‚(Maka Kami beri dia kabar gembira dengan 

seorang anak yang amat sabar) yakni yang banyak memiliki kesabaran. 

(Dan Kami beri dia kabar gembira dengan kelahiran Ishak) dengan adanya 

ayat ini dapat disimpulkan, bahwa anak yang disembelih itu bukanlah Nabi 

Ishak tetapi anak Nabi Ibrahim yang lainnya, yaitu Nabi Ismail (seorang 

nabi) menjadi Hal dari lafal yang diperkirakan keberadaannya, artinya 

kelak ia akan menjadi seorang nabi (yang termasuk orang-orang yang 

saleh.)
187

 

Adapun penafsiran dengan pendekatan tematis tentang ayat di atas, 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qurman Kementerian Agama:
188

 Nabi 

Ibrahim dalam perantauan memohon kepada Tuhan agar dianugerahi 

seorang anak yang saleh dan taat serta dapat menolongnya dalam 

menyampaikan dakwah dan mendampinginya dalam perjalanan dan 

menjadi kawan dalam kesepian. Allah telah menyampaikan berita gembira 

kepada Ibrahim tentang akan lahirnya seorang putra dari istrinya yang 

pertama, Sarah. Berita ini disampaikan oleh malaikat, yang menyamar 

sebagai manusia, ketika bertamu ke rumahnya padahal ketika itu Sarah 

sudah tua. Firman Allah: Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap 

mereka. Mereka berkata, "Janganlah kamu takut," dan mereka memberi 

kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 

(Ishak). Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) lalu menepuk 

wajahnya sendiri seraya berkata, "(Aku ini) seorang perempuan tua yang 

mandul." Mereka berkata, "Demikianlah Tuhanmu berfirman. Sungguh, 
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Dialah Yang Mahabijaksana, Maha Mengetahui." (adz-dzariyat/51: 28-30) 

Malaikat juga memberitahukan bahwa Ishak itu adalah seorang nabi dan 

darinya akan diturunkan Yakub yang juga seorang nabi. Keduanya adalah 

termasuk hamba-hamba Allah yang saleh, orang yang suka berbuat 

kebajikan, dan membawa kemaslahatan kepada umatnya. Mengenai berita 

kelahiran Ishak ini, diberitakan Allah juga dalam surah-surah lain seperti 

dalam Surah Hud/11: 69-73, Surah Maryam/19: 49 dan Surah Al-

Anbiya>‘'/21: 72. Di kalangan ulama tafsi<r terdapat pendapat bahwa 

Ishaklah yang akan disembelih oleh Ibrahim untuk memenuhi perintah 

Tuhan, bukan kakaknya Ismail.  

Ibnu Katsir dalam tafsi<rnya mengutip keterangan al-Bagawi 

menyatakan bahwa Umar, Ali, Ibnu Mas'ud dan al-'Abbas (Ibnu 'Abbas) 

berpendapat Ishaklah yang akan dijadikan korban itu. Sumber pendapat 

demikian ini adalah dari orang Yahudi yang masuk agama Islam. Menurut 

Ibnu Katsir, semua pendapat yang mengatakan bahwa Ishak yang akan 

disembelih bersumber dari Ka'bul-Akhbar. Pendapat yang mengatakan 

sembelihan itu Ishak sangat salah dipandang dari pelbagai segi.   

Dalam ayat 103-111 diceritakan ketika Ibrahim akan menyembelih 

anaknya untuk melaksanakan perintah Allah, lalu datang suara menegurnya 

dari belakang, yang menyeru bahwa Ibrahim dengan tindakannya itu 

dipandang sudah melaksanakan perintah Allah. Atas ketaatannya yang 

tulus itu, Ibrahim memperoleh pahala dan pujian dari Allah. Sesudah 

peristiwa itu, Allah lalu memberitahu Ibrahim tentang kelahiran Ishak, 

sebagai ganjaran Allah atas kesabaran dan ketaatannya. Dengan demikian, 

tentu bukan Ishak yang akan disembelih, karena dia belum lahir.  

 

 مرٌم

ا  ب ٌُّذّّٗ ِّٗ ۡٛ رُٕزِسَ ثۦِِٗ لَ َٚ  َٓ زَّم١ِ ُّ
ٌۡ ِٗ ٱ شَ ثِ ٌِزجَُشِّ ٍِغَبٔهَِ  ُٗ ثِ ب ٠َغَّشَٰۡٔ َّ   ٧٩فَأَِّ

97. Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qu’ra>n itu dengan 

bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al 

Qu’ra>n itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan agar kamu 

memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang. 

Secara gramatikal bahasa Arab. Kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) . Adapun kata kerjanya menggunakan kata kerja 
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sekarang/akan datang/seterusnya (فؼً ِؼبسع), yang mana subjeknya 

menggunkan kata ganti orang kedua tunggal )ػ١ّش ِغززش ٌٍّخبؽت(    yaitu 

kamu (أٔذ). Objeknya adalah kata benda isim jamak   )ٌُاعُ عّغ ِزوش عب( yaitu 

orang-orang yang bertaqwa. 

Penjelasan secara singkat dengan pendekatan analisis bahasa 

terhadap ayat di atas dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain:189
 (Maka 

sesungguhnya telah Kami mudahkan dia) AlQu’ra>n itu (dengan bahasamu) 

bahasa Arab (agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan AlQu’ra>n 

itu kepada orang-orang yang bertakwa) yaitu orang-orang yang beruntung 

memperoleh iman (dan agar kamu memberi peringatan) menakut-nakuti 

(dengannya kepada kaum yang membangkang). Lafal Luddan adalah 

bentuk jamak dari lafal Aladdun artinya banyak membantah dengan 

kebatilan, mereka adalah orang-orang kafir Mekah. 

Penafsiran dengan pendekatan kontekstual dapat ditemukan dalam 

tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama bahwa: Allah menerangkan bahwa Al-

Qur’a>n diturunkan dalam bahasa Arab, bahasa yang dipakai oleh Nabi 

Muhammad dan kaumnya gunanya adalah agar mudah bagi Nabi untuk 

menyampaikan isi dan maksudnya dan mudah pula dipahami oleh kaumnya, 

karena kepada merekalah pertama kali seruan Islam disampaikan kemudian 

baru kepada manusia seluruhnya dari berbagai jenis suku dan bahasanya. 

Al-Qur’a>n yang berisi peringatan dan kabar gembira, perintah dan larangan, 

bertujuan memberi hidayah kepada manusia agar bertakwa kepada Allah 

yaitu beriman kepada-Nya tanpa mempersekutukan-Nya dengan suatu 

apapun dan menaati perintahNya, menghentikan larangan-Nya dan selalu 

mencari kerid{a>an-Nya. Orang-orang yang demikian sifatnya akan 

dikaruniai Allah kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
190

 

Adapun orang-orang yang ingkar kepada-Nya dan mendustakan 

Rasul-Nya, mereka akan menerima balasan yang setimpal atas keingkaran 

dan kedurhakaannya itu baik di dunia maupun di akhirat kelak. Keingkaran 

umat-umat yang dahulu mendapat balasan di dunia ini dengan 

menghancurkan dan membinasakan mereka dengan berbagai macam siksa, 
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ada yang berupa gempa yang dahsyat, angin topan, suara keras yang 

mengguntur dan lain sebagainya, seperti yang ditimpakan kepada kaum `Ad, 

samud dan kaum Nabi Nuh. Sedangkan bagi umat Muhammad siksaan di 

dunia ini tidaklah berupa penghancuran dan pembinasaan tetapi dengan 

menurunkan cobaan dan malapetaka, dengan harapan mereka akan sadar 

dan insaf lalu kembali kepada kebenaran. Pembalasan di akhirat ialah 

dengan melimpahkan karunia-Nya kepada orang-orang mukmin yang 

bertakwa dengan memasukkan mereka ke dalam surga Jannatun Na'im yang 

penuh nikmat dan kesenangan serta mendapat kasih sayang dan kerid{a>an-

Nya. Bagi orang-orang yang ingkar dan kafir disediakan azab yang pedih 

yaitu neraka. Sebagai bukti kebenaran ancaman-Nya. 

Adapun penjelasan ayat di atas dengan pendekatan muna>saba>t dan 

tafsi<r bil ma’s\u>r terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r bahwa: Firman Allah 

Swt.: Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qu’ra>n itu dengan 

bahasamu. (Maryam: 97) Hai Muhammad, sesungguhnya Kami mudahkan 

Al-Qur’a>n ini dengan bahasa Arab yang jelas, fasih lagi sempurna. agar 

kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al-Qu’ra>n itu kepada orang-

orang yang bertakwa. (Maryam: 97) Yakni orang-orang yang taat kepada 

Allah dan membenarkan Rasul-Nya. dan agar kamu memberi peringatan 

dengannya kepada kaum yang membangkang. Maryam: 97) Yaitu kaum 

yang menyimpang dari jalan yang hak dan cenderung kepada kebatilan.
191

 

 مرٌم

ًُ عَ  ٓ لَجۡ ِِ ُۥ  ُۡ َٔغۡؼًَ ٌَّٗ ٌَ ٰٝ ُٗۥ ٠َؾ١َۡ ُّ ٍُ ٱعۡ
شُنَ ثغٍَُِٰ ضَوَش٠َِّبٰٓ ئَِّٔب ٔجَُشِّ ب ٠َٰ ّّٗ١ ِّ

٩  
7. Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 

kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang 

sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa 

dengan dia.  

Dalam surat Maryam ayat 7 ayat ini kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang menggunakan kata kerja sekarang/akan ( ًفؼ

 yang mana subjeknya menggunkan kata ganti orang pertama ,(ِبػبسع
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jamak (ٓػ١ّش ِغززش ٌٍّزى١ٍّ) yaitu kita (ٓٔؾ). Objeknya adalah kata ganti 

orang kedua tunggal ( ٍّخبؽتػ١ّش ِزظً ٌ ) yaitu kamu (أٔذ). Kata keterangan 

penjelas objeknya yaitu seorang anak laki-laki yang bernama nabi Yahya 

As. 

 Tafsi<r singkat dengan pendekatan analisis bahasa terdapat dalam 

kitab tafsi<r Jala>lain: (Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar 

gembira kepadamu akan beroleh seorang anak) yang akan menjadi waris, 

sebagaimana yang kamu minta (yang namanya Yahya, yang sebelumnya 

Kami tidak pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia) dalam hal 

namanya, yakni seseorang yang diberi nama Yahya.
192

 

Penjelasan secara kontekstual dapat ditemukan dalam tafsi<r al-

Qur’a>n Kementerian Agama: Allah mengabulkan doa Nabi Zakaria. Allah 

berfirman, 'Wahai Zakaria, Kami memperkenankan doamu. Melalui 

perantaraan Jibril, Kami memberi kabar gembira kepadamu dengan 

menganugerahimu seorang anak laki-laki yang namanya Yahya. Nama ini 

merupakan sebutan yang Kami belum pernah memberikan nama seperti itu 

sebelumnya kepada siapa pun. '8. Mendengar berita gembira itu Nabi 

Zakaria heran dan bertanya pada diri sendiri tentang kemungkinannya. Dia 

berkata, 'Ya Tuhanku Yang Maha Pemurah, bagaimana mungkin aku akan 

bisa mempunyai anak seperti yang Engkau beritakan, padahal istriku sejak 

masa mudanya dahulu adalah seorang yang mandul dan aku sendiri 

sesungguhnya sudah mencapai usia yang sangat tua yang pada lazimnya 

tidak mungkin memperoleh anak lagi''.
193

 

Adapun penjelasan ayat dengan pendekatan muna>saba>t dan tafsi<r bil 

ma’s\u>r terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Hai Zakaria, sesungguhnya Kami 

memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang 

namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang 

yang serupa dengan dia. Seakan-akan disebutkan sebelumnya bahwa doa 

yang dipanjatkan Zakaria diperkenankan oleh Allah Swt. Maka dikatakan 

kepadanya: Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira 

kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya. (Maryam: 7) 

                                                             
192

 ‚Tafsir Surat Maryam ayat 7 | Learn Quran Tafsir,‛ diakses 27 Oktober 2019, 

https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-19-maryam/ayat-7. 
193

 “Maryam - ُِش٠ | Qur‟an Kemenag,” diakses 27 Oktober 2019, https://quran. 

kemenag.go.id/index.php/sura/19/7. 



321 

Dalam ayat yang lain disebutkan oleh firman-Nya: Di sanalah Zakaria 

mendoa kepada Tuhannya seraya berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku dari 

sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pendengar doa. Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia 

tengah berdiri melakukan s{alat di dalam mihrab (katanya), "Sesungguhnya 

Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, 

yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 

menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang Nabi termasuk keturunan 

orang-orang saleh. (Ali Imra>n: 38-39) Firman Allah Swt. yang sebelumnya 

Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia. (Maryam: 

7)
194

  

 راءالإس

 َٓ َٓ ٱٌَّز٠ِ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ شُ ٱ ٠جَُشِّ َٚ  َُ َٛ َٟ ألَۡ ِ٘ زِٟ 
ٍَّ ٌِ ذِٞ  ۡٙ َ٠ َْ مشُۡءَا ٌۡ زاَ ٱ َٰ٘  َّْ ئِ

ا  ا وَج١ِشّٗ ُۡ أعَۡشّٗ ُٙ ٌَ َّْ ذِ أَ ٍِؾَٰ َْ ٱٌظَّٰ ٍُٛ َّ   ٠٧ؼَۡ
9. Sesungguhnya Al Qu’ra>n ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 

Mu´min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 

pahala yang besar. 

Dalam surat al-Isra>‘ ayat 9 ini kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal ( ١خاعّعٍّخ  ) yang menggunakan kata huruf ta’kid di awal, 

yakni ‘amil nawa>sikh yang bertujuan untuk memberikan penekanan atas 

maksud kalimat, khususnya pada aspek isimnya yang awalnya Mubtada>’. 

Adapun pridekatnya (khabar) berupa jumalah fi’liyah yang berupa ( ًفؼ

بسعِبػ ). Sedangkan yang menjadi obyek dalam kalimat tersebut adalah 

orang-orang yang beriman yang beramal salih. 

Penjelasan ayat dengan tafsi<r singkat menggunakan analisis bahasa 

terdapat dalam kitab tafsi<r Jala>lain: (Sesungguhnya AlQu’ra>n ini 

memberikan petunjuk kepada) jalan (yang lebih lurus) lebih adil dan lebih 

besar (dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.).
195
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Penjelasan secara kontekstual tentang ayat di atas dapat ditemukan 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama:
196

 Allah swt menyatakan 

keistimewaan-keistimewaan kitab-Nya yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw yaitu kitab Al-Qur’a>n, dengan menunjukkan fungsi dari 

kitab itu sendiri serta faedahnya bagi seluruh umat manusia. Di antara 

faedah Al-Qur’a>n yang disebutkan dalam ayat ini adalah: Pertama, Al-

Qur’a>n memberi petunjuk kepada orang yang mau menjadi-kannya sebagai 

pedoman ke jalan yang lurus. Yang dimaksud jalan yang lurus dalam ayat 

ini ialah agama Islam, yang berpangkal pada ajaran tauhid, yaitu keyakinan 

bahwa tidak ada kekuatan yang dapat menciptakan dan menguasai alam 

semesta ini kecuali Allah swt.  

Adapun penafsiran secara panjang lebar dengan pendekatan 

muna>saba>t, dan tafsi<r bil ma’s\u>r terdapat dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:197
 

Sesungguhnya Al-Qu’ra>n ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan amal saleh, bahwa bagi mereka ada pahala yang besar; dan 

sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 

Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. Allah Swt. memuji kitab-Nya 

yang Dia turunkan kepada Rasul-Nya Nabi Muhammad Saw., yaitu kitab 

Al-Qur’a>n; bahwa kitab Al-Qur’a>n itu memberikan petunjuk kepada jalan 

yang lebih lurus dan lebih terang dan memberi kabar gembira kepada 

orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh. (Al-Isra>‘: 9) sesuai 

dengan apa yang dikandung di dalam kitab Al-Qur’a>n. bahwa bagi mereka 

ada pahala yang besar. (Al-Isra>‘: 9) kelak di hari kiamat. dan sesungguhnya 

orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. (Al-Isra>‘: 10) 

Yakni menyaimpaikan berita kepada orang-orang yang tidak beriman 

kepada kehidupan akhirat. Kami sediakan bagi mereka azab yang pedih. 

(Al-Isra>‘: 10) Yaitu di hari kiamat kelak. Hal ini semakna dengan apa yang 

disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: maka gembirakanlah 

mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. (Ali 'Imra>n: 21). 

 التوبة
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 ٌُ م١ِ ُِّ  ُٞ ب ٔؼ١َِ َٙ ُۡ ف١ِ ُٙ ذٖ ٌَّ
عََّٰٕ َٚ  ْٖ َٰٛ سِػۡ َٚ  ُٗ ٕۡ ِِّ خٖ  َّ ُُٙ ثشَِؽۡ ُۡ سَثُّ ُ٘ شُ ٠جَُشِّ

ٕٔ  
21. Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan 

rahmat dari pada-Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh 

didalamnya kesenangan yang kekal. 

Dalam surat atTaubah ayat 21 ini kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang subjeknya adalah isim mufrad yaitu ُٙسث dan 

objeknya adalah kata ganti orang ketiga jamak (ٓػ١ّش ِزظً ٌٍغبئج١) yaitu 

mereka (ُ٘). Kata selanjutnya merupakan kata keterangan yang terdiri atas 

khbar muqaddam dan Mubtada>’ mu’akhar. 

Ibnu Kas\i<r198
 menjelaskan dalam tafsi<rnya bahwa Apakah (orang-

orang yang memberi minum kepada orang-orang yang mengerjakan haji 

dan mengurus Masjidil Haram, kalian samakan dengan orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? 

Mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk 

kepada kaum yang z}a>lim. Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 

berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah lebih 

tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah orang-orang yang mendapat 

kemenangan. Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan 

rahmat dari-Nya, kerid{a>an, dan surga; mereka memperoleh di dalamnya 

kesenangan yang kekal, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Sesungguhnya di sisi Allah-lahpahala yang besar.  

 

 البمرة

شِ  ثَشِّ َٚ  ٓ ِِ ذٖ رغَۡشِٞ  ُۡ عََّٰٕ ُٙ ٌَ َّْ ذِ أَ ٍِؾَٰ ٍُٛاْ ٱٌظَّٰ ِّ ػَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٱٌَّز٠ِ

زاَ ٱٌَّزِٞ  َٰ٘ ب لَبٌُٛاْ  صۡلّٗ شَحٖ سِّ َّ ٓ صَ ِِ ب  َٙ ٕۡ ِِ ب سُصِلُٛاْ  َّ شُُۖ وٍَُّ َٰٙ ۡٔ َ ب ٱلۡأ َٙ رؾَۡزِ

طٞ  َٰٚ بٰٓ أصَۡ َٙ ُۡ ف١ِ ُٙ ٌَ َٚ بُۖ  ّٙٗ جِ زشََٰ ُِ أرُُٛاْ ثۦِِٗ  َٚ  
ًُُۖ ٓ لَجۡ ِِ ُۡ  سُصِلَٕۡب  ُ٘ َٚ  

شَحُٞۖ َّٙ طَ ُِّ

 َْ ٍِذُٚ ب خَٰ َٙ   ٕ٘ف١ِ
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25. Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 

dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 

mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki 

buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah 

yang pernah diberikan kepada kami dahulu". Mereka diberi buah-

buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri 

yang suci dan mereka kekal di dalamnya. 

 

Dalam surat Al-Baqoroh ayat 25 ini kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) kata kerja yang digunakan adalah kata kerja 

perintah (فؼً أِش) yang subjeknya adalah kata ganti orang kedua tunggal 

 dan objeknya adalah isim maushul (أٔذ) yaitu kamu (ػ١ّش ِغززش ٌٍّخبؽت)

yang berupa jumlah fi’liyah yang terdiri atas fi’il, fa>‘il dan Maf’u>l bih, 

yaitu orang-orang yang beriman dan beramal sholeh. 

Tafsi<r kontekstual dari ayat di atas adalah bahwa Allah swt 

memerintahkan Nabi Muhammad saw agar menyampaikan "berita 

gembira" kepada orang-orang yang beriman. Sifat-sifat berita gembira itu 

ialah berita yang dapat menimbulkan kegembiraan dalam arti yang 

sebenarnya bagi orang-orang yang menerima atau mendengar berita itu. 

"Berita gembira" hanya ditujukan kepada mereka yang bekerja dan 

berusaha dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tujuan yang digariskan oleh 

agama. Karena itulah Allah menyuruh Nabi Muhammad menyampaikan 

berita gembira itu kepada mereka yang beriman dan berbuat baik. Iman 

yang dihargai Allah adalah iman yang hidup, yakni iman yang dibuktikan 

dengan amal kebajikan. Sebaliknya, Allah tidak menghargai amal apabila 

tidak berdasarkan iman yang benar. "Amal" (perbuatan) ialah mewujudkan 

suatu perbuatan atau pekerjaan, baik berupa perkataan, perbuatan atau pun 

ikrar hati, tetapi yang biasa dipahami dari perkataan "amal" ialah perbuatan 

anggota badan. Amal baik mewujudkan perbuatan yang baik seperti yang 

telah ditentukan oleh agama.
199

  

Pada ayat di atas Allah swt menyebut perkataan "beriman" dan 

"berbuat baik", karena "berbuat baik" itu adalah hasil daripada "iman". 
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Pada ayat di atas ini juga disebut balasan yang akan diterima oleh orang-

orang yang beriman, yaitu surga dengan segala kenikmatan yang terdapat 

di dalamnya. "Surga" menurut bahasa berarti "taman" yang indah dengan 

tanam-tanaman yang beraneka warna, menarik hati orang yang 

memandangnya. Yang dimaksud dengan "surga" di sini tempat yang 

disediakan bagi orang yang beriman di akhirat nanti. Surga termasuk alam 

gaib, tidak diketahui hakikatnya oleh manusia, hanya Allah saja yang 

mengetahuinya. Yang perlu dipercaya adalah bahwa surga merupakan 

tempat yang penuh kenikmatan jasmani dan rohani yang disediakan bagi 

orang yang beriman. Bentuk kenikmatan itu tidak dapat dibandingkan 

dengan kenikmatan duniawi. 

 البمرة

َٓ ٱ ِِّ ءٖ  ٟۡ َّٔىُُ ثِشَ َٛ ٌََٕجٍُۡ يِ َٚ َٰٛ ِۡ َ َٓ ٱلۡأ ِِّ َٔمۡضٖ  َٚ غُٛعِ 
ٌۡ ٱ َٚ فِ  ۡٛ خَ ٌۡ

 َٓ جش٠ِِ شِ ٱٌظَّٰ ثشَِّ َٚ دِِۗ  شَٰ َّ ٱٌضَّ َٚ ٱلۡأَٔفظُِ  َٚٔ٘٘  
155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 

sabar. 

Secara struktural gramatikal bahasa arab (ٛلٛاػذ إٌؾ), ayat di atas 

merupakan kalimat verbal, yang terdiri atas fi’il, fa>’il da, Maf’u>l bih. Selain 

itu, obyeknya mendapat keterangan yang terdiri atas jar majrur. Kalimat 

kedua merupakan jawab yang terdiri atas kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) kata 

kerja yang digunakan adalah kata kerja perintah (فؼً أِش) yang subjeknya 

adalah kata ganti orang kedua tunggal ( ٌٍّخبؽت ٚعٛة  ػ١ّش ِغززش ) yaitu 

kamu (أٔذ) dan objeknya adalah orang-orang yang sabar. 

Ibnu Kas\i<r200
 menjelaskan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala 

memberitahukan bahwa Dia pasti menimpakan cobaan kepada hamba-

hamba-Nya, yakni melatih dan menguji mereka. Seperti yang disebutkan di 

dalam firman lainnya, yaitu: dengan sedikit ketakutan dan kelaparan. (Al-

Baqarah: 155) Yang dimaksud dengan sesuatu ialah sedikit. Sedangkan 

firman-Nya: dan kekurangan harta. Yakni lenyapnya sebagian harta. dan 
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kekurangan jiwa. Yaitu dengan meninggalnya teman-teman, kaum kerabat, 

dan kekasih-kekasih. dan kekurangan buah-buahan. (Al-Baqarah: 155) Yakni 

kebun dan lahan pertanian tanamannya tidak menghasilkan buahnya 

sebagaimana kebiasaannya (menurun produksinya).  

 الحج

ٌِهَ  ُۡۚۡ وَزَٰ ٕىُ ِِ  ٰٜ َٛ ىِٓ ٠ََٕبٌُُٗ ٱٌزَّمۡ
ٌَٰ َٚ َ٘ب  بٰٓؤُ َِ لَا دِ َٚ ب  َٙ ُِ َ ٌؾُُٛ ٌَٓ ٠ََٕبيَ ٱللََّّ

 َٓ ؾۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ شِ ٱ ثَشِّ َٚ  ِۗ ُۡ َ٘ذىَٰىُ ب  َِ  ٰٝ َ ػٍََ ٌِزىَُجشُِّٚاْ ٱللََّّ  ُۡ َ٘ب ٌىَُ شَ   ٩ٖعَخَّ
37. Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 

mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 

dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya 

untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-

Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 

yang berbuat baik. 

 Secara struktural gramatakal bahasa Arab (لواعد النحو), ayat di atas 

merupakan kalimat verbal yang terdiri atas fi’il, fa>‘il dan Maf’u>l bih. 

Namun dalam ayat ini susunan Maf’u>l bihnyanya disebutkan terlebih 

dahulu dan fa>’ilnya dikemudiankan (مفعول ممدم_ فاعل مؤخر). Kalimat yang 

digunakan dalam konteks penjelasan ثشّش adalah kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) 

kata kerja yang digunakan adalah kata kerja perintah (فؼً أِش) yang 

subjeknya adalah kata ganti orang kedua tunggal (ػ١ّش ِغززش ٌٍّخبؽت) yaitu 

kamu (أٔذ) dan objeknya adalah orang-orang yang berbuat baik. 

Penafsiran secara kontekstual dapat ditemukan dalam tafsi<r al-

Qur’a>n Kementerian Agama: Allah menegaskan lagi tujuan berkurban, 

ialah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari kerid{a>an-Nya. 

Dekat kepada Allah dan kerid{a>an-Nya tidak akan diperoleh dari daging-

daging binatang yang disembelih itu dan tidak pula dari darahnya yang 

telah ditumpahkan, akan tetapi semuanya itu akan diperoleh bila kurban itu 

dilakukan dengan niat yang ikhlas, dilakukan semata-mata karena Allah 

dan sebagai syukur atas nikmat-nikmat yang tidak terhingga yang telah 

dilimpahkan-Nya kepada hamba-Nya. Mujahid berkata, "Kaum Muslimin 

pernah bermaksud meniru perbuatan orang-orang musyrik Mekah. Jika 

menyembelih binatang kurban, mereka menebarkan daging-daging binatang 

itu disekitar Ka`bah, sedang darahnya mereka lumurkan ke dinding-dinding 
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Ka`bah dengan maksud mencari kerid{a>an tuhan-tuhan yang mereka sembah. 

Dengan turunnya ayat ini, maka kaum Muslimin mengurungkan maksudnya 

itu."
201

  

Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Nabi saw menyembelih pada 

hari raya kurban dua ekor domba yang mempunyai tanduk yang tajam dan 

berwarna putih kehitam-hitaman. Tatkala beliau menghadapkan keduanya 

ke kiblat, beliau mengucapkan, (artinya) "Sesungguhnya aku 

menghadapkan mukaku kepada yang menciptakan langit dan bumi dalam 

keadaan cenderung kepada agama yang benar," sampai kepada perkataan, 

'dan aku adalah orang yang pertama kali yang menyerahkan diri. Wahai 

Tuhan! Dari Engkau untuk Engkau, dari Muhammad dan umatnya, dengan 

nama Allah dan Allah Mahabesar, kemudian beliau menyembelihnya." 

(Riwayat Abu Daud).
202 

 الأحزاب

ا  ِ فؼَۡلاّٗ وَج١ِشّٗ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ُُٙ ٌَ َّْ َ َٓ ثِأ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ
ٌۡ شِ ٱ ثَشِّ َٚٗ٩  

47. Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin 

bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. 

Dalam surat Al-A{hza>b ayat 47 ini kalimat yang digunakan adalah 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) kata kerja yang digunakan adalah kata kerja 

perintah (فؼً أِش) yang subjeknya adalah kata ganti orang kedua tunggal 

 dan objeknya adalah orang-orang yang (أٔذ) yaitu kamu (ػ١ّش ِغززش ٌٍّخبؽت)

beriman. Selain itu, kalimat tersebut disempurnakan dengan keterangan 

yang terdiri atas jumlah ismiyah yang didahului dengan huruf  ta’kid  ّْ  أ

lengkap dengan isim dan khabarnya. 

 الزمر

أََٔبثُ  َٚ َ٘ب  غُٛدَ أَْ ٠ؼَۡجذُُٚ
َٓ ٱعۡزَٕجَُٛاْ ٱٌطَّٰ ٱٌَّز٠ِ َٚ ُُ ُٙ ٌَ ِ اْ ئٌَِٝ ٱللََّّ ٰٛٓ
شۡ ػِجَبدِ  ٰٜۚۡ فَجَشِّ جشُۡشَ ٌۡ   ٩ٔٱ
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17. Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 

menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 

gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku. 

Secara umum, ayat di atas berbentuk kalimat nominalyang terdiri 

atasMubtada>’ dan khabar. Mubtada>’nya berupa isim mausul, silahnya 

berupa jumlah fi’liyah. Sedangkan khabarnya berupa jumlah ismiyah yang 

diawali dengan (أن) masdariyah. Kalimat pertama merupakan induk kalimat 

dalam kalimat kedua merupakan anak kalimat yang menjadi penjelasan dari 

induk kalimat. Kalimat kedua ini adalah kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) kata 

kerja yang digunakan adalah kata kerja perintah ( أِش فؼً ) yang subjeknya 

adalah kata ganti orang kedua tunggal (ػ١ّش ِغززش ٌٍّخبؽت) yaitu kamu (أٔذ) 

dan objeknya adalah hamba-hamba Alloh. 

Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<r menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan 

berkenaan dengan Zaid ibnu Amr ibnu Nufa>‘il r.a, Abu Zar r.a, dan Salman 

Al-Farisi r.a. Tetapi yang benar ayat ini mencakup mereka dan orang-orang 

selain mereka dari kalangan orang-orang yang menjauhi penyembahan 

berhala dan selalu taat menyembah Tuhan Yang Maha Pemurah. Maka 

merekalah orang-orang yang mendapat berita gembira dalam kehidupan 

dunia dan akhiratnya. Selanjutnya Allah Swt. berfirman: sebab itu 

sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku yang mendengarkan 

perkataan, lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. (Az-Zumar: 

17-18) Yakni mereka memahaminya dan mengamalkan apa yang 

dipesankan olehnya, semakna dengan apa yang disebutkan di dalam firman-

Nya kepada Musa a.s. ketika diberikan kitab Taurat kepadanya: Berpegang 

teguhlah kepadanya dan suruhlah kaummu berpegang kepada (perintah-

perintahnya) dengan sebaik-baiknya. (Al-A’ra>f: 145) Adapun firman Allah 

Swt.: Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk. (Az-

Zumar: 18) Maksudnya, orang-orang yang mempunyai sifat ini adalah 

mereka yang mendapat petunjuk dari Allah di dunia dan di akhirat. dan 

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal. (Az-Zumar: 18) Yakni 

mempunyai akal yang sehat dan fitrah yang lurus.
203 

 أل عمران
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ٍِۦِٗ  ٓ فؼَۡ ِِ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ بٰٓ ءَارىَٰ َّ َٓ ثِ ؾَمُٛاْ فشَِؽ١ِ ٍۡ َ٠ ُۡ ٌَ َٓ َْ ثِٲٌَّز٠ِ ٠َغۡزجَۡشِشُٚ َٚ

 َْ ُۡ ٠َؾۡضَُٔٛ ُ٘ لَا  َٚ  ُۡ ِٙ فٌ ػ١ٍََۡ ۡٛ ُۡ ألَاَّ خَ ِٙ فِ
ٍۡ ٓۡ خَ ِِّ  ُ ِٙ   ٩ٓٔثِ

َ لَا ٠ؼ١ُِغُ أعَۡشَ  َّْ ٱللََّّ أَ َٚ  ًٖ فؼَۡ َٚ  ِ َٓ ٱللََّّ ِِّ خٖ  َّ َْ ثِٕؼِۡ ۞٠َغۡزجَۡشِشُٚ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ   ٩ٔٔٱ
170. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 

diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 

orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak 

(pula) mereka bersedih hati 

171. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang 

besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala 

orang-orang yang beriman 

Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), ayat 170 surat 

ali imron merupakan kalimat verbal (جملة فعلٌة) yang terdiri atas fiil, fa>’il 

dan Maf’u>l bih. Adapun ayat 171 secara umum merupakan kalimat verbal 

sebagai induk kalimat dan kalimat kedua berupa kalimat nominal sebagai 

anak kalimat. 

Dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama dijelaskan bahwa Para 

syuhada Perang Uhud setelah menikmati karunia Tuhan, mereka berkata, 

"Mudah-mudahan teman-teman kami mengetahui kenikmatan ini." 

Kemudian dijawab oleh Allah, "Akulah yang menyampaikan hal ini kepada 

mereka." Para syuhada itu bergembira atas nikmat dan kemurahan yang 

telah diberikan Allah kepada mereka. Dan mereka berharap terhadap 

kawan-kawan mereka seperjuangan yang tidak gugur dalam perang fi 

sabilillah sekiranya mereka dapat pula memperoleh kemurahan dan nikmat 

Allah yang serupa dengan apa yang mereka peroleh. Bagi mereka ini tidak 

ada kekhawatiran dan kesusahan. Orang mukmin dan mujahidin bergembira 

atas nikmat dari Allah sebagai pahala amal mereka dan atas tambahan 

karunia yang lain. Sungguh Allah tidak akan mengurangi pahala yang telah 

ditentukan bagi para mukmin dan mujahidin.
204
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 ٌوسف

ۦِٗ فٲَسۡرَ  ِٙ عۡ َٚ  ٰٝ مَىُٰٗ ػٍََ
ٌۡ َ جَش١ِشُ أ ٌۡ بٰٓ أَْ عَبٰٓءَ ٱ َّّ ُۡ ألًَُ فٍََ اُۖ لبَيَ أٌََ ذَّ ثظ١َِشّٗ

 َْ ٛ ُّ ب لَا رؼٍََۡ َِ  ِ َٓ ٱللََّّ ِِ  ُُ ٰٟٓ أػٍََۡ ُۡ ئِِّٔ ىُ
ٌَّ٧ٙ  

96. Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka 

diletakkannya baju gamis itu ke wajah Ya´qub, lalu kembalilah dia 

dapat melihat. Berkata Ya´qub: "Tidakkah aku katakan kepadamu, 

bahwa aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tidak 

mengetahuinya". 

Secara struktural gramatikal bahasa Arab (لواعد النحو), ayat di atas 

merupakan kalimat verbal (جملة فعلٌة) yang terdiri atas fi’il dan fa>’il sebagai 

kalimat induknya. Sedangkan kalimat kedua dan kalimat yang ketiga juga 

berupa kalimat verbal berkedudukan sebagai anak kalimat yang berfungsi 

menjelaskan subyek. 

Secara kontekstual, makna ayat tersebut dijelaskan tafsi<r al-Qur’a>n 

kementerian agama: Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka 

diletakkannya baju gamis itu ke wajah Yaqub, lalu kembalilah dia dapat 

melihat. Berkata Yaqub, "Tidakkah aku katakan kepada kalian bahwa aku 

mengetahui dari Allah apa yang kalian tidak mengetahuinya. Mereka 

berkata, "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-

dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). 

Yaqub berkata, "Kelak aku akan memohonkan ampun bagi kalian kepada 

Tuhanku. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. Ibnu Abbas dan Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan 

makna firman-Nya, "Al-Basyir, tukang pos. Menurut Mujahid dan As-

Saddi, tukang pos itu adalah Yahuza ibnu Ya'qub.
205

  

 اٌفزؼ

ا  ٔز٠َِشّٗ َٚ ا  شّٗ جَشِّ ُِ َٚ ا  ذّٗ ِٙ هَ شَٰ َٰٕ
ٍۡ   ٨ئَِّٔبٰٓ أسَۡعَ

8. Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa 

berita gembira dan pemberi peringatan. 
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 Secara gramatikal bahasa arab dalam surat al-fath ayat 8 ini bersifat 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang subjeknaya adalah orang pertama jamak 

 Dan objeknya adalah kata ganti orang .(ٔؾٓ) yaitu kami (ػ١ّش ِزظً ٌٍّزى١ٍّٓ)

kedua tunggal (ػ١ّش ِزظً ٌٍّخبؽت) yaitu kamu (ن) dalam hal ini objeknya 

adalah yang membawa berita gembira (ِجششا). 

 Ibnu Kas\i<r menjelaskan dalam tafsi<r bahwa ‚Allah Swt. berfirman 

kepada nabi-Nya: Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi. (Al-

Fath: 8) terhadap semua makhluk. pembawa berita gembira. (Al-Fath: 8) 

kepada orang-orang yang beriman. Dan pemberi peringatan. (Al-Fath: 8) 

terhadap orang-orang kafir. Ayat ini telah dijelaskan tafsi<rnya dalam surat 

Al-A{hza>b. supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 

menguatkan agama-(Nya).
206

  

 اٌظف

ئِ  ِ ئ١ٌَِۡىُُ َٚ ًَ ئِِّٟٔ سَعُٛيُ ٱللََّّ ء٠ِ ٰٓ ٰٟٓ ئِعۡشَٰ جَِٕ َٰ٠ َُ ش٠َۡ َِ  ُٓ رۡ لَبيَ ػ١ِغَٝ ٱثۡ

 َٓۢ ِِ ا ثشَِعُٛيٖ ٠أَۡرِٟ  شََۢ جشَِّ ُِ َٚ سَىٰخِ  ۡٛ َٓ ٱٌزَّ ِِ  َّٞ َٓ ٠ذََ ب ث١َۡ َّ ب ٌِّ لّٗ ظَذِّ ُِّ

زاَ َٰ٘ ذِ لَبٌُٛاْ  ج١ََِّٰٕ
ٌۡ ُُ٘ ثٲِ ب عَبٰٓءَ َّّ ذُُۖ فٍََ َّ ُٰٗۥٓ أؽَۡ ُّ ٓٞ  ثؼَۡذِٞ ٱعۡ ج١ِ ُِّ   ٙعِؾۡشٞ 

6. Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Isra>‘il, 

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 

kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan 

(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang 

namanya Ahmad (Muhammad)". Maka tatkala rasul itu datang 

kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka 

berkata: "Ini adalah sihir yang nyata". 

 Dilihat dari perspektif ilmu struktural gramatikal bahasa Arab, ayat 

di atas merupakan kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang terdiri atas fi’il dan fa>’il. 

Sedangkan beberapa kalimat selanjutnya merupakan penjelasan terhadap 

kalimat induk yang berupa kalimat verbal tersebut. Dalam ayat tersebut 

kata kunci yang menjadi perhatian adalah ا شََۢ جَشِّ ُِ َٚ  yaitu berfungsi sebagai 

penjelas keadaan (ؽبي) dari subyek. 

 Dalam tafsi<r al-Qur’a>n kementerian agama dijelaskan bahwa ‚Ayat 

ini membicarakan umat Nabi Isa yang menolak beriman kepada Nabi 
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Muhammad, padahal Allah sudah memberitahukan tentang kelahiran beliau 

di dalam Injil. Dan ingatlah wahai Muhammad, ketika Isa putra Maryam 

berkata kepada kaumnya, 'Wahai Bani Isra>‘il! Sesungguhnya aku utusan 

Allah kepadamu untuk mengajarkan prinsip tiada tuhan selain Allah, tiada 

ibadah kecuali kepada-Nya, dan tidak mempertuhankan sesama manusia 

yang membenarkan kitab yang turun sebelumku, yaitu Kitab Taurat yang 

diturunkan kepada Nabi Musa dan memberi kabar gembira kepada kamu 

dengan seorang rasul yang akan datang setelahku, yang bernama Ahmad 

dan/atau Muhammad yang merupakan nabi dan rasul terakhir; namun 

ketika Rasul itu datang kepada mereka, kaum Nasrani, dengan membawa 

bukti-bukti yang nyata tentang kenabian dan kerasulan beliau di dalam Al-

Qur’a>n, mereka berkata kepada sesama orang-orang Kristen.
207

 

 اٌجمشح

 ِ ّٟ ُ ٱٌَّٕجِ ؽِذحَّٗ فَجؼَشََ ٱللََّّ َٰٚ خّٗ  َِّ
ُ َْ ٱٌَّٕبطُ أ َٓ وَب ٕزِس٠ِ ُِ َٚ  َٓ ش٠ِ جَشِّ ُِ  َْ ۧۧ

 ِۡۚٗ ب ٱخۡزٍَفَُٛاْ ف١ِ َّ َٓ ٱٌَّٕبطِ ف١ِ َُ ث١َۡ ١ٌِؾَۡىُ ؾَكِّ 
ٌۡ تَ ثِٲ ىِزَٰ

ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ؼَ َِ أَٔضَيَ  َٚ
ب ٱ َِ ب َٚ ذُ ثغ١َََۡۢ ج١ََِّٰٕ

ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ب عَبٰٓءَرۡ َِ َۢٓ ثؼَۡذِ  ِِ َٓ أُٚرُُٖٛ  ِٗ ئلِاَّ ٱٌَّز٠ِ خۡزٍَفََ ف١ِ

ِِٗۦۗ  ؾَكِّ ثِارِِۡٔ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ  ِٗ ب ٱخۡزٍََفُٛاْ ف١ِ َّ ٌِ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ُ ٱٌَّز٠ِ ذَٜ ٱللََّّ َٙ ُۖ فَ ُۡ ُٙ ث١ََٕۡ

 ٍُ غۡزم١َِ ُِّ ؽٖ  ٰٝ طِشَٰ ٓ ٠َشَبٰٓءُ ئٌَِ َِ ذِٞ  ۡٙ َ٠ ُ ٱللََّّ َٕٖٚٔ  
213. Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi 

peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang 

benar, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara 

yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, 

yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang 

nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 

petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 

yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 

selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan 

yang lurus. 
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 Dilihat dari aspek struktural gramatikal bahasa Arab, ayat di atas 

merupakan kalimat nominal (عٍّخ اع١ّخ) yang dimasuki ‘amil nawa>sikh (ْوب), 

sehingga Mubtada> berubah menjadi isimnya dan khabar Mubtada>’ menjadi 

khabarnya. Kalimat ini kemudian menjadi induk kalimat, sedangkan 

kalimat-kalimat berikutnya merupakan anak kalimat yang berfungsi 

menjelaskan kalimat induk itu sendiri (عٍّخ ِؼزشػخ). Adapun kata (ِٓجشش٠ّ) 

berfungsi menjelaskan keadaan obyek yakni para nabi yang diutus oleh 

Allah. 

 Ibnu Kas\i<r dalam tafsi<rnya menjelaskan bahwa ‚Maka Allah 

memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 

yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya‛. Dan Allah selalu 

memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 

Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu Dawud, telah menceritakan 

kepada kami Hammam, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 

menceritakan bahwa jarak antara Adam dan Nuh adalah sepuluh generasi, 

semuanya berada di atas suatu syariat yang diturunkan oleh Allah 

subhanahu wa ta’ala Lalu mereka berselisih, kemudian Allah mengutus 

nabi-nabi untuk membawa kabar gembira dan pemberi peringatan.
208

 

 

B. Karakteristik Metode Pendidikan dari kata  (تبين) 

Untuk memahami karakteristik metode pendidikan ini, penulis 

melacak dari akar kata ث١ّٓ  –أث١ٓ  . Hal ini didasarkan dari penulusan makna 

yang mendekati yang tersirat dalam kitab al-Mu’ja>m Mufahras  li Alfa>z{i al-

Qur’a>n.
209

 Berikut akan diuraikan secara rinci pembahasan dan 

karakteristiknya dari beberapa ayat yang tersebar di berbagai surat. 

 ٌجمشحا
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ٌِهَ لَبيَ   وَزَٰ
ِۗ
ٰٓ ءَا٠خَٞ ٚۡ رأَۡر١ِٕبَ ُ أَ َٕب ٱللََّّ ُّ لَا ٠ىٍَُِّ ۡٛ ٌَ َْ ٛ ُّ َٓ لَا ٠ؼٍََۡ لَبيَ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 ِِ  َٓ َٖ ٱٌَّز٠ِ ۡٛ مَ ٌِ ذِ  ِۗ لذَۡ ث١َََّّٕب ٱلۡأ٠َٰٰٓ ُۡ ُٙ َٙذۡ لٍُُٛثُ جَ ۘۡ رشََٰ ُۡ ِٙ ٌِ ۡٛ ًَ لَ ضۡ ِِّ  ُ ِٙ ٍِ ٓ لَجۡ

 َْ   ٠ٔٔ٨ُٛلُِٕٛ
 

118. Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa 

Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-

tanda kekuasaan-Nya kepada kami?" Demikian pula orang-orang 

yang sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu; 

hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-

tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. 

 Dari perpektif  struktural gramatikal bahasa Arab (ٛلٛاػذ إٌؾ), ayat 

di atas merupakan kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ). Kalimat tersebut 

menggunakan fi’il madhi, dan fa>’ilnya terdiri atas isim mausul lengkap 

dengan silah dan ‘a’idnya, serta menduduki posisi sebagai induk kalimat . 

Sedangkan kalimat terakhir yang mengandung kata ّث١ّٕب merupakan kalimat 

verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) menjadi anak kalimat yang berfungsi menjelaskan induk 

kalimat. 

 Tafsi<r tematis tentang pengertian ayat di atas, dapat ditemukan 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama: ‚ Orang-orang yang tidak 

mengetahui, yaitu orang-orang bodoh dari kaum musyrik Mekah, berkata, 

Mengapa Allah tidak berbicara dengan kita dan tidak menurunkan wahyu 

kepada kita yang mengabarkan kerasulan Muhammad, atau datang tanda-

tanda kekuasaan, alasan, dan penjelasan-Nya kepada kita tentang 

kebenaran kerasulan Muhammad' Sebelumnya, orang-orang kafir Mekah 

pernah berkata kepada Nabi Muhammad, Jika engkau betul-betul Rasul 

dari Allah seperti yang engkau katakan, maka katakanlah kepada Allah 

agar berbicara dengan kami sehingga kami mendengar ucapannya. Mereka 

berkata demikian sebagai tanda penentangan dan kesombongan mereka. 

Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti 

ucapan mereka itu. Hati mereka serupa dengan hati orang-orang sebelum 
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mereka. Mereka menentang dan mendustakan para nabi dan rasul yang 

diutus Allah kepada mereka.
210

  

Pernyataan Allah ini mengandung hiburan bagi Ras>ululla>h. Allah 

menegaskan bahwa sesungguhnya telah Kami jelaskan tandatanda 

kekuasaan Kami kepada orang-orang yang yakin. Sungguh, Kami telah 

mengutusmu, wahai Nabi Muhammad, dengan kebenaran syariat yang 

terang dan agama yang lurus, sebagai pembawa berita gembira kepada 

orang-orang beriman tentang surga yang penuh kenikmatan, dan pemberi 

peringatan kepada orang-orang kafir tentang siksaan api neraka. Dan 

engkau tidak akan diminta pertanggungjawaban tentang kaum kafir yang 

menjadi penghuni-penghuni neraka sesudah engkau dengan sungguh-

sungguh mengajak mere ka beriman. Dalam pernyataan Allah ini 

terkandung hiburan bagi Ras>ululla>h agar tidak kecewa dan berkecil hati 

terhadap apa yang telah dilakukannya. 

 اي ػّشاْ

ُۡ خَجَبلاّٗ  ُۡ لَا ٠َأٌُۡٛٔىَُ ٓ دُٚٔىُِ ِِّ ُٕٛاْ لَا رزََّخِزُٚاْ ثطَِبٔخَّٗ  َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ َٰ٠

 َِ اْ  دُّٚ ب رخُۡفِٟ َٚ َِ َٚ  ُۡ ِٙ ِ٘ َٰٛ ٓۡ أفَۡ ِِ جغَۡؼَبٰٓءُ 
ٌۡ ُۡ لذَۡ ثذَدَِ ٱ ب ػَِٕزُّ

 َْ ُۡ رؼَۡمٍُِٛ ذُِۖ ئِْ وُٕزُ ُُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ ُۡ أوَۡجشَُۚۡ لذَۡ ث١َََّّٕب ٌىَُ ُ٘   ٨ٔٔطُذُٚسُ
118. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 

teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu 

(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 

bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah 

nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan 

oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 

terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 

 Dari perpektif  struktural gramatikal bahasa Arab (ٛلٛاػذ إٌؾ), ayat 

di atas merupakan kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ).  Adapun fi’ilnya berupa fi’il 

amar dengan fa>’ilnya berupa damir mukhatab jama’ dengan Maf’u>l bih isim 

mufrad. Kalimat tersebut menjadi induk kalimat, dan kalimat yang 

mengandung kata ّث١ّٕب lengkap dengan fi’il dan fa>‘il serta Maf’u>lnya menjadi 
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anak kalimat yang berfungsi sebagai keterangan penjelas dari induk 

kalimat. 

 Tafsi<r singkat atas ayat di atas dapat ditemukan dalam kitab tafsi<r 

Jala>lain: (Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu ambil sebagai 

orang-orang kepercayaan) maksudnya sebagai teman-teman akrab tempat 

kamu membukakan rahasia kamu (orang-orang yang di luar kalanganmu) 

maksudnya orang lain, misalnya orang Yahudi, Nasrani dan munafik (tidak 

henti-hentinya mereka menimbulkan kesusahan bagimu) khabaala dijadikan 

manshub karena dihilangkannya huruf khafadh dan arti kalimat ialah 

mereka tidak putus-putusnya hendak membinasakan kamu (mereka ingin) 

atau mencita-citakan (supaya kamu menderita) artinya berada dalam 

puncak kesusahan. (Telah nyata) tampak (kebencian) permusuhan 

terhadapmu (dari mulut-mulut mereka) dengan menjelekkan kamu dan 

membukakan rahasia kamu kepada orang-orang musyrik (dan apa yang 

disembunyikan oleh hati mereka) berupa permusuhan (lebih besar lagi. 

Sungguh telah Kami jelaskan kepada kamu tanda-tanda) permusuhan 

mereka itu (jika kamu memikirkan)nya. Maka janganlah kamu ambil 

mereka itu sebagai orang-orang kepercayaan.
211

 

 ٌؾذ٠ذا

 ُۡ ذِ ٌؼٍَََّىُ ُُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ بۚۡ لذَۡ ث١َََّّٕب ٌىَُ َٙ رِ ۡٛ َِ َ ٠ؾُِٟۡ ٱلۡأسَۡعَ ثؼَۡذَ  َّْ ٱللََّّ اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٱػٍَۡ

 َْ   ٩ٔ رؼَۡمٍُِٛ

17. Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan 

bumi sesudah matinya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan 

kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 

memikirkannya. 

 Secara struktural gramatkal bahasa Arab (ٛلٛاػذ إٌؾ) ayat di atas 

merupakan kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang mengambil bentuk kata kerja 

perintah (فؼً أِش). Adapun fa>’ilnya berupa kata ganti orang kedua jama’ 

 sedangkan Maf’u>l bihnya berupa jumlahismiah yang ,(ػ١ّش ِخبؽت ٌٍغّغ)

dimasuki oleh ‘amil nawa>sikh ( ّْ  sehingga Mubtada>’ berubah menjadi ,(أ

isimnya dan khabar Mubtada>’ menjadi khabarnya. Adapun kalimat tersebut 
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kemudian berposisi menjadi kalimat induk dan kalimat yang mengandung 

kata ث١َََّّٕب menjadi anak kalimat yang berfungsi menjelaskan kalimat induk. 

 Ibnu Kas\i<r menjelaskan dalam tafsi<rnya bahwa:  Abu Hatim 

meriwayatkan pendapat ini dari Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, 

dari Husain Al-Marwazi, dari Ibnul Mubarak dengan sanad yang sama. 

Kemudian Ibnu Abu Hatim dan Imam Muslim mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Yu>nus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris, 

dari Sa'id ibnu Hilal Al-Laisi, dari Aun ibnu Abdullah, dari ayahnya, dari 

Ibnu Mas'ud yang telah mengatakan, bahwa tiada tenggang masa antara 

keislaman kami dan teguran Allah kepada kami selain dari empat tahun, 

yaitu melalui firman-Nya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 

yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah. (Al-Hadid: 16), 

hingga akhir ayat. Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Muslim di 

dalam akhir kitabnya.
212

  

Imam An-Nasai mengetengahkannya dalam kitab tafsi<rnya 

sehubungan dengan tafsi<r ayat ini dari Harun ibnu Sa'id Al-Aili, dari Ibnu 

Wahb dengan sanad yang sama. Ibnu Majah meriwayatkannya melalui 

H{adi<s\ Musa ibnu Ya'qub Az-Zam'i, dari Abu Hazim, dari Amir ibnu 

Abdullah ibnuz Zubair, dari ayahnya dengan lafal yang semisal, dan ia 

menjadikannya ke dalam kelompok musnad Ibnuz Zubair. Tetapi Al-Bazzar 

meriwayatkannya melalui jalur Musa ibnu Ya'qub, dari Abu Hazim, dari 

Amir, dari Ibnuz Zubair, dari Ibnu-Mas'ud, lalu disebutkan hal yang 

semisal. Sufyan Ats-Tsauri telah meriwayatkan dari Al-Mas'udi, dari Al-

Qasim yang mengatakan bahwa di suatu hari sahabat-sahabat Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam merasa bosan (jenuh), lalu mereka berkata, 

"Wahai Ras>ululla>h, berceritalah kepada kami." Maka Allah subhanahu wa 

ta’ala menurunkan firman-Nya: Kami menceritakan kepadamu kisah yang 

paling baik. (Yusuf: 3) Kemudian mereka merasa jenuh lagi, lalu berkata, 

"Wahai Ras>ululla>h, berceritalah kepada kami." Maka Allah menurunkan 

firman-Nya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik. (Az-

Zumar: 23) Kemudian mereka merasa jenuh lagi, lalu berkata, "Wahai 

Ras>ululla>h, berceritalah kepada kami." Maka Allah subhanahu wa ta’ala 
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menurunkan firman-Nya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang 

yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah. (Al-Hadid: 16) 

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: Belumkah 

datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 

mereka mengingat Allah. (Al-Hadid: 16)  

Telah diceritakan kepada kami bahwa Syaddad ibnu Aus telah 

meriwayatkan dari Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam sabda beliau 

shallallahu ‘alaihi wa sallam yang mengatakan: Sesungguhnya hal yang 

mula-mula diangkat dari manusia adalah khusyuk. Adapun firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: dan janganlah mereka seperti orang-orang yang 

sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah 

masa yang panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras. (Al-Hadid: 

16) Allah subhanahu wa ta’ala melarang orang-orang mukmin menyerupai 

orang-orang yang telah diberikan kepada mereka Al-Kitab sebelum masa 

kaum mukmin, dari kalangan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Setelah 

masa berlalu cukup panjang atas mereka, lalu mereka mengganti Kitabullah 

yang ada di tangan mereka dan menukarnya dengan harga yang sedikit, dan 

mencampakkannya ke belakang punggung mereka. Dan sebagai gantinya 

mereka menerima berbagai pendapat yang beraneka ragam dan yang 

dibuat-buat, serta membebek kepada pendapat orang banyak dalam agama 

Allah, dan mereka menjadikan pendeta-pendeta dan rahib-rahib mereka 

sebagai tuhan-tuhan selain Allah. Maka pada saat itulah hati mereka 

menjadi keras dan tidak mau menerima pelajaran serta tidak mau lunak 

dengan janji maupun ancaman. kebanyakan di antara mereka adalah orang-

orang yang fasik. (Al-Hadid: 16) Yakni dalam sepak terjang mereka, hati 

mereka telah rusak, dan amal perbuatan mereka batil semuanya. 

 Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka, dan Kami 

jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah perkataan 

(Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian 

dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya. (Al-Maidah: 13) 

Yaitu hati mereka telah rusak dan keras membatu, maka sudah menjadi 

watak mereka suka mengubah perkataan Allah dari tempat-tempatnya, dan 

meninggalkan amal-amal yang justru mereka diperintahkan untuk 

mengerjakannya, dan mereka lebih senang melanggar hal-hal yang mereka 
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dilarang melakukannya. Karena itulah maka Allah melarang orang-orang 

mukmin menyerupai apa pun dari urusan mereka, baik yang pokok maupun 

yang cabang. 

 Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 

menceritakan kepada kami Syihab ibnu Khirasy, telah menceritakan kepada 

kami Hajjaj ibnu Dinar, dari Mansur ibnul Mu'tamir, dari Ar-Rabi' ibnu 

Abu Amilah Al-Fazzari yang mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Abdullah ibnu Mas'ud suatu H{adi<s\ (kisah) yang belum pernah aku 

mendengar suatu kisah yang lebih kukagumi daripadanya kecuali sesuatu 

dari Kitabullah atau sesuatu yang dikatakan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa sesungguhnya kaum Bani Isra>‘il 

di masa silam telah berlalu masa yang panjang atas mereka, dan menjadi 

keraslah hati mereka. Lalu mereka membuat suatu kitab dari diri mereka 

sendiri sesuai dengan apa yang digandrungi oleh hati mereka dan dianggap 

halal oleh lisan mereka serta enak diucapkan oleh lisan mereka, karena 

kitab yang hak merupakan penghalang utama yang menghambat antara 

mereka dan apa yang disukai oleh hawa nafsu mereka.  

Mereka berkata, "Marilah kita ajak orang-orang Bani Isra>‘il kepada 

kitab kita ini. Maka barang siapa yang mau mengikuti kita, maka ia kita 

biarkan. Dan barang siapa yang tidak mau mengikuti kita, maka ia kita 

perangi." Mereka lakukan hal itu, dan tersebutlah bahwa di kalangan 

mereka terdapat seorang lelaki ahli fiqih. Ketika ia melihat apa yang 

dilakukan oleh mereka, maka ia menghimpun apa yang telah dia ketahui 

dari Kitabullah, lalu menulisnya pada lembaran yang tipis, kemudian dia 

lipat dan dia masukkan ke dalam sebuah tanduk, lalu tanduk itu ia 

kalungkan pada lehernya. Ketika pembunuhan akibat hal tersebut banyak 

terjadi, sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Wahai 

kamu sekalian, sesungguhnya kalian telah banyak membunuh orang-orang 

Bani Isra>‘il. Sebaiknya kamu seru si Fulan dan tawarkanlah kepadanya 

kitab kalian ini. Karena sesungguhnya jika dia mau mengikuti kalian, maka 

orang-orang lain dengan sendirinya akan mengikuti kalian. Dan jika dia 

menolak, bunuh saja dia." Kemudian mereka memanggil si Fulan ahli fiqih 

itu, lalu mereka berkata kepadanya, "Apakah engkau beriman kepada kitab 

kami ini?" Si Fulan balik bertanya, "Apakah kandungan isinya, coba 
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bacakan kepadaku," lalu mereka membacakan isi kitab mereka sampai 

tamat. Setelah itu mereka kembali bertanya, "Apakah kamu beriman 

kepada kitab ini?" Si Fulan menjawab, "Ya, aku beriman dengan apa yang 

terkandung dalam kitab ini," seraya menunjuk ke arah kalung tanduk yang 

dikenakannya. Mereka tidak memahaminya, akhirnya mereka 

membiarkannya. 

 Setelah si Fulan itu meninggal dunia, mereka menggeledahnya dan 

ternyata mereka menjumpainya memakai kalung tanduk itu dan di dalam 

kalungtanduk itu mereka menjumpai apa yang dikenal sebagai kandungan 

dari Kitabullah yang asli. Lalu sebagian dari mereka berkata kepada 

sebagian yang lainnya, "Wahai kamu semua, sesungguhnya kami belum 

pernah mendengar hal seperti ini." Maka terjadilah fitnah dan kaum Bani 

Isra>‘il berpecah belah menjadi tujuh puluh dua golongan, dan sebaik-baik 

aliran yang diikuti oleh sebagian mereka adalah aliran si Fulan pemilik 

kitab yang disimpan dalam kalung tanduknya. Ibnu Mas'ud berkata, 

"Sesungguhnya sudah dekat pula masanya bagi kamu semua atau sebagian 

dari kamu yang masih hidup akan menyaksikan berbagai perkara yang 

kamu ingkari, tetapi kamu tidak mampu mengubahnya. Maka sudah 

dianggap cukup bagi seseorang dari kamu saat itu membencinya sebagai 

tanggung jawabnya kepada Allah subhanahu wa ta’ala. 

 Abu Ja'far At-Tabari mengatakan,
213

 telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Mugirah, 

dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim yang menceritakan bahwa Itris ibnu Urqub 

datang kepada Ibnu Mas'ud, lalu bertanya, "Wahai Abu Abdullah, sudah 

pasti binasalah orang yang tidak memerintahkan kepada kebajikan dan 

tidak mencegah hal yang mungkar." Ibnu Mas'ud menjawab, "Binasalah 

orang yang hatinya tidak mengenal perkara yang baik dan tidak 

mengingkari perkara yang mungkar." Ibnu Mas'ud melanjutkan bahwa 

sesungguhnya kaum Bani Isra>‘il ketika telah berlalu atas mereka masa yang 

panjang, menjadi keraslah hati mereka, lalu mereka membuat sebuah kitab 

dari diri mereka sendiri sesuai dengan keinginan hawa nafsu mereka. 

Kemudian mereka berkata, "Marilah kita tawarkan kitab ini kepada Bani 

Isra>‘il. Maka barang siapa dari mereka yang beriman, akan kita biarkan; 
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dan barang siapa yang tidak mau beriman, maka akan kita bunuh dia." Ibnu 

Mas'ud melanjutkan bahwa lalu seseorang dari Bani Isra>‘il menyimpan 

kitab yang asli di dalam sebuah tanduk dan menjadikan tanduk itu sebagai 

liontin kalungnya. Dan ketika dikatakan kepadanya, "Apakah kamu 

beriman kepada kitab (palsu) ini?" Dia menjawab, "Aku beriman 

kepadanya," seraya berisyarat kepada kalung tanduk yang ada di dadanya, 

"Dan mengapa aku tidak beriman kepada Kitab ini?" Maka sebaik-baik 

aliran mereka di masa itu adalah aliran pemilik kalung tanduk itu. Firman 

Allah subhanahu wa ta’ala: Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah 

menghidupkan bumi sesudah matinya.  

Sesungguhnya Kami menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 

(Kami) supaya kamu memikirkannya. (Al-Hadid: 17) Di dalam ayat ini 

terkandung makna yang menunjukkan bahwa Allah subhanahu wa ta’ala 

dapat melunakkan hati yang Jadinya keras dan dapat memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang bingung dari kesesatannya, dan dapat 

melenyapkan semua musibah dari orang-orang yang terkena olehnya. 

Sebagaimana Dia dapat menghidupkan bumi sesudah matinya, yang kering 

dan tandus, dengan hujan yang deras. Maka demikian pula Dia dapat 

memberi petunjuk kepada hati-hati yang keras melalui bukti-bukti dan 

dalil-dalil Al-Qur’a>n; serta memasukkan ke dalamnya cahaya, padahal 

sebelumnya tertutup rapat tidak dapat ditembus. Maka Mahasuci Tuhan 

yang memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya sesudah 

kesesatannya; dan Yang menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya, padahal 

sebelumnya telah beriman. 

 

 

 تلصةال

َُ نوِيَّاسِ فِِ  َٰ َّ ٌَّ سِ مَا تَُ ۡـ َ مُِۡسَىٰ مِنۢ ت
 
تِ وَٱ َٰ ًَ َِّ محَۡ

 
ٓ ٱَىزَميَۡا مِنَ ٱ ٍنَ ٍكَۡذُمُونَ مَا ِ لََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ا

مۡكِذَ َٰ 
 
يُونَ ٱ ِـ َٰ َّ نو

 
نُُمُُ ٱ َـ ُ وًَوَۡ للََّّ

 
نُُُمُ ٱ َـ ئٓمَِ ًوَۡ وُاْ  ٩٥٩ةِ ٱُوْمَ َٰ ٌَّ ٍنَ تََتوُاْ وَٱَظۡوحَُواْ وَتَُ ِ لََّّ

 
لَّ ٱ

ِ
ا

حِيُم  مصَّ
 
ابُ ٱ مخَّوَّ

 
مۡ وَٱَنََ ٱ ئٓمَِ ٱَثوُبُ ؿوَيَِۡۡ   ٩٦١فبَوُْمَ َٰ

159. Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 

telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
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petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 

Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua 

(mahluk) yang dapat melaknati. 

160. kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan 

dan menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku 

menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi 

Maha Penyayang. 

 Secara struktural gramataikal (ٛلٛاػذ إٌؾ) ayat diatas merupakan 

kalimat nominal (عٍّخ اع١ّخ) yang terdiri atas Mubtada>’dan khabar, namun 

dimasuki oleh ‘amil nawasih (  ّْ  ’yang kemudian kedudukan Mubtada> (ا

mejadi isim ( ّْ  dan khabar Mubtada> yang berupa jumlah fi’liyah  menjadi (ا

khabarnya. Jumlah ismiyah ini selanjutnya menjadi kalimat induk dan 

kalimat selanjutnya  َْ ؼُِٕٛ
ُُ ٱٌٍَّٰ ُٙ ؼَُٕ ٍۡ َ٠ َٚ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ ؼَُٕ

ٍۡ ئهَِ ٠َ
ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ  merupakan kalimat nominal أ

yang berkedudukan sebagai anak kalimat dan berfungsi menjelaskan 

kalimat induk.  

 Penafsiran secara kontekstual atas ayat tersebut, dapat ditemukan 

dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kemeneterian Agama: Allah mengimbau umat Islam 

untuk menyampaikan kebenaran. Sungguh, orang-orang yang 

menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan, yakni kitab-kitab samawi 

sebelum Al-Qur’a>n, dengan tidak memaparkannya kepada masyarakat atau 

menggantinya dengan yang lain, berupa keterangan-keterangan tentang 

satu kebenaran dan petunjuk, seperti sifat-sifat Nabi Muhammad atau 

hukum syariat tertentu setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab 

Al-Qur’a>n, mereka itulah orang yang dilaknat Allah, dijauhkan dari 

rahmat-Nya, dan dilaknat pula oleh mereka yang melaknat: para malaikat 

dan kaum mukmin. Ayat ini berlaku bagi setiap orang yang sengaja 

menyembunyikan kebenaran dari Allah. Laknat itu akan selalu meliputi 

mereka, kecuali mereka yang telah bertobat dan menyesali dosa mereka, 

dan mengadakan perbaikan dengan berbuat saleh, dan menjelaskan-nya; 

mereka itulah yang Aku terima tobatnya, dan Akulah Yang Maha Penerima 

tobat, Maha Penyayang.
214
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 إٌؾًا

 ُۡ ِٙ يَ ئ١ٌَِۡ ب ٔضُِّ َِ ٌٍَِّٕبطِ   َٓ ٌِزج١َُِّ وۡشَ  ٰٓ ئ١ٌَِۡهَ ٱٌزِّ ٕبَ
ٌۡ أَٔضَ َٚ ثشُِِۗ  ٱٌضُّ َٚ ذِ  ج١ََِّٰٕ

ٌۡ ثِٲ

 َْ ُۡ ٠َزفَىََّشُٚ ُٙ ٌؼٍَََّ َٚٗٗ  ُُ ُٙ ٌَ َٓ ٌِزج١َُِّ تَ ئلِاَّ  ىِزَٰ
ٌۡ ٕبَ ػ١ٍََۡهَ ٱ ٌۡ بٰٓ أَٔضَ َِ َٚ

خّٗ  َّ سَؽۡ َٚ  ٜ ُ٘ذّٗ َٚ  ِٗ َْ ٱٌَّزِٞ ٱخۡزٍََفُٛاْ ف١ِ ُٕٛ ِِ َٖ ٠إُۡ ۡٛ مَ ٌِّٙٗ  
44. keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami 

turunkan kepadamu Al Qu’ra>n, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan. 

64. Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Qu’ra>n) 

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa 

yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang beriman. 

 Kedua ayat di atas, secara struktural gramataikal merupakan 

kalimat verbal (عٍّخ فؼ١ٍخ) yang terdiri atas fi’il, fa>’il dan Maf’u>l bih. Pada 

ayat pertama kata  ِذ ج١ََِّٰٕ ٌۡ  berbenruk isim jama’ dan dalam kalimat ثِٲ

berikutnya kata  َٓ زج١َُِّ ٌِ  berbentuk kata kerja (ًفؼ). Dalam kalimat pertama 

menunjukkan sebuah entitas atau konsep sedangkan dalam kalimat kedua 

menunjukkan sebuah proses. 

 Penjelasan secara singkat dengan tafsi<r tematis dapat dijumpai dalam 

tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama: Tidak sulit bagi Allah untuk 

melakukan apa saja yang dikehendakiNya, tidak terkecuali membangkitkan 

manusia pada hari Kiamat. Allah menyatakan, Sesungguhnya firman Kami 

terhadap sesuatu apabila Kami menghendakinya terjadi, Kami hanya 

mengatakan kepadanya, Jadilah! Maka jadilah sesuatu itu sesuai kehendak 

dan sunah Kami. Semudah itulah Kami mewujudkan apa yang Kami 

kehendaki. Usai berbicara tentang pengingkaran kaum musyrik Mekah dan 

kez}a>liman mereka kepada Nabi Muhammad dan kaum muslim, Allah lalu 

beralih menjelaskan ketentuan hijrah dan pahala bagi orang yang berhijrah, 

Dan orang yang berhijrah meninggalkan kerabat dan kampung halamannya 

karena mengikuti perintah Allah setelah mereka diz}a>limi, pasti Kami akan 

memberikan tempat, suasana, dan ganjaran yang baik kepada mereka di 

dunia. Dan pahala yang Kami berikan kepada mereka di akhirat kelak pasti 

lebih besar dan baik. Sekiranya mereka, orang kafir, mengetahui betapa besar 
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pahala yang Kami berikan kepada orang yang beriman dan berhijrah, niscaya 

mereka beriman dan berhijrah.
215

  

 Allah tidak menurunkan Kitab Al-Qur’a>n ini kepada Nabi 

Muhammad, melainkan agar ia dapat menjelaskan kepada mereka 

(umatmu) apa yang mereka perselisihkan dalam hal agama, sehingga 

mereka dapat membedakan perkara yang benar dan yang salah. Allah 

menurunkan Al-Qur’a>n dengan tujuan tersebut serta menjadi petunjuk dan 

penuntun bagi manusia menuju jalan yang benar, dan menjadi rahmat bagi 

orangorang yang sudah dan hendak beriman. Dan Allah menurunkan air 

hujan dari arah langit sesuai kadar yang ditentukan-Nya. Dan dengan air itu 

dihidupkan-Nya bumi dengan tumbuhnya berbagai jenis tanaman dan 

tumbuhan di permukaannya yang tadinya sudah mati, kering, dan tampak 

tanpa tanda kehidupan. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu turunnya 

air dari langit beserta proses yang terjadi padanya dan akibat yang 

ditimbulkannya terhadap permukaan bumi, benar-benar terdapat tanda-

tanda kebesaran, kekuasaan, dan keesaan Allah bagi orang-orang yang mau 

mendengarkan dan mengambil pelajaran.  

 ل عرانا

بَ لَتبٌَُِّننُههۥُ لِلنهاسِ وَلَا  كَ ٱلهذٌِنَ أوُتوُاْ ٱلۡكِتََٰ ُ مٌِثََٰ وَإذِۡ أخََذَ ٱللَّه

تمُُونَهۥُ فَنَبذَُوهُ وَرَاءَٓ ظُهُورِهِمۡ وَٱشۡترََوۡاْ بِهِۦ ثمََنٗا لَلٌِلٗٗۖ فَبِئۡسَ تكَۡ 

  ٨٩ٔمَا ٌَشۡترَُونَ 
187. Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi kitab (yaitu): "Hendaklah kamu menerangkan isi 

kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," 

lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka 

dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah 

buruknya tukaran yang mereka terima. 
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 اٌؾظ

ُۡ فِٟ س٠َۡ  ب ٱٌَّٕبطُ ئِْ وُٕزُ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ ٓ رشَُاةٖ ٠َٰ ِِّ ىُُ  جؼَۡشِ فَأَِّب خٍَمََٰٕۡ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ تٖ 

خٍََّمخَٖ  ُِ غ١َۡشِ  َٚ خٍََّمخَٖ  ُِّ ؼۡغَخٖ  ُِّ  ٓ ِِ  َُّ ٓۡ ػٍَمَخَٖ صُ ِِ  َُّ ُ ٓ ُّٔطۡفخَٖ ص ِِ  َُّ صُ

 َُّ ُ ٝ ص ّّّٗ غَ ُِّ  ًٖ ٰٓ أعََ ٰٝ ب ٔشََبٰٓءُ ئٌَِ َِ  َِ ٔمُِشُّ فِٟ ٱلۡأسَۡؽَب َٚ  ُۡۚۡ َٓ ٌىَُ ٌِّٕج١َُِّ

ُۡ ؽِفۡ  ٓ ٔخُۡشِعُىُ َِّ ٕىُُ  ِِ َٚ  ٰٝ فَّ َٛ َ ٓ ٠زُ َِّ ٕىُُ  ِِ َٚ  ُۖ ُۡ اْ أشَُذَّوُ ٰٛٓ ٌِزجٍَۡغُُ  َُّ ُ لاّٗ ص

 ٟۡ ُٖ شَ ٍۡ َۢٓ ثؼَۡذِ ػِ ِِ  َُ ٌِى١َۡلَا ٠ؼٍََۡ شِ  ُّ ؼُ
ٌۡ ٰٓ أسَۡريَِ ٱ ٰٝ رشََٜ ٠شَُدُّ ئٌَِ َٚ اۚۡ  ّۧٗ  ۧ

 َٔۢ أَ َٚ سَثذَۡ  َٚ دۡ  زضََّ ۡ٘ ٰٓءَ ٱ ب َّ
ٌۡ ب ٱ َٙ ٕبَ ػ١ٍََۡ

ٌۡ ذحَّٗ فَارِآَٰ أَٔضَ ِِ ب َ٘ جَزذَۡ ٱلۡأسَۡعَ 

١ظٖ  ِٙ طَِۢ ثَ ۡٚ ًِّ صَ ٓ وُ ِِ٘  
5. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah 

menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian 

dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan 

kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 

keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 

kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat 

bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 

Penjelasan tentang makna ayat-ayat di atas secara analisis bahasa 

dapat ditemukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Hai manusia) yakni penduduk 

Mekah (jika kalian dalam keraguan) kalian meragukan (tentang hari 

berbangkit, sesungguhnya Kami telah menciptakan kalian) bapak moyang 

kalian, yaitu Adam (dari tanah, kemudian) Kami ciptakan anak cucunya 

(dari setetes nuthfah) air mani (kemudian dari segumpal darah) darah yang 

kental (kemudian dari segumpal daging) daging yang besarnya sekepal 

tangan (yang sempurna kejadiannya) telah diberi bentuk berupa makhluk 
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yang sempurna (dan yang tidak sempurna) masih belum sempurna 

bentuknya (agar Kami jelaskan kepada kalian) kemahasempurnaan 

kekuasaan Kami, yaitu supaya kalian dapat mengambil kesimpulan 

daripadanya, bahwa Allah yang memulai penciptaan dapat mengembalikan 

ciptaan itu kepada asalnya.
216

  

(Dan Kami tetapkan) kalimat ayat ini merupakan kalimat baru (di 

dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan) hingga ia keluar (kemudian Kami keluarkan kalian) dari perut 

ibu-ibu kalian (sebagai bayi) lafal Thiflan sekalipun berbentuk tunggal 

tetapi makna yang dimaksud adalah jamak (kemudian) Kami memberi 

kalian umur secara berangsur-angsur (hingga sampailah kalian kepada 

kedewasaan) dewasa dan kuat, yaitu di antara umur tiga puluh tahun 

sampai empat puluh tahun (dan di antara kalian ada yang diwafatkan) yakni 

mati sebelum mencapai usia dewasa (dan ada pula di antara kalian yang 

dipanjangkan umurnya sampai pikun) amat tua sehingga menjadi pikun 

(supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 

diketahuinya).  

Sehubungan dengan hal ini Ikrimah mengatakan, "Barang siapa 

yang biasa membaca AlQu’ra>n, niscaya ia tidak akan mengalami nasib 

yang demikian itu, yakni terlalu tua dan pikun." (Dan kalian lihat bumi ini 

kering) gersang (kemudian apabila telah Kami turunkan air atasnya, 

hiduplah bumi itu) menjadi hidup (dan suburlah ia) hidup dengan suburnya 

(serta dapat menumbuhkan) huruf Min adalah huruf Zaidah (berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan) beraneka ragam tumbuhan (yang indah) yakni 

yang baik. 

 لأؼبَا

١ٌَِمُ  َٚ ذِ  فُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ ٌِهَ ٔظَُشِّ
وَزَٰ َٚ َْ ٛ ُّ َٖ ٠ؼٍََۡ ۡٛ مَ ٌِ ٌِٕج١ََُُِّٕٗۥ  َٚ   ٌُ٘ٓٔٛٛاْ دسََعۡذَ 

105. Demikianlah Kami mengulang-ulangi ayat-ayat Kami supaya 

(orang-orang yang beriman mendapat petunjuk) dan supaya orang-

orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari ayat-ayat itu 

(dari Ahli Kitab)", dan supaya Kami menjelaskan Al Qu’ra>n itu 

kepada orang-orang yang mengetahui 
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Penjelasan secara konstektual atas ayat tersebut dapat ditemukan di 

tafsi<r al-Qu’ra>n kementerian Agama:
217

 Allah menerangkan bahwa Dia 

telah memberikan bukti-bukti kebenaran secara berulang-ulang di dalam 

ayat-ayat-Nya dengan gaya bahasa yang beraneka ragam dengan maksud 

agar dapat memberikan keyakinan yang penuh kepada seluruh manusia dan 

untuk menghilangkan keragu-raguan, serta memberikan daya tarik kepada 

mereka agar mereka dapat menerima kebenaran itu dengan penuh 

kesadaran, dan untuk memberikan alasan kepada kaum Muslimin dalam 

menghadapi bantahan orang-orang musyrik. Karena orang-orang musyrik 

mendustakan ayat-ayat Allah dengan mengatakan Nabi Muhammad 

mempelajari ayat-ayat itu dari orang lain atau menghafal berita-berita dari 

orang-orang yang terdahulu seperti firman Allah: ? lalu dibacakanlah 

dongeng itu kepadanya setiap pagi dan petang." (al-Furqan/25: 5) Menurut 

al-Farra', Al-Qur’a>n mengandung ayat-ayat yang benar dan dapat diterima 

oleh orang-orang yang bersih hatinya dan mempunyai niat yang kuat untuk 

menerima ilmu pengetahuan sehingga dapat menerima kebenaran itu 

dengan penuh keinsyafan. 

 اميور

دَ  تٖ مُّ كُِۡ ءَاًَ َٰ َۡ َ م
ِ
ِّوۡمُخَّلِيَن وَملََسۡ ٱَىزَميَۡآ ا ٍنَ ذَووَۡاْ مِن كدَۡوِكُِۡ وَمَوۡؾِؼَةٗ ن ِ لََّّ

 
نَ ٱ تٖ وَمَثلَٗٗ مِّ َٰ ًَ َِّ

٤٣  

34. Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu ayat-

ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-orang 

yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran bagi orang-orang yang 

bertakwa 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah telah menurunkan ayat-ayat-Nya yang jelas baik yang 

menyangkut hukum yang sangat berguna bagi kebahagiaan masyarakat 

manusia. Begitu pula Allah telah menurunkan kisah-kisah yang dapat 

menjadi contoh dan teladan yaitu kisah rasul-rasul dan umat-umat yang 

terdahulu seperti kisah Nabi Yusuf, kisah Maryam dan sebagainya, 
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selanjutnya tergantung kepada manusia itu sendiri apakah ia akan 

mengambil manfaat dari syariat dan kisah-kisah itu ataukah dia akan tetap 

berpaling tidak mengindahkan ajaran dan contoh teladan itu.
218

  

Tetapi ajaran dan kisah-kisah itu tentu sangat berguna dan 

bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. Ali bin Abi thalib berkata 

tentang Al-Qur’a>n, "Di dalamnya terdapat hukum-hukum (yang dapat 

dijadikan pedoman) kisah-kisah umat dahulu, dan berita tentang yang akan 

terjadi kemudian. Dialah yang membedakan (antara yang hak dan yang 

batil) bukan kata-kata yang tidak berguna (sekadar untuk main-main saja). 

Siapa saja mengabaikannya meski bagaimana pun kuatnya akan dipatahkan 

oleh Allah. Siapa saja yang mencari petunjuk (dengan berpedoman) kepada 

selain Al-Qur’a>n, Allah akan menyesatkannya." 

 ُٖ غۡزم١َِ ُِّ ؽٖ  ٰٝ طِشَٰ ٓ ٠َشَبٰٓءُ ئٌَِ َِ ذِٞ  ۡٙ َ٠ ُ ٱللََّّ َٚ ذٖۚۡ  ج١ََِّٰٕ ُِّ ذٖ  ٰٓ ءَا٠َٰ ٕبَ
ٌۡ ٌَّٙٗمذَۡ أَٔضَ   

46. Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang 

menjelaskan. Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Sesungguhnya Kami telah menurunkan ayat-ayat yang menjelaskan. Dan 

Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 

Allah Swt. menegaskan bahwa Dia telah menurunkan di dalam Al-Qur’a>n 

ini hukum, hikmah, perumpamaan-perumpamaan yang jelas lagi 

mengandung pelajaran dalam jumlah yang banyak sekali. Dan bahwa Dia 

membimbing orang-orang yang berakal dan berpandangan hati untuk 

memahami dan merenungkannya. Karena itulah dalam bagian terakhir dari 

ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: Dan Allah memimpin siapa yang 

dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (An-Nur: 46). Maksudnya adalah 

orang-orang yang menggunakan kecerdasan konstruktif akan mendapatkan 

inspirasi dan senantiasa memiliki daya kreasi untuk mewujudkan ide-ide 

yang diperolehnya. Selain itu, ia akan menggunakan pengalaman hidupnya 
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sebagai modal dasar pengetahuai untuk selanjutnya dijadikan titik tolah 

menganalisis setiap peristiwa kehidupannya menjadi sebuah ‚konsep‛.
219

 

 

C. Karakteristik Metode Pendidikn dari kata (هداية) 

 امًساء 

لُوتِ ٱَ  معَّ َٰ
 
مجِۡ تتِۡ وَٱ

 
ةِ ًؤُۡمٌِوُنَ تِب مۡكِذَ َٰ

 
نَ ٱ ٍنَ ٱُوثوُاْ هعََِحٗا مِّ ِ لََّّ

 
لََ ٱ

ِ
ممَۡ حصََ ا

ٍنَ ءَامٌَوُاْ سَخِِلًٗ  ِ لََّّ
 
سَىٰ مِنَ ٱ ُۡ ؤُٓلَءِٓ ٱَ َٰ َُ ٍنَ نَفَصُواْ  ِ   ٥٩وًَلَُوموُنَ نِلََّّ

51. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 

bahagian dari Al kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, 

dan mengatakan kepada orang-orang Kafir (musyrik Mekah), bahwa 

mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 

beriman berupa pertolongan dan kemenangan dalam menghadapi musuh-

musuh mereka. Allah mengatakan bahwa Dia pasti menjadikan para rasul-

Nya orang-orang yang menang atas musuh-musuh mereka dan akan 

menolong serta membahagiakan orang-orang yang beriman dalam 

kehidupan dunia dan akhirat.
220

 

Cara dan bentuk pertolongan Allah itu bermacam-macam, 

adakalanya dengan meninggikan kedudukan dan kekuasaan mereka atas 

musuh-musuh mereka, seperti yang diberikan kepada Daud dan Sulaiman, 

adakalanya dengan memberikan kemenangan kepada mereka atas musuh-

musuh mereka, seperti yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. 

Adakalanya juga dengan menimpakan kepada mereka kesengsaraan dan 

malapetaka, seperti yang dialami oleh Fir'aun dan kaumnya, dan 

adakalanya dengan menghancurkan orang-orang kafir dan menyelamatkan 

para rasul dan orang-orang yang beriman besertanya, seperti yang dialami 

Nabi Saleh, Hud, Syuaib, dan Nuh beserta kaumnya. 

                                                             
219

 ‚Quran Karim,‛ 46, diakses 28 Oktober 2019, 

http://quran.ksu.edu.sa/index.php?l=id#aya=48_29. 
220
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Demikian pula Allah memberikan pertolongan kepada para rasul 

dan orang-orang yang beriman pada hari Kiamat yaitu pada hari berdirinya 

saksi-saksi yang terdiri dari para malaikat, para nabi, dan orang-orang yang 

beriman. Pada hari itu, mereka menjadi saksi atas segala perbuatan orang-

orang kafir dan atas pengetahuan para rasul kepada mereka, tetapi mereka 

mendustakannya. Hal ini dimaksudkan agar setiap manusia memperoleh 

inspirasi dari mempelajari perjalanan hidup yang dialami oleh dirinya 

maupun orang lain, sehingga akan memperoleh pengetahuan baru. 

 لٔهـاما

 
ٞ
ٌةَ ِّ سَىٰ مِنُۡمُۡۚۡ فلََسۡ خَاءَٓكُُ تَُ ُۡ ةُ مكٌََُّآ ٱَ مۡكِذَ َٰ

 
ياَ ٱ َۡ َ ٓ ٱُىزلَِ ؿوَ ٱَوۡ ثلَُوموُاْ موَۡ ٱَنََّ

بَ بِ  ن نَشَّ ۚۡ فمََنۡ ٱَػۡلََُ مِمَّ سٗى وَرَحَۡۡةٞ ُُ ِّكُِۡ وَ ج ن رَّ ِ مِّ للََّّ
 
تِ ٱ اًَ َٰ َٔ ٔٔ

ٍنَ ًعَۡسِفوُ ِ لََّّ
 
يَجۡزِي ٱ شَابِ  نَ ؾَنۡ وَظَسَفَ ؾَنُۡاَۗ س َ َـ مۡ

 
دٌِاَ سُوٓءَ ٱ ءَاًَ َٰ

  ٩٥٧تِمَا كََهوُاْ ًعَۡسِفوُنَ 
157. Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau 

kitab ini diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat 

petunjuk dari mereka". Sesungguhnya telah datang kepada kamu 

keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka 

siapakah yang lebih z}a>lim daripada orang yang mendustakan ayat-

ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang berpaling dari ayat-ayat Kami 

dengan siksa yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Permulaan ayat ini adalah kelanjutan dari ayat 156 yang 

menerangkan sebab-sebab diturunkannya Al-Qur’a>n agar kaum musyrikin 

Mekah tidak mengatakan, "andaikata diturunkan kepada kami kitab 

sebagaimana diturunkan kepada kedua golongan (Yahudi dan Nasrani) 

sebelum kami, dan kami diperintahkan ataupun kami dilarang menuruti 

isinya serta dijelaskan kesalahan-kesalahan kami, tentulah kami lebih 

mendapat petunjuk dari orang-orang Yahudi dan Nasrani, sebab kami lebih 



351 

cerdas dan lebih sungguh-sungguh dalam melaksanakan hukum-hukum 

Allah ini."
221

  

Perkataan serupa itu selalu diucapkan oleh orang-orang Arab 

jahiliah sebagaimana dikisahkan oleh Allah dalam Al-Qur’a>n antara lain 

dalam Surah Fathir/35 ayat 42. Tetapi orang yang mengatakan demikian, 

setelah petunjuk atau peringatan datang sebagaimana mereka minta, 

mereka tidak mempedulikannya bahkan mereka tambah ingkar dan sesat. 

Oleh karena itu, pada ayat ini Allah menyudutkan mereka dengan 

pernyataan, "Kalau benar apa yang kamu katakan, maka sesungguhnya 

telah datang kepadamu kitab dari Tuhanmu yang membawa kebenaran 

dengan keterangan yang lengkap dan dengan dalil-dalil yang kuat, tentang 

akidah, ibadah, muamalah, fadhilah, akhlak, dan hukum syariat yang 

diperlukan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan Khalik dan 

hubungan manusia dengan sesama manusia, sehingga apabila manusia 

mematuhinya ia akan hidup aman dan damai bahagia dunia akhirat."  

 الٕسراء

سَىٰ سَخِِلٗٗ  ُۡ وَ ٱَ ُُ ُّكُِۡ ٱَؿلََُۡ تِمَنۡ  ۦ فصََج َِ مَلُ ؿلَََٰ صَاكِِخَِ ۡـ َ ً 
ٞ
  ٨٣كُلۡ كُّ

84. Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 

benar jalannya 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan 

kepada umatnya agar mereka bekerja menurut potensi dan kecenderungan 

masing-masing. Semuanya dipersilakan bekerja menurut tabiat, watak, 

kehendak, dan kecenderungan masing-masing. Allah swt sebagai Penguasa 

semesta alam mengetahui siapa di antara manusia yang mengikuti 

kebenaran dan siapa di antara mereka yang mengikuti kebatilan. Semuanya 

nanti akan diberi keputusan yang adil. Allah berfirman tentang perintah 

bekerja: Katakanlah (Muhammad), "Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 

kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, 
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siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). 

Sesungguhnya orang-orang yang z}a>lim itu tidak akan beruntung. (al-

An'am/6: 135)
222

 

 ظطامق

سَىٰ مِنُُۡ  ُۡ وَ ٱَ ُُ  ِ للََّّ
 
نۡ ؾِيسِ ٱ ةٖ مِّ سِكِيَن كُلۡ فبَثٔۡوُاْ جِكِذَ َٰ ن نُيمُۡۡ ظَ َٰ

ِ
َُ ا ۡـ َّحِ   ٣٩مَآ ٱَث

49. Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah 

yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya 

(Taurat dan Al Qu’ra>n) niscaya aku mengikutinya, jika kamu 

sungguh orang-orang yang benar" 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah menyuruh Muhammad menantang orang-orang kafir Mekah 

yang mengatakan bahwa Musa dan Muhammad adalah ahli sihir, dan 

Taurat dan Al-Qur’a>n adalah sihir belaka, untuk mendatangkan sebuah 

kitab dari sisi Allah yang lebih memberi petunjuk dan lebih mendatangkan 

kemaslahatan daripada kedua kitab itu. Nabi menegaskan kepada mereka 

bahwa dia bersedia meninggalkan Al-Qur’a>n apabila mereka itu benar 

dalam pengakuan mereka, dan benar-benar dapat mendatangkan kitab yang 

dimaksud.
223

 

 فاظص

ََكُوىنَُّ  َّ مۡ مئَِِ خَاءَٓهُُۡ هشٍَِصٞ م نُِِ سَ ٱًَمَۡ َٰ ِ جََۡ للََّّ
 
حۡسَى  وَٱَكۡسَمُواْ تِب

ِ
سَىٰ مِنۡ ا ُۡ ٱَ

لَّ هفُُورًا 
ِ
ا زَادَهُُۡ ا ا خَاءَٓهُُۡ هشٍَِصٞ مَّ لُۡمَمِِۖ فوَمََّ

 
  ٣٤ٱ

42. Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat 

sumpah; sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi 

peringatan, niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah 

satu umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
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peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada 

mereka, kecuali jauhnya mereka dari (kebenaran) 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: ‚Dan 

mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah; 

sesungguhnya jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, 

niscaya mereka akan lebih mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat 

(yang lain)‛. Tatkala datang kepada mereka pemberi peringatan, maka 

kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya 

mereka dari (kebenaran), karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan 

karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu tidak akan 

menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri.
224

  

Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) 

sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 

Maka sekali-kali kamu tidak akan menemui perubahan bagi sunnah Allah, 

dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah 

Allah itu. Allah Swt. menceritakan perihal kaum Quraisy dan orang-orang 

Arab, bahwa mereka bersumpah dengan menyebut nama Allah dengan 

sumpah yang sekuat-kuatnya sebelum Rasul diutus kepada mereka; bahwa 

sesungguhnya jika rasul itu datang kepada mereka memberi peringatan, 

tentulah mereka akan menjadi salah satu umat yang paling mendapat 

petunjuk dibandingkan dengan umat-umat lainnya yang para utusan 

terdahulu pernah diutus kepada mereka. Demikianlah menurut pendapat 

Ad-Dahhak.  

 اٌضخشف

 ُۖ ُۡ ِٗ ءَاثَبٰٓءَوُ ُۡ ػ١ٍََۡ عَذرُّ َٚ ب  َّّ ِِ  ٰٜ ذَ ۡ٘ َ ٛۡ عِئۡزىُُُ ثِأ ٌَ َٚ ًَ أَ
۞لَٰ

فِشُٚ زُُ ثِۦِٗ وَٰ ٍۡ بٰٓ أسُۡعِ َّ اْ ئَِّٔب ثِ ٰٛٓ   َْٕٗ لَبٌُ
24. (Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) 

sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) 

memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu 
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menganutnya?" Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 

mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya" 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah menerangkan bahwa Nabi Muhammad menghimbau 

kaumnya dengan ucapan, "Apakah kamu masih tetap mengikuti jejak 

nenek moyang kamu, sekalipun aku membawa untukmu suatu agama yang 

nyata dan lebih baik daripada apa yang telah dianut oleh nenek 

moyangmu itu?" Kaumnya menjawab dengan sombong, bahwa mereka 

akan tetap mengikuti jejak nenek moyang mereka dan tidak akan 

mengikuti agama yang dibawanya, yakni agama yang ditugaskan 

kepadanya untuk menyampaikannya, dan mereka tetap akan 

mengingkarinya, sebagaimana firman Allah: Orang-orang yang 

menyombongkan diri berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang 

kamu percayai." (Al-A’ra>f/7: 76).
225

 

 اٌٍّه

ؽٖ  ٰٝ طِشَٰ ٠ًّب ػٍََ ِٛ شِٟ عَ ّۡ َ٠ ٓ َِّ ٰٓ أَ ٰٜ ذَ ۡ٘ َ ٰۦٓ أ ِٗ ِٙ عۡ َٚ  ٰٝ ىِجًّب ػٍََ ُِ شِٟ  ّۡ َ٠ ٓ َّ أفََ

 ُٖ غۡزم١َِ ُِّٕٕ  
22. Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu 

lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan 

tegap di atas jalan yang lurus 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini, Allah memberikan perbandingan kepada manusia 

antara perjalanan hidup yang ditempuh oleh orang-orang kafir dengan yang 

ditempuh oleh orang-orang yang beriman. Perbandingan ini diberikan dalam 

bentuk pertanyaan yang menyatakan bahwa orang yang selalu terjerembab 

atau tersungkur ketika berjalan dan kakinya selalu tersandung karena melalui 

jalan yang berbatu-batu dan berlubang-lubang, tidak mungkin akan selamat 

dan berjalan lebih cepat mencapai tujuan dibandingkan dengan orang yang 
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berjalan dalam suasana yang baik dan aman, di atas jalan yang datar dan 

mulus, serta dalam cuaca yang baik pula.
226

  

Perbandingan dalam ayat di atas dikemukakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Kalimat pertanyaan dalam ayat ini bukanlah 

maksudnya untuk menanyakan sesuatu yang tidak diketahui, tetapi untuk 

menyatakan suatu maksud yaitu bahwa perbuatan orang-orang kafir itu 

adalah perbuatan yang tidak benar. Dinyatakan bahwa perjalanan hidup 

orang-orang kafir itu adalah perjalanan hidup menuju kesengsaraan dan 

penderitaan yang sangat. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa tentu 

orang yang berjalan tertelungkup dengan muka menyapu tanah akan mudah 

tersesat dalam perjalanannya mengarungi samudera hidup di dunia yang 

fana ini, sedang di akhirat kelak mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 

yang menyala-nyala.  

Sedangkan orang yang berjalan dengan cara yang baik, menempuh 

jalan yang baik dan lurus, yaitu jalan yang dirid{a>i Allah, tidak akan tersesat 

dalam perjalanan hidupnya di dunia ini dan pasti akan sampai kepada 

tujuan yang diinginkannya dan dirid{a>i Allah. Di akhirat nanti, mereka akan 

menempati surga yang penuh kenikmatan yang disediakan Allah bagi 

mereka yang bertakwa. Selanjutnya dapat pula diambil pengertian dari ayat 

ini bahwa manusia dalam menjalankan usahanya, melaksanakan pekerjaan, 

dan menunaikan kewajibannya haruslah berdasarkan kepada ketentuan 

agama Islam, petunjuk ilmu pengetahuan, akal pikiran yang sehat dan 

pengalaman, serta hasil penelitian para ahli sebelumnya. Ini bertujuan agar 

usaha dan pekerjaannya membuahkan hasil yang baik. Janganlah ia 

membabi-buta atau bekerja dengan semaunya saja, karena yang demikian 

itu hanyalah akan mengundang kegagalan dan bencana, baik untuk dirinya 

maupun orang lain. 
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D. Karakteristik Metode Pendidikan dari kata  (تىصية) 

 امضورى

ٓۦ  َِ ياَ تِ َۡ مَ وَمَا وَظَّ َۡ َ م
ِ
ِۡيآَ ا يٓ ٱَوۡحَ ِ لََّّ

 
ۦ هوُحٗا وَٱ َِ ٰ تِ ٍنِ مَا وَصََّّ لِّ

 
نَ ٱ شَََعَ مكَُِ مِّ

ِٓۖ ٱَ  يَم وَمُوسََٰ وَؿُِسَٰ ُِ
جۡصََٰ ِ
ممُۡشِۡۡنِيَن ا

 
َِۚۡ نَبَُُ ؿلَََ ٱ كُواْ فِِ ٍنَ وَلَ ثخََفَصَّ لِّ

 
نۡ ٱَكِيموُاْ ٱ

َِ مَن ًيُُِةُ  َۡ َ م
ِ
َِ مَن ٌضََاءُٓ وَيََۡسِيٓ ا َۡ َ م

ِ
خَبِِٓ ا ُ يََۡ للََّّ

 
َِۚۡ ٱ َۡ َ م

ِ
  ٩٤مَا ثسَۡؾُوهُُۡ ا

13. Dia telah mensyari´atkan bagi kamu tentang agama apa yang 

telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada 

Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 

kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 

musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik 

kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 

petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya) 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dia 

telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-

Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan apa 

yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu: 

Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 

berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
227

 

Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 

memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 

Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah 

datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka. 

Kalau tidak karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 

dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang 

ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Sesungguhnya orang-orang 

yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah 

mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang mengguncangkan tentang 
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kitab itu.]] (Asy-Syura: 13-14) Allah subhanahu wa ta’ala berfirman 

kepada umat ini: [[Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa 

yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Kami wahyukan 

kepadamu. (Asy-Syura: 13)  

لٔهـاما  

ا  لُۡهثَُيَۡنِ ٱَمَّ
 
مَ ٱَمِ ٱ نَصٍَۡنِ حَصَّ ۗ كُلۡ ءَالََّّٓ زيۡيَۡنِ

 
محَۡلَصِ ٱ

 
زيۡيَۡنِ وَمِنَ ٱ

 
تِلِ ٱ

ِ
لۡ
 
وَمِنَ ٱ

شَاۚۡ فمََنۡ  ُ بَِ َٰ للََّّ
 
ىٰكُُِ ٱ ذۡ وَظَّ

ِ
ِۖ ٱَمۡ نُيمُۡۡ صَُِسَاءَٓ ا لُۡهثَُيَۡنِ

 
َِ ٱَرۡحَامُ ٱ َۡ َ خَمَوتَۡ ؿوَ ص ۡ

 
ٱ

َ لَ يََۡسِي  ٱَػۡلََُ  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ميَّاسَ تِلَيِۡۡ ؿِلٍَۡۚۡ ا

 
َُضِلَّ ٱ ِّ ِ نَشِبٗٗ م للََّّ

 
ىٰ ؿلَََ ٱ فتَََۡ

 
نِ ٱ مِمَّ

وِمِيَن  مؼَّ َٰ
 
ملَۡوۡمَ ٱ

 
  ٩٣٣ٱ

144. dan sepasang dari unta dan sepasang dari lembu. Katakanlah: 

"Apakah dua yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang 

betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betinanya? Apakah 

kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan ini bagimu? Maka 

siapakah yang lebih z}a>lim daripada orang-orang yang membuat-buat 

dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa 

pengetahuan?" Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang z}a>lim 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Apakah kalian menyaksikan di waktu 

Allah menetapkan ini bagi kalian. (Al-An'am: 144) Makna ayat ini 

mengandung pengertian kecaman yang ditujukan kepada mereka karena 

mereka telah berani membuat-buat kedustaan terhadap Allah dalam 

mengharamkan apa yang mereka haramkan dari hewan ternak itu. Maka 

siapakah yang lebih z}a>lim daripada orang-orang yang membuat-buat dusta 

terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tanpa pengetahuan? (Al-

An'am: 144) Yakni tidak ada seorang pun yang lebih z}a>lim dan lebih aniaya 

daripada orang tersebut. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 

kepada orang-orang yang z}a>lim (Al-An'am: 144) Orang yang mula-mula 

termasuk ke dalam kecaman ayat ini ialah Amr ibnu Luhai ibnu Qum'ah, 

karena dialah orang yang mula-mula mengubah agama para nabi dan yang 
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mula-mula mengadakan hewan saibah, wasilah, dan ham, seperti yang 

diterangkan di dalam H{adi<s\ shahih mengenai hal tersebut."
228

 

 

 امًساء

لَۡرۡضِۗ وَ 
 
تِ وَمَا فِِ ٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
ِ مَا فِِ ٱ ٍنَ ٱُوثوُاْ وَلِلََّّ ِ لََّّ

 
ياَ ٱ َۡ ملََسۡ وَظَّ

ِ مَا فِِ  نَّ لِلََّّ
ِ
ن حكَۡفُصُواْ فاَ

ِ
ۚۡ وَا َ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
كُُۡ ٱَنِ ٱ يََّّ

ِ
مۡكِذَ َٰةَ مِن كدَۡوِكُِۡ وَا

 
ٱ

َسٗا  ُ قيًََِّا حَِۡ للََّّ
 
لَۡرۡضِۚۡ وَكََنَ ٱ

 
تِ وَمَا فِِ ٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
  ٩٤٩ٱ

131. Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi, 

dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 

diberi kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu; bertakwalah 

kepada Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), 

sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah 

kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Apa saja yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah. 

Dialah yang menciptakan dan Dia pula yang mengurus. Dalam mengurus 

makhluk-makhluk-Nya, Allah menciptakan hukum secara mutlak, dan 

semuanya tunduk di bawah hukum itu. Orang yang benar-benar memahami 

hukum-hukum Allah yang berlaku umum terhadap bumi, langit dan semua 

isinya serta memahami pula hukum yang mengatur kehidupan makhluk-

Nya, akan mengetahui betapa besar limpahan rahmat dan karunia-Nya 

kepada semua makhluk-Nya.
229

 

Oleh sebab itulah kepada setiap hamba diperintahkan agar bertakwa 

kepada-Nya, seperti telah diperintahkan kepada umat-umat terdahulu, yang 

telah diberi Al-Kitab seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Serta kepada 

orang-orang yang melaksanakan ketakwaan dengan tunduk dan patuh 
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kepada-Nya dan menjalankan syariat-Nya. Dengan tunduk dan patuh 

kepada-Nya dan dengan menegakkan syariat-Nya manusia akan berjiwa 

yang bersih dan dapat mewujudkan kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan 

di akhirat. Jika mereka mengingkari nikmat Allah yang tak terhingga 

besarnya, maka keingkaran dan pembangkangan itu sedikit pun tidak akan 

mengurangi kekuasaan Allah terhadap segala sesuatu yang ada di langit dan 

di bumi. Sebaliknya apabila mereka bersyukur, maka syukur mereka itu 

sedikit pun tidak akan menambah kekuasaan-Nya. 

 امـيكدوت

َِسَاكَ مِدشُِۡۡكَ بِِ مَا مَُسَۡ  ن حَ َٰ
ِ
ِۖ وَا يٗا َِ حُس ۡ ًۡ لَِ نَ تِوََٰ وسَ َٰ

ِ
لۡ
 
ياَ ٱ َۡ وَوَظَّ

ۦ ؿِلَۡٞ فلََٗ ثعُِ ۡـ َِ مَووُنَ لَََ تِ ۡـ َ ئُكُِ تِمَا نُيمُۡۡ ث ِّ كُِۡ فبَهُخَ ُـ لَََّ مَصۡحِ ِ
ٓۚۡ ا   ٨ُِمَا

8. Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua 

orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 

pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 

keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu 

bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 

dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 

kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku 

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. -Dan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar akan Kami masukkan 

mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang saleh.
230

 

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya masing-masing, yang hal ini 

disebutkan-Nya sesudah menganjurkan (memerintahkan) mereka untuk 

berpegang teguh kepada ajaran tauhid. Karena sesungguhnya kedua ibu 
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bapak adalah penyebab keberadaan seseorang. Seseorang diharuskan 

berbuat baik kepada kedua orang ibu bapaknya, sedangkan orang tua laki-

laki diharuskan memberi nafkah kepada anaknya dan orang tua perempuan 

memelihara anaknya dengan kasih sayang. Karena itulah disebutkan oleh 

firman-Nya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 

dengan sebaik-baiknya.  

Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil. (Al-Isra>‘: 23-

24) Perintah untuk memperlakukan kedua orang tua dengan perlakuan 

kasih sayang dan bersikap baik kepada keduanya serta penuh hormat adalah 

sebagai imbalan dari kebaikan keduanya, seperti yang telah disebutkan di 

atas.  

 

 ٌمّبْ
ياَ  َۡ ۥ فِِ ؿاَمَيۡنِ ٱَنِ وَوَظَّ لُُُ نٖ وَفِعَ َٰ ُۡ ياً ؿلَََٰ وَ ُۡ ۥ وَ َُ َُ ٱُمُّ وخَۡ َِ حََۡ ًۡ لَِ نَ تِوََٰ وسَ َٰ

ِ
لۡ
 
ٱ

ممَۡعِيُۡ 
 
لَََّ ٱ ِ

ًمَۡ ا لَِ وََٰ
صۡكُصۡ لَِ وَمِ

 
  ٩٣ٱ

14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 

dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia agar 

berbakti kepada kedua orang tuanya dengan berusaha melaksanakan 

perintah-perintahnya dan mewujudkan keinginannya. Pada ayat-ayat lain, 
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Allah juga memerintahkan yang demikian, firman-Nya: Dan Tuhanmu 

telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. (al-Isra>‘'/17: 23)
231

  

Hal-hal yang menyebabkan seorang anak diperintahkan berbuat baik 

kepada ibu adalah: 1. Ibu mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan. 

Selama masa mengandung itu, ibu menahan dengan sabar penderitaan yang 

cukup berat, mulai pada bulan-bulan pertama, kemudian kandungan itu 

semakin lama semakin berat, dan ibu semakin lemah, sampai ia melahirkan. 

Kekuatannya baru pulih setelah habis masa nifas. 2. Ibu menyusui anaknya 

sampai usia dua tahun. Banyak penderitaan dan kesukaran yang dialami ibu 

dalam masa menyusukan anaknya. Hanya Allah yang mengetahui segala 

penderitaan itu.  

 الٔحلاف

ۥ  لُُُ اِۖ وَحَۡۡ ُٗ َُ نُصۡ خۡ َـ ا وَوَضَ ُٗ ۥ نُصۡ َُ َُ ٱُمُّ وخَۡ ِۖ حََۡ َٰياً حۡس َ
ِ
َِ ا ًۡ لَِ نَ تِوََٰ وسَ َٰ

ِ
لۡ
 
ياَ ٱ َۡ وَوَظَّ

يةَٗ كاَلَ رَ  يَن س َ ِـ َ ۥ وَتوَفََ ٱَرۡت ٍُ ذَا توَفََ ٱَصُسَّ
ِ
ٓ ا ٰ ثوُنَ صَِۡصًاۚۡ حَتَّّ ۥ زوََ َٰ لُُُ بِّ وَفِعَ َٰ

وِحٗا  لَ ظَ َٰ يَّ وَٱَنۡ ٱَعَۡۡ لَِ مۡتَ ؿلََََّ وَؿلَََٰ وََٰ َـ ۡ َّتِِٓ ٱَه م
 
مَخَمَ ٱ ۡـ ٱَوۡزِؾۡنِِٓ ٱَنۡ ٱَصۡكُصَ هِ

ممُۡسۡوِمِيَن 
 
نِّّ مِنَ ٱ

ِ
مَ وَا َۡ َ م

ِ
نِّّ ثخُتُۡ ا

ِ
َّتِِِٓۖ ا َُ وَٱَظۡوِحۡ لَِ فِِ ذُرًِّ   ٩٥حصَۡضَىٰ

15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 

bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 

Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 
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Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 

diri" 

Penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa dapat di 

temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Kami perintahkan kepada manusia supaya 

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya) menurut suatu qiraat lafal 

Ihsaan dibaca Husnan; maksudnya: Kami perintahkan manusia supaya 

berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Lafal Ihsaanan adalah Mashdar 

yang dinashabkan oleh Fi'ilnya yang diperkirakan keberadaannya; demikian 

pula penjabarannya bila dibaca Husnan (ibunya mengandungnya dengan 

susah payah dan melahirkannya dengan susah pula) artinya penuh dengan 

susah payah.
232

  

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar Ash-Shiddiq, 

yaitu sewaktu usianya mencapai empat puluh tahun sesudah dua tahun 

Nabi saw. diangkat menjadi rasul. Lalu ia beriman kepada Nabi saw. lalu 

beriman pula kedua orang tuanya, lalu menyusul anaknya yang bernama 

Abdurrahman, lalu cucunya yang bernama Atiq (Tunjukilah aku) 

maksudnya berilah ilham (untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 

Engkau berikan) nikmat tersebut (kepadaku dan kepada ibu bapakku) yaitu 

nikmat tauhid (dan supaya aku dapat berbuat amal saleh yang Engkau 

rid{a>i) maka Abu Bakar segera memerdekakan sembilan orang hamba 

sahaya yang beriman; mereka disiksa karena memeluk agama Allah (berilah 

kebaikan kepadaku dengan memberi kebaikan kepada cucuku) maka semua 

anak cucunya adalah orang-orang yang beriman. (Sesungguhnya aku 

bertobat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri."). 

 مصيم

ا  نَوٰةِ مَا دُمۡتُ حَِّٗ مزَّ
 
ووَٰةِ وَٱ معَّ

 
نِِ تِب ٍۡنَ مَا نُيتُ وَٱَوۡظَ َٰ ونَِِ مُداَرَكًَ ٱَ َـ   ٤٩وَحَ

31. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku 

berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 

(menunaikan) zakat selama aku hidup 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Selanjutnya Isa kecil mengatakan, Allah akan menjadikan aku 

seorang yang diberkati di mana saja aku berada, karena aku memberi 

manfaat kepada manusia dan memberi petunjuk kepada mereka ke jalan 

kebahagiaan; Allah telah memerintahkan aku untuk mendirikan s{alat 

karena dalam mendirikan s{alat itu terkandung perbuatan membersihkan diri 

dari berbagai macam dosa lahir dan batin, Allah juga memerintahkan aku 

untuk menunaikan zakat selama aku hidup di dunia. Zakat bertujuan untuk 

membersihkan harta, jiwa dan memberi bantuan kepada fakir miskin.
233

 

 امًساء

ن نُنَّ وِسَاءٓٗ فوَۡقَ 
ِ
لُۡهثَُيَۡنِۚۡ فاَ

 
نَصِ مِثلُۡ حَغِّ ٱ ِۖ نِلََّّ سِكُُۡ ُ فِِٓ ٱَوۡمَ َٰ للََّّ

 
ًوُظَِكُُِ ٱ

زيۡدَيَۡنِ فوََ 
 
َِ مِكُِّ ٱ توًََۡ ميِّعۡفُۚۡ وَلَِ

 
حِسَةٗ فوَََِا ٱ ن كََهتَۡ وََٰ

ِ
ِنَُّ زوُثُاَ مَا حصََكَِۖ وَا

ۥ وَلَٞ  ُ َّمۡ ٍكَُن لََّ ن م
ِ
ۚۡ فاَ ۥ وَلَٞ ن كََنَ لََُ

ِ
ا حصََكَ ا سُسُ مِمَّ مسُّ

 
نُُۡمَا ٱ حِسٖ مِّ وََٰ

ۥٓ  ن كََنَ لََُ
ِ
مثُّورُُۚۡ فاَ

 
َِ ٱ مِّ ٍُ فلَُِِ ۥٓ ٱَتوََا َُ َ سُسُۚۡ مِنۢ وَوَرِز مسُّ

 
َِ ٱ مِّ دۡوَةٞ فلَُِِ

ِ
ا

ُمۡ ٱَكۡصَبُ  ٍۡنٍۗ ءَابَٗؤُٓكُُۡ وَٱَتيۡاَؤُٓكُُۡ لَ ثسَۡرُونَ ٱَيَُّ ٓ ٱَوۡ دَ سِ وَظََِّةٖ ًوُصِِ بِاَ ۡـ َ ت

َ كََنَ ؿوَِيماً حَكِيماٗ  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ِۗ ا للََّّ

 
نَ ٱ اۚۡ فصًَِضَةٗ مِّ ٗـ ۞وَمكَُِۡ هِعۡفُ  ٩٩مكَُِۡ هفَۡ

تؽُُ مَا حصََكَ ٱَ  مصُّ
 
ن كََنَ مَُِنَّ وَلَٞ فوَكَُُِ ٱ

ِ
ۚۡ فاَ نَُّ وَلَٞ َِّ َّمۡ ٍكَُن م ن م

ِ
حُكُِۡ ا زۡوََٰ

ن 
ِ
ا حصََنۡمُۡۡ ا تؽُُ مِمَّ مصُّ

 
ٍۡنٖۚۡ وَمَِنَُّ ٱ سِ وَظََِّةٖ ًوُظِيَن بِآَ ٱَوۡ دَ ۡـ َ ا حصََنۡنَۚۡ مِنۢ ت مِمَّ

ن كََنَ مكَُِۡ وَلَٞ 
ِ
ۚۡ فاَ َّكُِۡ وَلَٞ َّمۡ ٍكَُن م سِ م ۡـ َ نۢ ت ا حصََنۡمُۡۚۡ مِّ مثُّمُنُ مِمَّ

 
فوََُِنَّ ٱ

ۥٓ  مۡصَٱَةٞ وَلََُ
 
لَةً ٱَوِ ٱ  ًوُرَثُ كََِ َٰ

ٞ
ن كََنَ رَخُل

ِ
ٍۡنٖۗ وَا وَظََِّةٖ ثوُظُونَ بِآَ ٱَوۡ دَ
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لََِ  ن كََهوُٓاْ ٱَنۡثَََ مِن ذََٰ
ِ
سُسُۚۡ فاَ مسُّ

 
نُُۡمَا ٱ حِسٖ مِّ ٱَخٌ ٱَوۡ ٱُدۡتٞ فوَِكُِّ وََٰ

ۚۡ فَُِمۡ شََُ  ٍۡنٍ كيََۡۡ مُضَارّٖٓ ٓ ٱَوۡ دَ سِ وَظََِّةٖ ًوُصََّٰ بِاَ ۡـ َ مثُّورُِۚۡ مِنۢ ت
 
كََءُٓ فِِ ٱ

ُ ؿوَِيٌم حَوِيٞم  للََّّ
 
ِۗ وَٱ للََّّ

 
نَ ٱ   ٩٤وَظََِّةٗ مِّ

11. Allah mensyari´atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 

untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 

dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 

semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 

dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, 

bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana 

Bagi (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu 

mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 

seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 

anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
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saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih 

dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah 

dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 

dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 

yang demikian itu sebagai) syari´at yang benar-benar dari Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun 

Penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa dapat di 

temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Allah mewasiatkan atau menitahkan 

padamu mengenai anak-anakmu) dengan apa yang akan disebutkan ini: 

(yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 

perempuan) di antara mereka. Jika ketiga mereka itu berkumpul, maka bagi 

yang lelaki seperdua harta dan bagi kedua anak perempuan seperdua pula. 

Sedangkan jika yang ditemui itu hanya seorang anak lelaki dan seorang 

perempuan, maka bagi yang perempuan itu hanya sepertiga sementara bagi 

yang laki-laki dua pertiga.
234

  

 

E. Karakteristik Metode Pendidikan berdasarkan kata (خبر)  

 امكِف 

ا  ۦ ذُبُۡٗ َِ طۡ تِ َۡفَ ثعَۡبُُِ ؿلَََٰ مَا ممَۡ تُُِ   ٦٨وَنَ
68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu 

belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu? 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Khidir menegaskan kepada Nabi Musa tentang 

sebab beliau tidak akan sabar nantinya kalau terus menerus menyertainya. 

Di sana Nabi Musa akan melihat kenyataan bahwa pekerjaan Khidir secara 

lahiriah bertentangan dengan syariat Nabi Musa a.s. Oleh karena itu, Khidir 

berkata kepada Nabi Musa, "Bagaimana kamu dapat bersabar terhadap 

perbuatan-perbuatan yang lahirnya menyalahi syariatmu, padahal kamu 

seorang nabi. Atau mungkin juga kamu akan mendapati pekerjaan-

pekerjaanku yang secara lahiriah bersifat mungkar, sedang pada hakikatnya 
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kamu tidak mengetahui maksud atau kemaslahatannya. Sebenarnya 

memang demikian sifat orang yang tidak bersabar terhadap perbuatan 

mungkar yang dilihatnya. Bahkan segera ia mengingkarinya.
235

 

 امخوتة

 ُ للََّّ
 
ُّؤۡمِنَ مكَُِۡ كسَۡ هحََّبنَََ ٱ خَشِرُواْ منَ ه ۡـ َ مۡۚۡ كُل لَّ ث هيَِۡۡ

ِ
مُۡۡ ا ۡـ ذَا رَحَ

ِ
كُِۡ ا َۡ َ م

ِ
خَشِرُونَ ا ۡـ َ ً

وَ  ُ عََۡ للََّّ
 
ۚۡ وَسَيََۡى ٱ َۡةِ مِنۡ ٱَدۡدَاركُُِۡ ملَۡ

 
لَِِ ٱ لََٰ ؿَ َٰ

ِ
ۥ ثَُُّ حصَُدُّونَ ا كُِۡ وَرَسُولَُُ

ئُكُِ  ِّ ُِيخَ سَةِ فَ َٰ َِ مضَّ
 
مَووُنَ  وَٱ ۡـ َ   ٩٣تِمَا نُيمُۡۡ ث

94. Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan ´uzurnya 

kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka (dari medan 

perang). Katakanlah: "Janganlah kamu mengemukakan ´uzur; kami 

tidak percaya lagi kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah 

memberitahukan kepada kami beritamu yang sebenarnya. Dan Allah 

serta Rasul-Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu 

dikembalikan kepada Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, 

lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini disebutkan hal-hal yang akan dihadapi Nabi dan 

kaum Muslimin setelah kembali dari Perang Tabuk, yaitu bahwa orang-

orang munafik yang tidak ikut dalam peperangan tanpa alasan pasti akan 

datang menemui Ras>ululla>h dan kaum Muslimin untuk meminta maaf atas 

ketidakhadiran mereka di medan perang. Maka Allah memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad agar beliau mengatakan kepada orang-orang 

munafik itu bahwa mereka tidak perlu meminta maaf, karena Ras>ululla>h 

dan kaum Muslimin tidak akan mempercayai alasan-alasan palsu yang 

mereka kemukakan, sebab Allah telah memberitahukan kepada Rasul-Nya 

dan kaum Muslimin semua hal ikhwal dan sifat-sifat jelek kaum munafik 

itu. Allah dan Rasul-Nya hanya memperhatikan sikap dan tingkah laku 

mereka selanjutnya, apakah mereka benar-benar sudah insyaf dan 
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meninggalkan kekufuran mereka serta kembali kepada iman dan taat 

kepada Allah, ataukah mereka akan tetap dalam kekufuran itu.
236

  

Kemudian mereka akan dikembalikan kepada Zat Yang Maha 

Mengetahui semua hal-hal yang gaib dan yang nyata, lalu Dia akan 

memberitahukan kepada mereka segala apa yang telah mereka perbuat 

sewaktu hidup di dunia. Dengan perkataan lain, tidak ada gunanya lagi bagi 

mereka mengemuka-kan bermacam-macam alasan atas ketidakhadiran 

mereka di medan perang, sebab semua rahasia yang tersimpan dalam hati 

mereka sudah cukup diketahui oleh Ras>ululla>h dan kaum Muslimin melalui 

wahyu Allah. Selanjutnya terserah kepada mereka sendiri. Jika benar-benar 

mereka telah menyadari kesalahan, lalu bertobat dan memohon ampun 

kepada Allah, maka Allah akan menerima tobat mereka, maka Ras>ululla>h 

pun akan memberi maaf kepada mereka. 

 

 امخوتة

لَََ  ۡـ َ ٰ ه بٍُِِنَ وَهحَۡووَُاْ ٱَدۡداَرَكُُۡ  وَميَحَۡووَُىَّكُِۡ حَتَّّ معَّ َٰ
 
ِِسٍِنَ مٌِكُِۡ وَٱ ممُۡجَ َٰ

 
  ٤٩ٱ

31. Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar 

Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara 

kamu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Maka 

barang siapa yang aku sebutkan namanya, hendaklah ia berdiri. Kemudian 

beliau Saw. berkata, Hai Fulan, berdirilah!, Hai Fulan, berdirilah!, Hai 

Fulan, berdirilah!" hingga beliau menyebutkan sebanyak tiga puluh enam 

orang laki-laki. Kemudian beliau Saw. bersabda, "Sesungguhnya di antara 

kalian -atau sebagian dari kalian- terdapat orang-orang munafik, maka 

bertakwalah kalian kepada Allah. Maka Umar r.a. bersua dengan seseorang 

yang telah disebutkan namanya itu dalam keadaan mengenakan penutup 

pada wajahnya, yang sebelumnya Umar telah mengenalnya. Malik 
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melanjutkan, bahwa lalu diceritakan kepada Umar apa yang pernah 

dikatakan oleh Ras>ululla>h Saw.
237

  

Maka Umar berkata, "Semoga engkau dijauhkan dari rahmat Allah 

selama sisa usiamu." Firman Allah Swt.: Dan sesungguhnya Kami benar-

benar akan menguji kamu. (Muhammad: 31) Yakni sesungguhnya Kami 

akan menguji kamu dengan perintah-perintah dan larangan-larangan. agar 

Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu; 

dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ikhwalmu. (Muhammad: 

31) Hal ini bukan berarti ada keraguan pada pengetahuan Allah terhadap 

apa yang akan terjadi. Makna yang dimaksud ialah agar Kami menyatakan 

kejadiannya. Karena itulah Ibnu Abbas r.a. mengatakan sehubungan dengan 

hal yang seperti ini, bahwa makna na'lamu ialah nara, yakni agar Kami 

melihat dengan kenyataan tentang kejadiannya, walaupun pada hakikatnya 

Allah telah mengetahui apa yang akan terjadi, tetapi masih belum 

terlahirkan atau ternyatakan." 

 امزمزلة 

ا  َُ ثُ ٱَدۡداَرَ سِّ   ٣ًوَۡمَئِشٖ تَُُ
4. pada hari itu bumi menceritakan beritanya 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menyatakan bahwa ketika terjadinya 

keguncangan yang dahsyat itu, saat bumi bergetar dan mengalami 

kehancuran serta kerusakan, seakan-akan ia menjelaskan kepada manusia 

bahwa kejadian yang belum pernah terjadi ini tidak menurut ketentuan 

yang berlaku bagi alam semesta dalam keadaan biasa. Allah menjelaskan 

bahwa sebab terjadinya keguncangan tersebut adalah atas perintah-Nya 

semata.
238

 

Ketika bumi diperintahkan hancur, maka bumi akan hancur luluh. 

Pada dasarnya ayat 1-5 di atas berkenaan dengan hari kiamat. Namun dari 

sekala lebih kecil ayat-ayat tersebut dapat ditafsi<rkan dengan proses 
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geologi terjadinya gempa, yang sudah barang tentu besarannya jauh lebih 

kecil dibanding kejadian kiamat kelak. Seperti telah dijelaskan sebelumnya 

menurut kajian ilmiah bahwa lempengan-lempengan kulit bumi bergerak 

dan saling berinteraksi satu sama lain. Pada tempat-tempat saling bertemu, 

pertemuan lempengan ini menimbulkan gempa bumi.  

 الٔهـام 

مرَۡحِيُۡ 
 
محَۡكِيُم ٱ

 
وَ ٱ ُُ ۡۦۚ وَ ٍِ صُ فوَۡقَ ؾِحَادِ ُِ ملَۡا

 
وَ ٱ ُُ   ٩٨وَ

18. Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan 

Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menegaskan kesempurnaan kedaulatan Allah yang mutlak 

atas hamba-hamba-Nya. Dialah Penguasa yang tertinggi di atas hamba-

hamba-Nya dan menyelenggarakan serta mengatur segala masalah dan 

urusan mereka menurut kehendak-Nya. Tidak seorang pun yang dapat 

memohon untuk dapat keluar dari daerah kekuasaan-Nya. Kesempurnaan 

kekuasaan dan kedaulatan Allah atas hamba-hamba-Nya itu disertai dengan 

kesempurnaan hikmah-Nya dalam mengatur kebutuhan hamba-hamba-Nya 

dan keluasan ilmu-Nya terhadap segala perkara yang kecil dan 

tersembunyi.
239

 

Dialah Yang Maha Mengetahui apa yang bermanfaat dan yang 

mudarat bagi hamba-hamba-Nya. Tak ada suatu perkarapun, melainkan 

diketahui-Nya akhir dari perkara itu. Pengaturan-Nya atas hamba-hamba-

Nya ini diarahkan kepada suatu tujuan yakni kesempurnaan kemanusiaan. 

Dialah Allah Yang Mahakuasa dan Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Karena itu, tidaklah patut menyembah kepada selain-Nya. Firman Allah: 

Maka janganlah kamu menyembah apa pun di dalamnya selain Allah.                

(al-Jinn/72: 18) 
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محَۡقِِّۖ وًَوَۡمَ ًلَُولُ نُن فََِكُونُۚۡ كوَۡلَُُ 
 
لَۡرۡضَ تِب

 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
ي ذَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
وَ ٱ ُُ وَ

محَۡكِيُم 
 
وَ ٱ ُُ سَةِۚۡ وَ َٰ َِ مضَّ

 
َۡةِ وَٱ ملَۡ

 
لَُِ ٱ ورِۚۡ ؿَ َٰ معُّ

 
ممُۡلُۡۡ ًوَۡمَ ًيُفَخُ فِِ ٱ

 
محَۡقُّۚۡ وَلََُ ٱ

 
ٱ

مرَۡحِيُۡ 
 
  ٧٤ٱ

73. Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar. 

Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan: "Jadilah, 

lalu terjadilah", dan di tangan-Nya-lah segala kekuasaan di waktu 

sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang ghaib dan yang nampak. 

Dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah mengajak manusia untuk memikirkan kejadian alam semesta 

ini agar terbuka pikirannya serta meyakini, bahwa kejadian alam semesta 

ini yang penuh dengan keindahan tentu ada yang menciptakan, yaitu Allah 

Yang menciptakan langit dan bumi dengan segala penghuninya yang 

menjadi bukti kebenaran, serta menciptakan pula hukum alam yang berlaku 

umum yang kadangkala mengandung hikmah dan rahasia yang 

menunjukkan sifat-sifat Pencipta-Nya, keesaan-Nya, dan kekuasaan-Nya 

yang tidak terbatas.
240

 

Langit dan bumi serta segala isinya diciptakan Tuhan secara serasi 

dan teratur, tidak ada yang sia-sia. Allah berfirman: "Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia." (ali 'Imra>n/3: 191) Juga 

firman-Nya: Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan 

bumi dan apa yang ada di antara keduanya. Tidaklah Kami ciptakan 

keduanya melainkan dengan haq (benar). (ad-Dukhan/44: 38-39) Allah 

menegaskan bahwa pada saat menciptakan alam dan menetapkan hukum-

hukum-Nya, semuanya berjalan menurut kehendak-Nya, tak ada kesulitan 

sedikit pun dan tak ada yang menghalangi serta mengubah hukumnya. 
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 مضورىا

لَۡ 
 
ۦ محََلَوۡاْ فِِ ٱ ٍِ حَادِ ِـ زۡقَ مِ مصِّ

 
ُ ٱ للََّّ

 
ِلُ تِلَسَرٖ ۞وَموَۡ ثسََطَ ٱ كِن ًزَُّّ رۡضِ وَمَ َٰ

ۦ دَدِيُۡۢ تعَِيٞۡ  ٍِ حَادِ ِـ ۥ تِ َُ َّ ه
ِ
ا ٌضََاءُٓۚۡ ا   ٤٧مَّ

27. Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-

Nya tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi 

Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya 

lagi Maha Melihat. 

Penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa dapat di 

temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Dan jika Allah melapangkan rezeki kepada 

hamba-hamba-Nya) semuanya (tentulah mereka akan melampaui batas) 

semuanya akan melampaui batas; tentulah mereka akan berlaku sewenang-

wenang (di muka bumi, tetapi Allah menurunkan) dapat dibaca Yunazzilu 

atau Yunzilu, yakni menurunkan rezeki-Nya (apa yang dikehendaki-Nya 

dengan ukuran) maka Dia melapangkan rezeki itu kepada sebagian hamba-

hamba-Nya, sedangkan yang lainnya tidak; dan timbulnya sikap melampaui 

batas ini dari melimpahnya rezeki. (Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

keadaan hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat.).
241

 

 حجصاتال

ارَفوُٓاْۚۡ  َـ وبٗٗ وَكدََائِٓلَ مِخَ ُـ كُِۡ صُ ويَۡ َٰ َـ ن ذَنَصٖ وَٱُهثََٰ وَحَ كُِ مِّ نََّ ذَولٌََۡ َٰ
ِ
ميَّاسُ ا

 
اَ ٱ بٓيََُّ َٰ ًَ

َ ؿوَِيٌم دَدِيٞۡ  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ۚۡ ا ِ ٱَثلَۡىٰكُِۡ للََّّ

 
نَّ ٱَنۡصَمَكُِۡ ؾِيسَ ٱ

ِ
  ٩٤ا

13. Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia dari 

seorang laki-laki (Adam) dan seorang perempuan (Hawa) dan 

menjadikannya berbangsa-bangsa, bersuku-suku, dan berbeda-beda warna 

kulit bukan untuk saling mencemoohkan, tetapi supaya saling mengenal 

dan menolong. Allah tidak menyukai orang-orang yang memperlihatkan 

kesombongan dengan keturunan, kepangkatan, atau kekayaannya karena 

yang paling mulia di antara manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang 

paling bertakwa kepada-Nya.
242

  

Kebiasaan manusia memandang kemuliaan itu selalu ada sangkut-

pautnya dengan kebangsaan dan kekayaan. Padahal menurut pandangan 

Allah, orang yang paling mulia itu adalah orang yang paling takwa kepada-

Nya. Diriwayatkan oleh Ibnu hibban dan at-Tirmidhi dari Ibnu 'Umar 

bahwa ia berkata: Ras>ululla>h saw melakukan tawaf di atas untanya yang 

telinganya tidak sempurna (terputus sebagian) pada hari Fath Makkah 

(Pembebasan Mekah). Lalu beliau menyentuh tiang Ka'bah dengan tongkat 

yang bengkok ujungnya.  

 حشۡال

 َ للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ۚۡ ا َ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
مَتۡ مِلَسِٖۖ وَٱ ا كسََّ َ وَمخَۡيؼُصۡ هفَۡسٞ مَّ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
ٍنَ ءَامٌَوُاْ ٱ ِ لََّّ

 
َا ٱ بٓيََُّ  دَدِيُۡۢ ًَ َٰ

مَووُنَ  ۡـ   ٩٨تِمَا ثَ

18. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Kepada orang-orang yang beriman diperintahkan agar bertakwa 

kepada Allah, dengan melaksanakan perintah-perintah dan menjauhi 

larangan-larangan-Nya. Termasuk melaksanakan perintah Allah ialah 

memurnikan ketaatan dan menundukkan diri hanya kepada-Nya, tidak ada 
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sedikit pun unsur syirik di dalamnya, melaksanakan ibadah-ibadah yang 

diwajibkan, dan mengadakan hubungan baik sesama manusia.
243

  

Dalam ayat yang lain diterangkan tanda-tanda orang bertakwa: 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke 

barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-

orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-

minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan s{alat 

dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, 

dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa 

peperangan.  

Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-

orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2: 177) Dalam Al-Qur’a>n ungkapan kata 

takwa mempunyai beberapa arti, di antaranya: Pertama, melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, sebagaimana yang disebutkan 

dalam Al-Qur’a>n dan diajarkan Ras>ululla>h saw seperti contoh ayat di atas. 

Kedua, takut melanggar perintah Allah dan memelihara diri dari perbuatan 

maksiat. Orang yang bertakwa kepada Allah hendaklah selalu 

memperhatikan dan meneliti apa yang akan dikerjakan, apakah ada manfaat 

untuk dirinya di akhirat nanti atau tidak. Tentu yang akan dikerjakannya 

semua bermanfaat bagi dirinya di akhirat nanti.  

Di samping itu, hendaklah seseorang selalu memperhitungkan 

perbuatannya sendiri, apakah sesuai dengan ajaran agama atau tidak. Jika 

lebih banyak dikerjakan yang dilarang Allah, hendaklah ia berusaha 

menutupnya dengan amal-amal saleh. Dengan perkataan lain, ayat ini 

memerintahkan manusia agar selalu mawas diri, memperhitungkan segala 

yang akan dan telah diperbuatnya sebelum Allah menghitungnya di 

akhirat nanti. Suatu peringatan pada akhir ayat ini agar selalu bertakwa 

kepada Allah, karena Dia mengetahui semua yang dikerjakan hamba-

hamba-Nya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, yang lahir 
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maupun yang batin, tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetahuan-

Nya. 

 الميافلون

مَووُنَ  ۡـ ُ دَدِيُۡۢ تِمَا ثَ للََّّ
 
ذَا خَاءَٓ ٱَخَوَُِاۚۡ وَٱ

ِ
ُ هفَۡسًا ا للََّّ

 
صَ ٱ   ٩٩وَمنَ ًؤَُدِّ

11. Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 

seseorang apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah 

Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan menunda kematian 

seseorang apabila telah sampai ajalnya. Oleh karena itu, bersiap-siaplah 

untuk menghadapi maut itu. Kumpulkanlah sebanyak-banyaknya bekal 

berupa amal saleh yang akan dibawa dan yang bermanfaat di akhirat nanti. 

Firman Allah: Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, 

maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan adapun 

orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat kembalinya 

adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 

(Yaitu) api yang sangat panas. (al-Qari'ah/101: 6-11) Ayat yang kesebelas 

ini ditutup dengan penegasan bahwa Allah itu Maha Mengetahui apa yang 

diperbuat hamba-Nya. Semua itu akan dibalas di hari kemudian, sesuai 

dengan amal perbuatannya. Kalau baik dimasukkan ke dalam surga, dan 

kalau jahat akan dimasukkan ke dalam neraka.
244
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F. Karakteistik Metode Pendidikan berdasarkan kata (مثل) 

 محلصةا

صَىٰ مَُۡسَتِ  ميَّعَ َٰ
 
ءٖ وَكاَمتَِ ٱ صَىٰ ؿلَََٰ شََۡ ميَّعَ َٰ

 
هيَُۡۡودُ مَُۡسَتِ ٱ

 
وَكاَمتَِ ٱ

ومَُونَ  ۡـ َ ٍنَ لَ ً ِ لََّّ
 
لََِ كاَلَ ٱ ةَۗ نَشََٰ مۡكِذَ َٰ

 
ءٖ وَهُُۡ ًخَۡووُنَ ٱ هيَُۡۡودُ ؿلَََٰ شََۡ

 
ٱ

مۡ 
 
كُُِ تَُنَُُۡمۡ ًوَۡمَ ٱ ُ يََۡ للََّّ

 
خوَِفُونَ مِثلَۡ كوَۡمِِمِۡۚۡ فبَ َِ يََۡ مَةِ فِيماَ كََهوُاْ فِِ   ٩٩٤لَِِ َٰ

113. Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu 

tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: 

"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan," padahal 

mereka (sama-sama) membaca Al Kitab. Demikian pula orang-orang 

yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka 

Allah akan mengadili diantara mereka pada hari Kiamat, tentang apa-

apa yang mereka berselisih padanya. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Orang Yahudi beranggapan bahwa orang-orang Nasrani tidak 

mempunyai pegangan sedikit pun. Orang Yahudi mengingkari Almasih, 

padahal mereka telah membaca Kitab Taurat yang di dalamnya terdapat 

berita tentang kedatangan Nabi Isa. Orang Yahudi memberikan sebutan 

pada Almasih dengan sebutan yang tidak sepantasnya. Orang Nasrani 

beranggapan pula bahwa orang Yahudi tidak mempunyai pegangan agama 

yang benar, karena orang Yahudi telah mengingkari kenabian Almasih, 

yang bertindak sebagai penyempurna agama mereka.
245

 

Padahal mereka telah membaca Kitab, yang semestinya tidak akan 

terjadi tuduh-menuduh itu. Kalau demikian, mereka mengatakan sesuatu 

yang tidak tercantum dalam Kitab mereka, karena Taurat memuat berita 

gembira tentang kedatangan Almasih yang menyempurnakan peraturan-

peraturan agama yang dibawa oleh Musa a.s. bukan untuk membatalkan. 

Tetapi mengapa sampai terjadi orang Nasrani membatalkan sama sekali 

agama orang Yahudi? Secara singkat dapat dikatakan bahwa agama mereka 
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sebenarnya satu. Hanya saja karena ada bagian-bagian yang dibuang dari isi 

Kitab itu, terjadilah tuduh-menuduh itu.  

 المائسة

 ۡۚ َِ رِي سَوۡءَةَ ٱَدِِ َۡفَ ًوََُٰ ۥ نَ َُ َ لَۡرۡضِ مِيًُِۡ
 
ُ قُصَابٗٗ ًحَۡحَرُ فِِ ٱ للََّّ

 
َـرَ ٱ فدََ

رِيَ سَوۡءَةَ ٱَخِِِۖ  ملُۡصَابِ فبَوََُٰ
 
شَا ٱ َٰ َُ زۡتُ ٱَنۡ ٱَنُونَ مِثلَۡ  ٓ ٱَعَََ وًَوۡتََّٰ كاَلَ ًَ َٰ

سِمِيَن  ميَّ َٰ
 
  ٤٩فبَظَۡحَحَ مِنَ ٱ

31. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali 

di bumi untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 

seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: 

"Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti 

burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku 

ini?" Karena itu jadilah dia seorang diantara orang-orang yang 

menyesal. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pembunuhan ini adalah yang pertama terjadi di antara anak Adam, 

Qabil sebagai pembunuh belum mengetahui apa yang harus diperbuat 

terhadap saudaranya yang telah dibunuh (Habil), sedangkan ia merasa tidak 

senang melihat mayat saudaranya tergeletak di tanah. Maka Allah 

mengutus seekor burung gagak mengorek-ngorek tanah dengan cakarnya 

untuk memperlihatkan kepada Qabil bagaimana caranya mengubur mayat 

saudaranya. Setelah Qabil menyaksikan apa yang telah diperbuat oleh 

burung gagak, mengertilah dia apa yang harus dilakukan terhadap mayat 

saudaranya. 

Pada ayat ini diterangkan suatu ketentuan bahwa membunuh 

seorang manusia berarti membunuh semua manusia, sebagaimana 

memelihara kehidupan seorang manusia berarti memelihara kehidupan 

semua manusia. Ayat ini menunjukkan keharusan adanya kesatuan umat 

dan kewajiban mereka masing-masing terhadap yang lain, yaitu harus 

menjaga keselamatan hidup dan kehidupan bersama dan menjauhi hal-hal 

yang membahayakan orang lain. Hal ini dapat dirasakan karena kebutuhan 
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setiap manusia tidak dapat dipenuhinya sendiri, sehingga mereka sangat 

memerlukan tolong-menolong terutama hal-hal yang menyangkut 

kepentingan umum.  

 الٔهـام

 َِ َۡ َ م
ِ
لَََّ وَممَۡ ًوُحَ ا ِ

ِ نَشِبًٗ ٱَوۡ كاَلَ ٱُوحَِِ ا للََّّ
 
ىٰ ؿلَََ ٱ فتَََۡ

 
نِ ٱ وَمَنۡ ٱَػۡلََُ مِمَّ

تِ  صََٰ
وِمُونَ فِِ غَََ مؼَّ َٰ

 
ذِ ٱ

ِ
ۗ وَموَۡ حصََىٰٓ ا ُ للََّّ

 
ءٞ وَمَن كاَلَ سَبىُزلُِ مِثلَۡ مَآ ٱَىزَلَ ٱ شََۡ

ئِٓكَةُ بَٗسِعُوٓ  ممَۡوَ َٰ
 
ممَۡوۡتِ وَٱ

 
زَوۡنَ ؿشََابَ ٱ ََوۡمَ تُُۡ مۡ

 
ِۖ ٱ اْ ٱًَسِۡيَِمۡ ٱَدۡصحُِوٓاْ ٱَهفُسَكُُِ

ونَ  خَكۡبُُِ ۦ جسَ ۡ َِ خِ محَۡقِّ وَنُيمُۡۡ ؾَنۡ ءَاًَ َٰ
 
ِ كيََۡۡ ٱ للََّّ

 
مُِۡونِ تِمَا نُيمُۡۡ ثلَُوموُنَ ؿلَََ ٱ

 
ٱ

٩٤  

93. Dan siapakah yang lebih z}a>lim daripada orang yang membuat 

kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan 

kepada saya", padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, 

dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang 

diturunkan Allah". Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di 

waktu orang-orang yang z}a>lim berada dalam tekanan sakratul maut, 

sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 

"Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan siksa 

yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu 

menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah menjelaskan kepada kaum Muslimin bahwa tidak ada orang 

yang lebih z}a>lim dari orang-orang Yahudi yang mengingkari kebenaran Al-

Qur’a>n yang diturunkan kepada Muhammad. Perkataan mereka telah 

mengkhianati ajaran agama tauhid. Begitu juga perkataan mereka yang 

mengaku menerima wahyu dari Allah, seperti Musailamah al-Kadzdzab di 

Yamamah, al-Aswad al-'Ansi di Yaman, thulaihah al-Asadi dari Bani Asad, 

dan orang-orang yang mengaku dirinya mampu membuat kitab seperti Al-

Qur’a>n. Firman Allah ini mengandung sindiran halus bagi para pendeta 
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Yahudi yang dipuja-puja oleh pengikut-pengikutnya karena mereka itu 

mengaku mendapat wahyu dari Allah yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan segala sesuatu yang sukar dipahami dari Taurat.  

Menurut kenyataan, mereka inilah yang selalu memusuhi 

Muhammad. Al-Qur’a>n juga mengandung sindiran kepada sastrawan-

sastrawan Arab yang merasa mampu menyusun kitab-kitab yang dapat 

menyamai Al-Qur’a>n seperti firman Allah: ? jika kami menghendaki 

niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (al-Anfal)/8: 31) Allah 

menyebutkan ancaman dan siksaan yang akan diterima oleh orang-orang 

yang z}a>lim itu, dikala mereka menghembuskan nafas yang terakhir, sebagai 

imbalan kejahatan dan dosa yang mereka lakukan. Alangkah dahsyatnya 

seandainya Nabi Muhammad dan kaum Muslimin melihat penderitaan yang 

diderita oleh orang-orang yang jahat itu pada waktu mereka menghadapi 

sakaratul maut, yaitu penderitaan yang akan mereka alami menjelang 

kematian, tidak terlukiskan kedahsyatannya. Pada waktu itu malaikat maut 

mengulurkan tangannya untuk merenggut nyawa mereka yang bergelimang 

dengan dosa, dengan renggutan yang keras. Allah menggambarkan saat-

saat yang dahsyat itu dengan nada mencela mereka. Malaikat seakan-akan 

berkata, "Kalau memang kamu merasa mampu, lepaskanlah nyawamu dari 

badanmu agar terhindar dari renggutan ini." Perintah ini tidak akan dapat 

mereka lakukan, karena masalah ini di luar kemampuan mereka.  

 ووسي

نِّّ فََِلۡ ًًَذَ 
ِ
هخَؼِصُوٓاْ ا

 
ِِمۡۚۡ كُلۡ فبَ ٍنَ ذَووَۡاْ مِن كدَۡوِ ِ لََّّ

 
مِ ٱ لَّ مِثلَۡ ٱَيََّّ

ِ
ؼِصُونَ ا

ممُۡيخؼَِصٍِنَ 
 
نَ ٱ كُِ مِّ َـ   ٩١٤مَ

102. Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) 

yang sama dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang 

yang telah terdahulu sebelum mereka. Katakanlah: "Maka 

tunggulah, sesungguhnya akupun termasuk orang-orang yang 

menunggu bersama kamu". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Kemudian, dalam ayat-ayat ini, Allah memberi peringatan dan 
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ancaman kepada kaum musyrikin Arab bahwa hukuman akan segera 

menimpa mereka seperti yang dialami umat sebelum mereka yang juga 

mendustakan rasul-rasul dan ingkar kepada mereka. Apakah orang 

musyrikin tersebut menolak kerasulan Muhammad saw, karena mereka 

ingin lebih dahulu menunggu siksaan Allah itu? Allah menyeru Nabi 

Muhammad saw, untuk menyatakan kepada mereka supaya menunggu azab 

itu.  

Kemurkaan Allah tentu akan datang kepada mereka bilamana 

mereka terus-menerus mendustakan dan mengingkari kerasulan 

Muhammad saw. Rasul saw beserta orang-orang beriman akan menunggu 

pula kehancuran mereka itu. Sesuai dengan janji Allah dan Sunnah-Nya, 

bahwa orang-orang kafir itu pasti akan binasa. 

 ُود

ثۡلُ مَآ ٱَظَابَ كوَۡمَ هوُحٍ ٱَوۡ  صمٌََِّكُِۡ صِلاَقِِٓ ٱَن ًعَُِحَكُِ مِّ لوَۡمِ لَ يََۡ وًََ َٰ

َسٖ  ِـ ٌكُِ تِحَ وِحٖۚۡ وَمَا كوَۡمُ موُطٖ مِّ ودٍ ٱَوۡ كوَۡمَ ظَ َٰ ُُ   ٨٩كوَۡمَ 
89. Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku 

(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu 

ditimpa azab seperti yang menimpa kaum Nuh atau kaum Hud atau 

kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari 

kamu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini diterangkan bahwa Nabi Syuaib a.s. menjelaskan 

kepada kaumnya nasihat dan peringatan dengan mengatakan, "Hai kaumku, 

janganlah pertentangan antara aku dengan kamu, karena kamu masih tetap 

mempertahankan menyembah berhala dan patung-patung, dan menganiaya 

hak orang lain dengan mengurangi takaran, timbangan dan lain-lain, 

mendorong dan menyebabkan kamu menjadi orang-orang yang jahat 

sehingga kamu ditimpa oleh azab yang membinasakan di dunia ini sebagai-

mana azab topan yang menenggelamkan kaum Nuh atau azab angin keras 

yang memusnahkan kaum Hud atau azab suara keras mengguntur yang 

mematikan kaum Saleh."  
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Kalau azab yang menimpa kaum-kaum itu yang disebabkan 

pembangkangan mereka terhadap Allah dan rasul-rasul-Nya, tidak dapat 

menjadi contoh dan pengajaran bagimu, karena sudah jauh masanya atau 

tempatnya dari kamu, maka perhatikanlah tentang azab hujan batu yang 

membakar dan memusnahkan kaum Luth. Peristiwa ini tidaklah jauh masa 

dan tempatnya dari kamu. 

 ميحلا

بٍُِِنَ  ِّوعَّ َٰ تُُۡ مَُِوَ ذَيۡۡٞ ن ِۦۖ وَمئَِِ ظَبَُۡ َِ اكِدُواْ تِمِثۡلِ مَا ؾُوكِدۡمُۡ تِ َـ نۡ ؿاَكدَۡمُۡۡ فَ
ِ
وَا

٩٤٦  
126. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan 

balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. 

Akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih 

baik bagi orang-orang yang sabar. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

jika kalian memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama 

dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu 

bersabar, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. 

Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesaharanmu itu melainkan 

dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 

(kekafiran) mereka, dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang 

mereka tipu dayakan.  

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang berbuat kebaikan. Allah Swt. memerintahkan untuk berbuat 

adil dalam qisas (pembalasan) dan seimbang dalam menunaikan hak, 

seperti yang disebutkan dalam riwayat Abdur Razzaq, dari As-Sauri, dari 

Khalid, dari Ibnu Sirin yang telah mengatakan sehubungan dengan makna 

firman-Nya: maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang 

ditimpakan kepadamu. (An-Nah}l: 126) Bahwa jika seseorang mengambil 

sesuatu dari kalian, maka ambillah darinya yang semisal. Hal yang sama 

telah dikatakan oleh Mujahid, Ibrahim, Al-Hasan Al-Basri, dan lain-

lainnya.  
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Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. Ibnu Zaid mengatakan bahwa 

pada mulanya kaum muslim diperintahkan memaaf terhadap sikap orang-

orang musyrik. Tetapi setelah masuk Islam, banyak lelaki yang mempunyai 

kekuatan, maka mereka mengatakan, "Wahai Ras>ululla>h, sekiranya Allah 

memberi izin kepada kita (untuk membalas), tentulah kami akan balas 

anjing-anjing itu." Maka turunlah ayat ini, yang kemudian di-mansukh oleh 

ayat jihad. Muhammad ibnu lshaq telah meriwayatkan dari salah seorang 

temannya, dari Ata ibnu Yasar yang mengatakan bahwa surat An-Nah}l 

seluruhnya diturunkan di Mekah, maka ia termasuk surah Makkiyyah; 

kecuali tiga ayatyang tertetak di akhirnya, ketigaayat tersebut diturunkan 

di Madinah sesudah Perang Uhud, ketika Hamzah r.a. gugur dalam keadaan 

tercincang.  

 الٔؾصاف

لَۡدۡنََٰ 
 
شَا ٱ َٰ َُ ةَ ًبَذُٔۡشُونَ ؾَصَضَ  مۡكِذَ َٰ

 
سِهُِۡ ذَوفۡٞ وَرِزوُاْ ٱ ۡـ َ فزََوفََ مِنۢ ت

م  ۚۡ ٱَممَۡ ًؤُۡذَشۡ ؿوَيَِۡۡ ٍُ ۥ ًبَذُٔۡشُو ثۡلُُُ مۡ ؾَصَضٞ مِّ ن ًبَتِِِٔۡ
ِ
لۡفَصُ ميَاَ وَا َُ وًَلَُوموُنَ س َ

ةِ ٱَن لَّ  مۡكِذَ َٰ
 
قُ ٱ ِثَ َٰ ۗ  مِّ َِ محَۡقَّ وَدَرَسُواْ مَا فِِ

 
لَّ ٱ

ِ
ِ ا للََّّ

 
ًلَُوموُاْ ؿلَََ ٱ

لِوُونَ  ۡـ َ ٍنَ ًخََّلُونَۚۡ ٱَفلََٗ ث ِ ِّلََّّ لۡٔدِٓصَةُ ذَيۡۡٞ ن
 
ارُ ٱ لَّ

 
  ٩٦٩وَٱ

169. Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 

mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah 

ini, dan berkata: "Kami akan diberi ampun". Dan kelak jika datang 

kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 

mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat 

sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan 

mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka 

telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung 

akhirat itu lebih bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 

sekalian tidak mengerti. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini Allah menerangkan satu generasi dari Yahudi yang 
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menggantikan golongan bangsa Yahudi tersebut di atas. Mereka adalah 

bangsa Yahudi yang hidup di zaman Nabi Muhammad yang mewarisi 

Taurat dari nenek-moyang mereka dan menerima begitu saja segala apa 

yang tercantum di dalamnya. Hukum halal dan haram, perintah dan 

larangan dalam kitab itu mereka ketahui, tetapi mereka tidak 

mengamalkannya.  

Mereka mengutamakan kepentingan duniawi dengan segala 

kemegahan yang akan lenyap. Mereka mencari harta benda dengan usaha-

usaha yang lepas dari hukum moral dan agama, mengembangkan riba, 

makan suap, pilih kasih dalam hukum dan lain sebagainya, karena mereka 

berpendapat bahwa Allah kelak akan mengampuni dosa mereka. Orang-

orang Yahudi itu menganggap dirinya kekasih Allah dan bangsa pilihan. 

Anggapan demikian hanyalah menyesatkan pikiran mereka.  

  

 امزمص

ٍنَ ػَ  ِ فذۡسََوۡاْ وَموَۡ ٱَنَّ نِلََّّ
 
ۥ لَ َُ َـ ۥ مَ ا وَمِثلَُُۡ ٗـ َ لَۡرۡضِ جَمِ

 
ومَُواْ مَا فِِ ٱ

ِ مَا ممَۡ  للََّّ
 
نَ ٱ مَةِۚۡ وَتسََا مَُِم مِّ ملَِِۡ َٰ

 
شَابِ ًوَۡمَ ٱ َـ مۡ

 
ۦ مِن سُوٓءِ ٱ َِ تِ

حُونَ  دسَ ِ   ٣٧ٍكَُوهوُاْ يََۡ
47. Dan sekiranya orang-orang yang z}a>lim mempunyai apa yang ada 

di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya 

mereka akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada 

hari kiamat. Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang belum 

pernah mereka perkirakan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa seandainya orang-orang 

musyrikin yang z}a>lim itu mempunyai seluruh kekayaan yang ada di muka 

bumi dan ditambah sebanyak itu pula niscaya mereka akan menebus dirinya 

dengan kekayaan itu untuk azab yang buruk dan dahsyat yang akan 

ditimpakan kepada mereka pada hari Kiamat. Ancaman seperti ini pernah 



383 

pula disebut dalam Surah ali 'Imra>n. Tampak jelas bagi mereka azab dari 

Allah yang belum pernah mereka pikirkan tentang adanya dan 

kedahsyatannya. Kaum musyrikin jika mengamalkan sesuatu dianggapnya 

sebagai kebaikan, padahal hakikatnya apa yang mereka lakukan itu 

termasuk suatu keburukan. 

 الٕسراء

ونَ سَخِِلٗٗ  ُـ خعََِ لَۡمۡثاَلَ فضََوُّواْ فلََٗ ٌسَ ۡ
 
توُاْ لَََ ٱ َۡفَ ضَََ هؼُصۡ نَ

 
  ٣٨ٱ

48. Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan-

perumpamaan terhadapmu; karena itu mereka menjadi sesat dan 

tidak dapat lagi menemukan jalan (yang benar). 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah swt lalu memerintahkan Ras>ululla>h agar memperhatikan 

bagaimana kaum musyrikin membuat perumpamaan bagi dirinya, seperti 

mengatakan bahwa beliau gila, penyair, kena sihir, dan sebagainya. Dengan 

demikian, mereka telah menjadi sesat, dan tidak akan mendapat petunjuk 

karena telah menyimpang dari jalan yang benar. Berbagai perumpamaan 

yang mereka berikan kepada Nabi Muhammad saw ketika 

mendengarkannya membacakan Al-Qur’a>n, adalah pernyataan yang lahir 

dari sikap mental mereka terhadap wahyu yang diturunkan Allah kepada 

Rasul-Nya.  

Mereka sebenarnya tidak mau mengakui kebenaran wahyu yang 

dibacakan Ras>ululla>h, karena membawa keterangan-keterangan yang 

bertentangan dengan kepercayaan yang diwarisi secara membabi buta dari 

nenek moyang mereka. Oleh sebab itu, mereka tidak bisa diharapkan lagi 

untuk mendapat petunjuk dan bimbingan dari wahyu, karena hati mereka 

telah diselubungi oleh noda-noda kemusyrikan yang luar biasa. 

 هورال

لَۡرۡضِۚۡ مَثلَُ 
 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
ُ هوُرُ ٱ للََّّ

 
ۦ كَِّضۡكَوٰةٖ فِيۡاَ  ۞ٱ ٍِ هوُرِ

 ًوُكسَُ 
ٞ

َا نَوۡنَةٞ دُرِّيّ خَاخَةُ كَََنََّّ مزُّ
 
ممِۡعۡحَاحُ فِِ زُخَاخَةٍِۖ ٱ

 
مِعۡحَاحٌِۖ ٱ
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ءُ  كَِِّةٖ وَلَ قصَۡتََِّةٖ ٍكَََدُ زٍَۡتُُاَ ًضُِِٓ صَنَةٖ زًَخُۡوهةَٖ لَّ شََۡ خَ َٰ مِن شَََصَةٖ مُّ

ُّورٌ  َُ نََرٞۚۡ ه ۦ مَن ٌضََاءُٓۚۡ  وَموَۡ ممَۡ ثمَۡسَسۡ ٍِ ُ مِيُورِ للََّّ
 
ؿلَََٰ هوُرٖۚۡ يََۡسِي ٱ

ءٍ ؿوَِيمٞ  ُ جِكُِّ شََۡ للََّّ
 
لَ نِويَّاسِۗ وَٱ لَۡمۡثَ َٰ

 
ُ ٱ للََّّ

 
  ٖ٘ وًَضَِۡۡبُ ٱ

35. Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang 

di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 

seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang 

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 

tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-

hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 

cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 

siapa yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-

perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Allah 

(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 

besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 

bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 

yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 

timur (sesuatu) dan tidak di sebelah barat (nya), (yang minyaknya saja) 

hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 

cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 

Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi 

manusia, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  

 الٕهخِاء

كِفُونَ  َّتِِٓ ٱَهمُۡۡ مَِاَ ؾَ َٰ م
 
مخَّمَازَِلُ ٱ

 
ٍِ ٱ شِ َٰ َُ ۦ مَا  َِ َِ وَكوَۡمِ تَِ ذۡ كاَلَ لَِ

ِ
  ٥٤ا
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52. (Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 

kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadat 

kepadanya?. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menjelaskan bahwa Allah telah mengaruniakan petunjuk 

kepada Ibrahim, sehingga ia bertanya kepada ayahnya Azar yang sedang 

berkumpul bersama kaumnya, tentang patung-patung yang mereka buat 

dan mereka sembah dengan tekun. Pertanyaan itu mengandung arti bahwa 

Azar dan kaumnya seharusnya menggunakan akal pikiran mereka untuk 

merenungkan bahwa benda-benda tersebut tidak patut disembah, karena 

tidak mempunyai sifat-sifat sebagai Tuhan yang layak untuk disembah.  

Mereka menyembah barang-barang yang dicipta, bukan pencipta, 

serta tidak dapat mendatangkan manfaat untuk dirinya, apalagi untuk 

orang lain. Mereka tidak mau menyembah Allah padahal Allah adalah 

Pencipta, Pemelihara, Pendidik, Pelindung, dan Penguasa seluruh mahluk. 

Andaikata mereka mau memikirkannya, niscaya mereka tidak akan berbuat 

demikian. Jadi mereka itu sebenarnya adalah orang-orang yang tidak mau 

menggunakan akal pikiran yang telah dikaruniakan Allah kepada mereka. 

 س حإ 

مجَۡوَابِ وَكسُُورٖ 
 
ثَِلَ وَحِفَانٖ كََ صًِةَ وَثمََ َٰ حَ َٰ ۥ مَا ٌضََاءُٓ مِن مَّ مَووُنَ لََُ ۡـ َ ً

كُورُ  مضَّ
 
نۡ ؾِحَادِيَ ٱ  مِّ

ٞ
ووُٓاْ ءَالَ دَاوُۥدَ صُكۡصٗاۚۡ وَكوََِل عَۡۡ

 
تٍۚۡ ٱ اسَُِ َٰ   ٩٤رَّ

13. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya 

dari gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung dan piring-

piring yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada 

di atas tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur 

(kepada Allah). Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang 

berterima kasih. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa janji Allah kepada ibu Musa telah 

terlaksana yaitu mengembalikan Musa kepadanya supaya hatinya menjadi 
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tenteram dan tidak lagi merasa sedih. Demikian pula Allah telah menepati 

janji-Nya untuk mengangkat Musa menjadi rasul, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya. Siapa yang mengira bahwa seorang anak 

yang telah diincar maut karena dia anak dari Bani Isra>‘il kemudian 

disayangi dan diasuh dalam istana dengan penuh rasa cinta dan kasih 

dengan harapan dia akan berjasa bila dia dewasa. Akan tetapi, ternyata 

anak itu akan menjadi rasul dan menentang kekuasaan Fir'aun, bahkan 

meruntuhkan kerajaan itu sendiri. 

 

G. Karakteistik Metode Pendidikan berdasarkan kata  (قصة) 

 املعط

ََجۡزًِمََ  نَّ ٱَبِِ ًسَۡؾُوكَ مِ
ِ
ََاءٖٓ كاَمتَۡ ا خِحۡ س ۡ

 
حۡسَىُٰٰمَا ثمَۡشِِ ؿلَََ ٱ

ِ
َُ ا فجََاءَٓثۡ

ملۡعََطَ كاَلَ لَ تَََفِۡۖ 
 
َِ ٱ َۡ َ ۥ وَكطََّ ؿوَ ٍُ ا خَاءَٓ ِۡتَ ميَاَۚۡ فوَمََّ ٱَحۡصَ مَا سَلَ

وِمِيَن  مؼَّ َٰ
 
ملَۡوۡمِ ٱ

 
  ٤٥نَََوۡتَ مِنَ ٱ

25. Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 

wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata: "Sesungguhnya 

bapakku memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 

(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami". Maka tatkala Musa 

mendatangi bapaknya (Syu´aib) dan menceritakan kepadanya cerita 

(mengenai dirinya), Syu´aib berkata: "Janganlah kamu takut. Kamu 

telah selamat dari orang-orang yang z}a>lim itu". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini dijelaskan bagaimana akhir penderitaan yang dialami 

Musa dengan dikabulkan doanya oleh Allah. Tak disangka-sangka, 

datanglah salah seorang dari kedua gadis itu dengan agak malu-malu dan 

berkata kepada Musa bahwa ayahnya mengundang Musa datang ke 

rumahnya untuk sekadar membalas budi baik Musa yang telah menolong 

mereka mengambil air minum dan memberi minum binatang ternak 

mereka.  
 ًوسف
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نَّ ق
ِ
ِۖ ا سًا َۡ دۡوَثِمَ فَِكَِِسُواْ لَََ نَ

ِ
ٓ ا خنََُِّ لَ ثلَۡعُطۡ رُءۡيََّكَ ؿلَََٰ الَ ًَ َٰ َٔ

دِيٞن  نِ ؿسَُوّٞ مُّ وسَ َٰ
ِ
نَ مِلۡٗ عَ َٰ َۡ   ٥ٱ مض َّ

5. Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan 

mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat 

makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagi manusia". 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Ayahnya berkata "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 

kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 

membinasakan)mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

manusia. Allah Swt. menyebutkan tentang perkataan Nabi Ya'qub kepada 

anaknya yaitu Nabi Yusuf setelah Yusuf menceritakan kepadanya apa yang 

telah dilihatnya dalam mimpinya itu.  

Mimpi itu berarti bahwa kelak semua saudara Yusuf akan tunduk 

dan menghormatinya dengan penghormatan yang sangat besar; karena 

kelak mereka akan bersujud kepadanya demi menghormati, mengagungkan, 

dan memuliakannya. Maka Ya'qub merasa khawatir bila Yusuf 

menceritakan mimpinya itu kepada saudara-saudaranya, karena mereka 

pasti akan merasa dengki terhadapnya, lalu mereka akan membuat tipu 

daya untuk membinasakannya. Untuk itulah disebutkan oleh firman-Nya: 

Janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 

mereka membuat makar (untuk membinasakan)mu. (Yusuf: 5) Yakni 

niscaya mereka akan membuat makar dan tipu daya terhadapmu untuk 

membinasakan dirimu.  

Di dalam sebuah H{adi<s\ dari Ras>ululla>h Saw. disebutkan bahwa 

beliau Saw. pernah bersabda: Apabila seseorang di antara kalian melihat 

(dalam mimpinya) sesuatu yang disukainya, hendaklah ia 

membicarakannya. Dan apabila ia melihat sesuatu yang tidak disukainya, 

hendaklah ia beralih ke sisi yang lain (dalam tidurnya), lalu hendaklah ia 

meludah ke arah kirinya sebanyak tiga kali dan hendaklah ia minta 

perlindungan kepada Allah dari kejahatan mimptnya itu, dan janganlah ia 
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membicarakannya kepada seorang pun; maka sesungguhnya mimpi 

buruknya itu tidak akan membahayakannya.  

Di dalam H{adi<s\ lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 

sebagian penulis kitab Sunan disebutkan melalui riwayat Mu'awiyah ibnu 

Haidah Al-Qusyairi yang menceritakan bahwa Ras>ululla>h Saw. pernah 

bersabda: Mimpi itu merupakan bayangan bagi seseorang selagi dia tidak 

membicarakannya; apabila dia membicarakannya, maka akan menjadi 

kenyataan. Dari pengertian H{adi<s\ ini dapat disimpulkan, hendaklah 

seseorang menyembunyikan nikmat kabar gembira melalui mimpinya itu 

sebelum menjadi kenyataan, seperti yang disebutkan di dalam H{adi<s \ 

lainnya yang mengatakan: " Jadikanlah menyembunyikan tujuan sebagai 

sarana untuk meraih hal-hal yang didambakan, karena sesungguhnya semua 

orang yang beroleh kenikmatan itu ada yang iri kepadanya." 

 ٱٔؾصافال

تِ فمََا  َٰ ًَ محََِّۡ
 
مَ مِنۡ ٱَهحَۢائِِٓاَۚۡ وَملََسۡ خَاءَٓتُِۡمۡ رُسُوُِمُ تِب َۡ َ ملُۡصَىٰ هلَُطُّ ؿوَ

 
ثِلَۡۡ ٱ

ُ ؿلَََٰ كُ  للََّّ
 
لََِ ًعَۡحَؽُ ٱ توُاْ مِن كدَۡلُۚۡ نَشََٰ ؤۡمٌِوُاْ تِمَا نَشَّ َُ ووُبِ كََهوُاْ مِ

فِصٍِنَ  مۡكَ َٰ
 
  ٩١٩ٱ

101. Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan 

sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang 

kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti 

yang nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang 

dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah 

mengunci mata hati orang-orang kafir. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad bahwa 

Allah menceritakan kepadanya sebagian dari berita-berita mengenai negeri-

negeri yang telah dibinasakan-Nya karena tingkah laku penduduknya yang 

ingkar dan suka berbuat kemaksiatan. Dengan mengetahui kisah tersebut 

maka Nabi Muhammad tidak akan merasa sedih melihat tingkah laku, 
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keingkaran dan kesombongan umatnya, karena apa yang dialaminya itu 

telah dialami oleh pada rasul terdahulu.  

Pola tingkah laku orang-orang kafir dan musyrik itu sama sepanjang 

masa, dan Sunnatullah yang berlaku atas mereka juga tidak berubah. 

Peristiwa yang menimpa negeri-negeri yang disebutkan itu terjadi pada 

masa silam, berabad-abad sebelum lahirnya Nabi Muhammad, sehingga 

baik beliau maupun umatnya tidak mengetahui peristiwa tersebut. Maka 

Allah mengungkapkan kembali peristiwa-peristiwa tersebut kepada Nabi 

Muhammad melalui Al-Qu’ra>n agar dapat menjadi pelajaran bagi umatnya.  

Selanjutnya dalam ayat ini Allah mengungkapkan bahwa para rasul 

telah diutus kepada umat-umat yang terdahulu, membawa keterangan-

keterangan dan bukti-bukti yang nyata tentang kemahaesaan Allah namun 

mereka tidak juga mau beriman kepada Allah dan agama-Nya. Mereka 

tetap ingkar, dan senantiasa dalam kemusyrikan serta melakukan berbagai 

kemaksiatan. Sebagian dari mereka mengetahui akan kebenaran yang 

dibawa oleh para rasul tersebut, namun mereka tetap ingkar. Keingkaran 

itu memang telah menjadi watak dan tabiat mereka, sedang sebagiannya 

lagi ingkar karena semata-mata taklid kepada apa yang mereka warisi dari 

nenek-moyang mereka, tanpa dipikirkan dan diteliti lebih dahulu.  

Dalam ayat lain yang senada dengan ayat ini, Allah berfirman: 

Kemudian setelah (Nuh), Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka 

(masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan 

membawa keterangan yang jelas, tetapi mereka tidak mau beriman karena 

mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci 

hati orang-orang yaang melampaui batas. (Yu>nus/10: 74) Firman Allah 

selanjutnya menerangkan bahwa Allah mencap hati orang-orang kafir. 

Kata-kata "mencap" mengingatkan kita pada pembuatan mata uang dan 

bahan-bahan lainnya dari logam.  

Barang tersebut dibentuk dan diukir ketika logam sedang 

dipanaskan, kemudian setelah logam itu dingin dan membeku, tidak bisa 

lagi dibentuk dan diukir. Demikianlah perumpamaan hati nurani orang-

orang kafir, sudah membeku dan tertutup mati, sehingga mereka tidak bisa 

lagi menerima pelajaran dan nasihat apa pun yang dikemukakan kepada 

mereka. Mereka tidak mau menerima agama yang dibawa para rasul, yang 

menyeru kepada akidah tauhid dan menyembah Allah semata-mata, betapa 
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pun jelasnya keterangan dan bukti-bukti serta alasan dan dalil-dalil yang 

diberikan kepada mereka. 

 كافص

َّمۡ  ن م مَ وَمِنُُۡم مَّ َۡ َ ن كعََعۡياَ ؿوَ ن كدَۡلَِۡ مِنُۡمُ مَّ وَملََسۡ ٱَرۡسَويۡاَ رُسُلٗٗ مِّ

مَۗ وَمَا كََنَ مِصَسُولٍ ٱَن ًبَتَِِٔۡ بِ  َۡ َ ذَا هلَۡعُطۡ ؿوَ
ِ
ِۚۡ فاَ للََّّ

 
ذۡنِ ٱ

ِ
لَّ بِٗ

ِ
اًةٍَ ا َٔ ٔٔ

ياَلََِ  ُُ محَۡقِّ وَدَسَِِ 
 
ِ كضَُِِ تِب للََّّ

 
ممُۡحۡعِووُنَ  خَاءَٓ ٱَمۡصُ ٱ

 
  ٧٨ٱ

78. Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 

sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 

kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 

ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa 

suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah; maka apabila telah 

datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) dengan adil. Dan 

ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutus para rasul dan 

nabi kepada umat-umat sebelum Nabi Muhammad. Di antara nabi dan rasul 

itu yang diterangkan kisahnya di dalam Al-Qur’a>n sebanyak 25 rasul, 

seperti Nabi Nuh, Idris, Ibrahim, Musa, Sulaiman, Isa, dan rasul-rasul yang 

lain. Di samping itu, banyak di antara para nabi dan rasul itu yang tidak 

disebutkan di dalam Al-Qur’a>n. Dari Abu dzar bahwa ia berkata, "Aku 

bertanya, 'Ya Ras>ululla>h berapa jumlah nabi-nabi itu? Ras>ululla>h saw 

menjawab, '124 ribu dan yang menjadi rasul di antaranya ialah 315 orang.  

Sebuah jumlah yang banyak." (Riwayat A.hmad) Setiap rasul yang 

diutus Allah itu tidak sanggup menciptakan mukjizat sendiri, tetapi bisa 

diberikan oleh Allah. Mukjizat itu sebagai bukti kerasulan yang 

dikemukakan kepada kaum yang mendustakannya. Bentuk dan sifat 

mukjizat itu disesuaikan dengan keadaan, masa, dan tempat di mana rasul 

penerimanya hidup, sehingga mukjizat itu benar-benar diyakini oleh umat 

pada waktu itu. Mukjizat itu diberikan jika Allah sendiri berkehendak 

memberikannya. Jika Allah belum berkehendak memberikannya, maka 
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mukjizat itu tidak akan diberikannya walaupun orang-orang kafir 

memintanya.  

 الٔؾصاف 

ِۖ وَمَا نُيَّا كاَئٓحِِيَن  لَٖۡ
ِـ م تِ نَّ ؿوَيَِۡۡ   ٧فوَيَلَُعَّ

7. maka sesungguhnya akan Kami kabarkan kepada mereka (apa-apa 

yang telah mereka perbuat), sedang (Kami) mengetahui (keadaan 

mereka), dan Kami sekali-kali tidak jauh (dari mereka). 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa kepada mereka, baik kepada rasul-

rasul maupun kepada umat yang telah menerima seruan rasul, akan 

diceritakan kelak hal-hal yang telah mereka perbuat karena semua itu telah 

diketahui Allah, dan semuanya telah dicatat di dalam buku catatan 

malaikat pencatat. Tidak ada sesuatu pun yang luput dari pencatatan 

malaikat, sebagaimana firman Allah: ? dan mereka berkata, "Betapa celaka 

kami, kitab apakah ini, tidak ada yang tertinggal, yang kecil dan yang besar 

melainkan tercatat semuanya," dan mereka dapati (semua) apa yang telah 

mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menz}a>limi seorang jua pun. 

(al-Kahf/18: 49)  

Allah selalu menyaksikan gerak-gerik dan segala perbuatan mereka 

pada setiap waktu. Allah mendengar apa yang mereka katakan, melihat apa 

yang mereka lakukan, mengetahui semua perbuatan mereka, baik yang 

mereka lakukan secara terang-terangan maupun secara sembunyi-sembunyi. 

Allah berfirman: ? karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 

mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak dirid{a>i-Nya. Dan Allah 

Maha Meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan. (an-Nisa'/4: 108) 

Pertanyaan ini bukanlah untuk meminta penjelasan tentang sesuatu yang 

tidak diketahui Allah, tetapi semata-mata untuk mencela perbuatan dan 

kelakuan mereka. 

 ٘ٛد

ؽَظ١ِذٞ  َٚ  ُٞ ب لَبٰٓئِ َٙ ٕۡ ِِ ُٗۥ ػ١ٍََۡهَُۖ  ٰٜ ٔمَظُُّ مشَُ ٌۡ جَبٰٓءِ ٱ َٔۢ ٓۡ أَ ِِ ٌِهَ 
  ٓٓٔرَٰ
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100. Itu adalah sebahagian dan berita-berita negeri (yang telah 

dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad); di antara 

negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) 

yang telah musnah. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini Allah swt menerangkan bahwa perisitwa yang telah 

terjadi pada umat terdahulu dan kejadian-kejadian penting baik di kota 

maupun di desa-desa sejak dari kaum Nabi Nuh a.s. hingga kaum nabi-nabi 

sesudahnya, sengaja dicantumkan di dalam Al-Qu’ra>n, supaya Nabi 

Muhammad dapat membacakan kepada manusia dan dapat pula dibaca oleh 

orang-orang sepeninggalnya untuk dapat dijadikan pelajaran dan 

peringatan.  

Di antara negeri-negeri yang telah dibinasakan itu ada yang masih 

nampak bekas-bekasnya ibarat tanaman yang masih tegak berdiri di muka 

bumi seperti halnya negeri kaum Nabi Saleh a.s. Ada pula yang tidak 

mempunyai bekas sama sekali laksana tanaman yang telah dituai yang 

tidak mempunyai bekas-bekas sedikit pun seperti halnya negeri kaum Nabi 

Lut a.s. yang telah dijungkirbalikkan itu. 

 الٔهـام

تِِ  كُِۡ ءَاًَ َٰ َۡ َ ونَ ؿوَ ٌكُِۡ ًلَُعُّ  مِّ
ٞ
وسِ ٱَممَۡ ًبَحِٔۡكُِۡ رُسُل

ِ
لۡ
 
مجِۡنِّ وَٱ

 
شََۡ ٱ ۡـ مَ َٰ ًَ

ََا  ۡ ه لُّ
 
وٰةُ ٱ ََ محَۡ

 
تِۡمُُ ٱ ِۖ وَقصََّ ياَ ٓ ٱَهفُس ِ شَاۚۡ كاَموُاْ صَِسِۡنََ ؿلَََٰ َٰ َُ وًَيُشِرُوىكَُِۡ مِلَاءَٓ ًوَۡمِكُِۡ 

ٓ ٱَهفُسِِِ فِصٍِنَ وَصَِسُِواْ ؿلَََٰ مُۡ كََهوُاْ نَ َٰ   ٩٤١مۡ ٱَنََّّ

130. Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu 

rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan 

kepadamu ayat-ayat-Ku dan memberi peringatan kepadamu 

terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka berkata: "Kami 

menjadi saksi atas diri kami sendiri", kehidupan dunia telah menipu 

mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri, bahwa 

mereka adalah orang-orang yang kafir. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Wahai 
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golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepada kalian rasul-rasul 

dari golongan kalian sendiri, yang menyampaikan kepada kalian ayat-ayat-

Ku dan memberi peringatan kepada kalian terhadap pertemuan kalian 

dengan hari ini? Mereka berkata, "Kami menjadi saksi atas diri kami 

sendiri, "kehidupan dunia telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi 

atas diri mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.  

Ayat ini pun termasuk kecaman Allah yang ditujukan kepada kaum 

yang kafir dari kalangan makhluk jin dan manusia di hari kiamat nanti, 

yaitu di saat Allah menanyai mereka padahal Allah lebih mengetahui 

bahwa bukankah telah datang kepada mereka rasul-rasul yang 

menyampaikan risalah kepada mereka. Istijham atau kata tanya di sini 

mengandung makna taqrir. Wahai golongan jin dan manusia, apakah belum 

datang kepada kalian rasul-rasul dari golongan kalian sendiri. (Al-An'am: 

130)  

 الٔؾصاف

َّلَىٰ وَٱَظۡوحََ  ث
 
تِِ فمََنِ ٱ كُِۡ ءَاًَ َٰ َۡ َ ونَ ؿوَ ٌكُِۡ ًلَُعُّ  مِّ

ٞ
َّكُِۡ رُسُل ا ًبَثٌَُِٔۡ مَّ

ِ
خنَِِٓ ءَادَمَ ا َٰ ًَ

زَهوُنَ  مۡ وَلَ هُُۡ يََۡ   ٤٥فلََٗ دَوۡفٌ ؿوَيَِۡۡ

35. Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-rasul daripada 

kamu yang menceritakan kepadamu ayat-ayat-Ku, maka 

barangsiapa yang bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini mengingatkan manusia tentang kedatangan para rasul 

yang diutus kepada tiap-tiap umat pada masa yang telah ditentukan. 

Mereka adalah manusia, bukan makhluk lain, yang diberi tugas 

menyampaikan ayat-ayat Allah yang menjelaskan mana yang halal dan 

mana yang haram, mana yang hak dan mana yang bathil, agar manusia 

tidak sesat, dan tidak menyimpang dari jalan yang benar. Dibacakannya 

ayat-ayat Allah, agar jelas mana yang diperintahkan untuk dikerjakan dan 

diamalkan, dan mana yang dilarang untuk dijauhi dan dihindarkan.  



394 

Maka orang-orang yang patuh dan taat terhadap ajaran yang dibawa 

para rasul itu, bertakwa kepada Allah dan senantiasa memperbaiki dirinya 

serta mengerjakan amal-amal saleh, orang-orang itu akan berbahagia dan 

gembira. Tidak ada baginya rasa takut dan sedih, baik ketika hidup di dunia 

ataupun di akhirat kelak. Hidup berbahagia dan gembira adalah merupakan 

karunia Allah yang sangat berharga. Lebih berharga dari harta dan 

kekayaan yang berlimpah. 

 

 الٔؾصاف

ۥ كَّثَلَِ  ۚۡ فمََثلَُُُ َُ وَىٰ َُ َّحَؽَ  ث
 
لَۡرۡضِ وَٱ

 
لََ ٱ

ِ
ٓۥ ٱَذۡلَََ ا َُ َّ كٌِ َُ بِاَ وَمَ َٰ يَ َٰ ۡـ وَموَۡ صِئٌۡاَمصََفَ

ٍنَ  ِ لََّّ
 
ملَۡوۡمِ ٱ

 
َٰلََِ مَثلَُ ٱ َِرۚۡ ذَّ َُ ًوَۡ نۡ َِرۡ ٱَوۡ ثتََُۡ َِ ًوَۡ َۡ َ مِلۡ ؿوَ ن تَُۡ

ِ
مۡكََۡةِ ا

 
ٱ

توُاْ بِ   نَشَّ
 
دٌِاَۚۡ فبَ اًَ َٰ َٔ ُِمۡ ًخََفَكَّصُونَ  كۡعُطِ ٔٔ َّ و َـ َ ملۡعََطَ م

 
  ٩٧٦ٱ

176. Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada 

dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 

perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya 

diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 

mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-

orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 

(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini Allah menjelaskan sekiranya Allah berkehendak 

mengangkat laki-laki itu dengan ilmu yang telah diberikan kepadanya ke 

martabat yang lebih tinggi, tentulah Dia berkuasa berbuat demikian. Tetapi 

laki-laki itu telah menentukan pilihannya ke jalan yang sesat. Dia 

menempuh jalan yang berlawanan dengan fitrahnya, berpaling dari ilmunya 

sendiri, karena didorong oleh keingkaran pribadi, yakni kemewahan hidup 

duniawi.  

Dia mengikuti hawa nafsunya dan tergoda oleh setan. Segala 

petunjuk dari Allah dilupakannya, suara hati nuraninya tidak didengarnya 
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lagi. Firman Allah: "Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di 

bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka, siapakah di 

antaranya yang terbaik perbuatannya." (al-Kahf/18: 7) Semestinya, orang 

yang diberi ilmu dan kecakapan itu, meningkatkan kejiwaanya, 

menempatkan dirinya ke tingkat kesempurnaan, mengisi ilmu dan imannya 

dengan perbuatan-perbuatan yang luhur disertai niat yang ikhlas dan itikad 

yang benar. Tetapi laki-laki itu setelah diberi nikmat oleh Allah berupa 

ilmu pengetahuan tentang keesaan Allah, ia keluar "seperti ular yang keluar 

dari lapisan kulit luarnya dan menanggalkannya untuk selamanya."  

 ًوسف

كِن  ىٰ وَمَ َٰ ةِۗ مَا كََنَ حَسًِثاٗ ًفُۡتَََ محَۡ َٰ لَۡ
 
ُوْلَِ ٱ ةٞ لِّ ملََسۡ كََنَ فِِ كعََعِِِمۡ ؿِبَُۡ

ِّلَوۡمٖ ًؤُۡمٌِوُنَ  ةٗ م سٗى وَرَحَۡۡ ُُ ءٖ وَ َِ وَثفَۡعَِلَ كُِّ شََۡ ي تيَۡنَ ًسًََۡ ِ لََّّ
 
ثعَۡسًِقَ ٱ

٩٩٩  
111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qu’ra>n itu bukanlah 

cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al-Qur’a>n itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 

segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 

Allah Swt. menyebutkan bahwa sesungguhnya di dalam kisah-kisah para 

rasul dengan kaumnya masing-masing, dan bagaimana Kami 

menyelamatkan orang-orang yang beriman serta Kami binasakan orang-

orang yang kafir: terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

akal. (Yusuf: 111)  

Al-albab adalah bentuk jamak lubb, artinya akal. Al-Qur’a>n itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat. (Yusuf: 111) Artinya, Al-Qur’a>n ini 
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bukanlah cerita yang dibuat-buat oleh selain Allah, yakni bukanlah hal 

yang dusta, bukan pula buat-buatan. tetapi membenarkan (kitab-kitab) 

sebelumnya. (Yusuf: 111) Yakni membenarkan kitab-kitab terdahulu yang 

diturunkan dari langit. Al-Qur’a>n membenarkan apa yang benar yang ada 

dalam kitab-kitab terdahulu itu, juga membuang semua perubahan, 

penggantian, dan penyelewengan yang ada pada kitab-kitab terdahulu; 

serta menghukuminya dengan me-mansukh (merevisi)nya, atau 

menguatkannya jika benar. dan menjelaskan segala sesuatu. (Yusuf: 111)  

 

H. Karakteristik Metode Pendidikan  berdasarkan kata وسيلة 

 

 المائسة

 َِ َۡ َ م
ِ
تخَۡلُوٓاْ ا

 
َ وَٱ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
ٍنَ ءَامٌَوُاْ ٱ ِ لََّّ

 
اَ ٱ بٓيََُّ وَّكُِۡ  ًَ َٰ َـ َ ۦ م ِسُِواْ فِِ سَخِِلُِِ َلَةَ وَحَ َٰ موَۡس ِ

 
ٱ

  ٤٥ثفُۡوِحُونَ 

35. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut:Allah memerintahkan orang-orang mukmin supaya selalu berhati-

hati, mawas diri jangan sampai terlibat di dalam suatu pelanggaran, 

melakukan larangan-larangan agama yang telah diperintahkan Allah untuk 

menjauhinya. Menurut sebagian mufasir, menjauhi larangan Allah lebih 

berat dibandingkan dengan mematuhi perintah-Nya. Tidak heran kalau di 

dalam Al-Qur’a>n, kata ittaqu yang maksudnya supaya kita menjaga diri 

jangan sampai melakukan larangan agama, disebut berulang sampai 69 kali, 

sedang kata ati'u yang berarti supaya kita patuh kepada perintah agama 

hanya disebutkan 19 kali.  

Di samping menjaga diri memperketat terhadap hal-hal yang 

mungkin menyebabkan kita berbuat pelanggaran atau ketentuan-ketentuan 

agama, kita harus pula selalu mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah yaitu dengan jalan melaksanakan perintah-Nya dan mengamalkan 
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segala sesuatu yang dirid{a>i. Ibnu 'Abbas, Mujahid, Abu Wali, al-hasan, 

Zaid, 'Ata, as-sauri dan lain-lain, mengartikan al-wasilah di dalam ayat ini 

dengan mendekatkan diri. Mengenai pengertian ini, Ibnu Kas\i<r dalam 

tafsi<rnya (2/52), berkata: Pengertian yang telah diberikan oleh para imam 

ini, tidak terdapat perbedaan antara para mufasir.  

Kata wasilah ada kalanya berarti tempat tertinggi di surga, 

sebagaimana sabda Ras>ululla>h saw: "Apabila engkau bersalawat kepadaku, 

maka mintakanlah untukku "wasilah". Lalu beliau ditanya: "Wahai 

Rasullullah, apakah wasilah itu?." Rasullulah menjawab, "Wasilah itu ialah 

derajat yang paling tinggi di Surga tidak ada yang akan mencapainya 

kecuali seorang saja dan saya berharap, sayalah orang itu." (Riwayat 

Ahmad dari Abu Hurairah). Menjauhi dan meninggalkan larangan Allah 

serta melaksanakan perintah-Nya adalah hal-hal yang tidak mudah, karena 

nafsu yang ada pada tiap manusia itu selalu mengajak melakukan hal-hal 

yang bertentangan dengan yang baik, yaitu melanggar dan meninggalkan 

perintah Allah sebagaimana firman-Nya: "Sesungguhnya nafsu itu selalu 

menyuruh kepada kejahatan." (Yusuf /12:53).  

Oleh karena itu kita harus berjuang untuk mengekang hawa nafsu, 

mengatasi segala kesulitan dan mengelakkan semua rintangan yang akan 

menyebabkan kita bergeser dari jalan Allah agar kita berada di atas garis 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian kita akan memperoleh 

kebahagiaan yang telah dijanjikan oleh Allah. 

 الٕسراء

ۥ  َُ خَ مُۡ ٱَكۡصَبُ وٍَصَۡحُونَ رَحَۡۡ َلَةَ ٱَيَُّ موَۡس ِ
 
مُ ٱ ِ لََٰ رَبِّ

ِ
ٍنَ ًسَۡؾُونَ ًخَذۡلَُونَ ا ِ لََّّ

 
ئِٓمَ ٱ ٱُوْمَ َٰ

ِّمَ كََنَ مَحۡشُورٗا  نَّ ؿشََابَ رَت
ِ
ۥٓۚۡ ا َُ َ   ٥٧وَيَََافوُنَ ؿشََات

57. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 

kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(kepada Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-

Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) 

ditakut. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 
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berikut: Di atas telah disebutkan bahwa kaum musyrik menyembah para 

malaikat, jin, Nabi Isa, dan 'Uzair. Mereka menganggapnya sebagai tuhan 

yang dapat menghilangkan bahaya dan kemudaratan mereka. Lalu Allah 

menyebutkan bahwa yang mereka sembah itu sendiri sebenarnya mencari 

wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Jalan itu tidak lain 

ialah taat kepada perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.  

Imam at-Tirmiz\i< dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan sebuah H{adi<s\ 

dari Abu Hurairah, ia berkata: Ras>ululla>h saw bersabda, "Mohonkanlah 

wasilah untukku kepada Allah." Mereka bertanya, "Apakah wasilah itu? 

Nabi pun berkata, "Mendekatkan diri kepada Allah." Kemudian Nabi 

membaca ayat ini (ayat 57). Lebih lanjut Allah menjelaskan bahwa orang-

orang yang paling dekat sekalipun, di antara para malaikat, jin, Nabi Isa, 

dan 'Uzair, kepada Allah tetap mencari wasilah untuk mendekatkan diri 

kepada-Nya, dengan menaati dan menghambakan diri kepada-Nya.  

Oleh karena itu, apakah mereka layak disembah? Mengapa kamu 

tidak langsung saja menyembah Allah? Pada bagian akhir ayat ini, Allah 

swt menyebutkan bahwa sesungguhnya azab Tuhan adalah hal yang (harus) 

ditakuti oleh siapa pun, baik para malaikat, para rasul dan nabi-Nya, 

maupun manusia seluruhnya. 

  

I. Karakteristik Metode Pendidikan dari kata (طريقة) 

 امعارق

ارِقِ  معَّ
 
مَاءِٓ وَٱ مسَّ

 
ارِقُ  ٩وَٱ معَّ

 
  ٤وَمَآ ٱَدۡرَىمَٰ مَا ٱ

1. Demi langit dan yang datang pada malam hari. 2. tahukah kamu 

apakah yang datang pada malam hari itu. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:   Demi 

langit dan yang datang pada malam hari, tahukah kamu apakah yang 

datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang cahayanya menembus, 

tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan ada penjaganya. Maka hendaklah 

manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari air 

yang terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada. 
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Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk mengembalikannya (hidup 

sesudah mati).  

Pada hari ditampakkan segala rahasia, maka sekali-kali tidak ada 

bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong. 

Allah subhanahu wa ta’ala bersumpah dengan menyebut nama langit dan 

semua bintang yang bersinar terang yang menghiasinya. Untuk itu, maka 

disebutkan oleh firman-Nya: Demi langit dan yang datang pada malam 

hari. (Ath-Thariq: 1) Kemudian dalam firman berikutnya disebutkan: 

tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu? (Ath-Thariq: 2) 

 مًساءا

ٍنَ فِيَۡ  لَِِ َ ذَ َٰ لَّ ظَصًِقَ جَََنََّّ
ِ
ِ ٌسَِيٗۡا ا للََّّ

 
لََِ ؿلَََ ٱ   ٩٦٩آ ٱَتسَٗاۚۡ وَكََنَ ذََٰ

169. kecuali jalan ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya 

selama-lamanya. Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Di samping orang Yahudi itu dicap sebagai orang kafir, mereka 

dicap pula sebagai orang yang z}a>lim. Memang demikianlah halnya orang-

orang kafir itu. Mereka z}a>lim terhadap diri sendiri, z}a>lim terhadap 

kebenaran dan z}a>lim terhadap orang lain. Z}a>lim terhadap diri sendiri karena 

mereka tetap tidak mau menerima kebenaran, meskipun bukti telah 

menunjukkan dengan jelas kesesatan mereka.  

Dan karena memperturutkan hawa nafsu dan keinginan untuk 

mempertahankan kedudukan dan menguasai harta kekayaan, akhirnya 

mereka sendirilah yang rugi. Z}a>lim terhadap kebenaran karena mereka 

selalu berusaha menutupinya dan menyembunyikan agar tidak tersebar di 

kalangan manusia, dan agar mereka sajalah yang benar dan dipuja-puja. 

Z}a>lim terhadap orang lain (masyarakat) karena dengan tindakan-tindakan 

mereka, orang yang seharusnya dapat menikmati kebenaran tetap dalam 

kesesatan dan terhalang dari merasakan nikmatnya, mereka berusaha 

mencegah orang yang ingin menyiarkannya kepada orang yang ingin 

memahami dan menganut agama yang membawa kebenaran.  

Orang yang demikian sifatnya dan demikian besar bahayanya bagi 

masyarakat, sudah sewajarnya mendapat kemurkaan Allah, dan wajar pula 
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bila Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan menunjukkan 

kepada mereka, kecuali jalan ke neraka Jahanam tempat mereka kekal di 

dalamnya untuk selama-lamanya. Demikianlah keadilan Tuhan dan amat 

mudah bagi-Nya melaksanakan keadilan itu. 

 لٔحلافا

ِّمَا تيَۡنَ  كٗا م سِ مُوسََٰ مُعَسِّ ۡـ َ حًا ٱُىزلَِ مِنۢ ت ياَ نِخَ َٰ ۡـ نََّ سََِ
ِ
ٓ ا لوَۡمٌَاَ كاَموُاْ ًَ َٰ

خلَِيٖم  س ۡ لََٰ ظَصًِقٖ مُّ
ِ
محَۡقِّ وَا

 
لََ ٱ

ِ
َِ يََۡسِيٓ ا   ٤١ًسًََۡ

30. Mereka berkata: "Hai kaum kami, sesungguhnya kami telah 

mendengarkan kitab (Al Qu’ra>n) yang telah diturunkan sesudah 

Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 

memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini diterangkan bahwa serombongan jin yang telah 

mendengar bacaan Al-Qur’a>n dari Nabi Muhammad saw menyeru 

kaumnya, "Wahai kaumku, sesungguhnya kami telah mendengar 

pembacaan ayat-ayat sebuah kitab yang telah diturunkan Allah setelah 

Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa. Kitab itu membenarkan 

kitab-kitab yang diturunkan Allah sebelumnya, menunjukkan jalan yang 

paling baik ditempuh seseorang yang ingin mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat serta menerangkan jalan yang 

dirid{a>i dan jalan yang tidak dirid{a>i Allah." Jin juga makhluk yang harus 

memikul kewajiban beribadah. Firman Allah: Aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku. (adh-

dzariyat/51: 56) 

 ساءامً 

لۡفِصَ مَُِمۡ وَلَ هِيَۡۡسِيََُمۡ ظَصًِلًا  ََ ُ مِ للََّّ
 
ٍنَ نَفَصُواْ وَػَومَُواْ ممَۡ ٍكَُنِ ٱ ِ لََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
  ٩٦٨ا

168. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan 

kez}a>liman, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka 

dan tidak (pula) akan menunjukkan jalan kepada mereka. 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Di samping orang Yahudi itu dicap sebagai orang kafir, mereka 

dicap pula sebagai orang yang z}a>lim. Memang demikianlah halnya orang-

orang kafir itu. Mereka z}a>lim terhadap diri sendiri, z}a>lim terhadap 

kebenaran dan z}a>lim terhadap orang lain. Z}a>lim terhadap diri sendiri karena 

mereka tetap tidak mau menerima kebenaran, meskipun bukti telah 

menunjukkan dengan jelas kesesatan mereka. Dan karena memperturutkan 

hawa nafsu dan keinginan untuk mempertahankan kedudukan dan 

menguasai harta kekayaan, akhirnya mereka sendirilah yang rugi.  

Z}a>lim terhadap kebenaran karena mereka selalu berusaha 

menutupinya dan menyembunyikan agar tidak tersebar di kalangan 

manusia, dan agar mereka sajalah yang benar dan dipuja-puja. Z}a>lim 

terhadap orang lain (masyarakat) karena dengan tindakan-tindakan mereka, 

orang yang seharusnya dapat menikmati kebenaran tetap dalam kesesatan 

dan terhalang dari merasakan nikmatnya, mereka berusaha mencegah orang 

yang ingin menyiarkannya kepada orang yang ingin memahami dan 

menganut agama yang membawa kebenaran. Orang yang demikian sifatnya 

dan demikian besar bahayanya bagi masyarakat, sudah sewajarnya 

mendapat kemurkaan Allah, dan wajar pula bila Allah tidak akan 

mengampuni mereka dan tidak akan menunjukkan kepada mereka, kecuali 

jalan ke neraka Jahanam tempat mereka kekal di dalamnya untuk selama-

lamanya. Demikianlah keadilan Tuhan dan amat mudah bagi-Nya 

melaksanakan keadilan itu. 

 ظَ

محَۡ 
 
ضَِۡبۡ مَُِمۡ ظَصًِلٗا فِِ ٱ

 
حَادِي فبَ ِـ ٓ ٱَنۡ ٱَسۡرِ تِ لََٰ مُوسََٰ

ِ
ٓ ا ِۡيَا حۡصِ ًخَسَٗا لَّ وَملََسۡ ٱَوۡحَ

شََٰ  فُ دَرَكَٗ وَلَ تََۡ   ٧٧تَََ َٰ

77. Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: 

"Pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Isra>‘il) di malam 

hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut itu, kamu 

tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan 

tenggelam)". 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa tidak ada tanda-tanda 

Firaun akan menerima alasan dan bukti yang dikemukakan kepadanya, ia 

tetap saja di dalam keangkuhan dan kesombongannya, Allah mewahyukan 

kepada Nabi Musa supaya dia pergi meninggalkan Mesir negeri Firaun di 

malam hari supaya tidak dilihat oleh Firaun dan tentaranya, bersama 

hamba-hamba Allah yaitu yang ia diutus untuk menyelamatkan mereka 

dari kez}a>liman Firaun.  

 الجن

اءًٓ كسََكٗا  ِمُ مَّ يَ َٰ ِۡ صًِلةَِ لََسۡلَ معَّ
 
مُواْ ؿلَََ ٱ خَلَ َٰ س ۡ

 
َّوِ ٱ   ٩٦وَٱَم

16. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas 

jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 

kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak) 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa siapa saja di antara 

manusia atau jin yang tetap berpegang dan menjalankan ketentuan-

ketentuan Islam, Allah akan melapangkan rezekinya serta memudahkan 

semua urusan dunia mereka. Dalam rangka melapangkan rezeki, Allah 

mengungkapkannya dengan kata "air yang segar", karena air itu adalah 

sumber kehidupan. Banyak air berarti kebahagiaan yang luas. Firman 

Allah: Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami 

akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi.               

(Al-A’ra>f/7: 96). 

 

 ظَ

حَا  َُ نۡ ٱَرۡضِكُِ ثسِِحۡصهَِِِا وًَشَۡ صخَِاكُُ مِّ نِ ٍصًُِسَانِ ٱَن يَُۡ حِصََٰ نِ مسََ َٰ شََٰ َٰ َُ نۡ 
ِ
كاَموُٓاْ ا

ممُۡثلََٰۡ 
 
  ٦٤تِعَصًِلَذِكُُِ ٱ
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63. Mereka berkata: "Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-

benar ahli sihir yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu 

dengan sihirnya dan hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 

utama. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Sebagian dari mereka berkata, 'Wahai penduduk Mesir, 

sesungguhnya dua orang ini, yaitu Nabi Musa dan Harun, adalah penyihir 

yang hendak mengusirmu dari Mesir, dari negerimu dan tanah kelahiranmu, 

dengan menampilkan sihir mereka berdua, dan mereka juga hendak 

melenyapkan adat kebiasaanmu yang utama dan kamu yakini, yaitu 

kepercayaan yang kamu anut dan kedudukan yang kamu nikmati. 64. 

Karena itu, maka bersatulah menghadapi kedua orang itu. Kumpulkanlah 

segala tipu daya kamu, baik berupa sihir maupun yang lain, kemudian 

datanglah kamu semua dengan berbaris rapi dan kompak agar kita dapat 

mengalahkan mereka berdua, dan sesungguhnya beruntung orang yang 

menang pada hari ini, yaitu hari ketika kita dan mereka berdua unjuk 

keahlian masing-masing. '. 

 المؤمٌون

فِوِيَن  مزَۡوقِۡ قَ َٰ
 
حۡؽَ ظَصَائِٓقَ وَمَا نُيَّا ؾَنِ ٱ   ٩٧وَملََسۡ ذَولٌَۡاَ فوَۡككَُِۡ س َ

17. Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh 

buah jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap 

ciptaan (Kami). 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kalian tujuh buah jalan 

(tujuh buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami). 

Setelah Allah Swt. menyebutkan tentang kejadian manusia, lalu 

mengiringinya dengan sebutan penciptaan tujuh lapis langit. Dan banyak di 

dalam Al-Qu’ra>n Allah Swt. menyebutkan tentang penciptaan langit dan 

bumi dikaitkan dengan penciptaan manusia.  

Seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: 

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
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manusia. (Al-Mumin: 57) Hal yang sama disebutkan pula dalam permulaan 

surat As-Sajdah yang dibaca oleh Ras>ululla>h Saw. pada pagi hari jumat, 

pada permulaannya disebutkan penciptaan langit dan bumi. Kemudian 

dijelaskan tentang penciptaan manusia yang berasal dari saripati yang 

berasal dari tanah liat, sebagaimana disebutkan pula di dalam surat As-

Sajdah itu tentang hari berbangkit dan masalah-masalah penting lainnya. 

Firman Allah Swt.: tujuh buah jalan. (Al Muminun: 17)  

Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud adalah tujuh lapis 

langit. Ayat ini sama dengan ayat lain yang mengatakan: Langit yang 

tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbi<h{ kepada Allah. (Al-

Isra>‘: 44) Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 

tujuh langit bertingkat-tingkat? (Nuh: 15) Dan firman Allah Swt. yang 

mengatakan: Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pada 

bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kalian mengetahui bahwa Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-

benar meliputi segala sesuatu. (Ath-Thalaq: 12)  

 الجن

وِحُونَ وَمٌَِّا دُونَ ذََٰ  معَّ َٰ
 
ِۖ نُيَّا ظَصَائِٓقَ كِسَدٗا وَٱَنََّ مٌَِّا ٱ   ٩٩لََِ

11. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh 

dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah 

kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam keterangan selanjutnya, Allah menyatakan bahwa di antara 

jin-jin itu ada yang Islam, mengerjakan amal saleh, dan taat kepada Allah, 

tetapi ada pula yang sebaliknya, yaitu tidak beriman dan ingkar kepada 

perintah Allah. Jin-jin itu juga mempunyai kemauan bermacam-macam dan 

pendapat yang berbeda-beda, sehingga di antara mereka ada yang beriman, 

ada yang fasik, dan ada pula yang kafir, seperti halnya manusia. 
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J. Karakteristik Metode Pendidikan dari kata (بلاغ) 

 

 ٱٔهـامال

ملُۡصۡءَانُ لُِ 
 
شَا ٱ َٰ َُ لَََّ  ِ

ۚۡ وَٱُوحَِِ ا َِِسُۢ تَُۡنِِ وَتٌَُۡكَُِۡ ِۖ صَ ُ للََّّ
 
سَةِٗۖ كلُِ ٱ ءٍ ٱَنۡبَُُ صََِ َٰ ۦ كلُۡ ٱَيُّ شََۡ َِ هشِرَكُُ تِ

ٓ ٱَصَِۡسُۚۡ كُ  ِ ءَامَِِةً ٱُدۡصَىٰۚۡ كلُ لَّ للََّّ
 
َّنِِ وَمَنۢ توَفََۚۡ ٱَئيَِّكُِۡ مدَضََِۡسُونَ ٱَنَّ مَؽَ ٱ ه

ِ
حِسٞ وَا َٞ وََٰ

مَ َٰ
ِ
وَ ا ُُ َّمَا  ه

ِ
لۡ ا

ا جشُۡۡنُِونَ  مَّ   ٩٩جصَيِٓءٞ مِّ

19. Katakanlah: "Siapakah yang lebih kuat persaksiannya?" 

Katakanlah: "Allah". Dia menjadi saksi antara aku dan kamu. Dan 

Al Qu’ra>n ini diwahyukan kepadaku supaya dengan dia aku 

memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai 

Al-Qu’ra>n (kepadanya). Apakah sesungguhnya kamu mengakui 

bahwa ada tuhan-tuhan lain di samping Allah?" Katakanlah: "Aku 

tidak mengakui". Katakanlah: "Sesungguhnya Dia adalah Tuhan 

Yang Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 

kamu persekutukan (dengan Allah)". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini Allah memerintahkan lagi kepada Rasul-Nya agar 

menanyakan kepada orang-orang kafir Quraisy tentang syahadah 

(kesaksian pembuktian) yang lebih kuat yakni kesaksian yang tidak 

mungkin mengandung unsur kedustaan, kepalsuan atau kesalahan. 

Syahadah ialah keterangan yang bersumber dari pengetahuan, pengenalan 

dan keyakinan yang didasarkan atas penyerapan indrawi atau tanggapan 

pikiran dan perasaan. Perkara apakah yang akan disaksikan itu? Lalu, 

siapakah yang menjadi saksi, agar kesaksian itu tidak diragukan? Perkara 

yang diminta untuk disaksikan itu ialah kerasulan Muhammad dan keesaan 

Allah yang diajarkan beliau.  

Orang-orang kafir menolaknya. Untuk menghadapi hal ini, Allah 

meminta Rasul untuk bertanya, apakah kesaksian yang paling besar? Nabi 

Muhammad diminta untuk menjawab, bahwa kesaksian terbesar adalah 

kesaksian dari Allah bahwa Nabi telah beriman sedang kafir Quraisy telah 

ingkar. Juga bahwa mereka kemudian diminta kesaksian mereka, apakah 
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betul ada tuhan-tuhan selain Allah. Nabi Muhammad diminta untuk 

menyatakan bahwa beliau tidak pernah menyaksikan hal itu. Yang 

disaksikannya hanyalah bahwa Tuhan itu Esa, dan beliau tidak bertanggung 

jawab atas kesaksian mereka. Allah telah menurunkan Al-Qur’a>n kepada 

beliau untuk memperingatkan tentang azab bagi mereka yang mendustakan 

kenabiannya dan ajaran yang dibawanya yang sudah diperkuat dengan 

kesaksian Allah.  

Demikian juga, Al-Qur’a>n itu diturunkan untuk memberikan 

peringatan kepada semua orang yang telah sampai Al-Qur’a>n itu kepada 

mereka. Wajiblah atas mereka untuk mengikuti Al-Qur’a>n sampai hari 

Kiamat. Kesaksian Allah atas kerasulan Muhammad ialah: Pertama: Kitab 

Al-Qur’a>n sebagai mukjizat yang abadi. Manusia tidak mampu menirunya 

baik mengenai bahasa ataupun maknanya serta isinya yang mengandung 

berita-berita gaib, janji kemenangan bagi Rasul dan umatnya terhadap 

orang-orang musyrik. Dalam Al-Qur’a>n itu sendiri banyak pertanyaan-

pertanyaan Allah tentang kenabian dan kerasulan Muhammad. Kedua: 

Kitab-kitab samawi seperti Taurat dan Injil yang menggambarkan tentang 

kelahiran Nabi Muhammad serta sifat-sifat dan tanda-tanda kenabian 

beliau.  

 ًوسف

َُ حُ  ۥٓ ءَاثٌََُۡ َٰ ٍُ ا توَفََ ٱَصُسَّ يِيَن وَممََّ زِي ٱ ممُۡحۡس ِ لََِ نََۡ   ٤٤كْۡٗا وَؿِوۡمٗاۚۡ وَنَشََٰ
22. Dan tatkala dia cukup dewasa Kami berikan kepadanya hikmah 

dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 

yang berbuat baik. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Di kala Yusuf mulai dewasa, Allah memberikan pula kepadanya 

kecerdasan dan kebijaksanaan sehingga ia mampu memberikan pendapat 

dan pikirannya dalam berbagai macam masalah yang dihadapi. Allah juga 

memberikan kepadanya ilmu, meskipun ia tidak belajar. Ilmu yang didapat 

tanpa belajar ini dinamai ilmu ladunni karena ia semata-mata ilham dan 

karunia dari Allah. Demikianlah Allah memberi balasan kepada Yusuf yang 

tidak pernah mengotori dirinya dengan perbuatan keji dan jahat, selalu 
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menjaga kebersihan hati nuraninya, selalu bersifat sabar dan tawakal atas 

musibah dan bahaya yang menimpanya. Demikianlah Allah membalas 

setiap insan yang berbuat baik. 

 امكِف

ِۖ كُويۡاَ  ا كوَۡمٗا َُ ئَةٖ وَوَخَسَ ؾِيسَ ا ثلَۡصُبُ فِِ ؿيَۡنٍ حَِۡ َُ مۡسِ وَخَسَ مضَّ
 
ذَا توَفََ مَلۡصِبَ ٱ

ِ
ٓ ا ٰ حَتَّّ

يٗا  آ ٱَن ثخََّزِشَ فِيِۡمۡ حُس ۡ مَّ
ِ
بَ وَا شِّ َـ آ ٱَن ثُ مَّ

ِ
ملَۡصۡهيَۡنِ ا

 
شَا ٱ َٰ ًَ٨٦  

86. Hingga apabila dia telah sampai ketempat terbenam matahari, 

dia melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, 

dan dia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 

Dzulkarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan 

terhadap mereka. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menjelaskan bahwa Zulkarnain menempuh jalan ke arah 

Barat. Setelah dia menempuh jalan itu, maka sampailah ia ke ujung bumi 

sebelah barat di mana kelihatan matahari terbenam seolah-olah masuk ke 

dalam lautan Atlantik. Di mana dia melihat matahari terbenam di dalam 

laut yang tampak kehitam-hitaman seperti lumpur. Dia telah melalui negeri 

Tunis dan Maroko dan sampailah ke pantai Afrika sebelah barat, dan di 

sana menjumpai beberapa kaum kafir.  

Allah telah menyuruhnya untuk memilih di antara dua hal, yaitu 

menyiksa mereka dengan pertumpahan darah atau mengajak mereka supaya 

beriman kepada Allah. Yang demikian ini dijelaskan dalam firman Allah 

yang disampaikan kepada Zulkarnain secara ilham. Zulkarnain disuruh 

supaya membunuh mereka jika mereka tidak mau mengakui Keesaan Allah 

dan tidak mau tunduk kepada ajakannya, atau mengajarkan kepada mereka 

petunjuk-petunjuk sehingga mereka mengenal hukum dan syariat agama 

dengan penuh keyakinan. 

 اميور

محُۡلََُ فوَُۡسَۡتَ 
 
لُ مٌِكُُِ ٱ لَۡظۡفَ َٰ

 
ذَا توَفََ ٱ

ِ
سۡتَ وَا

 
ذِهوُاْ كََٓ ٱ ۡٔ ٍنَ مِن ٔٔ ِ لََّّ

 
ذَنَ ٱ ۡٔ ٔٔ

ُ ؿوَِيٌم حَكِيٞم  للََّّ
 
ۗۦ وَٱ َِ خِ ُ مكَُِۡ ءَاًَ َٰ للََّّ

 
ُ ٱ لََِ ًحَُيّنِ   ٥٩كدَۡوِِمِۡۚۡ نَشََٰ
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59. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka 

hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 

mereka meminta izin. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-

Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Bila anak-anak itu sudah mencapai usia balig maka mereka 

diperlakukan seperti orang dewasa lainnya, bila hendak memasuki kamar 

harus meminta izin lebih dahulu bukan pada waktu yang ditentukan itu saja 

tetapi untuk setiap waktu. Kemudian Allah mengulangi penjelasan-Nya 

bahwa petunjuk dalam ayat ini adalah ketetapan-Nya yang mengandung 

hikmah dan manfaat bagi keharmonisan dalam rumah tangga. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana. 

 املعط

يِيَن  زِي ٱ ممُۡحۡس ِ لََِ نََۡ َُ حُكْۡٗا وَؿِوۡمٗاۚۡ وَنَشََٰ خَوَىٰٓ ءَاثٌََُۡ َٰ س ۡ
 
ۥ وَٱ ٍُ ا توَفََ ٱَصُسَّ   ٩٣وَممََّ

14. Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, Kami 

berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan pengetahuan. Dan 

demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat-ayat ini diterangkan bahwa setelah dewasa, Allah 

mengaruniakan kepada Musa ilmu dan hikmah karena ketaatan dan 

kepatuhannya kepada Tuhan serta kesabarannya menghadapi berbagai 

cobaan. Sudah sewajarnyalah bila Musa mengetahui dari ibunya bagaimana 

ia sampai dapat tinggal di istana keluarga raja Fir'aun, padahal ia hanya 

anak orang biasa dari Bani Isra>‘il yang selalu dihina dan diperhamba oleh 

Fir'aun dan kaumnya.  

Hal ini akan menimbulkan simpati Musa kepada Bani Isra>‘il 

walaupun Fir'aun telah berjasa mendidik dan mengasuhnya semenjak kecil 

sampai menjadi seorang laki-laki dewasa yang sehat wal afiat, baik fisik 

maupun mentalnya. Rasa simpati kepada kerabat dan kaumnya adalah 

naluri yang tidak dapat dipisahkan dari jiwa seseorang, apalagi dari diri 
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Musa yang setiap hari melihat Bani Isra>‘il ditindas dan dianiaya oleh 

orang-orang Qibthi penduduk negeri Mesir. Akan tetapi, berkat kesabaran 

yang dimilikinya, sebagai karunia Allah, ia dapat menahan hatinya sampai 

Allah memberikan jalan baginya untuk mengangkat kaumnya dari lembah 

kehinaan dan penderitaan.  

Karena kesabaran, kebaikan budi dan tingkah laku, serta 

kepatuhannya menjalankan ajaran agama, Musa dikaruniai Allah ilmu dan 

hikmah sebagai persiapan untuk diangkat menjadi rasul. Ia diutus untuk 

menyampaikan risalah Allah kepada kaumnya dan Fir'aun yang sangat 

sombong, takabur, dan mengangkat dirinya sebagai tuhan. 

 ظافاتال

ٓ ٱَذۡبََُمَ  ممَۡيَامِ ٱَنِّّ
 
ٓ ٱَرَىٰ فِِ ٱ نِّّ

ِ
خنََُِّ ا يَ كاَلَ ًَ َٰ ۡـ مسَّ

 
َُ ٱ َـ ا توَفََ مَ فوَمََّ

ن صَاءَٓ 
ِ
خَجِسُنِّٓ ا لۡ مَا ثؤُۡمَصُِۖ س َ َـ فۡ

 
بٓتَتَِ ٱ هؼُصۡ مَاذَا حصََىٰۚۡ كاَلَ ًَ َٰ

 
فبَ

معَّ َٰ 
 
ُ مِنَ ٱ للََّّ

 
  ٕٓٔ بٍُِِنَ ٱ

102. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 

aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 

fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Kemudian ayat ini menerangkan ujian yang berat bagi Ibrahim. 

Allah memerintahkan kepadanya agar menyembelih anak satu-satunya 

sebagai korban di sisi Allah. Ketika itu, Ismail mendekati masa balig atau 

remaja, suatu tingkatan umur sewaktu anak dapat membantu pekerjaan 

orang tuanya. Menurut al-Farra', usia Ismail pada saat itu 13 tahun.  

Ibrahim dengan hati yang sedih memberitahukan kepada Ismail 

tentang perintah Tuhan yang disampaikan kepadanya melalui mimpi. Dia 

meminta pendapat anaknya mengenai perintah itu. Perintah Tuhan itu 
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berkenaan dengan penyembelihan diri anaknya sendiri, yang merupakan 

cobaan yang besar bagi orang tua dan anak. Sesudah mendengarkan 

perintah Tuhan itu, Ismail dengan segala kerendahan hati berkata kepada 

ayahnya agar melaksanakan segala apa yang diperintahkan kepadanya. Dia 

akan taat, rela, dan ikhlas menerima ketentuan Tuhan serta menjunjung 

tinggi segala perintah-Nya dan pasrah kepada-Nya.  

Ismail yang masih sangat muda itu mengatakan kepada orang 

tuanya bahwa dia tidak akan gentar menghadapi cobaan itu, tidak akan 

ragu menerima qada dan qadar Tuhan. Dia dengan tabah dan sabar akan 

menahan derita penyembelihan itu. Sikap Ismail sangat dipuji oleh Allah 

dalam firman-Nya: Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Ismail di dalam 

Kitab (Al-Qur’a>n). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya, seorang 

rasul dan nabi. (Maryam/19: 54). 

 الٔحلاف

ۥ لُُُ ۥ وَفِعَ َٰ لُُُ ِۖ وَحَۡۡ ا ُٗ َُ نُصۡ خۡ َـ ا وَوَضَ ُٗ ۥ نُصۡ َُ َُ ٱُمُّ وخَۡ ِۖ حََۡ َٰياً حۡس َ
ِ
َِ ا ًۡ لَِ نَ تِوََٰ وسَ َٰ

ِ
لۡ
 
يَا ٱ َۡ  وَوَظَّ

 
ِ
ٓ ا ٰ ثوُنَ صَِۡصًاۚۡ حَتَّّ يَةٗ كاَلَ رَبِّ ٱَوۡزِؾۡنِِٓ ٱَنۡ ٱَصۡكُصَ زوََ َٰ يَن س َ ِـ َ ۥ وَتوَفََ ٱَرۡت ٍُ ذَا توَفََ ٱَصُسَّ

َُ وَٱَظۡوِحۡ لَِ فِِ  وِحٗا حصَۡضَىٰ لَ ظَ َٰ يَّ وَٱَنۡ ٱَعَۡۡ لَِ مۡتَ ؿلََََّ وَؿلَََٰ وََٰ َـ َّتِِٓ ٱَهۡ م
 
مَخَمَ ٱ ۡـ هِ

 
 
نِّّ مِنَ ٱ

ِ
مَ وَا َۡ َ م

ِ
نِّّ ثخُۡتُ ا

ِ
َّتِِِٓۖ ا   ٘ٔ ممُۡسۡوِمِينَ ذُرًِّ

15. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada 

dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 

nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu 

bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 

Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 

kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada 

Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 

diri". 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan Abu 

Bakar. Beliau termasuk orang yang beruntung karena beliau termasuk 

sahabat yang paling dekat dengan Nabi saw. Salah satu putri beliau, yaitu 

'Aisyah, adalah istri Ras>ululla>h saw, dan kedua orang tuanya yaitu Abu 

Quhafah dan Ummul Khair binti Shakhar bin Amir telah masuk Islam, 

demikian pula anak-anak beliau yang lain dan saudara-saudaranya.  

Beliau bertobat, bersyukur, dan berdoa kepada Allah karena 

memperoleh nikmat yang tiada tara. Allah memerintahkan agar semua 

manusia berbuat baik kepada ibu-bapaknya, baik ketika keduanya masih 

hidup maupun telah meninggal dunia. Berbuat baik ialah melakukan semua 

perbuatan yang baik sesuai dengan perintah agama. Berbuat baik kepada 

orang tua ialah menghormatinya, memelihara, dan memberi nafkah apabila 

ia sudah tidak mempunyai penghasilan lagi.  

Sedangkan berbuat baik kepada kedua orang tua setelah meninggal 

dunia ialah selalu mendoakannya kepada Allah agar diberi pahala dan 

diampuni segala dosanya. Berbuat baik kepada kedua orang tua termasuk 

amal yang tinggi nilainya di sisi Allah, sedangkan durhaka kepadanya 

termasuk perbuatan dosa besar. Anak merupakan penerus kehidupan bagi 

kedua orang tuanya, cita-cita atau perbuatan yang tidak dapat dilakukan 

semasa hidupnya diharapkan dapat dilanjutkan oleh anaknya. Oleh karena 

itu, anak juga merupakan harapan orang tuanya, bukan saja harapan 

sewaktu ia masih hidup, tetapi juga harapan setelah meninggal dunia.  

 امكِف

بٗٗ  محَۡحۡصِ سَرَ
 
ۥ فِِ ٱ شَ سَخِِلَُُ َ تََّ

 
ََا حُوتَُِمَا فبَ مَا وسَ ِ ُۡنُِِ َ ا توَلََا مَجۡمَؽَ ت   ٦٩فوَمََّ

61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, 

mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil 

jalannya ke laut itu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menceritakan bahwa setelah Nabi Musa dan 

Yusya sampai ke pertemuan dua laut, mereka berhenti, tetapi tidak tahu 
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bahwa tempat itulah yang harus dituju. Sebab, Allah tidak memberi tahu 

dengan pasti tempat itu. Hanya saja Allah memberi petunjuk ketika ditanya 

oleh Nabi Musa sebelum berangkat, sebagaimana sabda Rasul saw ketika 

menceritakan pertanyaan Nabi Musa itu : Ya Tuhanku, bagaimana saya 

dapat menemukannya? Allah berfirman, "Bawalah seekor ikan dan 

masukkan pada sebuah kampil, manakala ikan itu hilang, di situlah 

tempatnya." (Riwayat al-Bukha>ri< dari Ubay bin Ka'ab)  

Di atas sebuah batu besar di tempat itu, Nabi Musa dan muridnya 

merasa mengantuk dan lelah. Keduanya pun tertidur dan lupa pada ikannya. 

Ketika itu, ikan yang ada dalam kampil tersebut hidup kembali dan 

menggelepar-gelepar, lalu keluar dan meluncur menuju laut. Padahal 

kampil waktu itu ada di tangan Yusya. Kejadian ini, yaitu ikan mati 

menjadi hidup kembali, merupakan mukjizat bagi Nabi Musa a.s.. Setelah 

bangun tidur, mereka pun melanjutkan perjalanan. Yusya pun lupa tidak 

menceritakan kepada Nabi Musa kejadian yang aneh tentang ikan yang 

sudah mati hidup kembali. 

 ريمم

ا  مۡكِبَُِ ؾِخَِّٗ
 
مۡصَٱَتِِ ؿاَكِصٗا وَكسَۡ توَلَۡتُ مِنَ ٱ

 
مٞ وَكََهتَِ ٱ ٰ ٍكَُونُ لَِ كوَُ َٰ كاَلَ رَبِّ ٱَنََّ

٨  
8. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, 

padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) 

sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Nabi Zakaria a.s. setelah diberitahu akan mempunyai seorang putra 

bertanya kepada Allah. Pertanyaan itu timbul bukan karena keragu-raguan 

tentang kekuasaan Allah, akan tetapi untuk mendapat penjelasan tentang 

caranya, karena beliau merasa sudah tidak mampu lagi untuk memiliki 

putra, dan istrinya mandul. Apakah beliau akan dijadikan seperti seorang 

pemuda lagi dengan kekuatan fisik yang cukup, atau istrinya akan 

dikembalikan menjadi seorang perempuan muda yang dapat melahirkan 

seorang anak, ataukah beliau harus kawin lagi dengan seorang perempuan 
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lain yang tidak mandul?  Karena Zakaria sangat gembira dengan berita 

akan mendapat seorang anak itu, dan beliau penuh dengan rasa keheranan 

tentang cara-cara pelaksanaannya, maka beliau tidak dapat menahan diri 

untuk menanyakan hal itu kepada Tuhannya. Maka dijawab dengan firman 

Allah pada ayat berikut ini:. 

 امكِف

نِّّ ؿشُۡرٗا  ُ حِحۡنِِِۖ كسَۡ توَلَۡتَ مِن لَّ ا فلََٗ ثعَُ َٰ َُ سَ ۡـ َ ءِۢ ت ن سَبمَخُۡمَ ؾَن شََۡ
ِ
  ٧٦كاَلَ ا

76. Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 

sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku 

menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 

padaku". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Selanjutnya Musa berkata, "Kalau sekiranya aku bertanya lagi 

kepadamu tentang suatu perbuatanmu yang aneh-aneh itu yang telah aku 

saksikan, karena aku ingin mengetahui hikmahnya bukan untuk sekedar 

bertanya saja. Maka jika aku bertanya sekali lagi sesudah kali ini, maka 

janganlah kamu mengizinkan aku menyertaimu lagi, karena kamu sudah 

cukup memberikan maaf kepadaku." Inilah kata-kata Musa yang penuh 

dengan penyesalan atas perbuatannya yang terpaksa dia akui dan insafi.  

Diriwayatkan dalam suatu H{adi<s\ yang S{ah{i<h{ bahwa Nabi 

Muhammad saw bersabda tentang keadaan Nabi Musa itu sebagai berikut: 

Semoga Allah memberi rahmat kepada kita dan kepada Musa. Seandainya 

beliau sabar pada sahabatnya (Khidir), tentu beliau banyak menyaksikan 

keajaiban tentang ilmu hakikat, tetapi karena beliau merasa malu untuk 

menghadapi celaan lagi dari sahabatnya (Khidir), maka beliau berkata, 

"Kalau aku bertanya lagi kepadamu tentang sesuatu sesudah ini, maka 

janganlah kamu menemani aku. Sesungguhnya kamu sudah cukup memberi 

maaf kepadaku." (Riwayat Muslim dari Ubay bin Ka'ab). 
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 الٔحزاب

صُ وَتوَلََتِ  لَۡتعَۡ َٰ
 
ذۡ زَاقتَِ ٱ

ِ
ن فوَۡكِكُِۡ وَمِنۡ ٱَسۡفَلَ مٌِكُِۡ وَا ذۡ خَاءُٓوكُُ مِّ

ِ
ا

يُونََ۠  مؼُّ
 
ِ ٱ للََّّ

 
محَۡياَحِصَ وَثؼَُيُّونَ تِب

 
ملُۡووُبُ ٱ

 
  ٩١ٱ

10. (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 

bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu 

naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 

terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengetahui ketika tentara 

yang bersekutu datang dari bawah lembah, yaitu dari sebelah timur yang 

terdiri dari golongan Gathafan, penduduk Nejed, dan ikut pula beserta 

mereka Bani Quraidhah dan Bani an-Nadhir. Allah mengetahui pula 

kedatangan golongan yang bersekutu lain yang datang dari atas lembah dari 

sebelah barat yang terdiri dari orang-orang Quraisy dan pengikut-

pengikutnya dari bermacam-macam suku dengan Bani Kinanah dan 

penduduk Tihamah.  

Dalam keadaan musuh mulai mengepung itu, timbullah rasa takut 

dan gentar terutama dalam hati orang-orang munafik yang ikut bersama-

sama kaum Muslimin. Mata mereka terbelalak dan kerongkongan mereka 

terasa tersumbat akibat ketakutan, dan timbul dalam hati mereka was-was, 

ragu-ragu, dan berbagai prasangka. Bahkan di antara mereka ada yang telah 

menduga bahwa kaum Muslimin akan dikalahkan oleh tentara sekutu, 

mengingat jumlah mereka yang jauh lebih banyak jika dibandingkan 

dengan jumlah kaum Muslimin.  

Adapun orang-orang yang beriman percaya benar akan janji Allah, 

bahwa Ras>ululla>h saw dan kaum Muslimin akan memenangkan peperangan 

itu, dan pertolongan Allah pasti datang, serta mereka percaya benar akan 

kekuasaan dan kebesaran-Nya. Sedang orang-orang munafik berprasangka 

bahwa kaum Muslimin dan agama Islam akan hancur dan binasa. Kaum 

musyrik Mekah akan menaklukkan kota Medinah dan mengembalikannya 

kepada keadaan masa Jahiliah. 
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 امواكـة

محُۡولُۡومَ 
 
ذَا توَلََتِ ٱ

ِ
  ٨٤فوَوَۡلَٓ ا

83. Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat-ayat ini menjelaskan betapa ngerinya kalau nyawa manusia 

sudah sampai di tenggorokannya. Keluarga-keluarga yang hadir datang 

hanya untuk melihat dan menyaksikan peristiwa tersebut sebagai 

pertemuan terakhir. Dalam peristiwa tersebut, keluarganya tidak dapat 

menyaksikan malaikat yang mencabut nyawa saudaranya, padahal ia berada 

di sebelahnya.  

Keadaan ini menggambarkan bahwa setiap insan tidak dapat 

mempertahankan rohnya dari malaikat maut. Ini suatu bukti bahwa baik 

roh maupun jasad bukan milik manusia. (86-87) Ayat-ayat ini menerangkan 

tentang manusia yang sedang menghadapi sakratulmaut, mereka dalam 

keadaan sama sekali tidak berdaya, dan manakala mereka mempunyai 

kesanggupan dan kemampuan, tentulah mereka dapat menahan nyawa 

mereka ketika sampai di tenggorokan, untuk mengembalikannya kepada 

keadaan semula seperti ketika keadaan sehat. Anggapan mereka bahwa hari 

kebangkitan dan pembalasan semuanya itu tidak ada. 

Kenyataannya mereka tidak berdaya menahan rohnya ketika sampai 

di tenggorokannya, namun mereka membangkang. (88-94) Dalam ayat ini 

dijelaskan keadaan manusia setelah meninggal dunia. Mereka itu terbagi 

atas 3 golongan yaitu: 1. Golongan orang-orang yang selalu mendekatkan 

diri kepada Allah (al-muqarrabin) dengan mengerjakan berbagai macam 

ibadah dan meninggalkan segala larangan-Nya. Mereka ini akan mendapat 

kemenangan dan kegembiraan serta memperoleh rezeki yang luas dan 

macam-macam nikmat, tempat kediaman mereka di surga, di mana mereka 

akan menikmati di dalamnya segala sesuatu yang belum pernah dipandang 

oleh mata, didengar oleh telinga, dan terlintas di hati. 2. Golongan kanan 

yakni (al-Abrar atau Ashabul-yamin) yang akan menerima catatan amalnya 

dengan tangan kanannya.  
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Mereka itu akan disambut dengan gembira oleh para malaikat 

sambil menyampaikan salam dari teman-teman mereka dari kalangan 

Ashabul-yamin. Dalam ayat lain, Allah berfirman: Sesungguhnya orang-

orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah" kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan berkata), "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 

kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga 

yang telah dijanjikan kepadamu." Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 

kehidupan dunia dan akhirat; di dalamnya (surga) kamu memperoleh apa 

yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai 

penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. (Fussilat/41: 30-32).  

3 (Tiga) Golongan orang-orang kafir (Ashabusy-syimal) ialah yang 

mendustakan Allah dan Rasul-Nya, sehingga mereka tersesat dari jalan 

yang lurus dan akan menerima catatan amalnya dengan tangan kirinya. 

Mereka akan ditempatkan dalam api neraka yang berkobar-kobar nyalanya, 

diberi minum air yang sangat panas, dan makan buah zaqqum sehingga 

menghancurkan isi perut dan seluruh kulit badan mereka. 

 املِامة 

اقَِِ  َ متََّ
 
ذَا توَلََتِ ٱ

ِ
ٓ ا   ٤٦كََلَّّ

26. Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) 

sampai ke kerongkongan. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menyerukan manusia supaya sekali-kali tidak 

melupakan akhirat. Apabila napas seseorang telah sampai ke kerongkongan 

maka pertobatan tidak ada lagi gunanya. Jangan sekali-kali terpengaruh 

dengan kehidupan duniawi dan ingatlah bahwa pada waktunya, jiwa manusia 

akan dicabut oleh malaikat maut. Bila nyawa bercerai dengan tubuh, maka 

hubungan manusia dengan segala apa yang dimilikinya terputus dan ia akan 

menghadapi babak baru dari kehidupannya yang kekal dan abadi. Dalam ayat 

lain, Allah berfirman: Maka kalau begitu mengapa (tidak mencegah) ketika 
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(nyawa) telah sampai di kerongkongan, dan kamu ketika itu melihat. (al-

Waqi'ah/56: 83-84). 

 امحلصة

ِّسَاءَٓ فدََولَۡنَ ٱَخَوَُِنَّ فبَمَۡسِكُو  مً
 
َّلۡمُُۡ ٱ ذَا ظَو

ِ
نَّ وَا ُُ ِحُو صُوفٍ ٱَوۡ سَرّ ۡـ نَّ تِمَ ُُ

ۡۥۚ  َُ لََِ فلََسۡ ػَلَََ هفَۡسَ لۡ ذََٰ َـ خَسُواْۚۡ وَمَن ًفَۡ ۡـ ِّخَ ارٗا م نَّ ضََِ ُُ صُوفٖۚۡ وَلَ ثمُۡسِكُو ۡـ تِمَ

زُوٗاۚۡ  ُُ  ِ للََّّ
 
تِ ٱ كُِ  وَلَ ثخََّزِشُوٓاْ ءَاًَ َٰ َۡ َ كُِۡ وَمَآ ٱَىزَلَ ؿوَ َۡ َ ِ ؿوَ للََّّ

 
مَتَ ٱ ۡـ ذۡنُصُواْ هِ

 
وَٱ

ءٍ  َ جِكُِّ شََۡ للََّّ
 
ؿۡومَُوٓاْ ٱَنَّ ٱ

 
َ وَٱ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
ۡۦۚ وَٱ َِ ؼُكُِ تِ ِـ َ محِۡكْۡةَِ ً

 
ةِ وَٱ مۡكِذَ َٰ

 
نَ ٱ مِّ

نَّ ٱَن ًيَكِحۡنَ  ٤٤٩ؿوَِيٞم  ُُ ضُووُ ۡـ َ ِّسَاءَٓ فدََولَۡنَ ٱَخَوَِنَُّ فلََٗ ث مً
 
َّلۡمُُۡ ٱ ذَا ظَو

ِ
وَا

ضَوۡاْ تَُنَُۡمُ  ذَا حصَََٰ
ِ
نَّ ا جََُ ۦ مَن كََنَ مٌِكُِۡ ًؤُۡمِنُ ٱَزۡوََٰ َِ لََِ ًوُؾَغُ تِ صُوفِۗ ذََٰ ۡـ ممَۡ

 
تِب

ومَُونَ  ۡـ َ لََُ وَٱَهمُۡۡ لَ ث ۡـ َ ً ُ للََّّ
 
مِكُِۡ ٱَزۡكََٰ مكَُِۡ وَٱَظَِۡصُۚۡ وَٱ دِٓصِۗ ذََٰ لۡٔ

 
ََوۡمِ ٱ مۡ

 
ِ وَٱ للََّّ

 
 ٤٤٤تِب

َّعۡنَ  ت خٗا ًتََََ ٍنَ ًخَُوَفَّوۡنَ مٌِكُِۡ وًَشََرُونَ ٱَزۡوََٰ ِ لََّّ
 
ِۖ وَٱ ا ةَ ٱَصُِۡصٖ وَؾَشۡۡٗ َـ َ تِبهَفُسِِِنَّ ٱَرۡت

 ُ للََّّ
 
صُوفِۗ وَٱ ۡـ ممَۡ

 
ونَۡ فِِٓ ٱَهفُسِِِنَّ تِب َـ كُِۡ فِيماَ فَ َۡ َ ذَا توَلَۡنَ ٱَخَوَُِنَّ فلََٗ حٌُاَحَ ؿوَ

ِ
فاَ

مَووُنَ دَدِيٞۡ  ۡـ َ   ٤٤٣تِمَا ث

231. Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati 

akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma´ruf, 

atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma´ruf (pula). Janganlah 

kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan 

demikian kamu menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, 

maka sungguh ia telah berbuat z}a>lim terhadap dirinya sendiri. 

Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan 

ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah 

kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). Allah 

memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya 

itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 232. Apabila kamu 

mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah 
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kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 

suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 

cara yang ma´ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang 

yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu 

lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak mengetahui. 234. Orang-orang yang meninggal dunia di 

antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri 

itu) menangguhkan dirinya (ber´iddah) empat bulan sepuluh hari. 

Kemudian apabila telah habis ´iddahnya, maka tiada dosa bagimu 

(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 

menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 

Penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa dapat di 

temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Apabila kamu menceraikan istri-istri, lalu 

sampai idahnya), maksudnya dekat pada berakhir idahnya (maka peganglah 

mereka), artinya rujuklah kepada mereka (secara baik-baik) tanpa 

menimbulkan kesusahan bagi mereka (atau lepaskanlah secara baik-baik 

pula), artinya biarkanlah mereka itu sampai habis idah mereka. (Janganlah 

kamu tahan mereka itu) dengan rujuk (untuk menimbulkan kesusahan) 

berfungsi sebagai maf`ul liajlih (sehingga menganiaya mereka) sampai 

mereka terpaksa menebus diri, minta cerai dan menunggu lama.  

(Barang siapa melakukan demikian, berarti ia menganiaya dirinya) 

dengan menghadapkannya pada siksaan Allah (dan janganlah kamu jadikan 

ayat-ayat Allah sebagai permainan), artinya berolok-olok dengan 

melanggarnya (dan ingatlah nikmat Allah kepadamu), yakni agama Islam 

(dan apa-apa yang telah diturunkan-Nya padamu berupa Kitab) AlQu’ra>n 

(dan hikmah) artinya hukum-hukum yang terdapat padanya (Allah 

memberimu pengajaran dengannya) agar kamu bersyukur dengan 

mengamalkannya (Dan bertakwalah kamu kepada Allah serta ketahuilah 

bahwa Allah mengetahui segala sesuatunya) hingga tidak satu pun yang 

tersembunyi bagi-Nya. 

(Apabila kamu menceraikan istri-istrimu lalu sampai idahnya), 

maksudnya habis masa idahnya, (maka janganlah kamu halangi mereka itu) 

ditujukan kepada para wali agar mereka tidak melarang wanita-wanita 

untuk (untuk rujuk dengan suami-suami mereka yang telah menceraikan 

mereka itu). Asba>bun nuzu>l ayat ini bahwa saudara perempuan dari Ma`qil 
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bin Yasar diceraikan suaminya, lalu suaminya itu hendak rujuk kepadanya, 

tetapi dilarang oleh Ma`qil bin Yasar, sebagaimana diriwayatkan oleh 

Hakim (jika terdapat kerelaan), artinya kerelaan suami istri (di antara 

mereka secara baik-baik), artinya menurut syariat.  

(Demikian itu), yakni larangan menghalangi itu (dinasihatkan 

kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari 

yang akhir). Karena hanya mereka sajalah yang mengerti nasihat ini (Itu), 

artinya tidak menghalangi (lebih suci) lebih baik (bagi kamu dan lebih 

bersih) baik bagi kamu maupun bagi mereka karena dikhawatirkan kedua 

belah pihak bekas suami istri akan melakukan hubungan gelap, mengingat 

kedua belah pihak sudah saling cinta dan mengenal. (Dan Allah 

mengetahui) semua maslahat (sedangkan kamu tidak mengetahui yang 

demikian itu), maka mohonlah petunjuk dan ikutilah perintah-Nya. 

(Para ibu menyusukan), maksudnya hendaklah menyusukan (anak-

anak mereka selama dua tahun penuh) sifat yang memperkuat, (yaitu bagi 

orang yang ingin menyempurnakan penyusuan) dan tidak perlu ditambah 

lagi. (Dan kewajiban yang diberi anak), maksudnya bapak (memberi 

mereka (para ibu) sandang pangan) sebagai imbalan menyusukan itu, yakni 

jika mereka diceraikan (secara makruf), artinya menurut kesanggupannya. 

(Setiap diri itu tidak dibebani kecuali menurut kadar kemampuannya, 

maksudnya kesanggupannya. (Tidak boleh seorang ibu itu menderita 

kesengsaraan disebabkan anaknya) misalnya dipaksa menyusukan padahal 

ia keberatan (dan tidak pula seorang ayah karena anaknya), misalnya diberi 

beban di atas kemampuannya.  

Mengidhafatkan anak kepada masing-masing ibu dan bapak pada 

kedua tempat tersebut ialah untuk mengimbau keprihatinan dan 

kesantunan, (dan ahli waris pun) ahli waris dari bapaknya, yaitu anak yang 

masih bayi dan di sini ditujukan kepada wali yang mengatur hartanya 

(berkewajiban seperti demikian), artinya seperti kewajiban bapaknya 

memberi ibunya sandang pangan. (Apabila keduanya ingin), maksudnya ibu 

bapaknya (menyapih) sebelum masa dua tahun dan timbul (dari kerelaan) 

atau persetujuan (keduanya dan hasil musyawarah) untuk mendapatkan 

kemaslahatan si bayi, (maka keduanya tidaklah berdosa) atas demikian itu.  

(Dan jika kamu ingin) ditujukan kepada pihak bapak (anakmu 

disusukan oleh orang lain) dan bukan oleh ibunya, (maka tidaklah kamu 
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berdosa) dalam hal itu (jika kamu menyerahkan) kepada orang yang 

menyusukan (pembayaran upahnya) atau upah yang hendak kamu bayarkan 

(menurut yang patut) secara baik-baik dan dengan kerelaan hati. (Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan) hingga tiada satu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

 ظلٗقال

صُوفٖ وَٱَصِۡسُِواْ  ۡـ نَّ تِمَ ُُ صُوفٍ ٱَوۡ فاَرِكُو ۡـ نَّ تِمَ ُُ ذَا توَلَۡنَ ٱَخَوَُِنَّ فبَمَۡسِكُو
ِ
فاَ

 ِ للََّّ
 
ۦ مَن كََنَ ًؤُۡمِنُ تِب َِ مِكُِۡ ًوُؾَغُ تِ ِۚۡ ذََٰ سَةَ لِلََّّ َٰ َِ مضَّ

 
ٌكُِۡ وَٱَكِيموُاْ ٱ ذَوَيۡ ؿسَۡلٖ مِّ

دِٓصِۚۡ وَمَن ًخََّقِ  لۡٔ
 
ََوۡمِ ٱ مۡ

 
ۥ مَرۡصَخٗا  وَٱ ُ َـل لََّ َ يََۡ للََّّ

 
  ٤ٱ

2. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 

mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan 

hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah 

diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan 

hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 

mengadakan baginya jalan keluar. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa apabila masa idah 

istri hampir habis dan suami masih ingin berkumpul kembali, ia boleh rujuk 

kepada istrinya dan tinggal bersama secara baik sebagai suami-istri, 

melaksanakan kewajibannya, memberi belanja, pakaian, tempat tinggal, 

dan lainnya.  

Akan tetapi, kalau suami tetap tidak akan rujuk kepada istri, maka 

ia boleh melepaskannya secara baik pula tanpa ada ketegangan terjadi, 

menyempurnakan maharnya, memberi mut'ah sebagai imbalan dan terima 

kasih atas kebaikan istrinya selama ia hidup bersama dan lain-lain yang 

menghibur hatinya. Apabila suami memilih rujuk, maka hendaknya hal itu 

disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki yang adil, untuk memantapkan 

rumah tangganya kembali. Selanjutnya Allah menyerukan agar kesaksian 

itu diberikan secara jujur karena Allah semata-mata tanpa mengharapkan 

bayaran dan tanpa memihak, sebagaimana firman Allah: Jadilah kamu 
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penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu 

sendiri. (an-Nisa'/4: 135)  

Demikian seruan mengenai rujuk dan talak untuk menjadi pelajaran 

bagi orang yang beriman kepada Allah di hari akhirat. Orang yang 

bertakwa kepada Allah, dan patuh menaati peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan-Nya, antara lain mengenai rujuk dan talak tersebut di atas, 

niscaya Ia akan menunjukkan baginya jalan keluar dari kesulitan yang 

dihadapinya. Bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah, tidak saja 

diberi dan dimudahkan jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya, tetapi 

juga diberi rezeki oleh Allah dari arah yang tidak disangka-sangka, yang 

belum pernah terlintas dalam pikirannya. Selanjutnya Allah menyerukan 

agar mereka bertawakal kepada-Nya, karena Allah-lah yang mencukupkan 

keperluannya mensukseskan urusannya.  

Bertawakal kepada Allah artinya berserah diri kepada-Nya, 

menyerahkan sepenuhnya kepada-Nya keberhasilan usaha. Setelah ia 

berusaha dan memantapkan satu ikhtiar, barulah ia bertawakal. Bukanlah 

tawakal namanya apabila seorang menyerahkan keadaannya kepada Allah 

tanpa usaha dan ikhtiar. Berusaha dan berikhtiar dahulu baru bertawakal 

menyerahkan diri kepada Allah. Pernah terjadi seorang Arab Badui 

berkunjung kepada Nabi di Medinah dengan mengendarai unta. Setelah 

orang Arab itu sampai ke tempat yang dituju, ia turun dari untanya lalu 

masuk menemui Nabi saw.  

Nabi bertanya, "Apakah unta sudah ditambatkan?" Orang Badui itu 

menjawab, "Tidak! Saya melepaskan begitu saja, dan saya bertawakal 

kepada Allah." Nabi saw bersabda, "Tambatkan dulu untamu, baru 

bertawakal." Allah akan melaksanakan dan menyempurnakan urusan orang 

yang bertawakal kepada-Nya sesuai dengan kodrat iradat-Nya, pada waktu 

yang telah ditetapkan, sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: Segala 

sesuatu ada ukuran di sisi-Nya. (ar-Ra'd/13: 8) 

 الٔهـام

وسِِۖ وَكاَلَ 
ِ
لۡ
 
نَ ٱ تُُ مِّ خكَۡثََۡ س ۡ

 
مجِۡنِّ كسَِ ٱ

 
شََۡ ٱ ۡـ مَ ا ًَ َٰ ٗـ َ هُُۡ جَمِ شُُۡ وًَوَۡمَ يََۡ

يٓ  ِ لََّّ
 
ٓ ٱَخَويَاَ ٱ غٖ وَتوَلَۡياَ ۡـ ضُياَ تِحَ ۡـ َ خَمۡخؽََ ت س ۡ

 
َّياَ ٱ وسِ رَت

ِ
لۡ
 
نَ ٱ ََاؤُٓهُُ مِّ ٱَوۡمِ
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وتَۡ  ٍنَ ٱَخَّ لَِِ ميَّارُ مَثوَۡىٰكُِۡ ذَ َٰ
 
َّمَ  ميَاَۚۡ كاَلَ ٱ نَّ رَت

ِ
ۗ ا ُ للََّّ

 
لَّ مَا صَاءَٓ ٱ

ِ
ٓ ا فِيۡاَ

  ٩٤٨حَكِيٌم ؿوَِيٞم 
128. Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka 

semuanya (dan Allah berfirman): "Hai golongan jin, sesungguhnya 

kamu telah banyak menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-

kawan meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya sebahagian daripada kami telah dapat kesenangan 

dari sebahagian (yang lain) dan kami telah sampai kepada waktu 

yang telah Engkau tentukan bagi kami". Allah berfirman: "Neraka 

itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 

kalau Allah menghendaki (yang lain)". Sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

(ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka semuanya, (dan Allah 

berfirman), "Wahai golongan jin (setan), sesungguhnya kalian telah banyak 

(menyesatkan) manusia," lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari 

golongan manusia, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami 

telah mendapat kesenangan dari sebagian (yang lain) dan kami telah 

sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.  

Allah berfirman, "Neraka itulah tempat diam kalian, sedangkan 

kalian kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah menghendaki (yang lain)," 

Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Allah 

berfirman: Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpun mereka 

semuanya. (Al-An'am: 128) Artinya, dan ingatlah wahai Muhammad, 

ceritakanlah kepada mereka dan peringatkanlah mereka dengan suatu hari 

di waktu Allah menghimpun mereka semua. Yang dimaksud dengan 

'mereka' ialah jin dan teman-temannya dari kalangan manusia, yaitu mereka 

yang menyembahnya ketika di dunia, berlindung kepadanya serta taat 

kepadanya, dan sebagian dari mereka membisikkan kepada sebagian yang 

lain kata-kata yang indah untuk menipu.  

Wahai golongan jin (setan), sesungguhnya kalian telah banyak 

(menyesatkan) manusia. (Al-An'am: 128) Yakni Allah berfirman, "Wahai 
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golongan jin." Dalam ayat ini konteks pembicaraan menunjukkan ada 

kalimat yang tidak disebutkan. Makna firman-Nya: sesungguhnya kalian 

telah banyak (menyesatkan) manusia. (Al-An'am: 128) Bahwa kalian telah 

banyak menipu dan menyesatkan manusia. Perihalnya sama dengan yang 

dikatakan dalam ayat lain melalui firman-Nya: "Bukankah Aku telah 

memerintahkan kepada kalian, wahai Bani Adam, supaya kalian tidak 

menyembah setan? Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi 

kalian.Dan hendaklah kalian menyembah-Ku; inilah jalan yang lurus.  

Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar di antara 

kalian. Maka apakah kalian tidak memikirkan? (Ya>si<n: 60-62) Ali ibnu Abu 

Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-

Nya: Wahai golongan jin, sesungguhnya kalian telah banyak (menyesatkan) 

manusia. (Al-An'am: 128) Maksudnya, kalian telah banyak menyesatkan 

sebagian besar dari mereka. Hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid, 

Al-Hasan, dan Qatadah. Lalu berkatalah kawan-kawan mereka dari 

golongan manusia, "Ya Tuhan kami, sesungguhnya sebagian dari kami 

telah dapat kesenangan dari sebagian (yang lain)." (Al-An'am: 128)  

Yakni teman-teman jin dari kalangan manusia menjawab kepada 

Allah subhanahu wa ta’ala dengan perkataan tersebut. Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 

kepada kami Abul Asyhab (yaitu Hauzah ibnu Khalifah), telah 

menceritakan kepada kami Auf, dari Al-Hasan sehubungan dengan ayat ini, 

bahwa makna yang dimaksud ialah "kalian telah memperbanyak penghuni 

neraka pada hari kiamat Maka teman-teman mereka dari kalangan manusia 

menjawab, "Ya Tuhan kami, sebagian dari kami telah dapat kesenangan 

dari sebagian yang lain."  

Al-Hasan mengatakan, "Tidak sekali-kali sebagian dari mereka 

mendapat kesenangan dari sebagian yang lain, melainkan karena jin 

memerintahkan kepada teman-temannya dari kalangan manusia, lalu 

manusia-manusia yang diperintahkannya mengamalkannya." Muhammad 

ibnu Ka'b mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Ya Tuhan 

kami, sesungguhnya sebagian dari kami telah dapat kesenangan dari 

sebagian (yang lain). (Al-An'am: 128) Makna yang dimaksud ialah teman-

teman jin sewaktu di dunia. Ibnu Juraij mengatakan, dahulu di masa 
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Jahiliah bila seorang lelaki singgah di suatu tempat, ia mengatakan, "Saya 

berlindung kepada penghuni lembah ini."  

Yang demikian itulah kesenangan mereka, lalu hal ini mereka 

jadikan alasan di hari kiamat kelak. Adapun mengenai kesenangan yang 

diperoleh jin dari manusia ialah menurut kisahnya disebutkan bahwa hal 

tersebut merupakan penghormatan yang diperoleh jin dari manusia di saat 

manusia meminta tolong kepada mereka. Lalu para jin mengatakan, "Kami 

telah menguasai manusia dan jin." dan kami telah sampai kepada waktu 

yang telah Engkau tentukan bagikami. (Al-An'am: 128) Menurut As-Suddi, 

makna yang dimaksud ialah ajal kematian. Allah berfirman, "Neraka itulah 

tempat diam kalian!" (Al-An'am: 128)  

Yakni tempat menetap dan tempat tinggal kalian, mereka, serta 

teman-teman kalian adalah neraka. sedangkan kalian kekal di dalamnya. 

(Al-An'am: 128) Maksudnya, tinggal di dalamnya sebagai penghuni tetap 

untuk selama-lamanya, kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah. Menurut 

sebagian ulama tafsi<r, istisna atau pengecualian ini pengertiannya 

mengisyaratkan kepada alam barzakh. Sedangkan menurut sebagian yang 

lain, hal ini mengisyaratkan kepada lamanya masa mereka tinggal di dunia. 

Menurut pendapat yang lainnya lagi adalah selain itu.  

Banyak pendapat mengenai masalah ini yang kelak akan 

diterangkan pada tafsi<r firman Allah subhanahu wa ta’ala dalam surat Hud, 

yaitu: mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 

Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. (Hud: 107) Ibnu Jarir dan Ibnu 

Abu Hatim di dalam tafsi<r ayat ini meriwayatkan melalui jalur Abdullah 

ibnu Saleh (Juru tulis Al-Laits) bahwa telah menceritakan kepadaku 

Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Ali ibnu Abu Hatim ibnu Abu Talhah, dari Ibnu 

Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: Neraka itulah tempat diam 

kalian, sedangkan kalian kekal di dalamnya, kecuali kalau Allah 

menghendaki (yang lain).  

Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 

(Al-An'am: 128) Sesungguhnya ayat ini merupakan suatu ayat yang 

intinya bermakna bahwa tidak layak bagi seorang pun memutuskan 

terhadap Allah sehubungan dengan masalah makhluk-Nya, tidak pula 
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mengenai penempatan mereka ke dalam surga atau ke dalam neraka 

oleh-Nya." 

 ٓ  ل عۡصانٱ

مۡصَٱَتِِ ؿاَكِصِٞۖ كاَلَ 
 
مۡكِبَُُ وَٱ

 
مٞ وَكسَۡ توَلََنَِِ ٱ ٰ ٍكَُونُ لَِ كوَُ َٰ كاَلَ رَبِّ ٱَنََّ

لُ مَا ٌضََاءُٓ  َـ ُ ًفَۡ للََّّ
 
لََِ ٱ   ٣١نَشََٰ

40. Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat 

anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang 

mandul?". Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya". 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Di 

sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata, "Ya Tuhanku, 

berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa." Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, 

sedangkan ia tengah berdiri shalat di mihrab (katanya), "Sesungguhnya 

Allah menggembirakan kalian dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, 

yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 

menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi serta keturunan orang-

orang saleh.  

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak, 

sedangkan aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?" 

Allah berfirman, "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 

Berkata Zakaria, "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah 

mengandung)." Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 

Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbi<h{lah di 

wakyu petang dan pagi hari."  

Ketika Zakaria melihat bahwa Allah subhanahu wa ta’ala telah 

memberi Maryam rezeki berupa buah-buahan musim dingin pada musim 

panas dan buah-buahan musim panas pada musim dingin, maka saat itulah 

ia menginginkan punya seorang anak, sekalipun usianya telah lanjut dan 
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tulang-tulang tubuhnya telah rapuh, uban telah mewarnai semua rambut 

kepalanya, istrinya pun sudah berusia lanjut lagi mandul. Akan tetapi, 

sekalipun demikian ia tetap memohon kepada Tuhannya dan bermunajat 

kepadanya dengan doa-doa yang dibacanya pelan-pelan, seperti yang 

disebutkan oleh firman-Nya: Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. (Ali Imra>n: 38)  

Yakni dari sisi-Mu seorang anak yang saleh. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa. (Ali Imra>n: 38) Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

Kemudian malaikat (Jibril) memanggil Zakaria yang tengah berdiri shalat 

di mihrab. (Ali Imra>n: 39) Yakni malaikat berbicara langsung kepadanya 

dengan pembicaraan yang dapat didengar Zakaria, sedangkan ia tengah 

berdiri shalat di mihrab tempat ibadahnya yang khusus buat dia sendiri di 

saat ia bermunajat dan melakukan shalat menyembah Tuhannya. Kemudian 

Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan perihal berita gembira yang 

disampaikan oleh malaikat kepada Zakaria: Sesungguhnya Allah 

menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya. (Ali 

Imra>n: 39), yaitu seorang anak laki-laki yang diciptakan buatmu dari tulang 

sul-bimu, bernama Yahya. Qatadah dan lain-lainnya mengatakan bahwa 

anak tersebut dinamakan Yahya tiada lain karena Allah menghidupkannya 

melalui iman (Zakaria). Firman Allah subhanahu wa ta’ala: yang 

membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imra>n: 39) Al-Aufi 

dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al-Hasan, Qatadah, 

Ikrimah, Mujahid, Abusy Sya'sa, As-Suddi, Ar-Rabi' ibnu Anas, Adh-

Dhahhak dan lain-lainnya (dari kalangan tabi'in) sehubungan dengan ayat 

ini, yaitu firman-Nya: yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 

Allah. (Ali Imra>n: 39).  

Bahwa yang dimaksud dengan kalimah Allah ialah Isa ibnu 

Maryam. Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Yahya adalah orang yang 

mula-mula percaya kepada Isa ibnu Maryam. Qatadah mengatakan, yang 

dimaksud ialah berada pada sunnah dan tuntunannya. Ibnu Juraij 

mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan sehubungan dengan 

firman-Nya: yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali 

Imra>n: 39). Yahya dan Isa adalah saudara sepupu. Tersebutlah bahwa ibu 

Yahya pernah berkata kepada Maryam, "Sesungguhnya aku merasakan 
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anak yang ada di dalam perutku ini bersujud kepada anak yang berada di 

dalam perutmu."  

Yang demikian itu merupakan pembenaran yang dilakukan oleh 

Yahya kepada Isa selagi Isa masih berada di dalam perut ibunya. Yahya 

adalah orang yang mula-mula percaya kepada Isa. Isa diciptakan melalui 

kalimat (perintah) Allah. Yahya lebih tua daripada Isa ‘alaihissalam Hal 

yang sama dikatakan pula oleh As-Suddi. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: menjadi ikutan. (Ali Imra>n: 39) Menurut Abul Aliyah, Ar-Rabi'-ibnu 

Anas, Qatadah, Sa'id ibnu Jubair, dan lain-lainnya, yang dimaksud dengan 

sayyidan ialah halimah, yakni orang yang penyantun. Menurut Qatadah, dia 

adalah seorang yang dijadikan ikutan dalam hal ilmu dan ibadah.  

Ibnu Abbas, Ats-Tsauri, dan Adh-Dhahhak mengatakan bahwa as-

sayyid artinya orang yang penyantun lagi bertakwa. Sa'id ibnul Musayyab 

mengatakan, yang dimaksud dengan sayyid ialah orang yang mengerti fiqih 

lagi alim. Menurut Atiyyahyas-sayyid artinya orang yang dijadikan ikutan 

dalam akhlak dan agama. Menurut Ikrimah, as-sayyid artinya orang yang 

tidak terpengaruh oleh emosinya. Sedangkan menurut Ibnu Zaid, artinya 

orang yang mulia. Dan menurut yang lainnya, artinya orang yang bersikap 

mulia kepada Allah subhanahu wa ta’ala Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39)  

Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, 

Ikrimah, Sa'id ibnu Jubair, Abusy Sya'sa, dan Atiyyah Al-Aufi, bahwa 

mereka mengatakan, "Yang dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak 

mau beristri." Diriwayatkan dari Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu Anas 

bahwa yang dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak beranak dan 

tidak mempunyai air mani. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya 

ibnul Mugirah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Qabus, dari 

ayahnya, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna al-hasur dalam ayat 

ini, bahwa makna yang dimaksud ialah orang yang tidak pernah 

mengeluarkan air mani.  

Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan masalah ini meriwayatkan 

sebuah H{adi<s\ yang gharib (aneh) sekali. Dia mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Galib Al-Bagdadi, 

telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Sulaiman, telah menceritakan 
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kepada kami Abbad (yakni Ibnul Awwam), dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-

Musayyab, dari Ibnul As tetapi dia tidak mengetahui apakah yang 

dimaksud adalah Abdullah ibnul As ataukah Amr ibnul As, dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam sehubungan dengan firman-Nya: menjadi 

ikutan dan menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39)  

Ibnul As melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam mengambil sebuah benda dari tanah dan bersabda, "Kemaluannya 

(Yahya) adalah semisal dengan ini (yakni kecilnya)." Ibnu Abu Hatim 

mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Sinan, telah 

menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan, dari Yahya ibnu 

Sa'id Al-Ansari, bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnul Musayyab sebuah 

atsar dari Abdullah ibnu Amr ibnul As yang mengatakan bahwa tidak ada 

seorang pun dari makhluk Allah yang menghadap kepada Allah tanpa 

membawa dosa kecuali Yahya ibnu Zakaria. Kemudian Sa'id membacakan 

firman-Nya: dan seorang yang menjadi ikutan serta menahan diri (dari 

pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39)  

Kemudian Sa'id mengambil sebuah benda dari tanah, lalu berkata, 

"Al-hasur ialah orang laki-laki yang kemaluannya seperti ini." Lalu Yahya 

ibnu Sa'id Al-Qattan mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. Asar yang 

mauquf ini lebih shahih sanadnya daripada yang marfu'. Ibnul Munzir di 

dalam kitab tafsi<rnya meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 

Ahmad ibnu Daud As-Samnani, telah menceritakan kepada kami Suwaid 

ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mishar, dari Yahya 

ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa ia pernah 

mendengar Abdullah ibnu Amr ibnul As menceritakan H{adi<s\ berikut, 

bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Tidak ada 

seorang hamba pun yang bersua dengan Allah melainkan pasti membawa 

dosa, kecuali Yahya ibnu Zakaria. Karena sesungguhnya Allah telah 

berfirman, "Dan menjadi ikutan serta menahan diri (dari pengaruh hawa 

nafsu)." (Ali Imra>n: 39)  

Selanjutnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Sesungguhnya kemaluan Yahya lemas seperti ujung kain. Abdullah ibnu 

Amr ibnul As menceritakan H{adi<s\ ini seraya memperagakannya dengan 

ujung jarinya (yakni kemaluan Yahya kecil sekali). Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan 
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kepada kami Isa ibnu Hammad dan Muhammad Ibnu Salimah Al-Muradi; 

keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu 

Sulaiman Al-Muqri, dari Al-Al-Laits ibnu Sa'd, dari Muhammad ibnu 

Ajlan, dari Al-Qa'qa', dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Semua anak Adam 

menghadap kepada Allah dengan membawa dosa yang jika Allah 

menghendaki, Dia pasti mengazabnya karena dosanya itu atau Allah 

membelaskasihaninya, kecuali Yahya ibnu Zakaria.  

Karena sesungguhnya dia adalah orang yang menjadi ikutan, 

menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu), dan seorang nabi serta dari 

keturunan orang-orang yang saleh. Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam membungkukkan tubuhnya ke arah sebuah kerikil kecil di tanah, lalu 

mengambilnya, kemudian bersabda: Dan tersebutlah bahwa kemaluan dia 

(Yahya) kecil sekali seperti batu kerikil kecil ini. Al-Qadi Iyad di dalam 

kitab Asy-Syifa mengatakan, "Perlu diketahui bahwa pujian Allah 

subhanahu wa ta’ala kepada Yahya yang mengatakan bahwa Yahya adalah 

seorang yang hasur tidaklah seperti yang dikatakan oleh sebagian dari 

mereka yang mengatakan bahwa Yahya adalah lelaki yang impoten atau 

tidak mempunyai zakar, melainkan hal ini dibantah oleh ahli tafsi<r yang jeli 

dan para ulama ahli kritik."  

Mereka mengatakan bahwa penilaian seperti itu kurang benar dan 

tercela, mengingat tidak pantas ditujukan kepada para nabi. Sesungguhnya 

makna yang dimaksud ialah bahwa Yahya terpelihara dari dosa-dosa. 

Dengan kata lain, dia tidak melakukannya sama sekali sehingga 

diumpamakan seakan-akan dia impoten. Menurut pendapat yang lain, 

makna hasur ialah menahan diri dari pengaruh hawa nafsu. Menurut 

pendapat yang lainnya lagi Yahya tidak mempunyai selera terhadap wanita. 

Tetapi pendapat ini jelas bagi Anda, bahwa tidak mampu kawin merupakan 

suatu kekurangan. Tetapi hal yang utama ialah bila nafsu syahwat itu ada, 

lalu tidak dituruti adakalanya dengan menahan diri, seperti yang dilakukan 

oleh Nabi Isa; atau dengan pemeliharaan dari Allah subhanahu wa ta’ala, 

seperti yang terjadi pada diri Nabi Yahya.  

Selanjutnya masalah wanita ini bagi lelaki yang mampu 

terhadapnya, lalu ia menunaikan semua kewajibannya tanpa melalaikan 

kewajibannya terhadap Tuhannya, maka baginya derajat yang tinggi, yaitu 
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seperti derajat yang diperoleh oleh Nabi kita Nabi Muhammad shallallahu 

‘alaihi wa sallam Sekalipun istri beliau banyak, tetapi hal tersebut tidak 

melalaikan dirinya dari menyembah Tuhannya, bahkan menambah pahala 

ibadahnya, karena memelihara kehormatan mereka, mengatur, dan 

menafkahi mereka serta memberi mereka petunjuk. Bahkan beliau 

shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan bahwa wanita bukanlah 

merupakan bagian dunianya, sekalipun bagi selainnya wanita merupakan 

bagian dari dunianya.  

Seperti yang dinyatakan di dalam salah satu sabdanya: Diriku 

dijadikan menyukai sebagian dari urusan dunia kalian. Makna yang 

dimaksud ialah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memuji Nabi 

Yahya sebagai orang yang hasur. Tetapi bukan berarti bahwa Nabi Yahya 

adalah seorang lelaki yang tidak dapat mendatangi wanita (kawin), 

melainkan makna yang dimaksud ialah sederhana saja, yaitu dia (Yahya 

‘alaihissalam) dipelihara oleh Allah dari perbuatan-perbuatan keji dan 

kotor. Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa dia tidak mampu kawin 

dengan wanita secara halal dan menggauli mereka serta beranak dari 

mereka.  

Bahkan tersirat pula pengertian yang menunjukkan bahwa Yahya 

mempunyai keturunan, seperti yang tersimpul dari doa Zakaria ketika ia 

berdoa: Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

(Ali Imra>n: 38) Seakan-akan dia mengatakan seorang anak yang 

mempunyai keturunan (karena dalam ayat diungkapkan dengan memakai 

lafal zurriyyah yang artinya keturunan). Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

dan seorang nabi serta keturunan orang-orang saleh. (Ali Imra>n: 39) Hal ini 

merupakan berita gembira kedua, yaitu kenabian Yahya sesudah berita 

gembira kelahirannya. Berita gembira yang kedua ini lebih utama daripada 

yang pertama.  

Perihalnya sama dengan pengertian yang ada dalam ayat lain, yaitu 

firman Allah subhanahu wa ta’ala kepada ibu Nabi Musa ‘alaihissalam: 

karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 

menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (Al-Qashash: 7) Setelah 

nyata bagi Zakaria ‘alaihissalam berita gembira tersebut, ia merasa heran 

akan mempunyai seorang anak, padahal usianya telah lanjut. Zakaria 

berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku dapat beranak, sedangkan aku telah 
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sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul? (Ali Imra>n: 40), Maka 

malaikat yang menyampaikan berita gembira itu berkata: Demikianlah, 

Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (Ali Imra>n: 40) Yakni 

demikianlah urusan Allah itu sangat besar.  

Tiada sesuatu pun yang tidak mampu dilakukan-Nya, dan tiada 

suatu urusan pun yang berat bagi-Nya; semuanya dapat dilakukan-Nya. 

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda."(Ali Imra>n: 41). 

Maksudnya, suatu tanda yang menunjukkan bahwa istriku telah 

mengandung dariku. Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat." (Ali 

Imra>n: 41). Yang dimaksud dengan ramzan ialah isyarat, yakni 'kamu tidak 

dapat berkata-kata, sekalipun kamu adalah orang yang sehat'. Seperti 

pengertian yang terdapat di dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: selama 

tiga malam, padahal kamu sehat. (Maryam: 10)  

Kemudian Allah memerintahkan kepada Zakaria agar banyak 

berz\ikir, berTakbi<r, dan membaca tasbi<h{ selama masa tersebut. Untuk itu 

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: Dan sebutlah (nama) Tuhanmu 

sebanyak-banyaknya serta bertasbi<h{lah di waktu petang dan pagi hari. (Ali 

Imra>n: 41) Dalam pembahasan yang lain akan diterangkan kelanjutan dari 

kisah ini, yaitu dalam tafsi<r surat Maryam." 

 امًساء

ذَا توَلَُو 
ِ
ٓ ا ٰ مَىٰ حَتَّّ ََخَ َٰ مۡ

 
تخۡوَوُاْ ٱ

 
نُُۡمۡ رُصۡسٗا وَٱ مُۡ مِّ نۡ ءَاوسَ ۡ

ِ
ميِّكََحَ فاَ

 
اْ ٱ

واْۚۡ وَمَن كََنَ  افاٗ وَتِسَارًا ٱَن ٍكَۡبَُُ سۡرَ
ِ
آ ا َُ مَِمُِۡۖ وَلَ ثبَكُُِٔۡو مۡ ٱَمۡوََٰ هيَِۡۡ

ِ
وٓاْ ا ُـ دۡفَ

 
فبَ

مُۡۡ  ۡـ ذَا دَفَ
ِ
صُوفِۚۡ فاَ ۡـ ممَۡ

 
ََبكُٔۡۡ تِب فِفِۡۖ وَمَن كََنَ فلَِيٗۡا فوَۡ ۡـ خَ ا فوَُۡسَ ۡ مۡ  قيََِّٗ هيَِۡۡ

ِ
ا

ِ حَسُِدٗا  للََّّ
 
مۡۚۡ وَنَفَىٰ تِب مَِمُۡ فبَصَِِۡسُواْ ؿوَيَِۡۡ   ٦ٱَمۡوََٰ

6. Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 

(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 

batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
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(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, 

maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 

apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah 

kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan 

cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata, "Ya 

Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa." Kemudian Malaikat (Jibril) 

memanggil Zakaria, sedangkan ia tengah berdiri shalat di mihrab (katanya), 

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kalian dengan kelahiran (seorang 

putramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 

menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi serta 

keturunan orang-orang saleh.  

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak, 

sedangkan aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul?" 

Allah berfirman, "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 

Berkata Zakaria, "Berilah aku suatu tanda (bahwa istriku telah 

mengandung)." Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 

Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbi<h{lah di 

wakyu petang dan pagi hari."  

Ketika Zakaria melihat bahwa Allah subhanahu wa ta’ala telah 

memberi Maryam rezeki berupa buah-buahan musim dingin pada musim 

panas dan buah-buahan musim panas pada musim dingin, maka saat itulah 

ia menginginkan punya seorang anak, sekalipun usianya telah lanjut dan 

tulang-tulang tubuhnya telah rapuh, uban telah mewarnai semua rambut 

kepalanya, istrinya pun sudah berusia lanjut lagi mandul. Akan tetapi, 

sekalipun demikian ia tetap memohon kepada Tuhannya dan bermunajat 

kepadanya dengan doa-doa yang dibacanya pelan-pelan, seperti yang 

disebutkan oleh firman-Nya: Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 

seorang anak yang baik. (Ali Imra>n: 38)  
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Yakni dari sisi-Mu seorang anak yang saleh. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pendengar doa. (Ali Imra>n: 38) Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

Kemudian malaikat (Jibril) memanggil Zakaria yang tengah berdiri shalat 

di mihrab. (Ali Imra>n: 39) Yakni malaikat berbicara langsung kepadanya 

dengan pembicaraan yang dapat didengar Zakaria, sedangkan ia tengah 

berdiri shalat di mihrab tempat ibadahnya yang khusus buat dia sendiri di 

saat ia bermunajat dan melakukan shalat menyembah Tuhannya.  

Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala menceritakan perihal berita 

gembira yang disampaikan oleh malaikat kepada Zakaria: Sesungguhnya 

Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya. 

(Ali Imra>n: 39) Yaitu seorang anak laki-laki yang diciptakan buatmu dari 

tulang sul-bimu, bernama Yahya. Qatadah dan lain-lainnya mengatakan 

bahwa anak tersebut dinamakan Yahya tiada lain karena Allah 

menghidupkannya melalui iman (Zakaria). Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah. (Ali Imra>n: 39)  

Al-Aufi dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al-Hasan, 

Qatadah, Ikrimah, Mujahid, Abusy Sya'sa, As-Suddi, Ar-Rabi' ibnu Anas, 

Adh-Dhahhak dan lain-lainnya (dari kalangan tabi'in) sehubungan dengan 

ayat ini, yaitu firman-Nya: yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 

Allah. (Ali Imra>n: 39). Bahwa yang dimaksud dengan kalimah Allah ialah 

Isa ibnu Maryam. Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa Yahya adalah 

orang yang mula-mula percaya kepada Isa ibnu Maryam. Qatadah 

mengatakan, yang dimaksud ialah berada pada sunnah dan tuntunannya.  

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan 

sehubungan dengan firman-Nya: yang membenarkan kalimat (yang datang) 

dari Allah. (Ali Imra>n: 39). Yahya dan Isa adalah saudara sepupu. 

Tersebutlah bahwa ibu Yahya pernah berkata kepada Maryam, 

"Sesungguhnya aku merasakan anak yang ada di dalam perutku ini bersujud 

kepada anak yang berada di dalam perutmu." Yang demikian itu merupakan 

pembenaran yang dilakukan oleh Yahya kepada Isa selagi Isa masih berada 

di dalam perut ibunya.  

Yahya adalah orang yang mula-mula percaya kepada Isa. Isa 

diciptakan melalui kalimat (perintah) Allah. Yahya lebih tua daripada Isa 

‘alaihissalam Hal yang sama dikatakan pula oleh As-Suddi. Firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: menjadi ikutan. (Ali Imra>n: 39) Menurut Abul 
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Aliyah, Ar-Rabi'-ibnu Anas, Qatadah, Sa'id ibnu Jubair, dan lain-lainnya, 

yang dimaksud dengan sayyidan ialah halimah, yakni orang yang 

penyantun. Menurut Qatadah, dia adalah seorang yang dijadikan ikutan 

dalam hal ilmu dan ibadah.  

Ibnu Abbas, Ats-Tsauri, dan Adh-Dhahhak mengatakan bahwa as-

sayyid artinya orang yang penyantun lagi bertakwa. Sa'id ibnul Musayyab 

mengatakan, yang dimaksud dengan sayyid ialah orang yang mengerti fiqih 

lagi alim. Menurut Atiyyahyas-sayyid artinya orang yang dijadikan ikutan 

dalam akhlak dan agama. Menurut Ikrimah, as-sayyid artinya orang yang 

tidak terpengaruh oleh emosinya. Sedangkan menurut Ibnu Zaid, artinya 

orang yang mulia.  

Dan menurut yang lainnya, artinya orang yang bersikap mulia 

kepada Allah subhanahu wa ta’ala Firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39) Telah 

diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu 

Jubair, Abusy Sya'sa, dan Atiyyah Al-Aufi, bahwa mereka mengatakan, 

"Yang dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak mau beristri." 

Diriwayatkan dari Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu Anas bahwa yang 

dimaksud dengan hasur ialah orang yang tidak beranak dan tidak 

mempunyai air mani. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnul 

Mugirah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Qabus, dari ayahnya, 

dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna al-hasur dalam ayat ini, bahwa 

makna yang dimaksud ialah orang yang tidak pernah mengeluarkan air 

mani.  

Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan masalah ini meriwayatkan 

sebuah H{adi<s\ yang gharib (aneh) sekali. Dia mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Abu Ja'far Muhammad ibnu Galib Al-Bagdadi, 

telah menceritakan kepadaku Sa'id ibnu Sulaiman, telah menceritakan 

kepada kami Abbad (yakni Ibnul Awwam), dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-

Musayyab, dari Ibnul As tetapi dia tidak mengetahui apakah yang 

dimaksud adalah Abdullah ibnul As ataukah Amr ibnul As, dari Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam sehubungan dengan firman-Nya: menjadi 

ikutan dan menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39) Ibnul 

As melanjutkan kisahnya, bahwa lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
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mengambil sebuah benda dari tanah dan bersabda, "Kemaluannya (Yahya) 

adalah semisal dengan ini (yakni kecilnya)."  

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 

Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id Al-

Qattan, dari Yahya ibnu Sa'id Al-Ansari, bahwa ia pernah mendengar Sa'id 

ibnul Musayyab sebuah atsar dari Abdullah ibnu Amr ibnul As yang 

mengatakan bahwa tidak ada seorang pun dari makhluk Allah yang 

menghadap kepada Allah tanpa membawa dosa kecuali Yahya ibnu Zakaria. 

Kemudian Sa'id membacakan firman-Nya: dan seorang yang menjadi ikutan 

serta menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu). (Ali Imra>n: 39)  

Kemudian Sa'id mengambil sebuah benda dari tanah, lalu berkata, 

"Al-hasur ialah orang laki-laki yang kemaluannya seperti ini." Lalu Yahya 

ibnu Sa'id Al-Qattan mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. Asar yang 

mauquf ini lebih shahih sanadnya daripada yang marfu'. Ibnul Munzir di 

dalam kitab tafsi<rnya meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 

Ahmad ibnu Daud As-Samnani, telah menceritakan kepada kami Suwaid 

ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mishar, dari Yahya 

ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnul Musayyab yang mengatakan bahwa ia pernah 

mendengar Abdullah ibnu Amr ibnul As menceritakan H{adi<s\ berikut, 

bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Tidak ada 

seorang hamba pun yang bersua dengan Allah melainkan pasti membawa 

dosa, kecuali Yahya ibnu Zakaria.  

Karena sesungguhnya Allah telah berfirman, "Dan menjadi ikutan 

serta menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu)." (Ali Imra>n: 39) 

Selanjutnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya 

kemaluan Yahya lemas seperti ujung kain. Abdullah ibnu Amr ibnul As 

menceritakan H{adi<s\ ini seraya memperagakannya dengan ujung jarinya 

(yakni kemaluan Yahya kecil sekali).  

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

ayahku, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu Hammad dan Muhammad 

Ibnu Salimah Al-Muradi; keduanya mengatakan, telah menceritakan 

kepada kami Hajjaj ibnu Sulaiman Al-Muqri, dari Al-Al-Laits ibnu Sa'd, 

dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Qa'qa', dari Abu Saleh, dari Abu 

Hurairah, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: 

Semua anak Adam menghadap kepada Allah dengan membawa dosa yang 
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jika Allah menghendaki, Dia pasti mengazabnya karena dosanya itu atau 

Allah membelaskasihaninya, kecuali Yahya ibnu Zakaria. Karena 

sesungguhnya dia adalah orang yang menjadi ikutan, menahan diri (dari 

pengaruh hawa nafsu), dan seorang nabi serta dari keturunan orang-orang 

yang saleh.  

Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membungkukkan 

tubuhnya ke arah sebuah kerikil kecil di tanah, lalu mengambilnya, 

kemudian bersabda: Dan tersebutlah bahwa kemaluan dia (Yahya) kecil 

sekali seperti batu kerikil kecil ini. Al-Qadi Iyad di dalam kitab Asy-Syifa 

mengatakan, "Perlu diketahui bahwa pujian Allah subhanahu wa ta’ala 

kepada Yahya yang mengatakan bahwa Yahya adalah seorang yang hasur 

tidaklah seperti yang dikatakan oleh sebagian dari mereka yang 

mengatakan bahwa Yahya adalah lelaki yang impoten atau tidak 

mempunyai zakar, melainkan hal ini dibantah oleh ahli tafsi<r yang jeli dan 

para ulama ahli kritik."  

Mereka mengatakan bahwa penilaian seperti itu kurang benar dan 

tercela, mengingat tidak pantas ditujukan kepada para nabi. Sesungguhnya 

makna yang dimaksud ialah bahwa Yahya terpelihara dari dosa-dosa. 

Dengan kata lain, dia tidak melakukannya sama sekali sehingga 

diumpamakan seakan-akan dia impoten. Menurut pendapat yang lain, 

makna hasur ialah menahan diri dari pengaruh hawa nafsu. Menurut 

pendapat yang lainnya lagi Yahya tidak mempunyai selera terhadap wanita.  

Tetapi pendapat ini jelas bagi Anda, bahwa tidak mampu kawin 

merupakan suatu kekurangan. Tetapi hal yang utama ialah bila nafsu 

syahwat itu ada, lalu tidak dituruti adakalanya dengan menahan diri, 

seperti yang dilakukan oleh Nabi Isa; atau dengan pemeliharaan dari Allah 

subhanahu wa ta’ala, seperti yang terjadi pada diri Nabi Yahya. 

Selanjutnya masalah wanita ini bagi lelaki yang mampu terhadapnya, lalu 

ia menunaikan semua kewajibannya tanpa melalaikan kewajibannya 

terhadap Tuhannya, maka baginya derajat yang tinggi, yaitu seperti derajat 

yang diperoleh oleh Nabi kita Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 

sallam Sekalipun istri beliau banyak, tetapi hal tersebut tidak melalaikan 

dirinya dari menyembah Tuhannya, bahkan menambah pahala ibadahnya, 

karena memelihara kehormatan mereka, mengatur, dan menafkahi mereka 

serta memberi mereka petunjuk.  
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Bahkan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan 

bahwa wanita bukanlah merupakan bagian dunianya, sekalipun bagi 

selainnya wanita merupakan bagian dari dunianya. Seperti yang dinyatakan 

di dalam salah satu sabdanya: Diriku dijadikan menyukai sebagian dari 

urusan dunia kalian. Makna yang dimaksud ialah bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam memuji Nabi Yahya sebagai orang yang hasur. Tetapi 

bukan berarti bahwa Nabi Yahya adalah seorang lelaki yang tidak dapat 

mendatangi wanita (kawin), melainkan makna yang dimaksud ialah 

sederhana saja, yaitu dia (Yahya ‘alaihissalam) dipelihara oleh Allah dari 

perbuatan-perbuatan keji dan kotor.  

Akan tetapi, hal ini bukan berarti bahwa dia tidak mampu kawin 

dengan wanita secara halal dan menggauli mereka serta beranak dari mereka. 

Bahkan tersirat pula pengertian yang menunjukkan bahwa Yahya 

mempunyai keturunan, seperti yang tersimpul dari doa Zakaria ketika ia 

berdoa: Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

(Ali Imra>n: 38) Seakan-akan dia mengatakan seorang anak yang mempunyai 

keturunan (karena dalam ayat diungkapkan dengan memakai lafal zurriyyah 

yang artinya keturunan). Firman Allah subhanahu wa ta’ala: dan seorang 

nabi serta keturunan orang-orang saleh. (Ali Imra>n: 39)  

Hal ini merupakan berita gembira kedua, yaitu kenabian Yahya 

sesudah berita gembira kelahirannya. Berita gembira yang kedua ini lebih 

utama daripada yang pertama. Perihalnya sama dengan pengertian yang ada 

dalam ayat lain, yaitu firman Allah subhanahu wa ta’ala kepada ibu Nabi 

Musa ‘alaihissalam: karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 

kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. (Al-Qashash: 

7) Setelah nyata bagi Zakaria ‘alaihissalam berita gembira tersebut, ia 

merasa heran akan mempunyai seorang anak, padahal usianya telah lanjut.  

Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, bagaimana aku dapat beranak, 

sedangkan aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang mandul? (Ali 

Imra>n: 40), Maka malaikat yang menyampaikan berita gembira itu berkata: 

Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (Ali Imra>n: 40) 

Yakni demikianlah urusan Allah itu sangat besar. Tiada sesuatu pun yang 

tidak mampu dilakukan-Nya, dan tiada suatu urusan pun yang berat bagi-

Nya; semuanya dapat dilakukan-Nya. Zakaria berkata, "Ya Tuhanku, 
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berilah aku suatu tanda."(Ali Imra>n: 41). Maksudnya, suatu tanda yang 

menunjukkan bahwa istriku telah mengandung dariku.  

Allah berfirman, "Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 

dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat." (Ali Imra>n: 41). 

Yang dimaksud dengan ramzan ialah isyarat, yakni 'kamu tidak dapat 

berkata-kata, sekalipun kamu adalah orang yang sehat'. Seperti pengertian 

yang terdapat di dalam ayat lainnya, yaitu firman-Nya: selama tiga malam, 

padahal kamu sehat. (Maryam: 10) Kemudian Allah memerintahkan kepada 

Zakaria agar banyak berz\ikir, berTakbi<r, dan membaca tasbi<h{ selama masa 

tersebut. Untuk itu Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: Dan sebutlah 

(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbi<h{lah di waktu petang 

dan pagi hari. (Ali Imra>n: 41) Dalam pembahasan yang lain akan 

diterangkan kelanjutan dari kisah ini, yaitu dalam tafsi<r surat Maryam." 

 

 س حإ 

ٍنَ مِن كدَۡوِِمِۡ وَمَا توَلَُواْ  ِ لََّّ
 
بَ ٱ ِۡفَ كََنَ  وَنَشَّ توُاْ رُسُلَِِۖ فكََ ُِمۡ فكََشَّ ضَارَ مَآ ءَاثٌََُۡ َٰ ۡـ مِ

  ٣٥ىكَِيِۡ 

45. Dan orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan 

sedang orang-orang kafir Mekah itu belum sampai menerima 

sepersepuluh dari apa yang telah Kami berikan kepada orang-orang 

dahulu itu lalu mereka mendustakan rasul-rasul-Ku. Maka alangkah 

hebatnya akibat kemurkaan-Ku. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini, Allah menerangkan bahwa umat-umat terdahulu, 

seperti kaum Nabi Nuh, kaum 'Ad, kaum Samud, dan lain-lain yang karena 

kekafiran mereka telah dimusnahkan Allah dan tinggal hanya puing-puing 

atau nama-nama. Mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan menganggap 

rasul-rasul-Nya bohong, padahal mereka lebih perkasa dan lebih hebat 

kemampuan dan kebudayaan mereka.  

Kafir Mekah tidak sampai berkekuatan sepersepuluh dari umat-

umat itu, lalu apakah mereka akan membangkang dan menyombongkan diri 
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pula? Tidak takutkah mereka terhadap murka Allah, mengingat umat-umat 

terdahulu yang lebih perkasa saja sudah dimusnahkan Allah? Seharusnya 

mereka mengambil pelajaran dari sejarah masa lampau itu, karena mereka 

mengenal betul daerah-daerah bekas umat-umat terdahulu itu, sebab 

mereka melewatinya siang atau malam dalam perjalanan dagang mereka 

pada musim panas atau musim dingin, sebagaimana firman Allah: Dan 

sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui (bekas-

bekas) mereka pada waktu pagi, dan pada waktu malam. Maka mengapa 

kamu tidak mengerti? (ash-shaffat/37: 137-138). 

 امكِف

محَۡحۡصٍَۡنِ ٱَوۡ ٱَمۡضَِِ حُلُدٗا 
 
ٓ ٱَتوۡفَُ مَجۡمَؽَ ٱ ٰ َُ لَٓ ٱَجۡصَحُ حَتَّّ ذۡ كاَلَ مُوسََٰ مِفَذىَٰ

ِ
  ٦١وَا

60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku 

tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 

buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menceritakan betapa gigihnya tekad Nabi 

Musa a.s. untuk sampai ke tempat bertemunya dua laut. Berapa tahun dan 

sampai kapan pun perjalanan itu harus ditempuh, tidak menjadi soal 

baginya, asal tempat itu ditemukan dan yang dicari didapatkan.  

Penyebab Nabi Musa a.s. begitu gigih untuk mencari tempat itu 

ialah beliau mendapat teguran dan perintah dari Allah, seperti yang 

diriwayatkan dalam H{adi<s\ yang antara lain berbunyi sebagai berikut: 

Bahwasanya Musa a.s. (pada suatu hari) berkhutbah di hadapan Bani 

Isra>‘il. Kemudian ada orang bertanya kepada beliau, "Siapakah manusia 

yang paling alim." Beliau menjawab, "Aku." Maka Allah menegurnya 

karena dia tidak mengembalikan ilmu itu kepada Allah Taala. Kemudian 

Allah mewahyukan kepadanya, "Aku mempunyai seorang hamba di tempat 

pertemuan dua laut yang lebih alim daripadamu." (Riwayat al-Bukha>ri< dari 

Ubay bin Ka'ab)  

Dalam wahyu tersebut, Allah menyuruh Nabi Musa agar menemui 

orang itu dengan membawa seekor ikan dalam kampil (keranjang), dan 

dimana saja ikan itu lepas dan hilang di situlah orang itu ditemukan. Lalu 
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Musa a.s. pergi menemui orang yang disebutkan itu, dan dalam H{adi<s\ tidak 

diterangkan di mana tempatnya. Demikianlah kebulatan tekad yang 

dimiliki oleh seorang yang berhati dekat dengan Tuhannya. Dengan 

tangkas dan giat, dia melaksanakan seruan-Nya. Kebanyakan ulama 

berpendapat bahwa yang dimaksud Musa dalam ayat ini adalah Nabi Musa 

bin Imra>n, nabi Bani Isra>‘il yang Allah turunkan kepadanya kitab Taurat 

yang berisi syariat. 

Nabi Musa adalah seorang nabi yang mempunyai berbagai mukjizat 

yang luar biasa. Alasan mereka antara lain ialah Musa yang disebut-sebut 

dalam Al-Qur’a>n ialah Musa yang menerima Kitab Taurat. Dengan 

demikian, Musa di sini pun tentu Musa yang menerima Taurat itu pula. 

Jika yang dimaksud dalam ayat ini adalah Musa yang lain, tentu ada 

penjelasannya. Menurut Nauf al-Bukali, yang dimaksud Musa di sini ialah 

Musa bin Misya bin Yusuf bin Yakub, yaitu seorang nabi yang diangkat 

sebelum Nabi Musa bin Imra>n. Alasan mereka antara lain: 1. Tidak masuk 

akal kalau yang dimaksud dengan Musa di sini ialah Nabi Musa bin Imra>n. 

Sebab beliau adalah seorang nabi yang telah pernah berbicara langsung 

dengan Allah, menerima kitab Taurat dari-Nya, dan dapat mengalahkan 

musuhnya dengan mukjizat yang luar biasa.  

Bagaimana mungkin dapat diterima akal, seorang yang luar biasa 

seperti itu disuruh Allah pergi menemui orang lain dan masih harus berguru 

kepadanya. 2. Musa bin Imra>n, nabi Bani Isra>‘il itu, setelah keluar dari 

Mesir dan pergi ke Gurun Pasir Sinai, tidak pernah meninggalkan tempat 

itu dan beliau wafat di sana. Alasan-alasan mereka ini dapat dibantah. 

Seseorang bagaimanapun tinggi ilmu pengetahuannya, tentu saja masih ada 

segi kelemahannya. Demikian pula halnya dengan Nabi Musa, tentu ada 

segi kekurangan dan kelemahannya. Pada segi inilah kelebihan Nabi Khidir 

dari Nabi Musa.  

Inilah yang harus dipelajari Nabi Musa darinya, yaitu hal-hal yang 

diceritakan Allah swt pada ayat-ayat berikut. Kepergian Nabi Musa dari 

Semenanjung Sinai boleh jadi tidak diberi-tahukan kepada Bani Isra>‘il, 

sehingga mereka menyangka kepergiannya untuk bermunajat kepada Allah. 

Setelah kembali, Nabi Musa tidak menceritakan peristiwa pertemuannya 

dengan Khidir karena peristiwa itu boleh jadi belum dapat dipahami 
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kaumnya. Oleh karena itu, dipesankan kepada pemuda yang ikut 

bersamanya agar merahasiakannya.  

Pemuda yang menyertai Nabi Musa ini bernama Yusya bin Nun bin 

Afratim bin Yusuf a.s. Dia adalah pembantu dan muridnya. Yusya inilah 

yang memimpin Bani Isra>‘il memasuki Palestina ketika Nabi Musa telah 

meninggal dunia. Dalam ayat ini, Allah telah memberikan contoh tentang 

kesopanan menurut ajaran Islam, yaitu untuk memanggil bujang atau 

pembantu rumah tangganya dengan sebutan fata (pemuda) bagi pembantu 

lelaki, dan fatat bagi pembantu perempuan. Nabi Muhammad saw pernah 

bersabda: Janganlah seseorang di antara kamu memanggil hambaku atau 

hamba perempuanku, tetapi hendaklah memanggil fataya atau fatati. 

(Riwayat al-Bukha>ri< dan Muslim dari Abu Hurairah)  

Mengenai orang yang hendak dijumpai oleh Nabi Musa a.s. adalah 

Balya bin Malkan. Kebanyakan para ahli tafsi<r menjulukinya dengan 

sebutan Khidir. Mereka juga berpendapat bahwa beliau seorang nabi 

dengan alasan firman Allah swt: ?yang telah Kami berikan rahmat 

kepadanya dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya 

dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya, "Bolehkah aku mengikutimu agar 

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan 

kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?" (al-Kahf/18: 65-66) Yang dimaksud 

dengan rahmat dalam ayat ini ialah wahyu kenabian.  

Sebab sambungan (akhir) ayat ini menyebutkan rahmat itu langsung 

diajarkan dari sisi Allah tanpa perantara dan yang berhak menerima seperti 

itu hanyalah para nabi. Lagi pula dalam ayat berikutnya disebutkan supaya 

(Nabi) Khidir mengajarkan ilmu yang benar kepada Nabi Musa. Tidak ada 

nabi yang belajar kepada bukan nabi. Bahkan pada ayat 82 juga disebutkan: 

Apa yang kuperbuat bukan menurut kemauanku sendiri. (al-Kahf/18: 82) 

Maksud ayat di atas adalah setelah Nabi Musa dan Yusya mengikutinya, 

Nabi Khidir melakukan yang aneh-aneh dan tidak masuk akal.  

Tetapi waktu Nabi Musa bertanya kepadanya, demikianlah 

jawabannya. Ini berarti bahwa tindakan Nabi Khidir itu berdasarkan wahyu 

dari Allah, dan ini adalah satu bukti yang kuat bagi kenabiannya. Dari 

uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan dan pelajaran bahwa rendah 

hati itu mempunyai nilai yang jauh lebih baik daripada sombong. 
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 كافص

مَ َٰنُ  َٰ َِ ةَ  وَكاَلَ فِصۡؾَوۡنُ ًَ َٰ لَۡسۡخَ َٰ
 
ٓ ٱَتوۡفُُ ٱ لَِّ َـ َّ حٗا م جۡنِ لَِ صََۡ

 
  ٤٦ٱ

36. Dan berkatalah Fir´aun: "Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah 

bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Fir'aun tetap tidak menerima nasihat salah seorang keluarganya 

itu. Ia tetap membangkang dan tidak mau menerima dakwah Nabi Musa. 

Oleh karena itu, ia ingin mengejek Nabi Musa. Ia memerintahkan Haman, 

perdana menterinya, untuk membangun sebuah istana besar dan megah 

yang menjulang ke angkasa.  

Dalam ayat lain diinformasikan bahwa istana itu dibangun dari batu 

bata yang dibuat dari tanah liat yang dibakar: Dan Fir'aun berkata, "Wahai 

para pembesar kaumku! Aku tidak mengetahui ada Tuhan bagimu selain 

aku. Maka bakarkanlah tanah liat untukku wahai Haman (untuk membuat 

batu bata), kemudian buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar aku 

dapat naik melihat Tuhannya Musa, dan aku yakin bahwa dia termasuk 

pendusta." (al-Qashash/28: 38)  

Maksud pembuatan bangunan besar, megah, dan menjulang ke 

angkasa itu adalah sebagai tempat atau tangga untuk mengintai atau 

menyaksikan adanya Tuhan Nabi Musa. Ia menyatakan bahwa Nabi Musa 

sebenarnya seorang pembohong karena ia yakin tidak ada Tuhan di langit. 

Maksud ucapannya itu adalah untuk mengelabui rakyatnya, bahwa memang 

tidak ada Tuhan di langit sebagaimana yang dikatakan Nabi Musa tersebut.  

Dengan demikian, ia menginginkan agar rakyatnya tidak percaya 

kepada Nabi Musa dan tetap mengikutinya. Fir'aun bertindak demikian 

karena ia dikuasai oleh ambisinya untuk mengalahkan Nabi Musa. Ia juga 

dikuasai oleh nafsu agar rakyatnya tidak menemukan kebenaran yang 

disampaikan Nabi Musa. Ia ingin agar rakyatnya tetap mematuhinya, dan 

untuk itu ia berbuat segala cara, dari memutarbalikkan kebenaran sampai 

mengejek. Ambisi dan nafsu itulah yang banyak menjerumuskan manusia, 

sebagaimana dilukiskan syair Arab berikut: Nafsu itu bagaikan bayi, jika 
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kau biarkan, ia akan dewasa dengan terus-menerus ingin menyusu, tapi bila 

kau sapih, ia akan tersapih sendirinya.  

Kemudian ayat ini ditutup dengan suatu penegasan bahwa tipu 

muslihat Fir'aun untuk mengalahkan Nabi Musa dan mematikan agama 

tauhid yang ia bawa gagal dan membawa kerugian besar. Gagal karena 

dakwah Nabi Musa tetap tidak dapat dibendungnya. Rugi karena biaya 

yang dikeluarkannya tidak sedikit, sedangkan hasilnya tidak ada. Hal itu 

karena Allah selalu membinasakan kebatilan yang dikerjakan manusia dan 

menghancurkan akibat yang ditinggalkan perbuatan batil itu, sebagaimana 

difirmankan-Nya: Sesungguhnya mereka akan dihancurkan (oleh 

kepercayaan) yang dianutnya dan akan sia-sia apa yang telah mereka 

kerjakan. (al-A.'raf/7: 139). 

 الٕسراء

مجِۡحَالَ ظُولٗ وَلَ 
 
لَۡرۡضَ وَمنَ ثحَۡوفَُ ٱ

 
صِقَ ٱ َّمَ منَ تََۡ ه

ِ
ِۖ ا لَۡرۡضِ مَصَحًا

 
  ٤٧ثمَۡشِ فِِ ٱ

37. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 

sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 

menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 

gunung. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Allah melarang kaum Muslimin berjalan di muka bumi dengan 

sombong. Berjalan dengan sombong di muka bumi bukanlah sikap yang 

wajar, karena bagaimanapun kerasnya derap kaki yang dihentakkan di atas 

bumi, tidak akan menembus permukaannya dan bagaimanapun juga 

tingginya ia mengangkat kepalanya, tidaklah dapat melampaui tinggi 

gunung. Bahkan ditinjau dari segi ilmu jiwa, orang yang biasa berjalan 

dengan penuh kesombongan, berarti dalam jiwanya terdapat kelemahan.  

Ia merasa rendah diri, sehingga untuk menutupi kelemahan dirinya, 

ia berjalan dengan sombong dan berlagak dengan maksud menarik 

perhatian orang lain. Allah swt menegaskan bahwa mereka sekali-kali tidak 

akan dapat menembus bumi dan menyamai tinggi gunung. Hal ini 

bertujuan agar kaum Muslimin menyadari kelemahan-kelemahan yang 

terdapat pada diri mereka, bersikap rendah hati, dan tidak bersikap takabur. 

Sebab, sebagai manusia yang memiliki kemampuan terbatas, mereka tidak 
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akan sanggup mencapai sesuatu di luar kemampuan dirinya. Di dalam ayat 

ini terdapat juga celaan bagi orang-orang musyrik yang suka bermegah-

megah, menyombongkan diri karena harta kekayaan dan menghambur-

hamburkannya, suka bermabuk-mabukan, dan berzina. 

 الحج

ن حصَُابٖ ثَُُّ مِن  كُِ مِّ نََّ ذَولٌََۡ َٰ
ِ
رِ فاَ ۡـ محَۡ

 
نَ ٱ ن نُيمُۡۡ فِِ رًَةٖۡ مِّ

ِ
ميَّاسُ ا

 
اَ ٱ بٓيََُّ َٰ ًَ

 َ ُّعۡفَةٖ ثَُُّ مِنۡ ؿوَ ۚۡ وَهلُِصُّ فِِ ه َ مكَُِۡ ِّيحَُيّنِ َّلَةٖ م َّلَةٖ وَكيَِۡۡ مُزَو زَو ضۡلَةٖ مُّ لَةٖ ثَُُّ مِن مُّ

ِۖ وَمٌِكُِ  كُُۡ صحُِكُِۡ ظِفۡلٗٗ ثَُُّ مِخَحۡولُُوٓاْ ٱَصُسَّ ى ثَُُّ نُُۡ سَمّٗ ٓ ٱَخَلٖ مُّ لََٰ
ِ
لَۡرۡحَامِ مَا وضََاءُٓ ا

 
ٱ

 
ِ
ن ٍصَُدُّ ا ٰ وَمٌِكُِ مَّ ن ًخَُوَفََّّ سِ ؿِلَٖۡ شََۡ مَّ ۡـ َ لَََ مِنۢ ت ۡـ َ ِۡلَٗ ً مُصِ مِكَ ُـ مۡ

 
ٓ ٱَرۡذَلِ ٱ اۚۡ لََٰ ٗٔ ٔٔ

تَََّتۡ وَرَتتَۡ وَٱَهحَۢدتَۡ مِن كُِّ  ُۡ
 
ممَۡاءَٓ ٱ

 
ذَآ ٱَىزَميۡاَ ؿوَيَۡۡاَ ٱ

ِ
امِسَةٗ فاَ َُ لَۡرۡضَ 

 
وَحصََى ٱ

َجٖ    ٥زَوۡجِۢ بَِ

5. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah 

menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian 

dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan 

kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 

keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) 

kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 

diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat 

bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini Allah menentang orang-orang yang tidak percaya 
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akan adanya hari Kiamat dan hari kebangkitan. Seandainya mereka tetap 

tidak mempercayainya hendaklah mereka mengemukakan alasan-alasan dan 

bukti-bukti yang dapat menguatkan pendapat mereka itu. Tetapi mereka 

tidak dapat mengemukakannya.  

Karena itu Allah memberikan contoh diri mereka sendiri, yaitu 

mulai dari sperma-ovum, kemudian menjadi zygat, 'alaqah, janin, kemudian 

lahir menjadi besar dan kemudian mati, bila menciptakan dari tiada Allah 

mampu, tentu saja mengulang penciptaan manusia kembali adalah lebih 

mudah dari penciptaan pertama kali. Orang yang tidak percaya akan adanya 

hari kebangkitan menganggap kebangkitan itu merupakan suatu kejadian 

yang mustahil terjadi. Dalam pandangan mereka tidak mungkin tulang 

belulang yang telah lapuk berserakan, dan daging-daging yang telah hancur 

luluh menjadi tanah akan kembali bersatu dalam bentuk seperti semula.  

Kesanggupan dan kekuasaan Allah mereka ukur sama dengan 

kesanggupan dan kekuasaan mereka sendiri. Jika mereka merasa tidak 

sanggup melakukan sesuatu pekerjaan, tentu Allah tidak pula akan sanggup 

melakukannya. Mereka yang tidak percaya itu semata-mata karena 

keingkaran saja, karena dikuasai hawa nafsu dan godaan setan, sedangkan 

hati dan akal pikiran mereka sebenarnya mengakuinya. Mereka khawatir 

kedudukan dan pangkat mereka akan terancam jika mereka mengikuti 

kepercayaan dan agama yang dibawa oleh Muhammad saw. Karena itu 

mereka membantah Allah tanpa berdasar ilmu pengetahuan yang benar.  

Pada ayat ini Allah mengemukakan petunjuk tentang adanya hari 

kebangkitan dengan mengemukakan dua macam alasan. Pertama ialah 

berhubungan dengan proses kejadian manusia dan yang kedua berhubungan 

dengan proses kehidupan dan pertumbuhan tumbuh-tumbuhan. Proses 

kejadian manusia di dalam rahim ibunya dan kehidupannya dari lahir 

sampai mati sebagai berikut: 1. Allah telah menciptakan manusia pertama, 

yaitu Adam as, dari tanah. Kemudian dari Adam diciptakan istrinya Hawa, 

dan dari kedua makhluk itu berkembangbiaklah manusia melalui proses 

yang cukup panjang. Dapat pula berarti bahwa manusia diciptakan Allah 

melalui pembuahan ovum oleh sperma di dalam rahim perempuan.  

Kedua sel itu berasal dari darah, darah berasal dari makanan yang 

dimakan manusia, dan makanan manusia berasal dari tumbuh-tumbuhan 

dan ada yang berasal dari binatang ternak atau hewan-hewan yang lain. 
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Semuanya itu berasal dari tanah sekalipun telah melalui beberapa proses. 

Karena itu tidaklah salah jika dikatakan bahwa manusia itu berasal dari 

tanah. 2. Dalam ayat ini disebutkan bahwa manusia itu berasal dari 

nuthfah. Yang dimaksud dengan nuthfah ialah zygat, yaitu ovum yang 

sudah dibuahi oleh sperma. 3. 'Alaqah, yaitu zygat yang sudah menempel di 

rahim perempuan. 4. Mudhgah, yaitu 'alaqah yang telah berbentuk 

kumpulan sel-sel daging, sebesar yang dikunyah. (mudhgah artinya 

mengunyah).  

Mudhgah itu ada yang tumbuh sempurna, tidak cacat dan ada pula 

yang tumbuh tidak sempurna dan cacat. Kejadian sempurna dan tidak 

sempurna inilah yang menimbulkan kesempurnan fisik manusia, cacat atau 

keguguran. Proses kejadian nuthfah menjadi 'alaqah adalah empat puluh 

hari, dari 'alaqah menjadi mudhgah" juga empat puluh hari. Kemudian 

setelah lewat empat puluh hari itu, Allah, meniupkan roh, menetapkan 

rezeki, amal, bahagia dan sengsara, menetapkan ajal dan sebagainya, 

sebagaimana tersebut dalam H{adi<s\: Sesungguhnya penciptaan seseorang di 

antara kamu disatukan dalam perut ibunya selama 40 malam dalam bentuk 

nuthfah, kemudian menjadi 'alaqah selama itu pula lalu menjadi mudhgah 

selama itu pula.  

Kemudian Allah mengutus malaikat, lalu meniupkan roh ke 

dalamnya, maka (malaikat itu) diperintahkan menulis empat kalimat, yaitu 

menuliskan rezekinya, amalnya, ajalnya, bahagia atau sengsara. (Riwayat 

al-Bukha>ri< dan Muslim dari Ibnu Mas'ud) Dalam H{adi<s\ yang lain 

diterangkan: Bersabda Ras>ululla>h saw, "Malaikat mendatangi nuthfah 

setelah menetap di dalam rahim 40 atau 45 hari, maka ia berkata, "Wahai 

Tuhanku: Burukkah atau untungkah?" (Lalu Allah memfirmankan buruk 

atau baiknya), maka ditulislah keduanya (yakni buruk atau baiknya). Maka 

Malaikat berkata pula, "Wahai Tuhanku laki-lakikah dia atau perempuan?" 

(Lalu Allah memfirmankan tentang laki-lakikah dia atau perempuan), maka 

ditulislah keduanya (yakni laki-laki atau perempuan), dan ditulislah kerja, 

peninggalan, ajal dan rezekinya.  

Kemudian ditutuplah lembaran-lembaran itu, maka apa yang telah 

dituliskan di dalamnya tidak dapat ditambah atau dikurangi lagi. (Riwayat 

Ibnu Abi Hatim dan Muslim) Allah menetapkan proses kejadian yang 

demikian, yaitu membiarkan nuthfah, 'alaqah, mudhgah sampai berbentuk 
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janin yang sempurna dalam waktu yang ditentukan itu, adalah untuk 

menerangkan kepada manusia tanda-tanda kekuasaan, kebesaran dan 

kekokohan aturan-aturan yang dibuat-Nya, dan untuk menjadi bahan 

pemikiran bagi manusia, bahwa jika Allah kuasa menciptakan manusia 

pada kali yang pertama, tentulah Dia kuasa pula menciptakannya pada kali 

yang kedua, dan menciptakan sesuatu pada kali yang kedua itu biasanya 

lebih mudah dari menciptakannya pada kali yang pertama.  

Membangkitkan manusia dari kubur pada hakikatnya adalah 

menciptakan manusia pada kali yang kedua. Tentu hal itu sangat mudah 

bagi Allah. Bahkan jika Allah menghendaki kejadian sesuatu tidak melalui 

proses yang demikian, tidaklah sukar bagi Allah. Karena jika Dia 

menghendaki adanya sesuatu, cukuplah Dia mengatakan kepadanya, 

"Jadilah." Maka terwujud sesuatu itu. Sebagaimana firman-Nya: 

Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 

berkata kepadanya, "Jadilah!" Maka jadilah sesuatu itu. (Ya>si<n/36: 82) 5. 

Kemudian janin itu dikandung ibunya selama waktu yang ditentukan Allah. 

Masa kandungan normal adalah sembilan bulan lebih sepuluh hari.  

Sekurang-kurangnya usia kandungan adalah enam bulan, 

sebagaimana dipahami dari ayat bahwa lama mengandung dan menyusui 

itu tiga puluh bulan, sedangkan lama menyusui saja dua tahun atau dua 

puluh empat bulan. 6. Selanjutnya datanglah waktu kelahiran. Bayi dari 

hari ke hari tumbuh menjadi kanak-kanak. 7. Kanak-kanak terus tumbuh 

menjadi dewasa sampai kondisi sempurna, baik jasmani maupun rohani. 8. 

Di antara manusia ada yang meninggal sebelum kondisi ideal itu. Tetapi 

ada manusia yang baru meninggal setelah usia lanjut sampai pikun 

sehingga tidak dapat mengingat apa-apa lagi.  

Proses perkembangan manusia dari kondisi lemah menjadi kuat dari 

kondisi kuat menjadi lemah kembali atau sejak lahir, menjadi dewasa dan 

menjadi tua dilukiskan dalam firman Allah: Allah-lah yang menciptakan 

kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 

keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) setelah 

kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Dan Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa. (ar-Ru>m/30: 54)  

Selanjutnya setelah manusia meninggal, kehidupan tidaklah 

berakhir. Tetapi mereka akan dibangkitkan kembali untuk diperiksa amal 
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perbuatan mereka. Kemudian mereka akan diberi balasan atau ganjaran. 

Allah berfirman: Kemudian setelah itu, sesungguhnya kamu pasti mati. 

Kemudian, sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dari kuburmu) pada 

hari Kiamat. (al-Mu`minun/23: 15-16) Kemudian Allah mengemukakan 

petunjuk adanya hari Kiamat dan hari kebangkitan, selain yang telah 

dikemukakan di atas dengan memberikan contoh kehidupan tumbuh-

tumbuhan yang tumbuh di permukaan bumi.  

Perhatikanlah bumi yang tandus dan kering, tiada ditumbuhi 

tumbuh-tumbuhan apa pun. Kemudian turunlah hujan membasahi 

permukaan bumi itu. Maka permukaan bumi itu mulai gembur dan subur 

lalu mulai ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan. Semakin lama tumbuh-

tumbuhan itu semakin besar, bahkan daun-daunnya telah menutupi 

permukaan bumi yang semulanya tandus, dengan warna-warni yang 

beraneka ragam ada yang hijau, ada yang keputih-putihan, ada yang merah 

dan sebagainya. Perpaduan warna-warni daun-daunan itu sangat indah dan 

menakjubkan dan semakin indah oleh warna-warni bunga-bungaan yang 

bermacam corak warnanya.  

Maka permukaan bumi yang dahulunya tandus telah berubah 

menjadi hamparan pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang beraneka 

ragam warnanya. Setelah sampai masanya bunga-bunga itu berubah 

menjadi putik-putik yang berangsur-angsur besar pula, sampai menjadi 

buah. Pada saat buah telah masak siap untuk dipetik, maka berdatanganlah 

manusia yang akan memetiknya. Buah-buahan itu merupakan rezeki yang 

halal bagi manusia, baik untuk dimakannya maupun untuk dijadikan 

keperluan yang lain yang bermanfaat baginya. Setelah itu datang lagi 

musim kemarau, bumi kembali menjadi kering dan tandus seperti sediakala.  

Demikianlah keadaan bumi itu, yang berubah keadaannya setiap 

pergantian musim, dari mati dan tandus menjadi hidup dan subur ketika 

disirami hujan, menghasilkan buah yang bermanfaat bagi manusia, 

kemudian tumbuh-tumbuhan itu mati pada musim panas dan kering untuk 

dihidupkan kembali pada musim hujan. Manusia yang berpikir, tentulah 

akan memikirkan proses hidup dan kematian bumi dan segala yang ada di 

permukaanya itu. Pikirannya tentu akan sampai kepada Zat yang 

menentukan kehidupan dan kematian itu.  
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Manusia yang beriman dan berpikir, tentulah baginya semua proses 

kejadian itu menambah kuat imannya kepada kekuasaan dan keesaan 

Tuhan, yang menghidupkan dan mematikan makhluk-makhluk-Nya, 

menurut yang dikehendaki-Nya. Jika Allah telah berbuat demikian, 

tentulah Dia mampu pula menciptakan dan membangkitkan manusia 

kembali di kemudian hari, karena mengulang penciptaan sesuatu kembali 

adalah lebih mudah dari menciptakannya buat pertama kalinya. 

 كافص

صحُِكُِۡ ظِفۡلٗٗ ثَُُّ  ُّعۡفَةٖ ثَُُّ مِنۡ ؿوَلََةٖ ثَُُّ يَُۡ ن حصَُابٖ ثَُُّ مِن ه ي ذَولََكُِ مِّ ِ لََّّ
 
وَ ٱ ُُ

ٰ مِن كدَۡلُِۖ وَمِخَحۡولُُوٓاْ ٱَخَلٗٗ  ن ًخَُوَفََّّ َُوذٗاۚۡ وَمٌِكُِ مَّ كُُۡ ثَُُّ مِخَكُوهوُاْ ص ُ مِخَحۡولُُوٓاْ ٱَصُسَّ

 َ ى وَم سَمّٗ لِووُنَ مُّ ۡـ َ وَّكُِۡ ث   ٦٧َـ

67. Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 

mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya 

kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) 

supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan 

kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu ada yang diwafatkan 

sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada 

ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dialah yang menjadikan manusia dari tanah, menjadi setetes mani, 

dari setetes mani menjadi sesuatu yang melekat, dan segumpal darah 

menjadi segumpal daging, kemudian dilahirkan ke dunia dalam bentuk 

manusia. Jumhur ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Allah 

menciptakan manusia dari tanah ialah bapak manusia yaitu Adam yang 

diciptakan Allah dari tanah.  

Sebagian ahli tafsi<r menerangkan bahwa yang dimaksudkan dengan 

Allah menjadikan manusia dari tanah ialah Allah menjadikan manusia dari 

sari pati yang berasal dari tanah. Seorang bapak dan seorang ibu memakan 

makanan yang berasal dari tanah, dari binatang ternak, dan tumbuh-

tumbuhan. Binatang ternak memakan tumbuh-tumbuhan dan berkembang 

dengan menggunakan zat-zat yang berasal dari tanah. Makanan yang 
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dimakan ibu atau bapak itu merupakan sumber utama untuk membentuk sel 

telur atau sperma. Sel telur ibu bertemu dengan sperma bapak dalam rahim 

ibu, sehingga menjadi segumpal darah dan seterusnya.  

Allah lalu menerangkan bahwa manusia yang diciptakan-Nya dari 

tanah itu mengalami hidup dalam tiga masa; yaitu: 1. Masa kanak-kanak. 2. 

Masa dewasa. 3. Masa tua. Di antara manusia ada yang diwafatkan Allah 

pada masa kanak-kanak, ada pula pada masa dewasa, dan ada yang 

diwafatkan setelah berusia lanjut. Ketentuan kapan seorang manusia 

meninggal itu berada di tangan Allah semata. Proses kejadian manusia itu 

diterangkan dalam ayat ini agar dapat menjadi bahan renungan dan 

pemikiran bagi orang-orang yang berakal, sehingga mereka beriman kepada 

Allah Pencipta seluruh makhluk. 
مَووُنَ  مفُۡلِۡۡ تُُۡ

 
فِؽُ وَمِخحَۡولُُواْ ؿوَيَۡۡاَ حَاخَةٗ فِِ ظُسُورِكُُۡ وَؿوَيَۡۡاَ وَؿلَََ ٱ   ٨١وَمكَُِۡ فِيۡاَ مٌََ َٰ

80. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak 

itu untuk kamu dan supaya kamu mencapai suatu keperluan yang 

tersimpan dalam hati dengan mengendarainya. Dan kamu dapat 

diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan dengan 

mengendarai bahtera. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Kebanyakan ahli tafsi<r berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

binatang ternak dalam ayat ini ialah unta, karena binatang itulah yang 

sesuai dengan sifat-sifat yang disebutkan pada ayat ini. Ibnu Katsir 

berpendapat bahwa yang dimaksud adalah unta, sapi, dan kambing. Unta 

berguna untuk dimakan, diperah susunya, digunakan untuk mengangkut 

barang yang berat dan ditunggangi dalam bepergian.  

Sapi bisa dimanfaatkan untuk dimakan dagingnya, diperah susunya, 

dan digunakan tenaganya untuk membajak tanah. Sedangkan kambing bisa 

dimakan dagingnya dan diperah susunya. Semua binatang itu bisa 

dimanfaatkan bulu, kulit, dan rambutnya. Firman Allah: ?Dan Dia 

menjadikan bagimu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit hewan ternak 

yang kamu merasa ringan (membawa)nya pada waktu kamu bepergian dan 

pada waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, 

bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan kesenangan 

sampai waktu (tertentu). (an-Nah}l/16: 80)  
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Dan firman-Nya: Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya, untuk 

kamu padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan 

sebagiannya kamu makan. Dan kamu memperoleh keindahan padanya, 

ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 

melepaskannya (ke tempat penggembalaan). Dan ia mengangkut beban-

bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali 

dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

(an-Nah}l/16: 5-7) Unta adalah binatang yang paling banyak digunakan oleh 

orang-orang yang hidup di padang pasir, seakan-akan unta itu tidak dapat 

dipisahkan dari hidup dan kehidupan mereka.  

Untalah yang membawa mereka ke berbagai negeri dalam usaha 

perdagangan. Unta merupakan sahabat setia mereka jika mereka berada di 

tengah-tengah padang pasir luas. Oleh karena itu, jika unta dikemukakan 

oleh ayat-ayat ini kepada orang-orang Arab, sebagai salah satu binatang 

yang besar manfaatnya, maka maksud perumpamaan itu bisa dipahami oleh 

pikiran mereka. Pada zaman Pertengahan, bangsa Arab merupakan bangsa 

yang menghubungkan negeri Barat dan Timur. Pada waktu itu, terjadi 

perdagangan dari Timur ke Barat, membawa rempah-rempah ke Barat, dan 

membawa hasil kerajinan ke Timur. Di Timur, rempah-rempah itu dibawa 

ke Arab Selatan atau ke Teluk Persia, kemudian barang itu dibawa ke Turki 

melalui padang pasir yang luas.  

Sarana angkutan utama yang digunakan oleh orang Arab waktu itu 

adalah binatang unta. Selain memberikan contoh manfaat binatang ternak 

yaitu susu, tenaga, dan lain sebagainya, ayat ini menggarisbawahi 

penerapannya secara luas untuk transportasi, khususnya dalam istilah 

bahtera, yang secara generik berarti bahtera kapal laut, artinya wahana 

perjalanan laut. Akan tetapi, kalau melihat bahwa Al-Qur’a>n adalah kitab 

suci terakhir yang diturunkan untuk manusia sampai akhir zaman maka 

kata bahtera itu perlu diperluas artinya hingga semua wahana transportasi 

baik di laut, danau, sungai, rawa, maupun darat. Termasuk juga untuk 

wahana transportasi di udara (atmosfer) atau di luar angkasa dimana tidak 

ada udara.  

Oleh karena itu, wahana transportasi itu meliputi kereta api, kereta 

api kilat (shinkansen di Jepang), sky lift (line) (kendaraan yang bergantung 

dan bergerak di udara di atas seutas kabel, sampai hovercraft yaitu 
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kendaraan di paya-paya atau rawa. Termasuk ke dalamnya kendaraan 

speedboat yang melayang di atas permukaan air dan bisa meluncur dengan 

sesekali menyentuh permukaan air dan bergerak beberapa centimeter di 

atasnya. Ke dalam kategori ini ada pula levitation train yang terangkat 

beberapa sentimeter di atas rel dan tidak menyentuhnya. Oleh karena itu, 

kendaraan itu bergerak tanpa gesekan yang menghambat gerakan dari rel.  

Kereta api bisa melayang tanpa menyentuh rel karena bermuatan 

magnit yang sama dengan rel sehingga terjadi tolak menolak antara kereta 

dengan rel sehingga akibatnya kereta api melayang (levitate) bergerak 

tanpa bersentuhan dengan permukaan rel sehingga bebas dari gesekan. 

Deretan wahana itu bisa direvisi ulang dengan kendaraan angkasa seperti 

pesawat terbang sampai kendaraan luar angkasa (outer space) yang 

berbentuk roket dan satelit. Tentu saja daftar wahana di darat, laut, 

maupun udara ini perlu direvisi dengan penemuan kendaraan baru sesuai 

dengan kemajuan teknologi, tetapi pada dasarnya semua bentuk dan 

wahana transportasi yang dipakai manusia berpindah, bergerak, dan 

berdinamika untuk lebih mempercepat mencapai sasaran hidup kita yang 

dirid{a>i Allah. 

 امحلصة

وِلُواْ  مِۡسَۡيِِۖ وَلَ تَُۡ
 
خَُسََِۡ مِنَ ٱ س ۡ

 
تُُۡ فمََا ٱ نۡ ٱُحۡصِِۡ

ِ
ِۚۡ فاَ مۡصَةَ لِلََّّ ُـ مۡ

 
محَۡجَّ وَٱ

 
واْ ٱ وَٱَثمُِّ

ن  ۦٓ ٱَذٗى مِّ َِ صًِضًا ٱَوۡ تِ ۡۥۚ فمََن كََنَ مٌِكُِ مَّ ُ مِۡسَۡيُ مَحِلَُّ
 
ٰ ًحَۡوفَُ ٱ رُءُوسَكُِۡ حَتَّّ

ََامٍ رَّ  ن ظِ  مِّ
ٞ
ۦ ففَِسًۡةَ َِ مۡصَةِ  ٱٔۡسِ ُـ مۡ

 
ٓ ٱَمٌِمُۡۡ فمََن ثمََخَّؽَ تِب ذَا

ِ
ٱَوۡ ظَسَكةٍَ ٱَوۡ وسُُمٖۚۡ فاَ

محَۡجِّ 
 
مٖ فِِ ٱ ثةَِ ٱَيََّّ ََامُ زوََ َٰ سۡ فعَِ َّمۡ يََِ مِۡسَۡيِۚۡ فمََن م

 
خَُسََِۡ مِنَ ٱ س ۡ

 
محَۡجِّ فمََا ٱ

 
لََ ٱ

ِ
ا

ۗ ثِلَۡۡ  مُۡۡ ۡـ ذَا رَحَ
ِ
ةٍ ا َـ حۡ لََِ مِمَنوَس َ ۗ ذََٰ

ٞ
ةٞ كََمِلَة ۥ حَاضَِِي  ؾَشََۡ لُُُ ُۡ َّمۡ ٍكَُنۡ ٱَ م

لَابِ  ِـ مۡ
 
َ صَسًِسُ ٱ للََّّ

 
ؿوۡمَُوٓاْ ٱَنَّ ٱ

 
َ وَٱ للََّّ

 
َّلُواْ ٱ ث

 
محَۡصَامِۚۡ وَٱ

 
ممَۡسۡجِسِ ٱ

 
  ٩٩٦ٱ

196. Dan sempurnakanlah ibadah haji dan ´umrah karena Allah. Jika 

kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka 

(sembelihlah) korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 

mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat 
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penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada 

gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfid-yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila 

kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 

´umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia 

menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak 

menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 

berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila 

kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 

Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 

keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang 

yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kalian terkepung 

(terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang 

mudah didapat, dan jangan kalian mencukur kepala kalian sebelum kurban 

sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kalian yang sakit 

atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban.  

Apabila kalian telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin 

mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia 

menyembelih) kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan 

(binatang kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam 

masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kalian telah pulang kembali. Itulah 

sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) 

bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil 

Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.  

Setelah Allah menyebutkan hukum-hukum puasa, lalu meng-'ataf 

kannya dengan sebutan masalah jihad, maka mulailah Allah menjelaskan 

masalah manasik. Untuk itu, Allah memerintahkan agar ibadah haji dan 

umrah disempurnakan. Menurut pengertian lahiriah konteks menunjukkan 

harus menyempurnakan semua pekerjaan haji dan umrah bilamana 
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seseorang telah memulainya. Karena itulah sesudahnya disebutkan: Jika 

kalian terkepung. (Al-Baqarah: 196) Yakni jika kalian terhalang sampai ke 

Baitullah dan kalian terhambat hingga tidak dapat menyempurnakan 

keduanya (karena terhalang oleh musuh atau karena sakit).  

Karena itulah para ulama sepakat bahwa memasuki ibadah haji dan 

umrah merupakan suatu keharusan, baik menurut pendapat yang 

mengatakan bahwa umrah itu wajib ataupun sunat, seperti pendapat-

pendapat yang ada di kalangan ulama. Kami telah menyebutkan kedua 

masalah ini beserta dalil-dalilnya di dalam Kitabul Ahkam secara rinci. 

Syu'bah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah, dari Abdullah ibnu Salamah, 

dari Ali yang mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: Dan 

sempurnakan ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-Baqarah: 196) 

Dikatakan demikian bilamana kamu telah memasuki ihram dari rumah 

keluargamu.  

Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas, Sa'id ibnu Jubair, 

dan Tawus. Disebutkan dari Sufyan Ats-Tsauri, ia pernah mengatakan 

sehubungan dengan takwil ayat ini, bahwa pengertian menyempurnakan 

haji dan umrah itu ialah bila kamu telah berihram dari rumah keluargamu 

dengan tujuan hanya untuk haji dan umrah. Kamu ber-ihlal (berihram) dari 

miqat, sedangkan tujuan kamu bukan untuk berniaga, bukan pula untuk 

keperluan lainnya. Ketika kamu sudah berada di dekat Mekah, maka kamu 

berkata, "Sekiranya aku melakukan haji atau umrah," yang demikian itu 

sudah dianggap cukup, tetapi yang sempurna ialah bila kamu berangkat 

ihram dan tiada niat lain kecuali hanya untuk itu.  

Makhul mengatakan, pengertian menyempurnakan haji dan umrah 

ialah memulai keduanya dari miqat-nya. Abdur Razzaq mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri yang menceritakan, telah 

sampai kepada kami bahwa sahabat Umar pernah mengatakan sehubungan 

dengan takwil firman-Nya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 

karena Allah. (Al-Baqarah: 196) Bahwa termasuk menyempurnakan ibadah 

haji dan umrah ialah bila kamu meng-ifrad-kan masing-masing dari yang 

lainnya secara terpisah, dan kamu lakukan ibadah umrah di luar bulan-

bulan haji, karena sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala telah 

berfirman: (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi. (Al-

Baqarah: 197)  
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Hisyam meriwayatkan dari Ibnu Aun bahwa ia pernah mendengar 

Al-Qasim ibnu Muhammad berkata, "Sesungguhnya melakukan ibadah 

umrah di dalam bulan-bulan haji kurang sempurna." Ketika dikatakan 

kepadanya, "Bagaimana dengan umrah dalam bulan Muharram?" Ia 

menjawab, "Menurut mereka, melakukan ibadah umrah dalam bulan 

tersebut dianggap sempurna." Hal yang sama diriwayatkan pula dari 

Qatadah ibnu Di'amah. Akan tetapi, pendapat ini masih perlu 

dipertimbangkan karena disebutkan dalam sebuah H{adi<s\ bahwa Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam melakukan umrahnya sebanyak empat kali, 

semuanya beliau lakukan dalam bulan Zul-Qa'dah. Umrah hudaibiyyah 

dalam bulan Zul-Qa'dah tahun enam Hijriah, umrah qada dalam bulan Zul-

Qa'dah tahun ketujuh Hijriah, umrah ji'arah dalam bulan Zul-Qa'dah tahun 

delapan Hijriah, dan umrah yang beliau lakukan dalam ibadah haji beliau 

berihram untuk keduanya secara bersamaan (qiran) dalam bulan Zul-Qa'dah 

tahun sepuluh Hijriah.  

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak melakukan umrah lagi 

selain dari umrah-umrah tersebut setelah beliau hijrah. Akan tetapi, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Ummu Hani': Umrah dalam 

bulan Ramadan seimbang dengan melakukan ibadah haji bersamaku. 

Dikatakan demikian karena Ummu Hani' bertekad untuk melakukan ibadah 

haji bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, tetapi ia terhambat 

melakukannya karena masa sucinya terlambat, seperti yang dijelaskan 

dengan panjang lebar di dalam H{adi<s\ Imam Al-Bukha>ri<. Tetapi dalam nas 

Sa'id ibnu Jubair disebutkan bahwa hal tersebut hanya merupakan 

kekhususan bagi Ummu Hani'. As-Suddi mengatakan sehubungan dengan 

firman-Nya: Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-

Baqarah: 196) Yakni tegakkanlah (kerjakanlah) ibadah haji dan umrah.  

Ali ibnu Abu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 

sehubungan dengan makna firman-Nya:Dan sempurnakan ibadah haji dan 

umrah karena Allah. (Al-Baqarah: 196) Artinya, barang siapa yang telah 

berihram untuk ibadah haji atau umrah, maka dia tidak boleh ber-tahallul 

sebelum menyempurnakan keduanya, yaitu sempurnanya ibadah haji pada 

hari kurban. Bila ia telah melempar jumrah aqabah, tawaf di Baitullah, dan 

sa'i antara Safa dan Marwah; setelah semuanya dikerjakan, berarti sudah 

tiba masa tahallul-nya.  
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Qatadah meriwayatkan dari Zararah, dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu 

Abbas pernah mengatakan, "Haji itu adalah Arafah, dan umrah itu adalah 

tawaf." Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Al-A'masy, dari Ibrahim, 

dari Alqamah sehubungan dengan firman-Nya: Dan sempurnakanlah ibadah 

haji dan umrah karena Allah. (Al-Baqarah: 196) Disebutkan bahwa 

menurut qiraat Abdullah ibnu Mas'ud bunyinya demikian, "Dan 

sempurnakanlah ibadah haji dan umrah sampai ke Baitullah," yakni 

melakukan ibadah umrah hanya di sekitar Baitullah, tidak melebihinya.  

Selanjutnya Ibrahim mengatakan bahwa lalu ia menceritakan hal 

tersebut kepada Sa'id ibnu Jubair. Maka Sa'id ibnu Jubair mengatakan 

bahwa hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas. Sufyan 

meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, bahwa ia 

pernah mengatakan, "Dan dirikanlah ibadah haji dan umrah sampai ke 

Baitullah." Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ats-Tsauri, dari Ibrahim, 

dari Mansur, dari Ibrahim, bahwa ia membaca ayat ini dengan bacaan 

berikut yang artinya, "Dan dirikanlah ibadah haji dan umrah sampai ke 

Baitullah."  

Asy-Sya'bi membaca ayat ini dengan me-rafa'-kan lafal al-umrah, 

dan ia mengatakan bahwa ibadah umrah hukumnya tidak wajib, melainkan 

sunat. Akan tetapi, diriwayatkan darinya hal yang berbeda, yakni yang 

mengatakan wajib. Telah disebutkan di dalam banyak H{adi<s\ yang 

diriwayatkan melalui berbagai jalur yang berbeda, dari Anas dan sejumlah 

sahabat, bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam ihramnya 

menggabungkan ibadah haji dan ibadah umrah. Ditetapkan di dalam H{adi<s\ 

shahih yang bersumber dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda kepada para sahabat: Barang 

siapa yang membawa hadyu (hewan kurban), maka hendaklah ia ber-ihlal 

(berihram) untuk ibadah haji dan umrahnya.  

Di dalam H{adi<s\ shahih lain disebutkan pula bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Umrah dimasukkan ke dalam ibadah haji 

sampai hari kiamat. Imam Abu Muhammad ibnu Abu Hatim sehubungan 

dengan asba>bun nuzu>l ayat ini meriwayatkan sebuah H{adi<s\ yang gharib. 

Untuk itu dia mengatakan: telah menceritakan kepada kami Ali ibnul 

Husain, telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah Al-Harawi, telah 

menceritakan kepada kami Gassan Al-Harawi, telah menceritakan kepada 
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kami Ibrahim ibnu Tahman, dari ‘Atha’, dari Safwan ibnu Umayyah yang 

menceritakan bahwa ada seorang lelaki datang kepada Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam dalam keadaan memakai minyak wangi za'faran yang ia 

balurkan pada baju jubahnya, lalu lelaki itu bertanya, "Apakah yang harus 

aku lakukan dalam ibadah umrahku menurutmu, wahai Ras>ululla>h?"  

Maka Allah menurunkan firman-Nya: Dan sempurnakanlah ibadah 

haji dan umrah karena Allah. (Al-Baqarah: 196) Lalu Ras>ululla>h shallallahu 

‘alaihi wa sallam bertanya, "Ke manakah orang yang bertanya tentang 

umrah tadi?" Lelaki itu menjawab, "Inilah aku." Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda kepadanya, "Lepaskanlah bajumu itu, lalu mandilah dan 

ber-istinsyaq-lah menurut kemampuanmu. Kemudian apa yang kamu 

lakukan dalam ibadah hajimu, lakukanlah pula dalam ibadah umrahmu." 

H{adi<s\ ini gharib dan konteksnya aneh.  

H{adi<s\ yang disebutkan di dalam kitab Shahihain dari Ya'la ibnu 

Umayyah dalam kisah seorang lelaki yang bertanya kepada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika di Ji'ranah, disebutkan bahwa lelaki itu 

bertanya, "Bagaimanakah menurutmu tentang seorang lelaki yang berihram 

untuk umrah, sedangkan dia memakai kain jubah yang dilumuri dengan 

minyak za'faran?" Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam diam, lalu turunlah 

wahyu kepadanya, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan bertanya, 

"Manakah orang yang bertanya tadi?" Lelaki itu menjawab, "Inilah aku."  

Maka beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Adapun 

mengenai baju jubahmu, lepaskanlah ia; dan adapun mengenai wewangian 

yang ada pada tubuhmu, cucilah. Kemudian apa yang biasa kamu lakukan 

dalam ibadah hajimu, maka lakukanlah pula dalam ibadah umrahmu. Di 

dalam riwayat ini tidak disebutkan masalah istinsyaq (mengisap air dengan 

hidung untuk mencucinya), juga tidak disebutkan mandi, tidak pula 

sebutan asba>bun nuzu>l ayat ini. H{adi<s\ ini dari Ya'la ibnu Umayyah, bukan 

Safwan ibnu Umayyah. Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Jika kalian 

terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 

kurban yang mudah didapat. (Al-Baqarah: 196)  

Mereka mengatakan bahwa ayat ini diturunkan pada tahun enam 

Hijriah, yakni pada tahun perjanjian Hudaibiyah, yaitu ketika kaum 

musyrik menghalang-halangi antara Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam dan Baitullah, hingga beliau tidak dapat sampai kepadanya, dan 



458 

Allah menurunkan sehubungan dengan peristiwa ini di dalam surat Al-Fath 

secara lengkap. Allah menurunkan bagi mereka keringanan, yaitu mereka 

diperbolehkan menyembelih hewan hadyu yang mereka bawa. Jumlah 

hewan hadyu yang mereka bawa saat itu kurang lebih tujuh puluh ekor 

unta, lalu mereka mencukur rambut mereka masing-masing dan 

diperintahkan untuk ber-tahallul dari ihram mereka.  

Maka pada saat itu juga Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan kepada mereka untuk mencukur rambut dan ber-tahallul 

dari ihramnya. Akan tetapi, pada mulanya mereka tidak mau melakukannya 

karena menunggu adanya perintah nasakh. Maka terpaksa Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar dan mencukur rambutnya, lalu orang-

orang mengikuti jejaknya; dan di antara mereka ada orang-orang yang 

hanya memotong rambutnya saja, tidak mencukurnya. Karena itulah Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Semoga Allah merahmati orang-

orang yang bercukur." Mereka berkata, "Wahai Ras>ululla>h, doakanlah pula 

buat orang-orang yang memotong rambutnya."  

Pada yang ketiga kalinya baru Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berdoa, "Dan juga orang-orang yang mencukur rambutnya." Mereka 

bersekutu dalam penyembelihan hadyu mereka, setiap tujuh orang satu ekor 

unta, sedangkan jumlah mereka seluruhnya ada seribu empat ratus orang. 

Tempat mereka di Hudaibiyyah berada di luar Tanah Suci. Menurut 

pendapat yang lain, bahkan mereka berada di pinggir kawasan Kota Suci. 

Para ulama berselisih pendapat, apakah masalah boleh ber-tahallul di luar 

Kota Suci ini khusus hanya menyangkut keadaan bila dikepung oleh 

musuh, karenanya tidak boleh ber-tahallul kecuali hanya orang yang 

dikepung oleh musuh, bukan karena faktor sakit atau faktor lainnya?  

Ada dua pendapat mengenai masalah ini. Ibnu Abu Hatim 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah 

ibnu Yazid Al-Muqri, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Amr 

ibnu Dinar, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu 

Abbas, juga dari Ibnu Abu Nujaih, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 

bahwa tiada kepungan kecuali karena kepungan musuh. Orang yang terkena 

sakit atau penyakitnya kambuh atau tersesat, maka tiada dispensasi apa 

pun atas dirinya, karena sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala telah 
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berfirman: Apabila kalian telah (merasa) aman. (Al-Baqarah: 196) Maksud 

keadaan aman itu ialah bila tidak dikepung.  

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, hal yang semisal telah 

diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, Tawus, Az-Zuhri, dan Zaid ibnu Aslam. 

Pendapat yang kedua mengatakan, pengertian hasr (terkepung) lebih umum 

daripada hanya sekadar dikepung musuh atau karena sakit atau karena 

tersesat jalannya atau faktor lainnya yang sejenis. Imam Ahmad 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, telah 

menceritakan kepada kami Hajjaj ibnus Sawwaf, dari Yahya ibnu Abu 

Kas\i<r, dari Ikrimah, dari Al-Hajjaj ibnu Amr Al-Ansari yang menceritakan 

bahwa ia pernah mendengar Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: Barang siapa yang patah tulang atau sakit atau pincang, maka 

sesungguhnya dia telah ber-tahallul, dan wajib atas dirinya melakukan haji 

lagi.  

Selanjutnya Ikrimah (tabi'in) mengatakan, lalu ia menceritakan hal 

ini kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah Keduanya mengatakan bahwa dia 

(yakni Al-Hajjaj ibnu Amr Al-Ansari) memang benar. Penulis kitab-kitab 

pokok H{adi<s\ yang empat menceritakan H{adi<s\ ini melalui Yahya ibnu Abu 

Kas\i<r dengan lafal yang sama. Menurut riwayat Abu Dawud dan ibnu 

Majah disebutkan: Barang siapa yang pincang (terkilir) atau patah tulang 

atau sakit. Kemudian kalimat selanjutnya sama dengan H{adi<s\ di atas, yakni 

semakna dengannya. Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari Al-Hasan ibnu 

Arafah, dari Ismail ibnu Ulayyah, dari Al-Hajjaj ibnu Abu Us'man As-

Sawwaf dengan lafal yang sama.  

Kemudian Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari 

Ibnu Mas'ud, Ibnuz Zubair, Alqamah, Sa'id ibnul Musayyab, Urwah ibnuz 

Zubair, Mujahid, An-Nakha'i, ‘Atha’, dan Muqatil ibnu Hayyan, bahwa 

mereka mengatakan, "Yang dimaksud dengan istilah ihsar ialah terhalang 

oleh musuh atau sakit atau patah tulang." Ats-Tsauri mengatakan bahwa 

ihsar artinya segala sesuatu yang mengganggu. Di dalam H{adi<s\ Shahihain 

disebutkan: . dari H{adi<s\ Aisyah bahwa Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam memasuki rumah Duba'ah binti Zubair ibnu Abdul Muttalib, lalu 

Duba'ah berkata, "Wahai Ras>ululla>h, sesungguhnya aku bermaksud 

menunaikan haji, sedangkan aku dalam keadaan sakit (sedang haid)."  
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Maka Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Berhajilah 

kamu dan syaratkanlah dalam niatmu bahwa tempat tahallul-ku sekiranya 

penyakit (haid) menahanku. Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui 

Ibnu Abbas dengan lafal yang semisal. Maka berpendapatlah sebagian 

ulama bahwa sah mengadakan persyaratan dalam niat haji karena 

berdasarkan H{adi<s\ ini. Imam Muhammad ibnu Idris Asy-Syafii 

memberikan komentarnya, bahwa kebenaran pendapat ini bergantung 

kepada keS{ah{i<h{an H{adi<s\ yang dijadikan landasannya. Imam Al-Baihaqi dan 

lain-lainnya dari kalangan huffaz (orang-orang yang hafal H{adi<s\) 

mengatakan bahwa H{adi<s\ ini shahih.  

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: maka (wajiblah baginya 

menyembelih) kurban yang mudah didapat. (Al-Baqarah: 196) Imam Malik 

meriwayatkan dari Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Ali ibnu Abu 

Talib, bahwa ia pernah mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: Maka (wajiblah baginya menyembelih) kurban yang mudah didapat. 

(Al-Baqarah: 196) Yang dimaksud dengan hewan kurban ialah seekor 

kambing. Ibnu Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan hadyu ialah 

hewan jantan dan hewan betina dari keempat jenis ternak, yaitu unta, sapi, 

kambing, dan domba. Ats-Tsauri meriwayatkan dari Habib, dari Sa'id ibnu 

Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: Maka 

(wajiblah baginya menyembelih) kurban yang mudah didapat. (Al-Baqarah: 

196) Yang dimaksud ialah ternak kambing.  

Hal yang sama dikatakan pula oleh ‘Atha’, Mujahid, Tawus, Abul 

Aliyah, Muhammad ibnu Ali ibnul Husain, Abdur Rahman ibnul Qasim, 

Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al-Hasan, Qatadah, Adh-Dhahhak, Muqatil ibnu 

Hayyan, dan lain-lainnya. Pendapat inilah yang dipegang oleh mazhab 

empat. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Khalid Al-Ahmar, 

dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-Qasim, dari Siti Aisyah dan Ibnu Umar; 

keduanya berpendapat sehubungan dengan hewan kurban yang mudah 

didapat, bahwa yang dimaksud tiada lain adalah dua jenis ternak, yaitu 

berupa unta dan sapi.  

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayatkan 

dari Salim, Al-Qasim, Urwah ibnuz Zubair, dan Sa'id ibnu Jubair. Menurut 

kami, sandaran yang dijadikan pegangan mereka untuk memperkuat 
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pendapatnya ialah H{adi<s\ yang mengisahkan peristiwa di Hudaibiyyah. 

Karena sesungguhnya belum pernah dinukil oleh seorang pun di antara 

mereka bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam tahallul-nya itu 

menyembelih kambing, melainkan yang disembelih oleh mereka sebagai 

kurban ialah ternak unta dan sapi.  

Di dalam kitab Shahihain, dari Jabir, disebutkan: Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kami untuk bersekutu dalam 

kurban unta dan sapi, tiap-tiap tujuh orang di antara kami satu ekor sapi. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa Ma'mar menceritakan kepada kami, dari 

Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-

Nya: Maka (wajiblah baginya menyembelih) kurban yang mudah didapat. 

(Al-Baqarah: 196) Yang dimaksud ialah disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing.  

Menurut Al-Aufi, dari Ibnu Abbas, "Jika orang yang bersangkutan 

adalah orang kaya, maka ia termasuk ke dalam golongan kurban ternak 

unta. Dan jika dia bukan orang kaya, ia termasuk ke dalam golongan 

kurban ternak sapi. Jika dia termasuk golongan yang lebih rendah tingkatan 

ekonominya, hendaklah ia berkurban dengan menyembelih seekor 

kambing." Hisyam ibnu Urwah meriwayatkan dari ayahnya sehubungan 

dengan firman-Nya: Maka (wajiblah baginya menyembelih) kurban yang 

mudah didapat. (Al-Baqarah: 196) Sesungguhnya hal tersebut yang 

dijadikan standar ialah menurut pasang surutnya harga antara murah dan 

mahalnya.  

Sebagai dalil yang membenarkan pendapat jumhur ulama yang 

mengatakan cukup menyembelih kambing bila dalam keadaan terkepung, 

bahwa Allah subhanahu wa ta’ala hanya memerintahkan menyembelih 

hewan kurban yang mudah didapat, yakni berupa ternak apa pun selagi 

masih ada kategori hewan hadyu, baik berupa unta, sapi, ataupun kambing. 

Demikianlah menurut apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas Hal ini terbukti 

di dalam kitab Shahihain melalui Siti Aisyah Ummul Muminin yang 

menceritakan: Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah sekali berkurban 

dengan menyembelih seekor domba. Dan jangan kalian mencukur kepala 

kalian sebelum kurban sampai di tempat penyembelihannya. (Al-Baqarah: 

196)  
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Jumlah ini di-'ataf-kan kepada firman-Nya: Dan sempurnakanlah 

ibadah haji dan umrah karena Allah. (Al-Baqarah: 196) Bukan di-'ataf-kan 

(dikaitkan) dengan firman-Nya: Jika kalian terkepung (terhalang oleh 

musuh atau sakit), maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat. (Al-

Baqarah: 196) Seperti apa yang diduga oleh Ibnu Jarir rahimahulla>h. 

Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para sahabatnya pada 

tahun Hudaibiyah yaitu ketika orang-orang kafir Quraisy melarang mereka 

memasuki Tanah Suci beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersama para 

sahabatnya bercukur dan menyembelih hewan kurban mereka di luar Tanah 

Suci.  

Adapun dalam keadaan aman dan telah sampai di Tanah Suci, tidak 

boleh baginya mencukur rambutnya (yakni tidak boleh ber-tahallul) 

sebelum hewan kurban sampai di tempat penyembelihannya. Orang yang 

berhaji telah selesai dari semua pekerjaan haji dan umrahnya jika ia sebagai 

orang yang ber-qiran, atau setelah ia mengerjakan salah satunya jika dia 

melakukan haji ifrad atau tamattu. Seperti yang disebutkan di dalam kitab 

Shahihain melalui Siti Hafsah yang menceritakan: "Wahai Ras>ululla>h, 

mengapa orang-orang ber-tahallul dari umrahnya, sedangkan engkau sendiri 

tidak ber-tahallul dari umrah-mu?" Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

menjawab, "Sesungguhnya aku telah meminyaki rambut kepalaku dan telah 

kukalungi hewan kurbanku, maka aku tidak akan ber-tahallul sebelum 

menyembelih hewan kurbanku."  

Firman Allah subhanahu wa ta’ala: Jika di antara kalian ada yang 

sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 

atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban. (Al-

Baqarah: 196) . Imam Al-Bukha>ri< mengatakan, telah menceritakan kepada 

kami Adam, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Abdur Rahman 

ibnul Asbahani, bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Ma'qal 

bercerita, "Aku pernah duduk di dekat Ka'b ibnu Ujrah di dalam masjid ini 

(yakni Masjid Kufah). Lalu aku bertanya kepadanya tentang fidyah yang 

berupa melakukan puasa. Maka Ka'b ibnu Ujrah menjawab bahwa ia 

berangkat untuk bergabung dengan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

sedangkan ketombe bertebaran di wajahnya.  

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 'Sebelumnya aku 

tidak menduga bahwa kepayahan yang menimpamu sampai separah ini. 
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Tidakkah kamu mempunyai kambing?' Ia menjawab, 'Tidak.' Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 'Puasalah tiga hari atau berilah 

makan enam orang miskin, masing-masing orang sebanyak setengah sa 

makanan, dan cukurlah rambutmu itu.' (Selanjutnya ia berkata), Maka 

turunlah ayat ini, berkenaan denganku secara khusus, tetapi maknanya 

umum mencakup kalian semua'."  

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail, 

telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Mujahid, dari Abdur Rahman 

ibnu Abu Laila, dari Ka'b Ujrah yang menceritakan: Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam datang kepadaku ketika aku sedang menyalakan api untuk panci, 

dan ketombe bertebaran di wajahku, atau dia mengatakan, "Di alisku." 

Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Apakah penyakit yang 

ada di kepalamu itu mengganggumu?" Aku menjawab, "Ya." Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Maka cukurlah rambutmu itu dan 

puasalah tiga hari (sebagai fidyahnya), atau berilah makan enam orang 

miskin, atau sembelihlah seekor hewan kurban."  

Ayyub (salah seorang perawi H{adi<s\ ini) mengatakan bahwa ia tidak 

mengetahui manakah di antara semua fidyah itu yang disebutkan paling 

dahulu. Imam Ahmad meriwayatkan pula, telah menceritakan kepada kami 

Hisyam, telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari Mujahid, dari 

Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Ka'b ibnu Ujrah yang menceritakan, 

"Ketika kami berada di Hudaibiyah bersama Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi 

wa sallam, sedangkan kami semuanya dalam keadaan berihram, dan orang-

orang musyrik telah mengepungnya. Tersebutlah bahwa rambutku sangat 

lebat, maka ketombe bertebaran di wajahku (karena banyaknya).  

Lalu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lewat di dekatku. Beliau 

bersabda, 'Apakah penyakit di kepalamu itu menganggumu?' Maka Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan Ka'b ibnu Ujrah untuk 

bercukur." Selanjutnya Ka'b ibnu Ujrah mengatakan bahwa lalu turunlah 

ayat berikut, yaitu firman-Nya: Jika ada di antara kalian yang sakit atau 

ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya 

berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau berkurban. (Al-Baqarah: 

196) Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Usman, dari Syu'bah, dari Abu 

Bisyr (yaitu Ja'far ibnu Iyas) dengan lafal yang sama.  
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Diriwayatkan pula dari Syu'bah, dari Al-Hakam, dari Abdur 

Rahman ibnu Abu Laila dengan lafal yang sama. Diriwayatkan pula dari 

Syu'bah, dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Ka'b ibnu Ujrah hal yang semisal. 

Imam Malik meriwayatkannya dari Humaid ibnu Qais, dari Mujahid, dari 

Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Ka'b ibnu Ujrah, lalu Imam Malik 

menyebutkan H{adi<s\ yang semisal. Sa'd ibnu Ishaq ibnu Ka'b ibnu Ujrah 

meriwayatkan dari Aban ibnu Saleh, dari Al-Hasan Al-Basri, bahwa ia 

pernah mendengar Ka'b ibnu Ujrah mengatakan, "Maka aku menyembelih 

seekor kambing."  

H{adi<s\ ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih, telah 

diriwayatkan pula melalui H{adi<s\ Umar ibnu Qais dia orangnya dha’if dari 

‘Atha’, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Ras>ululla>h shallallahu 

‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Nusuk artinya menyembelih kambing, 

dan puasa adalah selama tiga hari, sedangkan memberi makan ialah 

dibagikan di antara enam orang (miskin). Hal yang sama diriwayatkan dari 

Ali, Muhammad ibnu Ka'b, Alqamah, Ibrahim, Mujahid, ‘Atha’, As-Suddi, 

dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 

Yu>nus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 

Wahb, bahwa Malik ibnu Anas pernah menceritakan H{adi<s\ kepa-danya, 

dari Abdul Karim ibnu Malik Al-Jazari, dari Mujahid, dari Abdur Rahman 

ibnu Abu Laila, dari Ka'b ibnu Ujrah yang menceritakan bahwa ia pernah 

bersama Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu terganggu oleh 

banyaknya ketombe di kepalanya. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan agar ia mencukur rambutnya dan bersabda: Berpuasalah 

tiga hari, atau berilah makan enam orang miskin dua mud-dua mud 

perorangnya, atau sembelihlah seekor kambing. Mana saja di antaranya 

yang kamu kerjakan, maka hal itu sudah cukup sebagai fidyahmu.  

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Al-Laits ibnu Abu Sulaim, 

dari Mujahid, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau 

berkurban. (Al-Baqarah: 196) Ibnu Abbas mengatakan, apabila huruf 'ataf 

yang dipakai adalah au, maka mana saja yang kamu ambil, hal itu sudah 

mencukupi fidyah-mu. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Mujahid, 
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Ikrimah, ‘Atha’, Tawus, Al-Hasan, Humaid Al-A'raj, Ibrahim An-Nakha'i, 

dan Adh-Dhahhak, lalu disebutkan hal yang semisal.  

Menurut kami, pendapat mazhab Imam yang empat serta mayoritas 

ulama merupakan pendapat yang lebih dekat kepada kebenaran. Mereka 

mengatakan bahwa dalam hal ini orang yang bersangkutan diperbolehkan 

memilih salah satu di antara puasa, atau menyedekahkan satu farq 

makanan, yaitu tiga sa' untuk setiap orang miskin setengah sa' yakni dua 

mud atau menyembelih seekor kurban, lalu menyedekahkan dagingnya 

kepada fakir miskin. Mana saja yang ia pilih sudah cukup baginya, 

mengingat ungkapan Al-Qur’a>n dalam menjelaskan suatu keringanan, yang 

didahulukannya adalah yang paling mudah, seperti yang disebutkan di 

dalam firman-Nya: Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau 

bersedekah atau berkurban. (Al-Baqarah: 196)  

Akan tetapi, ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

memerintahkan hal tersebut kepada Ka'b ibnu Ujrah, beliau memberinya 

petunjuk kepada yang paling utama lebih dahulu, kemudian baru yang 

utama. Untuk itu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Sembelihlah seekor kambing, atau berilah makan enam orang miskin, atau 

berpuasalah tiga hari. Maka masing-masing dinilai baik bila disesuaikan 

dengan kondisi orang yang bersangkutan. Ibnu Jarir mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 

Abu Bakar ibnu Ayyasy, bahwa Al-A'masy pernah menceritakan bahwa 

Ibrahim pernah bertanya kepada Sa'id ibnu Jubair tentang ayat berikut, 

yaitu firman-Nya: Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau 

bersedekah atau berkurban. (Al-Baqarah: 196)  

Maka Sa'id ibnu Jubair menjawab dengan suatu jawaban yang 

menjadikan makanan sebagai tolok ukurnya. Jika dia mempunyai 

kemampuan untuk membeli seekor kambing, hendaklah ia membeli seekor 

kambing. Jika kambing tidak ada, maka harga kambing ditaksir, lalu 

jumlahnya diberikan berupa makanan untuk disedekahkan kepada fakir 

miskin. Jika ia tidak mempunyai uang, hendaklah ia berpuasa, untuk 

setengah sa ganti dengan puasa satu hari (hingga jumlah hari-hari yang 

dipuasainya berjumlah enam hari). Selanjutnya Ibrahim mengatakan bahwa 

hal yang sama telah kudengar pula dari Alqamah.  
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Alqamah menceritakan, "Ketika Sa'id Ibnu Jubair berkata kepadaku, 

'Siapakah orang ini? Alangkah gantengnya!' Maka kujawab, 'Dia adalah 

Ibrahim.' Sa'id ibnu Jubair mengatakan, 'Alangkah gantengnya dia duduk 

bersama kita.' Lalu aku ceritakan kepada Ibrahim hal itu. Ketika 

kuceritakan kepadanya apa yang dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair, maka 

Ibrahim pergi dari majelis itu."" 

 

 ٰٟٓ ُۡ فِ ُ ٚۡ أوََٕٕۡز
ٓۡ خِطۡجَخِ ٱٌٕغَِّبٰٓءِ أَ ِِ ػۡزُُ ثِۦِٗ  ب ػَشَّ َّ ُۡ ف١ِ لَا عَُٕبػَ ػ١ٍََۡىُ َٚ

ٰٓ أَْ  ا ئِلاَّ َّٓ عِشًّ ُ٘ اػِذُٚ َٛ ىِٓ لاَّ رُ
ٌَٰ َٚ  َّٓ ُٙ ُۡ عَززَۡوُشَُٚٔ ُ أََّٔىُ َُ ٱللََّّ ٍِ ُۡۚۡ ػَ أَٔفغُِىُ

ٛاْ ػُمۡ  ُِ لَا رؼَۡضِ َٚ بۚۡ  ؼۡشُٚفّٗ َِّ لاّٗ  ۡٛ تُ أعٍَََُٗۡۥۚ رمٌَُُٛٛاْ لَ ىِزَٰ ٌۡ ٰٝ ٠َجٍۡغَُ ٱ ذحََ ٱٌٕىَِّبػِ ؽَزَّ

َ غَفُٛسٌ  َّْ ٱللََّّ اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٱػٍَۡ َٚ ُۡ فٲَؽۡزسَُُٖٚۚۡ  ٰٟٓ أَٔفغُِىُ ب فِ َِ  ُُ َ ٠ؼٍََۡ َّْ ٱللََّّ
اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٱػٍَۡ َٚ

 ُٞ ١ٍِ ٖٕ٘ؽَ   
235. Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 

hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, 

dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka 

secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan 

yang ma´ruf. Dan janganlah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad 

nikah, sebelum habis ´iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah 

mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seorang laki-laki boleh 

mengucapkan kata-kata sindiran untuk meminang wanita yang masih 

berada dalam masa idahnya, baik idah karena kematian suami, maupun idah 

karena talak ba'in. Tetapi hal itu sama sekali tidak dibenarkan bila wanita 

itu berada dalam masa idah dari talak raj'i.  

Ungkapan yang menggambarkan bahwa lelaki itu mempunyai 

maksud untuk mengawininya, bila telah selesai idahnya, umpamanya si 

lelaki itu berkata, "Saya senang sekali bila mempunyai istri yang memiliki 

sifat-sifat seperti engkau," atau ungkapan lainnya yang tidak mengarah 
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pada berterus terang. Allah melarang bila seorang laki-laki mengadakan 

janji akan menikah, atau membujuknya untuk menikah secara sembunyi-

sembunyi atau mengadakan pertemuan rahasia. Hal ini tidak dibenarkan 

karena dikhawatirkan terjadi fitnah.  

Seorang laki-laki tidak dilarang meminang perempuan yang masih 

dalam masa idah talak ba'in jika pinangan itu dilakukan secara sindiran, 

atau masih dalam rencana, karena Allah mengetahui bahwa manusia tidak 

selalu dapat menyembunyikan isi hatinya. Pinangan tersebut hendaknya 

tidak dilakukan secara terang-terangan tetapi hendaknya dengan kata-kata 

kiasan yang merupakan pendahuluan, yang akan ditindaklanjuti dalam 

bentuk pinangan resmi, ketika perempuan tersebut telah habis idahnya. 

Pinangan dengan sindiran itu tidak boleh dilakukan terhadap perempuan 

yang masih dalam idah talak raj'i, karena masih ada kemungkinan 

perempuan itu akan kembali kepada suaminya semula.  

Cara seperti ini dimaksudkan agar perasaan wanita yang sedang 

berkabung itu tidak tersinggung, juga untuk menghindarkan reaksi buruk 

dari keluarga mantan suami dan masyarakat umum. Karenanya akad nikah 

dengan wanita yang masih dalam idah dilarang. Suatu larangan yang 

dianggap haram qath'i, dan akad nikah tersebut harus dibatalkan. 

 اٌشػذ

حُ ٱٌۡ  َٛ ءٍ ئلِاَّ ٌَُٗۥ دػَۡ ٟۡ ُُٙ ثِشَ ٌَ َْ ٓ دُِٚٔۦِٗ لَا ٠َغۡزغ١َِجُٛ ِِ  َْ َٓ ٠ذَۡػُٛ ٱٌَّز٠ِ َٚ ؾَكِّۚۡ 

َٓ ئلِاَّ  فِش٠ِ ىَٰ ٌۡ ب دػَُبٰٓءُ ٱ َِ َٚ ِٗۡۦۚ  ٍِغِ َٛ ثِجَٰ ب ُ٘ َِ َٚ ١ٌَِجٍۡغَُ فَبُٖ  بٰٓءِ  َّ
ٌۡ ِٗ ئٌَِٝ ٱ غِؾِ وَف١َّۡ وَجَٰ

 ًٖ
ٗٔفِٟ ػٍََٰ   

14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-

berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 

sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 

telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air 

itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, 

hanyalah sia-sia belaka. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Hanya 

bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-berhala 

yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu 
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pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak 

tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu 

tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu 

hanyalah sia-sia belaka.  

Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan sehubungan dengan makna 

firman Allah Swt.: Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang 

benar. (Ar-Ra'd: 14) Bahwa yang dimaksud dengan da'watul haq ialah 

seruan yang benar yang mengajak kepada ajaran tauhid. Demikianlah 

menurut riwayat Ibnu Jarir. Ibnu Abbas, Qatadah, dan Malik telah 

mengatakan dari Muhammad ibnul Munkadir sehubungan dengan makna 

firman Allah Swt.: Hanya bagi Allah-lah seruan yang benar. (Ar-Ra'd: 14) 

Yakni tidak ada Tuhan selain Allah.  

Firman Allah Swt.: dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 

Allah. (Ar-Ra'd: 14), hingga akhir ayat. Artinya, perumpamaan orang-orang 

yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah adalah: seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air 

ke mulutnya. (Ar-Ra'd: 14) Ali ibnu Abu Talib mengatakan bahwa 

perumpamaannya sama dengan seseorang yang mengambil air dari mulut 

sumur dengan tangannya, sedangkan ia tidak dapat meraih air itu dengan 

tangannya untuk selama-lamanya, terlebih lagi untuk sampai ke mulutnya. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya. (Ar-Ra'd: 14)  

Maksudnya, menggapai air dengan lisannya dan menjulurkan 

lidahnya ke arah air, sedangkan air itu tidak dapat dijangkau olehnya untuk 

selama-lamanya. Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah 

seperti orang yang menggenggamkan tangannya di air; sesungguhnya dia 

tidak dapat menggenggam sesuatu pun dari air itu, seperti yang dikatakan 

oleh seorang penyair: ... ... Sesungguhnya aku dan kamu serta kerinduanku 

kepada kamu adalah seperti seseorang yang menggenggamkan (tangannya) 

di air, jari-jemarinya tidak dapat memberinya minum.  

Penyair lainnya mengatakan: ..... Kini keadaanku yang selalu 

dicekam oleh rasa rindu kepadanya (kekasih) sama halnya dengan orang 

yang menggenggamkan tangannya di dalam air. Makna yang dimaksud 

ialah, adakalanya seseorang yang menjulurkan tangannya ke air 

menggenggamkan telapak tangannya, adakalanya menggapainya dari arah 
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jauh. Sebagaimana tidak dapat beroleh manfaat dari air yang tidak sampai 

ke mulutnya yang merupakan anggota tubuh untuk meminum air, begitu 

pula keadaan orang-orang musyrik yang menyembah selain Allah 

sembahan-sembahan lain-Nya; mereka tidak beroleh manfaat dari 

sembahan-sembahan mereka di dunia ini selama-lamanya, tidak pula di 

akhirat. Karena itulah di akhir ayat ini disebutkan oleh firman-Nya: Dan 

doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka. (Ar-Ra'd: 14). 

 الٕسراء

 َّ م
 
لَّ تِب

ِ
ََدِيِم ا مۡ

 
ِۡسَ كََنَ وَلَ ثلَۡصَتوُاْ مَالَ ٱ َـ مۡ

 
نَّ ٱ

ِ
ِۡسِِۖ ا َـ مۡ

 
ۡۥۚ وَٱَوۡفوُاْ تِب ٍُ ٰ ًحَۡوفَُ ٱَصُسَّ تِِ هَِِ ٱَحۡسَنُ حَتَّّ

ولٗ مَسۡ  ُٔ ٔٔ٤٣  

34. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan 

penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 

jawabnya. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

janganlah kalian mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 

lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan patuhilah janji; 

sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung jawabannya. Dan 

sempurnakanlah takaran apabila kalian menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik 

akibatnya.  

Firman Allah Swt.: Dan janganlah kalian mendekati harta anak 

yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa. 

(Al-Isra>‘: 34) Maksudnya, janganlah kalian menggunakan harta anak yatim 

kecuali dengan niat untuk melestarikannya. Dan janganlah kalian makan 

harta anak yatim lebih dari kepatutan dan (janganlah kalian) tergesa-gesa 

(membelanjakan) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara 

pemeliharaan itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan 

harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka bolehlah ia makan 

harta itu menurut yang patut. (An-Nisa: 6)  

Di dalam kitab S{ah{i<h{ Muslim disebutkan bahwa Ras>ululla>h Saw. 

pernah bersabda kepada sahabat Abu Zar: Hai Abu Zar, sesungguhnya aku 
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melihat dirimu orang yang lemah, dan sesungguhnya aku menyukai dirimu 

sebagaimana aku menyukai diriku sendiri. Janganlah kamu menjadi 

pemimpin atas dua orang, dan jangan pula kamu mengurus harta anak 

yatim. Adapun firman Allah Swt.: dan penuhilah janji. (Al-Isra>‘: 34) Yakni 

janji yang telah kamu adakan dengan orang lain dan transaksi transaksi 

yang telah kalian tanda tangani bersama mereka dalam muamalahmu.  

Karena sesungguhnya janji dan transaksi itu, masing-masing dari 

keduanya akan menuntut pelakunya untuk memenuhinya. sesungguhnya 

janji itu pasti dimintai pertanggungjawabannya. (Al-Isra>‘: 34) Artinya, 

pelakunya akan dimintai pertanggungjawabannya. Firman Allah Swt.: Dan 

sempurnakanlah takaran apabila kalian menakar. (Al-Isra>‘: 35) Yakni 

kalian tidak boleh melipat (mengurangi)nya. Ayat ini semakna dengan apa 

yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-Nya: dan janganlah kalian 

kurangkan bagi manusia barang-barang takaran. (Al-A’ra>f: 85) dan 

timbanglah dengan neraca yang benar. (Al-Isra>‘: 35)  

Qistas sewazan dengan lafaz qirtas (kertas); dapat dibaca qurtas. 

artinya timbangan. Mujahid mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

qistas menurut bahasa Romawi artinya neraca timbangan. Firman Allah 

Swt.: yang benar. (Al-Isra>‘: 35) Yaitu neraca yang tidak miring, tidak 

melenceng, dan tidak kacau (bergetar). Itulah yang lebih utama. (Al-Isra>‘: 

35 Maksudnya, lebih utama bagi kalian daiam kehidupan dunia dan akhirat. 

Karena itulah dalam firman selanjutnya disebutkan: dan lebih baik 

akibatnya. (Al-Isra>‘: 35) Yakni lebih baik akibatnya bagi kehidupan akhirat 

kalian. Sa'id telah meriwayatkan dari Qatadah sehubungan dengan makna 

firman-Nya: Itulah yang lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik akibatnya. 

(Al-Isra>‘: 35), yakni lebih baik pahalanya dan lebih baik akibatnya. Ibnu 

Abbas pernah berkata, "Hai para mawali (pelayan) sesungguhnya kalian 

diserahi dua perkara yang pernah mengakibatkan kebinasaan manusia di 

masa sebelum kalian, yaitu takaran dan timbangan ini." Dan Qatadah 

pernah mengatakan, telah diceritakan kepada kami bahwa Nabi Saw. 

pernah bersabda: Tidak sekali-kali seseorang mampu berbuat hal yang 

haram, lalu ia meninggalkannya yang tiada lain karena takut kepada Allah, 

kecuali Allah menggantikan baginya dengan segera di dunia ini sebelum 

akhiratnya sesuatu yang jauh lebih baik daripada hal yang haram itu." 
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 امفذح

ۡۥۚ وَموَۡلَ  ُ كُوفاً ٱَن ًحَۡوفَُ مَحِلَُّ ۡـ مَِۡسۡيَ مَ
 
محَۡصَامِ وَٱ

 
ممَۡسۡجِسِ ٱ

 
وكُُۡ ؾَنِ ٱ ٍنَ نَفَصُواْ وَظَسُّ ِ لََّّ

 
هُُُ ٱ

ومَُوهُُۡ ٱَن ثطََ ۡـ َ َّمۡ ث تٞ م ؤۡمٌَِ َٰ ؤۡمٌِوُنَ وَوِسَاءٓٞ مُّ  مُّ
ٞ
صَّ رِخَال َـ نُُۡم مَّ وهُُۡ فذَُعَِحَكُِ مِّ ُٔ ةُۢ ٔٔ

ٍنَ نَفَصُواْ مِنُۡمُۡ  ِ لََّّ
 
تيَۡا ٱ شَّ َـ َ َّووُاْ م ۦ مَن ٌضََاءُٓۚۡ موَۡ حزًََ َِ خِ ُ فِِ رَحَۡۡ للََّّ

 
سۡذِلَ ٱ َُ ِّ ِۖ م  تِلَيِۡۡ ؿِلَٖۡ

  ٤٥ؿشََابًٗ ٱَهِيماً 

25. Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari 

(masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke 

tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau tidaklah karena laki-laki 

yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukmin yang tiada 

kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang 

menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu 

(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan 

mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke 

dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur-baur, 

tentulah Kami akan mengazab orang-orang yag kafir di antara 

mereka dengan azab yang pedih. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang kafir menghalang-

halangi kaum Muslimin mengerjakan umrah di Masjidilharam. Mereka juga 

menghalangi kaum Muslimin membawa dan menyembelih binatang kurban 

ke daerah sekitar Masjidilharam seperti di Mina dan sebagainya. 

Sebagaimana telah diterangkan bahwa Ras>ululla>h saw pada tahun keenam 

Hijrah berangkat ke Mekah bersama rombongan sahabat untuk melakukan 

ibadah umrah dan menyembelih kurban di daerah haram.  

Karena terikat dengan Perjanjian Hudaibiyyah, maka Ras>ululla>h 

saw beserta sahabat tidak dapat melakukan maksudnya pada tahun itu. 

Rasul berusaha menepati Perjanjian Hudaibiyyah, namun ada serombongan 

kaum musyrik yang menyerbu perkemahan Ras>ululla>h saw di Hudaibiyyah, 

tetapi serbuan itu dapat digagalkan oleh Allah. Sekalipun demikian, banyak 

di antara kaum Muslimin yang ingin membalas serbuan itu walaupun telah 

terikat dengan Perjanjian Hudaibiyyah. Allah melunakkan hati kaum 
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Muslimin sehingga mereka menerima keputusan Ras>ululla>h. Allah 

menerangkan bahwa Dia melunakkan hati kaum Muslimin sehingga tidak 

menyerbu Mekah dengan tujuan: pertama, untuk menyelamatkan kaum 

Muslimin di Mekah yang menyembunyikan keimanannya kepada orang-

orang kafir.  

Mereka takut dibunuh atau dianiaya oleh orang-orang kafir 

seandainya mereka menyatakan keimanannya. Kaum Muslimin sendiri 

tidak dapat membedakan mereka dengan orang-orang kafir. Seandainya 

terjadi penyerbuan kota Mekah, niscaya orang-orang mukmin yang berada 

di Mekah akan terbunuh seperti terbunuhnya orang-orang kafir. Kalau 

terjadi demikian, tentu kaum Muslimin akan ditimpa keaiban dan 

kesukaran karena harus membayar kifarat. Orang-orang musyrik juga akan 

mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang Muslim telah membunuh orang-

orang yang seagama dengan mereka." Kedua, ada kesempatan bagi kaum 

Muslimin menyeru orang-orang musyrik untuk beriman.  

Dengan terjadinya Perjanjian Hudaibiyyah, kaum Muslimin telah 

dapat berhubungan langsung dengan orang-orang kafir. Dengan demikian, 

dapat terjadi pertukaran pikiran yang wajar antara mereka, tanpa mendapat 

tekanan dari pihak mana pun sehingga dapat diharapkan akan masuk Islam 

orang-orang tertentu yang diharapkan keislamannya atau diharapkan agar 

sikap mereka tidak lagi sekeras sikap sebelumnya. Diharapkan hal-hal itu 

terjadi sebelum kaum Muslimin melakukan umrah pada tahun yang akan 

datang. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa Allah selalu menjaga dan 

melindungi orang-orang yang benar-benar beriman kepada-Nya, di mana 

pun orang itu berada. Bahkan Dia tidak akan menimpakan suatu bencana 

kepada orang-orang kafir, sekiranya ada orang yang beriman yang akan 

terkena bencana itu. 

 مكِفا

ُمَا وَكََنَ  َِّ ۥ نَزّٞ م َُ خَ ممَۡسًِيةَِ وَكََنَ تَُۡ
 
مَيۡنِ ًدَِيميَۡنِ فِِ ٱ مجِۡسَارُ فكَََنَ مِلُوَ َٰ

 
ا ٱ وَٱَمَّ

 ِّ ت ن رَّ ةٗ مِّ خَرۡصخَِا نَزَّهَُِا رَحَۡۡ هَُِا وٌَسَ ۡ ُّمَ ٱَن ًحَۡولَُآ ٱَصُسَّ وِحٗا فبَرََادَ رَت مَۚۡ ٱَتوُهَُِا ظَ َٰ

ا  َِ ظَبُۡٗ َۡ لََِ ثبَؤًِۡلُ مَا ممَۡ جسَۡعِؽ ؿَّوَ ۥ ؾَنۡ ٱَمۡصيِۚۡ ذََٰ َُ وخُۡ َـ   ٨٤وَمَا فَ
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82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim 

di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 

berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, maka Tuhanmu 

menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya 

dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; 

dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. 

Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 

dapat sabar terhadapnya". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Adapun yang menjadi pendorong bagi Khidir untuk menegakkan 

dinding itu adalah karena dibawahnya ada harta simpanan milik dua orang 

anak yatim di kota itu, sedangkan ayahnya seorang yang saleh. Allah 

memerintahkan kepada Khidir supaya menegakkan dinding itu, karena jika 

dinding itu jatuh (roboh) niscaya harta simpanan tersebut akan nampak 

terlihat dan dikhawatirkan akan dicuri orang.  

Allah menghendaki agar kedua anak yatim itu mencapai umur 

dewasa dan mengeluarkan simpanannya itu sendiri dari bawah dinding, 

sebagai rahmat dari pada-Nya. Khidir tidak mengerjakan semua pekerjaan 

itu atas dorongan dan kemauannya sendiri melainkan semata-mata atas 

perintah Allah, karena sesuatu tindakan yang berakibat merugikan harta 

benda manusia dan pertumpahan darah tidak boleh dikerjakan kecuali 

dengan izin dan wahyu dari Allah. Demikianlah penjelasan Khidir tentang 

berbagai tindakannya yang tidak biasa yang membuat Nabi Musa tidak bisa 

sabar, sehingga mempertanyakannya.  

Usaha Khidir untuk menegakkan dinding yang hampir roboh, dapat 

pula dipahami kebijaksanaannya karena robohnya dinding itu 

mengakibatkan harta benda simpanan dua anak yatim itu diambil orang. 

Allah telah memberikan kepada Khidir ilmu hakekat dan hal ini tidak 

mungkin dimilikinya kecuali setelah membersihkan dirinya dan hatinya 

dari ikatan syahwat jasmani. Nabi Musa ketika telah sempurna ilmu 

syariatnya diutus oleh Tuhan untuk menemui Khidir supaya belajar dari 

padanya ilmu hakekat, sehingga sempurnalah ilmu yang wajib dituntut oleh 

setiap orang yang beriman yaitu ilmu tauhid, fiqih dan tasawuf atau iman, 

Islam dan ihsan. 
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 الٕسراء

ا ًحَۡولُنََّ ؾِيسَكَ  مَّ
ِ
َٰياًۚۡ ا حۡس َ

ِ
ٍنِۡ ا لَِ موََٰۡ

 
ٍُ وَتِب يََّّ

ِ
ٓ ا لَّ

ِ
حُسُوٓاْ ا ۡـ َ ُّمَ ٱَلَّ ث ۞وَكضَََٰ رَت

ُمَا كوَۡلٗ  َِّ ُمَآ ٱُفّٖ وَلَ حنَُۡصَۡهَُِا وَكُل م َِّ هَُِا فلََٗ ثلَُل م مۡكِبََُ ٱَحَسُهَُِآ ٱَوۡ كَِلَّ
 
ٱ

  ٤٤نَصيِماٗ 
23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 

mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Setelah menjelaskan penggolongan manusia menjadi dua golongan; 

ada yang menghendaki kehidupan dunia saja dan ada yang menghendaki 

kehidupan akhirat di samping kehidupan dunia, kelompok ayat ini 

selanjutnya menjelaskan tatakrama pergaulan antar manusia dalam 

kehidupannya. Ayat ini menyatakan, Dan Tuhanmu telah menetapkan dan 

memerintahkan agar kamu wahai sekalian manusia jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan 

sebaikbaiknya.  

Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 

berusia lanjut dan mereka berada dalam pemeliharaanmu, maka sekalikali 

janganlah kamu menyakiti keduanya, misalnya dengan mengatakan kepada 

keduanya perkataan ah, yakni perkataan yang mengandung makna 

kemarahan atau kejemuan, dan janganlah engkau membentak keduanya jika 

mereka merepotkan kamu atau berbuat sesuatu yang kamu tidak 

menyukainya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mulia, 

yakni perkataan yang baik, yang mengandung penghormatan dan kasih 

sayang.  
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Selanjutnya Allah menyatakan, Dan rendahkanlah dirimu terhadap 

keduanya dengan penuh kasih sayang karena rasa hormat yang tulus kepada 

keduanya, dan ucapkanlah, yakni berdoalah, Wahai Tuhanku, yang Maha 

Pengasih, Maha Penyayang, sayangilah keduanya, karena mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil dengan penuh kasih sayang. 

 اميور

ٍنَ ءَامٌَوُاْ مُِسَۡتَ  ِ لََّّ
 
َا ٱ بٓيََُّ يُكُِۡ وَ ًَ َٰ ٍنَ مَوكََتۡ ٱًَمَۡ َٰ ِ لََّّ

 
ذِىكُُِ ٱ ۡٔ رَ ٔٔ محُۡلََُ مٌِكُِۡ زوََ َٰ

 
ٍنَ ممَۡ ًحَۡولُُواْ ٱ ِ لََّّ

 
ٱ

ضَاءِٓۚۡ  ِـ مۡ
 
سِ ظَووَٰةِ ٱ ۡـ َ ِِيَۡةِ وَمِنۢ ت مؼَّ

 
نَ ٱ اجكَُِ مِّ ََ ونَ زِ ُـ مفَۡجۡصِ وَحِيَن ثضََ

 
ن كدَۡلِ ظَووَٰةِ ٱ تٖۚۡ مِّ َٰ مَصَّ

 ُُ سَ ۡـ َ مۡ حٌُاَحُۢ ت كُِۡ وَلَ ؿوَيَِۡۡ َۡ َ ۚۡ مَُۡسَ ؿوَ َّكُِۡ تٖ م رُ ؾَوۡرََٰ غٖۚۡ زوََ َٰ ۡـ َ ضُكُِۡ ؿلَََٰ ت ۡـ َ كُِ ت َۡ فوُنَ ؿَوَ َٰ نَّۚۡ ظَوَّ

ُ ؿوَِيٌم حَكِيٞم  للََّّ
 
تِۗ وَٱ َٰ ًَٓ لۡٔ

 
ُ مكَُُِ ٱ للََّّ

 
ُ ٱ لََِ ًحَُيّنِ   ٥٨نَشََٰ

58. Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 

dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di 

antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 

yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan 

pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya´. 

(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak 

(pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani 

kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang 

lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi hatim dari Muqatil Ibnu hayyan, 

bahwasannya seorang laki-laki dari kaum Ansar bersama istrinya Asma` 

binti Musyidah membuat makanan untuk Nabi Saw, kemudian Asma` 

berkata, "Wahai Ras>ululla>h, alangkah jeleknya ini. Sesungguhnya masuk 

pada (kamar) isteri dan suaminya sedang keduanya berada dalam satu 

sarung masing-masing dari keduanya tanpa izin, lalu turunlah ayat ini.  

Sebagaimana kita ketahui, pada masa kini sebuah rumah biasanya 

terdiri atas beberapa kamar, dan tiap-tiap kamar ditempati oleh anggota 

keluarga dan orang lain yang ada di rumah itu. Ada kamar untuk kepala 

keluarga dan istrinya, ada kamar untuk anak-anak dan kamar untuk 
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pembantu dan lain sebagainya. Biasanya masing-masing anggota keluarga 

dapat masuk ke kamar yang bukan kamarnya itu bila ada keperluan dan 

tidak perlu minta izin kepada penghuni kamar itu. Akan tetapi, Islam 

memberikan batas-batas waktu untuk kebebasan memasuki kamar orang 

lain.  

Maka para hamba sahaya, dan anak-anak yang belum balig tidak 

dibenarkan memasuki kamar orang tua atau kamar anggota keluarga yang 

sudah dewasa dan berkeluarga pada waktu-waktu yang ditentukan kecuali 

meminta izin lebih dahulu, seperti dengan mengetuk pintu dan sebagainya. 

Bila ada jawaban dari dalam "Silahkan masuk", barulah mereka boleh 

masuk. Waktu-waktu yang ditentukan itu ialah pertama pada waktu pagi 

hari sebelum s{alat Subuh, kedua pada waktu sesudah Zuhur, dan ketiga 

pada waktu sesudah s{alat Isya`. Waktu-waktu itu disebut dalam ayat ini 

"aurat", karena pada waktu-waktu itu biasanya orang belum mengenakan 

pakaiannya dan aurat mereka belum ditutupi semua dengan pakaian.  

Pada pagi hari sebelum bangun untuk s{alat subuh biasanya orang 

masih memakai pakaian tidur. Demikian pula halnya pada waktu istirahat 

sesudah zuhur dan istirahat panjang sesudah Isya`. Pada waktu-waktu 

istirahat seperti itu suami istri mungkin melakukan hal-hal yang tidak 

pantas dilihat oleh orang lain, pembantu, atau anak-anak. Adapun di luar 

tiga waktu yang telah ditentukan itu maka amat berat rasanya kalau 

diwajibkan meminta izin dahulu sebelum memasuki kamar-kamar itu, 

karena para pembantu dan anak-anak sudah sewajarnya bergerak bebas 

dalam rumah karena banyak yang akan diurus dan banyak pula yang perlu 

diambil dari kamar-kamar tersebut.  

Para pembantu biasa memasuki kamar untuk membersihkan kamar 

atau untuk mengambil sesuatu yang diperintahkan oleh tuan atau nyonya 

rumah dan demikian pula halnya dengan anak-anak. Allah menjelaskan 

adab sopan santun dalam rumah tangga yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan. Para ahli ilmu jiwa setelah mengadakan penelitian yang 

mendalam berpendapat bahwa anak-anak di bawah umur (sebelum balig) 

tidak boleh melihat hal-hal yang belum patut dilihatnya karena akan sangat 

besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa mereka dan mungkin akan 

menimbulkan berbagai macam penyakit kejiwaan. Amat besar hikmah adab 

sopan santun ini bagi ketenteraman rumah tangga, dan memang 
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demikianlah halnya karena adab ini diperintahkan oleh Allah Yang Maha 

Mengetahui dan Mahabijaksana. 

 مائسةال

فۡ مَآ ٱُى ِّ سُولُ توَ مصَّ
 
اَ ٱ بٓيََُّ َّلۡتَ ۞ًَ َٰ لۡ فمََا توَ َـ َّمۡ ثفَۡ ن م

ِ
مَِۖ وَا ِّ ت مَ مِن رَّ َۡ َ م

ِ
زلَِ ا

فِصٍِنَ  مۡكَ َٰ
 
ملَۡوۡمَ ٱ

 
َ لَ يََۡسِي ٱ للََّّ

 
نَّ ٱ

ِ
ميَّاسِۗ ا

 
عِمُمَ مِنَ ٱ ۡـ َ ً ُ للََّّ

 
ۡۥۚ وَٱ َُ رِسَامخََ

٦٧  
67. Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 

memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya 

menyampaikan apa yang telah diturunkan kepadanya tanpa menghiraukan 

besarnya tantangan di kalangan Ahli Kitab, orang musyrik dan orang-orang 

fasik. Ayat ini menganjurkan kepada Nabi Muhammad agar tidak perlu 

takut menghadapi gangguan dari mereka dalam membentangkan rahasia 

dan keburukan tingkah laku mereka itu karena Allah menjamin akan 

memelihara Nabi Muhammad dari gangguan, baik masa sebelum hijrah 

oleh kafir Quraisy maupun sesudah hijrah oleh orang Yahudi.  

Apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada Muhammad adalah 

amanat yang wajib disampaikan seluruhnya kepada manusia. 

Menyampaikan sebagian saja dari amanat-Nya dianggap sama dengan tidak 

menyampaikan sama sekali. Demikianlah kerasnya peringatan Allah kepada 

Muhammad. Hal tersebut menunjukkan bahwa tugas menyampaikan 

amanat adalah kewajiban Rasul. Tugas penyampaian tersebut tidak boleh 

ditunda meskipun penundaan itu dilakukan untuk menunggu kesanggupan 

manusia untuk menerimanya, karena masa penundaan itu dapat dianggap 

sebagai suatu tindakan penyembunyian terhadap amanat Allah. Ancaman 

terhadap penyembunyian sebagian amanat Allah sama kerasnya dengan 
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ancaman terhadap sikap sesesorang yang beriman kepada sebagian rasul 

saja dan beriman kepada sebagian ayat Al-Qur’a>n saja.  

Meskipun seorang rasul bersifat maksum yakni terpelihara dari sifat 

tidak menyampaikan, namun ayat ini menegaskan bahwa tugas 

menyampaikan amanat adalah kewajiban yang tidak dapat ditawar-tawar 

atau ditunda-tunda meskipun menyangkut pribadi Rasul sendiri seperti 

halnya yang kemudian terjadi antara Zainab binti Jahsy dengan Nabi 

Muhammad sebagaimana yang diuraikan dalam al-A{hza>b/33: 37 : "Dan 

(ingatlah) ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 

diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat 

kepadanya, "pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah", 

sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan 

dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia padahal Allah 

lebih berhak engkau takuti. (al-A{hza>b/33:37).  

Dalam hubungan ini Aisyah dan Anas berkata, "Kalaulah kiranya 

Nabi Muhammad akan menyembunyikan sesuatu dalam Al-Qur’a>n, tentu 

ayat inilah yang disembunyikannya." Dari keterangan 'Aisyah dan Anas ini 

jelaslah peristiwa yang kemudian terjadi antara Zainab binti Jahsy dengan 

Zaid ialah perceraian yang berkelanjutan dengan berlakunya kehendak 

Allah yaitu menikahkan Zainab dengan Nabi Muhammad. Hal tersebut 

tidak dikemukakan oleh Nabi Muhammad kepada Zaid ketika ia 

mengadukan peristiwanya kepada Nabi Muhammad pada hal beliau sudah 

mengetahuinya dengan perantaraan wahyu. Nabi Muhammad saw, 

menyembunyikan hal-hal yang diketahuinya sesuai dengan kesopanan 

disamping menghindarkan tuduhan-tuduhan yang dilancarkan oleh 

golongan orang-orang munafik.  

Meskipun demikian Nabi Muhammad masih juga menerima kritik 

Allah seperti diketahui pada ayat dalam surah al-A{hza>b tersebut. Tegasnya, 

ayat 67 ini mengancam orang-orang yang menyembunyikan amanat Allah 

sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: "Sungguh, orang-orang yang 

menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-

keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam 

Kitab (Al-Qur’a>n), mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) 

oleh mereka yang melaknat." (al-Baqarah/2:159).  
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Sejalan dengan ancaman Al-Qur’a>n ini, Nabi Muhammad bersabda 

mengingatkan orang-orang yang menyembunyikan ilmu pengetahuan: 

Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu pengetahuan lalu 

disembunyikannya maka ia akan dikekang pada hari Kiamat dengan 

kekangan dari api neraka. (Riwayat Abu Daud, at-Tirmiz\i< dari Abu 

Hurairah).  Selanjutnya akhir ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan 

memberi petunjuk kepada orang-orang kafir yang mengganggu Nabi 

Muhammad dan pekerjaan mereka itu pastilah sia-sia karena Allah tetap 

melindungi Nabi-Nya dan tetap akan meninggikan kalimat-Nya. 

 الٔؾصاف

ومَُونَ  ۡـ ِ مَا لَ ثَ للََّّ
 
تِ رَبِِّ وَٱَهعَحُ مكَُِۡ وَٱَؿۡلََُ مِنَ ٱ وَ َٰ لُكُِۡ رِسَ َٰ ِّ   ٦٤ٱُتوَ

62. "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku 

memberi nasehat kepadamu. dan aku mengetahui dari Allah apa 

yang tidak kamu ketahui". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Nuh menegaskan kepada 

kaumnya bahwa dia mendapat tugas dari Allah untuk menyampaikan 

perintah-perintah Tuhannya agar manusia beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, kepada hari kemudian, kepada Rasul-rasul yang diutus Allah, 

kepada malaikat-malaikat Allah dan menyampaikan juga hukum-hukum 

yang Allah tentukan baik yang berkenaan dengan ibadat maupun yang 

berkenan dengan muamalat.  

Nabi Nuh dalam menyampaikan tugasnya disertai dengan ancaman 

halus berupa nasihat-nasihat kepada kaumnya agar takut kepada siksaan 

Allah sebagai balasan terhadap orang-orang yang tidak beriman kepadanya, 

serta mendustakan Rasul-rasul-Nya. Nabi Nuh menegaskan pula bahwa ia 

benar-benar mengetahui hal-hal yang tidak diketahui oleh kaumnya, 

semuanya itu diketahuinya dari Allah. Demikian gigihnya Nabi Nuh dalam 

meyakinkan kaumnya. 

تِ رَبِِّ وَٱَنََ۠ مكَُِۡ نََصٌِِ ٱَمِيٌن ٱبَُ  وَ َٰ ِّلُكُِۡ رسَِ َٰ   ٦٨م
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68. Aku menyampaikan amanat-amanat Tuhanku kepadamu dan aku 

hanyalah pemberi nasehat yang terpercaya bagimu". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menerangkan penegasan Nabi Hud kepada kaumnya, 

bahwa dia hanya menyampaikan perintah-perintah Tuhannya agar mereka 

beriman kepada-Nya, kepada hari kemudian, kepada Rasul-rasul, kepada 

malaikat-malaikat Allah, kepada adanya surga dan neraka dan agar mereka 

melaksanakan perintah-perintah Tuhan, baik yang berhubungan dengan 

ibadat maupun muamalat. Nabi Hud menegaskan bahwa dia adalah benar-

benar seorang yang ikhlas dan orang yang dipercaya.  

Dengan kata-kata ini seolah-olah Nabi Hud mengemukakan kepada 

kaumnya, "tidak wajar bagiku berdusta kepada Tuhanku yang mengutusku 

sebagai rasul." Demikianlah gambaran budi pekerti para rasul pilihan Allah 

ketika menghadapi pembangkangan kaum yang bukan saja menentang 

malahan secara tidak sopan menuduh para rasul dengan berbagai tuduhan 

yang rendah sekali. Namun demikian, para rasul itu menghadapi mereka 

dengan tenang dan dengan hati yang penuh kesabaran. 

 الٔحلاف

َِووُنَ  ٓ ٱَرَىٰكُِۡ كوَۡمٗا تَُۡ كِنِِّ ۦ وَمَ َٰ َِ آ ٱُرۡسِوتُۡ تِ ِّلُكُِ مَّ ِ وَٱُتوَ للََّّ
 
لَُۡ ؾِيسَ ٱ ِـ مۡ

 
َّمَا ٱ ه

ِ
  ٤٤كاَلَ ا

23. Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) hanya 

pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang 

aku diutus dengan membawanya tetapi aku lihat kamu adalah kaum 

yang bodoh". 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini dijelaskan jawaban Nabi Hud atas tantangan orang 

kafir supaya segera didatangkan azab yang pernah dijanjikan kepada 

mereka jika mereka tidak beriman. Nabi Hud menjawab bahwa yang 

mengetahui kapan azab yang diancamkan itu datang hanyalah Allah. Nabi 

Hud sendiri juga tidak tahu kapan azab itu akan datang. Tugas nabi hanya 

menyampaikan risalah dari Allah. Seharusnya kaum 'Ad bersyukur dengan 

diutusnya salah seorang dari kaum mereka menjadi nabi yang memberi 



481 

peringatan, informasi tentang hukum, pokok-pokok akidah, dan cara-cara 

beribadah yang benar.  

Semua itu disampaikan karena perintah Allah, Tuhan Maha 

Pencipta segala sesuatu. Tanpa adanya petunjuk dari Allah tak ada yang 

mengetahui hakikat agama yang benar. Manusia tidak tahu manakah Tuhan 

yang benar-benar berhak disembah dan siapa yang berhak menentukan 

bagaimana cara beribadah yang benar. Oleh karena itu, wajar jika ada 

manusia yang tidak memahami semua hal, karena pikiran manusia memang 

terbatas. Di sinilah perlunya Allah mengutus para nabi dan rasul, dan 

manusia harus berusaha untuk memahami dan meyakininya. 

 الٔحزاب

 ِ للََّّ
 
ۗ وَنَفَىٰ تِب َ للََّّ

 
لَّ ٱ

ِ
ضَوۡنَ ٱَحَسًا ا ۥ وَلَ يََۡ َُ َ ضَوۡه ِ وَيََۡ للََّّ

 
تِ ٱ وَ َٰ ِّلُونَ رِسَ َٰ ٍنَ ًحَُو ِ لََّّ

 
ٱ

  ٤٩حَسُِدٗا 
39. (yaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah Allah, 

mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 

seorang(pun) selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 

Pembuat Perhitungan. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 

takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 

selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan. 

Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 

kamu, tetapi dia adalah Ras>ululla>h dan penutup nabi-nabi. Dan adalah 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.  

Allah Swt. memuji mereka yang disebutkan dalam firman-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah. (Al-A{hza>b: 

39) kepada makhluk-Nya dan menunaikan semua yang dipercayakan 

kepada mereka. mereka takut kepada-Nya. (Al-A{hza>b: 39) Mereka hanya 

takut kepada Allah, dan tidak takut kepada seorang pun selain Dia. Oleh 

karena itu, maka tiada kekuasaan seorang pun yang dapat mencegah 
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mereka dari menyampaikan risalah-risalah Allah Swt. Dan cukuplah Allah 

sebagai Pembuat Perhitungan.(Al-A{hza>b: 39)  

Artinya cukuplah Allah sebagai Penolong dan Pembantu. Dan 

penghulu manusia dalam menjalankan misi kedudukan ini, bahkan dalam 

semua kedudukan, adalah Muhammad Ras>ululla>h Saw. Karena 

sesungguhnya dia telah menunaikan risalah ini dan menyampaikannya 

kepada semua penduduk belahan timur dan belahan barat, hingga kepada 

semua Bani Adam. Allah telah memenangkan kalimah-Nya, agama-Nya, 

dan syariatNya atas semua agama dan semua syariat. Dan sesungguhnya 

nabi-nabi sebelumnya hanya diutus kepada kaumnya semata, sedangkan 

beliau Saw. diutus untuk semua makhluk, baik yang Arab maupun non-

Arab, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: Katakanlah, "Hai 

manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua. (Al-

A’ra>f: 158)  

Kemudian tugas penyampaiannya itu diwarisi oleh umatnya 

sesudah dia tiada. Orang yang paling berjasa dalam hal ini adalah para 

sahabatnya radiyallahu 'anhum. Mereka telah menyampaikan darinya 

sebagaimana apa yang telah dia sampaikan kepada mereka dalam semua 

perkataan, perbuatan, dan sepak terjangnya di malam dan siang harinya, 

dalam perjalanan dan di tempat kediamannya, dan dalam kesembunyian 

dan keterang-keterangannya. Semoga Allah melimpahkan rid{a>-Nya kepada 

mereka dan membalas mereka dengan pahala yang memuaskan mereka. 

Kemudian sesudah mereka tugas ini diwarisi pula oleh pengganti mereka 

secara estafet sampai kepada masa kita sekarang ini.  

Maka hanya orang-orang yang mendapat petunjuklah yang 

mengikuti jejak mereka, dan hanya orang-orang yang mendapat taufiklah 

yang menempuh jalan mereka. Untuk itu kita memohon kepada Allah Swt. 

semoga Dia menjadikan kita termasuk orang-orang yang dapat 

menggantikan mereka. Allah Mahamulia lagi Maha Pemberi Karunia. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Namir, 

telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Amr ibnu Murrah, dari 

Abul Bukhturi, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang menceritakan bahwa 

Ras>ululla>h Saw. pernah bersabda: iangan sekali-kali seseorang di antara 

kalian menghina dirinya sendiri bila ia melihat perintah Allah yang 

memerlukan pembelaannya, kemudian ia tidak membelanya.  
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Maka Allah akan bertanya, "Apakah yang mencegahmu untuk tidak 

membelanya? Lalu ia mengatakan, "Ya Tuhanku, aku takut kepada 

manusia. Maka Allah akan berfirman, "Akulah seharusnya yang lebih 

ditakuti. Imam Ahmad telah meriwayatkannya pula dari Abdur Razzaq, 

dari As-Sauri, dari Zaid ibnu Amr ibnu Murrah. Ibnu Majah 

meriwayatkannya dari Abu Kuraib, dari Abdullah ibnu Numair dan Abu 

Mu'awiyah, keduanya dari Al-A'masy dengan sanad yang sama 

 المائسة

لۡ فمََا  َـ َّمۡ ثفَۡ ن م
ِ
ِّمَِۖ وَا ت َۡمَ مِن رَّ َ م

ِ
فۡ مَآ ٱُىزِلَ ا ِّ سُولُ توَ مصَّ

 
َا ٱ بٓيََُّ َٰ ًَ۞

 َ للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ميَّاسِۗ ا

 
عِمُمَ مِنَ ٱ ۡـ َ ً ُ للََّّ

 
ۡۥۚ وَٱ َُ َّلۡتَ رسَِامخََ ملَۡوۡمَ توَ

 
لَ يََۡسِي ٱ

فِصٍِنَ  مۡكَ َٰ
 
  ٦٧ٱ

67. Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan 

itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 

memelihara kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya 

menyampaikan apa yang telah diturunkan kepadanya tanpa menghiraukan 

besarnya tantangan di kalangan Ahli Kitab, orang musyrik dan orang-orang 

fasik. Ayat ini menganjurkan kepada Nabi Muhammad agar tidak perlu 

takut menghadapi gangguan dari mereka dalam membentangkan rahasia 

dan keburukan tingkah laku mereka itu karena Allah menjamin akan 

memelihara Nabi Muhammad dari gangguan, baik masa sebelum hijrah 

oleh kafir Quraisy maupun sesudah hijrah oleh orang Yahudi.  

Apa yang telah diturunkan oleh Allah kepada Muhammad adalah 

amanat yang wajib disampaikan seluruhnya kepada manusia. 

Menyampaikan sebagian saja dari amanat-Nya dianggap sama dengan tidak 

menyampaikan sama sekali. Demikianlah kerasnya peringatan Allah kepada 
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Muhammad. Hal tersebut menunjukkan bahwa tugas menyampaikan 

amanat adalah kewajiban Rasul. Tugas penyampaian tersebut tidak boleh 

ditunda meskipun penundaan itu dilakukan untuk menunggu kesanggupan 

manusia untuk menerimanya, karena masa penundaan itu dapat dianggap 

sebagai suatu tindakan penyembunyian terhadap amanat Allah. Ancaman 

terhadap penyembunyian sebagian amanat Allah sama kerasnya dengan 

ancaman terhadap sikap sesesorang yang beriman kepada sebagian rasul 

saja dan beriman kepada sebagian ayat Al-Qur’a>n saja.  

Meskipun seorang rasul bersifat maksum yakni terpelihara dari sifat 

tidak menyampaikan, namun ayat ini menegaskan bahwa tugas 

menyampaikan amanat adalah kewajiban yang tidak dapat ditawar-tawar 

atau ditunda-tunda meskipun menyangkut pribadi Rasul sendiri seperti 

halnya yang kemudian terjadi antara Zainab binti Jahsy dengan Nabi 

Muhammad sebagaimana yang diuraikan dalam al-A{hza>b/33: 37 : "Dan 

(ingatlah) ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang yang telah 

diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat 

kepadanya, "pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah", 

sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan 

dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia padahal Allah 

lebih berhak engkau takuti. (al-A{hza>b/33:37).  

Dalam hubungan ini Aisyah dan Anas berkata, "Kalaulah kiranya 

Nabi Muhammad akan menyembunyikan sesuatu dalam Al-Qur’a>n, tentu 

ayat inilah yang disembunyikannya." Dari keterangan 'Aisyah dan Anas ini 

jelaslah peristiwa yang kemudian terjadi antara Zainab binti Jahsy dengan 

Zaid ialah perceraian yang berkelanjutan dengan berlakunya kehendak 

Allah yaitu menikahkan Zainab dengan Nabi Muhammad. Hal tersebut 

tidak dikemukakan oleh Nabi Muhammad kepada Zaid ketika ia 

mengadukan peristiwanya kepada Nabi Muhammad pada hal beliau sudah 

mengetahuinya dengan perantaraan wahyu. Nabi Muhammad saw, 

menyembunyikan hal-hal yang diketahuinya sesuai dengan kesopanan 

disamping menghindarkan tuduhan-tuduhan yang dilancarkan oleh 

golongan orang-orang munafik.  

Meskipun demikian Nabi Muhammad masih juga menerima kritik 

Allah seperti diketahui pada ayat dalam surah al-A{hza>b tersebut. Tegasnya, 

ayat 67 ini mengancam orang-orang yang menyembunyikan amanat Allah 
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sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: "Sungguh, orang-orang yang 

menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan-

keterangan dan petunjuk, setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam 

Kitab (Al-Qur’a>n), mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat (pula) 

oleh mereka yang melaknat." (al-Baqarah/2:159).  

Sejalan dengan ancaman Al-Qur’a>n ini, Nabi Muhammad bersabda 

mengingatkan orang-orang yang menyembunyikan ilmu pengetahuan: 

Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu pengetahuan lalu 

disembunyikannya maka ia akan dikekang pada hari Kiamat dengan 

kekangan dari api neraka. (Riwayat Abu Daud, at-Tirmiz\i< dari Abu 

Hurairah). Selanjutnya akhir ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan 

memberi petunjuk kepada orang-orang kafir yang mengganggu Nabi 

Muhammad dan pekerjaan mereka itu pastilah sia-sia karena Allah tetap 

melindungi Nabi-Nya dan tetap akan meninggikan kalimat-Nya. 

 

 الٔؾصاف

لَوۡمِ ملََسۡ ٱَتوۡلَۡخُكُِۡ رسَِالَةَ  ٰ ؾَنُۡمُۡ وَكاَلَ ًَ َٰ حُّونَ  فذَوََلََّ كِن لَّ تُُِ رَبِِّ وَهعََحۡتُ مكَُِۡ وَمَ َٰ

عِحِيَن  ميَّ َٰ
 
  ٧٩ٱ

79. Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 

kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat 

Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu 

tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat". 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Maka 

Saleh meninggalkan mereka seraya berkata, "Wahai kaumku, sesungguhnya 

aku telah menyampaikan kepada kalian amanat Tuhanku, dan aku telah 

memberi nasihat kepada kalian, tetapi kalian tidak menyukai orang-orang 

yang memberi nasihat. Ungkapan ini merupakan kecaman dari Nabi Saleh 

‘alaihissalam terhadap kaumnya setelah Allah memusnahkan mereka 

karena menentangnya, membangkang terhadap perintah Allah, serta 

takabur tidak mau menerima kebenaran, dan berpaling dari petunjuk 

menuju kepada kebutaan.  
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Nabi Saleh mengatakan demikian kepada mereka setelah mereka 

dibinasakan sebagai kecaman dan cemoohan, karena mereka memang 

mendengarnya. Seperti yang disebutkan di dalam kitab Shahihain, bahwa 

ketika Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam beroleh kemenangan dalam 

Perang Badar, maka beliau tinggal di Badar selama tiga hari. Setelah itu 

beliau memerintahkan agar unta kendaraannya dipersiapkan untuk 

berangkat; hal ini terjadi setelah tiga malam berlangsung, yaitu pada 

penghujungnya.  

Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam menaiki unta kendaraannya 

dan berjalan sampai di sumur Qulaib, lalu berhenti di dekatnya dan 

bersabda: Wahai Abu Jahal ibnu Hisyam, wahai Atabah ibnu Rabi'ah, 

haiSyaibah ibnu Rabi'ah, dan wahai Fulan bin Fulan, bukankah kalian 

sekarang telah menjumpai apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan kalian 

sebagai suatu kenyataan. Karena sesungguhnya aku pun telah menjumpai 

apa yang telah dijanjikan oleh Tuhanku kepadaku secara nyata. Maka Umar 

bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, "Wahai Ras>ululla>h, 

mengapa engkau berbicara kepada orang-orang yang telah menjadi 

bangkai?" Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Demi Tuhan 

yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaanNya, kalian sekali-kali 

bukanlah orang-orang yang lebih mendengar perkataanku daripada mereka, 

tetapi mereka tidak dapat menjawab. Di dalam kitab Sirah disebutkan 

bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada mereka (orang-

orang musyrik Mekah yang terbunuh dalam Perang Badar):  

Kalian adalah keluarga seorang nabi yang paling buruk terhadap 

nabinya. Kalian telah mendustakan aku, sedangkan orang-orang lain 

membenarkan aku. Kalian mengusir aku, sedangkan orang lain memberikan 

perlindungannya kepadaku. Kalian memerangi aku, sedangkan orang lain 

menolongku. Maka kalian adalah seburuk-buruk keluarga nabi terhadap 

nabinya. Demikian pula yang dikatakan oleh Nabi Saleh kepada kaumnya, 

seperti yang disitir oleh firman-Nya: Sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepada kalian amanat Tuhanku, dan aku telah memberi 

nasihat kepada kalian. (Al-A’ra>f: 79) Maksudnya, kalian tidak mau 

mengambil manfaat apa yang telah aku sampaikan kepada kalian, karena 

memang kalian tidak menyukai perkara yang hak dan tidak mau menuruti 
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nasihat. Dalam firman selanjutnya disebutkan: tetapi kalian tidak menyukai 

orang-orang yang memberi nasihat. (Al-A’ra>f: 79)  

Menurut sebagian ahli tafsi<r, setiap nabi yang umatnya dibinasakan, 

nabinya pergi dari tempat kaumnya, lalu bermukim di tanah suci Mekah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', telah 

menceritakan kepada kami Zam'ah ibnu Saleh, dari Salamah ibnu Wahram, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ketika Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam melewati Lembah Asfan dalam tujuan hajinya, 

beliau bertanya, "Wahai Abu Bakar, lembah apakah ini?" Abu Bakar 

menjawab, "Ini Lembah Asfan." Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: Sesungguhnya Nabi Hud ‘alaihissalam dan Nabi Saleh 

‘alaihissalam pernah lewat daerah ini dengan mengendarai untanya yang 

tali kendalinya dari tambang, kain sarungnya adalah kain abaya. dan 

selendangnya adalah kain nimar, mereka mengucapkan talbiyahnya berhaji 

ke Baitullah yang Atiq. H{adi<s\ ini gharib bila ditinjau dari segi jalurnya, 

tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengetengahkannya." 

 

تِ رَبِِّ وَهعََ ف وَ َٰ لَوۡمِ ملََسۡ ٱَتوۡلَۡخُكُِۡ رِسَ َٰ ٰ ؾَنُُۡمۡ وَكاَلَ ًَ َٰ ثوََلََّ َٔ ِۖ حۡتُ مكَُِۡ

فِصٍِنَ  ِۡفَ ءَاسََٰ ؿلَََٰ كوَۡمٖ نَ َٰ   ٩٤فكََ

93. Maka Syu´aib meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai 

kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-

amanat Tuhanku dan aku telah memberi nasehat kepadamu. Maka 

bagaimana aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir?. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Maka 

Syuaib meninggalkan mereka seraya berkata, "Wahai kaumku, 

sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat-amanat 

Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. Maka bagaimana 

aku akan bersedih hati terhadap orang-orang yang kafir? Syu'aib berpaling 

meninggalkan mereka setelah mereka tertimpa azab, pembalasan, dan 

siksa-Nya.  

Kemudian Allah subhanahu wa ta’ala berfirman mengecam dan 

mengejek mereka, seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: Wahai 
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kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan kepada kalian amanat-

amanat Tuhanku, dan aku telah memberi nasihat kepada kalian. (Al-A’ra>f: 

93) Maksudnya, aku telah menyampaikan kepada kalian apa yang 

diutuskan kepadaku untuk membawanya. Maka tidak ada kekecewaan atas 

kalian, karena kalian telah ingkar kepada Al-Kitab yang aku bawa ini. 

Firman selanjutnya mengatakan: Maka bagaimana aku akan bersedih hati 

terhadap orang-orang yang kafir? (Al-A’ra>f: 93)" 

 ُود

آ ٱُ  َّوۡاْ فلََسۡ ٱَتوۡلَۡخُكُِ مَّ ن ثوََم
ِ
كُُۡ وَلَ فاَ خَزۡوِفُ رَبِِّ كوَۡمًا كيََۡۡ ۚۡ وٌَسَ ۡ كُِۡ َۡ َ م

ِ
ۦٓ ا َِ رۡسِوتُۡ تِ

ۥ شََۡ  َُ َ وه ءٍ حَفِِغٞ ثضَُُّۡ نَّ رَبِِّ ؿلَََٰ كُِّ شََۡ
ِ
اۚۡ ا ًٔ ٔٔ٥٧  

57. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk 

menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti 

(kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan kamu tidak dapat 

membuat mudharat kepada-Nya sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku 

adalah Maha Pemelihara segala sesuatu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Pada ayat ini, Allah swt menerangkan rangkaian penutup dari 

perkataan Hud a.s. kepada kaumnya dengan memperingatkan bahwa jika 

mereka berpaling dari apa yang telah disampaikannya itu, dan tetap 

mendustakannya sebagai rasul Allah, maka ia tidak dapat lagi berbuat 

lebih dari itu, karena ia telah melaksanakan dakwah yang diamanatkan 

Allah kepadanya. Amanat itu telah dilaksanakan dengan ikhlas, dan 

tugasnya hanya sekadar menyampaikan. Oleh karena itu, jika mereka 

masih tetap menantang dan membangkang, maka azab Allah akan 

ditimpakan kepada mereka dan mereka diganti Allah dengan kaum yang 

lain.  

Selanjutnya Hud a.s. menegaskan bahwa mereka sedikitpun tidak 

akan dapat membuat mudarat terhadap Allah, disebabkan berpaling dari 

keimanan atau dengan sebab-sebab lainnya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pemelihara segala sesuatu dengan cermat, sesuai dengan sunnah-Nya yang 
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ditentukan oleh iradah-Nya, antara lain menolong rasul-rasul-Nya dan 

menimpa azab kepada musuh-musuh mereka. Penegasan Hud a.s. kepada 

kaumnya bahwa mereka tidak akan dapat membuat mudarat kepada Allah, 

disebabkan berpalingnya mereka dari beriman dan tetap dalam kekafiran, 

bukanlah sekadar peringatan untuk menakut-nakuti mereka, tetapi memang 

demikianlah hakikat dan kenyataannya, dan ini sesuai dengan firman Allah: 

Jika kamu kafir (ketahuilah) maka sesungguhnya Allah tidak 

memerlukanmu dan Dia tidak merid{a>i kekafiran hamba-hamba-Nya. Jika 

kamu bersyukur, Dia merid{a>i kesyukuranmu itu. (az-Zumar/39: 7) Dan 

firman Allah: Maka sembahlah selain Dia sesukamu! (wahai orang-orang 

musyrik). Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-

orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari 

Kiamat." (az-Zumar/39: 15). 

 الجن

ا  ءٍ ؿسََدَۢ مۡ وَٱَحۡصََٰ كَُّ شََۡ يَِۡ مۡ وَٱَحَاطَ تِمَا لََ ِ تِ رَبِّ وَ َٰ لَََ ٱَن كسَۡ ٱَتوۡلَُواْ رسَِ َٰ ۡـ ََ ِّ   ٤٨م

28. Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu 

telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) 

ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 

segala sesuatu satu persatu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menerangkan tujuan dari penjagaan yang 

sangat rapi itu, yaitu agar para rasul itu dapat menjalankan tugas dengan 

sempurna dan agar wahyu-wahyu yang disampaikan kepada mereka 

terpelihara dengan baik. Penjagaan itu juga bertujuan agar dapat dibuktikan 

dengan pasti bahwa para rasul itu telah menyampaikan risalah Tuhan 

mereka kepada manusia dengan sebaik-baiknya. Allah berfirman: Dan 

Allah pasti mengetahui orang-orang yang beriman dan Dia pasti 

mengetahui orang-orang yang munafik. (al-'Ankabut/29: 11) Selanjutnya 

Allah menjelaskan bahwa ilmu-Nya meliputi apa yang diketahui oleh 

malaikat-malaikat pengawas, apa yang telah ada, dan yang akan ada satu 

persatu. Dia mengetahui segala sesuatu secara sempurna, tidak ada 
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persamaan. Malaikat itu adalah perantara yang menyampaikan ilmu-ilmu-

Nya kepada para rasul. 

 امخوتة

 َُ ِ ثَُُّ ٱَتوِۡلۡ للََّّ
 
مَ ٱ ٰ ٌسَۡمَؽَ كََِ َٰ ٍُ حَتَّّ خَجَارَكَ فبَحَِصۡ س ۡ

 
ممُۡشِۡۡنِيَن ٱ

 
نَ ٱ نۡ ٱَحَسٞ مِّ

ِ
وَا

ۡۥۚ  َُ ومَُونَ  مَبمٌََٔۡ ۡـ َ مُۡ كوَۡمٞ لَّ ً لََِ تِبنَََّّ   ٦ذََٰ

6. Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 

firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya. 

Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan 

jika seorang di antara orang-orang musyrik itu meminta perlindungan 

kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, 

kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 

disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman mengingatkan Nabi-Nya: Dan jika seorang di antara 

orang-orang musyrik itu. (At-Taubah 6) Yakni di antara orang-orang yang 

Aku perintahkan kamu untuk memerangi mereka dan Aku halalkan 

kepadamu jiwa dan harta benda mereka. meminta perlindungan kepadamu. 

(At-Taubah: 6)  

Maksudnya, meminta keamanan kepadamu, maka perkenankanlah 

permintaannya hingga ia sempat mendengar Kalamullah, yakni Al-Qur’a>n 

yang engkau bacakan kepadanya dan kamu ingatkan dia tentang sesuatu 

dari perkara agama yang menegakkan hujah Allah atas dirinya. kemudian 

antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. (At-Taubah: 6) Yaitu 

antarkanlah dia sampai ke tempat yang aman hingga ia dapat kembali ke 

tanah airnya dan dapat pulang ke rumahnya penuh rasa aman. Demikian itu 

disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui. (At-Taubah: 6) Artinya, 

sesungguhnya Kami syariatkan memberikan keamanan kepada mereka agar 

mereka mengetahui agama Allah dan agar seruan Allah tersebar di 

kalangan semua hamba-Nya.  
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Ibnu Abu Nujaih telah meriwayatkan dari Mujahid sehubungan 

dengan tafsi<r ayat ini, bahwa "seseorang yang datang kepadamu untuk 

mendengarkan apa yang kamu katakan dan apa yang diturunkan kepadamu, 

maka dia dalam keadaan aman hingga ia sampai kepadamu, lalu kamu 

perdengarkan Kalamullah kepadanya. Setelah itu kamu mengantarkannya 

pulang sampai ke tempat yang aman Karena itulah maka Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu memberikan jaminan keamanan kepada 

orang yang datang kepadanya untuk meminta petunjuk atau sebagai 

delegasi. Hal ini seperti yang terjadi pada hari Perjanjian Hudaibiyyah. 

Pada hari itu datang sejumlah delegasi dari kalangan Quraisy, antara lain 

Urwah ibnu Masud, Mukarriz Ibnu Hafs, Suhail ibnu Amr, dan yang 

lainnya.  

Mereka datang bolak-balik seorang demi seorang untuk 

menyelesaikan perkara antara Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum 

musyrik. Maka mereka menyaksikan dengan mata kepala sendiri 

pengagungan dan penghormatan kaum muslim kepada Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam yang membuat mereka merasa terpana, karena 

hal semisal belum pernah mereka lihat pada seorang raja pun, juga belum 

pernah pada seorang kaisar pun. Lalu mereka kembali kepada kaumnya dan 

menceritakan segala sesuatu yang telah mereka saksikan itu. Maka hal 

tersebut dan faktor lainnya merupakan penyebab bagi masuknya hidayah di 

kalangan mayoritas dari mereka.  

Sehubungan dengan hal ini pula pernah datang seorang utusan dari 

pihak Musailamah Al-Kazzab kepada Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam Maka Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepadanya, 

"Apakah kamu bersaksi bahwa Musailamah itu adalah seorang utusan 

Allah?" Utusan itu menjawab, "Ya." Maka Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda: Seandainya utusan (delegasi) itu dapat (boleh) dibunuh, 

niscaya aku akan memenggal lehermu. Tetapi Allah telah menakdirkan 

lelaki itu untuk dipenggal kepalanya, yaitu terjadi di saat Abdullah ibnu 

Mas'ud menjadi amir Kufah. Mantan utusan Musailamah itu dikenal 

dengan nama Ibnun Nawwahah. Di masa ibnu Mas'ud, ia muncul dan 

bersaksi bahwa Musailamah adalah seorang rasul. Maka Ibnu Mas'ud 

memanggilnya. Setelah datang, lalu ia ditanya, "Sesungguhnya sekarang 
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engkau bukan lagi sebagai utusan." Maka Ibnu Mas'ud memerintahkan agar 

ia dihukum mati, lalu, dipenggallah kepalanya.  

Kesimpulan, barang siapa yang datang dari kawasan musuh ke 

dalam kawasan Islam untuk menyampaikan suatu pesan sebagai seorang 

delegasi, untuk keperluan berniaga, untuk meminta perdamaian, gencatan 

senjata, membawa jizyah, atau untuk keperluan lainnya. Lalu ia meminta 

jaminan keamanan kepada imam atau wakilnya, maka ia diberi jaminan 

keamanan selagi masih bertugas di kawasan Islam dan hingga ia sampai ke 

tempat yang aman baginya. Tetapi ulama mengatakan bahwa ia tidak 

diizinkan tinggal di negeri Islam dalam masa satu tahun, tetapi 

diperbolehkan untuk tinggal dalam batas maksimal empat bulan. Adapun 

mengenai masa tinggal yang lebih dari empat bulan, tetapi kurang dari satu 

tahun, menurut Imam Syafii dan lain-lainnya ada dua pendapat 

mengenainya." 

 المائسة

سٗا  مِّ َـ ذَ ۥ مٌِكُِ مُّ سَ وَٱَهمُۡۡ حُصُمٞۚۡ وَمَن كذَلََُُ َۡ معَّ
 
ٍنَ ءَامٌَوُاْ لَ ثلَۡذُووُاْ ٱ ِ لََّّ

 
اَ ٱ بٓيََُّ َٰ ًَ

حَةِ ٱَوۡ  ۡـ مۡكَ
 
وِفَ ٱ سۡيََّۢ تَ َٰ َُ ٌكُِۡ  ۦ ذَوَا ؿسَۡلٖ مِّ َِ كُُِ تِ مِ يََۡ َـ ميَّ

 
ثلُۡ مَا كذَلََ مِنَ ٱ فجََزَاءٓٞ مِّ

امُ  َـ صَةٞ ظَ ُ عََّۡا  نَفَّ َٰ للََّّ
 
ۗۦ ؾَفَا ٱ ٍِ ََشُوقَ وَبَٗلَ ٱَمۡصِ ِّ ََامٗا م لََِ ظِ كِيَن ٱَوۡ ؿسَۡلُ ذََٰ مَسَ َٰ

هخِلَامٍ 
 
ُ ؾَزٍِزٞ ذُو ٱ للََّّ

 
ۚۡ وَٱ َُ ٌۡ ُ مِ للََّّ

 
  ٩٥سَوفََۚۡ وَمَنۡ ؿاَدَ فَِيَخَلِمُ ٱ

95. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 

binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara 

kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 

mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang 

dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu 

sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka´bah atau (dendanya) 

membayar kaffarat dengan memberi makan orang-orang miskin atau 

berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya 

dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah 

memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 

mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha 

Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 
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Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Ayat ini menegaskan larangan Allah kepada orang-orang mukmin, 

agar mereka jangan membunuh binatang buruan yang biasanya ditangkap 

kemudian disembelih untuk dimakan dagingnya. Larangan ini ditujukan 

kepada mereka yang sedang melaksanakan ihram baik ihram dalam ibadah 

haji, maupun ibadah umrah. Kemudian dijelaskan denda yang dikenakan 

kepada orang-orang mukmin yang melanggar larangan itu yakni orang yang 

membunuh binatang buruan itu dengan sengaja, padahal ia ingat adanya 

larangan itu.  

Dendanya, ialah menunaikan salah satu dari hal-hal sebagai berikut: 

a. mengganti binatang buruan yang dibunuhnya, dengan binatang ternak 

yang dinilainya sama dengan yang telah dibunuhnya, berdasarkan putusan 

dua orang yang adil. Binatang pengganti itu harus dibawa ke tanah haram, 

kemudian disembelih di sana dan dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir 

dan miskin. b. kafarat yang berupa memberi makan fakir dan miskin, 

dengan makanan yang nilainya sama dengan binatang pengganti yang 

tersebut di atas; c. berpuasa pada hari-hari yang jumlahnya sama dengan 

jumlah takaran (mud) makan yang harus diberikan kepada fakir dan miskin, 

dengan pengertian bahwa setiap fakir dan miskin memperoleh satu mud, 

kira-kira sama dengan ? liter (0,75 liter), setiap satu mud sama dengan 

puasa satu hari.  

Kemudian Allah menyebutkan bahwa hukuman yang ditetapkan 

itu adalah bertujuan agar orang-orang yang melanggar larangan itu dapat 

merasakan akibat perbuatannya. Selanjutnya Allah menerangkan bahwa 

Dia memaafkan kesalahan-kesalahan yang telah lalu, yaitu membunuh 

binatang buruan ketika mereka sedang berihram dan dilakukan sebelum 

turunnya ayat ini. Pada akhir ayat ini Allah menyebutkan ancaman-Nya 

kepada orang-orang yang masih melanggar larangan itu setelah turunnya 

ayat ini, yaitu Dia akan menyiksa mereka. Allah Mahakuasa lagi 

mempunyai kekuasaan untuk menyiksa setiap makhluk yang bersalah. 
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 امعلٗق

وِفُ  َ تَ َٰ للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ٓۥۚۡ ا َُ حُ ِ فَُِوَ حَس ۡ للََّّ

 
ۡ ؿلَََ ٱ دسَِةُۚۡ وَمَن ًخََوَكَّ ِۡرُ لَ يََۡ َُ مِنۡ حَ وٍَصَۡزُكۡ

ءٖ كسَۡرٗا ٱَ  ُ مِكُِّ شََۡ للََّّ
 
لَ ٱ َـ ۡۦۚ كسَۡ حَ ٍِ   ٤مۡصِ

3. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 

urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 

mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat-ayat ini, Allah menerangkan bahwa apabila masa idah 

istri hampir habis dan suami masih ingin berkumpul kembali, ia boleh rujuk 

kepada istrinya dan tinggal bersama secara baik sebagai suami-istri, 

melaksanakan kewajibannya, memberi belanja, pakaian, tempat tinggal, 

dan lainnya. Akan tetapi, kalau suami tetap tidak akan rujuk kepada istri, 

maka ia boleh melepaskannya secara baik pula tanpa ada ketegangan 

terjadi, menyempurnakan maharnya, memberi mut'ah sebagai imbalan dan 

terima kasih atas kebaikan istrinya selama ia hidup bersama dan lain-lain 

yang menghibur hatinya.  

Apabila suami memilih rujuk, maka hendaknya hal itu disaksikan 

oleh dua orang saksi laki-laki yang adil, untuk memantapkan rumah 

tangganya kembali. Selanjutnya Allah menyerukan agar kesaksian itu 

diberikan secara jujur karena Allah semata-mata tanpa mengharapkan 

bayaran dan tanpa memihak, sebagaimana firman Allah: Jadilah kamu 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu 

sendiri. (an-Nisa'/4: 135)  

Demikian seruan mengenai rujuk dan talak untuk menjadi pelajaran 

bagi orang yang beriman kepada Allah di hari akhirat. Orang yang 

bertakwa kepada Allah, dan patuh menaati peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan-Nya, antara lain mengenai rujuk dan talak tersebut di atas, 

niscaya Ia akan menunjukkan baginya jalan keluar dari kesulitan yang 

dihadapinya. Bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah, tidak saja 
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diberi dan dimudahkan jalan keluar dari kesulitan yang dihadapinya, tetapi 

juga diberi rezeki oleh Allah dari arah yang tidak disangka-sangka, yang 

belum pernah terlintas dalam pikirannya. Selanjutnya Allah menyerukan 

agar mereka bertawakal kepada-Nya, karena Allah-lah yang mencukupkan 

keperluannya mensukseskan urusannya. Bertawakal kepada Allah artinya 

berserah diri kepada-Nya, menyerahkan sepenuhnya kepada-Nya 

keberhasilan usaha. Setelah ia berusaha dan memantapkan satu ikhtiar, 

barulah ia bertawakal.  

Bukanlah tawakal namanya apabila seorang menyerahkan 

keadaannya kepada Allah tanpa usaha dan ikhtiar. Berusaha dan berikhtiar 

dahulu baru bertawakal menyerahkan diri kepada Allah. Pernah terjadi 

seorang Arab Badui berkunjung kepada Nabi di Medinah dengan 

mengendarai unta. Setelah orang Arab itu sampai ke tempat yang dituju, ia 

turun dari untanya lalu masuk menemui Nabi saw. Nabi bertanya, "Apakah 

unta sudah ditambatkan?" Orang Badui itu menjawab, "Tidak! Saya 

melepaskan begitu saja, dan saya bertawakal kepada Allah." Nabi saw 

bersabda, "Tambatkan dulu untamu, baru bertawakal." Allah akan 

melaksanakan dan menyempurnakan urusan orang yang bertawakal kepada-

Nya sesuai dengan kodrat iradat-Nya, pada waktu yang telah ditetapkan, 

sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya: Dan segala sesuatu ada ukuran 

di sisi-Nya. (ar-Ra'd/13: 8) 

 امصؿس

محَۡقِّۚۡ 
 
ۥ دَؾۡوَةُ ٱ لَّ  لََُ

ِ
ءٍ ا خَجَِحُونَ مَُِم ثِشَِۡ ۦ لَ ٌسَ ۡ َِ ٍنَ ًسَۡؾُونَ مِن دُوهِ ِ لََّّ

 
وَٱ

لَّ فِِ 
ِ
فِصٍِنَ ا مۡكَ َٰ

 
ۡۦۚ وَمَا دُؿاَءُٓ ٱ َِ وِلِ وَ تِحَ َٰ ُُ ٍُ وَمَا  ََحۡوفَُ فاَ ممَۡاءِٓ مِ

 
لََ ٱ

ِ
َِ ا ِۡ سِطِ نَفَّ نَخَ َٰ

لٖ    ٩٣ضَوَ َٰ

14. Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 

berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 

memperkenankan sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang 

yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 

sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 

mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia 

belaka. 
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Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r:Hanya bagi 

Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-berhala yang mereka 

sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi mereka, 

melainkan seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 

air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 

mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.  

Ali ibnu Abu Talib r.a. mengatakan sehubungan dengan makna firman 

Allah Swt.: Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. (Ar-Ra'd: 

14) Bahwa yang dimaksud dengan da'watul haq ialah seruan yang benar yang 

mengajak kepada ajaran tauhid. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. Ibnu 

Abbas, Qatadah, dan Malik telah mengatakan dari Muhammad ibnul Munkadir 

sehubungan dengan makna firman Allah Swt.: Hanya bagi Allah-lah seruan 

yang benar. (Ar-Ra'd: 14) Yakni tidak ada Tuhan selain Allah. Firman Allah 

Swt.: dan berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah. (Ar-Ra'd: 14), 

hingga akhir ayat. Artinya, perumpamaan orang-orang yang menyembah 

sembahan-sembahan selain Allah adalah: seperti orang yang membukakan 

kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya. (Ar-Ra'd: 

14)  

 الٔؾصاف

ذَا هُُۡ ًيَكُثوُنَ 
ِ
ٍُ ا وِلُو ٓ ٱَخَلٍ هُُ تَ َٰ لََٰ

ِ
مصّحِۡزَ ا

 
ا نَضَفٌۡاَ ؾَنُۡمُُ ٱ   ٩٤٥فوَمََّ

135. Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas 

waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka 

mengingkarinya. 

Penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan tafsi<r tematik dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai berikut: Berkat 

doa Nabi Musa yang memohon kepada Allah agar melepaskan Firaun dan 

kaumnya dari azab Allah yang menimpa mereka, akhirnya Firaun dan kaumnya 

terlepas dari azab tersebut, sebelum mereka ditenggelamkan Allah, namun 

terlepasnya mereka dari azab Allah, tidak membuat mereka beriman dan 

menepati janjinya untuk membebaskan Bani Isra>‘il keluar dari Mesir dan dari 

penindasan mereka. Bahkan mereka tetap bertekad menentang Allah dan tetap 

dalam kekufuran. 
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BAB V 

HAKEKAT EVALUASI PENDIDIKAN DALAM AL-QUR’A>N 

 

Dari beberapa kata kunci yang kita direncanakan,  kata yang paling 

tepat untuk diambil adalah أٔمض ,أثٍٝ ,أطبة ,أؽغت dan ٝأفز dengan segala 

bentuk perubahannya. Kata أؽغت dengan segala perubahannya disebut 

dalam al-Qur’a>n sebanyak 106 kali
246

, yang tersebar dalam beberapa surat. 

Sedangkan kata أطبة dengan segala perubahannya disebut sebanyak 77 

kali
247

. Adapun kata ٍٝأث dengan segala perubahannya disebut sebanyak 37 

kali
248

 yang sebar dalam beberapa surat. Adapun kata أٔمض dengan segala 

perubahannya disebut sebanyak 10 kali
249

 yang sebar dalam beberapa surat. 

Adapun kata ٝأفز dengan segala perubahannya disebut sebanyak 56 kali
250

 

yang sebar dalam beberapa surat. Sehubungan dengan banyaknya ayat yang 

ada, maka pembahasan akan memilih beberapa ayat yang paling relevan 

atau mewakili kategorinya. 

 

A. Karakteristik Evaluasi dari akar kata ( ؽغت -أؽغت ) 

Sebelum membahas tentang karakteristik evaluasi pendidikan 

berdasarkan akar kata أؽغت , sebaiknya kita perhatikan makna kata tersebut 

secara harfiah. Secara harfiah, kata ini memiliki banyak arti, di antaranya 

adalah menghitung, mengkalkulasi, memperhitungkan, 

mempertimbangkan, menganggap, memikirkan, mengumpamakan, 

menyangka, mencukupkan. Bila dicermati dari mabni dan mu’rabnya, maka 

dapat dilihat bahwa kata tersebut menggunakan bentuk mabni sebanyak 19 

kata dan disebut dengan bentuk mu’rab sebanyak 32 kata. Dari fi’il yang 

mabni dapat dikategorikan mabni fath sebanyak 11 kata  dan mabni sukun 

sebanyak 7 kata, serta dalam bentuk mabni d{amm sebanyak satu kata.  

Selanjutnya, untuk memudahkan ragam makna akar  kata  (ؽغت), 

ada baiknya disajikan dalam tabel berikut:  

                                                             
246

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, ‚Al-Mu’jam al-Mufahras Li-Alfadz al-Qur’a>n 
al-Karim,‛ Beirut: Dar al-Fikr, 1981. Hal.200 

247
 Abdul Baqy… hal. 415 

248
 Abdul Baqy … hal. 135 

249
 Abdul Baqy … hal.717 

250
 Abdul Baqy … hal. 511 
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سلُ 

 اٌغٛسح

ئػشا فؼً اعُ

 ة

سلُ 

 آ٠خ

 أ٠بد

2 V  حُ  206 سفغ ؼِضَّ ٌۡ َ أخََزرَُۡٗ ٱ ًَ ٌَُٗ ٱرَّكِ ٱللََّّ ئرِاَ ل١ِ َٚ
بدُ  َٙ ِّ

ٌۡ ٌَجِئۡظَ ٱ َٚ  ُُُۖ َّٕ َٙ ُِۚۡ فَؾَغۡجُُٗۥ عَ صۡ  ثِٲلۡإِ
  V ٟٕأَْ رذَۡخُ  214 ِج ُۡ َۡ ؽَغِجۡزُ ب أَ َّّ ٌَ َٚ غََّٕخَ 

ٌۡ ٍُٛاْ ٱ

 ُُۖ ٍِىُ ٓ لجَۡ ِِ اْ  ۡٛ َٓ خٍََ ًُ ٱٌَّز٠ِ ضَ َِّ ٠َأۡرىُُِ 

ضٌُِٛاْ  ٌۡ صُ َٚ آٰءُ  شَّ ٱٌؼَّ َٚ جَأۡعَبٰٓءُ 
ٌۡ ُُ ٱ ُٙ زۡ غَّ َِّ

ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٱٌَّز٠ِ َٚ عُٛيُ  ٰٝ ٠مَُٛيَ ٱٌشَّ ؽَزَّ

َّْ ٔظَۡشَ  ِِۗ ألََآٰ ئِ ٰٝ ٔظَۡشُ ٱللََّّ زَ َِ ؼَُٗۥ  َِ

ِ لش٠َِتٞ   ٱللََّّ
  V ٩ٖٕ سفغ  ًِ َٓ أؽُۡظِشُٚاْ فِٟ عَج١ِ فمُشََآٰءِ ٱٌَّز٠ِ ٍۡ ٌِ

ب فِٟ  َْ ػَشۡثّٗ ِ لَا ٠َغۡزط١َِؼُٛ ٱللََّّ

ًُ أغ١ََِٕۡبٰٓءَ  ِ٘ غَب ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ٱلۡأسَۡعِ ٠ؾَۡغَجُ

ُۡ لَا  ُٙ َّٰ ُُٙ ثِغ١ِ َٓ ٱٌزَّؼَفُّفِ رؼَۡشِفُ ِِ

ب رُٕفِمُٛاْ  َِ َٚ بِۗ  ؾَبفّٗ
ٌۡ
َْ ٱٌَّٕبطَ ئِ ٌُٛ َۧ ٠َظۡ 

ٓۡ خ١َۡشٖ فَاِ  ِِ ٌُ ١ٍِ َ ثۦِِٗ ػَ   ٩َّْٖٕ ٱللََّّ
  V َب فِٟ ٱلۡأسَۡعِِۗ  ٨ٕٗ عض َِ َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ب فِٟ ٱٌغَّ َِ  ِ َّ لّلَِّ

ٚۡ رخُۡفُُٖٛ  َ ُۡ أ ٰٟٓ أَٔفغُِىُ ب فِ َِ ئِْ رجُۡذُٚاْ  َٚ
ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َّ ٌِ ُُۖ ف١َغَۡفِشُ  ِٗ ٱللََّّ ٠ؾَُبعِجۡىُُ ثِ

 ًِّ ٰٝ وُ ُ ػٍََ ٱللََّّ َٚ ٓ ٠َشَبٰٓءُِۗ  َِ ةُ  ٠ؼُزَِّ َٚ
ءٖ  ٟۡ   ٨ٕٗلذ٠َِشٌ  شَ

3 V   ّب  19 عش َِ َٚ  ُُِۗ
عٍَٰۡ ِ ٱلۡإِ َٓ ػِٕذَ ٱللََّّ ٠ َّْ ٱٌذِّ ئِ

 َٓۢ ِِ تَ ئلِاَّ  ىِزَٰ ٌۡ َٓ أُٚرُٛاْ ٱ ٱخۡزٍَفََ ٱٌَّز٠ِ
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 ٓ َِ َٚ  ِۗ ُۡ ُٙ ب ث١ََٕۡ ُُ ثغ١َََۡۢ
ٍۡ ؼِ ٌۡ ُُ ٱ ُ٘ ٰٓءَ ب عَب َِ ثؼَۡذِ 

َ عَش٠ِغُ  َّْ ٱللََّّ ِ فَاِ ذِ ٱللََّّ ا٠َٰ َۧ ٠ىَۡفشُۡ ةِ 

ؾِغَبةِ  ٌۡ  ٧ٔٱ
 V   ّبسَ  27 عش َٙ ٌِظُ ٱٌَّٕ رُٛ َٚ بسِ  َٙ ًَ فِٟ ٱٌَّٕ ٌِظُ ٱ١ٌَّۡ رُٛ

١ذِِّ  َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ  َّٟ ؾَ

ٌۡ رخُۡشِطُ ٱ َٚ  ًُِۖ فِٟ ٱ١ٌَّۡ

رشَۡصُقُ  َٚ  ُِۖ ّٟ ؾَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ ١ذَِّ  َّ

ٌۡ رخُۡشِطُ ٱ َٚ
ٓ رشََبٰٓءُ ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  َِٕ٩ 

 V   ّجَزَ  37 عش َٔۢ أَ َٚ  ٖٓ ب ثِمَجُٛيٍ ؽَغَ َٙ ب سَثُّ َٙ ب فَزمََجٍََّ َٙ

 ًَ ب دخََ َّ ب صَوَش٠َِّبُۖ وٍَُّ َٙ وَفٍََّ َٚ ب  ّٕٗ َٔجَبربً ؽَغَ

َ٘ب  عَذَ ػِٕذَ َٚ ؾۡشَاةَ  ِّ
ٌۡ ب صَوَش٠َِّب ٱ َٙ ػ١ٍََۡ

زاَُۖ لبٌَذَۡ  َٰ٘ ٰٝ ٌهَِ  ُُ أََّٔ ش٠َۡ َّ بُۖ لَبيَ ٠َٰ سِصۡلّٗ

 ٓ َِ َ ٠شَۡصُقُ  َّْ ٱللََّّ ُِۖ ئِ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ  َٛ ُ٘

 ٠ٖ٩َشَبٰٓءُ ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٍ 
  V 78 تٔظ  ُُٙ غَِٕزَ ٌۡ َْ أَ ۥُٛ ٍۡ ب ٠َ ُۡ ٌَفش٠َِمّٗ ُٙ ٕۡ ِِ  َّْ ئِ َٚ

 َٛ ُ٘ ب  َِ َٚ تِ 
ىِزَٰ ٌۡ َٓ ٱ ِِ ٌِزؾَۡغَجُُٖٛ  تِ  ىِزَٰ ٌۡ ثِٲ

ٓۡ ػِٕذِ  ِِ  َٛ ُ٘  َْ ٠َمٌُُٛٛ َٚ تِ 
ىِزَٰ ٌۡ َٓ ٱ ِِ

 َْ ٠مٌَُُٛٛ َٚ  ِ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ  َٛ ُ٘ ب  َِ َٚ  ِ ٱللََّّ

 َْ ٛ ُّ ُۡ ٠ؼٍََۡ ُ٘ َٚ ىَزِةَ 
ٌۡ ِ ٱ   ٩٨ػٍََٝ ٱللََّّ

  V ٟٕب  142 ِج َّّ ٌَ َٚ غََّٕخَ 
ٌۡ ُۡ أَْ رذَۡخٍُُٛاْ ٱ َۡ ؽَغِجۡزُ أَ

 َُ ٠ؼٍََۡ َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ ذُٚاْ  َٙ َٓ عَٰ ُ ٱٌَّز٠ِ ُِ ٱللََّّ ٠ؼٍََۡ

 َٓ جش٠ِِ   ٕٗٔٱٌظَّٰ
  V َ129 عض  ًِ َٓ لزٍُُِٛاْ فِٟ عَج١ِ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا رؾَۡغَجَ َٚ

 ُۡ ِٙ ٰٓءٌ ػِٕذَ سَثِّ ًۡ أؽ١َۡبَ بۚۡ ثَ
رََۢ َٰٛ ِۡ َ ِ أ ٱللََّّ
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 َْ   ٠ٔٙ٧شُۡصَلُٛ
 V  ٱٌَّٕبطَ لذَۡ  173 سفغ َّْ ُُ ٱٌَّٕبطُ ئِ ُٙ َٓ لبَيَ ٌَ ٱٌَّز٠ِ

ب  ّٕٗ َّٰ ُۡ ئ٠ِ ُ٘ ُۡ فضََادَ ُ٘ ۡٛ ُۡ فَٲخۡشَ ؼُٛاْ ٌىَُ َّ عَ

 ًُ و١ِ َٛ
ٌۡ َُ ٱ ٔؼِۡ َٚ  ُ لَبٌُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ ٱللََّّ َٚ

ٔ٩ٖ  
  V َ178 عض  ٍِ ّۡ ب ُٔ َّ اْ أََّٔ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠ؾَۡغَجَ َٚ ٟ

 ُۡ ُٙ ٌَ ٍِٟ ّۡ ب ُٔ َّ ُۡۚۡ ئَِّٔ ِٙ َٔفغُِ ُۡ خ١َۡشٞ لّأِ ُٙ ٌَ

 ٞٓ ١ ِٙ ُِّ ُۡ ػَزاَةٞ  ُٙ ٌَ َٚ بُۖ  ّّٗ اْ ئِصۡ ٰٚٓ ١ٌِضَۡداَدُ

ٔ٩٨  
  V ٟٕ180 ِج  ٰٓ ب َّ َْ ثِ َٓ ٠جَۡخٍَُٛ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠ؾَۡغَجَ َٚ

 ُُۖ ُٙ ا ٌَّ َٛ خ١َۡشّٗ ُ٘ ۦِٗ  ٍِ ٓ فؼَۡ ِِ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ ءَارىَٰ

ُۖ ع١َُ  ُۡ ُٙ َٛ شَشّٞ ٌَّ ُ٘  ًۡ ب ثَخٍُِٛاْ ثَ َِ  َْ لُٛ َّٛ طَ

دِ  َٰٛ َّٰ سُ ٱٌغَّ ١شَٰ ِِ  ِ لِلََّّ َٚ  
خِِۗ َّ م١َِٰ

ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ثِۦِٗ ٠َ

َْ خَج١ِشٞ  ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ ُ ثِ ٱللََّّ َٚ ٱلۡأسَۡعِِۗ  َٚ
ٔ٨ٓ  

  V ٟٕأرََٛاْ  188 ِج ٰٓ ب َّ َْ ثِ َٓ ٠َفۡشَؽُٛ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا رؾَۡغَجَ

ُۡ ٠َفۡؼٍَُ  ب ٌَ َّ ذُٚاْ ثِ َّ َْ أَْ ٠ؾُۡ ٠ؾُِجُّٛ ٛاْ َّٚ

ؼزَاَةُِۖ  ٌۡ َٓ ٱ ِِّ فَبصَحٖ  َّ ُُٙ ثِ فلََا رؾَۡغَجََّٕ

 ُٞ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ ٌَ َٚٔ٨٨ 
 V  199 عش  ِ ُٓ ثِٲللََّّ ِِ ٓ ٠إُۡ َّ تِ ٌَ ىِزَٰ

ٌۡ ًِ ٱ ۡ٘ ٓۡ أَ ِِ  َّْ ئِ َٚ
 ُۡ ِٙ بٰٓ أُٔضِيَ ئ١ٌَِۡ َِ َٚ  ُۡ بٰٓ أُٔضِيَ ئ١ٌَِۡىُ َِ َٚ
 ِ ذِ ٱللََّّ ا٠َٰ َۧ َْ ةِ  ِ لَا ٠َشۡزشَُٚ َٓ لِلََّّ شِؼ١ِ  خَٰ

ُۡ ػِٕذَ  ُ٘ ُۡ أعَۡشُ ُٙ ئهَِ ٌَ
ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ ١ٍِلًاۚۡ أ ب لَ ّٕٗ َّ صَ
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ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ ِۗ ئِ ُۡ ِٙ  ٧٧ٔسَثِّ
4 V  ئرِاَ ثٍَغَُٛاْ  6 ٔظت ٰٓ ٰٝ ٰٝ ؽَزَّ َّ ١َزَٰ

ٌۡ ٱثۡزٍَُٛاْ ٱ َٚ
ا  ُۡ سُشۡذّٗ ُٙ ٕۡ ِِّ ْۡ ءَأَغۡزُُ  ِ ٱٌٕىَِّبػَ فاَ

 َٚ  ُۖ ُۡ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ ُۡ أ ِٙ اْ ئ١ٌَِۡ ٰٛٓ ٰٓ فَٲدۡفؼَُ َ٘ب لَا رأَۡوٍُُٛ

 َْ ٓ وَب َِ َٚ  
ثذِاَسًا أَْ ٠ىَۡجشَُٚاْۚۡ َٚ ب  ئِعۡشَافّٗ

ا  َْ فَم١ِشّٗ ٓ وَب َِ َٚ ١غَۡزؼَۡفِفُۡۖ  ٍۡ ب فَ غ١َِّّٕٗ

 ُۡ ِٙ ُۡ ئ١ٌَِۡ ُ ؼۡشُٚفِۚۡ فاَرِاَ دفَؼَۡز َّ
ٌۡ ًۡ ثٲِ ١َأۡوُ ٍۡ فَ

 ِ ٰٝ ثٲِللََّّ وَفَ َٚ  ُۡۚۡ ِٙ ذُٚاْ ػ١ٍََۡ ِٙ ُۡ فَأشَۡ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ أ

ب   ٙؽَغ١ِجّٗ
 V  86 ٔظت  َٓ ئرِاَ ؽ١ِّ١ُزُُ ثِزؾ١ََِّخٖ فؾ١ََُّٛاْ ثأِؽَۡغَ َٚ

 ٰٝ َْ ػٍََ َ وَب َّْ ٱللََّّ  ئِ
ِٰۗٓ َ٘ب ٚۡ سُدُّٚ بٰٓ أَ َٙ ٕۡ ِِ

ءٍ ؽَغ١ِجبً  ٟۡ ًِّ شَ   ٨ٙوُ
5 V  4 عش  ًَّ ًۡ أؽُِ ُۖ لُ ُۡ ُٙ ٌَ ًَّ برآَٰ أؽُِ َِ ٌُٛٔهََ  َۧ ٠َظۡ 

 َٓ ِِّ زُُ  ّۡ ب ػٍََّ َِ َٚ ذُ  ١ِّجَٰ ُُ ٱٌطَّ ٌىَُ

ىَ  ُِ اسِػِ  َٛ غَ
ٌۡ ب ٱ َّّ ِِ  َّٓ ُٙ َٔٛ ُّ َٓ رؼٍَُِّ ٍِّج١ِ

 ُۡ َٓ ػ١ٍََۡىُ غَىۡ ِۡ بٰٓ أَ َّّ ِِ ُُۖ فىٍَُُٛاْ  ُُ ٱللََّّ ىُ َّ ػٍََّ

 َۡۚ ٱرَّمُٛاْ ٱللََّّ َٚ  ُِۖٗ ِ ػ١ٍََۡ َُ ٱللََّّ ٱرۡوُشُٚاْ ٱعۡ َٚ
ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ  ٗئِ

  V ٟٕٛاْ  71 ِج ُّ َْ فِزَٕۡخٞ فؼََ اْ ألَاَّ رىَُٛ ٰٛٓ ؽَغِجُ َٚ
 ُّّ طَ ٛاْ َٚ ُّ َُّ ػَ ُۡ صُ ِٙ ُ ػ١ٍََۡ َُّ ربَةَ ٱللََّّ ٛاْ صُ

ب  َّ ُ ثظ١َِشَُۢ ثِ ٱللََّّ َٚ  ُۡۚۡ ُٙ ٕۡ ِِّ ٛاْ وَض١ِشٞ  ُّّ طَ َٚ
 َْ ٍُٛ َّ  ٠٩ٔؼَۡ

 V  بٰٓ أَٔضَيَ  104 سفغ َِ  ٰٝ اْ ئٌَِ ۡٛ ُۡ رؼََبٌَ ُٙ ٌَ ًَ ئرِاَ ل١ِ َٚ
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ب  َِ عُٛيِ لبٌَُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ  ئٌَِٝ ٱٌشَّ َٚ  ُ ٱللََّّ

ِٗ ءَ  عَذَۡٔب ػ١ٍََۡ َٚ َْ ٛۡ وَب ٌَ َٚ  أَ
ٰۡۚٓ اثَبٰٓءَٔبَ

لَا  َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ َْ شَ ٛ ُّ ُۡ لَا ٠ؼٍََۡ ُ٘ ءَاثَبٰٓؤُ

 َْ زذَُٚ ۡٙ َ٠ٔٓٗ  
6 V   ّ52 عش  ُُٙ َْ سَثَّ َٓ ٠ذَۡػُٛ لَا رطَۡشُدِ ٱٌَّز٠ِ َٚ

ب  َِ ُُٗۥۖ  َٙ عۡ َٚ  َْ ِ ٠ش٠ُِذُٚ ّٟ ؼَشِ
ٌۡ ٱ َٚ حِ  ٰٚ غذََ

ٌۡ ثِٲ

ب  َِ َٚ ءٖ  ٟۡ ٓ شَ ِِّ  ُ ِٙ ٓۡ ؽِغَبثِ ِِ ػ١ٍََۡهَ 

ٓۡ ؽِغَبثهَِ  ءٖ  ِِ ٟۡ ٓ شَ ِِّ  ُ ِٙ ػ١ٍََۡ

 َٓ ١ ِّ ٍِ
َٓ ٱٌظَّٰ ِِ  َْ ُۡ فَزىَُٛ ُ٘   ٕ٘فَزطَۡشُدَ

 V   ّؾَكِّۚۡ ألََا  62 عش
ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ٌَىٰ ۡٛ َِ  ِ اْ ئٌَِٝ ٱللََّّ ٰٚٓ َُّ سُدُّ صُ

 َٓ غِج١ِ ؾَٰ
ٌۡ َٛ أعَۡشَعُ ٱ ُ٘ َٚ  ُُ ؾُىۡ

ٌۡ   ٌَُٕٙٗ ٱ
 V   ّ69 عش  ُ ِٙ ٓۡ ؽِغَبثِ ِِ  َْ َٓ ٠َزَّمُٛ ب ػٍََٝ ٱٌَّز٠ِ َِ َٚ

ٓ ِِّ  َْ ُۡ ٠َزَّمُٛ ُٙ ٰٜ ٌؼٍَََّ ىِٓ رِوۡشَ
ٌَٰ َٚ ءٖ  ٟۡ شَ

ٙ٧  
 V  ب  96 ٔظت ّٕٗ ًَ عَىَ ًَ ٱ١ٌَّۡ عَؼَ َٚ طۡجَبػِ  ٌِكُ ٱلۡإِ فَب

ٌِهَ رمَۡذ٠ِشُ  بۚۡ رَٰ ّٔٗ شَ ؽُغۡجَب َّ مَ
ٌۡ ٱ َٚ ظَ  ّۡ ٱٌشَّ َٚ
 ُِ ١ٍِ ؼَ

ٌۡ ؼض٠َِضِ ٱ ٌۡ   ٧ٙٱ
7  V 30 سفغ  ُُ ِٙ فش٠َِمبً ؽَكَّ ػ١ٍََۡ َٚ  ٰٜ َ٘ذَ فش٠َِمبً 

 ٍَٰ َٓ ٱٌؼَّ ط١ِ ُُ ٱرَّخَزُٚاْ ٱٌش١ََّٰ ُٙ  ئَِّٔ
ٍخَُۚۡ

 ُُٙ َْ أََّٔ ٠ؾَۡغَجُٛ َٚ  ِ ِْ ٱللََّّ ٓ دُٚ ِِ ١ٌَِبٰٓءَ  ۡٚ أَ

 َْ زذَُٚ ۡٙ ُِّٖٓ  
8 

 

 V ٟٕاْۚۡ  59 ِج ٰٛٓ َٓ وَفشَُٚاْ عَجَمُ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠َؾۡغَجَ َٚ
 َْ ُۡ لَا ٠ؼُۡغِضُٚ ُٙ   ٧٘ئَِّٔ
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 V  اْ أَْ ٠َخۡذػَُٛنَ فَ  62 ٔظت ٰٚٓ ئِْ ٠ش٠ُِذُ َٚ َّْ اِ

ٰٓٞ أ٠ََّذنََ ثِٕظَۡشِۦِٖ  َٛ ٱٌَّزِ ُ٘  
ُۡۚ ؽَغۡجهََ ٱللََّّ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ ثِٲ َٕٚٙ  
 V  ٱرَّجؼَهََ  64 سفغ ِٓ َِ َٚ  ُ ُّٟ ؽَغۡجهَُ ٱللََّّ ب ٱٌَّٕجِ َٙ أ٠َُّ

ٰٓ َٰ٠

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِٙٗ  
9  V ٟٕأََ 16 ِج  ُِ ب ٠ؼٍََۡ َّّ ٌَ َٚ ُۡ أَْ رزُۡشَوُٛاْ  ۧۡ ؽَغِجۡزُ

ُ ٱٌَّ  َّخِزُٚاْ ٱللََّّ ُۡ ٠زَ ٌَ َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ ذُٚاْ  َٙ َٓ عَٰ ز٠ِ

لَا  َٚ ٌِۦِٗ  لَا سَعُٛ َٚ  ِ ِْ ٱللََّّ ٓ دُٚ ِِ

ب  َّ ُ خَج١ِشَُۢ ثِ ٱللََّّ َٚ  
١ٌِغَخّٗۚۡ َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ

ٌۡ ٱ

 َْ ٍُٛ َّ   ٙٔرؼَۡ
 V  59 سفغ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ بٰٓ ءَارىَٰ َِ ُۡ سَػُٛاْ  ُٙ ٛۡ أََّٔ ٌَ َٚ

 ُ لَبٌُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ ٱللََّّ َٚ سَعٌُُُٛٗۥ  ع١َإُۡر١ِٕبَ  َٚ

 ِ ٰٓ ئٌَِٝ ٱللََّّ سَعٌُُُٰٛٗۥٓ ئَِّٔب َٚ ٍِۦِٗ  ٓ فؼَۡ ِِ  ُ ٱللََّّ

 َْ غِجُٛ   ٧٘سَٰ
 V  ىُفَّبسَ  68 سفغ ٌۡ ٱ َٚ ذِ 

فِمَٰ َٰٕ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َٓ فِم١ِ َٰٕ ُّ
ٌۡ ُ ٱ ػَذَ ٱللََّّ َٚ

 ُۡۚۡ ُٙ َٟ ؽَغۡجُ ِ٘  
بۚۡ َٙ َٓ ف١ِ ٍِذ٠ِ َُ خَٰ َّٕ َٙ َٔبسَ عَ

 ُِّ ُۡ ػَزاَةٞ  ُٙ ٌَ َٚ  
ُُۖ ُُ ٱللََّّ ُٙ ٌؼَََٕ َٚ ُٞ   ٨ٙم١ِ

 V  ئلِاَّ  129 سفغ َٗ ُ لَآٰ ئٌَِٰ َٟ ٱللََّّ ًۡ ؽَغۡجِ اْ فمَُ ۡٛ
ٌَّ َٛ فَاِْ رَ

ؼشَۡػِ  ٌۡ َٛ سَةُّ ٱ ُ٘ َٚ  
ذُُۖ ٍۡ وَّ َٛ ِٗ رَ َُٛۖ ػ١ٍََۡ ُ٘

 ُِ ؼظ١َِ ٌۡ   ٧ٕٔٱ
10 V  ظَ ػ١َِبٰٓءّٗ  5 ٔظت ّۡ ًَ ٱٌشَّ َٛ ٱٌَّزِٞ عَؼَ ُ٘

 ُّ ٌِزؼٍََۡ َٕبصِيَ  َِ لذََّسَُٖۥ  َٚ ا  شَ ُٔٛسّٗ َّ مَ
ٌۡ ٱ ٛاْ َٚ

 ُ ب خٍَكََ ٱللََّّ َِ ؾِغَبةَۚۡ 
ٌۡ ٱ َٚ  َٓ ١ِٕ ػَذدََ ٱٌغِّ
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 َٖ ۡٛ مَ ٌِ ذِ  ًُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ ؾَكِّۚۡ ٠فُظَِّ
ٌۡ ٌِهَ ئِلاَّ ثٲِ

رَٰ

 َْ ٛ ُّ   ٠٘ؼٍََۡ
13 V   ّ18 عش  ٰۡۚٝ ؾُغَٕۡ

ٌۡ ُُ ٱ ِٙ ٌِشَثِّ َٓ ٱعۡزغََبثُٛاْ  ٍَّز٠ِ ٌِ

 ُُٙ ٌَ َّْ ٛۡ أَ ُۡ ٠غَۡزغ١َِجُٛاْ ٌَُٗۥ ٌَ ٌَ َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ
ب فِٟ ٱ ؼَُٗۥ َِّ َِ ضٍَُۡٗۥ  ِِ َٚ ب  ١ؼّٗ ِّ لۡأسَۡعِ عَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ ءُ ٱ ٰٛٓ ُۡ عُ ُٙ ئهَِ ٌَ
ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ ٰۦٓۚۡ أ ِٗ اْ ثِ ۡٚ لَفَۡزذََ

بدُ  َٙ ِّ
ٌۡ ثِئۡظَ ٱ َٚ  ُُُۖ َّٕ َٙ ُۡ عَ ُٙ ىٰ َٚ أۡ َِ َٚٔ٨  

 V   ّٰۦٓ أَْ  21 عش ِٗ ُ ثِ شَ ٱللََّّ َِ بٰٓ أَ َِ  َْ َٓ ٠ظٍَُِٛ ٱٌَّز٠ِ َٚ
 َْ ٠خََبفُٛ َٚ  ُۡ ُٙ َْ سَثَّ ۡٛ ٠خَۡشَ َٚ  ًَ  ٠ُٛطَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ ءَ ٱ ٰٛٓ  ٕٔعُ
 V  40 سفغ  ُۡ ُ٘ ب ٔش٠ََُِّٕهَ ثؼَۡغَ ٱٌَّزِٞ ٔؼَِذُ َِّ ئِْ  َٚ

ػ١ٍََٕۡبَ  َٚ غُ 
جٍََٰ ٌۡ ب ػ١ٍََۡهَ ٱ َّ ف١َََّّٕهَ فأََِّ َٛ ٚۡ َٔزَ أَ

ؾِغَبةُ  ٌۡ   ٓٗٱ
 V   ّاْ أََّٔب َٔأۡرِٟ ٱلۡأسَۡعَ  41 عش ۡٚ ُۡ ٠شََ ٌَ َٚ أَ

 ُ ٱللََّّ َٚ بۚۡ  َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ ب  َٙ ُُ لَا َٕٔمظُُ  ٠َؾۡىُ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َٛ عَش٠ِغُ ٱ ُ٘ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ ٌِؾُىۡ ؼَمِّتَ  ُِ

ٗٔ  
14 V  41 سفغ  َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٍۡ ٌِ َٚ  َّٞ ٌِذَ َٰٛ ٌِ َٚ  ٌِٟ سَثََّٕب ٱغۡفِشۡ 

ؾِغَبةُ  ٌۡ َُ ٱ ََ ٠َمُٛ ۡٛ َ٠ٗٔ  
  V ٟٕ42 ِج  ًُ َّ ب ٠ؼَۡ َّّ فِلًا ػَ َ غَٰ َّٓ ٱللََّّ لَا رؾَۡغَجَ َٚ

ب ٠ُ  َّ َْۚۡ ئَِّٔ ٛ ُّ ٍِ
َٖ ٱٌظَّٰ ۡٛ َ١ ٌِ  ُۡ ُ٘ شُ إَخِّ

شُ  ِٗ ٱلۡأثَۡظَٰ   ٕٗرشَۡخَضُ ف١ِ
  V ُٰٟٕۥٓۚۡ  47 ِج ػۡذۦِِٖ سُعٍَُٗ َٚ ٍِفَ  خۡ ُِ  َ َّٓ ٱللََّّ فلََا رؾَۡغَجَ
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 َٖ َ ػَض٠ِضٞ رُٚ ٱٔزمَِب َّْ ٱللََّّ   ٩ٗئِ
 V   ّ51 عش  َّْ  ئِ

ب وَغَجذَۡۚۡ َِّ ًَّ َٔفۡظٖ  ُ وُ َٞ ٱللََّّ ١ٌَِغۡضِ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ   ٔ٘ٱللََّّ
17 V  12 ٔظت  ٰٓ ٔبَ ۡٛ ؾَ َّ ُِٓۖ فَ بسَ ءَا٠َز١َۡ َٙ ٱٌَّٕ َٚ  ًَ َٕب ٱ١ٌَّۡ

ٍۡ
عَؼَ َٚ

بسِ  َٙ ٰٓ ءَا٠َخَ ٱٌَّٕ ٕبَ
ٍۡ
عَؼَ َٚ  ًِ ءَا٠َخَ ٱ١ٌَّۡ

 ُۡ ثىُِّ ٓ سَّ ِِّ جۡظِشَحّٗ ٌِّزجَۡزغَُٛاْ فؼَۡلاّٗ  ُِ

ؾِغَبةَۚۡ  ٌۡ ٱ َٚ  َٓ ١ِٕ ٛاْ ػَذدََ ٱٌغِّ ُّ ٌِزؼٍََۡ َٚ
ُٗ رفَۡ  َٰٕ ٍۡ ءٖ فظََّ ٟۡ ًَّ شَ وُ   ٕٔظ١ِلاّٗ َٚ

 V  ػ١ٍََۡهَ  14 ٔظت ََ ۡٛ َ١
ٌۡ ٰٝ ثَِٕفۡغِهَ ٱ جهََ وَفَ ٱلۡشَأۡ وِزَٰ

ب    ٗٔؽَغ١ِجّٗ
18  V ٟٕفِ  9 ِج ۡٙ ىَ ٌۡ تَ ٱ َّْ أطَۡؾَٰ َۡ ؽَغِجۡذَ أَ أَ

زِٕبَ ػَغَجبً  ٓۡ ءَا٠َٰ ِِ ُِ وَبُٔٛاْ  ل١ِ ٱٌشَّ َٚ٧  
  V ٔمَُ  18 سفغ َٚ  

ُۡ سُلُٛدٞۚۡ ُ٘ َٚ ب  ُۡ أ٠َۡمَبظّٗ ُٙ رؾَۡغَجُ َٚ ُۡ ُٙ جُ ٍِّ

 ُُٙ جُ ٍۡ وَ َٚ بيُِۖ  َّ راَدَ ٱٌشِّ َٚ  ِٓ ١ ِّ َ١
ٌۡ راَدَ ٱ

ِٛ ٱؽٍَّؼَۡذَ  ط١ِذِۚۡ ٌَ َٛ
ٌۡ ِٗ ثِٲ غِؾٞ رِسَاػ١َۡ ثَٰ

ٍِئۡذَ  ُّ ٌَ َٚ ا  ُۡ فشَِاسّٗ ُٙ ٕۡ ِِ ١ٌَّۡذَ  َٛ ٌَ ُۡ ِٙ ػ١ٍََۡ

ب  ُۡ سُػۡجّٗ ُٙ ٕۡ ِِٔ٨  
 V  40 ٔظت  ٓ ِِّ ا  ِٓ خ١َۡشّٗ ٰٟٓ أَْ ٠إُۡر١َِ ٰٝ سَثِّ فؼََغَ

٠شُۡ  َٚ َٓ عََّٕزهَِ  ِِّ ب  ّٔٗ ب ؽُغۡجَب َٙ ًَ ػ١ٍََۡ عِ

ا صٌَمَبً  بٰٓءِ فَزظُۡجؼَِ طَؼ١ِذّٗ َّ   ٓٗٱٌغَّ
  V َّٟٕخِزُٚاْ  102 ِج اْ أَْ ٠زَ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ أفََؾَغِتَ ٱٌَّز٠ِ

ٰٓ أػَۡزذَۡٔبَ  ١ٌَِبٰٓءَۚۡ ئَِّٔب ۡٚ ٰٟٓ أَ ٓ دُِٚٔ ِِ ػِجَبدِٞ 

َٓ ٔضُُلاّٗ  فِش٠ِ ىَٰ ٍۡ ٌِ  َُ َّٕ َٙ   ٕٓٔعَ
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  V 104 سفغ  َٓ ١بَ ٱٌَّز٠ِ ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ ُۡ فِٟ ٱ ُٙ ًَّ عَؼ١ُۡ ػَ

ؼبً  ٕۡ َْ طُ ُۡ ٠ؾُۡغُِٕٛ ُٙ َْ أََّٔ ُۡ ٠ؾَۡغَجُٛ ُ٘ َٚ
ٔٓٗ  

21 V  فِٟ  1 سفغ ُۡ ُ٘ َٚ  ُۡ ُٙ ٌٍَِّٕبطِ ؽِغَبثُ ٱلۡزشََةَ 

 َْ ؼۡشِػُٛ ُِّ   ٔغَفٍَۡخٖ 
 V  خِ  47 ٔظت َّ م١َِٰ

ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َ١ ٌِ مِغۡؾَ  ٌۡ َٓ ٱ ص٠ِ َٰٛ َّ
ٌۡ ٔؼََغُ ٱ َٚ
َْ فلََا رظُۡ  ئِْ وَب َٚ اُۖ  ّۧٗ  ٟۡ ُُ ٔفَۡظٞ شَ ٍَ

بِۗ  َٙ ٓۡ خَشۡديٍَ أر١ََٕۡبَ ثِ ِِّ ضۡمَبيَ ؽَجَّخٖ  ِِ

 َٓ غِج١ِ ٰٝ ثَِٕب ؽَٰ وَفَ َٚٗ٩  
 V   ّ١بَ  212 عش ۡٔ حُ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ َٓ وَفشَُٚاْ ٱ ٍَّز٠ِ ٌِ  َٓ ص٠ُِّ

ُٕٛاْۘۡ  َِ َٓ ءَا َٓ ٱٌَّز٠ِ ِِ  َْ ٠َغۡخَشُٚ َٚ
 ۡٛ َ٠ ُۡ ُٙ لَ ۡٛ اْ فَ ۡٛ َٓ ٱرَّمَ ٱٌَّز٠ِ َٚ ُ ٱللََّّ َٚ  

خِِۗ َّ م١َِٰ
ٌۡ ََ ٱ

ٓ ٠َشَبٰٓءُ ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  َِ   ٠ٕٕٔشَۡصُقُ 
23  V بيٖ  55 سفغ َِّ  ٓ ِِ ُُ٘ ثۦِِٗ  ذُّ ِّ ب ُٔ َّ َْ أََّٔ أ٠ََؾۡغَجُٛ

 َٓ ث١َِٕ َٚ٘٘  
  V ٟٕ115 ِج  ُۡ أََّٔىُ َٚ ب  ُۡ ػَجَضّٗ ىُ ب خٍَمََٰٕۡ َّ ُۡ أََّٔ ُ أفََؾَغِجۡز

 َْ   ٘ٔٔئ١ٌَِٕۡبَ لَا رشُۡعَؼُٛ
 V  ب ءَاخَشَ لَا  117 سفغ ًٙ

ِ ئٌَِٰ غَ ٱللََّّ َِ ٓ ٠ذَۡعُ  َِ َٚ
ٰۦٓۚۡ  ِٗ ب ؽِغَبثُُٗۥ ػِٕذَ سَثِّ َّ َٓ ٌَُٗۥ ثۦِِٗ فَأَِّ َٰ٘ ثشُۡ

 َْ فِشُٚ ىَٰ ٌۡ ٍِؼُ ٱ ُۥ لَا ٠فُۡ   ٩ٔٔئَِّٔٗ
24  V َ11 عض  ُۡۚۡ ٕىُ ِِّ فۡهِ ػُظۡجَخٞ  َٓ عَبٰٓءُٚ ثِٲلۡإِ َّْ ٱٌَّز٠ِ ئِ

ا ٌَّىُ  َٛ خ١َۡشٞ لَا رؾَۡغَجُُٖٛ شَشّّٗ ُ٘  ًۡ ُُۖ ثَ

 َٓ ِِ ب ٱوۡزغََتَ  َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِّ شِٞ ٖ  ِۡ ًِّ ٱ ٌِىُ  
ُۡۚۡ ٌَّىُ
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ُۡ ٌَُٗۥ  ُٙ ٕۡ ِِ ٰٝ وِجۡشَُٖۥ  ٌَّ َٛ ٱٌَّزِٞ رَ َٚ  ُِۡۚ صۡ ٱلۡإِ

 ُٞ   ٔٔػَزاَةٌ ػَظ١ِ
  V 15 سفغ  َْ رمٌَُُٛٛ َٚ  ُۡ غَِٕزىُِ ٌۡ َ َُٔٗۥ ثِأ ۡٛ ئرِۡ رٍََمَّ

ب ١ٌَۡظَ ٌىَُُ ثۦِِٗ ػٍِۡ  َِّ ىُُ  ِ٘ ا َٛ ُٞ ثِأفَۡ

 ُٞ ِ ػَظ١ِ َٛ ػِٕذَ ٱللََّّ ُ٘ َٚ ب  ّٕٗ ِّ١ َ٘ رؾَۡغَجَُُٛٔٗۥ  َٚ
ٔ٘  

 V  وَغَشَاةَِۢ  39 سفغ ُۡ ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ٱٌَّز٠ِ َٚ
 ٰٓ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ثِم١ِؼَخٖ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ ٠غَِذُٖۡ شَ ئرِاَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ

فَّىُٰٗ ؽِغَبثَ  َٛ ُ عَش٠ِغُ ػِٕذَُٖۥ فَ ٱللََّّ َٚ ُِٗۥۗ 

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٧ٖٱ
 V   ّوَغَشَاةَِۢ  39 عش ُۡ ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 ٰٓ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ثِم١ِؼَخٖ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ ٠غَِذُٖۡ شَ ئرِاَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ

ُ عَش٠ِغُ  ٱللََّّ َٚ فَّىُٰٗ ؽِغَبثَُِٗۥۗ  َٛ ػِٕذَُٖۥ فَ

  ٧ٖؾِغَبةِ ٱٌۡ 
  V َ57 عض  َٓ ؼۡغِض٠ِ ُِ َٓ وَفشَُٚاْ  َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا رؾَۡغَجَ

ٌَجِئۡظَ  َٚ ُُ ٱٌَّٕبسُُۖ  ُٙ ىٰ َٚ أۡ َِ َٚ فِٟ ٱلۡأسَۡعِۚۡ 

ظ١ِشُ  َّ
ٌۡ   ٩٘ٱ

 V   ٍُّٛاْ  38 عش ِّ ب ػَ َِ  َٓ ُ أؽَۡغَ ُُ ٱللََّّ ُٙ ١ٌَِغۡض٠َِ

 ٓ َِ ُ ٠شَۡصُقُ  ٱللََّّ َٚ ِِٗۦۗ  ٍِ ٓ فؼَۡ ِِّ  ُُ٘ ٠ض٠َِذَ َٚ
  ٨ٖثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  ٠َشَبٰٓءُ 

  V وَغَشَاةَِۢ  39 سفغ ُۡ ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ٱٌَّز٠ِ َٚ
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 ٰٓ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ثِم١ِؼَخٖ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ ٠غَِذُٖۡ شَ ئرِاَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ

ُ عَش٠ِغُ  ٱللََّّ َٚ فَّىُٰٗ ؽِغَبثَُِٗۥۗ  َٛ ػِٕذَُٖۥ فَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٧ٖٱ
 V  وَغَشَاةَِۢ  39 سفغ ُۡ ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 ٰٓ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ثِم١ِؼَخٖ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ ٠غَِذُٖۡ شَ ئرِاَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ

ُ عَش٠ِغُ  ٱللََّّ َٚ فَّىُٰٗ ؽِغَبثَُِٗۥۗ  َٛ ػِٕذَُٖۥ فَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٧ٖٱ
 V   ّوَفَ  39 عش َٓ ٱٌَّز٠ِ ُۡ وَغَشَاةَِۢ َٚ ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ شُ

 ٰٓ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ثِم١ِؼَخٖ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ ٠غَِذُٖۡ شَ ئرِاَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ

ُ عَش٠ِغُ  ٱللََّّ َٚ فَّىُٰٗ ؽِغَبثَُِٗۥۗ  َٛ ػِٕذَُٖۥ فَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٧ٖٱ
25  V 44 سفغ  َّ ُۡ ٠غَۡ ُ٘ َّْ أوَۡضشََ َۡ رؾَۡغَتُ أَ ٚۡ أَ َْ أَ ؼُٛ

 ُۡ ُ٘  ًۡ ُِ ثَ ؼَٰ ۡٔ َ ُۡ ئلِاَّ وَٲلۡأ ُ٘  ْۡ َْۚۡ ئِ ٠ؼَۡمٍُِٛ

ًُّ عَج١ِلًا    ٗٗأػََ
26 V  113 سفغ  ۡٛ ٌَ ُٟۖ ٰٝ سَثِّ ُۡ ئلِاَّ ػٍََ ُٙ ْۡ ؽِغَبثُ ئِ

 َْ   ٖٔٔرشَۡؼشُُٚ
27  V ٟٕب سَأرَُۡٗ  44 ِج َّّ شۡػَُۖ فٍََ ٍِٟ ٱٌظَّ ب ٱدۡخُ َٙ ٌَ ًَ ل١ِ

وَشَفَ  َٚ خّٗ  بۚۡ ؽَغِجَزُۡٗ ٌغَُّ َٙ ذۡ ػَٓ عَبل١َۡ

اس٠ِشَِۗ  َٛ ٓ لَ ِِّ دٞ  شَّ َّ ُِّ ُۥ طَشۡػٞ  لَبيَ ئَِّٔٗ

ذُ َٔفۡغِٟ  ّۡ لَبٌذَۡ سَةِّ ئِِّٟٔ ظٍََ
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ِ سَةِّ  َٓ لِلََّّ َّٰ غَ ع١ٍَُۡ َِ ذُ  ّۡ أعٍََۡ َٚ
 َٓ ١ ِّ ٍَ ؼَٰ

ٌۡ   ٗٗٱ
  V 88 سفغ  َٟ ِ٘ َٚ ذحَّٗ  ِِ ب عَب َٙ غِجبَيَ رؾَۡغَجُ

ٌۡ رشََٜ ٱ َٚ
شَّ ٱٌغَّؾَبةِۚۡ طُ  َِ شُّ  ُّ ٰٓٞ رَ ِ ٱٌَّزِ غَ ٱللََّّ ٕۡ

ب  َّ ُۥ خَج١ِشَُۢ ثِ ءٍۚۡ ئَِّٔٗ ٟۡ ًَّ شَ َٓ وُ أرَۡمَ

 َْ   ٨٨رفَۡؼٍَُٛ
29  V ٟٕادِ  4 ِج َۧ  ِ ّٟ َْ ٱٌغَّ ٍُٛ َّ َٓ ٠ؼَۡ ز٠ِ

َۡ ؽَغِتَ ٱٌَّ َ رأ

 َْ ٛ ُّ ب ٠َؾۡىُ َِ   ٗأَْ ٠َغۡجِمُٛٔبَۚۡ عَبٰٓءَ 
  V ٟٕٱعۡزشََؽُٛاْ  21 ِج َٓ َۡ ؽَغِتَ ٱٌَّز٠ِ أَ

ادِ أَ  َۧ  ِ ّٟ َٓ ٱٌغَّ ُۡ وَٲٌَّز٠ِ ُٙ ْ َّٔغۡؼٍََ

آٰءّٗ  َٛ ذِ عَ ٍِؾَٰ ٍُٛاْ ٱٌظَّٰ ِّ ػَ َٚ ُٕٛاْ  َِ ءَا

 َْ ٛ ُّ ب ٠َؾۡىُ َِ ُۡۚۡ عَبٰٓءَ  ُٙ ُ بر َّ َِ َٚ  ُۡ ُ٘ ؾ١َۡب َِّ

ٕٔ  
33  V ئِْ  20 سفغ َٚ  

َ٘جُٛاُْۖ ُۡ ٠زَۡ َْ ٱلۡأؽَۡضَاةَ ٌَ ٠َؾۡغَجُٛ

 َْ ُُٙ ثَبدُٚ ٛۡ أََّٔ اْ ٌَ دُّٚ َٛ ٠َأۡدِ ٱلۡأؽَۡضَاةُ ٠َ

ُۖ فِٟ ٱلۡأَ  ُۡ جَبٰٓئىُِ َٔۢ ٓۡ أَ َْ ػَ ٌُٛ َۧ ػۡشَاةِ ٠َظۡ 

١ٍِلاّٗ  اْ ئِلاَّ لَ ٰٛٓ زٍَُ
ب لَٰ َِّ ٛۡ وَبُٔٛاْ ف١ِىُُ  ٌَ َٚ

ٕٓ  
 V  َُٔٗۥ  39 ٔظت ۡٛ ٠َخۡشَ َٚ  ِ ذِ ٱللََّّ

ٍَٰ َْ سِعَٰ َٓ ٠جٍَُِّغُٛ ٱٌَّز٠ِ

 ِ ٰٝ ثٲِللََّّ وَفَ َٚ  َِۗ َْ أؽََذاً ئِلاَّ ٱللََّّ ۡٛ لَا ٠َخۡشَ َٚ
ب    ٧ٖؽَغ١ِجّٗ

38 V   ّ16 عش  َِ ۡٛ َ٠ ًَ بَ لطََِّٕب لجَۡ ٌَّٕ ً لَبٌُٛاْ سَثََّٕب ػَغِّ َٚ
ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٙٔٱ
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 V   ّ١ٍِفخَّٗ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  26 عش هَ خَ َٰٕ ٍۡ ۥُٚدُ ئَِّٔب عَؼَ ذاَ َٰ٠

لَا رزََّجغِِ  َٚ ؾَكِّ 
ٌۡ َٓ ٱٌَّٕبطِ ثٲِ فَٲؽۡىُُ ث١َۡ

 َّْ ِۚۡ ئِ ًِ ٱللََّّ ٰٜ ف١َؼٍَُِّهَ ػَٓ عَج١ِ َٛ َٙ
ٌۡ ٱ

َٓ ٠ؼَِ  ُۡ ٱٌَّز٠ِ ُٙ ٌَ ِ ًِ ٱللََّّ َْ ػَٓ عَج١ِ ٍُّٛ

ؾِغَبةِ  ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ب َٔغُٛاْ ٠َ َّ  ثِ
ػَزاَةٞ شَذ٠ِذَُۢ

ٕٙ  
 V   ّغِهۡ ثغ١َِۡشِ  39 عش ِۡ ٚۡ أَ ٓۡ أَ ُٕ ِۡ زاَ ػَطَبٰٓؤُٔبَ فٲَ َٰ٘

  ٧ٖؽِغَبةٖ 
 V   ّؾِغَبةِ  53 عش ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َ١ ٌِ  َْ ب رُٛػَذُٚ َِ زاَ  َٰٖ٘٘  
39 V   ّؼِجَبدِ ٱٌَّزِ  10 عش َٰ٠ ًۡ ُۡۚۡ لُ ُٕٛاْ ٱرَّمُٛاْ سَثَّىُ َِ َٓ ءَا ٠

 
ِۗ
١بَ ؽَغَٕخَٞ ۡٔ ِٖ ٱٌذُّ زِ َٰ٘ َٓ أؽَۡغَُٕٛاْ فِٟ  ٍَّز٠ِ ٌِ

فَّٝ  َٛ ب ٠ُ َّ  ئَِّٔ
عِؼخٌَِۗ َٰٚ  ِ أسَۡعُ ٱللََّّ َٚ

ُ ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  ُ٘ َْ أعَۡشَ جشُِٚ   ٓٔٱٌظَّٰ
 V  دِ  38 سفغ َٰٛ َّٰ ٓۡ خٍَكََ ٱٌغَّ َِّ  ُُٙ زَ

ٌۡ َ ٌَئِٓ عَأ َٚ
ٱلۡأسَۡعَ ٌَ  ب َٚ َِّ ًۡ أفَشََء٠َۡزُُ  ُۚۡ لُ َّٓ ٱللََّّ ١َمٌُُٛ

 ُ َٟ ٱللََّّ ْۡ أسََادَِٔ ِ ئِ ِْ ٱللََّّ ٓ دُٚ ِِ  َْ رذَۡػُٛ

 ۡٚ ِٰٖۦٓ أَ ذُ ػُشِّ شِفَٰ َّٓ وَٰ ُ٘  ًۡ َ٘ ثؼُِشٍّ 

ذُ  غِىَٰ ّۡ ُِ  َّٓ ُ٘  ًۡ َ٘ خٍ  َّ أسََادَِٟٔ ثشَِؽۡ

 ًُ وَّ َٛ ِٗ ٠َزَ  ػ١ٍََۡ
ُُۖ َٟ ٱللََّّ ًۡ ؽَغۡجِ ِٗۡۦۚ لُ زِ َّ سَؽۡ

وِّ  َٛ زَ ُّ
ٌۡ َْ ٱ ٍُٖٛ٨  

  V ب فِٟ  47 سفغ َِ ٛاْ  ُّ َٓ ظٍََ ٌٍَِّز٠ِ  َّْ ٛۡ أَ ٌَ َٚ
اْ  ۡٚ ؼَُٗۥ لَفَۡزذََ َِ ضٍَُۡٗۥ  ِِ َٚ ب  ١ؼّٗ ِّ ٱلۡأسَۡعِ عَ

ثذَاَ  َٚ  
خِۚۡ َّ م١َِٰ

ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ؼزَاَةِ ٠َ
ٌۡ ءِ ٱ ٰٛٓ ٓ عُ ِِ ثِۦِٗ 
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 َْ ُۡ ٠ىَُُٛٔٛاْ ٠َؾۡزغَِجُٛ ب ٌَ َِ  ِ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ُُٙ ٌَ

ٗ٩  
40 V   ّ17 عش  ََ ۡٛ َ١ ٌۡ ب وَغَجذَۡۚۡ لَا  ٱ َّ ًُّ َٔفۡظَِۢ ثِ ٰٜ وُ رغُۡضَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ ََۚۡ ئِ ۡٛ َ١
ٌۡ َُ ٱ

ٍۡ ظُ

ٔ٩  
 V   ّئِِّٟٔ ػُزۡدُ ثشَِثِّٟ  27 عش ٰٓ ٰٝ ٛعَ ُِ لَبيَ  َٚ

 َِ ۡٛ ُٓ ث١َِ ِِ زىََجشِّٖ لاَّ ٠إُۡ ُِ  ًِّ ٓ وُ ِِّ سَثىُُِّ  َٚ
ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٩ٕٱ

 V   ّع١َِّئخَّٗ  40 عش ًَ ِّ ٓۡ ػَ بُۖ  َِ َٙ ضٍَۡ ِِ ٰٓ ئلِاَّ  ٰٜ فلََا ٠غُۡضَ

 ٰٝ ٚۡ أُٔضَ ٓ روََشٍ أَ ِِّ ب  ٍِؾّٗ ًَ طَٰ ِّ ٓۡ ػَ َِ َٚ
غََّٕخَ  ٌۡ َْ ٱ ئهَِ ٠ذَۡخٍُُٛ

ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ ٓٞ فَأ ِِ إۡ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ
ب ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  َٙ َْ ف١ِ   ٠ٗٓشُۡصَلُٛ

43  V 37 سفغ  ًِ ِٓ ٱٌغَّج١ِ ُۡ ػَ ُٙ َٔ ُۡ ١ٌَظَُذُّٚ ُٙ ئَِّٔ َٚ
 ُٙ َْ أََّٔ ٠َؾۡغَجُٛ َٚ َْ زذَُٚ ۡٙ ُِّ  ُٖ٩  

  V 80 سفغ  ُۡ ُ٘ غُ عِشَّ َّ َْ أََّٔب لَا َٔغۡ َۡ ٠َؾۡغَجُٛ أَ

 َْ ُۡ ٠ىَۡزجُُٛ ِٙ سُعٍُُٕبَ ٌذ٠ََۡ َٚ  ٰٝ ُۚۡ ثٍََ ُٙ ىٰ َٛ َٔغۡ َٚ
٨ٓ  

45  V ٟٕاْ  2 ِج ٰٛٓ اْ أَْ ٠مٌَُُٛ ٰٛٓ أؽََغِتَ ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠زُۡشَوُ

 َْ ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ   ٕءَا
47  V ٟٕشَعٌ  29 ِج َِّ  ُ ِٙ َٓ فِٟ لٍُُٛثِ َۡ ؽَغِتَ ٱٌَّز٠ِ أَ

 ُۡ ُٙ َٕ ُ أػَۡغَٰ   ٧ٕأَْ ٌَّٓ ٠خُۡشِطَ ٱللََّّ
55 V   ّ5 عش  ْٖ شُ ثؾُِغۡجَب َّ مَ

ٌۡ ٱ َٚ ظُ  ّۡ   ٘ٱٌشَّ
58 V  8 سفغ  ٰٜ َٛ ِٓ ٱٌَّٕغۡ ُٙٛاْ ػَ ُٔ َٓ ُۡ رشََ ئٌَِٝ ٱٌَّز٠ِ أٌََ
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 ۡٛ غَ ٠َزََٰٕ َٚ  ُٗ ٕۡ ُٙٛاْ ػَ ب ُٔ َّ ٌِ  َْ َُّ ٠ؼَُٛدُٚ َْ صُ

عُٛيُِۖ  ؼۡظ١ِذَِ ٱٌشَّ َِ َٚ  ِْ َٰٚ ؼذُۡ
ٌۡ ٱ َٚ  ُِ صۡ ثِٲلۡإِ

ُۡ ٠ؾ١َُهَِّ  ب ٌَ َّ نَ ثِ ۡٛ ئرِاَ عَبٰٓءُٚنَ ؽ١ََّ َٚ
لَا  ۡٛ ٌَ ُۡ ِٙ ٰٟٓ أَٔفغُِ َْ فِ ٠َمٌُُٛٛ َٚ  ُ ِٗ ٱللََّّ ثِ

 ُُ َّٕ َٙ ُۡ عَ ُٙ  ؽَغۡجُ
ب َٔمُٛيُۚۡ َّ ُ ثِ ثَُٕب ٱللََّّ ٠ؼُزَِّ

ظ١ِشُ  َّ
ٌۡ بُۖ فَجِئۡظَ ٱ َٙ َٔ ۡٛ   ٠٨ظٍََۡ

  V ٌَُٗۥ  18 فغس َْ ٍِفُٛ ب ف١ََؾۡ ١ؼّٗ ِّ ُ عَ ُُ ٱللََّّ ُٙ ُ ََ ٠َجۡؼَض ۡٛ َ٠

 ُۡ ُٙ َْ أََّٔ ٠ؾَۡغَجُٛ َٚ  ُۡ َْ ٌىَُ ٍِفُٛ ب ٠َؾۡ َّ وَ

 َْ زِثُٛ ىَٰ ٌۡ ُُ ٱ ُ٘  ُۡ ُٙ ءٍۚۡ ألََآٰ ئَِّٔ ٟۡ ٰٝ شَ ػٍََ

ٔ٨  
59  V َ2 عض  ۡٓ ِِ َٓ وَفشَُٚاْ  ٰٓٞ أخَۡشَطَ ٱٌَّز٠ِ َٛ ٱٌَّزِ ُ٘

شِ  ٓ د٠َِٰ ِِ تِ  ىِزَٰ ٌۡ ًِ ٱ ۡ٘ ؾَشۡشِۚۡ أَ ٌۡ يِ ٱ َّٚ َ ُۡ لِأ ِ٘

 ُُٙ اْ أََّٔ ٰٛٓ ظَُّٕ َٚ  
ُۡ أَْ ٠خَۡشُعُٛاُْۖ ب ظََٕٕزُ َِ

 ُُ ُٙ ِ فَأرَىَٰ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ُ ُٙ ُۡ ؽُظُُٛٔ ُٙ ُ بٔؼَِز َِّ

لزَفََ فِٟ  َٚ  
ُۡ ٠َؾۡزغَِجُٛاُْۖ ٓۡ ؽ١َۡشُ ٌَ ِِ  ُ ٱللََّّ

 ُُٙ َْ ث١ُُٛرَ ػۡتَۚۡ ٠خُۡشِثُٛ ُُ ٱٌشُّ ِٙ لٍُُٛثِ

أ٠َۡذِٞ ٱ َٚ  ُۡ ِٙ َٓ فَٲػۡزجَشُِٚاْ ثِأ٠َۡذ٠ِ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ

شِ  ٌِٟ ٱلۡأثَۡظَٰ ْٚ ُ ٰٓأ َٰ٠ٕ  
  V 14 سفغ  ٜ ١ؼًب ئِلاَّ فِٟ لشُّٗ ِّ ُۡ عَ زٍُِٛٔىَُ

لَا ٠مَُٰ

 ۡۧۚ سَآٰءِ عُذسَُِۢ َٚ  ٓ ِِ  ۡٚ َٕخٍ أَ ؾَظَّ ُِّ

ب  ١ؼّٗ ِّ ُۡ عَ ُٙ ُۡ شَذ٠ِذٞۚۡ رؾَۡغَجُ ُٙ ُُٙ ث١ََٕۡ ثَأۡعُ

 َٞ ۡٛ ُۡ لَ ُٙ ٌِهَ ثِأََّٔ
ٰٝۚۡ رَٰ ُۡ شَزَّ ُٙ لٍُُٛثُ لاَّ  َٚ

 َْ   ٠ٔٗؼَۡمٍُِٛ
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63  V ئِْ  4 سفغ َٚ  ُۖ ُۡ ُٙ ُِ ُۡ رؼُۡغِجهَُ أعَۡغَب ُٙ ئرِاَ سَأ٠َۡزَ َٚ
ُۡ خُشُتٞ  ُٙ ُۖ وَأََّٔ ُۡ ِٙ ٌِ ۡٛ مَ ٌِ غۡ  َّ ٠َمٌُُٛٛاْ رغَۡ

 ُۡۚۡ ِٙ ًَّ ط١َۡؾَخٍ ػ١ٍََۡ َْ وُ  ٠َؾۡغَجُٛ
غََّٕذحَُٞۖ ُِّ

 ٰٝ ُُۖ أََّٔ ُُ ٱللََّّ ُٙ زٍََ
ُۡۚۡ لَٰ ُ٘ ُّٚ فَٲؽۡزسَۡ ؼذَُ ٌۡ ُُ ٱ ُ٘

 ُ٠ َْ   ٗإۡفىَُٛ
65  V 3 سفغ  ٓ َِ َٚ  

ٓۡ ؽ١َۡشُ لَا ٠ؾَۡزغَِتُۚۡ ِِ ٠شَۡصُلُۡٗ  َٚ
 َ َّْ ٱللََّّ ُٰۥٓۚۡ ئِ َٛ ؽَغۡجُٗ ُٙ ِ فَ ًۡ ػٍََٝ ٱللََّّ وَّ َٛ ٠َزَ

ءٖ  ٟۡ ًِّ شَ ٌِىُ  ُ ًَ ٱللََّّ ِٖۡۦۚ لذَۡ عَؼَ شِ ِۡ ٍِغُ أَ ثَٰ

ا    ٖلذَۡسّٗ
  V ٟٕشِ  8 ِج ِۡ ٓۡ أَ ٓ لش٠ََۡخٍ ػَزذَۡ ػَ ِِّ وَأ٠َِّٓ  َٚ

ب سَ  ب ؽِغَبثّٗ َٙ ٍِۦِٗ فَؾَبعَجَٰٕۡ سُعُ َٚ ب  َٙ ثِّ

ا  ب ُّٔىۡشّٗ ب ػَزاَثّٗ َٙ ػَزَّثَٰٕۡ َٚ ا    ٨شَذ٠ِذّٗ
 V  شِ  8 ٔظت ِۡ ٓۡ أَ ٓ لش٠ََۡخٍ ػَزذَۡ ػَ ِِّ وَأ٠َِّٓ  َٚ

ب  ب ؽِغَبثّٗ َٙ ٍِۦِٗ فَؾَبعَجَٰٕۡ سُعُ َٚ ب  َٙ سَثِّ

ا  ب ُّٔىۡشّٗ ب ػَزاَثّٗ َٙ ػَزَّثَٰٕۡ َٚ ا   ٨شَذ٠ِذّٗ
69 V  ئِِّٟٔ 20 سفغ  ۡٗ كٍ ؽِغَبث١َِ

ٍَٰ ُِ   ٕٓظََٕٕذُ أَِّٟٔ 
 V  26 سفغ  ۡٗ ب ؽِغَبث١َِ َِ ُۡ أدَۡسِ  ٌَ َٕٚٙ  
75  V ُٗۥ  3 سفغ َِ غَ ػِظَب َّ ُٓ أٌََّٓ َّٔغۡ ٔغَٰ أ٠ََؾۡغَتُ ٱلۡإِ

ٖ  
  V أَْ ٠زُۡشَنَ عُذًٜ  36 سفغ ُٓ ٔغَٰ   ٖٙأ٠ََؾۡغَتُ ٱلۡإِ
76  V ٟٕ19 ِج  ْٞ ذَٰ ٌۡ ِٚ  ُۡ ِٙ ٠طَُٛفُ ػ١ٍََۡ َٚ ۞  َْ خٍََّذُٚ ُِّ

ا  ٕضُٛسّٗ َِّ ا  ُۡ ٌإٌُۡإُّٗ ُٙ ُۡ ؽَغِجۡزَ ُٙ ئرِاَ سَأ٠َۡزَ

ٔ٧  
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 Kata  (ؽغت) dalam bentuk isim disebut 57 kali, dengan ragam i’ra>f 

; rafa’ sebanyak  18 kali, nasab sebanyak 15 kali dan dalam bentuk i’rab jar 

sebanyak 27 kali. Adapun kata (ؽغت) dalam bentuk fi’il di sebut sebanyak 

49 kali, dengan rincian; fi’il madi disebut sebanyak 13 kata dalam bentuk 

mudari’ 35 kata, dan dalam bentuk amar sebanyak satu kata.  Jika dilihat 

dari aspek beberapa makna tersebut, dapat dikonsepsikan bahwa ada unsur 

yang senantiasa melekat dalam penggunaan kata tersebut, yakni adanya 

‚kadar‛ tertentu sebagai sebuah capaian atau batas dalam memandang atau 

memahami sesuatu itu. Untuk memahami karakteristik makna kata 

tersebut dalam al-Qur’a>n ada baiknya ayat-ayat yang mengandung kata itu 

disajikan dalam tabel berikut: 

78 V  ب  27 ٔظت َْ ؽِغَبثّٗ ُۡ وَبُٔٛاْ لَا ٠شَۡعُٛ ُٙ   ٩ٕئَِّٔ
 V  ب  36 ٔظت ثهَِّ ػَطَبٰٓءً ؽِغَبثّٗ ٓ سَّ ِِّ   ٖٙعَضَآٰءّٗ 
84  V ا  8 سفغ ب ٠َغ١ِشّٗ فَ ٠ؾَُبعَتُ ؽِغَبثّٗ ۡٛ   ٨فَغَ
 V  ا فَ  8 ٔظت ب ٠َغ١ِشّٗ فَ ٠ؾَُبعَتُ ؽِغَبثّٗ ۡٛ   ٨غَ
88 V  26 ٔظت  ُُٙ َّْ ػ١ٍََٕۡبَ ؽِغَبثَ َُّ ئِ ُ   ٕٙص
90  V أؽََذٞ  5 سفغ ِٗ   ٘أ٠ََؾۡغَتُ أَْ ٌَّٓ ٠مَۡذِسَ ػ١ٍََۡ
  V ٠شََُٰٖۥٓ أؽََذٌ  7 سفغ ُۡ   ٩أ٠ََؾۡغَتُ أَْ ٌَّ
104  V بٌَُٰٗۥٓ أخٍَۡذََُٖۥ  3 سفغ َِ  َّْ   ٠َٖؾۡغَتُ أَ

سلُ 

اٌغٛ

 سح

سلُ 

 ا٢ثخ

 رشعّخ ا٠٢بد

2 202  ُ ٱللََّّ َٚ  
ب وَغَجُٛاْۚۡ َّّ ِِّ ُۡ ٔظ١َِتٞ  ُٙ ئهَِ ٌَ

ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ

ؾِغَبةِ  ٌۡ  عَش٠ِغُ ٱ
Perhitungan 

َ أخََ  206  ًَ ٌَُٗ ٱرَّكِ ٱللََّّ ئِراَ ل١ِ َٚ ُِۡۚ صۡ حُ ثٲِلۡإِ ؼِضَّ
ٌۡ زرَُۡٗ ٱ

بدُ  َٙ ِّ
ٌۡ ٌجَئِۡظَ ٱ َٚ  ُُُۖ َّٕ َٙ  فؾََغۡجُُٗۥ عَ

Cukup 

ب ٠أَۡرِىُُ  214  َّّ ٌَ َٚ غََّٕخَ 
ٌۡ ُۡ أَْ رذَۡخٍُُٛاْ ٱ ُ َۡ ؽَغِجۡز  Mengiraأَ
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 ُُ ُٙ زۡ غَّ َِّ  ُُۖ ىُ ٍِ ٓ لجَۡ ِِ اْ  ۡٛ َٓ خٍََ ًُ ٱٌَّز٠ِ ضَ َِّ

 ٰٝ ضٌُِٛاْ ؽَزَّ
ٌۡ صُ َٚ آٰءُ  شَّ ٱٌؼَّ َٚ جأَۡعَبٰٓءُ 

ٌۡ ٠مَُٛيَ ٱ

ٰٝ ٔظَۡشُ  زَ َِ ؼَُٗۥ  َِ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٱٌَّز٠ِ َٚ عُٛيُ  ٱٌشَّ

ِ لش٠َِتٞ  َّْ ٔظَۡشَ ٱللََّّ ِِۗ ألََآٰ ئِ  ٱللََّّ

ِ لَا  ٩ٖٕ  ًِ ٱللََّّ َٓ أؽُۡظِشُٚاْ فِٟ عَج١ِ فمُشََآٰءِ ٱٌَّز٠ِ ٍۡ ٌِ

 ُُ ُٙ ب فِٟ ٱلۡأسَۡعِ ٠ؾَۡغَجُ َْ ػَشۡثّٗ ٠غَۡزط١َِؼُٛ

ًُ أغ١َِٕۡبَٰٓءَ  ِ٘ غَب ٌۡ ُُٙ  ٱ َٓ ٱٌزَّؼفَُّفِ رؼَۡشِفُ ِِ

ب  َِ َٚ بِۗ  ؾَبفّٗ
ٌۡ
َْ ٱٌَّٕبطَ ئِ ٌُٛ َۧ ُۡ لَا ٠ظَۡ  ُٙ َّٰ ثغ١ِِ

 ٌُ ١ ٍِ َ ثۦِِٗ ػَ َّْ ٱللََّّ ٓۡ خ١َۡشٖ فاَِ ِِ   ٩ٖٕرُٕفِمُٛاْ 

Menyangka 

ب فِٟ ٱلۡأسَۡعِِۗ  ٨ٕٗ  َِ َٚ دِ  َٰٛ َّٰ ب فِٟ ٱٌغَّ َِ  ِ َّ لّلَِّ

 ۡٚ ُۡ أَ ٰٟٓ أَٔفغُِىُ ب فِ َِ ئِْ رجُۡذُٚاْ  رخُۡفُُٖٛ َٚ

ٓ ٠شََبٰٓءُ  َّ ٌِ ُُۖ ف١َغَۡفِشُ  ِٗ ٱللََّّ ٠ؾَُبعِجۡىُُ ثِ

ءٖ  ٟۡ ًِّ شَ ٰٝ وُ ُ ػٍََ ٱللََّّ َٚ ٓ ٠شََبٰٓءُِۗ  َِ ةُ  ٠ؼُزَِّ َٚ

  ٨ٕٗلذ٠َِشٌ 

Membuat 

perhitungan 

ب ٱخۡزٍَفََ  19 3 َِ َٚ  ُُِۗ
عٍَٰۡ ِ ٱلۡإِ َٓ ػِٕذَ ٱللََّّ ٠ َّْ ٱٌذِّ ئِ

 ِِ تَ ئلِاَّ  ىِزَٰ ٌۡ َٓ أُٚرُٛاْ ٱ ب ٱٌَّز٠ِ َِ َۢٓ ثؼَۡذِ 

ٓ ٠ىَۡفشُۡ  َِ َٚ  ِۗ ُۡ ُٙ ب ث١ََٕۡ ُُ ثغ١َََۡۢ
ٍۡ ؼِ ٌۡ ُُ ٱ عَبٰٓءَُ٘

ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ ِ فاَِ ذِ ٱللََّّ ا٠َٰ َۧ ةِ 

ٔ٧ 

Perhitungan 

بسَ فِٟ  27  َٙ ظُ ٱٌَّٕ ٌِ رُٛ َٚ بسِ  َٙ ًَ فِٟ ٱٌَّٕ ظُ ٱ١ٌَّۡ ٌِ رُٛ

رخُۡشِ  َٚ ١ذِِّ  َّ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ  َّٟ ؾَ

ٌۡ رخُۡشِطُ ٱ َٚ  ًُِۖ طُ ٱ١ٌَّۡ

ٓ رشََبٰٓءُ ثغ١َِۡشِ  َِ رشَۡصُقُ  َٚ  ُِۖ ّٟ ؾَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ ١ذَِّ  َّ

ٌۡ ٱ

 ٩ٕؽِغَبةٖ 

Terhitung 

ب ٔجَبَربً  37  َٙ َ جزَ َٔۢ َ أ َٚ  ٖٓ ب ثمِجَُٛيٍ ؽَغَ َٙ ب سَثُّ َٙ َ فزَمَجٍََّ

َٙب  ًَ ػ١ٍََۡ ب دخََ َّ ب صَوَش٠َِّبُۖ وٍَُّ َٙ َ وَفٍَّ َٚ ب  ّٕٗ ؽَغَ

َ٘ب سِصۡلّٗ  عَذَ ػِٕذَ َٚ ؾۡشَاةَ  ِّ
ٌۡ بُۖ لبَيَ صَوَش٠َِّب ٱ

Terhitung 
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 ُِۖ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ  َٛ زاَُۖ لبٌَذَۡ ُ٘ َٰ٘ ٰٝ ٌهَِ  ُُ أََّٔ ش٠َۡ َّ َٰ٠

ٓ ٠شََبٰٓءُ ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٍ  َِ َ ٠شَۡصُقُ  َّْ ٱللََّّ ئِ

ٖ٩ 

تِ  78  ىِزَٰ ٌۡ ُُٙ ثٲِ َ غِٕزَ ٌۡ َْ أَ ۥُٛ ٍۡ ب ٠َ ُۡ ٌفَش٠َِمّٗ ُٙ ٕۡ ِِ  َّْ ئِ َٚ

 َٓ ِِ  َٛ ب ُ٘ َِ َٚ تِ 
ىِزَٰ ٌۡ َٓ ٱ ِِ زؾَۡغَجُُٖٛ  تِ  ٌِ ىِزَٰ ٌۡ ٱ

 ۡٓ ِِ  َٛ ب ُ٘ َِ َٚ  ِ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ  َٛ ُ٘ َْ ٠مٌَُُٛٛ َٚ

 ُۡ ُ٘ َٚ ىَزِةَ 
ٌۡ ِ ٱ َْ ػٍََٝ ٱللََّّ ٠مٌَُُٛٛ َٚ  ِ ػِٕذِ ٱللََّّ

 َْ ٛ ُّ   ٠٩٨ؼٍََۡ

Menyangka 

 142  ُ ُِ ٱللََّّ ب ٠ؼٍََۡ َّّ ٌَ َٚ غََّٕخَ 
ٌۡ ُۡ أَْ رذَۡخٍُُٛاْ ٱ ُ َۡ ؽَغِجۡز أَ

 َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ َٙذُٚاْ  َٓ عَٰ َٓ ٱٌَّز٠ِ جش٠ِِ َُ ٱٌظَّٰ ٠ؼٍََۡ

ٕٔٗ  

Mengira 

 169  ِ ًِ ٱللََّّ َٓ لزٍُُِٛاْ فِٟ عَج١ِ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا رؾَۡغَجَ َٚ

 َْ ُۡ ٠شُۡصَلُٛ ِٙ ٰٓءٌ ػِٕذَ سَثِّ ًۡ أؽ١َۡبَ بۚۡ ثَ
رََۢ َٰٛ ِۡ َ أ

ٔٙ٧  

Mengira 

َّْ ٱٌَّٕبطَ لذَۡ  173  ُُ ٱٌَّٕبطُ ئِ ُٙ َٓ لبَيَ ٌَ ٱٌَّز٠ِ

 ُ٘ ۡٛ ُۡ فٲَخۡشَ ؼُٛاْ ٌىَُ َّ ب عَ ّٕٗ َّٰ ُۡ ئ٠ِ ُۡ فضََادَُ٘

 ًُ و١ِ َٛ
ٌۡ َُ ٱ ٔؼِۡ َٚ  ُ لبٌَُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ ٱللََّّ َٚٔ٩ٖ  

Cukup 

 178  ُۡ ُٙ ٌَ ٍِٟ ّۡ ب ُٔ َّ اْ أََّٔ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠ؾَۡغَجَ َٚ

اْ  ٰٚٓ ١ٌِضَۡداَدُ  ُۡ ُٙ ٌَ ٍِٟ ّۡ ب ُٔ َّ ُۡۚۡ ئَِّٔ ِٙ َٔفغُِ خ١َۡشٞ لّأِ

 ٞٓ ١ ِٙ ُِّ ُۡ ػَزاَةٞ  ُٙ ٌَ َٚ بُۖ  ّّٗ   ٩٨ٔئِصۡ

Menyangka 

 180  ُُ ُٙ بٰٓ ءَارىَٰ َّ َْ ثِ َٓ ٠جَۡخٍَُٛ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠ؾَۡغَجَ َٚ

َٛ شَشّٞ  ُ٘ ًۡ ُُۖ ثَ ُٙ ا ٌَّ َٛ خ١َۡشّٗ ۦِٗ ُ٘ ٍِ ٓ فؼَۡ ِِ  ُ ٱللََّّ

خِِۗ  َّ م١َِٰ
ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ب ثخٍَُِٛاْ ثۦِِٗ ٠َ َِ  َْ لُٛ َّٛ ُۖ ع١َطَُ ُۡ ُٙ ٌَّ

 ُ ٱللََّّ َٚ ٱلۡأسَۡعِِۗ  َٚ دِ  َٰٛ َّٰ سُ ٱٌغَّ ١شَٰ ِِ  ِ لِلََّّ ب َٚ َّ ثِ

َْ خَج١ِشٞ  ٍُٛ َّ   ٨ٓٔرؼَۡ

Menyangka 

بٰٓ أرََٛاْ  188  َّ َْ ثِ َٓ ٠فَۡشَؽُٛ َّٓ ٱٌَّز٠ِ  Menyangkaلَا رؾَۡغَجَ
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ُۡ ٠فَۡؼٍَُٛاْ فلََا  ب ٌَ َّ ذُٚاْ ثِ َّ َْ أَْ ٠ؾُۡ ٠ؾُِجُّٛ َّٚ

 ُۡ ُٙ ٌَ َٚ ؼزَاَةُِۖ  ٌۡ َٓ ٱ ِِّ فبَصَحٖ  َّ ُُٙ ثِ رؾَۡغَجََّٕ

 ُٞ ١ ٌِ  ٨٨ٔػَزاَةٌ أَ

 199  َّْ ئِ َٚ  ٰٓ ب َِ َٚ  ِ ُٓ ثٲِللََّّ ِِ ٓ ٠إُۡ َّ تِ ٌَ
ىِزَٰ ٌۡ ًِ ٱ ۡ٘ َ ٓۡ أ ِِ

 ِ َٓ لِلََّّ شِؼ١ِ ُۡ خَٰ ِٙ بٰٓ أُٔضِيَ ئ١ٌَِۡ َِ َٚ  ُۡ أُٔضِيَ ئ١ٌَِۡىُ

١لًاۚۡ  ٍِ ب لَ ّٕٗ َّ ِ صَ ذِ ٱللََّّ ا٠َٰ َۧ َْ ةِ  لَا ٠شَۡزشَُٚ

 َ َّْ ٱللََّّ ِۗ ئِ ُۡ ِٙ ُۡ ػِٕذَ سَثِّ ُۡ أعَۡشُُ٘ ُٙ ئهَِ ٌَ
ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ

ؾِغَبةِ  ٌۡ  ٧٧ٔعَش٠ِغُ ٱ

Perhitungan 

ٰٓ ئرِاَ ثٍَغَُٛاْ ٱٌِّٕىَبػَ  6 4 ٰٝ ٰٝ ؽَزَّ َّ
َٰ ١زَ ٌۡ ٱثۡزٍَُٛاْ ٱ َٚ

 ُۡ ِٙ اْ ئ١ٌَِۡ ٰٛٓ ا فٲَدۡفؼَُ ُۡ سُشۡذّٗ ُٙ ٕۡ ِِّ ْۡ ءَأغَۡزُُ  فاَِ

ثِذاَسًا أَْ  َٚ ب  َ٘بٰٓ ئعِۡشَافّٗ لَا رأَۡوٍُُٛ َٚ  ُۖ ُۡ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ أ

 َٚ ١غَۡزؼَۡفِفُۡۖ  ٍۡ ب فَ َْ غ١َِّّٕٗ ٓ وَب َِ َٚ  
ٓ ٠ىَۡجشَُٚاْۚۡ َِ

 ُۡ ُ ؼۡشُٚفِۚۡ فاَرِاَ دفَؼَۡز َّ
ٌۡ ًۡ ثٲِ ١أَۡوُ ٍۡ ا فَ َْ فم١َِشّٗ وَب

 ِ ٰٝ ثٲِللََّّ وَفَ َٚ  ُۡۚۡ ِٙ ذُٚاْ ػ١ٍََۡ ِٙ ُۡ فأَشَۡ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ ُۡ أ ِٙ ئ١ٌَِۡ

ب   ٙؽَغ١ِجّٗ

Pengawas 

 86  ۡٚ بٰٓ أَ َٙ ٕۡ ِِ  َٓ اْ ثأِؽَۡغَ ئِراَ ؽ١ِّ١ُزُُ ثزِؾ١ََِّخٖ فؾ١ََُّٛ َٚ

َ وَ  َّْ ٱللََّّ  ئِ
َ٘بِٰٓۗ ءٍ سُدُّٚ ٟۡ ًِّ شَ ٰٝ وُ َْ ػٍََ ب

  ٨ٙؽَغ١ِجبً 

Pengawas 

5 4  ُُ ًَّ ٌىَُ ًۡ أؽُِ ُۖ لُ ُۡ ُٙ ٌَ ًَّ برآَٰ أؽُِ َِ ٌُٛٔهََ  َۧ ٠ظَۡ 

اسِػِ  َٛ غَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِّ زُُ  ّۡ ب ػٍََّ َِ َٚ ذُ  ٱٌط١َِّّجَٰ

ُُۖ فىٍَُُٛاْ  ُُ ٱللََّّ ىُ َّ ب ػٍََّ َّّ ِِ  َّٓ ُٙ َٔٛ ُّ َٓ رؼٍَُِّ ج١ِ ىٍَِّ ُِ

َٓ ػ١ٍََۡىُ  غَىۡ ِۡ َ بٰٓ أ َّّ ِِ ِ َُ ٱللََّّ ٱرۡوُشُٚاْ ٱعۡ َٚ  ُۡ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ َۚۡ ئِ ٱرَّمُٛاْ ٱللََّّ َٚ  ُِۖٗ ػ١ٍََۡ

ٗ 

Hitungan 

ٛاْ  71  ُّّ طَ َٚ ٛاْ  ُّ َْ فِزٕۡخَٞ فؼََ اْ ألَاَّ رىَُٛ ٰٛٓ ؽَغِجُ َٚ

ٛاْ  ُّّ طَ َٚ ٛاْ  ُّ َُّ ػَ ُ ُۡ ص ِٙ ُ ػ١ٍََۡ َُّ ربَةَ ٱللََّّ ُ ص
Mengira 
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ُ ثظَِ  ٱللََّّ َٚ  ُۡۚۡ ُٙ ٕۡ ِِّ َْ وَض١ِشٞ  ٍُٛ َّ ب ٠ؼَۡ َّ  ١٩ٔشَُۢ ثِ

 104  ُ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َِ  ٰٝ اْ ئٌَِ ۡٛ ُۡ رؼَبٌََ ُٙ ٌَ ًَ ئِراَ ل١ِ َٚ

عَذۡٔبَ  َٚ ب  َِ عُٛيِ لبٌَُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ  ئٌَِٝ ٱٌشَّ َٚ

ُۡ لَا  ٰٓؤُُ٘ َْ ءَاثبَ ٛۡ وَب ٌَ َٚ َ  أ
ٰۡۚٓ ٰٓءَٔبَ ِٗ ءَاثبَ ػ١ٍََۡ

 َْ زذَُٚ ۡٙ لَا ٠َ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ َْ شَ ٛ ُّ   ٠ٔٓٗؼٍََۡ

Cukup 

حِ  52 6 ٰٚ َ غذَ ٌۡ ُُٙ ثٲِ َْ سَثَّ َٓ ٠ذَۡػُٛ لَا رطَۡشُدِ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 ۡٓ ِِ ب ػ١ٍََۡهَ  َِ ُُٗۥۖ  َٙ عۡ َٚ  َْ ِ ٠ش٠ُِذُٚ ّٟ ؼشَِ
ٌۡ ٱ َٚ

ٓۡ ؽِغَبثِهَ  ِِ ب  َِ َٚ ءٖ  ٟۡ ٓ شَ ِِّ  ُ ِٙ ؽِغَبثِ

 َٓ ِِ  َْ ُۡ فزَىَُٛ ءٖ فزَطَۡشُدَُ٘ ٟۡ ٓ شَ ِِّ  ُ ِٙ ػ١ٍََۡ

 َٓ ١ ِّ ٍِ
  ٕ٘ٱٌظَّٰ

Memikul 

َُّ سُ  62  ُ ؾَكِّۚۡ ألََا ٌَُٗ ص
ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ٌىَٰ ۡٛ َِ  ِ اْ ئٌَِٝ ٱللََّّ ٰٚٓ دُّ

 َٓ غِج١ِ ؾَٰ
ٌۡ َٛ أعَۡشَعُ ٱ ُ٘ َٚ  ُُ ؾُىۡ

ٌۡ   ٕٙٱ

Pembuat 

Keputusan 

 69  ٓ ِِّ  ُ ِٙ ٓۡ ؽِغَبثِ ِِ  َْ َّمُٛ َٓ ٠زَ ب ػٍََٝ ٱٌَّز٠ِ َِ َٚ

 َْ َّمُٛ ُۡ ٠زَ ُٙ َّ ٰٜ ٌؼٍََ ىِٓ رِوۡشَ
ٌَٰ َٚ ءٖ  ٟۡ   ٧ٙشَ

Pertanggung 

jawaban 

ب فَ  96  ّٕٗ ًَ عَىَ ًَ ٱ١ٌَّۡ عَؼَ َٚ طۡجبَػِ  كُ ٱلۡإِ ٌِ ب

ٌِهَ رمَۡذ٠ِشُ  بۚۡ رَٰ ّٔٗ شَ ؽُغۡجبَ َّ مَ
ٌۡ ٱ َٚ ظَ  ّۡ ٱٌشَّ َٚ

 ُِ ١ ٍِ ؼَ ٌۡ ؼض٠َِضِ ٱ ٌۡ   ٧ٙٱ

Perhitungan 

7 30  
ٍخَُۚۡ ٍَٰ ُُ ٱٌؼَّ ِٙ فش٠َِمبً ؽَكَّ ػ١ٍََۡ َٚ  ٰٜ َ٘ذَ فش٠َِمبً 

ٓ دُ  ِِ ٰٓءَ  ١ٌِبَ ۡٚ َ َٓ أ ط١ِ ُُ ٱرَّخَزُٚاْ ٱٌش١ََّٰ ُٙ ِ ئَِّٔ ِْ ٱللََّّ ٚ

 َْ زذَُٚ ۡٙ ُِّ  ُُٙ َْ أََّٔ ٠ؾَۡغَجُٛ َٖٚٓ  

Mengira 

8 

 

ُۡ لَا  59 ُٙ َّ  ئِٔ
اْۚۡ ٰٛٓ ُ َٓ وَفشَُٚاْ عَجمَ َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا ٠ؾَۡغَجَ َٚ

 َْ   ٠٘٧ؼُۡغِضُٚ
Mengira 

َّْ ؽَغۡجهََ  62  اْ أَْ ٠خَۡذػَُٛنَ فاَِ ٰٚٓ ئِْ ٠ش٠ُِذُ َٚ

ٰٓٞ أ٠ََّذنََ ثِٕظَۡشِۦِٖ  َٛ ٱٌَّزِ ُ٘ 
ُۡۚ َٓ ٱللََّّ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ ثٲِ َٚ

ٕٙ  

Cukup 

 64  َٓ ِِ ِٓ ٱرَّجؼَهََ  َِ َٚ  ُ ُّٟ ؽَغۡجهَُ ٱللََّّ ب ٱٌَّٕجِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ َٰ٠Cukup 
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 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ   ٗٙٱ

ُ  أََ 16 9 ُِ ٱللََّّ ب ٠ؼٍََۡ َّّ ٌَ َٚ ُۡ أَْ رزُۡشَوُٛاْ  ُ ۧۡ ؽَغِجۡز

 ِْ ٓ دُٚ ِِ ُۡ ٠زََّخِزُٚاْ  ٌَ َٚ  ُۡ ٕىُ ِِ َٙذُٚاْ  َٓ عَٰ ٱٌَّز٠ِ

 َٚ  ِ  ٱللََّّ
١غَخّٗۚۡ ٌِ َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ

ٌۡ لَا ٱ َٚ ۦِٗ  ٌِ لَا سَعُٛ

 َْ ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ ُ خَج١ِشَُۢ ثِ ٱللََّّ َٚٔٙ  

Mengira 

سَعٌُُُٛٗۥ  59  َٚ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ بٰٓ ءَارىَٰ َِ ُۡ سَػُٛاْ  ُٙ ٛۡ أََّٔ ٌَ َٚ

ۦِٗ  ٍِ ٓ فؼَۡ ِِ  ُ ُ ع١َإُۡر١ِٕبَ ٱللََّّ لبٌَُٛاْ ؽَغۡجُٕبَ ٱللََّّ َٚ

ُٰۥٓ ئَِّٔبٰٓ ئٌَِٝ سَعٌُُٛٗ َٚ  َْ غِجُٛ ِ سَٰ   ٧٘ٱللََّّ

Rid{a> 

ىُفَّبسَ ٔبَسَ  68  ٌۡ ٱ َٚ ذِ 
فِمَٰ َٰٕ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َٓ فِم١ِ َٰٕ ُّ

ٌۡ ُ ٱ ػَذَ ٱللََّّ َٚ

 ُُ ُٙ ٌؼَََٕ َٚ  ُۡۚۡ ُٙ َٟ ؽَغۡجُ ِ٘  
بۚۡ َٙ َٓ ف١ِ ذ٠ِ ٍِ َُ خَٰ َّٕ َٙ عَ

 ُٞ م١ِ ُِّ ُۡ ػَزاَةٞ  ُٙ ٌَ َٚ  ُُۖ   ٨ٙٱللََّّ

Cukup 

اْ فمَُ  129  ۡٛ ٌَّ َٛ َُٛۖ فاَِْ رَ َٗ ئلِاَّ ُ٘
ُ لَآٰ ئٌَِٰ َٟ ٱللََّّ ًۡ ؽَغۡجِ

 ُِ ؼظ١َِ ٌۡ ؼشَۡػِ ٱ ٌۡ َٛ سَةُّ ٱ ُ٘ َٚ  
ذُُۖ ٍۡ وَّ َٛ ِٗ رَ ػ١ٍََۡ

ٕٔ٧  

Cukup 

شَ  5 10 َّ مَ
ٌۡ ٱ َٚ ٰٓءّٗ  ظَ ػ١ِبَ ّۡ ًَ ٱٌشَّ َٛ ٱٌَّزِٞ عَؼَ ُ٘

 َٓ ١ِٕ ٛاْ ػَذدََ ٱٌغِّ ُّ زؼٍََۡ ٌِ ٕبَصِيَ  َِ لذََّسَُٖۥ  َٚ ا  ُٔٛسّٗ

ب خٍَكََ  َِ ؾِغَبةَۚۡ 
ٌۡ ٱ ؾَكِّۚۡ  َٚ

ٌۡ ٌِهَ ئلِاَّ ثٲِ ُ رَٰ ٱللََّّ

 َْ ٛ ُّ َٖ ٠ؼٍََۡ ۡٛ مَ ٌِ ذِ  ًُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ   ٠٘فُظَِّ

Hitungan 

13 18  َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ  ٰۡۚٝ ؾُغَٕۡ
ٌۡ ُُ ٱ ِٙ شَثِّ ٌِ َٓ ٱعۡزغََبثُٛاْ  ٍَّز٠ِ ٌِ

ب فِٟ  َِّ  ُُٙ ٌَ َّْ ٛۡ أَ ُۡ ٠غَۡزغ١َِجُٛاْ ٌَُٗۥ ٌَ ٌَ

ؼَُٗۥ لَفَۡزَ  َِ ضٍَُۡٗۥ  ِِ َٚ ب  ١ؼّٗ ِّ ٰۦٓۚۡ ٱلۡأسَۡعِ عَ ِٗ اْ ثِ ۡٚ ذَ

 ُُُۖ َّٕ َٙ ُۡ عَ ُٙ ىٰ َٚ أۡ َِ َٚ ؾِغَبةِ 
ٌۡ ءُ ٱ ٰٛٓ ُۡ عُ ُٙ ئهَِ ٌَ

ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ أ

بدُ  َٙ ِّ
ٌۡ ثئِۡظَ ٱ َٚٔ٨  

Hitungan 

ٰۦٓ أَْ  21  ِٗ ُ ثِ شَ ٱللََّّ َِ بٰٓ أَ َِ  َْ َٓ ٠ظٍَُِٛ ٱٌَّز٠ِ َٚ
ءَ  ٰٛٓ َْ عُ ٠خََبفُٛ َٚ  ُۡ ُٙ َْ سَثَّ ۡٛ ٠خَۡشَ َٚ  ًَ ٠ُٛطَ

ؾِغَبةِ  ٌۡ  ٕٔٱ

Hitungan 
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ئِْ  40  َٚ ۡٚ ُۡ أَ ب ٔش٠ََُِّٕهَ ثؼَۡغَ ٱٌَّزِٞ ٔؼَِذُُ٘ َِّ

ػ١ٍََٕۡبَ  َٚ غُ 
جٍََٰ ٌۡ ب ػ١ٍََۡهَ ٱ َّ ف١َََّّٕهَ فأََِّ َٛ َ ٔزَ

ؾِغَبةُ  ٌۡ   ٓٗٱ

Segera atau 

tunda 

َٙب  41  اْ أََّٔب ٔأَۡرِٟ ٱلۡأسَۡعَ َٕٔمظُُ ۡٚ ُۡ ٠شََ ٌَ َٚ أَ

ؼمَِّتَ  ُِ ُُ لَا  ُ ٠ؾَۡىُ ٱللََّّ َٚ بۚۡ  َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ

ؾِغَبةِ ٌِؾُ  ٌۡ َٛ عَش٠ِغُ ٱ ُ٘ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ   ٔٗىۡ

Hitungan 

14 41  ََ ۡٛ َ٠ َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ
ٍۡ ٌِ َٚ  َّٞ ذَ ٌِ َٰٛ ٌِ َٚ  ٌِٟ بَ ٱغۡفِشۡ  سَثَّٕ

ؾِغَبةُ  ٌۡ َُ ٱ   ٠ٗٔمَُٛ
Perhitungan 

 42  ًُ َّ ب ٠ؼَۡ َّّ فِلًا ػَ َ غَٰ َّٓ ٱللََّّ لَا رؾَۡغَجَ َٚ

َٖ رَ  ۡٛ َ١ ٌِ  ُۡ شُُ٘ ب ٠إَُخِّ َّ َْۚۡ ئَِّٔ ٛ ُّ ٍِ
شۡخَضُ ٱٌظَّٰ

شُ  ِٗ ٱلۡأثَۡظَٰ   ٕٗف١ِ

Menyangka 

 47  َّْ ػۡذۦِِٖ سُعٍَُُٰٗۥٓۚۡ ئِ َٚ ٍِفَ  خۡ ُِ  َ َّٓ ٱللََّّ فلََا رؾَۡغَجَ

 َٖ َ ػَض٠ِضٞ رُٚ ٱٔزمِبَ   ٩ٗٱللََّّ
Menyangka 

 51  َ َّْ ٱللََّّ  ئِ
ب وَغَجذَۡۚۡ َِّ ًَّ ٔفَۡظٖ  ُ وُ َٞ ٱللََّّ ١غَۡضِ ٌِ

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٔ٘عَش٠ِغُ ٱ
Hitungan 

17 12  ٰٓ ٔبَ ۡٛ ؾَ َّ ُِٓۖ فَ بسَ ءَا٠ز١ََۡ َٙ ٱٌَّٕ َٚ  ًَ ٕبَ ٱ١ٌَّۡ
ٍۡ عَؼَ َٚ

جۡظِشَحّٗ  ُِ بسِ  َٙ ٰٓ ءَا٠خََ ٱٌَّٕ ٕبَ
ٍۡ عَؼَ َٚ  ًِ ءَا٠خََ ٱ١ٌَّۡ

ٛاْ ػَذدََ  ُّ زؼٍََۡ ٌِ َٚ  ُۡ ثِّىُ ٓ سَّ ِِّ زجَۡزغَُٛاْ فؼَۡلاّٗ  ٌِّ

 ُٗ َٰٕ ٍۡ ءٖ فظََّ ٟۡ ًَّ شَ وُ َٚ ؾِغَبةَۚۡ 
ٌۡ ٱ َٚ  َٓ ١ِٕ ٱٌغِّ

  ٕٔرفَۡظ١ِلاّٗ 

Perhitungan 

ََ ػ١ٍََۡهَ  14  ۡٛ َ١
ٌۡ ٰٝ ثِٕفَۡغِهَ ٱ جهََ وَفَ

َٰ ٱلۡشَأۡ وِز

ب    ٗٔؽَغ١ِجّٗ
Penghitung 

18 9  ُِ ل١ِ ٱٌشَّ َٚ فِ  ۡٙ ىَ ٌۡ تَ ٱ َّْ أطَۡؾَٰ َۡ ؽَغِجۡذَ أَ أَ

زِٕبَ ػَغَجبً  ٓۡ ءَا٠َٰ ِِ   ٧وَبُٔٛاْ 
Mengira 

 18  ُٙ جُ ِّ ٔمٍَُ َٚ  
ُۡ سُلُٛدٞۚۡ ُ٘ َٚ ب  ُۡ أ٠َۡمبَظّٗ ُٙ رؾَۡغَجُ َٚ ُۡ

غِؾٞ  ُُٙ ثَٰ جُ ٍۡ وَ َٚ بيُِۖ  َّ راَدَ ٱٌشِّ َٚ  ِٓ ١ ِّ َ١
ٌۡ راَدَ ٱ

Mengira 
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 ُۡ ِٙ ِٛ ٱؽٍَّؼَۡذَ ػ١ٍََۡ ط١ِذِۚۡ ٌَ َٛ
ٌۡ ِٗ ثٲِ رِسَاػ١َۡ

ب  ُۡ سُػۡجّٗ ُٙ ٕۡ ِِ ئۡذَ  ٍِ ُّ ٌَ َٚ ا  ُۡ فشَِاسّٗ ُٙ ٕۡ ِِ ١ٌَّۡذَ  َٛ ٌَ

ٔ٨  

ٓ عََّٕزهَِ  40  ِِّ ا  ِٓ خ١َۡشّٗ ٰٟٓ أَْ ٠إُۡر١َِ ٰٝ سَثِّ فؼَغََ

 ًَ ٠شُۡعِ بٰٓءِ َٚ َّ َٓ ٱٌغَّ ِِّ ب  ّٔٗ ب ؽُغۡجبَ َٙ ػ١ٍََۡ

ا صٌَمَبً    ٓٗفزَظُۡجؼَِ طَؼ١ِذّٗ

Menghancur

kan 

اْ أَْ ٠زََّخِزُٚاْ ػِجبَدِٞ  102  ٰٚٓ َٓ وَفشَُ أفَؾََغِتَ ٱٌَّز٠ِ

 َُ َّٕ َٙ ٰٓءَۚۡ ئَِّٔبٰٓ أػَۡزذَۡٔبَ عَ ١بَ ٌِ ۡٚ َ ٰٟٓ أ ٓ دُِٚٔ ِِ

َٓ ٔضُُلاّٗ  فِش٠ِ ىَٰ ٍۡ ٌِٕٔٓ  

Mengira 

 104  َٓ ُۡ  ٱٌَّز٠ِ ُ٘ َٚ ١بَ  ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ
ٌۡ ُۡ فِٟ ٱ ُٙ ًَّ عَؼ١ُۡ ػَ

ؼبً  ٕۡ َْ طُ ُۡ ٠ؾُۡغُِٕٛ ُٙ َّ َْ أَٔ   ٠ٔٓٗؾَۡغَجُٛ
Mengira 

ُۡ فِٟ غَفٍۡخَٖ  1 21 ُ٘ َٚ  ُۡ ُٙ ٍَّٕبطِ ؽِغَبثُ ٌِ ٱلۡزشََةَ 

 َْ ؼۡشِػُٛ ُِّٔ  
Perhitungan 

خِ فلََا  47  َّ م١َِٰ
ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َ١ ٌِ مِغۡؾَ  ٌۡ َٓ ٱ ص٠ِ َٰٛ َّ

ٌۡ ٔؼََغُ ٱ َٚ 

ضۡمبَيَ ؽَجَّخٖ  ِِ  َْ ئِْ وَب َٚ اُۖ  ّۧٗ  ٟۡ ُُ ٔفَۡظٞ شَ رظٍَُۡ

 َٓ غِج١ِ ٰٝ ثِٕبَ ؽَٰ وَفَ َٚ بِۗ  َٙ ٓۡ خَشۡديٍَ أر١ََٕۡبَ ثِ ِِّ

ٗ٩  

Pembuat 

perhitungan 

١بَ  212 2 ۡٔ ُ ٱٌذُّ ح ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ َٓ وَفشَُٚاْ ٱ ٍَّز٠ِ ٌِ  َٓ ص٠ُِّ

 َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ  
ُٕٛاْۘۡ َِ َٓ ءَا َٓ ٱٌَّز٠ِ ِِ  َْ ٠غَۡخَشُٚ َٚ

ٓ ٱرَّ  َِ ُ ٠شَۡصُقُ  ٱللََّّ َٚ  
خِِۗ َّ م١َِٰ

ٌۡ ََ ٱ ۡٛ َ٠ ُۡ ُٙ لَ ۡٛ اْ فَ ۡٛ مَ

  ٠ٕٕٔشََبٰٓءُ ثِغ١َۡشِ ؽِغَبةٖ 

Perhitungan 

23 55  َٓ ث١َِٕ َٚ بيٖ  َِّ  ٓ ِِ ُُ ثۦِِٗ  ذُّ٘ ِّ ب ُٔ َّ َْ أََّٔ أ٠َؾَۡغَجُٛ

٘٘  
Mengira 

ُۡ ئ١ٌََِٕۡ  115  أََّٔىُ َٚ ب  ُۡ ػَجضَّٗ ىُ ب خٍَمََٰٕۡ َّ ُۡ أََّٔ ُ ب لَا أفَؾََغِجۡز

 َْ   ٘ٔٔرشُۡعَؼُٛ
Mengira 

َٓ ٌَُٗۥ  117  َٰ٘ ب ءَاخَشَ لَا ثشُۡ ًٙ
َٰ ِ ئٌِ غَ ٱللََّّ َِ ٓ ٠ذَۡعُ  َِ َٚHitungan 
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ٍِؼُ  ُۥ لَا ٠فُۡ ٰۦٓۚۡ ئَِّٔٗ ِٗ ب ؽِغَبثُُٗۥ ػِٕذَ سَثِّ َّ ثِۦِٗ فأََِّ

 َْ فِشُٚ ىَٰ ٌۡ   ٩ٔٔٱ

24 11  ُۡۚۡ ٕىُ ِِّ فۡهِ ػُظۡجخَٞ  َٓ عَبٰٓءُٚ ثٲِلۡإِ َّْ ٱٌَّز٠ِ لَا  ئِ

 ًِّ ىُ ٌِ  ۡۚ ُۡ َٛ خ١َۡشٞ ٌَّىُ ُ٘ ًۡ ُُۖ ثَ ا ٌَّىُ رؾَۡغَجُُٖٛ شَشّّٗ

ٱٌَّزِٞ  َٚ  ُِۡۚ صۡ َٓ ٱلۡإِ ِِ ب ٱوۡزغََتَ  َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِّ شِٞ ٖ  ِۡ ٱ

 ُٞ ُۡ ٌَُٗۥ ػَزاَةٌ ػَظ١ِ ُٙ ٕۡ ِِ ٰٝ وِجۡشَُٖۥ  ٌَّ َٛ   ٔٔرَ

Mengira 

ىُ  15  ِ٘ ا َٛ َْ ثأِفَۡ رمٌَُُٛٛ َٚ  ُۡ غِٕزَِىُ
ٌۡ َ َُٔٗۥ ثأِ ۡٛ ب ئِرۡ رٍَمََّ َِّ  ُ

 َٛ ُ٘ َٚ ب  ّٕٗ ِّ١َ٘ رؾَۡغَجَُُٛٔٗۥ  َٚ  ُٞ
ٍۡ ١ٌَۡظَ ٌىَُُ ثۦِِٗ ػِ

 ُٞ ِ ػَظ١ِ   ٘ٔػِٕذَ ٱللََّّ

Mengira 

ُۡ وَغَشَاةَِۢ ثم١ِِؼخَٖ  39  ُٙ ٍُ َّٰ اْ أػَۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ٱٌَّز٠ِ َٚ
 ُۡ ٰٓ ئِراَ عَبٰٓءَُٖۥ ٌَ ٰٝ بٰٓءً ؽَزَّ َِ  ُْ ا َۧ  ُۡ ٠ؾَۡغَجُُٗ ٱٌظَّ

 َ عَذَ ٱللََّّ َٚ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ فَّىُٰٗ ٠غَِذُٖۡ شَ َٛ ُۥ فَ  ػِٕذَٖ

ؾِغَبةِ  ٌۡ ُ عَش٠ِغُ ٱ ٱللََّّ َٚ   ٧ٖؽِغَبثَُِٗۥۗ 

menyangka 

َٓ فِٟ  57  ؼۡغِض٠ِ ُِ َٓ وَفشَُٚاْ  َّٓ ٱٌَّز٠ِ لَا رؾَۡغَجَ

ظ١ِشُ  َّ
ٌۡ ٌجَئِۡظَ ٱ َٚ ُُ ٱٌَّٕبسُُۖ  ُٙ ىٰ َٚ أۡ َِ َٚ ٱلۡأسَۡعِۚۡ 

٘٩  

menyangka 

 38 ٍُٛ ِّ ب ػَ َِ  َٓ ُ أؽَۡغَ ُُ ٱللََّّ ُٙ ١غَۡض٠َِ ٠ض٠َِذَُُ٘ ٌِ َٚ اْ 

ٓ ٠شََبٰٓءُ ثِغ١َۡشِ  َِ ُ ٠شَۡصُقُ  ٱللََّّ َٚ ِِٗۦۗ  ٍِ ٓ فؼَۡ ِِّ

  ٨ٖؽِغَبةٖ 

Hitungan 

25 44  ۡٚ َْ أَ ؼُٛ َّ ُۡ ٠غَۡ َّْ أوَۡضشََُ٘ َۡ رؾَۡغَتُ أَ أَ

 ًُّ ُۡ أػََ ُ٘ ًۡ ُِ ثَ ؼَٰ ۡٔ َ ُۡ ئلِاَّ وَٲلۡأ ُ٘ ْۡ َْۚۡ ئِ ٠ؼَۡمٍُِٛ

  ٗٗعَج١ِلًا 

menyangka 

ْۡ ؽِغَبثُ  113 26 َْ ئِ ٛۡ رشَۡؼشُُٚ ٌَ ُٟۖ ٰٝ سَثِّ ُۡ ئلِاَّ ػٍََ ُٙ

ٖٔٔ  
Hitungan 

ب سَأرَُۡٗ  44 27 َّّ شۡػَُۖ فٍََ ٍِٟ ٱٌظَّ ب ٱدۡخُ َٙ ٌَ ًَ ل١ِ

ُۥ  بۚۡ لبَيَ ئَِّٔٗ َٙ وَشَفذَۡ ػَٓ عَبل١َۡ َٚ خّٗ  ؽَغِجزَُۡٗ ٌغَُّ
Mengira 
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اس٠ِشَِۗ لبٌَذَۡ سَةِّ ئِِّٟٔ  َٛ ٓ لَ ِِّ دٞ  شَّ َّ ُِّ طَشۡػٞ 

أعَۡ  َٚ ذُ ٔفَۡغِٟ  ّۡ ِ ظٍََ َٓ لِلََّّ َّٰ غَ ع١ٍَُۡ َِ ذُ  ّۡ ٍَ

 َٓ ١ ِّ ٍَ ؼَٰ ٌۡ   ٗٗسَةِّ ٱ

شُّ  88  ُّ َٟ رَ ِ٘ َٚ ذحَّٗ  ِِ ب عَب َٙ غِجبَيَ رؾَۡغَجُ
ٌۡ رشََٜ ٱ َٚ

 ًَّ َٓ وُ ٰٓٞ أرَۡمَ ِ ٱٌَّزِ غَ ٱللََّّ ٕۡ شَّ ٱٌغَّؾَبةِۚۡ طُ َِ

 َْ ب رفَۡؼٍَُٛ َّ ُۥ خَج١ِشَُۢ ثِ ءٍۚۡ ئَِّٔٗ ٟۡ   ٨٨شَ

Menyangka 

َۡ ؽَغِ  4 29 َ ادِ أَْ رأ َۧ  ِ ّٟ َْ ٱٌغَّ ٍُٛ َّ َٓ ٠ؼَۡ ز٠ِ
تَ ٱٌَّ

 َْ ٛ ُّ ب ٠ؾَۡىُ َِ   ٠ٗغَۡجمُِٛٔبَۚۡ عَبٰٓءَ 
Mengira 

ادِ أَْ  21  َۧ  ِ ّٟ  ٱٌغَّ
َٓ ٱعۡزشََؽُٛاْ َۡ ؽَغِتَ ٱٌَّز٠ِ أَ

ٍُٛاْ  ِّ ػَ َٚ ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ُۡ وَٲٌَّز٠ِ ُٙ َّٔغۡؼٍََ

ُۡۚۡ عَبٰٓءَ  ُٙ ُ بر َّ َِ َٚ  ُۡ ؾ١ۡبَُ٘ َِّ آٰءّٗ  َٛ ذِ عَ ؾَٰ ٍِ ٱٌظَّٰ

 َْ ٛ ُّ ب ٠ؾَۡىُ َِٕٔ  

Mengira 

ئِْ ٠أَۡدِ  20 33 َٚ  
َ٘جُٛاُْۖ ُۡ ٠زَۡ َْ ٱلۡأؽَۡضَاةَ ٌَ ٠ؾَۡغَجُٛ

َْ فِٟ  ُُٙ ثبَدُٚ ٛۡ أََّٔ اْ ٌَ دُّٚ َٛ ٱلۡأؽَۡضَاةُ ٠َ

 ۡٛ ٌَ َٚ  ُۖ ُۡ ٰٓئىُِ جبَ َٔۢ َ ٓۡ أ َْ ػَ ٌُٛ َۧ ٱلۡأػَۡشَاةِ ٠ظَۡ 

١ٍِلاّٗ  اْ ئِلاَّ لَ ٰٛٓ ُ زٍَ
ب لَٰ َِّ   ٕٓوَبُٔٛاْ ف١ِىُُ 

Menyangka 

لَا  39  َٚ َُٔٗۥ  ۡٛ ٠خَۡشَ َٚ  ِ ذِ ٱللََّّ
ٍَٰ َْ سِعَٰ َٓ ٠جٍَُِّغُٛ ٱٌَّز٠ِ

ب  ِ ؽَغ١ِجّٗ ٰٝ ثٲِللََّّ وَفَ َٚ  َِۗ َْ أؽََذاً ئِلاَّ ٱللََّّ ۡٛ ٠خَۡشَ

ٖ٧  

 

38 16  َِ ۡٛ َ٠ ًَ ٕبَ لجَۡ بَ لِطَّ ٌَّٕ ً بَ ػَغِّ لبٌَُٛاْ سَثَّٕ َٚ

ؾِغَبةِ  ٌۡ   ٙٔٱ
Penghitung 

ۥُٚدُ ئَِّٔب عَؼَ  26  ذاَ ١فخَّٗ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ ٠َٰ ٍِ هَ خَ َٰٕ ٍۡ

َّجغِِ  لَا رزَ َٚ ؾَكِّ 
ٌۡ َٓ ٱٌَّٕبطِ ثٲِ فٲَؽۡىُُ ث١َۡ

 َٓ َّْ ٱٌَّز٠ِ ِۚۡ ئِ ًِ ٱللََّّ ٰٜ ف١َؼٍَُِّهَ ػَٓ عَج١ِ َٛ َٙ
ٌۡ ٱ

ُۡ ػَزاَةٞ شَذ٠ِذَُۢ  ُٙ ٌَ ِ ًِ ٱللََّّ َْ ػَٓ عَج١ِ ٠ؼٍَُِّٛ

ؾِغَبةِ  ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ب ٔغَُٛاْ ٠َ َّ   ٕٙثِ

Hitungan 
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زاَ  39  غِهۡ ثِغ١َۡشِ َٰ٘ ِۡ َ ٚۡ أ ٓۡ أَ ُٕ ِۡ ػَطَبٰٓؤُٔبَ فٲَ

  ٧ٖؽِغَبةٖ 
Hitungan 

ؾِغَبةِ  53  ٌۡ َِ ٱ ۡٛ َ١ ٌِ  َْ ب رُٛػَذُٚ َِ زاَ  َٰٖ٘٘  Hitungan 

39 10  َٓ ٍَّز٠ِ ٌِ  ۡۚ ُۡ ُٕٛاْ ٱرَّمُٛاْ سَثَّىُ َِ َٓ ءَا ؼِجبَدِ ٱٌَّز٠ِ َٰ٠ ًۡ لُ

أسَۡعُ  َٚ  
ِۗ
١بَ ؽَغَٕخَٞ ۡٔ ِٖ ٱٌذُّ زِ َٰ٘ أؽَۡغَُٕٛاْ فِٟ 

َْ أعَۡشَُُ٘  جشُِٚ فَّٝ ٱٌظَّٰ َٛ ب ٠ُ َّ  ئَِّٔ
عِؼخٌَِۗ َٰٚ  ِ ٱللََّّ

  ٓٔثِغ١َۡشِ ؽِغَبةٖ 

Hitungan 

دِ  38  َٰٛ َّٰ ٓۡ خٍَكََ ٱٌغَّ َِّ  ُُٙ َ ز ٌۡ َ ٌئَِٓ عَأ َٚ
ب  َِّ ًۡ أفَشََء٠َۡزُُ  ُۚۡ لُ َّٓ ٱللََّّ ٱلۡأسَۡعَ ١ٌَمٌَُُٛ َٚ

 ُ َٟ ٱللََّّ ْۡ أسََادَِٔ ِ ئِ ِْ ٱللََّّ ٓ دُٚ ِِ  َْ رذَۡػُٛ

ٚۡ أسََادَِٟٔ ثِ  ِٰٖۦٓ أَ ذُ ػُشِّ شِفَٰ َّٓ وَٰ ُ٘ ًۡ َ٘ ؼُشٍّ 

 ًۡ ِٗۡۦۚ لُ زِ َّ ذُ سَؽۡ
غِىَٰ ّۡ ُِ  َّٓ ُ٘ ًۡ َ٘ خٍ  َّ ثشَِؽۡ

 َْ ٍُٛ وِّ َٛ َ ز ُّ
ٌۡ ًُ ٱ وَّ َٛ َ ِٗ ٠زَ ُُۖ ػ١ٍََۡ َٟ ٱللََّّ   ٨ٖؽَغۡجِ

Mencukupk

an 

ب فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  47  َِ ٛاْ  ُّ َٓ ظٍََ ٍَّز٠ِ ٌِ  َّْ َ ٛۡ أ ٌَ َٚ

ضٍَُۡٗۥ ِِ َٚ ب  ١ؼّٗ ِّ ءِ  عَ ٰٛٓ ٓ عُ ِِ اْ ثۦِِٗ  ۡٚ ؼَُٗۥ لَفَۡزذََ َِ

ب  َِ  ِ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ُ ُٙ ثذَاَ ٌَ َٚ  
خِۚۡ َّ م١َِٰ

ٌۡ ََ ٱ ۡٛ ؼزَاَةِ ٠َ
ٌۡ ٱ

 َْ ُۡ ٠ىَُُٛٔٛاْ ٠ؾَۡزغَِجُٛ ٌَٗ٩  

Diperkirakan 

ب وَغَجذَۡۚۡ لَا  17 40 َّ ًُّ ٔفَۡظَِۢ ثِ ٰٜ وُ ََ رغُۡضَ ۡٛ َ١
ٌۡ ٱ

ؾِ  ٌۡ َ عَش٠ِغُ ٱ َّْ ٱللََّّ ََۚۡ ئِ ۡٛ َ١
ٌۡ َُ ٱ
ٍۡ   ٩ٔغَبةِ ظُ

Hitungan 

سَثِّىُُ  27  َٚ ٰٓ ئِِّٟٔ ػُزۡدُ ثشَِثِّٟ  ٰٝ ٛعَ ُِ لبَيَ  َٚ
ؾِغَبةِ  ٌۡ َِ ٱ ۡٛ ُٓ ث١َِ ِِ زىََجشِّٖ لاَّ ٠إُۡ ُِ  ًِّ ٓ وُ ِِّ

ٕ٩  

Perhitungan 

بُۖ  40  َٙ ضٍَۡ ِِ ٰٓ ئِلاَّ  ٰٜ ًَ ع١َئِّخَّٗ فلََا ٠غُۡضَ ِّ ٓۡ ػَ َِ

 ٰٝ ٚۡ أُٔضَ ٓ روََشٍ أَ ِِّ ب  ٍِؾّٗ ًَ طَٰ ِّ ٓۡ ػَ َِ َٚ  َٛ ُ٘ َٚ

 َْ غََّٕخَ ٠شُۡصَلُٛ ٌۡ َْ ٱ ئهَِ ٠ذَۡخٍُُٛ
ٰٓ ٌَٰ ْٚ ُ ٓٞ فأَ ِِ إۡ ُِ

ب ثغ١َِۡشِ ؽِغَبةٖ  َٙ   ٓٗف١ِ

Perhitungan 
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43 37  َْ ٠ؾَۡغَجُٛ َٚ  ًِ ج١ِ ِٓ ٱٌغَّ ُۡ ػَ ُٙ َٔ ُۡ ١ٌَظَُذُّٚ ُٙ َّ ئِٔ َٚ

 َْ زذَُٚ ۡٙ ُِّ  ُ ُٙ   ٩ٖأََّٔ
Mengira 

 80  ُ٘ غُ عِشَّ َّ َْ أََّٔب لَا ٔغَۡ َۡ ٠ؾَۡغَجُٛ ُۡ أَ

 َْ ُۡ ٠ىَۡزجُُٛ ِٙ سُعٍُُٕبَ ٌذ٠ََۡ َٚ  ٰٝ ُۚۡ ثٍََ ُٙ ىٰ َٛ ٔغَۡ َٚ٨ٓ  
menyangka 

اْ  2 45 ٰٛٓ ُ اْ أَْ ٠مٌَُٛ ٰٛٓ أؽََغِتَ ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠زُۡشَوُ

 َْ ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ   ٕءَا
Mengira 

شَعٌ أَْ  29 47 َِّ  ُ ِٙ َٓ فِٟ لٍُُٛثِ َۡ ؽَغِتَ ٱٌَّز٠ِ أَ

ُ أػَۡ  ُۡ ٌَّٓ ٠خُۡشِطَ ٱللََّّ ُٙ َٕ   ٧ٕغَٰ
Mengira 

55 5  ْٖ شُ ثؾُِغۡجبَ َّ مَ
ٌۡ ٱ َٚ ظُ  ّۡ  Hitungan  ٘ٱٌشَّ

58 8  َُّ ُ ٰٜ ص َٛ ِٓ ٱٌَّٕغۡ ُٙٛاْ ػَ ُٔ َٓ ُۡ رشََ ئٌَِٝ ٱٌَّز٠ِ أٌََ

 ُِ صۡ َْ ثٲِلۡإِ ۡٛ غَ ٠زَََٰٕ َٚ  ُٗ ٕۡ ُٙٛاْ ػَ ب ُٔ َّ ٌِ  َْ ٠ؼَُٛدُٚ

ئِراَ  َٚ عُٛيُِۖ  ؼۡظ١ِذَِ ٱٌشَّ َِ َٚ  ِْ َٰٚ ؼذُۡ
ٌۡ ٱ َٚ

ُ  عَبٰٓءُٚنَ  ِٗ ٱللََّّ ُۡ ٠ؾ١َُهَِّ ثِ ب ٌَ َّ نَ ثِ ۡٛ ؽ١ََّ

ب  َّ ُ ثِ ثُٕبَ ٱللََّّ لَا ٠ؼُزَِّ ۡٛ ٌَ ُۡ ِٙ ٰٟٓ أَٔفغُِ َْ فِ ٠مٌَُُٛٛ َٚ

بُۖ فجَِئۡظَ  َٙ َٔ ۡٛ ُُ ٠ظٍََۡ َّٕ َٙ ُۡ عَ ُٙ  ؽَغۡجُ
ٔمَُٛيُۚۡ

ظ١ِشُ  َّ
ٌۡ   ٨ٱ

Cukup 

ب  18  َّ َْ ٌَُٗۥ وَ ٍِفُٛ ب ف١َؾَۡ ١ؼّٗ ِّ ُ عَ ُُ ٱللََّّ ُٙ ُ ََ ٠جَۡؼضَ ۡٛ َ٠

ءٍۚۡ ٠ؾَۡ  ٟۡ ٰٝ شَ ُۡ ػٍََ ُٙ َّ َْ أَٔ ٠ؾَۡغَجُٛ َٚ  ُۡ َْ ٌىَُ فُٛ ٍِ

 َْ زِثُٛ ىَٰ ٌۡ ُُ ٱ ُ٘ ُۡ ُٙ   ٨ٔألََآٰ ئَِّٔ

Mengira 

59 2  ًِ ۡ٘ َ ٓۡ أ ِِ َٓ وَفشَُٚاْ  ٰٓٞ أخَۡشَطَ ٱٌَّز٠ِ َٛ ٱٌَّزِ ُ٘

ب  َِ ؾَشۡشِۚۡ  ٌۡ يِ ٱ َّٚ َ ُۡ لِأ ِ٘ شِ ٓ د٠َِٰ ِِ تِ  ىِزَٰ ٌۡ ٱ

اْ أَ  ٰٛٓ ظَُّٕ َٚ  
ُۡ أَْ ٠خَۡشُعُٛاُْۖ ُ ُۡ ظََٕٕز ُٙ ُ بٔؼِزَ َِّ  ُُٙ َّٔ

ٓۡ ؽ١َۡشُ  ِِ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ ِ فأَرَىَٰ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ُ ُٙ ؽُظُُٛٔ

ػۡتَۚۡ  ُُ ٱٌشُّ ِٙ لزَفََ فِٟ لٍُُٛثِ َٚ  
ُۡ ٠ؾَۡزغَِجُٛاُْۖ ٌَ

أ٠َۡذِٞ  َٚ  ُۡ ِٙ ُُٙ ثأ٠َِۡذ٠ِ َْ ث١ُُٛرَ ٠خُۡشِثُٛ

شِ  ٌِٟ ٱلۡأثَۡظَٰ ْٚ ُ ٰٓأ َٓ فٲَػۡزجَشُِٚاْ ٠َٰ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ   ٕٱ

Menyangka 
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ٕخٍَ  14  ؾَظَّ ُِّ  ٜ ١ؼبً ئلِاَّ فِٟ لشُّٗ ِّ ُۡ عَ زٍُِٛٔىَُ لَا ٠مَُٰ

ُۡ شَذ٠ِذٞۚۡ  ُٙ ُُٙ ث١ََٕۡ ۚۧۡ ثأَۡعُ سَآٰءِ عُذسَُِۢ َٚ  ٓ ِِ  ۡٚ أَ

 ُۡ ُٙ ٌِهَ ثأََِّٔ
ٰٝۚۡ رَٰ ُۡ شَزَّ ُٙ لٍُُٛثُ َٚ ب  ١ؼّٗ ِّ ُۡ عَ ُٙ رؾَۡغَجُ

 َْ َٞ لاَّ ٠ؼَۡمٍُِٛ ۡٛ   ٗٔلَ

Mengira 

ُۡ رؼُۡغِجهَُ  4 63 ُٙ َ ئِراَ سَأ٠َۡز ئِْ  َٚ َٚ  ُۖ ُۡ ُٙ ُِ أعَۡغَب

غََّٕذحَُٞۖ  ُِّ ُۡ خُشُتٞ  ُٙ ُۖ وَأََّٔ ُۡ ِٙ ٌِ ۡٛ مَ ٌِ غۡ  َّ ٠مٌَُُٛٛاْ رغَۡ

 ُّٚ ُ ؼذَ ٌۡ ُُ ٱ ُ٘ ُۡۚۡ ِٙ ًَّ ط١َۡؾَخٍ ػ١ٍََۡ َْ وُ ٠ؾَۡغَجُٛ

 َْ ٰٝ ٠إُۡفىَُٛ ُُۖ أََّٔ ُُ ٱللََّّ ُٙ زٍََ
ُۡۚۡ لَٰ   ٗفٲَؽۡزسَُۡ٘

Mengira 

ٓۡ ؽ١َۡشُ لَا ٠ؾَۡزغَِتُۚۡ  3 65 ِِ ٠شَۡصُلُۡٗ  َٚ  ٓ َِ َٚ

ٍِغُ  َ ثَٰ َّْ ٱللََّّ َٛ ؽَغۡجُُٰٗۥٓۚۡ ئِ ُٙ ِ فَ ًۡ ػٍََٝ ٱللََّّ وَّ َٛ َ ٠زَ

ا  ءٖ لذَۡسّٗ ٟۡ ًِّ شَ ٌِىُ  ُ ًَ ٱللََّّ ِٖۡۦۚ لذَۡ عَؼَ شِ ِۡ َ   ٖأ

Menyangka 

َٙب  8  شِ سَثِّ ِۡ َ ٓۡ أ ٓ لش٠َۡخٍَ ػَزذَۡ ػَ ِِّ وَأ٠َِّٓ  َٚ

ػَزَّثَٰٕۡ  َٚ ا  ب شَذ٠ِذّٗ ب ؽِغَبثّٗ َٙ ۦِٗ فؾََبعَجَٰٕۡ ٍِ سُعُ ب َٚ َٙ

ا  ب ُّٔىۡشّٗ   ٨ػَزاَثّٗ

Menghitung 

69 20  ۡٗ كٍ ؽِغَبث١َِ
ٍَٰ ُِ  Hitungan  ٕٓئِِّٟٔ ظََٕٕذُ أَِّٟٔ 

 26  ۡٗ ب ؽِغَبث١َِ َِ ُۡ أدَۡسِ  ٌَ َٕٚٙ  Hitungan 

ُٗۥ  3 75 َِ غَ ػِظَب َّ ُٓ أٌََّٓ َّٔغۡ ٔغَٰ  Menyangka  ٖأ٠َؾَۡغَتُ ٱلۡإِ

ُٓ أَْ ٠زُۡشَنَ  36  ٔغَٰ  Menyangka  ٖٙعُذًٜ  أ٠َؾَۡغَتُ ٱلۡإِ

َْ ئِراَ  19 76 خٍََّذُٚ ُِّ  ْٞ ذَٰ
ٌۡ
ِٚ  ُۡ ِٙ ٠طَُٛفُ ػ١ٍََۡ َٚ ۞

ا  ٕضُٛسّٗ َِّ ا  ُۡ ٌإٌُۡإُّٗ ُٙ ُۡ ؽَغِجۡزَ ُٙ َ   ٧ٔسَأ٠َۡز
Mengira 

ب  27 78 َْ ؽِغَبثّٗ ُۡ وَبُٔٛاْ لَا ٠شَۡعُٛ ُٙ  Perhitungan  ٩ٕئَِّٔ

ب  36  ثهَِّ ػَطَبٰٓءً ؽِغَبثّٗ ٓ سَّ ِِّ  Perhitungan  ٖٙعَضَآٰءّٗ 

ا  8 84 ب ٠غ١َِشّٗ فَ ٠ؾَُبعَتُ ؽِغَبثّٗ ۡٛ  Perhitungan  ٨فغََ

88 26  ُُٙ َّْ ػ١ٍََٕۡبَ ؽِغَبثَ َُّ ئِ ُ  Perhitungan  ٕٙص

ِٗ أؽََذٞ  5 90  Menyangka  ٘أ٠َؾَۡغَتُ أَْ ٌَّٓ ٠مَۡذِسَ ػ١ٍََۡ

ُۡ ٠شََُٰٖۥٓ أؽََذٌ  7   Menyangka  ٩أ٠َؾَۡغَتُ أَْ ٌَّ
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Berdasarkan bentangan data ayat-ayat di atas, ada beberapa kata 

kunci yang muncul dan baik dijadikan dasar berpijak analisis. Kata kunci 

yang dimaksud adalah ragam pemaknaan terhadap kata (ؽغت), yakni: 

menghitung, mengira, menyangka, mencukupkan, memutuskan, menunda, 

mensegerakan, memikul, dan menghancurkan. Kata-kata tersebut diartikan 

sesuai dengan konteks ayat masing-masing baik kaitannya dengan struktur 

kalimat, struktur kata, gaya bahasa maupun penyesuaian dengan selingkung 

bahasa yang digunakan.  

Kata menghitung memiliki vareasi pemaknaan menghitung, 

hitungan, perhitungan, pembuat perhitungan, terhitung. Kata tersebut 

digunakan dalam konteks perbuatan manusia, sikap manusia, rotasi 

matahari, rotasi bulan, bintang dan benda lain di alam semesta. Artinya 

kata-kata tersebut memiliki pesan kepada manusia bahwa segala sesuatu 

itu diciptakan, dilakukan, diadakan, di bentuk dan ditetapkan berdasarkan 

hitungan tertentu, dengan kadar tertentu dan dalam waktu dan ruang 

tertentu, sesuai dengan kepentingan masing masing. Salah satunya terdapat 

pada ayat 8 surat at-Talaq yang memiliki kata ahsaba dengan artinya 

sebgai perhitungan. Penjelasan ayat ini dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Dalam ayat ini, Allah menerangkan bahwa tidak sedikit daerah 

yang penduduknya menyalahi perintah-Nya, mendustakan rasul-rasul yang 

telah diutus kepada mereka. Mereka akan dihisab dengan perhitungan yang 

sangat teliti, sehingga terbongkar segala kejahatan yang telah diperbuatnya 

di dunia. Mereka lalu diazab dengan siksaan yang mengerikan.
251

 

Begitu pula penjelasan ayat ini dengan pendekatan dengan 

pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam 

tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan betapa banyaknya (penduduk) negeri yang 

mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 

penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami azab mereka 

dengan azab yang mengerikan. Maka mereka merasakan akibat yang buruk 
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dari perbuatannya, dan akibat perbuatan mereka itu adalah kerugian yang 

besar. Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka bertakwalah 

kepada Allah, wahai orang-orang yang mempunyai akal, (yaitu) orang-

orang yang beriman.  

Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu. (Dan 

mengutus) seorang rasul yang membacakan ayat-ayat Allah yang 

menerangkan (bermacam-macam hukum) kepadamu supaya Dia 

mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 

saleh dari kegelapan kepada cahaya. Dan barang siapa beriman kepada 

Allah dan mengerjakan amal yang saleh, niscaya Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga-surgayang mengalir di bawahnya sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah 

memberikan rezeki yang baik kepadanya.  

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, mengancam orang yang 

menentang perintah-Nya, mendustakan rasul-Nya, dan menempuh jalan 

yang tidak disyari'atkan oleh-Nya seraya memberitakan terhadapnya 

tentang apa yang telah menimpa umat-umat terdahulu sebagai akibat dari 

perbuatan buruk mereka. Untuk itu Allah subhanahu wa ta’ala berfirman: 

Dan betapa banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 

Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya. (Ath-Thalaq: 8)
252

  

Dalam ayat lainnya terdapat pada ayat 113 surat as-suara dengan 

penjelasan ayat tersebut melalui pendekatan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Nabi Nuh menyerahkan perhitungan tentang segala perbuatan yang 

dilakukan oleh para pengikutnya yang beriman sepenuhnya kepada Allah, 

karena Dialah Yang Mengetahui segala sesuatu. Dialah yang berwenang 

menilai perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia pulalah yang memberi 

balasannya. Perbuatan yang baik dibalas dengan pahala yang berlipat 

ganda, sedang perbuatan buruk dibalas dengan hukuman yang setimpal. 

Itulah hukum Allah. Mereka seharusnya mengetahui hukum Allah tersebut. 

Sedangkan penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Mereka berkata, "Apakah kami akan beriman kepadamu, padahal 
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yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina? Nuh menjawab, 

"Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? Perhitungan 

(amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Tuhanku, kalau kalian 

menyadari. Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 

beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan pemberi peringatan yang 

menjelaskan. Mereka mengatakan bahwa kami tidak mau beriman 

kepadamu dan tidak mau mengikutimu karena kami merasa enggan dengan 

orang-orang hina yang mengikutimu dan membenarkanmu; mereka adalah 

orang-orang yang dipandang hina di kalangan kami.  

Kata mengira, memiliki vareasi pemaknaan; mengira, dikira, dan 

perkiraan. Kata-kata tersebut digunakan untuk menjelaskan tentang sifat 

manusia, sikap dan alam pikir manusia. Allah ingin menjelaskan bahwa 

manusia itu seringkali memiliki sifat yang cenderung prediktif dan dapat 

menimbulkan sifat optimis dan juga bisa apatis. Selain itu, manusia juga 

memiliki kecenderungan sikap suka, tidak suka, berani-tidak berani, 

mengikuti atau meninggalkan sesuatu didasari pada asumsi tertentu 

terhadap sebuah fenomena atau realitas. Asumsi-asumsi itu juga seringkali 

dipengaruhi oleh alam pikir (world view), yang cenderung bersifat deduktif 

dan genenalisasi sebelum memutuskan sesuatu. Dalam konteks ini, 

kebanyakan manusia dapat mengambil keputusan yang cenderung tepat dan 

mendekati harapan yang diinginkan. Penggunaan kata (ؽغت) dengan makna 

mengira, dikira, dan perkiraan cenderung memiliki arti positif. 

Kata-kata tersebut tertuang pada beberapa ayat, semisalnya pada 

ayat 55 surat al-Mu'minun, dengan penjelasan ayat tersebut dengan 

Penjelasan pendekatan tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-

Qur’a>n Kementerian Agama sebagai berikut: Pada ayat ini Allah 

menerangkan bahwa orang-orang kafir itu telah ditipu dan diperdayakan 

oleh harta dan anak-anak mereka padahal harta kekayaan dan anak-anak 

yang banyak itu bukanlah tanda bahwa Allah merid{a>i mereka. Mereka 

membangga-banggakan harta dan kekayaan mereka terhadap kaum 

Muslimin yang di kala itu dalam keadaan serba kekurangan, seperti 

tersebut dalam firman Allah: Dan mereka berkata, "Kami memiliki lebih 
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banyak harta dan anak-anak (daripada kamu) dan kami tidak akan diazab." 

(Saba/34: 35)
253

  

Sebenarnya Allah memberikan kelapangan rezeki kepada orang kafir 

hanya semata-mata untuk menjerumuskan mereka ke lembah kemaksiatan 

dan kedurhakaan karena sikap mereka yang sangat congkak dan sombong 

terhadap ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. Dengan harta dan 

anak-anak yang banyak itu mereka akan menjadi lupa daratan seakan-akan 

merekalah yang benar dan berkuasa. Apa saja yang mereka lakukan adalah 

hak mereka walaupun dengan perbuatan itu mereka menginjak-injak hak 

orang lain dan menganiaya kaum yang lemah. Tetapi pada suatu saat Allah 

pasti akan menyiksa mereka, karena menjadi sunnatullah bahwa kez}a>liman 

dan penganiayaan itu tidak akan kekal, bahkan akan hancur dan musnah. 

Hal ini ditegaskan Allah dalam firman-Nya: Maka janganlah harta dan 

anak-anak mereka membuatmu kagum. Sesungguhnya maksud Allah 

dengan itu adalah untuk menyiksa mereka dalam kehidupan dunia dan 

kelak akan mati dalam keadaan kafir. (at-Taubah/9: 55)
254

  

Dan firman-Nya: Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu 

mengira bahwa tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka lebih 

baik baginya. Sesungguhnya tenggang waktu yang Kami berikan kepada 

mereka hanyalah agar dosa mereka semakin bertambah; dan mereka akan 

mendapat azab yang menghinakan. (Ali 'Imra>n/3: 178)
255

 Qatadah, seorang 

mufassir telah memberikan ulasannya mengenai ayat ini sebagai berikut, 

"Allah telah memperdayakan orang-orang kafir itu dengan harta dan anak-

anak mereka. Hai anak Adam, janganlah kamu menganggap seseorang 

terhormat karena harta kekayaan dan anak-anaknya, tetapi hormatilah dia 

karena iman dan amal saleh." Diriwayatkan dari Ibnu Mas̀ud bahwa 

Ras>ululla>h saw bersabda: Sesungguhnya Allah telah membagi-bagi akhlak 
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di antara kamu sebagai-mana Dia telah membagi-bagikan rezeki di antara 

kamu
256

.  

Sesungguhnya Allah memberikan nikmat dunia kepada orang yang 

dirid{a>i-Nya dan kepada orang yang tidak dirid{a>i-Nya. Dan Dia tidak 

memberikan keteguhan beragama melainkan kepada yang Ia rid{a>. Dan 

barangsiapa yang Allah berikan kepadanya keteguhan beragama, berarti 

Allah merid{a>inya. Demi Tuhan yang jiwa Muhammad berada di tangan-

Nya, tidak Islam seorang hamba kecuali bila telah Islam pula batin dan 

lidahnya, tidak beriman dia kecuali tetangganya merasa aman terhadap 

kejahatannya. Para sahabat bertanya, "Apakah kejahatannya itu, ya 

Ras>ululla>h?" Ras>ululla>h menjawab, "Penipuan dan kez}a>limannya." 

(Riwayat Ahmad)
257

. 

Begitu halnya dengan penjelasan terhadap ayat diatas dengan 

pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam 

tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 

dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 

apa yang kalian kerjakan. Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama 

kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhan kalian, maka 

bertakwalah kepada-Ku. Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) 

menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-

tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka 

(masing-masing).
258

  

Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. 

Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan 

kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-

kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar. Allah 

Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang menjadi rasul, agar 

mereka memakan makanan yang baik (halal) dan mengerjakan amal saleh. 

Hal ini menunjukkan bahwa perkara yang halal itu membantu mengerjakan 

                                                             
256
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amal saleh. Maka para nabi mengerjakan perintah ini dengan sebaik-

baiknya, dan mereka menggabungkan semua kebaikan, baik yang berupa 

ucapan maupun perbuatan, baik sebagai pembuktian dari diri maupun 

dalam bernasehat. Semoga Allah membalas mereka atas jasa-jasa mereka 

kepada semua hamba Allah dengan balasan yang sebaik-baiknya.  

Kata menyangka tampaknya tidak memiliki varean pemaknaan. 

Hampir semua mufassir menggunakan kata tersebut berhubungan dengan 

sikap dan alam pikir manusia. Dalam hal ini, Allah memberikan konfirmasi 

terhadap kecenderungan manusia yang memiliki model berfikir linier 

bahwa tidak semua peristiwa dan realitas alam semesta ini sama dengan 

apa yang dipersikan, tetapi ada sebagiannya justeru sebaliknya. Ada 

beberapa fenomena dan realitas alam semesta yang dapat dipahami dengan 

model berfikir non linier, dan bertentangan dengan logika umum. Hal ini 

dimaksudkan untuk senantiasa memberikan harapan positif kepada manusia 

yang sebagiannya cenderung senantiasa berfikir negatif terhadap sesuatu 

yang tidak dikenal, atau sesuatu yang tidak disenangi. 

Sebagaimana penjelasan ayat mengartikan kata ahsaba dengan kata 

menyangka terdapat pada salah satu ayat alQu’ra>n yakni ayat 20 surat al-

A{hza>b. Penjelasan terhadap ayatini dengan pendekatan tafsi<r tematik dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai berikut: 

Karena sangat ketakutan, orang-orang munafik mengira bahwa tentara 

sekutu masih berada di medan pertempuran, padahal tentara-tentara itu 

telah lari berserakan, kembali ke negeri masing-masing. Hal ini 

menunjukkan bahwa orang-orang munafik adalah orang-orang pengecut 

dan tidak beriman sehingga tidak ikut berperang, seakan-akan mereka tidak 

hadir di sana.  

Oleh karena itu, mereka tidak mengetahui gerak gerik musuh. 

Dalam pada itu, jika tentara sekutu itu kembali lagi menyerang, mereka 

menginginkan agar mereka berada di Badiyah (padang pasir) yang jauh dari 

kota bersama-sama Arab Badui dan penduduk padang pasir, agar mereka 

tidak terkena bahaya peperangan. Bagi mereka cukuplah kiranya bila dapat 

bertanya kepada orang-orang yang datang ke tempat mereka tentang 

keadaan Nabi dan kaum Muslimin. Selanjutnya Allah menerangkan bahwa 

pada peperangan yang telah lewat itu, andaikata orang-orang munafik tidak 

meninggalkan medan peperangan dan tetap bersama kaum Muslimin di 
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garis depan, kemudian terjadi pertempuran yang dahsyat, maka mereka 

juga tidak akan ikut berperang. Kalaupun ikut berperang, mereka berperang 

dengan tidak sepenuh hati dan keimanan. Mereka akan melawan musuh 

sekedar memenuhi permintaan Nabi saja. 

Begitu pula dengan penjelasan tersebut dengan pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu 

belum pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang 

kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang 

Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan 

sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang 

melainkan sebentar saja. Apa yang disebutkan oleh ayat ini pun 

menggambarkan tentang sifat-sifat mereka yang buruk, yaitu pengecut, 

lemah menghadapi perang, dan penakut: Mereka mengira (bahwa) 

golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi. (Al-A{hza>b: 20) Bahkan 

mereka mengira musuh itu masih berada di dekat Mereka, dan musuh pasti 

kembali menyerang mereka. dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu 

datang kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 

orang Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. (Al-

A{hza>b: 20)  

Yakni bila golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, 

mereka menginginkan sekiranya mereka tidak berada bersama kalian di 

Madinah, melainkan mereka berada di pedalaman seraya menanya-nanya 

tentang berita kalian dan apa yang dialami oleh kalian bersama musuh 

kalian. Dan sekiranya mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan 

berperang melainkan sebentar saja. (Al-A{hza>b: 20)  Sekiranya mereka 

berada bersama kalian, pastilah mereka tidak ikut berperang bersama kalian 

melainkan hanya sebentar saja, karena sifat mereka yang pengecut, hina, 

lagi lemah keyakinannya. Allah Swt. Maha Mengetahui hal ikhwal mereka. 

Kata cukup, memiliki variasi makna cukup, mencukupkan, 

mencukupi, membuat cukup, tercukupi. Ragam penggunakaan kata tersebut 

diakibatkan oleh ragam struktur kata, struktur kalimat dan konteks kalimat 

dalam hubungannya dengan ayat-ayat lainnya serta konteks historis ayat. 

Kata ini digunakan dalam al-Qur’a>n berkaitan dengan sikap mental 

manusia itu sendiri. Manusia seringkali dihadapkan dengan kondisi yang 
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bertentang dan delimatis dalam hidup dan kehidupannya. Satu sisi kadang 

manusia harus hidup dalam idealitasnya, namun di sisi lain ia dapat 

dianggap asing dan merasa ketakutan terhadap kekurangan atau ancaman 

tertentu yang mungkin dapat menimpa dirinya. Oleh karena itu, Allah 

meyakinkan kepada manusia bahwa selagi ia tetap percaya dan yakin 

dengan Allah, maka apa yang dihawatirkan secara berlebihan itu tidak akan 

menimpanya.  

Pada sisi yang beda, terkadang manusia banyak mengalami 

kekecewaan dan frustasi terhadap rekasi dan perbuatan manusia lain yang 

bertentangan dengan dirinya, padahal ia bermaksud menjalankan sebuah 

ketaatan kepada Allah. Oleh karena itu, Allah menghendaki agar manusia 

mampu memahami hakekat kehidupan dan hubungannya dengan hakekat 

ketuhanan, sehingga hidupnya menjadi tenang dan merasa cukup dengan 

apa yang dijaminkan dan diberikan oleh Allah. Lebih lanjut Allah 

memberikan kisah beberapa Nabi dan rasul yang telah membuktikan 

kebenaran jaminan Allah tersebut. 

Penggunaan arti kata ahsaba dengan kata cukup tertera salah 

satunya pada ayat 8 surat al-Mujadilah. Sebgaimana penjelasannya dengan 

pendekatan tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

Kementerian Agama sebagai berikut: Ayat ini mencela perbuatan yang 

dilakukan orang Yahudi yang melakukan tindakan yang memancing 

perselisihan dan permusuhan antara mereka dan kaum Muslimin, padahal 

telah diadakan perjanjian damai antara mereka dan kaum Muslimin. 

Ras>ululla>h saw memperingatkan sikap mereka itu, tetapi mereka tidak 

mengindahkannya. Pembicaraan mereka dengan berbisik-bisik itu 

sebenarnya dapat memperbesar dosa mereka kepada Allah. Dosa itu karena 

mereka telah melanggar perjanjian damai yang mereka adakan dengan 

Ras>ululla>h, bahwa mereka dengan kaum Muslimin akan memelihara 

ketenteraman dan berusaha menciptakan suasana damai di kota Medinah.  

Mereka bersalah karena setiap saat mencari-cari kesempatan untuk 

menghancurkan kaum Muslimin dan menggagalkan dakwah Nabi 

Muhammad. Orang-orang Yahudi itu jika mereka bertemu atau datang 

kepada Ras>ululla>h saw mereka mengucapkan salam, tetapi isinya menghina 

Ras>ululla>h saw. 'Aisyah menjawab dengan jawaban yang lebih kasar, 

karena sikap dan tindakan orang-orang Yahudi itu melampaui batas, baik 
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ditinjau dari segi rasa kesopanan dalam pergaulan maupun ditinjau dari segi 

adat kebiasaan yang berlaku waktu itu. Ditinjau dari segi agama Islam, 

maka tindakan orang-orang Yahudi itu benar-benar telah melampaui batas, 

karena Muhammad saw adalah seorang nabi dan rasul Allah, di mana setiap 

kaum Muslimin mendoakan keselamatan dan kebaikan untuknya. Allah swt 

berfirman: Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk 

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya. (al-

A{hza>b/33: 56)  

Dari ayat di atas dan sebab-sebab turunnya dapat diambil 

pengertian bahwa hendaklah kita berlaku sabar terhadap ucapan-ucapan 

keji yang dilontarkan kepada kita. Jangan langsung membalas seperti yang 

mereka lakukan, karena di sanalah letak perbedaan antara orang Muslim 

dan orang kafir. Dengan bersabar mereka akan sadar dan insaf bahwa 

mereka telah melakukan kesalahan. Setelah orang-orang Yahudi itu 

mengucapkan salam penghinaan kepada Ras>ululla>h sebagaimana tersebut 

di atas, mereka berkata kepada sesamanya, "Kenapa Allah tidak 

menimpakan azab kepada kita sebagai akibat jawaban Muhammad. 

Seandainya Muhammad benar-benar seorang nabi dan rasul yang diutus 

Allah, tentulah kita telah ditimpa azab."  

Sangkaan mereka yang demikian terhadap Allah, yaitu Allah akan 

langsung mengazab setiap orang yang durhaka kepada-Nya, adalah 

sangkaan yang salah. Benar Dia akan mengazab setiap orang yang durhaka 

kepada-Nya, tetapi kapan datangnya azab itu, adalah urusan-Nya. Dia akan 

menimpakan azab itu bila dikehendaki-Nya. Tetapi jika azab itu telah 

datang, maka tidak seorang pun yang dapat menghindarkan diri 

daripadanya. Dalam hal menjawab salam terhadap non muslim, para ulama 

berbeda pendapat. Ibnu 'Abbas, asy-Sya'bi, dan Qatadah menyatakan 

bahwa menjawab salam terhadap non muslim hukumnya wajib, sama 

halnya dengan menjawab salam terhadap sesama muslim.  

Kata menghancurkan merupakan kata pilihan yang tepat dalam 

menterjemahkan kata h{usbanan
259

 dalam ayat 40 surat al-Kahfi 
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sebagaiamana yang dijelaskan tafsi<r alQu’ra>n kementerian Agama sebagai 

berikut: Namun aku mengharapkan agar Allah mengubah keadaanku, 

memberi aku kekayaan, dan menganugerahkan kepadaku kebun yang lebih 

baik daripada kebunmu karena imanku kepada-Nya. Sebaliknya, Allah swt 

akan melenyapkan kenikmatan yang diberikan-Nya kepadamu karena 

kekafiranmu, dan Dia akan menghancurkan kebun-kebunmu dengan 

mengirim petir dari langit yang membakar habis semuanya, sehingga 

menjadi tanah tandus yang licin.  

Kehancuran yang ditimpakan oleh Alloh atas kekafiran masnusia 

terhdap-Nya yang dinisbatkan kepada kehancuran kebun-kebun yang 

diyakini oleh orang kafir tidak akan hancur sebgaiaman yang tertuang 

dalam penjelasan tafsi<r ibnu Kas\i<r sebagai berikut : Firman Allah Swt.: 

Maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku (kebun) yang 

lebih baik daripada kebunmu (ini). (Al-Kahfi: 40) Maksudnya kelak di hari 

kemudian, yaitu di akhirat. dan mudah-mudahan Dia mengirimkan kepada 

kebunmu. (Al-Kahfi: 40) Yakni menimpakan kepada kebunmu di dunia ini 

yang kamu kira bahwa kebun itu tidak akan musnah dan tidak akan lenyap. 

ketentuan (petir) dari langit. (Al-Kahfi: 40) 

Ibnu Abbas, Ad-Dahhak, Qatadah, dan Malik telah meriwayatkan 

dari Az-Zuhri, bahwa makna yang dimaksud ialah azab dari langit. Makna 

lahiriah ayat menunjukkan bahwa hal itu berupa hujan besar yang 

mengejutkan yang dapat mencabut tanam-tanaman dan pepohonan. Karena 

itulah disebutkan dalam firman selanjutnya. hingga (kebun itu) menjadi 

tanah yang licin. (Al-Kahfi: 40) Yaitu gundul lagi tanahnya licin, telapak 

kaki tidak dapat tegak di atasnya. Ibnu Abbas mengatakan bahwa 

perihalnya sama dengan rawa yang tidak dapat menumbuhkan sesuatu pun. 

Firman Allah Swt.: atau airnya menjadi surut ke dalam tanah.                 

(Al-Kahfi: 41) Maksudnya, menyerap masuk ke dalam tanah; lawan kata 

dari air yang menyumber yang muncul ke permukaan tanah.
260
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B. Karakteristik Evaluasi dari akar kata (أصاب) 

Sebelum membahas tentang karakteristik evaluasi pendidikan 

berdasarkan akar kata أطبة , sebaiknya kita perhatikan makna kata tersebut 

secara harfiah. Secara harfiah, kata ini memiliki banyak arti, di antaranya 

adalah musibah, menmpakan, mengujidan lain-lain. Bila dicermati dari 

beberapa makna tersebut, dapat dikonsepsikan bahwa ada unsur yang 

senantiasa melekat dalam penggunaan kata tersebut, yakni adanya ‚taraf‛ 

tertentu yang ingin dibuktikan capaian atau batas dalam memandang atau 

memahami sesuatu itu. Untuk memahami karakteristik makna kata 

tersebut dalam al-Qur’a>n ada baiknya ayat-ayat yang mengandung kata itu 

disajikan dalam tabel berikut: 

سلُ 

اٌغٛ

 سح

ا

 عُ

فؼ

 ي

ئػشا

 ة

سلُ 

 أ٠خ

آ٠ــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــ

 ـــــــبد

2  V ٟٕاْ ئَِّٔب  156 ِج ٰٛٓ ظ١ِجَخٞ لَبٌُ ُِّ  ُُٙ جَزۡ َٓ ئرِآَٰ أطََٰ ٱٌَّز٠ِ

 ِ َْ لِلََّّ عِؼُٛ ِٗ سَٰ ٰٓ ئ١ٌَِۡ ئَِّٔب َٚٔ٘ٙ  

  V ٟٕٱثۡزغَِبٰٓءَ  265 ِج ُُ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ َْ أ َٓ ٠ُٕفِمُٛ ًُ ٱٌَّز٠ِ ضَ َِ َٚ
 ُۡ ِٙ ٓۡ أَٔفغُِ ِِّ ب  رضَۡج١ِزّٗ َٚ  ِ شۡػَبدِ ٱللََّّ َِ

 ًٞ اثِ َٚ ب  َٙ حٍ أطََبثَ َٛ  ثشَِثۡ
ًِ عََّٕخَِۢ ضَ َّ وَ

 ُۡ ِٓ فَاِْ ٌَّ ب ػِؼۡف١َۡ َٙ ارذَۡ أوٍَُُ َۧ فَٔ

 َٚ ب  َٙ َْ ٠ظُِجۡ ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ ُ ثِ ٱللََّّ َٚ  
ِۗ ًّٞ ًٞ فطََ اثِ

  ٕ٘ٙثظ١َِشٌ 

  V ِٟٕج ٕٙ

ٙ 

 ٓ ِِّ َْ ٌَُٗۥ عََّٕخٞ  ُۡ أَْ رىَُٛ دُّ أؽََذوُُ َٛ أ٠ََ

ب  َٙ ٓ رؾَۡزِ ِِ أػََٕۡبةٖ رغَۡشِٞ  َٚ  ًٖ َّٔخ١ِ

دِ  شَٰ َّ ًِّ ٱٌضَّ ٓ وُ ِِ ب  َٙ شُ ٌَُٗۥ ف١ِ َٰٙ ۡٔ َ ٱلۡأ

٠َّخٞ  ٌَُٗۥ رسُِّ َٚ ىِجشَُ 
ٌۡ أطََبثَُٗ ٱ ػُؼَفَبٰٓءُ َٚ

ِٗ ٔبَسٞ فٲَؽۡزشََلذَِۡۗ  بٰٓ ئػِۡظَبسٞ ف١ِ َٙ فَأطََبثَ
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 ُۡ ذِ ٌؼٍَََّىُ ُُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ ُ ٌىَُ ُٓ ٱللََّّ ٌِهَ ٠ج١َُِّ
وَزَٰ

 َْ   ٕٙٙرزَفَىََّشُٚ

3  V ٟٕحِ  117 ِج ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ ِٖ ٱ زِ َٰ٘ َْ فِٟ  ب ٠ُٕفِمُٛ َِ  ًُ ضَ َِ

َٙب طِشٌّ أطََبثذَۡ  ًِ س٠ِؼٖ ف١ِ ضَ َّ ١َب وَ ۡٔ ٱٌذُّ

ٍىََزُۡٗۚۡ  ؽَشۡسَ  ۡ٘ َ ُۡ فَأ ُٙ اْ أَٔفغَُ ٰٛٓ ُّ َٖ ظٍََ ۡٛ لَ

 ُۡ ُٙ ٓۡ أَٔفغَُ ىِ ٌَٰ َٚ  ُ ُُ ٱللََّّ ُٙ َّ ب ظٍََ َِ َٚ
 َْ ٛ ُّ ٍِ   ٠ٔٔ٩ظَۡ

  V َئِْ  120 عض َٚ  ُۡ ُ٘ ُۡ ؽَغَٕخَٞ رغَُإۡ غَغۡىُ ّۡ ئِْ رَ

ئِْ  َٚ بُۖ  َٙ ُۡ ع١َِّئخَٞ ٠فَۡشَؽُٛاْ ثِ رظُِجۡىُ

ُۡ وَ  وُ َّمُٛاْ لَا ٠ؼَُشُّ رزَ َٚ ُۡ رظَۡجشُِٚاْ  ُ٘ ١ۡذُ

ؾ١ِؾٞ  ُِ  َْ ٍُٛ َّ ب ٠ؼَۡ َّ َ ثِ َّْ ٱللََّّ اِۗ ئِ ًۧ  ٟۡ شَ

ٕٔٓ  

  V ٟٕ146 ِج  َْ ؼَُٗۥ سِث١ُِّّٛ َِ  ًَ َ ز
ّٟٖ لَٰ ٓ َّٔجِ ِِّ وَأ٠َِّٓ  َٚ

ُۡ فِٟ  ُٙ بٰٓ أطََبثَ َّ ٌِ َُٕ٘ٛاْ  َٚ ب  َّ وَض١ِشٞ فَ

ب ٱعۡزىََبُٔٛاِْۗ  َِ َٚ ب ػَؼفُُٛاْ  َِ َٚ  ِ ًِ ٱللََّّ عَج١ِ

جِ  ُ ٠ؾُِتُّ ٱٌظَّٰ ٱللََّّ َٚ َٓ   ٙٗٔش٠ِ

  V ٟٕأؽََذٖ  153 ِج ٰٓ ٰٝ َْ ػٍََ ۥُٛ
ٍۡ لَا رَ َٚ  َْ ۞ئرِۡ رظُۡؼِذُٚ

 ُۡ ٰٟٓ أخُۡشَىٰىُ ُۡ فِ عُٛيُ ٠ذَۡػُٛوُ ٱٌشَّ َٚ
 ٰٝ ُّٖ ٌِّى١َۡلَا رؾَۡضَُٔٛاْ ػٍََ ب ثغَِ ََّّۢ ُۡ غَ جىَُ

َٰ فَأصَ

ُ خَج١ِشَُۢ  ٱللََّّ َٚ  ِۗ ُۡ جىَُ ٰٓ أطََٰ ب َِ لَا  َٚ  ُۡ ب فَبرىَُ َِ

 َْ ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ   ٖ٘ٔثِ

  V ٟٕظ١ِجَخٞ لذَۡ أطََجۡزُُ  165 ِج ُِّ جَزۡىُُ  بٰٓ أطََٰ َّّ ٌَ َٚ أَ

ٓۡ ػِٕذِ  ِِ  َٛ ُ٘  ًۡ زاَُۖ لُ َٰ٘  ٰٝ ُۡ أََّٔ ُ ز
ٍۡ ب لُ َٙ ض١ٍَۡۡ ِِّ
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ءٖ لذ٠َِشٞ  ٟۡ ًِّ شَ ٰٝ وُ َ ػٍََ َّْ ٱللََّّ ِۗ ئِ ُۡ أَٔفغُِىُ

ٔٙ٘  

  V ٟٕ166 ِج  ِْ ؼَب ّۡ غَ
ٌۡ زمََٝ ٱ ٌۡ ََ ٱ ۡٛ َ٠ ُۡ جىَُ بٰٓ أطََٰ َِ َٚ

 ِْ َٓ  فَجِارِۡ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َُ ٱ ١ٌِؼٍََۡ َٚ  ِ   ٙٙٔٱللََّّ

  V ٟٕ173 ِج  َٓۢ ِِ عُٛيِ  ٱٌشَّ َٚ  ِ َٓ ٱعۡزغََبثُٛاْ لِلََّّ ٱٌَّز٠ِ

 َٓ ٍَّز٠ِ ٌِ مشَۡػُۚۡ  ٌۡ ُُ ٱ ُٙ بٰٓ أطََبثَ َِ ثؼَۡذِ 

 ٌُ اْ أعَۡشٌ ػَظ١ِ ۡٛ ٱرَّمَ َٚ  ُۡ ُٙ ٕۡ ِِ أؽَۡغَُٕٛاْ 

ٔ٩ٕ  

4  V ٟٕظ١ِ 62 ِج ُِّ  ُُٙ جَزۡ ب فى١ََۡفَ ئرِآَٰ أطََٰ َّ  ثِ
جَخَُۢ

 َْ ٍِفُٛ َُّ عَبٰٓءُٚنَ ٠َؾۡ ُۡ صُ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ لذََّ

ف١ِمبً  ۡٛ رَ َٚ ب  ّٕٗ ٰٓ ئِؽۡغَٰ ْۡ أسََدَۡٔبٰٓ ئِلاَّ ِ ئِ   ٕٙثِٲللََّّ

  V ٟٕجَزۡىُُ  72 ِج ْۡ أطََٰ َّٓ فَاِ ئَ ٓ ١ٌَّجُطَِّ َّ ٌَ ُۡ ٕىُ ِِ  َّْ ئِ َٚ
 ُۡ َّٟ ئرِۡ ٌَ ُ ػٍََ َُ ٱللََّّ ؼَ ۡٔ ظ١ِجَخٞ لَبيَ لذَۡ أَ ُِّ

ا أوَُ  ١ذّٗ ِٙ ُۡ شَ ُٙ ؼَ َِّ  ٓ٩ٕ  

  V ٟٕ73 ِج  َّٓ ِ ١ٌََمٌَُٛ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ًٞ ُۡ فؼَۡ جىَُ ٓۡ أطََٰ ٌَئِ َٚ
دَّحٞ  َٛ َِ ث١ََُٕۡٗۥ  َٚ  ُۡ َۢٓ ث١َٕۡىَُ ُۡ رىَُ وَأَْ ٌَّ

صًا  ۡٛ ُۡ فَأفَُٛصَ فَ ُٙ ؼَ َِ ١ٍَۡزَِٕٟ وُٕذُ  َٰ٠

ب  ّّٗ   ٩ٖػَظ١ِ

  V َ78 عض  ۡٛ َّ
ٌۡ ُُ ٱ ب رىَُُٛٔٛاْ ٠ذُۡسِوىُّ َّ ٛۡ أ٠ََٕۡ ٌَ َٚ دُ 

 ُۡ ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ ش١ََّذحَِٖۗ  ُِّ ُۡ فِٟ ثشُُٚطٖ  وُٕزُ

ئِْ  َٚ  ُِۖ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ زۦِِٖ  َٰ٘ ؽَغَٕخَٞ ٠َمٌُُٛٛاْ 

ٓۡ ػِٕذِنَۚۡ  ِِ زۦِِٖ  َٰ٘ ُۡ ع١َِّئخَٞ ٠مٌَُُٛٛاْ  ُٙ رظُِجۡ

ٰٓإُلَآٰءِ  َٰ٘ بيِ  َّ ُِۖ فَ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِّ  ًّٞ ًۡ وُ لُ
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َْ ٠َفۡمَ  َِ لَا ٠ىََبدُٚ ۡٛ مَ ٌۡ ب ٱ َْ ؽَذ٠ِضّٗ ُٛٙ٩٨  

  V ٟٕبٰٓ  79 ِج َِ َٚ  ُِۖ َٓ ٱللََّّ ِّ ٓۡ ؽَغَٕخَٖ فَ ِِ بٰٓ أطََبثهََ  َِّ

ٓ َّٔفۡغِهَۚۡ  ِّ ٓ ع١َِّئخَٖ فَ ِِ أطََبثهََ 

 ِ ٰٝ ثِٲللََّّ وَفَ َٚ  ۡۚ ٌٍَِّٕبطِ سَعُٛلاّٗ هَ  َٰٕ
ٍۡ أسَۡعَ َٚ
ا  ١ذّٗ ِٙ   ٩٧شَ

5  V ٔظ

 ة

46  َٚ  ُ ٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ ب َّ ُُٙ ثِ ِْ ٱؽۡىُُ ث١ََٕۡ أَ لَا َٚ

ُۡ أَْ ٠َفۡزُِٕٛنَ  ُ٘ ٱؽۡزسَۡ َٚ  ُۡ ُ٘ آٰءَ َٛ ۡ٘ َ َّجِغۡ أ رزَ

ُ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَاِْ  ٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ ب َِ َۢٓ ثؼَۡغِ  ػَ

ُ أَْ  ب ٠ش٠ُِذُ ٱللََّّ َّ ُۡ أََّٔ اْ فَٲػٍَۡ ۡٛ ٌَّ َٛ رَ

ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ  ِۗ ُۡ ِٙ ُُٙ ثِجؼَۡغِ رُُٔٛثِ ٠ظ١ُِجَ

 َْ غِمُٛ َٓ ٱٌَّٕبطِ ٌَفَٰ ِِّٗ٧  

  V ٔظ

 ة

شَعٞ فَزَ  52 َِّ  ُ ِٙ َٓ فِٟ لٍُُٛثِ شَٜ ٱٌَّز٠ِ

ٰٓ أَْ  ٰٝ َْ ٔخَۡشَ ُۡ ٠َمٌُُٛٛ ِٙ َْ ف١ِ شِػُٛ ٠غَُٰ

 َٟ ُ أَْ ٠َأۡرِ  فؼََغَٝ ٱللََّّ
رظ١ُِجََٕب دآَٰئشَِحٞۚۡ

ٓۡ ػِٕذۦِِٖ ف١َظُۡجِؾُٛاْ  ِِّ شٖ  ِۡ ٚۡ أَ َ فَزۡؼِ أ
ٌۡ ثِٲ

 َٓ ١ ِِ ذِ َٰٔ ُۡ ِٙ ٰٟٓ أَٔفغُِ ٚاْ فِ ٰٓ أعََشُّ ب َِ  ٰٝ ػٍََ

ٕ٘  

  V ٟٕئرِاَ  106 ِج ُۡ ُ ث١َٕۡىُِ ذحَ َٰٙ ُٕٛاْ شَ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ َٰ٠

ط١َِّخِ  َٛ
ٌۡ َٓ ٱ دُ ؽ١ِ ۡٛ َّ

ٌۡ ُُ ٱ ؽَؼَشَ أؽََذوَُ

 ِْ ٚۡ ءَاخَشَا ُۡ أَ ٕىُ ِِّ ا ػَذۡيٖ  َٚ ِْ رَ ٱصَٕۡب

ُۡ فِٟ  ُۡ ػَشَثۡزُ ْۡ أَٔزُ ُۡ ئِ ٓۡ غ١َۡشِوُ ِِ

دِۚۡ  ۡٛ َّ
ٌۡ ظ١ِجَخُ ٱ ُِّ جَزۡىُُ  ٱلۡأسَۡعِ فَأطََٰ

حِ رؾَۡجِغُ  ٰٛ ٍَ َۢٓ ثؼَۡذِ ٱٌظَّ ِِ ب  َّ ُٙ َٔٛ
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ُۡ لَا َٔشۡزشَِٞ  ِْ ٱسۡرجَۡزُ ِ ئِ ِْ ثِٲللََّّ ب َّ ف١َمُۡغِ

 ُُ لَا ٔىَۡزُ َٚ  ٰٝ َْ راَ لشُۡثَ ٛۡ وَب ٌَ َٚ ب  ّٕٗ َّ ثِۦِٗ صَ

 َٓ ١ ِّ َٓ ٱلۡأٰٓصِ ِّ ا ٌَّ ٰٓ ئرِّٗ ِ ئَِّٔب ذحََ ٱللََّّ َٰٙ   ٙٓٔشَ

6  V ءَا٠َخٞ لبٌَُٛاْ ٌَٓ 124 سفغ ُۡ ُٙ ئرِاَ عَبٰٓءَرۡ َٚ  َٓ ِِ ُّٔإۡ

 ِۡۘ ًُ ٱللََّّ َٟ سُعُ بٰٓ أُٚرِ َِ  ًَ ضۡ ِِ  ٰٝ ٰٝ ٔإُۡرَ ؽَزَّ

ًُ سِعَبٌَزَُِٗۥۗ  ُُ ؽ١َۡشُ ٠َغۡؼَ ُ أػٍََۡ ٱللََّّ

ٛاْ طَغَبسٌ ػِٕذَ  ُِ َٓ أعَۡشَ ع١َظ١ُِتُ ٱٌَّز٠ِ

ب وَبُٔٛاْ  َّ  ثِ
ػَزاَةٞ شَذ٠ِذَُۢ َٚ  ِ ٱللََّّ

 َْ ىُشُٚ ّۡ َ٠ٕٔٗ  

7  V ٍَّٟٕز٠ِ 100 ِج ٌِ ذِ  ۡٙ َ٠ ُۡ ٌَ َٚ َۢٓ أَ ِِ َْ ٱلۡأسَۡعَ  َٓ ٠شَِصُٛ

 ُُٙ ٛۡ ٔشََبٰٓءُ أطََجَٰٕۡ بٰٓ أَْ ٌَّ َٙ ٍِ ۡ٘ َ ثؼَۡذِ أ

ُۡ لَا  ُٙ ُۡ فَ ِٙ ٰٝ لٍُُٛثِ ٔطَۡجَغُ ػٍََ َٚ  ُۡۚۡ ِٙ ثزُُِٔٛثِ

 َْ ؼُٛ َّ   ٠َٔٓٓغۡ

  V َُِٖۦۖ  131 عض زِ َٰ٘ ؾَغَٕخَُ لَبٌُٛاْ ٌَٕبَ  ٌۡ ُُ ٱ ُٙ فَارِاَ عَبٰٓءَرۡ

ُۡ ع١َِّئخَٞ ٠ط١َََّّ  ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ ٰٝ ٛعَ ُّ شُٚاْ ثِ

 ِ ُۡ ػِٕذَ ٱللََّّ ُ٘ ئشُِ
ٰٓ ب ؽَٰ َّ ؼَُٰٗۥِٓۗ ألََآٰ ئَِّٔ َِّ  ٓ َِ َٚ

 َْ ٛ ُّ ُۡ لَا ٠ؼٍََۡ ُ٘ َّٓ أوَۡضشََ ىِ
ٌَٰ َٖٚٔٔ  

  V ١بَ ؽَغَٕخَّٗ  159 سفغ ۡٔ ِٖ ٱٌذُّ زِ َٰ٘ ٱوۡزتُۡ ٌَٕبَ فِٟ  َٚ ۞

ُ٘ذَۡٔبٰٓ ئ١ٌَِۡهَۚۡ لَبيَ  فِٟ ٱلۡأٰٓخِشَحِ ئَِّٔب  َٚ
 ِٗ ٰٟٓ أط١ُِتُ ثِ ٓۡ أشََبٰٓءُُۖ ػَزاَثِ َِ ۦ 

ءٖۚۡ  ٟۡ ًَّ شَ عِؼذَۡ وُ َٚ زِٟ  َّ سَؽۡ َٚ
 َْ ٠إُۡرُٛ َٚ  َْ َٓ ٠َزَّمُٛ ٍَّز٠ِ ٌِ ب  َٙ فَغَأوَۡزجُُ

 َْ ُٕٛ ِِ زِٕبَ ٠إُۡ ا٠َٰ َۧ ُُ٘ ةِ   َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ حَ  ٰٛ وَ ٱٌضَّ
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ٔ٘ٙ  

8  V ٟٕٛاْ  25 ِج ُّ َٓ ظٍََ َّٓ ٱٌَّز٠ِ ٱرَّمُٛاْ فِزَٕۡخّٗ لاَّ رظ١ُِجَ َٚ
ٱػۡ  َٚ  

ُۖ خّٗ ُۡ خَبٰٓطَّ ٕىُ َ شَذ٠ِذُ ِِ َّْ ٱللََّّ اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٍَ

ؼِمَبةِ  ٌۡ   ٕ٘ٱ

9  V ٟٕئِْ  50 ِج َٚ  ُۖ ُۡ ُ٘ ئِْ رظُِجۡهَ ؽَغََٕخٞ رغَُإۡ

 ٰٓ ظ١ِجَخٞ ٠َمٌُُٛٛاْ لذَۡ أخََزۡٔبَ ُِ رظُِجۡهَ 

 َْ ُۡ فشَِؽُٛ ُ٘ َّٚ اْ  ٌَّٛ َٛ ٠َزَ َٚ  ًُ ٓ لجَۡ ِِ شََٔب  ِۡ أَ

٘ٓ  

  V ٔظ

 ة

ٰٓ ئِ  52 ٰٓ ئلِاَّ َْ ثِٕبَ ًۡ رشََثَّظُٛ َ٘  ًۡ ؽۡذَٜ لُ

ُۡ أَْ  ُٓ َٔزشََثَّضُ ثىُِ َٔؾۡ َٚ  ُِۖٓ ؾُغ١َۡ١َٕۡ
ٌۡ ٱ

 ۡٚ ِٰٖۦٓ أَ ٓۡ ػِٕذِ ِِّ ُ ثؼِزَاَةٖ  ُُ ٱللََّّ ٠ظ١ُِجىَُ

ؼىَُُ  َِ اْ ئَِّٔب  ٰٛٓ ثِأ٠َۡذ٠َِٕبُۖ فَزشََثَّظُ

 َْ زشََثظُِّٛ ُِّٕ٘  

  V ٱلۡأػَۡشَاةِ  90 سفغ َٓ ِِ  َْ سُٚ ؼزَِّ ُّ ٌۡ عَبٰٓءَ ٱ َٚ
لؼَذََ ٱٌَّ  َٚ  ُۡ ُٙ ٌَ َْ َ ١ٌِإُۡرَ َٓ وَزثَُٛاْ ٱللََّّ ز٠ِ

َٓ وَفشَُٚاْ  سَعٌَُُٛٗۡۥۚ ع١َظ١ُِتُ ٱٌَّز٠ِ َٚ
 ُٞ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ ٕۡ ِِ٧ٓ  

  V 120 سفغ  ُُٙ ٌَ ۡٛ ٓۡ ؽَ َِ َٚ ذ٠َِٕخِ  َّ
ٌۡ ًِ ٱ ۡ٘ َ َْ لِأ ب وَب َِ

َٓ ٱلۡأػَۡشَاةِ أَْ ٠َزخٍَََّفُٛاْ ػَٓ  ِِّ

ُۡ ػَٓ  ِٙ لَا ٠شَۡغَجُٛاْ ثِأَٔفغُِ َٚ  ِ عُٛيِ ٱللََّّ سَّ

أٞ َّٔ  َّ ُۡ ظَ ُٙ ُۡ لَا ٠ظ١ُِجُ ُٙ ٌِهَ ثِأََّٔ
ِٗۡۦۚ رَٰ فۡغِ

 ًِ ظَخٞ فِٟ عَج١ِ َّ خۡ َِ لَا  َٚ لَا ٔظََتٞ  َٚ
لَا  َٚ  ِ ب ٠غ١َِعُ  ٱللََّّ ؽِئّٗ ۡٛ َِ  َْ ٚ ُۧ ٠ؾََٔ
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ّٖٚ ١َّۡٔلًا ئلِاَّ  ٓۡ ػَذُ ِِ  َْ لَا ٠َٕبٌَُٛ َٚ ىُفَّبسَ 
ٌۡ ٱ

َ لَا  َّْ ٱللََّّ ٍِؼٌۚۡ ئِ ًٞ طَٰ َّ ُُٙ ثِۦِٗ ػَ وُزتَِ ٌَ

َٓ  ٠ؼ١ُِغُ  ؾۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ   ٕٓٔأعَۡشَ ٱ

 

10  V ثؼُِشّٖ فلََا وَبشِفَ  107 سفغ ُ غَغۡهَ ٱللََّّ ّۡ ئِْ ٠َ َٚ
ئِْ ٠شُِدۡنَ ثِخ١َۡشٖ فلََا سَآٰدَّ  َٚ  َُۖٛ ُ٘ ٌَُٰٗۥٓ ئِلاَّ 

 ۡٓ ِِ ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ ِٗۡۦۚ ٠ظ١ُِتُ ثۦِِٗ  ٍِ ٌِفؼَۡ

 ُُ ؽ١ِ غَفُٛسُ ٱٌشَّ
ٌۡ َٛ ٱ ُ٘ َٚ ِٖۡۦۚ    ٩ٓٔػِجَبدِ

11  V سَثهَِّ ٌَٓ لَ  81 سفغ ًُ ٍُٛؽُ ئَِّٔب سُعُ بٌُٛاْ ٠َٰ

 َٓ ِِّ ٍِهَ ثِمِطۡغٖ  ۡ٘ َ اْ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَأعَۡشِ ثأِ ٰٛٓ ٠ظٍَُِ

ُۡ أؽََذٌ ئِلاَّ  ٕىُ ِِ زفَِذۡ  ٍۡ لَا ٠َ َٚ  ًِ ٱ١ٌَّۡ

 َّْ ُۡۚۡ ئِ ُٙ بٰٓ أطََبثَ َِ ب  َٙ ظ١ِجُ ُِ ُۥ  شَأرَهََُۖ ئَِّٔٗ ِۡ ٱ

جۡؼُ  جۡؼُۚۡ أ١ٌََۡظَ ٱٌظُّ ُُ ٱٌظُّ ُ٘ ػِذَ ۡٛ َِ

  ٨ٔثِمش٠َِتٖ 

 V  سَثهَِّ ٌَٓ  81 سفغ ًُ ٍُٛؽُ ئَِّٔب سُعُ لَبٌُٛاْ ٠َٰ

 َٓ ِِّ ٍِهَ ثِمِطۡغٖ  ۡ٘ َ اْ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَأعَۡشِ ثأِ ٰٛٓ ٠ظٍَُِ

ُۡ أؽََذٌ ئِلاَّ  ٕىُ ِِ زفَِذۡ  ٍۡ لَا ٠َ َٚ  ًِ ٱ١ٌَّۡ

 َّْ ُۡۚۡ ئِ ُٙ بٰٓ أطََبثَ َِ ب  َٙ ظ١ِجُ ُِ ُۥ  شَأرَهََُۖ ئَِّٔٗ ِۡ ٱ

جۡؼُۚۡ أ١ٌََۡظَ ٱٌ ُُ ٱٌظُّ ُ٘ ػِذَ ۡٛ جۡؼُ َِ ظُّ

 ٨ٔثِمش٠َِتٖ 

  V ٟٕسَثهَِّ ٌَٓ  81 ِج ًُ ٍُٛؽُ ئَِّٔب سُعُ لَبٌُٛاْ ٠َٰ

 َٓ ِِّ ٍِهَ ثِمِطۡغٖ  ۡ٘ َ اْ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَأعَۡشِ ثأِ ٰٛٓ ٠ظٍَُِ

ُۡ أؽََذٌ ئِلاَّ  ٕىُ ِِ زفَِذۡ  ٍۡ لَا ٠َ َٚ  ًِ ٱ١ٌَّۡ
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 َّْ ُۡۚۡ ئِ ُٙ بٰٓ أطََبثَ َِ ب  َٙ ظ١ِجُ ُِ ُۥ  شَأرَهََُۖ ئَِّٔٗ ِۡ ٱ

ُُ ٱٌظُّ  ُ٘ ػِذَ ۡٛ جۡؼُ َِ جۡؼُۚۡ أ١ٌََۡظَ ٱٌظُّ

 ٨ٔثِمش٠َِتٖ 

  V ٔظ

 ة

ٰٟٓ أَْ  89 ُۡ شِمَبلِ َّٕىُ َِ َِ لَا ٠َغۡشِ ۡٛ مَ َٰ٠ َٚ
 ۡٚ ََ ُٔٛػٍ أَ ۡٛ بٰٓ أطََبةَ لَ َِ  ًُ ضۡ ِِّ ٠ظ١ُِجىَُُ 

 َُ ۡٛ ب لَ َِ َٚ ٍِؼٖۚۡ  ََ طَٰ ۡٛ ٚۡ لَ ُ٘ٛدٍ أَ  ََ ۡٛ لَ

ٕىُُ ثِجؼ١َِذٖ  ِِّ  ٨٧ٌُٛؽٖ 

  V ٟٕلَا ٠َغۡشِ  89 ِج َِ ۡٛ مَ َٰ٠ ٰٟٓ أَْ َٚ ُۡ شِمَبلِ َّٕىُ َِ

 ۡٚ ََ ُٔٛػٍ أَ ۡٛ بٰٓ أطََبةَ لَ َِ  ًُ ضۡ ِِّ ٠ظ١ُِجىَُُ 

 َُ ۡٛ ب لَ َِ َٚ ٍِؼٖۚۡ  ََ طَٰ ۡٛ ٚۡ لَ ُ٘ٛدٍ أَ  ََ ۡٛ لَ

ٕىُُ ثِجؼ١َِذٖ  ِِّ   ٨٧ٌُٛؽٖ 

12  V ١ٌُِٛعفَُ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  59 سفغ ىََّّٕب  َِ ٌِهَ 
وَزَٰ َٚ

ب ؽ١َۡشُ ٠شََبٰٓءُۚۡ ٔظ١ُِتُ  َٙ ٕۡ ِِ  ُ أ َّٛ ٠َزجََ

لَا ٔؼ١ُِغُ أعَۡشَ ثِ  َٚ ٓ َّٔشَبٰٓءُُۖ  َِ زَِٕب  َّ شَؽۡ

 َٓ ؾۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ   ٙ٘ٱ

13  V 13 سفغ  ۡٓ ِِ ئىَِخُ 
ٰٓ ٍَٰ َّ
ٌۡ ٱ َٚ ذۦِِٖ  ّۡ ػۡذُ ثِؾَ ٠غَُجؼُِّ ٱٌشَّ َٚ

ػِكَ ف١َظ١ُِتُ  َٰٛ ًُ ٱٌظَّ ٠شُۡعِ َٚ خ١ِفَزۦِِٗ 

 ِ َْ فِٟ ٱللََّّ ذٌُِٛ ُۡ ٠غَُٰ ُ٘ َٚ ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ ب  َٙ ثِ

ؾَ  ِّ ٌۡ َٛ شَذ٠ِذُ ٱ ُ٘   ٖٔبيِ َٚ

  V 31 سفغ  ۡٚ غِجَبيُ أَ ٌۡ ِٗ ٱ ب ع١ُشَِّدۡ ثِ ّٔٗ َّْ لشُۡءَا ٛۡ أَ ٌَ َٚ
 ِٗ َُ ثِ ٚۡ وٍُِّ ِٗ ٱلۡأسَۡعُ أَ ؼذَۡ ثِ لطُِّ

 ُۡ ١ؼًبِۗ أفٍَََ ِّ شُ عَ ِۡ َ ِ ٱلۡأ َّ ِۗ ثًَ لّلَِّ ٰٝ رَ ۡٛ َّ
ٌۡ ٱ

ٛۡ ٠شََبٰٓءُ  اْ أَْ ٌَّ ٰٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا طِ ٱٌَّز٠ِ َۧ  ٞۡ ْ ٠َب
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١ؼّٗ  ِّ َٙذَٜ ٱٌَّٕبطَ عَ ٌَ ُ لَا ٠ضََايُ ٱللََّّ َٚ  بِۗ 

ب طَٕؼَُٛاْ  َّ ُُٙ ثِ َٓ وَفشَُٚاْ رظ١ُِجُ ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ ِ٘ ٓ داَسِ ِِّ ب  ًُّ لش٠َِجّٗ ٚۡ رؾَُ لَبسِػَخٌ أَ

ٍِفُ  َ لَا ٠خُۡ َّْ ٱللََّّ ِۚۡ ئِ ػۡذُ ٱللََّّ َٚ  َٟ ٰٝ ٠َأۡرِ ؽَزَّ

١ؼَبدَ  ِّ
ٌۡ   ٖٔٱ

16  V ٟٕؽَبقَ  34 ِج َٚ ٍُٛاْ  ِّ ب ػَ َِ ادُ  َۧ  ِ ّٟ ُۡ عَ ُٙ فَأطََبثَ

 ُ ِٙ َْ ثِ ضِءُٚ ۡٙ ب وَبُٔٛاْ ثۦِِٗ ٠َغۡزَ َِّٖٗ  

22  V ٟٕ11 ِج  ٰٝ َ ػٍََ ٓ ٠ؼَۡجذُُ ٱللََّّ َِ َٓ ٱٌَّٕبطِ  ِِ َٚ
ُِٗۦۖ  َّْ ثِ َ أ َّ ْۡ أطََبثَُٗۥ خ١َۡشٌ ٱؽۡ ؽَشۡفُٖۖ فَاِ

ۦِٗ  ِٙ عۡ َٚ  ٰٝ ْۡ أطََبثَزُۡٗ فِزٕۡخٌَ ٱٔمٍَتََ ػٍََ ئِ َٚ
 َٛ ُ٘ ٌِهَ 

ٱلۡأٰٓخِشَحَۚۡ رَٰ َٚ ١َب  ۡٔ خَغِشَ ٱٌذُّ

خُغۡ  ٌۡ ُٓ ٱ ج١ِ ُّ
ٌۡ ُْ ٱ   ٔٔشَا

  V ٟٕ35 ِج  ُۡ ُٙ عٍِذَۡ لٍُُٛثُ َٚ  ُ َٓ ئرِاَ روُِشَ ٱللََّّ ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ ُٙ ٰٓ أطََبثَ ب َِ  ٰٝ َٓ ػٍََ جش٠ِِ ٱٌظَّٰ َٚ
 ُۡ ُٙ ب سَصَلَٰٕۡ َّّ ِِ َٚ حِ  ٰٛ ٍَ ٟ ٱٌظَّ ِّ م١ِ ُّ

ٌۡ ٱ َٚ
 َْ   ٠ُٖٕ٘فِمُٛ

 

24  V 43 سفغ  َُّ ب صُ َ ٠ضُۡعِٟ عَؾَبثّٗ َّْ ٱللََّّ ُۡ رشََ أَ أٌََ

ب فَزشََٜ ٠ُ  ِّٗ َُّ ٠َغۡؼٍَُُٗۥ سُوَب إٌَِّفُ ث١ََُٕۡٗۥ صُ

 َٓ ِِ يُ  ٠ُٕضَِّ َٚ ٍِۦِٗ 
ٓۡ خٍَِٰ ِِ دۡقَ ٠َخۡشُطُ  َٛ

ٌۡ ٱ

َۢٓ ثشََدٖ  ِِ ب  َٙ ٓ عِجبَيٖ ف١ِ ِِ بٰٓءِ  َّ ٱٌغَّ

٠ظَۡشِفُُٗۥ ػَٓ  َٚ ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ ف١َظ١ُِتُ ثِۦِٗ 

َ٘تُ  ٓ ٠َشَبٰٓءُُۖ ٠ىََبدُ عَٕبَ ثشَۡلۦِِٗ ٠زَۡ َِّ
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  ٖٗشِ ثِٲلۡأثَۡظَٰ 

  V ٔظ

 ة

63  ُۡ عُٛيِ ث١َٕۡىَُ لاَّ رغَۡؼٍَُٛاْ دػَُبٰٓءَ ٱٌشَّ

 ُ ُُ ٱللََّّ بۚۡ لذَۡ ٠ؼٍََۡ وَذػَُبٰٓءِ ثؼَۡؼِىُُ ثؼَۡؼّٗ

١َؾۡزسَِ  ٍۡ اۚۡ فَ ارّٗ َٛ ٌِ  ُۡ ٕىُ ِِ  َْ ُٛ َٓ ٠َزغٍٍَََّ ٱٌَّز٠ِ

ِٰٖۦٓ أَْ  شِ ِۡ ٓۡ أَ َْ ػَ ٌِفُٛ َٓ ٠خَُب ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ ُٙ ٚۡ ٠ظ١ُِجَ ُۡ فِزَٕۡخٌ أَ ُٙ ٌُ رظ١ُِجَ ١ٌِ ػَزاَةٌ أَ

ٖٙ  

  V ٔظ

 ة

63  ُۡ عُٛيِ ث١َٕۡىَُ لاَّ رغَۡؼٍَُٛاْ دػَُبٰٓءَ ٱٌشَّ

 ُ ُُ ٱللََّّ بۚۡ لذَۡ ٠ؼٍََۡ وَذػَُبٰٓءِ ثؼَۡؼِىُُ ثؼَۡؼّٗ

١َؾۡزسَِ  ٍۡ اۚۡ فَ ارّٗ َٛ ٌِ  ُۡ ٕىُ ِِ  َْ ُٛ َٓ ٠َزغٍٍَََّ ٱٌَّز٠ِ

ِٰٖۦٓ أَْ  شِ ِۡ ٓۡ أَ َْ ػَ ٌِفُٛ َٓ ٠خَُب ٱٌَّز٠ِ

 ۡٚ ُۡ فِزَٕۡخٌ أَ ُٙ ٌُ  رظ١ُِجَ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ ٠ظ١ُِجَ

ٖٙ  

28  V ٔظ

 ة

ب  47 َّ  ثِ
ظ١ِجَخَُۢ ُِّ  ُُٙ لَآٰ أَْ رظ١ُِجَ ۡٛ ٌَ َٚ

لَآٰ  ۡٛ ُۡ ف١ََمٌُُٛٛاْ سَثَّٕبَ ٌَ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ لذََّ

زهَِ  ذَ ئ١ٌَِٕۡبَ سَعُٛلاّٗ فََٕزَّجغَِ ءَا٠َٰ
ٍۡ أسَۡعَ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِ  َْ ٔىَُٛ َٚٗ٩  

 V  لَآٰ أَ  47 سفغ ۡٛ ٌَ ب َٚ َّ  ثِ
ظ١ِجَخَُۢ ُِّ  ُُٙ ْ رظ١ُِجَ

لَآٰ  ۡٛ ُۡ ف١ََمٌُُٛٛاْ سَثَّٕبَ ٌَ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ لذََّ

زهَِ  ذَ ئ١ٌَِٕۡبَ سَعُٛلاّٗ فََٕزَّجغَِ ءَا٠َٰ
ٍۡ أسَۡعَ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِ  َْ ٔىَُٛ َٚٗ٩  

30 

 

 V َبُۖ  36 عض َٙ خّٗ فشَِؽُٛاْ ثِ َّ ئرِآَٰ أرَلَٕۡبَ ٱٌَّٕبطَ سَؽۡ َٚ
 ُۡ ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ  ُۡ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ ب لذََّ َّ  ثِ

ع١َِّئخََُۢ
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 َْ ُۡ ٠مَٕۡطَُٛ ُ٘   ٖٙئرِاَ 

  V ٟٕب  48 ِج ؼَ فَزض١ُِشُ عَؾَبثّٗ َٰ٠ ًُ ٱٌشِّ ُ ٱٌَّزِٞ ٠شُۡعِ ٱللََّّ

بٰٓءِ و١َۡفَ ٠شََبٰٓءُ  َّ ف١ََجۡغُطُُٗۥ فِٟ ٱٌغَّ

دۡقَ ٠َخۡشُطُ  َٛ
ٌۡ ب فَزشََٜ ٱ ٠َغۡؼٍَُُٗۥ وِغَفّٗ َٚ

ُِٗۦۖ فاَرِآَٰ  ٍِ ٓۡ خٍَِٰ ٓ ٠شََبٰٓءُ ِِ َِ أطََبةَ ثۦِِٗ 

 َْ ُۡ ٠َغۡزجَۡشِشُٚ ُ٘ ِٰٖۦٓ ئرِاَ  ٓۡ ػِجَبدِ ِِٗ٨  

ؼۡشُٚفِ  17 ِجٕٟ   31 َّ
ٌۡ شۡ ثِٲ ُِ أۡ َٚ حَ  ٰٛ ٍَ ُِ ٱٌظَّ َّٟ ألَِ جَُٕ َٰ٠

بٰٓ  َِ  ٰٝ ٱطۡجشِۡ ػٍََ َٚ ٕىَشِ  ُّ
ٌۡ ِٓ ٱ َٗ ػَ ۡٔ ٱ َٚ

ٛسِ  ُِ ُ َِ ٱلۡأ ٓۡ ػَضۡ ِِ ٌِهَ 
َّْ رَٰ أطََبثهََُۖ ئِ

ٔ٩  

38  V ٟٕشِۦِٖ  26 ِج ِۡ َ ٠ؼَ رغَۡشِٞ ثِأ شَۡٔب ٌَُٗ ٱٌشِّ فَغَخَّ

  ٖٙسُخَبٰٓءً ؽ١َۡشُ أطََبةَ 

39  V ٟٕب وَغَجُٛاْۚۡ  51 ِج َِ ادُ  َۧ  ِ ّٟ ُۡ عَ ُٙ فَأطََبثَ

 ُۡ ُٙ إُلَآٰءِ ع١َظ١ُِجُ
ٰٓ َٰ٘  ۡٓ ِِ ٛاْ  ُّ َٓ ظٍََ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 ُُ٘ ب  َِ َٚ ب وَغَجُٛاْ  َِ ادُ  َۧ  ِ ّٟ عَ

 َٓ ؼۡغِض٠ِ ُّ   ٔ٘ثِ

40  V َلَب 28 عض َٚ َْ ۡٛ ٓۡ ءَايِ فشِۡػَ ِِّ  ٞٓ ِِ إۡ ُِّ  ًٞ يَ سَعُ

َْ سَعُلًا أَْ ٠َمُٛيَ  َُٰٕٗۥٓ أرَمَۡزٍُُٛ َّٰ ُُ ئ٠ِ ُ ٠ىَۡز

 ٓ ِِ ذِ  ج١ََِّٰٕ
ٌۡ لذَۡ عَبٰٓءَوُُ ثِٲ َٚ  ُ َٟ ٱللََّّ سَثِّ

ئِْ  َٚ ِٗ وَزِثُُُٗۥۖ  ب فؼ١ٍَََۡ زِثّٗ
ئِْ ٠هَُ وَٰ َٚ  ُۖ ُۡ ثىُِّ سَّ

ب ٠ظُِجۡىُُ ثؼَۡغُ ٱٌَّزِٞ  ٠هَُ طَبدِلّٗ

َٛ ٠ؼَِذُ  ُ٘  ۡٓ َِ ذِٞ  ۡٙ َ لَا ٠َ َّْ ٱللََّّ ُۖ ئِ ُۡ وُ

غۡشِفٞ وَزَّاةٞ  ُِٕ٨  
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42  V ٟٕب وَغَجَذۡ  30 ِج َّ ظ١ِجَخٖ فَجِ ُِّ  ٓ ِِّ جىَُُ  بٰٓ أطََٰ َِ َٚ
٠ؼَۡفُٛاْ ػَٓ وَض١ِشٖ  َٚ  ُۡ   ٖٓأ٠َۡذ٠ِىُ

  V ٟٕ39 ِج  ُۡ ُ٘  ُٟ جغَۡ
ٌۡ ُُ ٱ ُٙ َٓ ئرِآَٰ أطََبثَ ٱٌَّز٠ِ َٚ

 َْ   ٠ٖ٧َٕزظَِشُٚ

  V َ48 عض  ُۡ ِٙ هَ ػ١ٍََۡ َٰٕ
ٍۡ بٰٓ أسَۡعَ َّ ْۡ أػَۡشَػُٛاْ فَ فَاِ

ٰٓ ئرِآَٰ  ئَِّٔب َٚ  
غُِۗ جٍََٰ ٌۡ ْۡ ػ١ٍََۡهَ ئلِاَّ ٱ ؽَف١ِظًبُۖ ئِ

بُۖ  َٙ خّٗ فشَِػَ ثِ َّ َّٕب سَؽۡ ِِ  َٓ ٔغَٰ أرَلََٕۡب ٱلۡإِ

 ُۡ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ ب لذََّ َّ  ثِ
ُۡ ع١َِّئخََُۢ ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ
َٓ وَفُٛسٞ  ٔغَٰ َّْ ٱلۡإِ   ٨ٗفَاِ

48  V ٔظ

 ة

25  ِٓ ُۡ ػَ وُ طَذُّٚ َٚ َٓ وَفشَُٚاْ  ُُ ٱٌَّز٠ِ ُ٘

ؼۡىُٛفًب أَْ  َِ  َٞ ذۡ َٙ
ٌۡ ٱ َٚ  َِ ؾَشَا

ٌۡ غۡغِذِ ٱ َّ
ٌۡ ٱ

 َْ ُٕٛ ِِ إۡ ُِّ لَا سِعَبيٞ  ۡٛ ٌَ َٚ ُۡۥۚ  ؾٍَِّٗ َِ ٠َجٍۡغَُ 

ُۡ أَْ  ُ٘ ٛ ُّ ُۡ رؼٍََۡ ذٞ ٌَّ َٰٕ ِِ إۡ ُِّ ِٔغَبٰٓءٞ  َٚ
حَُۢ  ؼَشَّ َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِّ ُۡ فَزظ١ُِجىَُُ  ُ٘ ٚ ُۧ رؾََٔ

ٓ ثغ١َِۡ  َِ زِۦِٗ  َّ ُ فِٟ سَؽۡ ًَ ٱللََّّ ُۖ ١ٌِّذُۡخِ ُٖ
ٍۡ شِ ػِ

َٓ وَفشَُٚاْ  ُٛاْ ٌؼَزََّثَٕۡب ٱٌَّز٠ِ ٛۡ رض٠ٍَََّ ٠َشَبٰٓءُۚۡ ٌَ

ب  ًّ ١ٌِ ُۡ ػَزاَثًب أَ ُٙ ٕۡ ِِٕ٘  

49  V ٔظ

 ة

ُۡ فَبعِكَُۢ  6 اْ ئِْ عَبٰٓءَوُ ٰٛٓ ُٕ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ َٰ٠

اْ أَْ رظ١ُِجُٛاْ  ٰٛٓ ٍخَٖ ثَِٕجَاٖ فَزج١َََُّٕ َٰٙ ب ثِغَ ََِۢ ۡٛ لَ

 َٓ ١ ِِ ذِ َٰٔ ُۡ ُ ز ٍۡ ب فؼََ َِ  ٰٝ   ٙفَزظُۡجِؾُٛاْ ػٍََ

57  V ٟٕظ١ِجخَٖ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  22 ِج ُِّ  ٓ ِِ بٰٓ أطََبةَ  َِ

 ًِ ٓ لَجۡ ِِّ تٖ  ُۡ ئلِاَّ فِٟ وِزَٰ ٰٟٓ أَٔفغُِىُ لَا فِ َٚ
ِ ٠َغ١ِشٞ  ٌِهَ ػٍََٝ ٱللََّّ َّْ رَٰ  ئِ

ٰۡۚٓ َ٘ب أَْ َّٔجۡشَأَ
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ٕٕ  

64 .

اٌزغب

 ثٓ

 V ٟٕ11 ِج  ِِۗ ِْ ٱللََّّ ظ١ِجَخٍ ئلِاَّ ثِارِۡ ُِّ  ٓ ِِ بٰٓ أطََبةَ  َِ

 ًِّ ُ ثىُِ ٱللََّّ َٚ جَُٗۡۥۚ 
ٍۡ ذِ لَ ۡٙ َ٠ ِ َۢٓ ثِٲللََّّ ِِ ٓ ٠إُۡ َِ َٚ

 ُٞ ١ٍِ ءٍ ػَ ٟۡ   ٔٔشَ
 

 

 

سلُ 

اٌغٛس

 ح

سلُ 

 أ٠خ
 ترجمة آ٠ــــــــــــــــــــــــــبد

2 156 
 ٰٛٓ ظ١ِجخَٞ لَبٌُ ُِّ  ُُٙ جَزۡ َٓ ئرِآَٰ أطََٰ ِ ٱٌَّز٠ِ اْ ئَِّٔب لِلََّّ

 َْ عِؼُٛ ِٗ سَٰ ئَِّٔبٰٓ ئ١ٌَِۡ َٚٔ٘ٙ  
Menimpa 

 265 

ٰٓءَ  ُُ ٱثۡزغِبَ ُٙ ٌَ َٰٛ ِۡ َ َْ أ َٓ ٠ُٕفِمُٛ ًُ ٱٌَّز٠ِ ضَ َِ َٚ
 ًِ ضَ َّ ُۡ وَ ِٙ ٓۡ أَٔفغُِ ِِّ ب  رضَۡج١ِزّٗ َٚ  ِ شۡػَبدِ ٱللََّّ َِ

ب  َٙ ًٞ فَٔبرذَۡ أوٍَُُ اثِ َٚ ب  َٙ حٍ أطََبثَ َٛ  ثشَِثۡ
عََّٕخَِۢ

ِٓ فَاِْ ُ  ػِؼۡف١َۡ ٱللََّّ َٚ  
ِۗ ًّٞ ًٞ فطََ اثِ َٚ ب  َٙ ُۡ ٠ظُِجۡ ٌَّ

َْ ثظ١َِشٌ  ٍُٛ َّ ب رؼَۡ َّ   ٕ٘ٙثِ

Menyiram 

 ٕٙٙ 

 ًٖ ٓ َّٔخ١ِ ِِّ َْ ٌَُٗۥ عََّٕخٞ  ُۡ أَْ رىَُٛ دُّ أؽََذوُُ َٛ أ٠ََ

شُ ٌَُٗۥ  َٰٙ ۡٔ َ ب ٱلۡأ َٙ ٓ رؾَۡزِ ِِ أػََٕۡبةٖ رغَۡشِٞ  َٚ
ىِجشَُ  ٌۡ أطََبثَُٗ ٱ َٚ دِ  شَٰ َّ ًِّ ٱٌضَّ ٓ وُ ِِ ب  َٙ ٌَُٗۥ ف١ِ َٚ

ِٗ ٔبَسٞ  بٰٓ ئػِۡظَبسٞ ف١ِ َٙ ٠َّخٞ ػُؼَفَبٰٓءُ فَأطََبثَ رسُِّ

ذِ  ُُ ٱلۡأ٠َٰٰٓ ُ ٌىَُ ُٓ ٱللََّّ ٌِهَ ٠ج١َُِّ
فَٲؽۡزشََلذَِۡۗ وَزَٰ

 َْ ُۡ رزَفَىََّشُٚ   ٌٕٙٙؼٍَََّىُ

Datang 

١َب  117 3 ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ ِٖ ٱ زِ َٰ٘ َْ فِٟ  ب ٠ُٕفِمُٛ َِ  ًُ ضَ َِmenimpa 
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ب طِشٌّ  َٙ ًِ س٠ِؼٖ ف١ِ ضَ َّ أطََبثذَۡ ؽَشۡسَ  وَ

 ُُ ُٙ َّ ب ظٍََ َِ َٚ  
ٍىََزُۡٗۚۡ ۡ٘ َ ُۡ فَأ ُٙ اْ أَٔفغَُ ٰٛٓ ُّ َٖ ظٍََ ۡٛ لَ

 َْ ٛ ُّ ٍِ ُۡ ٠ظَۡ ُٙ ٓۡ أَٔفغَُ ىِ
ٌَٰ َٚ  ُ   ٩ٔٔٱللََّّ

 120 

 ُۡ ئِْ رظُِجۡىُ َٚ  ُۡ ُ٘ ُۡ ؽَغَٕخَٞ رغَُإۡ غَغۡىُ ّۡ ئِْ رَ

َّمُٛاْ  رزَ َٚ ئِْ رظَۡجشُِٚاْ  َٚ بُۖ  َٙ  ع١َِّئخَٞ ٠َفۡشَؽُٛاْ ثِ

ب  َّ َ ثِ َّْ ٱللََّّ اِۗ ئِ ًۧ  ٟۡ ُۡ شَ ُ٘ ُۡ و١َۡذُ وُ لَا ٠ؼَُشُّ

ؾ١ِؾٞ  ُِ  َْ ٍُٛ َّ   ٠ٕٔٓؼَۡ

menimpa 

 146 

َْ وَض١ِشٞ  ؼَُٗۥ سِث١ُِّّٛ َِ  ًَ زَ
ّٟٖ لَٰ ٓ َّٔجِ ِِّ وَأ٠َِّٓ  َٚ

 ِ ًِ ٱللََّّ ُۡ فِٟ عَج١ِ ُٙ بٰٓ أطََبثَ َّ ٌِ َُٕ٘ٛاْ  َٚ ب  َّ فَ

 ُ ٱللََّّ َٚ  
ب ٱعۡزىََبُٔٛاِْۗ َِ َٚ ب ػَؼفُُٛاْ  َِ  ٠ؾُِتُّ َٚ

 َٓ جش٠ِِ   ٙٗٔٱٌظَّٰ

Menimpa 

 153 

ٰٓ أؽََذٖ  ٰٝ َْ ػٍََ ۥُٛ
ٍۡ لَا رَ َٚ  َْ ۞ئرِۡ رظُۡؼِذُٚ

 ُۡ جىَُ َٰ ُۡ فَأصَ ٰٟٓ أخُۡشَىٰىُ ُۡ فِ عُٛيُ ٠ذَۡػُٛوُ ٱٌشَّ َٚ
 ُۡ ب فَبرىَُ َِ  ٰٝ ُّٖ ٌِّى١َۡلَا رؾَۡضَُٔٛاْ ػٍََ ب ثغَِ ََّّۢ غَ

 َّ ُ خَج١ِشَُۢ ثِ ٱللََّّ َٚ  ِۗ ُۡ جىَُ بٰٓ أطََٰ َِ لَا  َٚ َْ ٍُٛ َّ ب رؼَۡ

ٖٔ٘  

menimpa 

 165 

ب  َٙ ض١ٍَۡۡ ِِّ ظ١ِجَخٞ لذَۡ أطََجۡزُُ  ُِّ جَزۡىُُ  بٰٓ أطََٰ َّّ ٌَ َٚ أَ

 َّْ ِۗ ئِ ُۡ ٓۡ ػِٕذِ أَٔفغُِىُ ِِ  َٛ ُ٘ ًۡ زاَُۖ لُ َٰ٘  ٰٝ ُۡ أََّٔ ُ ز
ٍۡ لُ

ءٖ لذ٠َِشٞ  ٟۡ ًِّ شَ ٰٝ وُ َ ػٍََ   ٘ٙٔٱللََّّ

menimpa 

 166 
زمََٝ ٱٌۡ  ٌۡ ََ ٱ ۡٛ َ٠ ُۡ جىَُ بٰٓ أطََٰ َِ َٚ ِْ ِْ فَجِارِۡ ؼَب ّۡ غَ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ َُ ٱ ١ٌِؼٍََۡ َٚ  ِ   ٙٙٔٱللََّّ
menimpa 

 173 
بٰٓ  َِ َۢٓ ثؼَۡذِ  ِِ عُٛيِ  ٱٌشَّ َٚ  ِ َٓ ٱعۡزغََبثُٛاْ لِلََّّ ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ ُٙ ٕۡ ِِ َٓ أؽَۡغَُٕٛاْ  ٍَّز٠ِ ٌِ مشَۡػُۚۡ  ٌۡ ُُ ٱ ُٙ أطََبثَ
menimpa 
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 ٌُ اْ أعَۡشٌ ػَظ١ِ ۡٛ ٱرَّمَ َٚٔ٩ٕ  

4 62 

ذۡ فى١ََۡفَ ئرِآَٰ  َِ ب لذََّ َّ  ثِ
ظ١ِجَخَُۢ ُِّ  ُُٙ جَزۡ أطََٰ

ْۡ أسََدَۡٔبٰٓ  ِ ئِ َْ ثِٲللََّّ ٍِفُٛ َُّ عَبٰٓءُٚنَ ٠ؾَۡ ُۡ صُ ِٙ أ٠َۡذ٠ِ

ف١ِمبً  ۡٛ رَ َٚ ب  ّٕٗ ٰٓ ئؽِۡغَٰ   ٕٙئِلاَّ

menimpa 

 72 

جَزۡىُُ  ْۡ أطََٰ َّٓ فَاِ ئَ ٓ ١ٌَّجُطَِّ َّ ٌَ ُۡ ٕىُ ِِ  َّْ ئِ َٚ
ُ ػٍََ  َُ ٱللََّّ ؼَ ۡٔ ظ١ِجَخٞ لَبيَ لذَۡ أَ ُۡ أوَُٓ ُِّ َّٟ ئرِۡ ٌَ

ا  ١ذّٗ ِٙ ُۡ شَ ُٙ ؼَ َِّ٩ٕ  

menimpa 

 73 

َّٓ وَأَْ  ِ ١ٌَمٌََُٛ َٓ ٱللََّّ ِِّ  ًٞ ُۡ فؼَۡ جىَُ ٓۡ أطََٰ ٌَئِ َٚ
١ٍَۡزَِٕٟ وُٕذُ  دَّحٞ ٠َٰ َٛ َِ ث١ََُٕۡٗۥ  َٚ  ُۡ َۢٓ ث١َٕۡىَُ ُۡ رىَُ ٌَّ

ب  ّّٗ صًا ػَظ١ِ ۡٛ ُۡ فَأفَُٛصَ فَ ُٙ ؼَ َِ٩ٖ  

memperoleh 

 78 

ب رىَُُٛٔ  َّ ُۡ أ٠ََٕۡ ُ ٛۡ وُٕز ٌَ َٚ دُ  ۡٛ َّ
ٌۡ ُُ ٱ ٛاْ ٠ذُۡسِوىُّ

ُۡ ؽَغَٕخَٞ  ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ ش١ََّذحَِٖۗ  ُِّ فِٟ ثشُُٚطٖ 

 ُۡ ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ  ُِۖ ٓۡ ػِٕذِ ٱللََّّ ِِ زۦِِٖ  َٰ٘ ٠َمٌُُٛٛاْ 

 ۡٓ ِِّ  ًّٞ ًۡ وُ ٓۡ ػِٕذِنَۚۡ لُ ِِ زۦِِٖ  َٰ٘ ع١َِّئخَٞ ٠َمٌُُٛٛاْ 

 َِ ۡٛ مَ ٌۡ إُلَآٰءِ ٱ ٰٓ َٰ٘ بيِ  َّ ُِۖ فَ َْ  ػِٕذِ ٱللََّّ لَا ٠ىََبدُٚ

ب  َْ ؽَذ٠ِضّٗ ُٛٙ   ٠٩٨َفۡمَ

memperoleh 

 79 

بٰٓ  َِ َٚ  ُِۖ َٓ ٱللََّّ ِّ ٓۡ ؽَغَٕخَٖ فَ ِِ بٰٓ أطََبثهََ  َِّ

هَ  َٰٕ ٍۡ أسَۡعَ َٚ ٓ َّٔفۡغِهَۚۡ  ِّ ٓ ع١َِّئخَٖ فَ ِِ أطََبثهََ 

ا  ١ذّٗ ِٙ ِ شَ ٰٝ ثٲِللََّّ وَفَ َٚ  ۡۚ   ٩٧ٌٍَِّٕبطِ سَعُٛلاّٗ

memperoleh 

5 49 

ِْ ٱؽۡىُُ ث١ََٕۡ أَ َّجغِۡ َٚ لَا رزَ َٚ  ُ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َّ ُُٙ ثِ

 َٓۢ ُۡ أَْ ٠َفۡزُِٕٛنَ ػَ ُ٘ ٱؽۡزسَۡ َٚ  ُۡ ُ٘ آٰءَ َٛ ۡ٘ أَ

اْ  ۡٛ ٌَّ َٛ ُ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَاِْ رَ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َِ ثؼَۡغِ 

ُُٙ ثِجؼَۡغِ  ُ أَْ ٠ظ١ُِجَ ب ٠ش٠ُِذُ ٱللََّّ َّ ُۡ أََّٔ فَٲػٍَۡ

menimpa 
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َٓ ٱٌَّٕبطِ ٌَ  ِِّ ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ  ِۗ ُۡ ِٙ َْ رُُٔٛثِ غِمُٛ فَٰ

ٗ٧  

 52 

شَعٞ  َِّ  ُ ِٙ َٓ فِٟ لٍُُٛثِ فَزشََٜ ٱٌَّز٠ِ

ٰٓ أَْ  ٰٝ َْ َٔخۡشَ ُۡ ٠َمٌُُٛٛ ِٙ َْ ف١ِ شِػُٛ ٠غَُٰ

فزَۡؼِ  ٌۡ َٟ ثٲِ ُ أَْ ٠َأۡرِ  فؼََغَٝ ٱللََّّ
رظ١ُِجََٕب دآَٰئشَِحٞۚۡ

بٰٓ  َِ  ٰٝ ٓۡ ػِٕذۦِِٖ ف١َظُۡجِؾُٛاْ ػٍََ ِِّ شٖ  ِۡ ٚۡ أَ أَ

 ِٙ ٰٟٓ أَٔفغُِ ٚاْ فِ َٓ أعََشُّ ١ ِِ ذِ َٰٔ ُٕۡ٘  

Menimpa 

/mendapat 

 106 

ُۡ ئرِاَ  ُ ث١َٕۡىُِ ذحَ َٰٙ ُٕٛاْ شَ َِ َٓ ءَا ب ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ َٰ٠

ط١َِّخِ  َٛ
ٌۡ َٓ ٱ دُ ؽ١ِ ۡٛ َّ

ٌۡ ُُ ٱ ؽَؼَشَ أؽََذوَُ

 ۡٓ ِِ  ِْ ٚۡ ءَاخَشَا ُۡ أَ ٕىُ ِِّ ا ػَذۡيٖ  َٚ ِْ رَ ٱصَٕۡب

ُۡ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  ُۡ ػَشَثۡزُ ْۡ أَٔزُ ُۡ ئِ غ١َۡشِوُ

 َ ب فَأ َّ ُٙ دِۚۡ رؾَۡجغَُِٛٔ ۡٛ َّ
ٌۡ ظ١ِجَخُ ٱ ُِّ جَزۡىُُ  طَٰ

 ُۡ ُ ِْ ٱسۡرجَۡز ِ ئِ ِْ ثِٲللََّّ ب َّ حِ ف١َمُۡغِ ٰٛ ٍَ َۢٓ ثؼَۡذِ ٱٌظَّ ِِ

 ٰٝ َْ راَ لشُۡثَ ٛۡ وَب ٌَ َٚ ب  ّٕٗ َّ لَا َٔشۡزشَِٞ ثِۦِٗ صَ

 َٓ ١ ِّ َٓ ٱلۡأٰٓصِ ِّ ا ٌَّ ٰٓ ئرِّٗ ِ ئَِّٔب ذحََ ٱللََّّ َٰٙ ُُ شَ ُ لَا ٔىَۡز َٚ
ٔٓٙ  

menimpa 

6 124 

 ٰٝ َٓ ؽَزَّ ِِ ُۡ ءَا٠خَٞ لبٌَُٛاْ ٌَٓ ُّٔإۡ ُٙ ئرِاَ عَبٰٓءَرۡ َٚ
 ُُ ُ أػٍََۡ ِۘۡ ٱللََّّ ًُ ٱللََّّ َٟ سُعُ ٰٓ أُٚرِ ب َِ  ًَ ضۡ ِِ  ٰٝ ٔإُۡرَ

 َٓ ًُ سِعبٌَزََُِٗۥۗ ع١َظ١ُِتُ ٱٌَّز٠ِ ؽ١َۡشُ ٠غَۡؼَ

ب  َّ  ثِ
ػزَاَةٞ شذ٠َِذَُۢ َٚ  ِ ُِٛاْ طَغبَسٌ ػِٕذَ ٱللََّّ أعَۡشَ

 َْ ىشُُٚ ّۡ   ٕٗٔوَبُٔٛاْ ٠َ

menimpa 

7 100 
َۢٓ ثؼَۡذِ  ِِ َْ ٱلۡأسَۡعَ  َٓ ٠شَِصُٛ ٍَّز٠ِ ٌِ ذِ  ۡٙ َ٠ ُۡ ٌَ َٚ أَ

 ُۡۚۡ ِٙ ُُٙ ثزُُِٔٛثِ ٛۡ ٔشََبٰٓءُ أطََجَٰٕۡ ٰٓ أَْ ٌَّ ب َٙ ٍِ ۡ٘ َ أ
Menimpa 
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 َْ ؼُٛ َّ ُۡ لَا ٠َغۡ ُٙ ُۡ فَ ِٙ ٰٝ لٍُُٛثِ ٔطَۡجَغُ ػٍََ َٚ
ٔٓٓ  

 131 

 َٰ٘ ؾَغَٕخَُ لبٌَُٛاْ ٌَٕبَ  ٌۡ ُُ ٱ ُٙ ئِْ فَارِاَ عَبٰٓءَرۡ َٚ ُِٖۦۖ  زِ

ؼَُٰٗۥِٓۗ  َِّ  ٓ َِ َٚ  ٰٝ ٛعَ ُّ ُۡ ع١َِّئخَٞ ٠ط١َََّّشُٚاْ ثِ ُٙ رظُِجۡ

 ُۡ َّٓ أوَۡضشََُ٘ ىِ ٌَٰ َٚ  ِ ُۡ ػِٕذَ ٱللََّّ ُ٘ ئشُِ
ٰٓ ب ؽَٰ َّ ألََآٰ ئَِّٔ

 َْ ٛ ُّ   ٖٔٔلَا ٠ؼٍََۡ

Menimpa 

 159 

فِٟ  َٚ ١َب ؽَغََٕخّٗ  ۡٔ ِٖ ٱٌذُّ زِ َٰ٘ ٱوۡزتُۡ ٌََٕب فِٟ  َٚ ۞

ُ٘ذۡ  ٰٟٓ ٱلۡأٰٓخِشَحِ ئَِّٔب   لبَيَ ػَزاَثِ
َٔبٰٓ ئ١ٌَِۡهَۚۡ

عِؼذَۡ  َٚ زِٟ  َّ سَؽۡ َٚ ٓۡ أشََبٰٓءُُۖ  َِ أط١ُِتُ ثۦِِٗ 

 َْ َٓ ٠َزَّمُٛ ٍَّز٠ِ ٌِ ب  َٙ ءٖۚۡ فَغَأوَۡزجُُ ٟۡ ًَّ شَ وُ

زَِٕب  ا٠َٰ َۧ ُُ٘ ةِ   َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ حَ  ٰٛ وَ َْ ٱٌضَّ ٠إُۡرُٛ َٚ
 َْ ُٕٛ ِِ   ٠ٔ٘ٙإُۡ

Menimpa 

8 25 

 َّٓ ٱرَّمُٛاْ فِزٕۡخَّٗ لاَّ رظ١ُِجَ ٛاْ َٚ ُّ َٓ ظٍََ ٱٌَّز٠ِ

َ شَذ٠ِذُ  َّْ ٱللََّّ اْ أَ ٰٛٓ ُّ ٱػٍَۡ َٚ  
ُۖ خّٗ ُۡ خَبٰٓطَّ ٕىُ ِِ

ؼِمَبةِ  ٌۡ   ٕ٘ٱ

Menimpa 

9 50 

ئِْ رظُِجۡهَ  َٚ  ُۖ ُۡ ُ٘ ئِْ رظُِجۡهَ ؽَغَٕخَٞ رغَُإۡ

 ًُ ٓ لجَۡ ِِ شََٔب  ِۡ ظ١ِجَخٞ ٠َمٌُُٛٛاْ لذَۡ أخََزَۡٔبٰٓ أَ ُِ

 َْ ُۡ فشَِؽُٛ ُ٘ َّٚ ٌَّٛاْ  َٛ ٠َزَ َٚ٘ٓ  

memperoleh

/ menimpa 

 52 

ٰٓ ئؽِۡذَٜ  ٰٓ ئلِاَّ َْ ثِٕبَ ًۡ رشََثَّظُٛ َ٘  ًۡ لُ

ُۡ أَْ  ُٓ َٔزشََثَّضُ ثىُِ ٔؾَۡ َٚ  ُِۖٓ ؾُغ١َۡ١َٕۡ
ٌۡ ٱ

ٚۡ ثِأ٠َۡذ٠َِٕبُۖ  ِٰٖۦٓ أَ ٓۡ ػِٕذِ ِِّ ُ ثؼِزَاَةٖ  ُُ ٱللََّّ ٠ظ١ُِجىَُ

 َْ زشََثظُِّٛ ُِّ ؼىَُُ  َِ اْ ئَِّٔب  ٰٛٓ   ٕ٘فَزشََثَّظُ

menimpa 

ؼَ  90  ُّ
ٌۡ عَبٰٓءَ ٱ َٚ َْ ١ٌِإُۡرَ َٓ ٱلۡأػَۡشَاةِ  ِِ  َْ سُٚ  menimpaزِّ
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سَعٌَُُٛٗۡۥۚ  َٚ  َ َٓ وَزثَُٛاْ ٱللََّّ لؼَذََ ٱٌَّز٠ِ َٚ  ُۡ ُٙ ٌَ

 ُٞ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ ٕۡ ِِ َٓ وَفشَُٚاْ  ع١َظ١ُِتُ ٱٌَّز٠ِ

٧ٓ  

 120 

 َٓ ِِّ  ُُٙ ٌَ ۡٛ ٓۡ ؽَ َِ َٚ ذ٠َِٕخِ  َّ
ٌۡ ًِ ٱ ۡ٘ َ َْ لِأ ب وَب َِ

ِ  ٱلۡأػَۡشَاةِ أَْ ٠َزخٍَََّفُٛاْ  عُٛيِ ٱللََّّ ػَٓ سَّ

ٌِهَ  ِٗۡۦۚ رَٰ ُۡ ػَٓ َّٔفۡغِ ِٙ لَا ٠شَۡغَجُٛاْ ثأَِٔفغُِ َٚ
لَا  َٚ لَا ٔظََتٞ  َٚ أٞ  َّ ُۡ ظَ ُٙ ُۡ لَا ٠ظ١ُِجُ ُٙ ثِأََّٔ

لَا  َٚ  ِ ًِ ٱللََّّ ظَخٞ فِٟ عَج١ِ َّ خۡ َِ  َْ ٚ ُۧ ٠ؾََٔ

 ۡٓ ِِ  َْ لَا ٠َٕبٌَُٛ َٚ ىُفَّبسَ 
ٌۡ ب ٠غ١َِعُ ٱ ؽِئّٗ ۡٛ َِ

ّٖٚ ١َّۡٔلًا ئلِاَّ وُ  ٍِؼٌۚۡ ػَذُ ًٞ طَٰ َّ ُُٙ ثۦِِٗ ػَ زتَِ ٌَ

 َٓ ؾۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ َ لَا ٠ؼ١ُِغُ أعَۡشَ ٱ َّْ ٱللََّّ   ٕٓٔئِ

Menimpa/ 

melanda 

10 107 

ُ ثؼُِشّٖ فلََا وَبشِفَ ٌَُٰٗۥٓ  غَغۡهَ ٱللََّّ ّۡ ئِْ ٠َ َٚ
ِٗۡۦۚ  ٍِ ٌِفؼَۡ ئِْ ٠شُِدۡنَ ثِخ١َۡشٖ فلََا سَآٰدَّ  َٚ  َُۖٛ ُ٘ ئِلاَّ 

ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ َٛ  ٠ظ١ُِتُ ثِۦِٗ  ُ٘ َٚ ِٖۡۦۚ  ٓۡ ػِجَبدِ ِِ

 ُُ ؽ١ِ غَفُٛسُ ٱٌشَّ
ٌۡ   ٩ٓٔٱ

memberi 

11 81 

اْ  ٰٛٓ ًُ سَثهَِّ ٌَٓ ٠ظٍَُِ ٍُٛؽُ ئَِّٔب سُعُ لَبٌُٛاْ ٠َٰ

لَا  َٚ  ًِ َٓ ٱ١ٌَّۡ ِِّ ٍِهَ ثِمِطۡغٖ  ۡ٘ َ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَأعَۡشِ ثأِ

ُۥ  شَأرَهََُۖ ئَِّٔٗ ِۡ ُۡ أؽََذٌ ئلِاَّ ٱ ٕىُ ِِ زفَِذۡ  ٍۡ َ٠

بٰٓ أطََ  َِ ب  َٙ ظ١ِجُ ُِ ُُ ُ٘ ػِذَ ۡٛ َِ  َّْ ُۡۚۡ ئِ ُٙ بثَ

جۡؼُ ثِمش٠َِتٖ  جۡؼُۚۡ أ١ٌََۡظَ ٱٌظُّ   ٨ٔٱٌظُّ

Menimpa  

 89 

ٰٟٓ أَْ ٠ظ١ُِجىَُُ  ُۡ شِمَبلِ َّٕىُ َِ َِ لَا ٠َغۡشِ ۡٛ مَ َٰ٠ َٚ
 ۡٚ َ ُ٘ٛدٍ أ  ََ ۡٛ ٚۡ لَ ََ ُٔٛػٍ أَ ۡٛ بٰٓ أطََبةَ لَ َِ  ًُ ضۡ ِِّ

ٕىُُ ثِجؼ١َِذٖ  ِِّ َُ ٌُٛؽٖ  ۡٛ ب لَ َِ َٚ ٍِؼٖۚۡ  ََ طَٰ ۡٛ  ٨٧لَ

menimpa 
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 89 

ٰٟٓ أَْ ٠ظ١ُِجىَُُ  ُۡ شِمبَلِ َّٕىُ َِ َِ لَا ٠غَۡشِ ۡٛ مَ َٰ٠ َٚ
 ۡٚ َ ُ٘ٛدٍ أ  ََ ۡٛ ٚۡ لَ ََ ُٔٛػٍ أَ ۡٛ بٰٓ أطََبةَ لَ َِ  ًُ ضۡ ِِّ

ٕىُُ ثجِؼ١َِذٖ  ِِّ َُ ٌُٛؽٖ  ۡٛ ب لَ َِ َٚ ٍِؼٖۚۡ  ََ طَٰ ۡٛ   ٨٧لَ

Menimpa 

12 59 

أُ  َّٛ ١ٌُِٛعُفَ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ ٠زَجََ ىََّّٕب  َِ ٌِهَ 
وَزَٰ َٚ 

 ٓ َِ زِٕبَ  َّ ب ؽ١َۡشُ ٠َشَبٰٓءُۚۡ ٔظ١ُِتُ ثشَِؽۡ َٙ ٕۡ ِِ

 َٓ ؾۡغ١ِِٕ ُّ ٌۡ لَا ٔؼ١ُِغُ أعَۡشَ ٱ َٚ   َّٙ٘ٔشَبٰٓءُُۖ 

memperoleh 

13 13 

 ۡٓ ِِ ئىَِخُ 
ٰٓ ٍَٰ َّ
ٌۡ ٱ َٚ ذۦِِٖ  ّۡ ػۡذُ ثِؾَ ٠غَُجؼُِّ ٱٌشَّ َٚ

ب  َٙ ػِكَ ف١َظ١ُِتُ ثِ َٰٛ ًُ ٱٌظَّ ٠شُۡعِ َٚ خ١ِفَزۦِِٗ 

ذِ  ُۡ ٠غَُٰ ُ٘ َٚ ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ َٛ ُ٘ َٚ  ِ َْ فِٟ ٱللََّّ ٌُٛ

ؾَبيِ  ِّ ٌۡ   ٖٔشَذ٠ِذُ ٱ

menimpa 

 31 

 ۡٚ َ غِجبَيُ أ ٌۡ ِٗ ٱ ب ع١ُشَِّدۡ ثِ ّٔٗ َّْ لشُۡءَا ٛۡ أَ ٌَ َٚ
 ِۗ ٰٝ َ ر ۡٛ َّ

ٌۡ ِٗ ٱ َُ ثِ ٚۡ وٍُِّ ِٗ ٱلۡأسَۡعُ أَ ؼذَۡ ثِ لطُِّ

 َٓ طِ ٱٌَّز٠ِ َۧ  ٞۡ ْ ُۡ ٠َب ١ؼًبِۗ أفٍَََ ِّ شُ عَ ِۡ َ ِ ٱلۡأ َّ ثًَ لّلَِّ

 ۡٛ اْ أَْ ٌَّ ٰٛٓ ُٕ َِ َٙذَٜ ٱٌَّٕبطَ  ءَا ٌَ ُ ٠َشَبٰٓءُ ٱللََّّ

لَا ٠ضََايُ  َٚ بِۗ  ١ؼّٗ ِّ ُُٙ  عَ َٓ وَفشَُٚاْ رظ١ُِجُ ٱٌَّز٠ِ

 ٓ ِِّ ب  ًُّ لش٠َِجّٗ ٚۡ رؾَُ ب طَٕؼَُٛاْ لَبسِػَخٌ أَ َّ ثِ

َ لَا  َّْ ٱللََّّ ِۚۡ ئِ ػۡذُ ٱللََّّ َٚ  َٟ ٰٝ ٠أَۡرِ ُۡ ؽَزَّ ِ٘ داَسِ

١ؼَبدَ  ِّ
ٌۡ ٍِفُ ٱ   ٠ٖٔخُۡ

menimpa 

16 34 
 ُٙ ب فَأطََبثَ َِّ  ُ ِٙ ؽَبقَ ثِ َٚ ٍُٛاْ  ِّ ب ػَ َِ ُۡ ع١َِّ بدُ 

 َْ ضِءُٚ ۡٙ   ٖٗوَبُٔٛاْ ثۦِِٗ ٠َغۡزَ
menimpa 

22 11 

ٰٝ ؽَشۡفُٖۖ  َ ػٍََ ٓ ٠ؼَۡجذُُ ٱللََّّ َِ َٓ ٱٌَّٕبطِ  ِِ َٚ
 ْۡ ئِ َٚ ُِٗۦۖ  َّْ ثِ َ أ َّ ْۡ أطََبثَُٗۥ خ١َۡشٌ ٱؽۡ فَاِ

ۦِٗ خَغِشَ  ِٙ عۡ َٚ  ٰٝ أطََبثَزُۡٗ فِزٕۡخٌَ ٱٔمٍَتََ ػٍََ

memperoleh

/menimpa 
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ُْ ٱٌذُّ  خُغۡشَا ٌۡ َٛ ٱ ُ٘ ٌِهَ 
ٱلۡأٰٓخِشَحَۚۡ رَٰ َٚ ١َب  ۡٔ

 ُٓ ج١ِ ُّ
ٌۡ   ٔٔٱ

 35 

 ُۡ ُٙ عٍِذَۡ لٍُُٛثُ َٚ  ُ َٓ ئرِاَ روُِشَ ٱللََّّ ٱٌَّز٠ِ

 ٟ ِّ م١ِ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  ُۡ ُٙ ٰٓ أطََبثَ ب َِ  ٰٝ َٓ ػٍََ جش٠ِِ ٱٌظَّٰ َٚ
 َْ ُۡ ٠ُٕفِمُٛ ُٙ ب سَصَلَٰٕۡ َّّ ِِ َٚ حِ  ٰٛ ٍَ   ٖ٘ٱٌظَّ

menimpa 

24 43 

َُّ ٠إٌَُِّفُ  ب صُ َ ٠ضُۡعِٟ عَؾَبثّٗ َّْ ٱللََّّ ُۡ رشََ أَ أٌََ

دۡقَ  َٛ
ٌۡ ب فَزشََٜ ٱ ِّٗ َُّ ٠َغۡؼٍَُُٗۥ سُوَب ث١ََُٕۡٗۥ صُ

 ٓ ِِ بٰٓءِ  َّ َٓ ٱٌغَّ ِِ يُ  ٠ُٕضَِّ َٚ ٍِۦِٗ 
ٓۡ خٍَِٰ ِِ ٠َخۡشُطُ 

 ٓ َِ َۢٓ ثشََدٖ ف١َظ١ُِتُ ثۦِِٗ  ِِ ب  َٙ عِجَبيٖ ف١ِ

ٓ ٠َشَ  َِّ ٠ظَۡشِفُُٗۥ ػَٓ  َٚ بٰٓءُُۖ ٠ىََبدُ عََٕب ٠َشَبٰٓءُ 

شِ  َ٘تُ ثٲِلۡأثَۡظَٰ   ٖٗثشَۡلِۦِٗ ٠زَۡ

menimpa 

 63 

ُۡ وَذػَُبٰٓءِ  عُٛيِ ث١َٕۡىَُ لاَّ رغَۡؼٍَُٛاْ دػَُبٰٓءَ ٱٌشَّ

 َٓ ُ ٱٌَّز٠ِ ُُ ٱللََّّ بۚۡ لذَۡ ٠ؼٍََۡ ثؼَۡؼِىُُ ثؼَۡؼّٗ

 َٓ ١َؾۡزسَِ ٱٌَّز٠ِ ٍۡ اۚۡ فَ ارّٗ َٛ ٌِ  ُۡ ٕىُ ِِ  َْ ٠َزغٍٍَََُّٛ

 ۡٓ َْ ػَ ٌِفُٛ ٚۡ ٠خَُب َ ُۡ فِزَٕۡخٌ أ ُٙ ِٰٖۦٓ أَْ رظ١ُِجَ شِ ِۡ أَ

 ٌُ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ   ٠ٖٙظ١ُِجَ

menimpa 

 63 

ُۡ وَذػَُبٰٓءِ  عُٛيِ ث١َٕۡىَُ لاَّ رغَۡؼٍَُٛاْ دػَُبٰٓءَ ٱٌشَّ

 َٓ ُ ٱٌَّز٠ِ ُُ ٱللََّّ بۚۡ لذَۡ ٠ؼٍََۡ ثؼَۡؼِىُُ ثؼَۡؼّٗ

 َٓ ١َؾۡزسَِ ٱٌَّز٠ِ ٍۡ اۚۡ فَ ارّٗ َٛ ٌِ  ُۡ ٕىُ ِِ  َْ ٠َزغٍٍَََُّٛ

ٚۡ ٠خَُ  َ ُۡ فِزَٕۡخٌ أ ُٙ ِٰٖۦٓ أَْ رظ١ُِجَ شِ ِۡ ٓۡ أَ َْ ػَ ٌِفُٛ ب

 ٌُ ١ٌِ ُۡ ػَزاَةٌ أَ ُٙ   ٠ٖٙظ١ُِجَ

menimpa 

28 47 
ذۡ  َِ ب لذََّ َّ  ثِ

ظ١ِجَخَُۢ ُِّ  ُُٙ لَآٰ أَْ رظ١ُِجَ ۡٛ ٌَ َٚ
ذَ ئ١ٌََِٕۡب  ٍۡ لَآٰ أسَۡعَ ۡٛ ُۡ ف١ََمٌُُٛٛاْ سَثََّٕب ٌَ ِٙ أ٠َۡذ٠ِ

Menimpa 
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َٔ َٚ زهَِ  َٓ سَعُٛلاّٗ فََٕزَّجغَِ ءَا٠َٰ ِِ  َْ ىُٛ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ   ٩ٗٱ

 47 

ذۡ  َِ ب لذََّ َّ  ثِ
ظ١ِجَخَُۢ ُِّ  ُُٙ لَآٰ أَْ رظ١ُِجَ ۡٛ ٌَ َٚ

ذَ ئ١ٌََِٕۡب  ٍۡ لَآٰ أسَۡعَ ۡٛ ُۡ ف١ََمٌُُٛٛاْ سَثََّٕب ٌَ ِٙ أ٠َۡذ٠ِ

 َٓ ِِ  َْ ٔىَُٛ َٚ زهَِ  سَعُٛلاّٗ فََٕزَّجغَِ ءَا٠َٰ

 َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ   ٩ٗٱ

menimpa 

30 

 
36 

ئرِآَٰ أرََ  ئِْ َٚ َٚ بُۖ  َٙ خّٗ فشَِؽُٛاْ ثِ َّ لَٕۡب ٱٌَّٕبطَ سَؽۡ

 ُۡ ُۡ ئرِاَ ُ٘ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ ب لذََّ َّ  ثِ
ُۡ ع١َِّئخََُۢ ُٙ رظُِجۡ

 َْ   ٠َٖٙمٕۡطَُٛ

Menimpa 

 48 

ب  ؼَ فَزض١ُِشُ عَؾَبثّٗ َٰ٠ ًُ ٱٌشِّ ُ ٱٌَّزِٞ ٠شُۡعِ ٱللََّّ

٠َغۡؼٍَُُٗۥ  َٚ بٰٓءِ و١َۡفَ ٠َشَبٰٓءُ  َّ ف١ََجۡغُطُُٗۥ فِٟ ٱٌغَّ

ُِٗۦۖ فَارِآَٰ وِغَ  ٍِ ٓۡ خٍَِٰ ِِ دۡقَ ٠َخۡشُطُ  َٛ
ٌۡ ب فَزشََٜ ٱ فّٗ

 ُۡ ِٰٖۦٓ ئرِاَ ُ٘ ٓۡ ػِجَبدِ ِِ ٓ ٠َشَبٰٓءُ  َِ أطََبةَ ثۦِِٗ 

 َْ   ٠ٗ٨َغۡزجَۡشِشُٚ

Menimpa/ 

mengenai 

31 17 

 َٗ ۡٔ ٱ َٚ ؼۡشُٚفِ  َّ
ٌۡ شۡ ثٲِ ُِ أۡ َٚ حَ  ٰٛ ٍَ ُِ ٱٌظَّ َّٟ ألَِ جَُٕ َٰ٠

بٰٓ  َِ  ٰٝ ٱطۡجشِۡ ػٍََ َٚ ٕىَشِ  ُّ
ٌۡ ِٓ ٱ َّْ  ػَ أطََبثهََُۖ ئِ

ٛسِ  ُِ ُ َِ ٱلۡأ ٓۡ ػَضۡ ِِ ٌِهَ 
  ٩ٔرَٰ

Menimpa 

38 26 
ٰٓءً  شِۦِٖ سُخَب ِۡ َ ٠ؼَ رغَۡشِٞ ثِأ شۡٔبَ ٌَُٗ ٱٌشِّ فَغَخَّ

  ٖٙؽ١َۡشُ أطََبةَ 

Menghenda

ki 

39 51 

 َٓ ٱٌَّز٠ِ َٚ  
ب وَغَجُٛاْۚۡ َِ ُۡ ع١َِّ بدُ  ُٙ فَأطََبثَ

ُۡ عَ  ُٙ إُلَآٰءِ ع١َظ١ُِجُ
ٰٓ َٰ٘  ۡٓ ِِ ٛاْ  ُّ ب ظٍََ َِ ١ِّ بدُ 

 َٓ ؼۡغِض٠ِ ُّ ُُ٘ ثِ ب  َِ َٚ   ٔ٘وَغَجُٛاْ 

Menimpa 

40 28  َْ ۡٛ ٓۡ ءَايِ فشِۡػَ ِِّ  ٞٓ ِِ إۡ ُِّ  ًٞ لَبيَ سَعُ َٚMenimpa 
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 َٟ َْ سَعُلًا أَْ ٠َمُٛيَ سَثِّ َُٰٕٗۥٓ أرَمَۡزٍُُٛ َّٰ ُُ ئ٠ِ ُ ٠ىَۡز

ئِْ  َٚ  ُۖ ُۡ ثىُِّ ٓ سَّ ِِ ذِ  ج١ََِّٰٕ
ٌۡ لذَۡ عَبٰٓءَوُُ ثِٲ َٚ  ُ ٱللََّّ

ب فَ  زِثّٗ ب ٠هَُ وَٰ ئِْ ٠هَُ طَبدِلّٗ َٚ ِٗ وَزِثُُُٗۥۖ  ؼ١ٍََۡ

َ لَا  ٠ظُِجۡىُُ ثؼَۡغُ ٱٌَّزِٞ َّْ ٱللََّّ ُۖ ئِ ُۡ ٠ؼَِذوُُ

غۡشِفٞ وَزَّاةٞ  ُِ  َٛ ُ٘  ۡٓ َِ ذِٞ  ۡٙ َ٠ٕ٨  

42 30 
ب وَغَجذَۡ  َّ ظ١ِجَخٖ فَجِ ُِّ  ٓ ِِّ جىَُُ  بٰٓ أطََٰ َِ َٚ

٠ؼَۡفُٛاْ ػَٓ وَض١ِشٖ  َٚ  ُۡ   ٖٓأ٠َۡذ٠ِىُ
Menimpa 

 39 
 َٚ ُۡ ُ٘ ُٟ جغَۡ

ٌۡ ُُ ٱ ُٙ َٓ ئرِآَٰ أطََبثَ ٱٌَّز٠ِ

 َْ   ٠ٖ٧َٕزظَِشُٚ
Menimpa 

 48 

 ُۡ ِٙ هَ ػ١ٍََۡ َٰٕ
ٍۡ بٰٓ أسَۡعَ َّ ْۡ أػَۡشَػُٛاْ فَ فَاِ

ٰٓ ئرِآَٰ أرَلََٕۡب  ئَِّٔب َٚ  
غُِۗ جٍََٰ ٌۡ ْۡ ػ١ٍََۡهَ ئِلاَّ ٱ ؽَف١ِظًبُۖ ئِ

 ُۡ ُٙ ئِْ رظُِجۡ َٚ بُۖ  َٙ خّٗ فشَِػَ ثِ َّ َّٕب سَؽۡ ِِ  َٓ ٔغَٰ ٱلۡإِ

َٓ عَ  ٔغَٰ َّْ ٱلۡإِ ُۡ فَاِ ِٙ ذۡ أ٠َۡذ٠ِ َِ ب لذََّ َّ  ثِ
١ِّئخََُۢ

  ٨ٗوَفُٛسٞ 

 

Menimpa 

48 25 

غۡغِذِ  َّ
ٌۡ ِٓ ٱ ُۡ ػَ وُ طَذُّٚ َٚ َٓ وَفشَُٚاْ  ُُ ٱٌَّز٠ِ ُ٘

ُۡۥۚ  ؾٍَِّٗ َِ ؼۡىُٛفًب أَْ ٠َجٍۡغَُ  َِ  َٞ ذۡ َٙ
ٌۡ ٱ َٚ  َِ ؾَشَا

ٌۡ ٱ

ذٞ ٌَّ  َٰٕ ِِ إۡ ُِّ ِٔغَبٰٓءٞ  َٚ  َْ ُٕٛ ِِ إۡ ُِّ لَا سِعَبيٞ  ۡٛ ٌَ َٚ ُۡ

 ُ ُٙ ٕۡ ِِّ ُۡ فَزظ١ُِجىَُُ  ُ٘ ُۡ أَْ رطََٔٛ ُ٘ ٛ ُّ رؼٍََۡ

زۦِِٗ  َّ ُ فِٟ سَؽۡ ًَ ٱللََّّ ُۖ ١ٌِّذُۡخِ ُٖ
ٍۡ حَُۢ ثغ١َِۡشِ ػِ ؼشََّ َِّ

َٓ وَفشَُٚاْ  ُٛاْ ٌؼَزََّثٕۡبَ ٱٌَّز٠ِ ٛۡ رض٠ٍَََّ ٓ ٠َشَبٰٓءُۚۡ ٌَ َِ

ب  ًّ ١ٌِ ُۡ ػَزاَثًب أَ ُٙ ٕۡ ِِٕ٘  

Menimpa 

َٓ ءَ  6 49 ب ٱٌَّز٠ِ َٙ أ٠َُّ
ٰٓ ُۡ فَبعِكَُۢ ٠َٰ اْ ئِْ عَبٰٓءَوُ ٰٛٓ ُٕ َِ  Menimpaا
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ٍخَٖ  َٰٙ ب ثِغَ ََِۢ ۡٛ اْ أَْ رظ١ُِجُٛاْ لَ ٰٛٓ ثَِٕجَاٖ فَزج١َََُّٕ

 َٓ ١ ِِ ذِ َٰٔ ُۡ ُ ز ٍۡ ب فؼََ َِ  ٰٝ   ٙفَزظُۡجِؾُٛاْ ػٍََ

57 22 

لَا  َٚ ظ١ِجَخٖ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  ُِّ  ٓ ِِ بٰٓ أطََبةَ  َِ

 ًِ ٓ لَجۡ ِِّ تٖ  ُۡ ئِلاَّ فِٟ وِزَٰ ٰٟٓ أَٔفغُِىُ أَْ فِ

ِ ٠غ١َِشٞ  ٌِهَ ػٍََٝ ٱللََّّ َّْ رَٰ  ئِ
ٰۡۚٓ َ٘ب   َّٕٕٔجۡشَأَ

Menimpa 

64 .

اٌزغبث

ْ 

11 

 ِِۗ ِْ ٱللََّّ ظ١ِجَخٍ ئلِاَّ ثِارِۡ ُِّ  ٓ ِِ بٰٓ أطََبةَ  َِ

 ًِّ ُ ثىُِ ٱللََّّ َٚ جَُٗۡۥۚ 
ٍۡ ذِ لَ ۡٙ َ٠ ِ َۢٓ ثِٲللََّّ ِِ ٓ ٠إُۡ َِ َٚ

 ُٞ ١ٍِ ءٍ ػَ ٟۡ   ٔٔشَ

Menimpa 

 

Berdasarkan bentangan data ayat-ayat di atas, ada beberapa kata 

kunci yang muncul dan baik dijadikan dasar berpijak analisis. Kata kunci 

yang dimaksud adalah ragam pemaknaan terhadap kata (أطبة), yakni: 

datang, memberi, memperoleh, menghendaki, menimpa, dan menyiram  . 

Kata-kata tersebut diartikan sesuai dengan konteks ayat masing-masing 

baik kaitannya dengan struktur kalimat, struktur kata, gaya bahasa maupun 

penyesuaian dengan selingkung bahasa yang digunakan. 

Kata datang digunakan dalam menerjemahkan kata as{oba
261

 yang 

terdapat pada ayat 266 surat al-baqoroh yang dimaksud adalah datanglah 

masa tua
262

 seseorang yang mempunyai kebun kurma dan anggur yang 

mana mengalirlah dibawah kebunnya itu sungai-sungai, dan iapun juga 

mempunyai berbagai macam buah-buahan. Sebagaimana yang termaktub 

dalamterjemahannya sebagai berikut : Apakah ada salah seorang di 

antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala macam 

buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia 

mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin 

                                                             
261

 M. Masrokhin, ‚Fiqh sebagai Produk Ijtihadi terhadap Penafsiran Al-Qur’an,‛ 

JURNAL PIKIR 3, no. 1 (2017): 1–19. 
262

 ‚Surat Al-Baqarah Ayat 266 Arab, Latin, Terjemahan Arti Bahasa Indonesia,‛ 

diakses 27 Oktober 2019, https://tafsirweb.com/1032-surat-al-baqarah-ayat-266.html. 
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keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya. 

Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin mempunyai kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia 

mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu, sedangkan dia mempunyai keturunan 

yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang 

mengandung api, lalu terbakarlah (ia). Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada kalian supaya kalian memikirkannya.  

Imam Al-Bukha>ri< meriwayatkan sehubungan dengan tafsi<r ayat ini, 

telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah menceritakan 

kepada kami Hisyam (yakni Ibnu Yusuf), dari Ibnu Juraij, bahwa ia pernah 

mendengar Abdullah ibnu Abu Mulaikah menceritakan atsar berikut dari 

Ibnu Abbas, dan ia pernah mendengar pula dari saudaranya (yaitu Abu 

Bakar ibnu Abu Mulaikah) menceritakan atsar berikut dari Ubaid ibnu 

Umair yang menceritakan bahwa pada suatu hari Khalifah Umar ibnul 

Khattab pernah bertanya kepada sahabat-sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi 

wa sallam mengenai orang yang dimaksud di dalam ayat berikut, yaitu 

firman-Nya: Apakah ada salah seorang di antara kalian yang ingin 

mempunyai kebun kurma dan anggur. (Al-Baqarah: 266)  

Mereka menjawab bahwa Allah lebih mengetahui tentang 

maksudnya. Maka Khalifah Umar marah dan mengatakan, "Katakanlah 

oleh kalian, 'Kami mengetahui atau kami tidak mengetahui'." Maka Ibnu 

Abbas berkata, "Wahai Amirul Mukminin, aku mengetahui sedikit 

mengenainya." Maka Umar berkata, "Katakanlah wahai anak saudaraku, 

janganlah kamu merasa rendah diri." Ibnu Abbas berkata, "Makna ayat ini 

mengandung perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk menggambarkan 

suatu amal perbuatan." Khalifah Umar bertanya, "Amal apakah yang kamu 

maksudkan?" Ibnu Abbas menjawab bahwa hal itu ditujukan kepada 

seorang lelaki yang kaya, lalu ia beramal untuk ketaatan kepada Allah. 

Kemudian Allah mengirimkan setan kepadanya, akhirnya ia melakukan 
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perbuatan-perbuatan maksiat hingga menghabiskan semua pahala amal 

kebaikannya.
263

  

Pengampunan dan kasih sayang-Nya meliputi seluruh umat 

manusia. Karena rahmat-Nya itu pula, maka tidak semua kejahatan di 

dunia ini dijatuhi siksaan tetapi menundanya sampai waktu tertentu. 

Firman Allah: Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa 

yang telah mereka perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun 

makhluk bergerak yang bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan 

(hukuman)nya, sampai waktu yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal 

mereka tiba, maka Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya 

(Fathir/35: 45).
264

 

Kata memperoleh cukup banyak digunakan dalam alQu’ra>n untuk 

mengartikan kata as{oba. Penggunaan kata tersebut dapat dilihat pada surat 

an-nisa ayat 73, 78 dan 79, pada surat at-taubah pada ayat 50, pada surat 

Yusuf ayat 59 dan pada surat al-Haj ayat 11. Penjelasan terhadap surat an-

nisa ayat 78-79 dengan pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, 

dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r sebagai berikut : Tidakkah kamu 

perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka, "Tahanlah tangan 

kalian (dari berperang), dirikanlah shalat, dan tunaikanlah zakat!" Setelah 

diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka 

(golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya 

kepada Allah, bahkan lebih (sangat) dari itu takutnya. Mereka berkata, "Ya 

Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan kepada kami berperang? Mengapa 

tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada kami sampai ke 

beberapa waktu lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya 

sebentar, dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan 

kalian tidak akan dianiaya sedikit pun.  

Di mana saja kalian berada, kematian akan mendapatkan kalian, 

kendatipun kalian di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh." Dan jika 

mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, "Ini adalah dari sisi 
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Allah." Dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana, mereka mengatakan, 

"Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)." Katakanlah, "Semuanya 

(datang) dari sisi Allah." Maka mengapa orang-orang itu (munafikin) 

hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikit pun? Apa.saja nikmat 

yang kamu peroleh adalah dari Allah; dan apa saja bencana yang 

menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 

menjadi rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.  

Dahulu di masa permulaan Islam ketika orang-orang mukmin masih 

berada di Mekah, mereka diperintahkan untuk mengerjakan shalat dan 

menunaikan zakat, sekalipun masih belum ada ketentuan nisab-nya. 

Mereka diperintahkan untuk membantu orang-orang yang miskin dari 

kalangan mereka sendiri, diperintahkan pula bersikap pemaaf, mengampuni 

perbuatan orang-orang musyrik, dan bersabar sampai datang perintah dari 

Allah. Mereka sangat merindukan adanya perintah dari Allah yang 

memerintahkan agar mereka berperang melawan musuh-musuh mereka, 

untuk membalas sakit hati terhadap orang-orang musyrik yang selalu 

mengganggu mereka.  

Saat itu perintah berperang masih belum sesuai karena banyak 

sebab, antara lain ialah kaum muslim masih minoritas bila dibandingkan 

dengan musuh mereka. Penyebab Lainnya ialah karena keberadaan kaum 

mukmin saat itu ada di negeri mereka sendiri, yaitu di Tanah Suci Mekah 

yang merupakan bagian dari bumi yang paling suci. Perintah untuk 

berperang di dalam negeri mereka bukan atas dasar memulai, menurut 

suatu pendapat. Karena itulah maka jihad baru diperintahkan hanya di 

Madinah, yaitu di saat kaum mukmin telah mempunyai negeri sendiri, 

pertahanan, dan para penolongnya. Akan tetapi, setelah mereka 

diperintahkan berperang seperti yang mereka dambakan sebelumnya, 

ternyata sebagian dari mereka ada yang mengeluh dan menjadi takut 

menghadapi manusia dengan takut yang sangat.
265

  

Hal ini disebutkan oleh Allah subhanahu wa ta’ala melalui firman-

Nya: Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan 

berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban 

berperang) kepada kami sampai ke beberapa waktu lagi?" (An-Nisa: 77) 
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Yakni mengapa tidak Engkau tangguhkan kewajiban berperang itu sampai 

beberapa waktu yang lain, karena sesungguhnya perang itu berakibat 

teralirkannya darah, anak-anak menjadi yatim, dan istri-istri menjadi 

janda? Makna ayat ini sama dengan ayat Lainnya, yaitu firman-Nya: Dan 

orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada diturunkan suatu 

surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan 

disebutkan di dalamnya (perintah) perang. (Muhammad: 20)
266

, hingga 

beberapa ayat berikutnya.  

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali 

ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul 

Aziz, dari Abu Zar'ah dan Ali ibnu Rumhah; keduanya mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Ali ibnul Hasan, dari Al-Husain ibnu Waqid, 

dari Amr ibnu Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Abdur Rahman 

ibnu Auf dan beberapa orang temannya datang menemui Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam di Mekah. Lalu mereka berkata, "Wahai Nabi Allah, 

dahulu kami berada dalam kejayaan ketika masih musyrik. Tetapi setelah 

beriman, kami menjadi kalah." Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

Sesungguhnya aku diperintahkan untuk memberi maaf (terhadap tindakan-

tindakan kaum musyrik). Karena itu, janganlah kalian memerangi kaum 

itu.
267

 

Karena sesungguhnya umur manusia itu ada batasnya dan 

mempunyai ajal yang telah ditentukan serta kedudukan yang telah 

ditetapkan baginya. Seperti yang dikatakan oleh Khalid ibnul Walid ketika 

menjelang kematiannya di atas tempat tidurnya: Sesungguhnya aku telah 

mengikuti perang anu dan perang anu, dan tiada suatu anggota tubuhku 

melainkan padanya terdapat luka karena tusukan atau lemparan panah. 

Tetapi sekarang aku mati di atas tempat tidurku, semoga mata orang-orang 

yang pengecut tidak dapat tidur.
268
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Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan bab ini 

mengetengahkan sebuah kisah panjang dari Mujahid: bahwa zaman dahulu 

terdapat seorang wanita yang sedang melahirkan, lalu si wanita itu 

memerintahkan kepada pelayannya untuk mencari api. Ketika si pelayan 

keluar, tiba-tiba ia bersua dengan seorang lelaki yang sedang berdiri di 

depan pintu (entah dari mana datangnya). Lalu lelaki itu bertanya, "Apakah 

wanita itu telah melahirkan bayinya?" Si pelayan menjawab, "Ya, seorang 

bayi perempuan." Selanjutnya lelaki itu berkata, "Ingatlah, sesungguhnya 

bayi perempuan itu kalau sudah dewasa nanti akan berbuat zina dengan 

seratus orang laki-laki, kemudian ia dikawini oleh pelayan si wanita itu, 

dan kelak matinya disebabkan oleh laba-laba."
269

  

Mujahid melanjutkan kisahnya, bahwa pelayan itu kemudian 

kembali ke dalam rumah dan dengan serta-merta ia merobek perut si bayi 

dengan pisau hingga menganga lebar, lalu ia pergi melarikan diri karena ia 

merasa yakin bahwa bayi itu telah mati. Melihat hal itu ibu si bayi segera 

mengobati luka tersebut dengan menjahitnya. Lama-kelamaan luka si bayi 

sembuh dan ia tumbuh hingga remaja. Setelah dewasa, ia menjadi wanita 

yang tercantik di kotanya. Sedangkan si pelayan yang kabur tadi pergi 

menjelajahi semua daerah, dan akhirnya ia menjadi penyelam, lalu berhasil 

memperoleh harta yang berlimpah (dari dalam laut). Dengan bekal harta itu 

ia menjadi orang yang paling kaya, lalu ia kembali ke negerinya semula dan 

bermaksud untuk kawin
270

.  

Untuk itu ia berkata kepada seorang nenek, "Aku ingin kawin 

dengan wanita yang paling cantik di kota ini." Si nenek berkata, "Di kota 

ini tidak ada wanita yang lebih cantik dari si Fulanah." Ia berkata, "Kalau 

demikian pergilah kamu untuk melamarnya buatku." Si nenek akhirnya 

berangkat ke rumah wanita yang dimaksud, dan ternyata si wanita itu 

menyetujui lamarannya. Ketika akan menggaulinya, ia sangat terpesona 

dengan kecantikan istrinya itu. Maka si istri itu bertanya kepadanya 

mengenai asal-usulnya. Lalu ia menceritakan kepada istrinya semua yang 

pernah ia alami hingga menyangkut masalah bayi perempuan tadi. Maka si 

istri menjawab, "Akulah bayi perempuan itu," lalu si istri memperlihatkan 
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bekas robekan yang ada pada perutnya, hingga ia percaya dengan bukti 

tersebut.  

Ia berkata, "Jika dulu engkau benar-benar bayi tersebut, 

sesungguhnya ada seorang lelaki (barangkali malaikat) yang 

memberitahukan kepadaku tentang dua perkara yang merupakan suatu 

keharusan akan menimpamu. Salah satunya ialah bahwa engkau telah 

berbuat zina dengan seratus orang laki-laki." Si istri menjawab, "Memang 

aku telah berbuat itu, tetapi aku lupa dengan berapa banyak lelaki aku 

melakukannya." Si suami menjawab, "Jumlah mereka adalah seratus orang 

laki-laki." Si suami melanjutkan kisahnya, "Hal yang kedua ialah engkau 

akan mati karena seekor laba-laba."  

Karena si suami sangat mencintai istrinya, maka ia membangunkan 

untuk si istri sebuah gedung yang kokoh lagi tinggi untuk melindunginya 

dari penyebab tersebut. Tetapi pada suatu hari ketika mereka sedang asyik 

masyuk, tiba-tiba ada seekor laba-laba di atap rumah. Lalu ia 

memperlihatkan laba-laba itu kepada istrinya. Maka si istri berkata, "Inikah 

yang engkau takutkan akan menyerang diriku? Demi Allah, bahkan akulah 

yang akan membunuhnya." Para pembantu menurunkan laba-laba itu dari 

atap ke bawah, kemudian si istri dengan sengaja mendekatinya dan 

menginjaknya dengan jempol kakinya hingga laba-laba itu mati seketika itu 

juga. Akan tetapi, takdir Allah berjalan sesuai dengan kehendak-Nya. 

Ternyata ada sebagian dari racun laba-laba itu yang masuk ke dalam kuku 

jari kakinya dan terus menembus ke dagingnya, hingga kaki si wanita itu 

menjadi hitam dan membusuk; hal tersebutlah yang mengantarkannya 

kepada kematian.
271

  

Kata menghendaki hanya sekali digunakan alQu’ra>n dalam 

mengartikan kata As{oba yaitu terdapat pada ayat 26 surat 38. Penjelasan 

tafsi<r ayat ini dengan pendekatan bahasa dapat di temukan dalam tafsi<r 

Jala>lain: (Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanannya) 

lalu Nabi Yusuf menyempurnakan takaran bahan makanan itu buat mereka 

(ia berkata, "Bawalah kepadaku saudara kalian yang seayah dengan kalian) 

yaitu Bunyamin, untuk mengecek kebenaran cerita kalian itu (tidakkah 

kalian melihat, bahwa aku menyempurnakan sukatan) yakni, aku telah 
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menyempurnakannya tanpa menguranginya sedikit pun (dan aku adalah 

sebaik-baik penerima tamu?). 

Sedangkan penjelasan terhadap ayat di atas dengan pendekatan 

tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama 

sebagai berikut:  Ayat ini menjelaskan bahwa Yusuf mengabulkan 

permintaan saudara-saudaranya untuk membeli barang-barang yang mereka 

bawa dan ditukar dengan bahan makanan. Dia kemudian memerintahkan 

supaya disiapkan untuk mereka 10 pikul bahan makanan dan keperluan-

keperluan lain yang dibutuhkan dalam perjalanan, karena mereka berjumlah 

sepuluh orang, masing-masing berhak mendapat satu pikul. Tetapi mereka 

men-ceritakan bahwa di kampung mereka ada lagi 2 orang yang sangat 

memerlukan bahan makanan yaitu seorang saudara dan seorang ayah 

mereka sendiri.  

Mereka memohon supaya mereka diberikan 12 pikulan sebab yang 

sepuluh pikulan itu hanya cukup untuk mereka saja, "Ayah kami tidak 

dapat datang kemari karena sudah tua dan lemah, sedangkan saudara kami 

sengaja kami tinggalkan untuk menjaganya dan menyenangkan hatinya." 

Mendengar keterangan saudara-saudaranya itu, Yusuf berkata, "Kalau 

demikian bawalah saudara kalian itu kemari sebagai bukti bagi kami atas 

kebenaran kalian semua dan kami akan mengabulkan permintaan kalian itu. 

Kami telah melihat sendiri bahan-bahan makanan yang disediakan untuk 

kalian semua berjumlah 10 pikulan, karena kami hanya sanggup 

menyerahkan satu pikulan untuk satu orang.  

Kata menimpa lebih banyak digunakan dalam alQu’ra>n dalam 

mengartikan kata as{oba. Sebgaimana yang tertera di ayat 156 pada surat al-

Baqoroh, ayat 117, 120, 146, 153, 165, 166, 173 pada surat ali imron , di 

ayat 62 dan 72 pada surat an-Nisa pada ayat 49, 52 dan 106 pada surat al-

Maidah, pada 124 di surat al-An'am, pada ayat 100, 131, dan  159 dalam 

surat al-A'rof , pada ayat 25 di surat al- Anfal. Dan pada ayat-ayat yang 

lainnya, yangsudah tertera di bentangan data ayat-ayat di atas. 

Sebagaiamana penjelasan tafsi<r ayat 72 surat annisa di atas dengan 

pendekatan bahasa dapat di temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Dan sungguh di 

antara kamu ada orang yang berlambat-lambat) atau bersikap lamban 

menghadapi peperangan, seperti Abdullah bin Ubai si munafik dan kawan-

kawannya itu. Dia dianggap termasuk golongan munafik melihat sikap dan 



567 

tindakan-tindakannya. Lam yang terdapat pada kata kerja berarti sumpah. 

(Jika kamu ditimpa musibah) seperti terbunuh atau kekalahan (maka 

katanya, "Sesungguhnya Allah telah memberi nikmat kepadaku sehingga 

aku tak ikut hadir bersama mereka) yang akan menyebabkanku ditimpa 

musibah pula.  

Sedangkan penjelasan tafsi<r ayat 106 pada surat al-maidah dengan 

pendekatan tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

Kementerian Agama sebagai berikut: Ayat ini menjelaskan apabila seorang 

mukmin merasa perlu untuk membuat wasiat mengenai harta benda, maka 

wasiat tersebut harus disaksikan oleh dua orang mukmin yang adil dan 

mempunyai pendirian yang teguh, sehingga apabila di kemudian hari 

timbul persoalan yang memerlukan kesaksian dari mereka maka dapat 

diharapkan bahwa mereka akan memberikan kesaksian yang benar, dan 

tidak akan menyembunyikan sesuatu yang mereka ketahui mengenai wasiat 

itu.  

Kemudian dijelaskan, bahwa apabila tidak terdapat dua orang saksi 

yang mukmin, misalnya ketika orang yang akan berwasiat itu sedang 

berada dalam perjalanan, lalu ia mendapat musibah, dan merasa ajalnya 

sudah dekat, maka ia boleh mengambil dua orang saksi yang bukan 

mukmin, akan tetapi harus bersifat adil dan berpendirian teguh. Kedua 

orang yang akan dijadikan saksi itu diminta untuk menunggu sampai 

sesudah s{alat.  

Ini berarti bahwa Allah selalu mengetahui kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan hamba-Nya, antara lain berinfak dengan niat yang ikhlas, maka 

Dia akan memberikan pahalanya. Sebaliknya, Allah juga mengetahui semua 

perbuatan yang tidak baik, maka Dia akan membalasnya dengan azab. 

Dalam ayat ini Allah swt memberikan perumpamaan pula bagi orang yang 

menafkahkan hartanya bukan untuk mendapatkan rid{a> Allah, melainkan 

karena ria, atau sedekahnya disertai dengan ucapan-ucapan yang melukai 

perasaan atau suka menyebut-nyebut sedekah yang telah diberikannya. 

Orang ini diumpamakan sebagai orang yang mempunyai sebidang kebun 

yang berisi bermacam-macam tumbuhan, dan kebun itu mendapatkan air 
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yang cukup dari sungai yang mengalir, sehingga menghasilkan buah-buahan 

yang banyak.
272

  

Orang tersebut sudah lanjut usianya, dan mempunyai anak-anak dan 

cucu-cucu yang masih kecil-kecil yang belum dapat mencari rezeki sendiri. 

Dengan demikian, orang itu dan anak cucunya sangat memerlukan hasil 

kebun itu. Tapi tiba-tiba datanglah angin samum yang panas. Sehingga 

pohon-pohon dan tanaman-tanaman menjadi rusak, tidak mendatangkan 

hasil apa pun, padahal dia sangat mengharapkannya. Demikianlah keadaan 

orang yang menafkahkan hartanya bukan karena Allah. Dia mengira akan 

mendapatkan pahala dari sedekah dan infaknya. Akan tetapi yang 

sebenarnya bukan demikian, pahalanya akan hilang lenyap karena niatnya 

yang tidak ikhlas. Dia berinfak hanya karena riya, mengikuti bisikan setan. 

Bukan karena mengharapkan rid{a> Allah swt. Dengan keterangan-

keterangan dan perumpamaan yang jelas ini Allah swt menerangkan ayat-

ayatnya kepada hamba-Nya agar mereka berpikir dan dapat mengambil 

iktibar dan pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan itu.
273

 

Adapun penjelasan tafsi<r ayat di atas dengan pendekatan bahasa 

dapat di temukan dalam tafsi<r Jala>lain: Dan perumpamaan) nafkah dari 

(orang-orang yang menafkahkan harta mereka guna mencari) atau 

mendapatkan (kerid{a>an Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka) 

maksudnya untuk memastikan pahalanya,
274

 berbeda halnya dengan orang-

orang munafik yang tidak mengharapkannya sama sekali karena pada 

dasarnya sudah tidak mempercayainya (seperti sebuah kebun) atau taman 

(di sebuah rabwah) atau rubwah, artinya suatu dataran yang tinggi rata 

(ditimpa oleh hujan lebat, hingga memberikan) artinya menghasilkan 

(buahnya) atau hasil panennya (dua kali lipat) atau secara berganda.
275

  

                                                             
272

 “ 622ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح اٌجمشح  -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,” diakses 27 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura2-aya266.html. 
273

 “ 622ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح اٌجمشح  -رفغ١ش اٌغؼذٞ  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  ,” diakses 27 

Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/saadi/sura2-aya266.html#saadi. 
274

 ‚Quran Karim,‛ diakses 27 Oktober 2019, http://quran.ksu.edu.sa/index. 

php?l=id#aya=2_266. 
275

 “Altafsir.com - The Tafsirs - اٌزفبع١ش,” diakses 27 Oktober 2019, https://www. 

altafsir.com/Tafasir.asp?tMadhNo=1&tTafsirNo=74&tSoraNo=2&tAyahNo=266&tDispla

y=yes&UserProfile=0&LanguageId=2. 



569 

(Jika tidak disiram oleh hujan lebat, maka oleh hujan gerimis) yang 

memadai disebabkan letaknya yang tinggi. Tegasnya ia tetap berbuah 

dengan lebatnya, biar hujan yang menimpanya lebat atau rintik-rintik. 

Demikian pula halnya nafkah yang disebutkan tadi, di sisi Allah ia tetap 

berkembang, biar sedikit atau banyak. (Dan Allah Maha Melihat apa-apa 

yang kamu kerjakan) dan akan membalasnya dengan sebaik-baiknya.
276

 

 

C. Karakteritik Evaluasi dari akar kata  أفتن  

Sebelum membahas tentang karakteristik evaluasi pendidikan 

berdasarkan akar kata ٓافز, sebaiknya kita perhatikan makna kata tersebut 

secara harfiah. Secara harfiah, kata ini memiliki banyak arti, di antaranya 

adalah menfitnah, diserang,  memalingkan, menguji dan sebagainya.
277

 Bila 

dicermati dari beberapa makna tersebut, dapat dikonsepsikan bahwa ada 

unsur yang senantiasa melekat dalam penggunaan kata tersebut, yakni 

adanya ‚kesadaran dan kehati-hatian‛ sebagai sebuah capaian atau batas 

dalam memandang atau memahami sesuatu itu. Untuk memahami 

karakteristik makna kata tersebut dalam al-Qur’a>n ada baiknya ayat-ayat 

yang mengandung kata itu disajikan dalam tabel berikut: 

 

سلُ 

 اٌغٛسح

فؼ اعُ

 ي

ئػشا

 ة

سلُ 

 آثخ

 آ٠ـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــبد

4  V فِٟ ٱلۡأسَۡعِ ف١ٍََۡظَ  101 ٔظت ُۡ ئرِاَ ػَشَثۡزُ َٚ
حِ  ٰٛ ٍَ َٓ ٱٌظَّ ِِ ُۡ عَُٕبػٌ أَْ رمَۡظُشُٚاْ  ػ١ٍََۡىُ

 َّْ  ئِ
اْۚۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ُُ ٱٌَّز٠ِ ُۡ أَْ ٠َفۡزِٕىَُ ْۡ خِفۡزُ ئِ

ب  ّٕٗ ج١ِ ُِّ ا  ّّٗٚ ُۡ ػَذُ َٓ وَبُٔٛاْ ٌىَُ فِش٠ِ
ىَٰ ٌۡ   ٔٓٔٱ

5  V لَا  49 ٔظت َٚ  ُ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َّ ُُٙ ثِ ِْ ٱؽۡىُُ ث١ََٕۡ أَ َٚ
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ُۡ أَْ ٠فَۡزُِٕٛنَ  ُ٘ ٱؽۡزسَۡ َٚ  ُۡ ُ٘ آٰءَ َٛ ۡ٘ َ َّجِغۡ أ رزَ

بٰٓ أَٔضَ  َِ َۢٓ ثؼَۡغِ  ُ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَاِْ ػَ يَ ٱللََّّ

ُ أَْ  ب ٠ش٠ُِذُ ٱللََّّ َّ ُۡ أََّٔ اْ فٲَػٍَۡ ۡٛ ٌَّ َٛ رَ

ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ  ِۗ ُۡ ِٙ ُُٙ ثِجؼَۡغِ رُُٔٛثِ ٠ظ١ُِجَ

 َْ غِمُٛ َٓ ٱٌَّٕبطِ ٌَفَٰ ِِّٗ٧  
6  V ٟٕاْ  53 ِج ٰٛٓ ُُٙ ثِجؼَۡغٖ ١ٌِّمٌَُُٛ ٌِهَ فَزََّٕب ثؼَۡؼَ

وَزَٰ َٚ
 ُ َّٓ ٱللََّّ َِ إُلَآٰءِ 

ٰٓ َٰ٘ َ ِٰٓۗ أ١ٌََۡظَ  أ َۢٓ ث١َِٕٕۡبَ ِِّ  ُ ِٙ ػ١ٍََۡ

 َٓ ىِش٠ِ َُ ثِٲٌشَّٰ ُ ثِأػٍََۡ   ٖ٘ٱللََّّ
7  V ٟٕ27 ِج  ٰٓ ب َّ ُٓ وَ

١ۡطَٰ ُُ ٱٌشَّ ََ لَا ٠َفۡزََِّٕٕىُ ٰٟٓ ءَادَ جَِٕ َٰ٠

ب  َّ ُٙ ٕۡ غََّٕخِ ٠َٕضِعُ ػَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ٠ۡىُُ  َٛ أخَۡشَطَ أثََ

 ُ  ئَِّٔٗ
ٰۡۚٓ ب َّ ِٙ رِ ءَٰ ۡٛ ب عَ َّ ُٙ ١ٌِش٠َُِ ب  َّ ُٙ ُۡ ٌِجَبعَ ۥ ٠شََىٰىُ

ِۗ ئَِّٔب  ُۡ ُٙ َٔ ۡٚ ٓۡ ؽ١َۡشُ لَا رشََ ِِ لَج١ٍُُِٗۥ  َٚ  َٛ ُ٘

َٓ لَا  ٌٍَِّز٠ِ ١ٌَِبٰٓءَ  ۡٚ َٓ أَ ط١ِ َٰ١ َٕب ٱٌشَّ ٍۡ عَؼَ

 َْ ُٕٛ ِِ   ٠ٕ٩إُۡ
. اٌزٛثخ9   V ٟٕ49 ِج  ٰٟۡۚٓ لَا رفَۡزِِّٕ َٚ  ِٟ

ٓ ٠َمُٛيُ ٱئۡزَْ ٌّ َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِ َٚ
َّْ عَ  ئِ َٚ  

فِزٕۡخَِ عَمطَُٛاِْۗ ٌۡ َُ ألََا فِٟ ٱ َّٕ َٙ

 َٓ فِش٠ِ ىَٰ ٌۡ  ثِٲ
ؾ١ِطَخَُۢ ُّ ٌَٗ٧  

  V 126 سفغ  َٖ ًِّ ػَب َْ فِٟ وُ ُۡ ٠فُۡزَُٕٛ ُٙ َْ أََّٔ ۡٚ لَا ٠شََ َٚ أَ

 ُۡ ُ٘ لَا  َٚ  َْ َُّ لَا ٠زَُٛثُٛ ِٓ صُ ر١َۡ شَّ َِ  ۡٚ حً أَ شَّ َِّ

 َْ   ٠ٕٔٙزََّوَّشُٚ
10  V 83 ٔظت  ِٗ ِِ ۡٛ ٓ لَ ِِّ ٠َّخٞ  ٰٓ ئلِاَّ رسُِّ ٰٝ ٛعَ ُّ ٌِ  َٓ َِ بٰٓ ءَا َّ ۦ فَ

ُۡ أَْ  ِٙ ٠ْ لََِ َِ َٚ  َْ ۡٛ ٓ فشِۡػَ ِِّ فٖ  ۡٛ ٰٝ خَ ػٍََ

َْ ٌؼََبيٖ فِٟ  ۡٛ َّْ فشِۡػَ ئِ َٚ  ُۡۚۡ ُٙ ٠َفۡزَِٕ
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 َٓ غۡشِف١ِ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِّ ُۥ ٌَ ئَِّٔٗ َٚ   ٨ٖٱلۡأسَۡعِ 
16  V ٟٕب فزُُِٕٛاْ  110 ِج َِ َۢٓ ثؼَۡذِ  ِِ َ٘بعَشُٚاْ   َٓ ٍَّز٠ِ ٌِ  َّْ َُّ ئِ ُ ص

 َّْ اْ ئِ ٰٚٓ طَجشَُ َٚ ذُٚاْ  َٙ َُّ عَٰ ُ َۢٓ ص ِِ سَثَّهَ 

 ُٞ ؽ١ِ َ٘ب ٌغََفُٛسٞ سَّ   ٓٔٔثؼَۡذِ
17  V 73 ٔظت  ٰٞٓ ِٓ ٱٌَّزِ ئِْ وَبدُٚاْ ١ٌَفَۡزُِٕٛٔهََ ػَ َٚ

ا  ئرِّٗ َٚ َٞ ػ١ٍَََٕۡب غ١َۡشَُُٖۥۖ  ٌِزفَۡزشَِ ؽ١ََٕۡبٰٓ ئ١ٌَِۡهَ  ۡٚ أَ

١ٍِلاّٗ    ٩ٖلََّرَّخَزُٚنَ خَ
20  V ٟٕأدٌَُُّ  40 ِج ًۡ َ٘ ٰٟٓ أخُۡزهَُ فَزمَُٛيُ  شِ ّۡ ُۡ ئرِۡ رَ ىُ

هَ  ِِّ ُ ٰٓ أ ٰٝ هَ ئٌَِ ٓ ٠ىَۡفٍُُُُٗۥۖ فشََعَؼَٰٕۡ َِ  ٰٝ ػٍََ

ذَ  ٍۡ لَزَ َٚ  
َْۡۚ لَا رؾَۡضَ َٚ ب  َٙ ٟۡ رمَشََّ ػ١َُٕۡ وَ

بۚۡ  ّٔٗ هَ فزُُٛ فَزََّٰٕ َٚ  ُِّ غَ
ٌۡ َٓ ٱ ِِ هَ  َٰٕ١ۡ ب فََٕغَّ َٔفۡغّٗ

َُّ عِئۡذَ  َٓ صُ ذ٠َۡ َِ  ًِ ۡ٘ ٰٟٓ أَ َٓ فِ فٍََجِضۡذَ ع١ِِٕ

 ٰٝ ٛعَ ُّ ٰٝ لذَسَٖ ٠َٰ   ٓٗػٍََ
  V ٟٕ90 ِج  َِ ۡٛ مَ َٰ٠ ًُ ٓ لَجۡ ِِ  ُْ شُٚ َٰ٘  ُۡ ُٙ ٌَمذَۡ لبَيَ ٌَ َٚ

 ُٓ َّٰ ؽۡ ُُ ٱٌشَّ َّْ سَثَّىُ ئِ َٚ ُِٗۦۖ  ب فزُِٕزُُ ثِ َّ ئَِّٔ

شِٞ  ِۡ اْ أَ ٰٛٓ أؽ١َِؼُ َٚ   ٧ٓفَٲرَّجؼُِِٟٛٔ 
  V ٰۦٓ  131 ٔظت ِٗ زَّؼَٕۡب ثِ َِ ب  َِ  ٰٝ َّْ ػ١َٕۡ١َۡهَ ئٌَِ ذَّ ُّ لَا رَ َٚ

شَ  ۡ٘ ُۡ صَ ُٙ ٕۡ ِِّ ب  عّٗ َٰٚ ١بَ أصَۡ ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ حَ ٱ

 ٰٝ أثَۡمَ َٚ سِصۡقُ سَثهَِّ خ١َۡشٞ  َٚ  ِۡۚٗ ُۡ ف١ِ ُٙ ٌَِٕفۡزَِٕ

ٖٔٔ  
  V ٟٕثؼَۡذِنَ  85 ِج َٓۢ ِِ هَ  َِ ۡٛ لَبيَ فأََِّب لذَۡ فَزََّٕب لَ

 ُّٞ شِ ِِ ُُ ٱٌغَّب ُٙ أػٍَََّ َٚ٨٘  
27  V ؼهََۚۡ لبَيَ  47 سفغ َِّ  ٓ َّ ثِ َٚ لَبٌُٛاْ ٱؽ١ََّّشۡٔبَ ثهَِ 
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ئشُِ 
ٰٓ َْ ؽَٰ َٞ رفُۡزَُٕٛ ۡٛ ُۡ لَ ُ ًۡ أَٔز ُِۖ ثَ ُۡ ػِٕذَ ٱللََّّ وُ

ٗ٩  
29  V اْ  2 سفغ ٰٛٓ اْ أَْ ٠مٌَُُٛ ٰٛٓ أؽََغِتَ ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠زُۡشَوُ

 َْ ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ   ٕءَا
  V ٟٕ3 ِج  ُ َّٓ ٱللََّّ َّ ُۖ ف١ٍََؼٍََۡ ُۡ ِٙ ٍِ ٓ لَجۡ ِِ  َٓ ٌَمذَۡ فَزََّٕب ٱٌَّز٠ِ َٚ

َٓ طَذلَُٛاْ  َٓ  ٱٌَّز٠ِ زِث١ِ
ىَٰ ٌۡ َّٓ ٱ َّ ١ٌَؼٍََۡ َٖٚ  

37 V  عش ٕٔٙ  َٓ ز١ِِٕ ِٗ ثِفَٰ ُۡ ػ١ٍََۡ بٰٓ أَٔزُ َِٕٔٙ  
38  V ٟٕ24 ِج  ٰٝ هَ ثِغُإَايِ ٔؼَۡغَزهَِ ئٌَِ َّ لَبيَ ٌمَذَۡ ظٍََ

خٍُطََبٰٓءِ ١ٌََجۡغِٟ  ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ ُِٗۦۖ  ٔؼَِبعِ

َٓ ءَ  ٰٝ ثؼَۡغٍ ئلِاَّ ٱٌَّز٠ِ ُۡ ػٍََ ُٙ ُٕٛاْ ثؼَۡؼُ َِ ا

 َّٓ ظَ َٚ  ِۗ ُۡ ُ٘ ب  َِّ  ًٞ ١ٍِ لَ َٚ ذِ  ٍِؾَٰ ٍُٛاْ ٱٌظَّٰ ِّ ػَ َٚ
خَشَّۤ  َٚ ُۥ  ُٗ فٲَعۡزغَۡفشََ سَثَّٗ

ب فَزََّٰٕ َّ ۥُٚدُ أََّٔ داَ

أََٔبةَ۩  َٚ بۤ    ٕٗسَاوِؼّٗ
  V ٟٕوُشۡع١ِۦِِّٗ  34 ِج ٰٝ م١ََٕۡب ػٍََ

ٌۡ أَ َٚ  َٓ َّٰ ٌَمذَۡ فَزََّٕب ع١ٍَُۡ َٚ
َُّ أََٔبةَ  ُ ا ص   ٖٗعَغَذّٗ

44  V ٟٕ17 ِج  َْ ۡٛ ََ فِشۡػَ ۡٛ ُۡ لَ ُٙ جٍَۡ ٌَمَذۡ فَزََّٕب لَ َٚ ۞

 ٌُ ُۡ سَعُٛيٞ وَش٠ِ ٰٓءَُ٘ عَب َٚٔ٩  
51  V 13 سفغ  َْ ُۡ ػٍََٝ ٱٌَّٕبسِ ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘  ََ ۡٛ َ٠ٖٔ  
57  V ٟٕ14 ِج  ٰٝ ُۖ لَبٌُٛاْ ثٍََ ُۡ ؼىَُ َِّ ُۡ ٔىَُٓ  ُۡ أٌََ ُٙ ٠َُٕبدَُٚٔ

 ُۡ ُۡ أَٔفغَُىُ ُۡ فَزَٕزُ ىَِّٕىُ ٌَٰ َٚ  ُۡ ُ رشََثَّظۡز َٚ
ٰٝ عَبٰٓءَ  ُّٟ ؽَزَّ بِٔ َِ َ ُُ ٱلۡأ رۡىُ غَشَّ َٚ  ُۡ ُ ٱسۡرجَۡز َٚ

غشَُٚسُ  ٌۡ ِ ٱ وُُ ثِٲللََّّ غَشَّ َٚ  ِ شُ ٱللََّّ ِۡ   ٗٔأَ
68 V  6 سفغ  ُْ فۡزُٛ َّ

ٌۡ ُُ ٱ   ٙثِأ١٠َىُِّ
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72  V ٠ؼُۡشِعۡ ػَٓ رِوۡشِ  17 ٔظت ٓ َِ َٚ  ِۡۚٗ ُۡ ف١ِ ُٙ ٌَِّٕفۡزَِٕ

ا سَثِّۦِٗ ٠َغٍۡىُُۡٗ ػَزاَثّٗ    ٩ٔب طَؼذَّٗ
85  V ٟٕذِ  10 ِج َٰٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ

ٌۡ َٓ فَزَُٕٛاْ ٱ َّْ ٱٌَّز٠ِ ئِ

 ُۡ ُٙ ٌَ َٚ  َُ َّٕ َٙ ُۡ ػَزاَةُ عَ ُٙ ُۡ ٠َزُٛثُٛاْ فٍََ ٌَ َُّ ُ ص

ؾَش٠ِكِ  ٌۡ   ٓٔػَزاَةُ ٱ
 

سلُ 

اٌغٛس

 ح

سلُ 

 آثخ
 رشعّخ آ٠ـــــــــــــــــــــــبد

4 101 

ُۡ فِٟ ٱلۡأَ  ئرِاَ ػَشَثۡزُ َٚ ُۡ سۡعِ ف١ٍََۡظَ ػ١ٍََۡىُ

 ْۡ حِ ئِ ٰٛ ٍَ َٓ ٱٌظَّ ِِ عَُٕبػٌ أَْ رمَۡظُشُٚاْ 

 َّْ  ئِ
اْۚۡ ٰٚٓ َٓ وَفشَُ ُُ ٱٌَّز٠ِ ُۡ أَْ ٠َفۡزِٕىَُ خِفۡزُ

ب  ّٕٗ ج١ِ ُِّ ا  ّّٗٚ ُۡ ػَذُ َٓ وَبُٔٛاْ ٌىَُ فِش٠ِ
ىَٰ ٌۡ   ٔٓٔٱ

diserang 

5 49 

َّجِ  لَا رزَ َٚ  ُ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َّ ُُٙ ثِ ِْ ٱؽۡىُُ ث١ََٕۡ أَ غۡ َٚ

 َٓۢ ُۡ أَْ ٠فَۡزُِٕٛنَ ػَ ُ٘ ٱؽۡزسَۡ َٚ  ُۡ ُ٘ آٰءَ َٛ ۡ٘ أَ

اْ  ۡٛ ٌَّ َٛ ُ ئ١ٌَِۡهَُۖ فَاِْ رَ بٰٓ أَٔضَيَ ٱللََّّ َِ ثؼَۡغِ 

 ُُٙ ُ أَْ ٠ظ١ُِجَ ب ٠ش٠ُِذُ ٱللََّّ َّ ُۡ أََّٔ فَٲػٍَۡ

َٓ ٱٌَّٕبطِ  ِِّ ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ  ِۗ ُۡ ِٙ ثِجؼَۡغِ رُُٔٛثِ

 َْ غِمُٛ   ٧ٌَٗفَٰ

memalingkan 

6 53 

وَزَٰ  اْ َٚ ٰٛٓ ُُٙ ثِجؼَۡغٖ ١ٌِّمٌَُُٛ ٌِهَ فَزََّٕب ثؼَۡؼَ

ِٰٓۗ أ١ٌََۡظَ  َۢٓ ث١َِٕٕۡبَ ِِّ  ُ ِٙ ُ ػ١ٍََۡ َّٓ ٱللََّّ َِ إُلَآٰءِ 
ٰٓ َٰ٘ َ أ

 َٓ ىِش٠ِ َُ ثِٲٌشَّٰ ُ ثِأػٍََۡ   ٖ٘ٱللََّّ

menguji 

بٰٓ  27 7 َّ ُٓ وَ
١ۡطَٰ ُُ ٱٌشَّ ََ لَا ٠فَۡزََِّٕٕىُ ٰٟٓ ءَادَ جَِٕ َٰ٠

ditipu 
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غَ  ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ٠ۡىُُ  َٛ ب أخَۡشَطَ أثََ َّ ُٙ ٕۡ َّٕخِ ٠َٕضِعُ ػَ

 ُۡ ُۥ ٠شََىٰىُ  ئَِّٔٗ
ٰۡۚٓ ب َّ ِٙ رِ ءَٰ ۡٛ ب عَ َّ ُٙ ١ٌِش٠َُِ ب  َّ ُٙ ٌِجَبعَ

ِۗ ئَِّٔب  ُۡ ُٙ َٔ ۡٚ ٓۡ ؽ١َۡشُ لَا رشََ ِِ لَج١ٍُُِٗۥ  َٚ  َٛ ُ٘

َٓ لَا  ٌٍَِّز٠ِ ١ٌَِبٰٓءَ  ۡٚ َ َٓ أ ط١ِ َٰ١ َٕب ٱٌشَّ ٍۡ عَؼَ

 َْ ُٕٛ ِِ   ٠ٕ٩إُۡ

9 49 

ٓ ٠َمُٛيُ ٱئۡزَْ ٌِّ  َِّ  ُُٙ ٕۡ ِِ َٚ ٰٟۡۚٓ لَا رفَۡزِِّٕ َٚ  ٟ

 َُ َّٕ َٙ َّْ عَ ئِ َٚ  
فِزٕۡخَِ عَمطَُٛاِْۗ ٌۡ ألََا فِٟ ٱ

 َٓ فِش٠ِ ىَٰ ٌۡ  ثِٲ
ؾ١ِطَخَُۢ ُّ ٌَٗ٧  

fitnah 

 126 

 َٖ ًِّ ػَب َْ فِٟ وُ ُۡ ٠فُۡزَُٕٛ ُٙ َْ أََّٔ ۡٚ لَا ٠شََ َٚ أَ

 ُۡ ُ٘ لَا  َٚ  َْ َُّ لَا ٠َزُٛثُٛ ِٓ صُ ر١َۡ شَّ َِ  ۡٚ حً أَ شَّ َِّ

 َْ   ٠ٕٔٙزََّوَّشُٚ

ujian 

10 83 

ۦِٗ  ِِ ۡٛ ٓ لَ ِِّ ٠َّخٞ  ٰٓ ئلِاَّ رسُِّ ٰٝ ٛعَ ُّ ٌِ  َٓ َِ بٰٓ ءَا َّ فَ

ُۡ أَْ  ِٙ ٠ْ لََِ َِ َٚ  َْ ۡٛ ٓ فشِۡػَ ِِّ فٖ  ۡٛ ٰٝ خَ ػٍََ

َْ ٌؼََبيٖ فِٟ ٱلۡأسَۡعِ  ۡٛ َّْ فشِۡػَ ئِ َٚ  ُۡۚۡ ُٙ ٠َفۡزَِٕ

 َٓ غۡشِف١ِ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِّ ُۥ ٌَ ئَِّٔٗ َٚ٨ٖ  

menyiksa 

16 110 

َ٘بعَشُ   َٓ ٍَّز٠ِ ٌِ  َّْ َُّ ئِ ُ ب فزُُِٕٛاْ ص َِ َۢٓ ثؼَۡذِ  ِِ ٚاْ 

 َٓۢ ِِ َّْ سَثَّهَ  اْ ئِ ٰٚٓ طَجشَُ َٚ ذُٚاْ  َٙ َُّ عَٰ ُ ص

 ُٞ ؽ١ِ َ٘ب ٌغََفُٛسٞ سَّ   ٓٔٔثؼَۡذِ

menderita 

cobaan 

17 73 

 ٰٓ ؽ١َٕۡبَ ۡٚ ٰٓٞ أَ ِٓ ٱٌَّزِ ئِْ وَبدُٚاْ ١ٌَفَۡزُِٕٛٔهََ ػَ َٚ
ا  ئرِّٗ َٚ َٞ ػ١ٍَََٕۡب غ١َۡشَُُٖۥۖ  ٌِزفَۡزشَِ ئ١ٌَِۡهَ 

١ٍِلاّٗ لََّرَّخَزُ    ٩ٖٚنَ خَ

memalingkan 

20 40 
 ٰٝ ُۡ ػٍََ ًۡ أدٌَُُّىُ َ٘ ٰٟٓ أخُۡزهَُ فزَمَُٛيُ  شِ ّۡ ئرِۡ رَ

ٟۡ رمَشََّ  هَ وَ ِِّ ُ ٰٓ أ ٰٝ هَ ئٌَِ ٓ ٠ىَۡفٍُُُُٗۥۖ فشََعَؼَٰٕۡ َِ

cobaan 
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هَ  َٰٕ١ۡ ب فَٕغََّ ذَ َٔفۡغّٗ ٍۡ َ لزَ َٚ  
َْۡۚ لَا رؾَۡضَ َٚ ب  َٙ ػ١َُٕۡ

بۚۡ فٍََجِ  ّٔٗ هَ فزُُٛ
فَزََّٰٕ َٚ  ُِّ غَ

ٌۡ َٓ ٱ ِِ ٰٟٓ َٓ فِ ضۡذَ ع١ِِٕ

 ٰٝ ٛعَ ُّ ٰٝ لذَسَٖ ٠َٰ َُّ عِئۡذَ ػٍََ َٓ صُ ذ٠َۡ َِ  ًِ ۡ٘ أَ

ٗٓ  

 90 

ب  َّ َِ ئَِّٔ ۡٛ مَ َٰ٠ ًُ ٓ لجَۡ ِِ  ُْ شُٚ َٰ٘  ُۡ ُٙ ٌَمذَۡ لبَيَ ٌَ َٚ
ُٓ فَٲرَّجؼُِِٟٛٔ  َّٰ ؽۡ ُُ ٱٌشَّ َّْ سَثَّىُ ئِ َٚ ُِٗۦۖ  فزُِٕزُُ ثِ

شِٞ  ِۡ اْ أَ ٰٛٓ أؽ١َِؼُ َٚ٧ٓ  

cobaan 

 131 

لَا  ٰۦٓ  َٚ ِٗ زَّؼَٕۡب ثِ َِ ب  َِ  ٰٝ َّْ ػ١َٕۡ١َۡهَ ئٌَِ ذَّ ُّ رَ

١بَ  ۡٔ حِ ٱٌذُّ ٰٛ ؾ١ََ ٌۡ شَحَ ٱ ۡ٘ ُۡ صَ ُٙ ٕۡ ِِّ ب  عّٗ َٰٚ أصَۡ

 ٰٝ أثَۡمَ َٚ سِصۡقُ سَثهَِّ خ١َۡشٞ  َٚ  ِۡۚٗ ُۡ ف١ِ ُٙ ٌَِٕفۡزَِٕ

ٖٔٔ  

cobaan 

 85 
َۢٓ ثؼَۡذِنَ  ِِ هَ  َِ ۡٛ لَبيَ فأََِّب لذَۡ فَزََّٕب لَ

 ُّٞ شِ ِِ ُُ ٱٌغَّب ُٙ أػٍَََّ َٚ ٨٘  

Ujian 

 

27 47 

ؼهََۚۡ لَبيَ  َِّ  ٓ َّ ثِ َٚ لَبٌُٛاْ ٱؽ١ََّّشۡٔبَ ثهَِ 

 َْ َٞ رفُۡزَُٕٛ ۡٛ ُۡ لَ ُ ًۡ أَٔز ُِۖ ثَ ُۡ ػِٕذَ ٱللََّّ ئشُِوُ
ٰٓ ؽَٰ

ٗ٩  

ujian 

29 2 
اْ  ٰٛٓ اْ أَْ ٠مٌَُُٛ ٰٛٓ أؽََغِتَ ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠زُۡشَوُ

 َْ ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ   ٕءَا

ujian 

 3 
ٌَمذَۡ فَزَ  َٚ ُ َّٓ ٱللََّّ َّ ُۖ ف١ٍََؼٍََۡ ُۡ ِٙ ٍِ ٓ لَجۡ ِِ  َٓ َّٕب ٱٌَّز٠ِ

 َٓ زِث١ِ
ىَٰ ٌۡ َّٓ ٱ َّ ١ٌَؼٍََۡ َٚ َٓ طَذلَُٛاْ    ٖٱٌَّز٠ِ

ujian 

37 ٕٔٙ  َٓ ز١ِِٕ ِٗ ثِفَٰ ُۡ ػ١ٍََۡ بٰٓ أَٔزُ َِٕٔٙ  ujian 

38 24 
 ٰٝ هَ ثِغُإَايِ ٔؼَۡغَزهَِ ئٌَِ َّ لَبيَ ٌَمذَۡ ظٍََ

 ِِّ ا  َّْ وَض١ِشّٗ ئِ َٚ ُِٗۦۖ  خٍُطََبٰٓءِ ١ٌََجۡغِٟ ٔؼَِبعِ ٌۡ َٓ ٱ

ujian 
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ُٕٛاْ  َِ َٓ ءَا ٰٝ ثؼَۡغٍ ئِلاَّ ٱٌَّز٠ِ ُۡ ػٍََ ُٙ ثؼَۡؼُ

 َّٓ ظَ َٚ  ِۗ ُۡ ُ٘ ب  َِّ  ًٞ ١ٍِ لَ َٚ ذِ  ٍِؾَٰ ٍُٛاْ ٱٌظَّٰ ِّ ػَ َٚ
خَشَّۤ  َٚ ُۥ  ُٗ فَٲعۡزغَۡفشََ سَثَّٗ

ب فَزََّٰٕ َّ ۥُٚدُ أََّٔ داَ

أََٔبةَ۩  َٚ بۤ    ٕٗسَاوِؼّٗ

 34 
ٌَمذَۡ فَزََّٕب عٍَُ  ٰٝ وُشۡع١ِۦِِّٗ َٚ م١ََٕۡب ػٍََ

ٌۡ َ أ َٚ  َٓ َّٰ ١ۡ

َُّ أََٔبةَ  ُ ا ص   ٖٗعَغَذّٗ

ujian 

44 17 
 َْ ۡٛ ََ فشِۡػَ ۡٛ ُۡ لَ ُٙ ٌَمذَۡ فَزََّٕب لَجٍَۡ َٚ ۞

 ٌُ ُۡ سَعُٛيٞ وَش٠ِ ُ٘ عَبٰٓءَ َٚٔ٩  

ujian 

51 13  َْ ُۡ ػٍََٝ ٱٌَّٕبسِ ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘  ََ ۡٛ َ٠ٖٔ  diazab 

57 14 

َٔ ُۡ ُۡ أٌََ ُٙ ٰٝ ٠َُٕبدَُٚٔ ُۖ لَبٌُٛاْ ثٍََ ُۡ ؼىَُ َِّ ىُٓ 

 ُۡ رشََثَّظۡزُ َٚ  ُۡ ُۡ أَٔفغَُىُ ُۡ فَزَٕزُ ىَِّٕىُ ٌَٰ َٚ
ٰٝ عَبٰٓءَ  ُّٟ ؽَزَّ بِٔ َِ َ ُُ ٱلۡأ رۡىُ غَشَّ َٚ  ُۡ ُ ٱسۡرجَۡز َٚ

غشَُٚسُ  ٌۡ ِ ٱ وُُ ثِٲللََّّ غَشَّ َٚ  ِ شُ ٱللََّّ ِۡ   ٗٔأَ

celaka 

68 6  ُْ فۡزُٛ َّ
ٌۡ ُُ ٱ  gila  ٙثِأ١٠َىُِّ

72 17 
ٓ ٠ؼُۡشِعۡ ػَٓ رِوۡشِ ٌَِّٕفۡزَِٕ َِ َٚ  ِۡۚٗ ُۡ ف١ِ ُٙ

ا  ب طَؼذَّٗ   ٩ٔسَثِّۦِٗ ٠َغٍۡىُُۡٗ ػَزاَثّٗ

cobaan 

85 10 

ذِ  َٰٕ ِِ إۡ ُّ ٌۡ ٱ َٚ  َٓ ١ِٕ ِِ إۡ ُّ
ٌۡ َٓ فَزَُٕٛاْ ٱ َّْ ٱٌَّز٠ِ ئِ

 ُۡ ُٙ ٌَ َٚ  َُ َّٕ َٙ ُۡ ػَزاَةُ عَ ُٙ ُۡ ٠َزُٛثُٛاْ فٍََ ٌَ َُّ ُ ص

ؾَش٠ِكِ  ٌۡ   ٓٔػَزاَةُ ٱ

cobaan 

 

Berdasarkan bentangan data ayat-ayat di atas, ada beberapa kata 

kunci yang muncul dan baik dijadikan dasar berpijak analisis. Kata kunci 

yang dimaksud adalah ragam pemaknaan terhadap kata ( أفزٓ  ), yakni: 

celaka, cobaan, diazab, fitnah, gila, memalingkan menderita cobaan, 

mengujji, ditipu, menyerang, menyiksa dan ujian. Kata-kata tersebut 
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diartikan sesuai dengan konteks ayat masing-masing baik kaitannya dengan 

struktur kalimat, struktur kata, gaya bahasa maupun penyesuaian dengan 

selingkung bahasa yang digunakan. 

Kata celaka hanya satu kali digunakan dalam alQu’ra>n dalam 

mengartikan kata aftana yang mana terdapat pada ayat 14 pada surat al-

Hadid. Sebagaimana penjelasan terhadap ayat ini dengan pendekatan 

bahasa dapat di temukan dalam tafsi<r Jala>lain: (Orang-orang munafik itu 

memanggil mereka orang-orang mukmin, "Bukankah kami dahulu bersama-

sama kalian?") dalam ketaatan kepada Allah
278

. (mereka menjawab, "Benar, 

tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri) disebabkan kemunafikan 

kalian (dan kalian selalu mengincar) kehancuran orang-orang mukmin (dan 

kalian ragu-ragu) masih ragu terhadap agama Islam (serta kalian ditipu oleh 

angan-angan kosong) yakni ketamakan (sehingga datanglah ketetapan 

Allah) yaitu kematian (dan kalian telah ditipu terhadap Allah oleh yang 

amat penipu) yakni oleh setan. 

Sedangkan penjelasan ayat ini dengan pendekatan tafsi<r tematik 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama sebagai 

berikut: Kemudian pada ayat ini Allah menyatakan peristiwa yang dialami 

orang-orang munafik di akhirat nanti, yaitu mereka berseru kepada orang-

orang Mukmin dan mengatakan, "Bukankah kami bersama-sama kamu 

semasa hidup di dunia?" Lalu orang-orang Mukmin menjawab, "Ya benar, 

kita sama-sama s{alat, berwukuf di Arafah, berperang dan mengerjakan 

kewajiban-kewajiban agama lainnya tetapi kamu berfoya-foya dengan 

kelezatan dan maksiat, ragu tentang hari kebangkitan, teperdaya oleh 

angan-angan sehingga kamu mengatakan bahwa dosa kamu akan diampuni 

Allah, karena bisikan setan yang mengatakan kepadamu bahwa Allah Maha 

Pengampun, dan Dia akan memaafkan dosa-dosamu." Maksudnya, 

sebenarnya kamu hai orang-orang munafik bersama kami di dunia hanya 

tubuhmu yang kasar saja, padahal jiwamu tidak bersama kami, tidak 

mempunyai ketegasan dalam pendirian maka kamu jarang sekali mengingat 

Allah.".
279
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 ‚Surat Al-Hadid Ayat 14,‛ Quran (blog), 22 September 2018, 14, 

https://islamedia.web.id/quran/al-hadid-ayat-14/. 
279

 ‚Surat Al-Hadid Ayat 14.‛ 
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Adapun penjelasan terhadap ayat ini dengan pendekatan muna>saba>t, 

asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: 

(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, sedangkan cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah 

kanan mereka, (dikatakan kepada mereka),
280

 "Pada hari ini ada berita 

gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang banyak. Pada 

hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 

orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami supaya kami dapat 

mengambil sebagian dari cahayamu. Dikatakan (kepada mereka), 

"Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu). Lalu 

diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu
281

.  

Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada 

siksa. Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) 

seraya berkata, "Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu? 

Mereka menjawab, "Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan 

menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-

angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu 

terhadap Allah oleh (setan) yang amat penipu. Maka pada hari ini tidak 

diterima tebusan dari kamu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat 

kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu. Dan dia (neraka) adalah 

sejahat-jahat tempat kembali.  

Allah subhanahu wa ta’ala berfirman, menceritakan tentang orang-

orang mukmin yang ahli dalam bersedekah, bahwa di hari kiamat kelak nur 

(cahaya) mereka menyinari bagian depan mereka di tempat pemberhentian 

hari kiamat sesuai dengan amal perbuatan masing-masing. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Abdullah ibnu Mas'ud sehubungan dengan makna 

firman-Nya: sedangkan cahaya mereka bersinar di hadapan mereka. (Al-

Hadid: 12) Bahwa hal itu sesuai dengan amal perbuatan mereka masing-

masing. Mereka berjalan di atas sirat, di antara mereka ada yang nur-nya 

seperti gunung, ada yang nur-nya seperti pohon kurma, dan ada yang nur-
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 Get link dkk., ‚Tafsir Surat Al-Hadid, ayat 12-15,‛ diakses 27 Oktober 2019, 
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nya seperti seorang lelaki yang berdiri, dan orang yang paling rendah nur-

nya dari mereka adalah yang sebesar ibu jarinya, yang kadangkala menyala 

dan kadangkala padam.
282

  

Ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir. Qatadah 

mengatakan, telah menceritakan kepada kami bahwa Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Di antara orang-orang mukmin ada yang 

cahayanya menerangi antara Madinah dan 'Adn serta San'ah dengan sinar 

yang sangat terang
283

, dan yang kurang dari itu hingga sesungguhnya di 

antara orang-orang mukmin ada yang cahayanya hanya dapat menerangi 

tempat kedua telapak kakinya saja. Sufyan Ats-Tsauri telah meriwayatkan 

dari Husain, dari Mujahid, dari Junadah ibnu Abu Umayyah yang 

mengatakan bahwa sesungguhnya kalian kelak di hadapan Allah tertulis 

nama, tanda, pakaian, munajat, dan majelis kalian secara lengkap. Apabila 

hari kiamat tiba, maka dikatakan, "Wahai Fulan, inilah cahayamu. Wahai 

Fulan, tidak ada cahaya bagimu," lalu ia membaca firman-Nya: sedangkan 

cahaya mereka bersinar di hadapan mereka. (Al-Hadid: 12)  

Selanjutnya arti kata aftana adalah gila, kata gila digunakan al-

Qu’ra>n dalam mengartikan kata aftana ini. Sebgaimana termatuk dalam 

ayat 6 pada surat al-qolam yang mana penjelasan ayat ini dengan 

pendekatan bahasa yang dapat ditemukan pada tafsi<r Jala>lain sebagai 

berikut : (Siapakah di antara kalian yang gila) yang tidak waras akalnya, 

kamukah atau mereka. Lafal al-maftuun ini wazannya sama dengan lafal al-

ma`quul, berasal dari mashdar al-futuun, artinya gila.  

Sama halnya dengen penjelasan ayat ini dengan pendekatan tematik 

yang dapat ditemukan dalam tafsi<r alQu’ra>n kementerian Agama sebagai 

berikut : Kedua ayat ini merupakan peringatan kepada kaum musyrikin dan 

menyatakan dengan pasti bahwa mereka benar-benar dalam keadaan sesat, 

karena tidak berapa lama lagi akan kelihatan kebenaran ajaran agama yang 

dibawa Nabi Muhammad saw. Akan kelihatan kekuatan Islam dan 

kelemahan kaum musyrikin itu. Kaum Muslimin akan mengalahkan 

mereka, dan agama Islam menjadi ajaran yang tersebar luas.  

Dengan keterangan ini jelaslah bahwa Nabi Muhammad saw tidak 

gila, tetapi orang-orang kafir yang menolak kebenaran dan terus menerus 

                                                             
282

 Emha Ainun Nadjib, Markesot Belajar Ngaji (Bentang Pustaka, 2019). Hal. 49 
283

 link dkk., ‚Tafsir Surat Al-Hadid, ayat 12-15.‛ 



580 

mengikuti hawa nafsu itulah yang kehilangan akal sehat. Hal ini justru 

berbahaya bagi mereka karena sikap dan pendirian yang salah ini akan 

membawa kehancuran dan kehinaan bagi mereka. Di dunia mereka akan 

kehilangan pengaruh dan kekuasaan seperti terjadi pada beberapa kali 

peperangan dengan orang Islam yaitu pada Perang Badar, Perang Uhud, dan 

Perang Khandaq. Di akhirat mereka pasti akan menyesali kesesatan mereka 

karena akan mendapat siksa yang pedih karena penolakan mereka pada 

dakwah Nabi Muhammad saw. Pada hari Kiamat, semua perbuatan 

manusia dihisab, ditimbang, dan diperlihatkan kepada masing-masing 

mereka.  

Di saat itu, kaum musyrikin melihat dengan nyata, siapakah di 

antara mereka yang benar, apakah Rasul yang mereka tuduh gila ataukah 

mereka sendiri? Di sini tampak dengan jelas bahwa Nabi Muhammad saw 

adalah yang benar, sedangkan mereka dilemparkan ke dalam neraka 

Jahanam. Firman Allah: Kelak mereka akan mengetahui siapa yang 

sebenarnya sangat pendusta (dan) sombong itu. (al-Qamar/54: 26). 

Begitu pula penjelasan ayat ini dengan pendekatan pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar yang dikemukan dalam tafsi<r ibnu 

Kas\i<r : H{adi<s\-H{adi<s\ yang menerangkan bab ini cukup banyak, Imam Abu 

Isa At-At-Tirmiz\i< telah menghimpunnya di dalam Kitabusy Syamail. //Dan 

kampungsunnah telah merilis ebook ringkasan dari kitab syamail yang 

diringkas dan di tahqiq oleh syaikh Al-Albani, silakan rujuk kesana// Imam 

Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah 

menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 

yang telah mengatakan: Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi wa sallam sama 

sekali belum pernah memukulkan tangannya kepada seorang pun dari 

pelayannya, dan belum pernah memukul seorang pun dari istri (beliau), dan 

belum pernah memukulkan tangannya kepada sesuatu pun kecuali bila 

dalam berjihad di jalan Allah.  

Dan tidak pernah beliau disuruh memilih di antara dua perkara 

melainkan memilih yang paling disukai dan paling ringan di antara 

keduanya terkecuali bila (yang ringan itu) berupa dosa. Maka jika hal itu 

berupa dosa, maka beliau adalah orang yang paling menjauhinya. Dan 

beliau tidak pernah melakukan suatu pembalasan yang pernah ditimpakan 

kepada dirinya, melainkan bila batasan-batasan Allah dilanggar, maka 
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beliau baru melakukan pembalasan dan itu hanyalah karena Allah 

subhanahu wa ta’ala ".  

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id 

ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnu 

Muhammad, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Al-Qa'qa' ibnu Hakim, dari 

Abu Saleh, dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Ras>ululla>h 

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Sesungguhnya aku diutus 

hanyalah untuk menyempurnakan akhlak-akhlak yang baik. Imam Ahmad 

meriwayatkan H{adi<s\ ini secara munfarid. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang kafir) pun 

akan melihat, siapa di antara kamu yang gila. (Al-Qalam: 5-6) Yakni 

engkau wahai Muhammad akan mengetahui begitu pula orang-orang yang 

menentang dan mendustakamu siapakah yang gila lagi sesat, apakah kamu 

atau mereka sendiri.  

Kata menguji digunakan alQu’ra>n dalam mengartikan kata aftana 

pada ayat 53 dalam surat al-An'am. Sebagaiamana yang tertuang dalam 

penjelasan tafsi<r ayat ini dengan pendekatan tafsi<r tematik yang dapat 

ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n kementerian Agama: Perumpamaan yang 

diterangkan pada ayat yang lalu adalah semacam cobaan dan ujian Allah 

kepada orang-orang yang beriman. Cobaan itu sengaja diberikan Allah 

untuk menguji dan memperkuat iman seseorang yang benar-benar beriman, 

tabah dan sabar menghadapi cobaan-cobaan itu, sebaliknya orang yang 

kurang atau tidak beriman pasti tidak akan tabah dan sabar 

menghadapinya. Cobaan dan ujian itu diberikan Allah beraneka bentuk.  

Adakalanya cobaan itu berupa perbedaan-perbedaan yang terdapat 

di antara manusia; ada yang kaya, ada yang miskin, ada yang kuat dan ada 

yang lemah, ada yang berkuasa dan ada yang dikuasai, ada yang menindas 

dan ada yang tertindas dan sebagainya. Demikian pula ada yang bodoh dan 

ada yang pandai, ada yang sehat dan ada yang sakit dan sebagainya. Orang-

orang yang lemah imannya akan merasa terhina dengan perkataan orang-

orang kafir, "Orang-orang yang memeluk agama Islam itu hanyalah orang-

orang bodoh, orang-orang miskin dan orang-orang yang berasal dari kasta 

yang rendah." Atau perkataan orang-orang kafir, "Bahwa kamilah yang 

dicintai Allah karena kami diberi rezeki yang banyak dan pengetahuan yang 

tinggi oleh Allah." Dan sebagainya.  
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Sedangkan orang yang kuat imannya tidak terpengaruh sedikit pun 

oleh perkataan yang demikian itu, bahkan imannya bertambah kuat 

karenanya. Allah-lah yang menetapkan pemberian dan penambahan nikmat 

kepada seorang hamba-Nya. Pemberian nikmat tersebut untuk menguji 

siapa yang bersyukur dan siapa yang ingkar. Bila manusia bersyukur akan 

ditambah nikmatnya. Tetapi, yang ingkar akan diazab. Allah swt 

berfirman: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, " Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, 

tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 

berat." (Ibrahim/14: 7). 

Kata ditipu adalah kata yang digunakan alQu’ra>n dalam 

mengartikan kata aftana. Kata ini tertuang pada ayat 27 surat Al-A’ra>f 

sebagaiamana penjelasan tafsi<r ayat tersebut dengan pendekatan tafsi<r 

tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama 

sebagai berikut: Ayat ini menyerukan kepada anak cucu Adam agar mereka 

jangan sampai lalai dan lengah, melupakan dan menyia-nyiakan dirinya, 

tidak menyucikan dan agar membentengi dirinya dengan takwa. 

Hendaknya mereka selalu mengingat Allah, karena kalau tidak, hatinya 

akan berkarat sebagaimana berkaratnya besi.  

Kata diserang digunakan alQu’ra>n dalam mengartikan kata aftana. 

Penggunaakan kata menyerang tertera pada ayat 101pada surat annisa 

sebagaiama penjelasan tafsi<r ayat ini dengan pendekatan tematik ayang 

dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n Kementerian Agama : Dalam ayat 

ini dijelaskan bahwa dibenarkan umat Islam menunaikan fardu s{alat qasar 

(qashar) pada waktu dia dalam perjalanan, baik dalam keadaan aman atau 

dalam ancaman musuh. S{alat dalam perjalanan yang aman disebut s{alat 

safar. Pada s{alat safar, s{alat yang terdiri dari empat rakaat: zuhur, asar, dan 

isya diqasar menjadi dua rakaat. Magrib dan subuh tidak diqasar. Syarat 

menqasar s{alat safar ialah perjalanan yang jauhnya diukur dengan 

perjalanan kaki selama tiga hari tiga malam.  

Menurut Imam Syafii, perjalanan dua hari atau 89 km. Menurut 

perhitungan mazhab Hanafi 3 farsakh (18 km). Sedangkan menurut 

pendapat lain, kebolehan mengkasar s{alat tidak terikat dengan ketentuan 

jauh jarak, tetapi asal sudah boleh dinamai safar, boleh mengkasar. S{alat 

dalam perjalanan yang diancam bahaya disebut s{alat khauf, seperti 
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dikatakan dalam ayat: "Jika kamu takut diserang orang-orang kafir." Cara 

s{alat khauf ini diterangkan dalam ayat berikut. (102) Dalam ayat ini 

dijelaskan cara s{alat khauf, yaitu bilamana Ras>ululla>h berada dalam barisan 

kaum Muslimin dan beliau hendak s{alat bersama pasukannya, maka lebih 

dahulu beliau membagi pasukannya menjadi dua kelompok.  

Kata menyiksa digunakan al-Qu’ra>n dalam mengartikan kata aftana 

pada ayat 83 surat Yu>nus sebagaimana penjelasan tafsi<rnya dengan 

pendekatan tafsi<r tematik yang dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n 

kementerian Agama: Dalam ayat ini Allah menerangkan keadaan Musa 

dengan kaumnya sebelum mereka meninggalkan Mesir. Kegagalan Firaun 

bersama pemuka-pemuka kaumnya dan tukang-tukang sihir itu mendorong 

Firaun melakukan perbuatan yang lebih kejam lagi. Dia merencanakan 

pembunuhan terhadap Nabi Musa dan orang-orang Bani Isra>‘il.  

Rencana ini menimbulkan rasa ketakutan di kalangan Bani Isra>‘il. 

Oleh karena itu, tidak banyak di antara mereka yang beriman kepada Nabi 

Musa. Mereka yang beriman itu umumnya para pemuda. Kaum Nabi Musa 

merasa takut kepada Firaun dan pemuka-pemuka kaumnya yang selalu 

berusaha menyiksa mereka dan memaksa mereka murtad dari agama Musa 

a.s. Firaun zaman Musa a.s., termasuk raja yang sangat kejam dalam 

sejarah Mesir. Karena itu dia amat ditakuti oleh rakyatnya. Dia banyak 

menumpahkan darah manusia dan dia pula yang menganggap dirinya 

sebagai Tuhan.  

Bani Isra>‘il dijadikan budak di bumi Mesir. Firman Allah 

menjelaskan kekejaman Firaun: Dan para pemuka dari kaum Firaun 

berkata, "Apakah engkau akan membiarkan Musa dan kaumnya untuk 

berbuat kerusakan di negeri ini (Mesir) dan meninggalkanmu dan tuhan-

tuhanmu?" (Firaun) menjawab, "Akan kita bunuh anak-anak laki-laki 

mereka dan kita biarkan hidup anak-anak perempuan mereka dan 

sesungguhnya kita berkuasa penuh atas mereka." (al-Araf/7: 127)  

Kata ujian cukup banyak digunakan al-Qu’ra>n dalam mengartikan 

kata aftana. Kata ujian ini tertera pada berbagai ayat dan surat dalam 

alQu’ra>n antara lainnya pada ayat 126 surat at-Taubah, ayat 85 pada surat 

thoha, ayat 47 pada surat an-Naml, ayat 2 dan 3 pada surat al-'Ankabut, 

ayat 162 pada surat as-saffat, ayat 24 dan 34 pada surat sad dan yang 

terakhir pada 17 dalam surat ad-duhan. Dari berbagai ayat diatas yaitu pada 
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ayat 47 dalam surat an-Naml sebagaimana penjelasan tafsi<rnya melalui 

pendektan tematik yang dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n 

kementerian agama  sebagai berikut: Kaum Samud yang ingkar itu 

menjawab seruan Nabi Saleh dengan mengatakan bahwa mereka merasa 

sial dengan seruan Nabi Saleh dan orang-orang yang beriman kepadanya. 

Semenjak Nabi Saleh menyeru mereka agar meninggalkan tuhan-tuhan 

mereka dan hanya menyembah Tuhan Yang Maha Esa, mereka telah 

ditimpa pelbagai malapetaka, seperti tidak turunnya hujan yang 

menyebabkan kekeringan dan lain-lain.  

Mereka percaya akan terus ditimpa bencana karena kemarahan 

tuhan-tuhan mereka akibat perbuatan Nabi Saleh itu. Tanda-tanda kesialan 

dan kedatangan bencana itu tampak pada setiap kali mereka melempar dan 

mengejuti burung, yang memberi tanda ramalan nasib mereka, burung itu 

memperlihatkan tanda-tanda yang tidak baik kepada mereka. Mereka 

menjawab demikian karena kebodohan dan kepercayaan mereka kepada 

takhayul dan lain-lain. Sebagaimana orang-orang primitif yang percaya 

pada kekuatan-kekuatan gaib yang terdapat pada benda-benda di alam ini, 

di samping kekuatan gaib yang ada pada Allah sendiri, demikian pula 

halnya kaum Samud.  

Salah satu kepercayaan dan adat kebiasaan kaum Samud ialah 

apabila mereka dalam perjalanan jauh menemui burung-burung dari kanan 

ke arah kiri, mereka gembira. Hal yang demikian mengisyaratkan bahwa 

mereka boleh meneruskan perjalanan. Sebaliknya jika burung itu terbang 

dan lari dari kiri menuju ke arah kanan, hal itu menandakan bahwa ada 

musibah jika mereka tetap melakukan perjalanan jauh. Nabi Saleh 

menjawab pernyataan kaumnya itu dengan mengatakan bahwa 

sesungguhnya apa saja yang menimpa mereka, apakah baik atau buruk, 

bahagia atau sengsara, adalah ketentuan Allah dan itulah qadha dan 

qadarnya. Tiada seorang pun yang dapat mengubah qadha dan qadar Allah 

itu. Jika Dia menghendaki, Dia akan memberikan rezeki. Jika Dia 

menghendaki, mereka tidak akan diberi-Nya rezeki sedikit pun. Ia beserta 

pengikut-pengikutnya tidak kuasa sedikit pun mendatangkan kesialan atau 

keberuntungan kepada mereka. Kemudian Nabi Saleh menerangkan bahwa 

kesialan itu merupakan ujian dari Tuhan kepada mereka, apakah mereka 
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mau mengikuti seruannya dan tidak lagi mengerjakan perbuatan-perbuatan 

terlarang yang biasa dikerjakan, atau tidak mau mengikutinya.  

 

D. Karakteristik Evaluasi dari akar kata انقص 

Sebelum membahas tentang karakteristik evaluasi pendidikan 

berdasarkan akar kata أمض
284

, sebaiknya kita perhatikan makna kata 

tersebut secara harfiah. Secara harfiah, kata ini memiliki satu varian 

dengan arti kekurangan, kurang dan mengurangi.
285

 Untuk memahami 

karakteristik makna kata tersebut dalam al-Qur’a>n ada baiknya ayat-ayat 

yang mengandung kata itu disajikan dalam tabel berikut: 

 

سلُ 

 اٌغٛسح
 ئػشاة فؼً اعُ

سلُ 

 ا٠٢بد

ـــــــــــــــــــــــــــــــــــــا٠٢ــــــــــــــ

 ــــــــــــــبد

2 V  155 عش 

غُٛعِ  ٌۡ ٱ َٚ فِ  ۡٛ خَ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ءٖ  ٟۡ َّٔىُُ ثشَِ َٛ ٌَٕجٍَُۡ َٚ

دِِۗ  شَٰ َّ َّ ٱٌض َٚ ٱلۡأَٔفظُِ  َٚ يِ  َٰٛ ِۡ َ َٓ ٱلۡأ ِِّ ٔمَۡضٖ  َٚ

 َٓ جش٠ِِ شِ ٱٌظَّٰ ثشَِّ َٚٔ٘٘  

7 V  130 عش 
 َْ ۡٛ ٰٓ ءَايَ فشِۡػَ ٌمَذَۡ أخََزۡٔبَ ٔمَۡضٖ  َٚ َٚ  َٓ ١ِٕ ثٲٌِغِّ

 َْ ُۡ ٠زََّوَّشُٚ ُٙ َّ دِ ٌؼٍََ شَٰ َّ َٓ ٱٌضَّ ِِّٖٔٓ  

9  V َ4 عض 

 ُۡ ٌَ َُّ ُ َٓ ص شۡشِو١ِ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ذرُُّ  َٙ َٓ ػَٰ ئِلاَّ ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ شُٚاْ ػ١ٍََۡىُ ِٙ
ُۡ ٠ظَُٰ ٌَ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ شَ ٠َٕمظُُٛوُ

ذَّرِ  ُِ  ٰٝ ُۡ ئٌَِ ذَُ٘ ۡٙ ُۡ ػَ ِٙ اْ ئ١ٌَِۡ ٰٛٓ ُّّ ا فأَرَِ َّْ أؽََذّٗ ُۡۚۡ ئِ ِٙ

 َٓ زَّم١ِ ُّ ٌۡ َ ٠ؾُِتُّ ٱ   ٗٱللََّّ

11  V َ84 عض 

 َِ ۡٛ مَ بۚۡ لبَيَ ٠َٰ ُۡ شُؼ١َۡجّٗ َٓ أخََبُ٘ ذ٠َۡ َِ  ٰٝ ئٌَِ َٚ ۞

لَا  َٚ ٍٗ غ١َۡشُُُٖۥۖ 
ٓۡ ئٌَِٰ ِِّ ب ٌىَُُ  َِ  َ ٱػۡجذُُٚاْ ٱللََّّ

ٰٟٓ أسََىٰىُُ   ئِِّٔ
َُْۖ ١ضَا ِّ ٌۡ ٱ َٚ ى١ۡبَيَ  ِّ

ٌۡ رَٕمظُُٛاْ ٱ

ٰٟٓ أخََب ئِِّٔ َٚ َٖ ثخ١َِۡشٖ  ۡٛ ُۡ ػَزاَةَ ٠َ فُ ػ١ٍََۡىُ
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ؾ١ِؾٖ  ُِّ٨ٗ  

 V   ّ109 عش 

ب  َِ إُلَآٰءِۚۡ 
ٰٓ َٰ٘  ُ ب ٠ؼَۡجذُ َّّ ِِّ ش٠ۡخَٖ  ِِ فلََا رهَُ فِٟ 

 ًُۡۚ ٓ لجَۡ ِِّ ٰٓؤُُُ٘  ُ ءَاثبَ ب ٠ؼَۡجذُ َّ َْ ئلِاَّ وَ ٠ؼَۡجذُُٚ

ٕمُٛصٖ  َِ ُۡ غ١َۡشَ  ُٙ ُۡ ٔظ١َِجَ ُ٘ فُّٛ َٛ ُّ ئَِّٔب ٌَ َٚ

ٔٓ٧  

13  V 41 سفغ 

 َ٠ ُۡ ٌَ َٚ ب أَ َٙ اْ أََّٔب ٔأَۡرِٟ ٱلۡأسَۡعَ َٕٔمظُُ ۡٚ شَ

ؼمَِّتَ  ُِ ُُ لَا  ُ ٠ؾَۡىُ ٱللََّّ َٚ بۚۡ  َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َٛ عَش٠ِغُ ٱ ُ٘ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ ؾُىۡ ٌِٗٔ  

21  V 44 سفغ 

ٰٝ ؽَبيَ  ُۡ ؽَزَّ ٰٓءَُ٘ ءَاثبَ َٚ إُلَآٰءِ 
ٰٓ َٰ٘ زَّؼٕۡبَ  َِ  ًۡ ثَ

َْ أََّٔ  ۡٚ شُِۗ أفَلََا ٠شََ ُّ ؼُ ٌۡ ُُ ٱ ِٙ ب ٔأَۡرِٟ ػ١ٍََۡ

 ُُ ُٙ َ  أفَ
بٰٓۚۡ َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ ب  َٙ ٱلۡأسَۡعَ َٕٔمظُُ

 َْ ٍِجُٛ غَٰ ٌۡ   ٗٗٱ

35  V 11 سفغ 

 َُّ ُ ٓ ُّٔطۡفخَٖ ص ِِ  َُّ ُ ٓ رشَُاةٖ ص ِِّ ُ خٍَمَىَُُ  ٱللََّّ َٚ

لَا  َٚ  ٰٝ ٓۡ أُٔضَ ِِ  ًُ ِّ ب رؾَۡ َِ َٚ بۚۡ  عّٗ َٰٚ ُۡ أصَۡ عَؼٍَىَُ

 ُِّ  ٓ ِِ شُ  َّّ ب ٠ؼَُ َِ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ
ٍۡ شٖ رؼََغُ ئلِاَّ ثؼِِ َّّ ؼَ

 َّْ تٍۚۡ ئِ
ِٰٖۦٓ ئِلاَّ فِٟ وِزَٰ شِ ُّ ٓۡ ػُ ِِ لَا ٠ُٕمضَُ  َٚ

ِ ٠غ١َِشٞ  ٌِهَ ػٍََٝ ٱللََّّ   ٔٔرَٰ

50  V 4 سفغ 
 ُۖ ُۡ ُٙ ٕۡ ِِ ب رَٕمضُُ ٱلۡأسَۡعُ  َِ ٕبَ  ّۡ ٍِ لذَۡ ػَ

 
َۢ
تٌ ؽَف١ِعُ ػِٕذَٔبَ وِزَٰ َٚٗ  

73  V ٟٕ١لًا  3 ِج ٍِ ُٗ لَ ٕۡ ِِ ِٚ ٱٔمضُۡ  ُٰۥٓ أَ   ِّٖٔظۡفَٗ

 

 

سلُ 

ٌغٛسحا  

سلُ 

 ا٠٢بد
 رشعّخ ا٠٢ـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــبد

2 155 

غُٛعِ  ٌۡ ٱ َٚ فِ  ۡٛ خَ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ءٖ  ٟۡ َّٔىُُ ثِشَ َٛ ٌََٕجٍُۡ َٚ
دِِۗ  شَٰ َّ ٱٌضَّ َٚ ٱلۡأَٔفظُِ  َٚ يِ  َٰٛ ِۡ َ َٓ ٱلۡأ ِِّ َٔمۡضٖ  َٚ

 َٓ جش٠ِِ شِ ٱٌظَّٰ ثَشِّ َٚٔ٘٘  

Kekurangan  
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7 130 

 َٓ ١ِٕ َْ ثٲٌِغِّ ۡٛ ٰٓ ءَايَ فشِۡػَ ٌَمذَۡ أخََزۡٔبَ َٚ
 َْ ُۡ ٠زََّوَّشُٚ ُٙ دِ ٌؼٍَََّ شَٰ َّ َٓ ٱٌضَّ ِِّ َٔمۡضٖ  َٚ

ٖٔٓ  

Kekurangan 

9 4 

 ُۡ ٌَ َُّ ُ َٓ ص شۡشِو١ِ ُّ ٌۡ َٓ ٱ ِِّ ذرُُّ  َٙ َٓ ػَٰ ئِلاَّ ٱٌَّز٠ِ

 ُۡ شُٚاْ ػ١ٍََۡىُ ِٙ
ُۡ ٠ظَُٰ ٌَ َٚ ا  ّۧٗ  ٟۡ ُۡ شَ ٠َٕمظُُٛوُ

ا فَأرَِ  َّْ أؽََذّٗ ُۡۚۡ ئِ ِٙ ذَّرِ ُِ  ٰٝ ُۡ ئٌَِ ُ٘ ذَ ۡٙ ُۡ ػَ ِٙ اْ ئ١ٌَِۡ ٰٛٓ ُّّ

 َٓ زَّم١ِ ُّ ٌۡ َ ٠ؾُِتُّ ٱ   ٗٱللََّّ

Mengurangi 

11 84 

 َِ ۡٛ مَ بۚۡ لَبيَ ٠َٰ ُۡ شُؼ١َۡجّٗ ُ٘ َٓ أخََب ذ٠َۡ َِ  ٰٝ ئٌَِ َٚ ۞

لَا  َٚ ٍٗ غ١َۡشُُُٖۥۖ 
ٓۡ ئٌَِٰ ِِّ ب ٌىَُُ  َِ  َ ٱػۡجذُُٚاْ ٱللََّّ

١ ِّ ٌۡ ٱ َٚ ى١َۡبيَ  ِّ
ٌۡ ٰٟٓ أسََىٰىُُ رَٕمظُُٛاْ ٱ  ئِِّٔ

َُْۖ ضَا

 َٖ ۡٛ ُۡ ػَزاَةَ ٠َ ٰٟٓ أخََبفُ ػ١ٍََۡىُ ئِِّٔ َٚ ثِخ١َۡشٖ 

ؾ١ِؾٖ  ُِّ٨ٗ  

Mengurangi 

 109 

ب  َِ إُلَآٰءِۚۡ 
ٰٓ َٰ٘ ب ٠ؼَۡجذُُ  َّّ ِِّ ش٠ۡخَٖ  ِِ فلََا رهَُ فِٟ 

 ًُۡۚ ٓ لجَۡ ِِّ ٰٓؤُُُ٘  ب ٠ؼَۡجذُُ ءَاثبَ َّ َْ ئِلاَّ وَ ٠ؼَۡجذُُٚ

ُۡ ٔظ١َِ ُ٘ فُّٛ َٛ ُّ ئَِّٔب ٌَ ٕمُٛصٖ َٚ َِ ُۡ غ١َۡشَ  ُٙ جَ

ٔٓ٧  

Kurang 

13 41 

ب  َٙ اْ أََّٔب َٔأۡرِٟ ٱلۡأسَۡعَ َٕٔمظُُ ۡٚ ُۡ ٠شََ ٌَ َٚ أَ

ؼَمِّتَ  ُِ ُُ لَا  ُ ٠َؾۡىُ ٱللََّّ َٚ بۚۡ  َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ

ؾِغَبةِ  ٌۡ َٛ عَش٠ِغُ ٱ ُ٘ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ   ٌِٔٗؾُىۡ

Kurang 

21 44 

ُۡ ؽَزَّ  ُ٘ ٰٓءَ ءَاثَب َٚ إُلَآٰءِ 
ٰٓ َٰ٘ زَّؼَٕۡب  َِ  ًۡ ٰٝ ؽَبيَ ثَ

َْ أََّٔب َٔأۡرِٟ  ۡٚ شُِۗ أفَلََا ٠شََ ُّ ؼُ ٌۡ ُُ ٱ ِٙ ػ١ٍََۡ

 ُُ ُٙ  أفََ
ٰۡۚٓ ب َٙ ٓۡ أؽَۡشَافِ ِِ ب  َٙ ٱلۡأسَۡعَ َٕٔمظُُ

 َْ ٍِجُٛ غَٰ ٌۡ   ٗٗٱ

Kurang 
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35 11 

 َُّ ٓ ُّٔطۡفَخٖ صُ ِِ  َُّ ٓ رشَُاةٖ صُ ِِّ ُ خٍََمىَُُ  ٱللََّّ َٚ
 َٚ  ٰٝ ٓۡ أُٔضَ ِِ  ًُ ِّ ب رؾَۡ َِ َٚ بۚۡ  عّٗ َٰٚ ُۡ أصَۡ لَا عَؼٍَىَُ

شٖ  َّّ ؼَ ُِّ  ٓ ِِ شُ  َّّ ب ٠ؼَُ َِ َٚ ِٗۡۦۚ  ِّ
ٍۡ رؼََغُ ئلِاَّ ثؼِِ

 َّْ تٍۚۡ ئِ
ِٰٖۦٓ ئِلاَّ فِٟ وِزَٰ شِ ُّ ٓۡ ػُ ِِ لَا ٠ُٕمضَُ  َٚ

ِ ٠َغ١ِشٞ  ٌِهَ ػٍََٝ ٱللََّّ   ٔٔرَٰ

Kurang 

50 4 
 ُۖ ُۡ ُٙ ٕۡ ِِ ب رَٕمضُُ ٱلۡأسَۡعُ  َِ َٕب  ّۡ ٍِ لذَۡ ػَ

 
َۢ
تٌ ؽَف١ِعُ ػِٕذََٔب وِزَٰ َٚٗ  

Kurang 

١ٍِلًا  3 73 ُٗ لَ ٕۡ ِِ ِٚ ٱٔمضُۡ   Kurang  ٖٔظِّۡفَُٰٗۥٓ أَ

 

Kata kekurangan merupakan kata yang digunakan alQu’ra>n dalam 

mengartikan anqoso. Kata ini dapat ditemukan pada ayat 155 pada surat al-

Baqoroh dan juga pada ayat 130 pada surat Al-A’ra>f. Sebagaimana 

penjelasan tafsi<r ayat 130 pada surat Al-A’ra>f melalui pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya 

(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-

buahan, supaya mereka mengambil pelajaran. Kemudian apabila datang 

kepada mereka kemakmuran, mereka berkata, "Ini adalah karena (usaha) 

kami."
286

  

Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab 

kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, 

sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, tetapi 

kebanyakan mereka tidak mengetahui Adapun firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaumnya. 

Maksudnya, Kami telah menguji dan mencoba serta menimpakan musibah 

kepada mereka. dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang. 

Yakni tahun-tahun yang kering, paceklik yang berkepanjangan, dan 

kelaparan karena minimnya tetumbuhan. dan kekurangan buah-buahan.  
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 ‚ 130ا٠٢خ  -ػشاف رفغ١ش عٛسح الأ -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  .‛ 
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Selanjutnya adalah kata mengurangi, kata ini digunakan alQu’ra>n 

dalam mengartikan kata anqoso. Dapat terlihat pada ayat 4 surat at-taubah 

dan ayat 84 pada surat  Hud. Dalam  penjelasan ayat 4 surat taubah ini, 

melalui pendekatan tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n 

Kementerian Agama : Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa waktu yang 

diberikan kaum Muslimin kepada kaum musyrikin untuk menentukan 

sikap, tidak boleh lebih dari empat bulan, kecuali terhadap mereka yang 

mengadakan perjanjian dengan kaum Muslimin, dan terhadap mereka yang 

tidak mengurangi isi perjanjian itu dan tidak membantu orang-orang yang 

memusuhi kaum Muslimin, maka perjanjian itu harus dipelihara dan 

disempurnakan sesuai dengan isinya sampai kepada batas waktunya. Ibnu 

Abi hatim meriwayatkan bahwa Nabi menyempurnakan janjinya dengan 

suku Bani amrah dan Bani Kinanah.
287

  

Ayat-ayat ini dan ayat-ayat yang lainnya menunjukkan bahwa 

setiap perjanjian yang masih berlaku, wajib dipenuhi dan disempurnakan 

sesuai dengan syarat-syarat perjanjian itu, walaupun perjanjian itu dengan 

kaum musyrikin, selama mereka masih memenuhi semua syarat-syarat 

perjanjian itu. Akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah swt menyukai 

orang-orang yang bertakwa. Hal ini menunjukkan bahwa memelihara dan 

menyempurnakan janji termasuk takwa. Karena memelihara perjanjian 

artinya memelihara pertanggung jawaban terhadap keadilan antara manusia 

yang membawa kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Selanjutnya adalah kata kurang yang menjadi kata dominasi yang 

digunkan alQu’ra>n dalam mengartikan kata anqoso. Terbukti kata kurang 

tersebar di berbagai ayat dan surat dalam al-Qu’ra>n. Salah satunya pada 

ayat 109 dalam surat Hud. Penjelasan terhadap ayat di atas dengan 

pendekatan tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n 

Kementerian Agama sebagai berikut: Pada ayat ini, Allah swt menghibur 

Nabi Muhammad saw dan memberi peringatan kepada musuh-musuhnya. 

Dan bagi orang-orang musyrik penyembah berhala, Allah pasti akan 

menyiksa mereka karena apa yang disembah mereka, sama saja dengan 

yang telah disembah oleh nenek moyangnya. Sebagaimana nenek moyang 

mereka telah disiksa akibat perbuatannya memusuhi nabi-nabi dan 
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 link et al., ‚Tafsir Surat At-Taubah, Ayat 4.‛ 
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menyembah berhala, begitu juga yang akan ditimpakan kepada mereka, 

tidak dikurangi sedikit pun. 

Hal yang serupa pada penjelasan terhadap ayat tersebut dengan 

pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam 

tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan 

tentang apa yang disembah oleh mereka. Mereka tidak menyembah 

melainkan sebagaimana nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan 

sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-

cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikit 

pun. Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada 

Musa, lalu diperselisihkan tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada 

ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan 

hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka (orang-orang kafir 

Mekah) dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap Al-Qur’a>n.  

Dan sesunggguhnya kepada masing-masing (mereka yang berselisih 

itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup (balasan) 

pekerjaan mereka. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang mereka 

kerjakan. Firman Allah Swt.: Maka janganlah kamu berada dalam keragu-

raguan tentang apa yang disembah oleh mereka. (Hud: 109)
288

 Yakni orang-

orang musyrik itu; sesungguhnya perbuatan itu adalah batil, bodoh, dan 

sesat. Mereka hanyalah menyembah apa yang dahulu disembah oleh bapak-

bapak mereka. Dengan kata lain, mereka tidak mempunyai sandaran dalam 

mengerjakan apa yang mereka lakukan itu, melainkan hanyalah mengikuti 

kebodohan bapak-bapak mereka dahulu. Kelak Allah akan melakukan 

pembalasan kepada mereka atas hal tersebut dengan balasan yang 

sempurna.  

 

E. Karakteristik Makna أيهم أقرب/أيهم أشدّ /أيكّم أحسن| أيهّم أحسن 

Sebelum membahas tentang karakteristik evaluasi pendidikan 

berdasarkan akar kata ٓأ٠ّىُ أؽغ,
289

 sebaiknya kita perhatikan makna kata 

tersebut secara harfiah. Secara harfiah, kata ini memiliki arti siapakah 

diantara kamu atau diantara mereka yang lebih baik, yang lebih sangat dan 
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 ‚ 109ا٠٢خ  -رفغ١ش عٛسح ٘ٛد -رفغ١ش اثٓ وض١ش  -اٌمشآْ اٌىش٠ُ  .‛ 
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1945” اٌّؼغُ اٌّفٙشط لأٌفبظ اٌمشآْ اٌىش٠ُ,“ػجذ اٌجبلٟ محمد فإاد,   . 
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yang lebih dekat. Arti dari kata-kata ini merupakan sebuah capaian, tolak 

ukur atau acuan bahkan batasan dalam memandang atau memahami 

sesuatu itu. Untuk memahami karakteristik makna kata tersebut dalam al-

Qur’a>n ada baiknya ayat-ayat yang mengandung kata itu disajikan dalam 

tabel berikut: 

 رقم اليَّٓت إؾصاب فـل اسم رقم امسورة
    االًٓ                                                             

 ت
11 V  لَۡرۡضَ فِِ  7 رفؽ

 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
ي ذَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
وَ ٱ ُُ وَ

ََحۡووَُكُُۡ ٱٍَُّكُِۡ  ممَۡاءِٓ مِ
 
ۥ ؿلَََ ٱ َُ مٖ وَكََنَ ؾَصۡصُ خَّةِ ٱَيََّّ س ِ

وزوُنَ مِنۢ  ُـ دۡ ىَّكُِ مَّ
ِ
لٗٗۗ وَمئَِِ كُوۡتَ ا ٱَحۡسَنُ عََۡ

ٍنَ نَفَصُوٓ  ِ لََّّ
 
ََلُومنََّ ٱ َ ممَۡوۡتِ م

 
سِ ٱ ۡـ َ لَّ ت

ِ
شَآ ا َٰ َُ نۡ 

ِ
اْ ا

دِيٞن  صٞ مُّ   ٧سِِۡ
77 V  ََحۡووَُكُُۡ ٱٍَُّكُِۡ  7 رفؽ ََوٰةَ مِ محَۡ

 
ممَۡوۡتَ وَٱ

 
ي ذَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
ٱ

ملَۡفُورُ 
 
زٍِزُ ٱ َـ مۡ

 
وَ ٱ ُُ لٗٗۚۡ وَ   ٤ٱَحۡسَنُ عََۡ

11 V  َا مِيحَۡووَُهُُۡ  7 رفؽ َِّ لَۡرۡضِ زًِيَةٗ م
 
ويَۡا مَا ؿلَََ ٱ َـ نََّ حَ

ِ
ا

لٗٗ ٱَيَُُّ  ٧مۡ ٱَحۡسَنُ عََۡ   
4 V  نَصِ مِثلُۡ حَغِّ  11 رفؽ ِۖ نلََِّّ سِكُُۡ ُ فِِٓ ٱَوۡمَ َٰ للََّّ

 
ًوُظَِكُُِ ٱ

زيۡدَيَۡنِ فوََُِنَّ زوُثُاَ 
 
ن نُنَّ وِسَاءٓٗ فوَۡقَ ٱ

ِ
هثَُيَۡنِۚۡ فاَ لُۡ

 
ٱ

ميِّعۡفُۚۡ 
 
حِسَةٗ فوَََِا ٱ ن كََهتَۡ وََٰ

ِ
مَا حصََكَِۖ وَا

حِ  َِ مِكُِّ وََٰ توًََۡ ا حصََكَ وَلَِ سُسُ مِمَّ مسُّ
 
نُُۡمَا ٱ سٖ مِّ

ۥٓ  َُ ۥ وَلَٞ وَوَرِزَ ُ َّمۡ ٍكَُن لََّ ن م
ِ
ۚۡ فاَ ۥ وَلَٞ ن كََنَ لََُ

ِ
ا

 َِ مِّ دۡوَةٞ فلَُِِ
ِ
ۥٓ ا ن كََنَ لََُ

ِ
ُّورُُۚۡ فاَ مث

 
َِ ٱ مِّ ٍُ فلَُِِ ٱَتوََا

ٍۡنٍۗ  ٓ ٱَوۡ دَ سِ وَظََِّةٖ ًوُصِِ بَِا ۡـ َ سُسُۚۡ مِنۢ ت مسُّ
 
ٱ
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اۚۡ ءَابَٗؤُٓكُُۡ وَ  ٗـ ُمۡ ٱَكۡصَبُ مكَُِۡ هفَۡ ٱَتيَۡاؤُٓكُُۡ لَ ثسَۡرُونَ ٱَيَُّ

َ كََنَ ؿوَِيماً حَكِيماٗ  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ِۗ ا للََّّ

 
نَ ٱ   ٩٩فصًَِضَةٗ مِّ

17 

 

V  مُ   رفؽ ِ لََٰ رَبِّ
ِ
ٍنَ ًسَۡؾُونَ ًخَذۡلَُونَ ا ِ لََّّ

 
ئٓمَِ ٱ ٱُوْمَ َٰ

ُمۡ ٱَكۡصَبُ وٍَصَۡحُونَ رَحَۡۡ  َلَةَ ٱَيَُّ موَۡس ِ
 
ۥ ٱ َُ خَ

ِّمَ كََنَ  نَّ ؿشََابَ رَت
ِ
ۥٓۚۡ ا َُ َ افوُنَ ؿشََات وَيَََ

  ٥٧مَحۡشُورٗا 
11 V  ُمۡ ٱَصَسُّ ؿلَََ  91 رفؽ ةٍ ٱَيَُّ َـ َ ثَُُّ ميََزِّؾَنَّ مِن كُِّ ص ِ

ا  َّٗ نِ ؾِخِ حَۡۡ َٰ مصَّ
 
  ٦٩ٱ

 

 حصجمة               اتالًٓ                                                    رقم اليَّٓت رقم امسورة

11 7 

مٖ  خَّةِ ٱَيََّّ لَۡرۡضَ فِِ س ِ
 
تِ وَٱ وََٰ مَ َٰ مسَّ

 
ي ذَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
وَ ٱ ُُ وَ

لٗٗۗ  ََحۡووَُكُُۡ ٱٍَُّكُِۡ ٱَحۡسَنُ عََۡ ممَۡاءِٓ مِ
 
ۥ ؿلَََ ٱ َُ وَكََنَ ؾَصۡصُ

ََلُومنََّ  َ ممَۡوۡتِ م
 
سِ ٱ ۡـ َ وزوُنَ مِنۢ ت ُـ دۡ ىَّكُِ مَّ

ِ
وَمئَِِ كُوۡتَ ا

ٍنَ  ِ لََّّ
 
دِيٞن  ٱ صٞ مُّ لَّ سِِۡ

ِ
شَآ ا َٰ َُ نۡ 

ِ
  ٧نَفَصُوٓاْ ا

yang terbaik 

77 7 
ََحۡووَُكُُۡ ٱٍَُّكُِۡ ٱَحۡسَنُ  ََوٰةَ مِ محَۡ

 
ممَۡوۡتَ وَٱ

 
ي ذَوقََ ٱ ِ لََّّ

 
ٱ

ملَۡفُورُ 
 
زٍِزُ ٱ َـ مۡ

 
وَ ٱ ُُ لٗٗۚۡ وَ   ٤عََۡ

 

11 7 
َا مِيحَۡووَُهُُۡ  َِّ لَۡرۡضِ زًِيَةٗ م

 
ويَۡا مَا ؿلَََ ٱ َـ نََّ حَ

ِ
ُمۡ ا  ٱَيَُّ

لٗٗ    ٧ٱَحۡسَنُ عََۡ
yang terbaik 

4 11 

هثَُيَۡنِۚۡ  لُۡ
 
نَصِ مِثلُۡ حَغِّ ٱ ِۖ نلََِّّ سِكُُۡ ُ فِِٓ ٱَوۡمَ َٰ للََّّ

 
ًوُظَِكُُِ ٱ

ن 
ِ
زيَۡديَۡنِ فوََُِنَّ زوُثُاَ مَا حصََكَِۖ وَا

 
ن نُنَّ وِسَاءٓٗ فوَۡقَ ٱ

ِ
فاَ

توًََۡ  ميِّعۡفُۚۡ وَلَِ
 
حِسَةٗ فوَََِا ٱ حِسٖ كََهتَۡ وََٰ َِ مِكُِّ وََٰ

َّمۡ  ن م
ِ
ۚۡ فاَ ۥ وَلَٞ ن كََنَ لََُ

ِ
ا حصََكَ ا سُسُ مِمَّ مسُّ

 
نُُۡمَا ٱ مِّ

yang lebih 

dekat 
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ن كََنَ 
ِ
ُّورُُۚۡ فاَ مث

 
َِ ٱ مِّ ٍُ فلَُِِ ۥٓ ٱَتوََا َُ َ ۥ وَلَٞ وَوَرزِ ُ ٍكَُن لََّ

سِ وَظََِّةٖ ًوُصِِ  ۡـ َ سُسُۚۡ مِنۢ ت مسُّ
 
َِ ٱ مِّ دۡوَةٞ فلَُِِ

ِ
ۥٓ ا لََُ

ٍۡنٍۗ  ُمۡ ٱَكۡصَبُ بَِآ ٱَوۡ دَ ءَابَٗؤُٓكُُۡ وَٱَتيَۡاؤُٓكُُۡ لَ ثسَۡرُونَ ٱَيَُّ

َ كََنَ ؿوَِيماً حَكِيماٗ  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ِۗ ا للََّّ

 
نَ ٱ اۚۡ فصًَِضَةٗ مِّ ٗـ مكَُِۡ هفَۡ

٩٩  

17 

 
57 

َلَةَ  موَۡس ِ
 
مُ ٱ ِ لََٰ رَبِّ

ِ
ٍنَ ًسَۡؾُونَ ًخَذَۡلُونَ ا ِ لََّّ

 
ئٓمَِ ٱ ٱُوْمَ َٰ

ُمۡ  نَّ  ٱَيَُّ
ِ
ۥٓۚۡ ا َُ َ افوُنَ ؿشََات ۥ وَيَََ َُ خَ ٱَكۡصَبُ وٍَصَۡحُونَ رَحَۡۡ

ِّمَ كََنَ مَحۡشُورٗا    ٥٧ؿشََابَ رَت

Lebih dekat 

11 91 

نِ  حَۡۡ َٰ مصَّ
 
ُمۡ ٱَصَسُّ ؿلَََ ٱ ةٍ ٱَيَُّ َـ َ ثَُُّ ميََزِّؾَنَّ مِن كُِّ ص ِ

ا  َّٗ   ٦٩ؾِخِ
yang paling 

sangat 

    

Berdasarkan bentangan data ayat-ayat di atas, ada beberapa kata 

kunci yang muncul dan baik dijadikan dasar berpijak analisis. Kata kunci 

yang dimaksud adalah ragam pemaknaan terhadap kata ( ُٙأ٠ atau  ُأ٠ى ) 

yang berarti siapa diantara kalian atau diantara mereka. Kata arti ini 

bersandar dengan kata yang sesuai dengan konteks ayat masing-masing 

baik kaitannya dengan struktur kalimat, struktur kata, gaya bahasa maupun 

penyesuaian dengan selingkung bahasa yang digunakan. \ 

Kata tanya siapa diantara kalian atau mereka yang lebih baik 

digunkan al-Qu’ra>n dalam mengartikan kata ayyukum/ayyuhum ahsanu 

yang terdapat pada salah beberapa ayat di dalam tabel diatas. Salah satunya 

adalah penjelasan pada ayat 7 surat Hud dengan pendekatan pendekatan 

tafsi<r tematik dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qur’a>n Kementerian Agama 

sebagai berikut: Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 

Dalam ayat ini disebutkan "sittati ayyam", artinya "enam hari", akan tetapi 

pengertian hari di sini tidak dapat disamakan dengan hari seperti yang kita 
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alami sehari-hari, tetapi disesuaikan dengan hari menurut perhitungan 

Allah.
290

  

Ulama ilmu falak telah menetapkan bahwa hari-hari yang ada 

hubungannya dengan peredaran bintang-bintang tidak sama dengan kadar 

hari yang berlaku di bumi ini. Kemudian Allah menjelaskan bahwa 

singgasana-Nya sebelum penciptaan langit dan bumi, berada di atas air. 

Arasy atau singgasana Allah itu termasuk alam gaib, yang tidak dapat 

ditangkap dengan panca indera, dan tidak mungkin pula dibayangkan atau 

dikhayalkan bentuk dan rupanya, apalagi caranya Tuhan bersemayam di 

atas singgasana itu. Ayat-ayat yang menerangkan hal ini termasuk ayat 

yang mutasyabihat, yang wajib kita imani kebenarannya dengan 

menyerahkan pengertiannya kepada Allah. Ummu Salamah, Rabi'ah dan 

Malik meriwayatkan bahwa para sahabat dalam menafsirkan ayat 

mutasyabihat seperti itu selalu berkata, "Istiwa (bersemayam-Nya) sudah 

diketahui akan tetapi caranya tidak diketahui."  

Begitu pula dengan pendekatan muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil 

asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu Kas\i<r: Dan Dialah yang 

menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah singgasana-

Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kalian 

yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah), 

"Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan sesudah mati, niscaya orang-

orang yang kafir itu akan berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata. 

Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari mereka sampai kepada 

suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan berkata, "Apakah yang 

menghalanginya? Ingatlah, di waktu azab itu datang kepada mereka 

tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 

dahulunya mereka selalu memperolok-olokkannya. Allah Swt. 

menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, bahwa Dialah 

Yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari (masa), dan bahwa 

'Arasy-Nya sebelum itu berada di atas air." 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 

Mu'awiyah, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Jami ibnu 
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Syaddad, dari Safwan ibnu Muharriz, dari Imra>n ibnu Husain yang 

mengatakan bahwa Ras>ululla>h Saw. pernah bersabda, "Terimalah kabar 

gembira, hai Bani Tamim!" Mereka berkata, "Engkau telah menyampaikan 

berita gembira kepada kami, maka berilah kami." Nabi Saw. bersabda, 

"Terimalah kabar gembira ini, hai penduduk negeri Yaman!" Mereka 

menjawab, "Kami terima, maka ceritakanlah kepada kami tentang 

permulaan dari kejadian ini. Bagaimanakah prosesnya?" Ras>ululla>h Saw. 

bersabda: Allah telah ada sebelum segala sesuatu terjadi, dan 'Arasy-Nya 

berada di atas air, lalu Dia mencatat di dalam Lauh Mahfuz ketetapan 

segala sesuatu. Imra>n ibnu Husain berkata, "Lalu aku kedatangan seseorang 

yang mengatakan kepadaku, 'Hai Imra>n, unta kendaraanmu telah lepas dari 

tambatannYalalu aku pergi mengejarnya sehingga aku tidak mengetahui 

H{adi<s\ selanjutnya."  

Selanjutnya adalah kata "siapa diantara mereka yang paling dekat?" 

diggunakan dalam al-Qu’ra>n dalam menjelaskan kepada hamba-hamba 

Alloh dalam menggapaikan kedudukan tersebut. Sebagai penjelasan ayat 

yang sesuai itu terdapat pada dua ayat. Yang kedua ayat tersbut 

menggunakan siapa dianta mereka bukan diantara kalian. Kata tanya 

tersebut terdapat pada ayat 11 surat an-nisa dan ayat 57 surat al-Isra>‘. 

Sebgai penjelasan ayat 11 surat an-nisa melalui pendekatan tafsi<r tematik 

yang dapat ditemukan dalam tafsi<r al-Qu’ra>n kementerian Agama 

sebagaiberikut: Adapun sebab turun ayat ini menurut H{adi<s\ yang 

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi dari sahabat Jabir yang 

artinya: Telah datang kepada Ras>ululla>h saw istri Saad bin Rabi dan 

berkata, "Wahai Ras>ululla>h! Ini adalah dua anak perempuan Saad bin 

Rabi.
291

  

Ia telah gugur dalam Perang Uhud, seluruh hartanya telah diambil 

pamannya dan tak ada yang ditinggalkan untuk mereka sedangkan mereka 

tak dapat menikah bila tidak memiliki harta." Ras>ululla>h saw berkata, 

"Allah akan memberikan hukumnya," maka turunlah ayat warisan. 

Kemudian Ras>ululla>h mendatangi paman kedua anak tersebut dan berkata, 

"Berikan dua pertiga dari harta Saad kepada anaknya dan kepada ibunya 

berikan seperdelapannya, sedang sisanya ambillah untuk kamu." Dalam 

                                                             
291

 terjemahan shahih muslim, t.t. 



596 

ayat ini Allah menyampaikan wasiat yang mewajibkan kepada kaum 

Muslimin yang telah mukalaf untuk menyelesaikan harta warisan bagi anak 

yang ditinggalkan oleh orang tuanya, baik mereka laki-laki atau 

perempuan.  

Selanjutnya Penjelasan terhadap ayat diatas dengan pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 

dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 

dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 

beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.  

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 

yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu 

dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Ayat yang 

mulia ini, ayat sesudahnya, serta ayat yang memungkasi surat ini ketiganya 

merupakan ayat-ayat yang membahas ilmu faraid. Ilmu faraid merupakan 

rincian dari ketiga ayat ini, dan H{adi<s\-H{adi<s\ yang menerangkan tentang hal 

ini kedudukannya sebagai tafsi<r dari ayat-ayat tersebut.  

Imam Al-Bukha>ri< sehubungan dengan bab ini mengatakan, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yusuf, dari Warqa, dari Ibnu 

Abu Najaih. dari ‘Atha’. dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa pada 

mulanya harta pusaka bagi anak (si mayat) dan bagi kedua orang tuanya 

hanya wasiat, maka Allah menurunkan sebagian dari ketentuan tersebut 

menurut apa yang disukai-Nya.
292

 Dia menjadikan bagian anak lelaki sama 

dengan bagian dua anak perempuan, dan menjadikan bagi kedua orang tua, 

masing-masing dari keduanya mendapat seperenam dan sepertiga, dan bagi 
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istri seperdelapan dan seperempat, dan bagi suami separuh dan seperempat. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Allah mensyariatkan bagi kalian tentang (pembagian pusaka untuk) anak-

anak kalian. Yaitu: Bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan. (An-Nisa: 11)  

Demikian itu karena ketika turun ayat faraid yang isinya adalah 

ketetapan dari Allah subhanahu wa ta’ala yang menentukan bagian bagi 

anak lelaki, anak perempuan, dan kedua orang tua; maka orang-orang 

merasa tidak suka atau sebagian dari mereka tidak senang dengan 

pembagian itu. Di antara mereka ada yang mengatakan, "Wanita diberi 

seperempat atau seperdelapan dan anak perempuan diberi setengah serta 

anak lelaki kecil pun diberi, padahal tiada seorang pun dari mereka yang 

berperang membela kaumnya dan tidak dapat merebut ganimah." Akan 

tetapi, H{adi<s\ ini didiamkan saja; barangkali Ras>ululla>h shallallahu ‘alaihi 

wa sallam melupakannya atau kita katakan kepadanya, lalu beliau bersedia 

mengubahnya. 
293

 

Karena sesungguhnya dalam ayat ini Allah menetapkan bahwa 

bagian dua saudara perempuan adalah dua pertiga. Apabila dua saudara 

perempuan mendapat bagian dua pertiga. maka terlebih lagi dua anak 

perempuan secara analoginya. Dalam pembahasan yang lalu disebutkan 

melalui H{adi<s\ Jabir, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 

menetapkan bagi kedua orang anak perempuan Sa'd ibnur Rabi' dua pertiga. 

Maka Al-Kitab dan Sunnah menunjukkan kepada pengertian ini pula, juga 

sesungguhnya Allah subhanahu wa ta’ala telah berfirman: jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. 
294

 

Seandainya bagian dua anak perempuan adalah separuh, niscaya hal 

ini dinaskan oleh ayat Al-Qur’a>n. Untuk itu disimpulkan, bilamana 

ditetapkan bagi anak perempuan yang seorang bagiannya sendiri, maka hal 

ini menunjukkan bahwa dua orang anak perempuan mempunyai bagian 

yang sama dengan tiga orang anak perempuan. Firman Allah subhanahu wa 

ta’ala: Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam 

dari harta yang ditinggalkan. (An-Nisa: 11), hingga akhir ayat. Ibu dan 

bapak mempunyai bagian warisan dalam berbagai keadaan seperti 
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penjelasan berikut: Pertama, bilamana keduanya berkumpul bersama anak-

anak si mayat, maka ditetapkan bagi masing-masing dari keduanya bagian 

seperenam. Jika si mayat tidak mempunyai anak kecuali hanya seorang 

anak perempuan. maka bagi si anak perempuan ditetapkan separuh harta 

warisan. sedangkan masing-masing kedua orang tua si mayat mendapat 

bagian seperenam. Kemudian si ayah mendapat seperenam lainnya secara 

ta'sib.  

Telah diriwayatkan hal yang serupa dari Ali dan Mu'az ibnu Jabal. 

Hal yang sama dikatakan oleh Syuraih serta Daud Az-Zahiri. Pendapat ini 

dipilih oleh Abul Husain Muhammad ibnu Abdullah. ibnul Labban Al-Basri 

di dalam kitabnya Al-Ijaz fi 'Umul Faraid. Tetapi pendapat ini masih perlu 

dipertimbangkan, bahkan boleh dikata lemah, karena makna lahiriah ayat 

menunjukkan bahwa sebenarnya pembagian tersebut hanyalah bila 

keduanya saja yang mewarisi semua harta, tanpa ada ahli waris yang lain. 

Dalam masalah ini sebenarnya suami atau istri mengambil bagian yang 

telah ditentukan. sedangkan sisanya dianggap seakan-akan semua warisan. 

lalu si ibu mengambil sepertiganya. Ibu mendapat sepertiga dari seluruh 

warisan dalam masalah istri secara khusus. Istri mendapat bagian 

seperempatnya, yaitu memperoleh tiga point dari dua belas point. 

Sedangkan ibu mendapat sepertiganya, yaitu empat point. Sisanya 

diberikan kepada bapak si mayat.
295

  

Selanjunya adalah kata pertanyaan "siapa diantara mereka yang 

sangat" disandarkan pada konteks ayat ini adalah yang sangat durhaka 

kepada Alloh yang Maha Pemurah. Konteks ayat ini hanya terdapat pada 

ayat 69surat Maryam sebgaimana yang tertuang dalam penjelsan ayat ini 

dengan pendekatan tafsi<r tematik yang dapat ditemukan dalam tafsi<r al-

Qu’ra>n Kementerian Agama : Karena itu Allah mengancam manusia 

semacam itu dengan bersumpah bahwa Dia akan mengumpulkan mereka di 

padang mahsyar bersama-sama dengan setan yang mereka anggap sebagai 

pemimpin mereka.
296

  

Mereka akan melihat dan mengalami bagaimana dahsyat dan 

hebatnya suasana ketika itu, sehingga tidak ada yang dipikirkan oleh 
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seseorang kecuali keselamatan dirinya sebagaimana tersebut dalam firman 

Allah: Pada hari itu manusia lari dari saudaranya, dan dari ibu dan 

bapaknya, dan dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 

hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya. ('Abasa/80: 34-37)
297

 

Dalam suasana yang amat gawat dan kritis itulah mereka digiring ke neraka 

dalam keadaan berlutut dan hina tidak dapat berdiri lagi karena 

pengalaman yang amat pahit dan penderitaan yang tak terperikan. 

Selanjunya melalui penjelasan ayat tersebut dengan pendekatan 

muna>saba>t, asbabunnuzul, dan bil asar, dapat ditemukan dalam tafsi<r Ibnu 

Kas\i<r: Dan berkata manusia, "Betulkah, apabila aku telah mati, bahwa aku 

sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali? Dan tidaklah 

manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya 

dahulu, sedangkan ia tidak ada sama sekali? Demi Tuhanmu, sesungguhnya 

akan Kami bangkitkan mereka bersama setan, kemudian akan Kami 

datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut. Kemudian pasti 

akan Kami tarik tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh 

lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke dalam 

neraka.
298

  

Allah Swt. menceritakan tentang manusia, bahwa manusia itu 

merasa heran dan menganggap mustahil akan adanya kehidupan sesudah 

mati. Pengertiannya sama dengan yang terdapat di dalam ayat lain melalui 

firman-Nya: Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 

mengherankan adalah ucapan mereka, Apabila kami telah menjadi tanah, 

apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang 

baru.? (Ar-Ra'd: 5)
299

  

Dan firman Allah Swt. yang mengatakan: Dan apakah manusia 

tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setitik air (mani), 

maka tiba-tiba ia menjadi musuh yang nyata? Dan dia membuat 

perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata, 
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"Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang yang telah hancur 

luluh?" Katakanlah, "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan Yang Menciptakannya 

pertamakah. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk. (Ya>si<n: 

77-79)
300

 Sedangkan dalam ayat berikut ini disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan berkata manusia, "Betulkah apabila aku telah mati, bahwa aku 

sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali? Dan tidakkah 

manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakannya 

dahulu, sedangkan ia tidak ada sama sekali? Untuk menunjukkan 

kekuasaan-Nya yang mampu menghidupkan kembali orang yang mati, 

Allah Swt. mengambil contoh dari permulaan penciptaan yang dilakukan-

Nya. 
301

  

Dengan kata lain, Allah Swt. telah menciptakan manusia, 

sedangkan manusia tidak ada sama sekali; maka mudahlah bagiNya 

mengembalikan manusia hidup kembali, bahkan mengembalikannya jauh 

lebih mudah karena telah ada. Sama halnya dengan pengertian yang 

terdapat di dalam firman-Nya: Dan Dialah yang menciptakan (manusia) 

dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkannya kembali, dan 

menghidupkan kembali itu adalah jauh lebih mudah bagi-Nya. (Ar-Ru>m: 

27)
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BAB VI 

P E N U T U P  

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang ada, peneliti menyimpulkan karakteristik 

konsep pendidikan islam dalam al-Qur'an perspektif tafsir lughawi sebagai 

berikut:  

1. Hakekat manusia merupakan makhluk yang berkarakter insan, ins 

dan basyar. Hakekat manusia dilihat dari kata insan, manusia 

berkarateristik spritual dan psikologis. Dan  dilhat dari kata ins, 

manusia berkrakteristik makhluk sosial Sedangkan hakekat manusia 

dilihat dari kata basyar, manusia berkrakter biologis dan fisiologis 

2. Hakekat Tujuan pendidikan untuk membangun kesadaran manusia 

agar bertaqwa,  terwujudnya manusia yang memiliki kesadaran 

konstruktif, bersyukur, kesadaran intiutif, percaya diri, menggunakan 

akal sehat, kesadaran kompetitif, senantiasa berfikir kritis-

komprehensif, menjadi rahmat bagi makhluk yang lainnya,  menjadi 

penyelamat/juru damai, membentuk sikap tanggung jawab, 

penanaman nilai realitas, kemampuan adatif, menjadi fasilitator , 

membentuk sikap cerdik , mengembalikan sikap fitrah. 

3. Hakekat kurikulum pendidikan adalah Al-Qur'an, realitas alam dan 

realitas sosial yang termuat didalamnya penelitian , ilmu laduni dan 

ta'bir mimpi. 

4. Hakekat metodologi pendidikan adalah metodologi yang 

berkarakteristik dari sebuah proses tabsyir, tabyin, hidayah, 

taushiyah, khobar, tamsil, kisah dan tabligh. 

5. Hakekat Evaluasi merupakan wujud dari konstruksi konsep yang 

berkarakter ahsaba, asoba, aftana, naqs dan yang terbaik, terdekat 

bahkan yang terburuk. 

 

 

B. SARAN 

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini menjadi buku referensi 

utama dalam mata kuliah tafsir tarbawi dan keilmuwan pendidikan Islam 

lainnyayang serumpun. Dan juga tersajinya buku-buku daras yang lainnya 
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yang memberikan kontribusi terhadap hazanah keilmuan pendidikan  islam 

dengan pendekatan-pendekatan yang dilakukan peneliti dalam 

menkonstuksi konsep-konsep keilmuan yang berbasis data ayat-ayat al-

Qur'an. 
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GLOSARIUM 

 

Adaptif  : Mudah menyesuaikan (diri) dengan keadaan 

Analisis  

Aktivitas  : Keaktifan. Aktivitas juga berarti kegiatan 

Ahsaba  : Bentuk jamak dari ”ashib” yang artinya mengikat, 

menguatkan hubungan kerabat/nasab. Menurut 

syara' 'ashabah adalah ahli waris yang bagiannya 

tidak ditetapkan tetapi bisa mendapat semua harta 

atau sisa harta setelah harta dibagi kepada ahli waris 

dzawil furudh. 

Asobah :  Bentuk jamak dari ”ashib” yang artinya mengikat, 

menguatkan hubungan kerabat/nasab. Menurut 

syara' 'ashabah adalah ahli waris yang bagiannya 

tidak ditetapkan tetapi bisa mendapat semua harta 

atau sisa harta setelah harta dibagi kepada ahli waris 

dzawil furudh. 

Evaluasi  : Evaluasi merupakan saduran dari bahasa Inggris 

"evaluation" yang diartikan sebagai penaksiran atau 

penilaian.  

Fasilitator  : Orang yang menyediakan fasilitas. Fasilitator juga 

berarti penyedia 

Gramatikal  : Kalimat yang makna katanya berubah-ubah karena 

mengalami proses pengimbuhan, pengulangan 

ataupun pemajemukan yang disesuaikan menurut 

tata bahasa serta terikat dengan konteks pemakainya 

Integrasi : Penyatuan suatu bangsa sampai menjadi satu 

kesatuan yang bulat dan juga utuh. 

Intiutif  : Bersifat (secara) intuisi, berdasar bisikan (gerak) hati 

 

Konsep  : Suatu representasi abstrak dan umum tentang 

sesuatu yang bertujuan menjelaskan suatu benda, 

gagasan, atau peristiwa. 

Karakteristik  : Sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. 
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Konstruktif  : Bersifat membina, memperbaiki, membangun, dan 

sebagainya 

Komprehensif  : Segala sesuatu yang bersifat luas dan lengkap yakni 

meliputi berbagai aspek atau ruang lingkup yang 

luas. 

Pendidikan : Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari 

satu generasi ke generasi berikutnya melalui 

pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 

Pendekatan  : Proses, cara, perbuatan mendekati (hendak 

berdamai, bersahabat, dan sebagainya). 

Perspektif  :  Sudut pandang, pandangan. 

Psikologis  : ilmu yang mempelajari tentang jiwa, baik mengenai 

macam-macam gejalanya, prosesnya, maupun latar 

belakangnya 

Realistis  : cara berpikir yang penuh perhitungan dan sesuai 

dengan kemampuan, sehingga gagasan yang akan 

diajukan bukan hanya angan-angan atau mempi 

belaka tetapi adalah sebuah kenyataan.  

Tafsir : ilmu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad yang menerangkan 

Zotero : Aplikasi gratis yang berbasis Open Source 
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